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Obi IE Gal IS ISP BA Ie Cia) “Aa ala 
Laga en GI En JL Ab DN 
KG BEA Ca Alai MEN AAA CI Ir 
Spy A4 La AE DB Lai LA SAS 


Ia Gibey Alb GEA) NAS Uitaki) DI DIbi Copa 
ala Tara - 31 SE 

Fudhail berkata, dari Hushain, dari Mujahid, “Muttaka' artinya 
jenis buah limau, dalam bahasa Habasyah disebut mutkaa.” Ibnu 
Uyainah meriwayatkan dari seorang laki-laki, dari Mujahid, “Mutkaa 
adalah segala sesuatu yang dipotong dengan pisau.” Gatadah berkata, 
“Ladzuu 'ilmin (memiliki ilmu), artinya yang mengamalkan apa yang 
dia ketahui.” Sa'id bin Jubair berkata, “Shuwaa ' artinya takaran Persia 
yang bertemu kedua tepinya. Ia biasa digunakan untuk minum oleh 
orang non-Arab.” Ibnu Abbas berkata, “T' ufanniduuni artinya 
tujahhiluuni (kalian menuduhku bodoh).” Ulama selainnya berkata, 
“Ghayaabatul jubb (dasar sumur). Semua yang dapat melenyapkan 
sesuatu darimu disebut ghayabah. Al Jubb artinya sumur yang belum 
dibangun pinggirannya. Bimu 'minin lanaa artinya mempercayai kami. 
Asyuddahu (puncaknya) artinya sebelum mengalami pengurangan. 
Dikatakan, “balagha asyuddahu' (dia sampai pada puncak 
kekuatannya), dan “balaghuu asyuddahum' (mereka sampai pada 
puncak kekuatan mereka)” Sebagian mereka berkata, “Bentuk 
tunggalnya adalah syadd". Al Muttaka' adalah apa yang dijadikan 
bersandar baik untuk minum, berbicara, maupun makan. Dia 
menyanggah mereka yang mengatakan artinya adalah utruj (limau). 
Dalam bahasa Arab tidak ada utruj. Ketika dihadapkan hujjah kepada 
mereka bahwa muttaka' itu terbuat dari permadani, maka mereka lari 
kepada perkara lebih buruk darinya. Mereka berkata, “Sesungguhnya 
ia adalah al mutk'. Al Mutk artinya ujung clitoris. Atas dasar itu maka 
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perempuan biasa disebut matkaa' dan Ibnu matkaa' Jika di sana ada 
utruj maka ia sesudah muttaka'" (tempat duduk). Syaghafaha artinya 
sampai kepada syighaf, yakni kulit halus pembungkus hati. Adapun 
kata sya 'afaha berasal dari kata al masy'uuf (gila). Ashbu ilaihinna 
artinya aku condong kepada mereka karena cinta. Adhghaatsu ahlaam 
(mimpi yang kosong), tidak ada penakwilannya. Adh-Dhightsu artinya 
memenuhi tangan dengan rerumputan atau yang sepertinya. Diantara 
penggunaannya adalah firman Allah, “khudz biyadika dhightsan' 
(ambillah dengan tanganmu seikat rumput), ia bukan berasal dari kata 
'adhghaatsu ahlaam'. Bentuk tunggalnya adalah dhights. Namiir 
berasal dari kata miirah (makanan). Nazdaadu kaila ba'iir (kita 
menambah sukatan unta), yakni seberat yang dapat dibawa unta. Awaa 
ilaihi artinya dikumpulkan kepadanya. As-sigaayah artinya 
sukatan/takaran. Tafta' artinya terus menerus. Istai asuu artinya 
mereka putus asa. Walaa tai 'asu min rauhillah (jangan putus asa dari 
rahmat Allah), artinya harapan. Khalashuu najiyyan artinya 
menyingkir dalam keadaan selamat. Bentuk jamaknya adalah anjiyah, 
kata kerja yatanaajaun bentuk tunggalnya adalah najiy. Adapun 
bentuk ganda dan jamaknya adalah najiy dan anjiyah. Haradhan 
artinya kamu dihancurkan kesedihan. Tahassasuu artinya carilah 
kabar. Muzjaat artinya sedikit. Ghaasyiyah (yang menutupi), jika 
dikaitkan dengan adzab Allah, artinya yang umum dan menyeluruh. 


Keterangan: 

Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan: Surah Yusuf, 
Bismillaahirrahmaanirrahiim. Adapun riwayat selainnya tanpa 
menyebutkan basmalah. 

at at 2 (San Ian UP yaah -p Iaas Ju (Fudhail 
berkata, dari Hushain, dari Mujahid: “Muttaka 'an artinya jenis buah 


limau. Dalam bahasa Habasyah disebut mutkaa. ”). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya 
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menyebutkan, “mutkaa artinya al utrujj”. Fudhail berkata, “Al Urrujj 
dalam bahasa Habasyah adalah mutkaa.” Pernyataan ini dinukil Ibnu 
Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Yahya bin Yaman, dari 
Fudhail bin Iyadh. Adapun riwayatnya dari Hushain kami temukan 
dalam Musnad Musaddad melalui Mu'adz bin Al Mutsanna, dari 
Fudhail, dari Hushain, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam surah 
Yuusuf (12) ayat 31, 55 "4 D48f, (dia menyediakan bagi mereka 
muttaka”), dia berkata, ci (Utruj Nimau/). Kami meriwayatkan 
dalam tafsir Ibnu Mardawaih melalui jalur ini disertai tambahan, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas. Dari jalurnya dikutip Al Hafizh Adh- 
Dhiya' dalam kitabnya Al Mukhtarah. Abdurrazzag meriwayatkan 
dari Ma'mar, tentang firman Allah, Xxx ,4 Da, dia berkata, bb 
(makanan). 
9 bin aa Ma Tana oo Lu. La Ia “tata 

Sam lah sega JS JS SE sAalena IP Jr) BEE GA JG) (Ibnu 
Uyainah berkata, dari seorang laki-laki, dari Mujahid, “Mutkaa 
adalah segala sesuatu yang dipotong dengan pisau.”). Demikian kami 
kutip dalam Tafsir Ibnu Uyainah, melalui Sa'id bin Abdurrahman Al 
Makhzumi, seperti itu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain 
dari Mujahid, “Al Muttaka" artinya makanan dan al mutka artinya 
utrujj (limau).” Namun, riwayat pertama memiliki cakupan yang lebih 
umum. 

SL u Kay At at #eklaki Ubi seba Ughliy BAN ada 1 Ji 
SB AS Pi CA Id eh Ya pb Yi sa NA dl 
BEA ANA JI NA Doli ie SEA pela SA UI AN 
os RU sai og Ae vi) NT 3 Ga H3 3 OA Laila sa 1S Ca 
IS SE Ig X8 ca 5 (Dikatakan, “balagha asyuddahu' (dia sampai 
pada puncak kekuatannya), dan “balaghuu asyuddahum' (mereka 


sampai pada puncak kekuatan mereka).” Sebagian mereka berkata, 
“Bentuk tunggalnya adalah syadd". Al Muttaka' adalah apa yang 


4  — FATHUL BAARI 


dijadikan bersandar baik uhtuk minum, berbicara, maupun makan. 
Dia menyanggah mereka yang mengatakan artinya adalah utrujj 
(limau). Dalam bahasa Arab tidak ada utrujj. Ketika dihadapkan 
hujjah kepada mereka bahwa muttaka' itu terbuat dari permadani, 
maka mereka lari kepada perkara lebih buruk darinya. Mereka 
berkata, Sesungguhnya ia adalah al mutk'. Al Mutk artinya ujung 
clitoris. Atas dasar itu maka perempuan biasa disebut matkaa" dan 
Ibnu matkaa' Jika di sana ada utrujj maka ia sesudah muttaka' 
(tempat duduk)). Saya (Ibnu Hajar) katakan, kebanyakan periwayat 
menukil bagian ini lebih akhir, tetapi yang benar disebutkan langsung 
dengan bagian sebelumnya. Mengenai kata asyudda, Abu Ubaidah 
berkomentar, “Ia adalah bentuk jamak yang tidak ada bentuk 
tunggalnya.” Namun, menurut keterangan Ath-Thabari, ia adalah 
bentuk tunggal yang tidak ada kata tunggal lain yang sama dengannya. 
Syibawaih berkata, “Bentuk tunggalnya adalah syuddah.” Demikian 
juga yang dikatakan Al Kisa'i, tetapi tanpa huruf ha' di akhirnya. 


Kemudian para penukil riwayat berbeda pendapat tentang 
batasan asyuddah (dewasa) yang dicapai Yusuf. Mayoritas 
mengatakan adalah usia baligh. Dari Sa'id bin Jubair dikatakan usia 18 
tahun. Pendapat lain mengatakan 17 tahun, 20 tahun, 25 tahun, antara 
18 hingga 30 tahun. Dalam kutipan lain disebutkan bahwa kebanyakan 
mengatakan 40 tahun. Ada juga yang mengatakan 30 tahun, 33 tahun, 
35 tahun, 48 tahun, dan 60 tahun. 


Ibnu At-Tin berkata, “Tampaknya yang lebih kuat adalah 40 
tahun. Sebab Allah SWT berfiman dalam surah Al Oashash (28) ayat 
14, Wish SE at, Sgaly Beat di Ud, (Dan setelah Musa cukup umur 
dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian) 
dan pengetahuan). Sementara seseorang tidak diangkat menjadi nabi 
hingga mencapai usia 40 tahun.” Namun, pendapat ini disanggah 
bahwa Isa AS diangkat menjadi nabi di bawah usia 40 tahun, 
demikian juga Yahya berdasarkan firman-Nya dalam surah Maryam 
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(19j ayat 12, ke 
selagi ia masih kanak-kanak). Begitu pula Sulaiman berdasarkan 
firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 79, oto bitiagia 


Ji 4s) (Dan Kami berikan kepadanya hikmah 


(Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum (yang lebih tepatJ) dan ayat-ayat lain yang sepertinya. Maka 
yang benar, maksud asyudda adalah sampai usia baligh. Hal ini cukup 
jelas sehubungan dengan Nabi Yusuf AS. Oleh karena itu, disebutkan 
sesudahnya, — $$ SD 4353153 (Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf 
tinggal di rumahnya menggodanya). Adapun mengenai Musa AS 
barangkali sesudahnya, yaitu mencapai usia 40 tahun. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, #3 (dan sempurna akalnya). Kemudian firman- 


Nya, —als3 L4X5 3s (Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian) 


dan pengetahuan) tercantum dalam dua tempat. Ini menunjukkan 
bahwa 40 tahun bukanlah batasan hal tersebut. 


Adapun tentang kata muttaka 'a, Abu Ubaidah mengatakan, “Dia 
menyiapkan untuk wanita-wanita itu muttaka'a, yakni bantal tempat 
duduk.” Sebagian kaum mengatakan makna muttaka 'a adalah sejenis 
buah limau. Namun, ini adalah pendapat yang paling batil. Hanya saja 
ada kemungkinan disamping tempat bersandar itu ada sejenis buah 
limau untuk mereka makan. Dikatakan bahwa Yusuf juga disiapkan 
tempat duduk tersebut.” 


Maksud, “Tidak ada dalam bahasa Arab Utrujj” adalah tidak ada 
dalam bahasa Arab penafsiran muttaka'a dengan arti utrujj. Penulis 
kitab Al Mathali' berkata, “Kata utrujj dibaca dengan tiga versi. Salah 
satunya seperti ini dan yang kedua utrunj dan ketika turnj. Sebagian 
ahli tafsir mengatakan bahwa maknanya adalah dia (Zulaikha) 
menyiapkan untuk mereka semangka dan pisang. Sumber lain 
mengatakan, disiapkan madu bersama utrujj. Ada pula yang 
mengatakan bahwa makanan tersebut dinamai Bazmaward. Namun, 
apa yang dinafikan penulis -karena mengikuti Abu Ubaidah- telah 
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ditetapkan oleh ulama lainnya. Abd bin Humaid meriwayatkan hadits 
Ibnu Abbas dari jalur Auf Al A'rabi, bahwa dia biasa membacanya 
mutka 'a, dan dikatakan bahwa artinya adalah utrujj. Hal serupa 
diriwayatkan juga oleh Al Farra' dan diikuti Al Akhfasy, Abu Hanifah 
Ad-Dinwari, Al Oali, Ibnu Faris, serta selain mereka, seperti penulis 
kitab Al Muhkam, penulis kitab Al Jami', dan penulis kitab Ash- 
Shihah. Dalam kitab Al Jami” disebutkan juga, “Penduduk Oman 
menamai as-sausan (bunga bakung) sebagai mutka'a.” Dikatakan, 
“Jika dibaca mutka 'a maka artinya utrujj (sejenis limau), dan bila di 
baca matka 'a artinya as-sausan (bunga bakung). Al Jauhari berkata, 
“Al Mutka' adalah sesuatu yang disisakan oleh tukang khitan pada 
kemaluan wanita. Sedangkan al murkaa' adalah yang belum dikhitan. 
Lalu dari Al Akhfasy disebutkan al mutka 'a artinya utrujj. 


Catatan 


Sebenarnya kata yang ditafsirkan Mujahid dan selainnya dengan 
arti utruj (limau) adalah mutka, dan ini adalah salah satu gira'ah (cara 
baca) ayat tersebut. Adapun gira 'ah yang masyhur, yakni muttaka'a, 
artinya sesuatu yang digunakan bersandar, baik berupa bantal maupun 
selainnya, sebagaimana kebiasaan para pembesar saat menerima tamu. 
Berdasarkan penjelasan ini, maka tidak ada pertentangan diantara dua 
penukilan di atas. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Manshur, dari 
Mujahid, dia berkata, “Barangsiapa yang membacanya muttaka'a, 
maka artinya makanan. Sedangkan siapa yang membacanya mutka “, 
maka artinya utruj. Tidak ada halangan bila kata mutkaa 'a memiliki 
makna ganda, yaitu utrujj dan ujung bizhr (clitoris). Adapun bizhr 
adalah tempat khitan untuk perempuan. Dikatakan, al bizhraa ' adalah 
wanita yang tidak dapat menahan kencingnya. 


Al Karmani berkata, “Maksud Imam Bukhari bahwa kata 
muttaka a dalam firman-Nya, —S& "—$ S4 adalah bentuk maful 


dari kata al ittikaa' (sandaran). Ia bukan mutka'a yang bermakna 
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utrujj dan tidak juga bermakna ujung bizhr (clitoris). Namun, Imam 
Bukhari menggunakan bahasa yang kurang bagus.” 


Al Karmani terjebak dalam perkara lebih buruk dari apa yang 
dia ingkari, karena perkataan itu tidak layak ditujukan kepada seorang 
Imam seperti Bukhari. Sejumlah ahli bahasa menyebutkan bahwa 
makna dasar al bizhr adalah semua bagian tubuh manusia yang 
memiliki ujung, seperti puting buah dada. 

— Jb Ole Da) He Pa 356 J83 (Gatadah berkata, 
“Kalimat Jadzuu ilmin limaa alimnaahu' (memiliki ilmu atas apa 
yang kami ajarkan), yakni mengamalkan apa yang dia ketahui). 
Penafsiran ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Uyainah, dari 
Sa'id bin Abi Arubah, dari Oatadah melalui sanad seperti di atas. 


LS Ab GA Cpndi BA GA & pl 2 GP Ata J5 
mui dm D55 (Sa'id bin Jubair berkata, “Shuwaa' malik adalah 


takaran Persia yang bertemu kedua tepinya. Ia biasa digunakan untuk 
minum oleh orang non-Arab”). Pernyataan ini dinukil Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang maushul dari Abu Awanah, dari Abu Bisyr, dari 
Said bin Jubair, sama sepertinya. Ibnu Mandah meriwayatkannya 
dalam kitab Ghara 'ib Syu 'bah dan Ibnu Mardawaih dari jalur Amr bin 
Marzug, dari Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, Asli £ 's—e (takaran raja), dia berkata, 
Alat data ca DS yo) DRA ah ya SKS LS 06 (la sama 
seperti takaran yang terbuat dari perak dan biasa mereka gunakan 
untuk minum. Al Abbas memiliki barang seperti itu pada masa 
Jahiliyah). Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dan sanadnya shahih. Makkuk 
adalah takaran yang terkenal bagi penduduk Irak. 
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Catatan 


Mayoritas ulama membaca shuwaa '. Sementara dinukil dari Abu 
Hurairah bahwa dia membacanya, shaa 'al malik. Sedangkan dari Abu 
Raja dinukil wushuu'ul malik. Kemudian dari Yahya bin Ya'mur 
wushuughul malik. Demikian yang dikutip Ath-Thabari. 


Dahan (OA) » PE 231 JU3 (Ibnu Abbas berkata, “Tufanniduuni 
artinya tujahhiluuni (kalian menuduhku bodoh) ”.). Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkan dari Abu Sinan, dari Abdulah bin Abi Al Hudzail, dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 94, Y'$ 
v ga ot yakni Dkammad (kalau bukan karena) kamu menuduhku 
dungu). Demikian juga dikatakan Abu Ubaidah yang dikutip 
Abdurrazzag. Dia juga meriwayatkan dari Ma'mar dan Oatadah 
seperti itu. Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Al 
Hudzail dengan redaksi yang lebih lengkap. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 94, za! Las Edy (Ketika 


rombongan itu keluar), Say ap pia Ot Hy “tadi ap 
(Ketika rombongan itu keluar, angin berhembus dan datang kepada 
Ya 'gub dengan membawa aroma Yusuf), maka Ya'gub berkata, — 
v 3 ot Tb Min y3 ) 9 (Sungguh aku mendapati aroma Yusuf 
kalau bukan karena kalian menuduhku bodoh). Maksudnya, kalau 
bukan karena kalian mengira aku sudah dungu.” Dia juga berkata, 
“Ya'gub dapat mencium aroma Yusuf dari jarak yang ditempuh 
perjalanan selama tiga hari.” Kata tufanniduuni berasal dari kata al 
Janad, artinya tua renta. 


aa (HE An AAA yg Un UU ap yS Kadang 
(Ghayaabatil jubb Jdasar sumur). Segala sesuatu yang bisa 
melenyapkan sesuatu darimu maka disebut ghayaabah. Adapun al 


Jubb adalah sumur yang belum dibangun pinggirannya). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Hal ini memberi asumsi bahwa ia 
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termasuk perkataan Ibnu Abbas, karena dihubungkan dengan 

perkataannya. Padahal sebenarnya ia adalah perkataan Abu Ubaidah 

sebagaimana yang akan saya jelaskan. Pada selain riwayat Abu Dzar 
disebutkan, “Ulama selainnya berkata....” Versi inilah yang benar. 


Ikat «S 0854) (Bimu 'minin lana artinya mempercayai kami). 


Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf (12) 
ayat 17, 3 yai—u CJ G5 (engkau tidak akan beriman kepada kami), 
yakni Sikat (tidak mempercayai).” 

DAA Sah Kia Ui cl US yag Gta ali JI (eh ikan 
(Syaghafahaa hubbaa artinya sampai kepada syighaf, yakni kulit 
halus pembungkus hati. Adapun kata sya'afaha berasal dari kata al 
masy uuf /gila)). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam 
surah Yuusuf (12) ayat 30, —& (gak 15 (Sesungguhnya cintanya 


kepada bujangnya itu sangat mendalam), “Yakni H5 adi di Jae 
IE ny —i (Kecintaan menembus syighaf (kulit pembungkus 


hatinya). Dia juga berkata, “Sebagian orang membacanya sya 'afaha 
yang berasal dari kata syu 'uuf (gila).” 


Ulama yang membaca sya'afaha adalah Abu Raja', Al A'raj, 
dan Auf, seperti yang diriwayatkan Ath-Thabari. Sementara dari Ali 
dan mayoritas dinukil dengan kata syaghafaha. Dikatakan, “fulan 
masyghuuf bi fulan”, artinya cintanya telah mencapai puncak. Syi 'aaf 
al jibal artinya puncak gunung. Asy-Syighaaf adalah isi hati?. 


Dikatakan juga ia adalah bagian intinya. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ourrah, dari Al Hasan, dia 
berkata, “Asy-Syaghaf artinya menaruh kecintaan pada perutnya, 
sedangkan asy-sya 'af, artinya gila karena kecintaannya.” Ath-Thabari 
mengutip dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam bahwa asy-sya 'af 
artinya benci, dan asy-syaghaf artinya cinta. Namun, Ath-Thabari 


10 — FATHUL BAARI 





menganggapnya salah. Dia berkata, “Asy-Sya 'af artinya cinta secara 
umum. 

ea erni Jaa Cal —oi (Ashbu ilaihinna artinya aku cenderung 
kepada merata as cinta). Abu Ubaidah berkata tentang firman 
Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 33, ce Pi PAS EU Pir 
Gika Engkau tidak memalingkan dariku tipu daya mereka niscaya aku 
akan cenderung untuk (menuruti keinginan mereka)), “Yakni (Ai 


Ag Ia (aku menuruti keinginan mereka dan condong kepada 
Heh Yi 

Bay eka JA La AB sja ea Al Jus Yu (Oei Loh 
ah Wi Oi kah Ayo Kan (tkp Da is » (Adh-Dhightsu 


adalah memenuhi tangan dengan rerumputan atau yang sepertinya. 
Di antara penggunaannya adalah firman Allah, 'khudz biyadika 
dhightsan' Jambillah dengan tanganmu seikat rumput), ia bukan 
berasal dari kata 'adhghaatsu ahlaam'. Bentuk tunggalnya adalah 
dhights). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Dia 
bermaksud mengatakan bahwa kata dhights pada firman Allah dalam 
surah Shaad (38) ayat 44, tk Ba 3 bermakna memenuhi tangan 


dengan rerumputan, bukan bermakna sesuatu yang tidak ada 
penakwilannya. Dalam riwayat Abu Ubaidah, sehubungan firman 
Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 44, M—- St IU (Mereka 


menjawab, itu adalah mimpi-mimpi yang kosong), dikatakan: bentuk 
tunggalnya adalah dhights, artinya mimpi yang tidak memiliki 
penakwilan. Menurut saya, ia adalah mimpi yang bermacam-macam 
sebagaimana halnya rerumputan yang digenggam. Dikatakan, dhights 
artinya rerumputan sepenuh telapak tangan.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Firman-Nya, 44 5 ,—p4 tp Doang KE (Ambillah 
rerumputan sepenuh tanganmu lalu pukulkanlah ia)” Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, 
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ee 


DE AN Aap Cataa T 


Si Uki dia berkata: in SMA ( (Ya adalah mimpi-mimpi 


' dusta). 


Ri I—i La (ai Is 35) Bali Sp Crsi) (Namiir berasal dari 
kata miirah (makanan). Nazdaadu kaila ba'iir (kita menambah 
takaran unta), yakni seberat yang dapat dibawa unta). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 65, '—533 


wat (dan kami dapat memberi makan keluarga kami), ai (IIA mil 
AMA (Kami membeli makanan untuk mereka). Adapun firman-Nya, 
-m Is , yakni — Kue (Bawaan unta). Al Firyabi meriwayatkan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya, : &S, yakni KS 
—e (yang dibawa keledai). Ibnu Al Khalawaih berkata dalam 
kitabnya Laisa, “Ini adalah huruf yang sangat sedikit (digunakan). 
Mugatil menyebutkan dari Az-Zabur bahwa ba'iir dalam bahasa 
Ibrani artinya semua yang dibawa. Untuk memperkuat hal itu bahwa 
saudara-saudara Yusuf berasal dari negeri Kan'an. Sementara di sana 
tidak ada unta. 

an S sn (Awaa ilaihi artinya dikumpulkan kepadanya). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah, II sg (menggabungkan 
saudaranya kepadanya), “Yakni tomm——se (mengumpulkannya 
bersamanya). 

JI. Pra (As-Sigaayah artinya takaran), yakni bejana yang 


digunakan untuk minum. Dikatakan, Yusuf menjadikan bejana itu 
untuk takaran agar mereka tidak menggunakan takaran yang lain, 
sehingga mereka tidak menzhalimi diri mereka sendiri. Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah tentang firman Allah dalam 
surah Yuusuf (12) ayat 70, rai Jak (memasukkan tempat minum), 
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dia berkata, “ iis L3— adi su! (Gelas milik raja yang biasa dia 
gunakan minum). 

Ni Y (5 (Tafta' artinya senstiasa). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 85, gu, Ls Av 
Cw (Demi Allah, kamu selalu menyebut Yusuf), “Yakni Si Ig y 


(kamu senantiasa mengingatnya). " Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, “is yakni AL mb", “ Saf y (Tidak lelah 


mencintainya)". 

(9 —St (Ipmmwss) (Tahassasuu artinya carilah berita). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 
BT, A1) Tia ya Nemo |#R3! (pergilah kamu, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya), “Yakni Ow—bal aa Ceta—NY N 3 
(Carilah kabar pada tempatnya).” 

Hias Le 3 wig ya (Be, (Ghasyiyah (yang menutupi), jika 
dikaitkan dengan adzab Allah, maka artinya yang umum dan 


menyeluruh). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 
Yuusuf (12) ayat 107, JW! Si I— ks (siksa Allah menutupi 


mereka), “Yakni, i—ias (meliputi mereka)””  Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah tentang firman Allah, Pan 
abi DISS "ja, “Yakni BK 1835 (kejadian yang meliputi mereka)." 
— Bi Cobra (Ke) (Haradhan artinya kamu dihancurkan 
kesedihan). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, Cox 05 & 


(sampai engkau binasa), “AI Haradh adalah seseorang yang 
dihancurkan kesedihan atau kecintaan.” 


sa JI Ola ah SA MEI de Ika (Istai asuu artinya 


mereka putus asa. Walaa tai 'asu min rauhillah jangan putus asa dari 
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rahmat Allah), maksudnya adalah harapan). Pernyataan ini tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani. 
Adapun periwayat selain keduanya tidak menyebutkannya. Hal ini 
telah disebutkan dalam biografi Nabi Yusuf pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. 


3 DEV Cari LAGI DPS Ki KAN Ca YR tni Irale 
— ti 5 3 (Khalashuu najiyyan aibaja menyingkir dalam keadaan 


selamat. Bentuk jamaknya adalah anjiyah, kata kerjanya yatanaajaun, 
dan bentuk tunggalnya adalah najiy. Adapun bentuk ganda dan 
jamaknya adalah najiya dan anjiyah). Pernyataan ini tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani. Sementara 
dalam riwayat Al Mustamli dikatakan, “1 'tarafuu” (mereka mengakui) 
sebagai ganti “i'tazaluu” (mereka menyingkir), tetapi yang benar 
adalah versi pertama. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah Yuusuf (12) ayat 80, ai | pad (menyendiri dengan 


berbisik-bisik), “Khalashuu artinya menyendiri, dan najiyan artinya 
berbisik-bisik”). Kata “an-najiy” dapat digunakan untuk satu orang 
dan jamak. Namun terkadang kata jamaknya adalah anjiyah. 


1. Firman Allah, Digi JG CS Dying Zi Ji Sg UlE kami TT 
Beban mel J3 Ca 
“Dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada 
keluarga Ya gub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan ni mat- 


Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan 
Ishag.” (Os. Yuusuf (12): 6) 


e- o 


- JG ng da Po PMA op PE Ma 
BE oi Laki 3 Tia BSI GA SSI AA SEN ASI 
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- 


4688. Dari Abdullah bin Umar RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Orang mulia, anak orang mulia, anak orang mulia, Yusuf 
bin Ya 'gub bin Ishag bin Ibrahim.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya 
kepadamu dan kepada keluarga Ya gub). Disebutkan hadits Ibnu 
Umar, “Seorang yang mulia, anak dari orang yang mulia...” Al 
Hakim meriwayatkan yang sepertinya dari hadits Abu Hurairah. 


Hadits ini menunjukkan keutamaan Nabi Yusuf AS, yang tidak 
dimiliki oleh selainnya. Maksud “Manusia yang paling mulia...” 
adalah dari segi nasab. Hal itu tidak berkonsekuensi bahwa dia lebih 
utama dari selainnya secara mutlak. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Abdushamad, dari Abdurrahman bin Abdullah bin 
Dinar, dari bapaknya, dari Abdullah bin Umar RA. Abdullah bin 
Muhammad yang dimaksud adalah Al Ju'fi (guru Imam Bukhari yang 
masyhur). Pada kitab Athraf Khalf disebutkan, “Abdullah bin 
Muhammad berkata...” Namun, versi yang pertama lebih tepat. 


2. Firman Allah, cab ST GH) Uap d OS Ii 


"Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada 
(kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang 
bertanya." (Os. Yuusuf f12): 7) 


PN AP ar 2 Ni PL Ten Tas Mina Tan £ 0. 


3 3 ai AG Hai AI Ae LN LI GT ml es 
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NS ot AA Talak PAI SB IE US 
A x, Pd | o : 2g GS. -- pra & . FE 2 or 2 Y . 
PN La HD Dolar ad 2JB ls Ia 2 ya NG DI Il 

# ta “ ta Fe 


Ken Tan MAT Mela Lola Pa MA Pa Ta og : 
Nia Is) Bung GS Wall 3S les 1JU NE 
y 0-4 Oa Ta 2 £ 3... 


4689. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
ditanya, “Manusia manakah yang lebih mulia?” Beliau menjawab, 
“Orang yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa 
diantara mereka'. Mereka berkata, “Bukan tentang ini kami bertanya 
kepadamu”. Beliau bersabda, “Manusia yang paling mulia adalah 
Yusuf Nabi Allah, putra Nabi Allah, putra Nabi Allah, putra kekasih 
Allah'. Mereka berkata, “Bukan tentang ini kami bertanya kepadamu”. 
Beliau bersabda, “Apakah tentang keturunan-keturunan Arab yang 
kalian tanyakan kepadaku?” Mereka berkata, “Benar!” Beliau 
bersabda, “Orang yang terbaik di antara kamu pada masa Jahiliyah 
adalah yang terbaik di antara kamu dalam Islam jika dia memahami 


,” 


agama '. 


Diriwayatkan juga oleh Abu Usamah dari Ubaidillah. 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah, “Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda 
kekuasaan Allah pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi 
orang-orang yang bertanya”). Ibnu Jarir dan selainnya menyebutkan 
nama saudara-saudara Yusuf, yaitu Rubail, Syam'un, Lawa, Yahudza, 
Riyalun, Yasyjar, Daan, Niyal, Jaad, Asyar, dan Benyamin. Yang 
tertua di antara mereka adalah yang pertama disebutkan. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan padanya hadits Abu 
Hurairah, “Rasulullah SAW ditanya, 'Manusia manakah yang paling 
mulia..') yang telah dijelaskan secara detil pada pembahasan tentang 
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cerita para nabi. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad, dari Abdah, dari Ubaidillah, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari 
Abu Hurairah. Muhammad yang disebutkan diawal sanad adalah Ibnu 
Salam sebagaimana telah disebutkan secara tegas pada pembahasan 
tentang cerita para nabi. Abdah adalah Ibnu Sulaiman, dan Abdullah 
adalah Al Umari. 


Dalam mengabungkan perkataan Ya'gub dalam surah Yuusuf 
(12) ayat 6, 7 Enim DAS (Dan demikianlah Tuhanmu memilih 


kamu), dengan perkataannya dalam ayat 13, LSI IG of Oei, (Aku 


khawatir kalau dia dimakan serigala), terdapat hal yang tidak jelas. 
Sebab Ya'gub menegaskan bahwa Yusuf terpilih sebagai nabi, dan 
secara zhahir hal itu terjadi pada masa yang akan datang, lalu 
bagaimana dia mengkhawatirkan Yusuf akan binasa sebelum datang 
. masa kenabiannya? 


Dalam hal ini, ulama memberikan jawaban sebagai berikut: 


Pertama, kemungkinan dia dimakan serigala tidak 
berkonsekuensi dimakan seluruh badannya sehingga meninggal. 
Kedua, maksudnya untuk menolak permintaan saudara-saudara Yusuf 
yang ingin membawanya, maka Ya'gub berbicara dengan mereka 
sesuai kebiasaan mereka, bukan menurut apa yang dalam 
keyakinannya. Ketiga, perkataannya “Dia memilihmu” adalah kalimat 
berita yang bermakna doa. Sebagaimana dikatakan, “Fulan dirahmati 
Allah”, hal ini tidak menafikan terjadinya kebinasaannya sebelum itu. 
Keempat, pemilihan yang disebutkan Ya'gub telah terjadi sebelum 
saudara-saudaranya meminta kepada bapak mereka untuk melepaskan 
Yusuf bersama mereka, berdasarkan firman Allah pada ayat 
selanjutnya -mengutip perkataan saudara-saudaranya setelah 
menjatuhkannya ke dalam sumur-, Y s—43 His 2 AL Aan 3 K3 
v 335 (Dan (di waktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan 
kepada Yusuf, “Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada 
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mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tidak ingat lagi). Bukan 
hal yang mustahil bila kenabian telah datang kepadanya dalam usia 
tersebut, karena Allah telah berfirman dalam kisah Yahya pada surah 
Maryam (19) ayat 12, Exo SJ! 345 (dan Kami berikan kepadanya 
hikmah selagi ia masih kanak-kanak), sementara perkara ini tidak 
khusus bagi Yahya. Sebab Isa telah berkata di saat masih dalam 
buaian sebagaimana yang disebutkan dalam surah Maryam (19) ayat 
30, — — Li gs ab 6 s! (Sesungguhnya aku ini hamba 
Allah, Dia memberiku Al Kitab fInjill dan Dia menjadikan aku 
seorang nabi). Apabila pemilihan yang dijanjikan telah terjadi pada 
diri Yusuf, maka tidak ada halangan jika sesudah itu dia meninggal. 
Kelima, Ya'gub mengabarkan pemilihan tersebut berpatokan kepada 
apa yang diwahyukan kepadanya, sementara dalam berita bisa terjadi 
nasakh (penghapusan) menurut sebagian orang, dan ini termasuk di 
antara. Sesungguhnya dia mengatakan, “Aku khawatir kalau dia 
dimakan serigala”, hanya sebagai kemungkinan, bukan kepastian. 
Serupa dengannya adalah kabar Nabi SAW tentang berbagai tanda- 
tanda kiamat, seperti Dajjal, turunnya Isa, dan keluarnya Matahari dari 
Barat. Meski demikian, beliau SAW keluar ketika terjadi gerhana 
matahari sambil menarik selendangnya karena panik dan khawatir 
akan terjadi kiamat. 


. 


3. Firman Allah, J-er pa gal Kuas SI ya ar J8 


"Ya gub berkata, “Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang 
baik perbuatan (yang buruk) itus maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). ” (Os. Yuusuf (121: 18) 


-.. Sana goa 9... os 20 Le01 a09 £ 2 4 - 
Fs. daile) teman Jaran 9 Aj 09 Haram SP oe 


2 0N 


ot San 2, 8. 3 ta Op - . ... 9 ee .90 Y ap 
Ale la AA FI) TE Lan UP AL AS 1 AN any 0) 
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sa ab pas JS an GPS JB SY Jt IG Sa aa 
Nas wu Ag ae Ke JG La 
Aya 3 aa SI spam Lip LAI 5 0, 
Je ea Jet ya Ia dy 3g 

SN Jadi GS ab SIN Uya Gd Oh A1 


4690. Dari Az-Zuhri, aku mendengar Urwah bin Az-Zubair, 
Sa'id bin Al Musayyab, Algamah bin Waggash, dan Ubaidillah bin 
Abdillah, dari hadits Aisyah (istri Nabi SAW) ketika penyebar berita 
dusta berkata kepadanya apa yang mereka katakan dan Allah 
membebaskannya dari tuduhan itu. Setiap mereka menceritakan 
kepadaku sebagian dari hadits, bahwa Nabi SAW bersabda, “Vika 
engkau tidak bersalah niscaya Allah akan membebaskanmu 
(memulihkan nama baikmu), dan jika engkau telah melakukan suatu 
dosa, maka mohonlah ampun kepada Allah dan bertaubatlah kepada- 
Nya.” Aku berkata, “Sesungguhnya demi Allah, aku tidak 
mendapatkan perumpamaan kecuali bapak Yusuf: “Kesabaran yang 
baik (itulah kesabaranku). Allah Maha Penolong atas apa yang kamu 
katakan”. Maka Allah menurunkan, “Sesungguhnya orang-orang yang 
datang membawa berita dusta adalah sekelompok daripada kamu', 
sepuluh ayat.” 


22... 


KE aa :i 23 Ola :1 Pa -JG Sak y By yaa pa 
Mr ala ala Ai Ke JR sad int ana, ul, 
Be PA RI Ta SA Aa HSE SAI sa 
KELANA, Juna Tanah WAN SEA SI AU Tar Sg 


Desa rae 
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4691. Dari Masrug bin Al Ajda', dia berkata: Ummu Ruman (dia 
Ibu Aisyah) menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika aku -dan 
saat itu Aisyah dittmpa demam- maka Nabi SAW bersabda, 
“Barangkali karena cerita yang banyak diperbincangkan”. Dia 
menjawab, “Benar!” Aisyah duduk dan berkata, “Perumpamaanku dan 
perumpamaan kamu seperti Ya'gub dan anak-anaknya, bahkan diri 
kamu sendiri yang memandang baik (perbuatan yang buruk itu). 
Maka kesabaran yang baik (itulah kesabaranku). Dan Allah sajalah 
yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Bahkan diri kamu sendiri yang memandang 
baik (perbuatan yang buruk itu|”). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah, “Bahkan diri kamu sendiri yang memandang baik 
Iperbuatan yang buruk itu)", yakni dihiasi dan diperbagus.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sebagian hadits tentang 
berita dusta. Penjelasannya secara lengkap akan disebutkan pada tafsir 
surah An-Nur. Dia juga menyebutkan dari jalur Masrug, dari Ummu 
Ruman (yakni Ibu Aisyah), lalu disebutkan sebagian dari berita dusta. 


Hadits ini telah disebutkan dengan redaksi yang lebih lengkap 
dalam biografi Yusuf pada pembahasan tentang cerita pada nabi. 
Adapun sanad-nya yang terputus dan jawabannya telah dikemukakan 
secara detail. 
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4. Firman Allah, API SEE) ke SP HP 593 


"Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup 
pintu-pintu, seraya berkata, 'Marilah kesini'." (Os. Yuusuf (121: 23) 


- 2... P3 PO Sa AE ANN SNN 2,9 An tu 
Pena AIA Hn WI uh ae AT 


Ikrimah berkata, “Kata haita laka dalam bahasa Al Hauraniyah 
artinya halumma (marilah).” Ibnu Jubair berkata, “Artinya adalah 
ta'aalah (marilah).” 


Pe Asa KEL NE BA  ae Aa Ae pa J0 01 o- 0 - 
WEIS SW Uailg 1JB SI TB 1JB p yaah 3 MI XS LP 


ID MAA IN ye) MEI AAS WAT M0) My MAA saga 

aa Bango ar 3 o - 

(039 P9 nata 

4692. Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Haita laka” 

marilah ke sini). Dia berkata “Sesungguhnya kami membaca 
sebagaimana yang diajarkannya kepada kami.” 


Matswaahu artinya tempatnya. Alfayaa artinya keduanya 
menemukan. Alfau aabaa 'ahum artinya mereka mendapatkan bapak- 
bapak mereka. Al Faina artinya kami mendapatkan. Dari Ibnu 
Mas'ud, “Bahkan aku takjub dan mereka memperolok-olok”. 


A3 jer Z0 - 0 


Dt US ag ol ERA ph MR Ip ajAA 


PA HAN TA CAN e-..9 Sa BIN Tia Kan aa 8 
(Hi gp Cara ant ASI al SIB GOA play Kls AI Ole 
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PNS SL da La IS Hak Kn HA 
2 3) LI JB OI Je Gn TI SB AI Tes 
Si X3 Aa as vh Ii je (cm OLI AAA & 
nah SAN Sah 39 AG Tp LAI H3 MAX byte 


4693. Dari Masrug, dari Abdullah RA, bahwa ketika kaum 
Ouraisy lamban menyambut Islam dari Rasulullah SAW, maka beliau 
mengucapkan, “Ya Allah cukupkanlah aku dari mereka dengan tujuh 
(tahun kemarau) seperti tujuh (tahun kemarau) Yusuf', maka mereka 
ditimpa kemarau yang menghabiskan segala sesuatu hingga mereka 
makan tulang-tulang, sampai-sampai seseorang memandang kelangit 
dan dia melihat antara dirinya dengan langit seperti kabut. Allah 
berfirman, “Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata,” Allah berfirman, “ Sesungguhnya (kalau) Kami akan 
melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan 
kembali (ingkar)." Apakah akan dihilangkan dari mereka adzab pada 
hari kiamat, padahal telah berlalu kabut dan juga hantaman yang 
dahsyat.” 


Keterangan: 


(bab firman Allah, “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal 
di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya|"). Nama perempuan ini sebagaimana yang masyhur 
adalah Zulaikha. Sebagian mengatakan Ra'il. Sedangkan nama 
majikannya adalah Al Aziz Oithfir. Ada juga yang mengatakan Ithfir. 


J7 Lea A1 pdh Di Tap 1a Ke Ju DI ia Hey DN Tae) 
Ali : mer cma! (Dia menutup pintu-pintu, seraya berkata, 'Marilah 
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kesini! Ikrimah berkata, “Kata haita laka dalam bahasa Al 
Hauraniyah artinya halumma (marilah).” Ibnu Jubair berkata, 
“Artinya adalah ta'aalah (marilah).” Perkataan Ikrimah dinukil Abd 
bin Humaid dengan sanad yang maushul melalui jalurnya. Lalu dia 
meriwayatkan dari jalur lain dari Ikrimah, dia berkata, “huyyi ta 
laka”. Yonu Mardawaih meriwayatkan dari Masrug, dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW membacakan kepadaku, “haita laka', yakni 
kemarilah engkau.” Abdurrazzag meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Ikrimah, dia berkata, “Maknanya, “Aku telah bersiap untukmu.” Dari 
Oatadah dikatakan, “Sebagian mereka mengatakan artinya, “kemarilah 
engkau?” Perkataan Sa'id bin Jubair dinukil Ath-Thabari dan Abu 
Syaikh dengan sanad yang maushul dari jalurnya. Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah, W &5 JW, (Dia berkata, 'haita laka), 


“Yakni kemarilah.” 


Abu Amr bin Al “Alla' berkata: Kata haita sama saja untuk satu, 
dua, dan jamak, serta jenis laki-laki dan perempuan. Hanya saja kata 
sesudahnya yang berbeda. Untuk satu orang laki-laki 'haita laka”, 
untuk dua orang laki-laki, “haita lakuma”... dan seterusnya.” 


Kemudian dia berkata, “Aku menyaksikan Abu Amr bin Al 
Alla' ditanya seseorang tentang orang yang membaca kata tersebut 
dengan "hi 'tu laka?, maka dia berkata, “Ini batil, karena tidak dikenal 
orang Arab'.” Namun, bacaan seperti itu justru dikukuhkan Al Farra'. 
Dia menukilnya dari jalur Asy-Sya'bi, dari Ibnu Mas'ud. Pada 
pembahasan mendatang akan dijelaskan dari Ibnu Mas'ud mengenai 
hal itu. 

Lawe CS B3 Latig JB ul uh Ju dm y SAS (Dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Haita laka” (marilah ke sini). 
Dia berkata “Sesungguhnya kami membaca sebagaimana yang 
diajarkannya kepada kami"). Demikian dia sebutkan secara ringkas. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Al A'masy, “Aku 
mendengar Al Farra' berkata -dan aku mendengar mereka saling 


FATHUL BAARI — 23 








berselisih- “Bacalah sebagaimana diajarkan kepada kamu, dan hati- 
hatilah jangan berlebihan dan berselisih. Hanya saja ia seperti 
perkataan seseorang, Kemarilah dan ayolah.” Kemudian dia 
membaca, “wagaalat haita laka” (Dia berkata, “Marilah ke sini”). 
Aku berkata, “Ada sejumlah orang membaca, “hita laka” Dia 
berkata, “Tidak, aku membacanya sebagaimana diajarkan kepadaku 
lebih aku sukai.” 


Demikian diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari jalur Syaiban dan 
Za'idah dari Al A'masy seperti itu. Kemudian diriwayatkan dari jalur 
Thalhah bin Musharrif, dari Abu Wa'il, bahwa Ibnu Mas'ud membaca 
“haita laka”, dan dari jalur Sulaiman At-Taimi, dari Al A'masy, 
dengan sanad-nya, tetapi dia membacanya “huita laka”. Abd bin 
Humaid meriwayatkan dari Abu Wa'il, dia berkata, “Abdullah 
membacanya “haita?, maka aku berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
membacanya “huita”, lalu beliau menyebutkan seperti di atas. 
Riwayat ini lebih kuat. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, gira'ah (cara baca) Ibnu Mas'ud 
dinukil dengan kata “hiita”, “huita”, dan “haita?.” Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Abu Wa'il bahwa dia membacanya seperti itu, 
tetapi dengan memberi huruf hamzah (yakni hi 'ta, hu ta, dan ha ta). 
Pada pembahasan yang lalu dinukil pengingkaran Abu Amr akan hal 
itu. Namun, apa yang dia ingkari dikutip dalam gira ah Hisyam di 
antara gira'ah yang tujuh, dan dinukil juga darinya dengan kata 
“huita' dan “haita'. 

Ibnu Katsir membacanya “haita' dan “huita'. Nafi” dan Ibnu 
Dzakwan membacanya “hiita' dan “haita'. Sedangkan jumhur ulama 
membacanya 'haita'. Ibnu Mahaishin membacanya “haiti” dan 1a 
dinukil dari Ibnu Abbas dan Al Hasan. Ibnu Abu Ishag (salah seorang 
ahli Nahwu di Bashrah) membacanya “hiitu'. Sementara An-Nahhas 
membacanya 'hiiti”. 
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Mengenai penukilan dari Ikrimah bahwa ia adalah bahasa Al 
Haurania, disetujui Al Kisa'i dan Al Farra' serta selain keduanya 
seperti terdahulu. Dari As-Sudi dikatakan bahwa ia adalah bahasa 
Oibti dan maknanya “kemarilah engkau.” Lalu dinukil dari Al Hasan 
bahwa ia adalah bahasa Suryani, dan maknanya sama seperti itu. Abu 
Zaid Al Anshari berkata, “Ia adalah bahasa Ibrani dan asalnya adalah 
“haita lajja' yang artinya “ayolah”, dan kemudian disadur ke dalam 
bahasa Arab. Mayoritas ulama mengatakan bahwa ia adalah bahasa 
Arab yang bermakna anjuran untuk datang. 


kah "82 (Matswaahu artinya tempatnya). Pernyataan ini hanya 
terdapat dalam riwayat Abu Dzar. Demikian juga dengan yang 
sesudahnya. Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 
Yuusuf (12) ayat 21, 8'y—2 GS | (Berikanlah kepadanya tempat (dan 
layanan| yang baik), “Yakni tempat dia tinggal." Dikatakan kepada 
siapa yang disinggahi tamu sebagai, “Abu matswaahu.” 

ii, Ra Tpi Aap Tp) (Alfayaa artinya keduanya 
menemukan. Aljau aabaa 'ahum artinya mereka mendapatkan bapak- 
bapak mereka. Al Faa). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah 
dalam surah Yuusuf (12) ayat 25, SI SA KL Cdi, (keduanya 
mendapati suami wanita itu di depan pintu), dan firman-Nya dalam 
surah Ash-Shaaffaat (37) ayat 69, Pelis —i —€! (sesungguhnya 
mereka mendapati bapak-bapak mereka). 

( Se) Tank J9 d galah JI 69 (Dari Ibnu Mas'ud, “Bahkan 
aku takjub dan mereka memperolok-olok”). Demikian tercantum di 
tempat ini, yang dihubungkan kepada sanad sebelumnya. Al Hakim 
menukilnya dengan sanad yang maushul (bersambung) dalam kitab A7 
Mustadrak dari jalur Jarir dari Al A'masy seperti ini. Terjadi 
kemusykilan tentang kesesuaian penyebutan ayat tersebut di tempat 


| Adapun yang tercantum dalam matan adalah “alfaina”. 
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ini, karena ia adalah ayat dalam surah Ash-Shaaffaat. Sementara 
dalam surah ini tidak ada yang semakna dengannya. Lalu Imam 
Bukhari menyebutkan juga pada bab ini hadits Abdullah, “Orang- 
orang Ouraisy ketika lamban menyambut ajakan Nabi SAW, maka 
beliau mengucapkan, “Ya Allah cukupkanlah aku dari mereka dengan 
tujuh (tahun kemarau) seperti tujuh tahun Yusuf'.”. Hadits ini juga 
tidak memiliki kesesuaian yang jelas dengan judul bab yang 
disebutkan, yaitu bab firman Allah, “Dan wanita yang Yusuf tinggal di 
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya).” 


Kemudian Abu Al Ishba' Isa bin Sahal berusaha menjelaskan hal 
ini sebagaimana yang saya nukil dari Rahlah Abu Abdullah bin 
Rasyid yang secara ringkasnya adalah: 


Imam Bukhari memberi judul, “Bab dan wanita yang Yusuf 
tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya)”, lalu menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud, “Ketika Ouraisy 
lamban...”, dan dia menyebutkan sebelum itu pada pada bab ini dari 
Ibnu Mas'ud, “Bahkan aku takjub dan mereka memperolok-olok.” 


Dia berkata: Maka sampailah kepada kesimpulan yang 
dimaksud, tetapi Imam Bukhari tidak menyebutkannya, yaitu firman- 
Nya dalam surah Ash-Shaaffaat (37) ayat 13-14, 0 Si II, 5 3S 1 


oy, Pia is | ui 5 IS. $ (Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka 


tiada mengingatnya. Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda 
kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan.”). Dari sini diambil 
kesesuaian penyebutan bab di atas. 


Penjelasannya, Imam Bukhari menyamakan apa yang terjadi 
pada Nabi Yusuf AS bersama saudara-saudaranya dan istri Al Aziz 
dengan apa yang terjadi pada Nabi Muhammad dan kaumnya. 
Perbuatan kaumnya yang mengeluarkannya dari negerinya (Makkah) 
disamakan dengan keadaan Yusuf yang dikeluarkan saudara- 
saudaranya, lalu menjualnya kepada orang yang memperbudaknya. 
Nabi SAW tidak membalas dendam kaumnya ketika menaklukan 
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Makkah sebagaimana Yusuf juga tidak membalas saudara-saudaranya 
ketika mereka datang kepadanya —. berkata sebagaimana 
disebutkan dalam surah Yuusuf (12) ayat 91, take 2d Aa AG (Demi 


Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami). Nabi 
SAW mendoakan turunnya hujan ketika diminta oleh Abu Sufyan 
sebagaimana Yusuf mendoakan untuk saudara-saudaranya ketika 
mereka datang dengan penyesalan. Dia hanya berkata, (Sad — P3: y 


22 1 hi G Ji (Pada hari ini tak ada cercaan terhadap kamu, 
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu)). 


Dia berkata: Makna ayat pada bab di atas adalah “Bahkan 
engkau takjub atas kesantunan-Ku terhadap mereka meski mereka 
memperolok-olokan engkau dan bersikukuh di dalam penyimpangan 
mereka.” Apabila disesuaikan dengan gira'ah Ibnu Mas'ud yang 
membaca dengan lafazh “ajibtu' (aku takjub), maka maknanya adalah, 
“Bahkan aku takjub atas kesantunanmu terhadap kaummu ketika 
mereka menjadikanmu sebagai wasilah (perantara), maka engkau pun 
berdoa untuk mereka, sehingga mereka dilepaskan dari musibah 
tersebut. Hal ini sama seperti kesantunan Yusuf terhadap saudara- 
saudaranya ketika mereka datang dalam keadaan butuh, dan begitu 
juga kesantunannya terhadap istri Al Aziz ketika dia memperdaya 
majikannya dan berdusta atasnya hingga memenjarakannya, tetapi 
Yusuf mengampuninya setelah itu dan tidak memberi safiksi 
kepadanya. j 


Dia berkata: Nampak kesesuaian makna kedua ayat ini meski 
secara zhahir tidak memiliki hubungan yang jelas. Dia juga berkata: 
Perkara seperti ini banyak terdapat dalam kitabnya (Imam Bukhari), 
sehingga sebagian orang yang tidak mengerti, mencela sikapnya. 


Tampak juga kesesuaian antara dua kisah dalam firman-Nya 
pada surah Ash-Shaaffaat, Uy pig IT 1) 1513 (Apabila mereka 
melihat bukti-bukti (kekuasaan) mereka memperolok-olok), yang di 
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dalamnya terdapat isyarat akan sikap mereka yang terus menerus 
dalam kekafiran dan penyimpangan, dengan firman-Nya tentang kisah 
Yusuf, 0— Hana SUN 1) la ang ya ee IG (Kemudian tampak 
bagi mereka sesudah mereka melihat bukti-bukti — untuk 
memenjarakannya hingga waktu tertentu). 


Perkataan Imam Bukhari, “Dan dari Ibnu Mas'ud” dinukil 
dengan sanad yang maushul melalui sanad sebelumnya. Ath-Thabari 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Al A'masy, dari Abu 
Wa'il, dari Syuraih bahwa dia mengingkari gira ah dengan lafazh 
“ajibtu (aku takjub). Dia berkata, “Allah tidak takjub, hanya saja yang 
takjub adalah yang tidak mengetahui.” Dia juga berkata, “Aku 
menyebutkannya kepada Ibrahim An-Nakha'i, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya Syuraih sangat takjub dengan pandangannya dan 
sungguh Ibnu Mas'ud membacanya 'gjibtu, sementara dia lebih 
paham darinya.” 


Al Karmani berkata, “Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini meskipun ayat tersebut terdapat dalam surah Ash-Shaaffaat. Hal itu 
sebagai isyarat bahwa Ibnu Mas'ud membacanya 'ajibtu sebagaimana 
dia membaca haitu. Kesesuaian ini bisa diterima, hanya saja apa yang 
disebutkan dari Ibnu Sahal lebih detil dan teliti. 


Bacaan “ajibtu (aku takjub) juga merupakan gira 'ah Sa'id bin 
Jubair, Hamzah, dan Al Kisa'i. Adapun yang lainnya membacanya 
“ajibta (engkau takjub). Maksud kata ganti “engkau' di sini adalah 
Rasul. Demikian ditegaskan oleh Oatadah. Namun, ada juga 
kemungkinan yang dimaksud adalah setiap yang sesuai dengannya. 
Adapun versi “ajibru' (aku takjub) riwayat Syuraih menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah Allah. Namun , pengingkarannya tidak 
memiliki dasar, karena gira 'ah seperti ini terbukti akurat, maka harus 
dipahami sesuai dengan apa yang patut bagi Allah. Mungkin juga kata 
“aku” pada ayat itu dipalingkan kepada pendengar, yaitu, Katakanlah, 
“Bahkan aku takjub dan mereka memperolok-olok”, tetapi yang 
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menjadi pegangan adalah pendapat yang pertama. Kemungkinan ini 
diakui Ibrahim An-Nakhai dan ditegaskan Sa'id bin Jubair 
sebagaimana dikutip Ibnu Abi Hatim sehubungan firman-Nya, “bal 
ajibtu' (bahkan aku takjub), dia berkata, “Maksudnya adalah Allah.” 


Kemudian dinukil melalui jalur lain dari Al A'masy, dari Abu 
Wa'il, dari Ibnu Mas'ud bahwa dia membacanya “bal ajibtu', dan dia 
berkata, “Hal ini mirip dengan firman-Nya, dalam surah Ar-Ra'd (13) 
ayat 5, BA RI ai og (Dan jika fada sesuatu) yang kamu 
herankan, maka yang patut mengherankan adalah ucapan mereka). 
Ibnu Abi Hatim menukil dalam kitab 4r-Radd Ala Al Jahmiyyah dari 
Muhammad bin Abdurahman Al Mugri -yang diberi gelar mutta dan 
biasa dilebihkan atas Kisa'i dalam hal bacaan Al Our'an- bahwa dia 
berkata, “Aku lebih menyukai membacanya “wa gjibtu' dengan 
menyelisihi pandangan Jahmiyah. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari Al 
Humaidi, dari Al A'masy, dari Muslim, dari Masrug, dari Abdullah. 
Muslim yang dimaksud adalah Ibnu Shubaih, yakni Abu Adh-Dhuha. 
Dia lebih dikenal dengan nama panggilannya. Dalam musnad Al 
Humaidi dari Sufyan disebutkan, “Al A?' masy mengabarkan kepadaku 
—atau dikabarkan kepadaku darinya- dari Muslim.” Demikian 
tercantum dalam riwayatnya disertai keraguan. Demikian juga 
diriwayatkan Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalurnya. Al 
Ismaili meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Umar, dari Sufyan, dia 
berkata, “Aku mendengarnya dari Al A'masy -atau mengabarkan 
darinya- dari Muslim bin Shubaih.” Namun, keraguan ini tidak 
membuat cacat keotentikan hadits, karena ia telah disebutkan dalam 
pembahasan Istisga' (memohon hujan) dari jalur lain, dari Al A'masy, 
dari selain riwayat Ibnu Uyainah, maka ia masuk dalam kategori 
riwayat pendukung. 
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5. Firman Allah, Oku Ata R3 Pig P3 Je aa dslr Ula 


Cg a17 31 SU 1JB ame Gan ji sa abi Suap 

Ab JA 3 Sena 1 Ula 
"Maka tatkala utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf, 
“Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka." 
Raja berkata (kepada wanita-wanita itu), “Bagaimana keadaanmu 
ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadamu)?" Mereka berkata: Maha Sempurna Allah." (Os. 
Yuusuf (12): 50-51) 


Haasya dan haasyaa adalah kata yang menunjukkan penyucian 
dan pengecualian. Hashhasha artinya menjadi jelas. 


PAP or A 2 1 2 AS an Ba A - 9. 
Ing tele OI elo AI Ja Ju JB as Wi "3 Sg Aa 
LA 3 mg dek aja 


0. . . . 
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4694. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Semoga Allah merahmati Luth, sesungguhnya dia 
berlindung kepada keluarga yang kuat, sekiranya aku tinggal di 
penjara sebagaimana lamanya Yusuf (tinggal di dalamnya), niscaya 
aku akan menyambut yang memanggil itu, dan kita lebih berhak 
terhadap Ibrahim ketika Allah berfirman kepadanya, “Apakah kamu 
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belum yakin?' Dia menjawab, “Bahkan aku telah meyakininya, akan 
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)'.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Maka tatkala utusan itu datang kepada 
Yusuf, berkatalah Yusuf, “Kembalilah kepada tuanmu —hingga 
Jirman-Nya- mereka berkata, "Maha Sempurna Allah). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Seakan-akan judul bab ini hingga 
kata, “Tuanmu”, dan selanjutnya adalah penafsiran dari Imam Bukhari 
terhadap firman-Nya “haasya lillaah' (Maha Sempurna Allah). 
Adapun periwayat selain Abu Dzar mengutip ayat dari awal hingga 
firman-Nya, “Menundukkan dirinya. Maka mereka berkata, “Maka 
Sempurna Allah '.” 


Seal 5 K3 23 (Haasya dan haasyaa adalah kata yang 
menunjukkan penyucian dan pengecualian). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah, —i #1, “Huruf syin pada kata ini berbaris 
Jathah tanpa huruf ya', namun sebagian mereka menambahkan huruf 
ya" di bagian akhirnya (—5t-). Kata tersebut mengandung makna 


penyucian dan pengecualian dari keburukan. Engkau katakan, 
“haasyaituhu', yakni aku mengecualikannya. Adapun jumhur ulama 
membaca dengan menghapus huruf alif sesudah syin. Sementara Abu 
Amr mencantumkannya jika kata itu disambung dengan kata 
sesudahnya. Dalam salah satu dialek huruf alif dihapus sesudah ha' 
(hasya) yaitu gira'ah Al A'masy. Kemudian para ulama berbeda 
pendapat dalam menentukan jenis kata ini, yakni apakah ia isim (kata 
benda), fi'il (kata kerja), ataukah harf (kata yang tidak memiliki 
makna bila berdiri sendiri). Namun, hal ini tidak disebutkan di sini. 
Tampaknya, mereka yang menghapus alif lebih mengukuhkan 
statusnya sebagai fi'il, berbeda dengan mereka yang menafikannya. 
Pandangan yang mengatakan ia adalah fi'il didukung perkataan An- 
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Nabighah, “walaa uhaasyii minal agwaam min ahad” (saya tidak 
menyucikan seorang pun di antara kaum). Jika suatu kata bisa berubah 
dari bentuk lampau menjadi bentuk sekarang, maka itu menunjukkan 
bahwa kata itu adalah fi'il (kata kerja). Perkataan An-Nabighah 
berkonsekuensi bahwa menyamakan antara menghapus alif dan 
mencantumkannya, merupakan satu dialek tersendiri. Sebagian lagi 
berkata bahwa menghapus alif diakhir kata itu merupakan dialek 
penduduk Hijaz, berbeda dengan selain mereka. 


a20 


(3 ' war (Hashhasha artinya menjadi jelas). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat S1, oYi 
Gali Jantar (Sekarang jelaslah kebenaran itu), “Yakni —h FTA 
pm di (saat ini telah tampak kebenaran dan menjadi jelas).” Al 


Khalil berkata, “Maknanya adalah jelas dan tampak, yang sebelumnya 
tersembunyi.” Kemudian dikatakan, ia diambil dari kata al hishshah 
(bagian), yakni tampak bagian kebenaran daripada bagian kebatilan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin Talid, dari 
Abdurahman bin Al Yasim, dari Bagar bin Mudhar, dari Amr bin Al 
Haris, dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al 
Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurahman, dari Abu Hurairah. 
Sa'id bin Talid adalah Sa'id bin Isa bin Talid. Dia berasal dari Mesir, 
dan biasa dipanggil Abu Utsman. Namanya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Imam Bukhari 
menisbatkannya kepada kakeknya. Abdurahman bin Al Gasim adalah 
Al Utga. Dia juga berasal dari Mesir. Dia seorang ahli fikih yang 
masyhur dan tergolong murid Imam Malik. Dia meriwayatkan kitab 4! 
Mudawwanah dari ilmu Imam Malik. Namun, dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Sanad hadits ini 
secara berantai dinukil dari orang-orang Mesir hingga Yunus bin 
Yazid, dan selebihnya berasal dari orang-orang Madinah. Dalam 
sanad ini terdapat periwayatan orang-orang yang berada dalam satu 
tingkatan, karena Amr bin Al Harits Al Mashri (seorang ahli fikih 
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yang masyhur) masih satu tingkatan dengan Yunus bin Yazid. Hadits 
ini telah dijelaskan pada bab biografi Ibrahim dan Luth pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. 


6. Firman Allah, JAM 2 81 & 
"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka)." (Os. Yuusuf (121: 110) 


0. oto 3 ANN gp aa Ha La Lal 0 od 0 L-01 e- 
Pn gay d IE USA Gg KET OP ml OP 0g 
PA Kek BAE na Indie em at 0 Ter kh o1 
SAS AP RAS 23 2JE (IRI MEA SL BA ds 
743 P1 .J Pend 03... “. Ko. 0 P) 2 Fang 2 . 0 Pn 
pls UB pi P3 Ol Ngikaiael Aa3 103 Ng sasis Ju 
03 &.- - hard - Ta Ko Tani Se Mi sa 28 
Mb da Wb NE Sp Jl 1G unlle 
2S 3 9? LE Pd “38,3 0 Sean , Te TEA 3. o £ 
Ud HAB gai MS Ob Ie SE Sl Sh KE pls 15 


P) 


ea. Be. 0 Hd . 8 9 . 2 Paok Ka .. 
Ibas APA era NN Sall IR PT aa 1G MP ola 
o Ato 5 3 , TN g Ge " 0 H 040. ce to Lea aa or 
AAS yan Jan Gel Ih opa ai Ely II ee 


30 704 2 BA sai 


Ke AN jai mie (RAS D3 HA 


4695. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA, dia berkata 
kepadanya, saat dia (Urwah) bertanya kepadanya tentang firman 
Allah, “hingga ketika para rasul berputus asa', dia berkata, “Aku 
berkata, “Apakah 'kudzibuu' atau 'kudzdzibuu'?” Aisyah berkata, 
“Kudzdzibuu (mereka didustakan)”. Aku berkata kepadanya, “Sungguh 
mereka telah yakin bahwa kaum mereka mendustakan mereka, maka 
apakah maksud “prasangka" dalam ayat itu?” Dia berkata, “Tentu demi 
Allah, sungguh benar mereka telah meyakini hal itu'. Aku berkata 
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kepadanya, “Mereka berprasangka bahwa mereka telah didustakan?” 
Dia berkata, “Maha Suci Allah, sungguh para Rasul tidak 
berprasangka demikian terhadap Tuhan mereka”. Aku berkata, 
“Apakah makna ayat ini?” Dia berkata, “Mereka para pengikut Rasul 
yang beriman terhadap Tuhan dan membenarkan para Rasul itu, lalu 
ujian menimpa mereka dalam waktu yang sangat lama dan 
pertolongan datang terlambat. Hingga ketika para Rasul berputus asa 
terhadap orang-orang yang mendustakan mereka di antara kaumnya, 
dan para rasul mengira bahwa pengikut-pengikut mereka telah 
mendustakan mereka, maka datanglah pertolongan Allah kepada 


, ” 


mereka saat itu”. 


03- 
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4696. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku, “Aku berkata, “Barangkali ia dibaca “kudzibuu' (mereka 
didustakan)”. Dia berkata, “Maha Suci Allah...” sama seperti di atas.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah: Hingga ketika para Rasul berputus asa). 
Kata ista asa mengacu kepada pola kata istaf'ala dari kata al ya 's 
yang merupakan lawan dari kata ar-rajaa" (harapan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 80, wi 
dia | gara (maka ketika mereka berputus asa daripada (putusan) 
Yususf), “Ia mengikuti pola kata istaf'aluu dari kata dasar ya'isa 
(putus asa), seperti dalam ayat di atas.” Keserupaan yang dia 
maksudkan hanya dari pola kata, karena huruf sin dan ta' pada kata itu 
adalah tambahan. Kata istai asa semakna dengan kata ya 'isa (putus 
asa) sebagaimana kata ista'jaba dengan 'ajiba. Namun, Az- 
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LA EL aa NAN AL AN AA ANTA TAM Le AT 


Zamakhsyari membedakan keduanya. Menurutnya, tambahan yang 
terjadi pada pola kata seperti ini berfungsi untuk mubalaghah 
(penekanan) pada perbuatan itu. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang kata yang berkaitan dengan 
kata hattaa (hingga) setelah sebelumnya mereka sepakat bahwa kata 
itu dihapus dari teks kalimat. Dikatakan bahwa kalimat selengkapnya 
adalah, “Dan tidaklah kami mengutus sebelummu dari rasul-rasul 
melainkan beberapa laki-laki yang diwahyukan kepada mereka", lalu 
kemenangan pun terlambat datang kepada mereka, “Hingga ketika...” 
Pendapat lain mengatakan, “Maka umat-umat mereka tidak diberi 
sanksi, hingga ketika...” Ada juga yang berkata, “Mereka mengajak 
kaum mereka namun didustakan, dan keadaan itu berlangsung sangat 
lama, hingga ketika....” 


Ig AN JA BAB yag TS EA gp) TE P (Dari 
Aisyah, dia berkata kepadanya, dan dia (Urwah) bertanya kepadanya 
tentang firman Allah Azza Wajalla). Dalam riwayat Ugail dari Ibnu 
Syihab pada pembahasan tentang cerita para nabi disebutkan, “Urwah 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia bertanya Aisyah tentang 
firman Allah....” lalu dia menyebutkannya. 


K1) pi af | Peng | (Aku berkata, “Apakah 'kudziibuu' atau 


'kudzdzibuu'?). Yakni apakah bacaan seharusnya adalah “kudzibuu' 
(tanpa tasydid) ataukah “kudzdzibuu' (diberi tasydid). Hal ini 
tercantum secara tegas dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Shalih bin 
Kaisan. 


(pi A6 SG (Aisyah berkata, “Kudedzibuu”). Yakni diberi 
tasydid (tanda ganda). 

Jai kat cu rs 3 (Lalu apa yang dimaksud 'prasangka' pada 
ayat itu? Dia berkata, 'Benar'). Al Ismaili menambahkan, “Aku 


berkata, Ia dibaca tanpa tasydid, Dia berkata, “Maha Sempurna 
Allah'.” Hal ini sangat tegas menyatakan bahwa Aisyah mengingkari 
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gira 'ah yang tanpa tasydid berdasar asumsi bahwa kata ganti “mereka” 
pada kata itu adalah para rasul. Namun, maksud kata ganti tersebut 
bukan para Rasul menurut apa yang telah saya jelaskan, dan tidak ada 
makna mengingkari gira 'ah itu setelah terbukti dinukil secara akurat. 
Barangkali nukilan ini tidak sampai kepada mereka yang 
mengingkarinya. 

Kata ini dibaca tanpa tasydid (kudzibuu) oleh para Imam Kufah, 
di antaranya, Ashim, Yahya bin Watsab, Al A'masy, Hamzah, dan Al 
Kisa'i. Pendapat mereka disetujui Abu Ja'far bin Al Oa'ga' dari 
kalangan ulama Hijaz. Ia juga merupakan gira ah Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Abbas, Abu Abdurrahman As-Sulami, Al Hasan Al Bashri, 
Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi dan sejumlah Imam lain. 


Al Karmani berkata, “Aisyah tidak mengingkari gira'ah 
tersebut, tetapi dia hanya mengingkari penafsiran Ibnu Abbas.” 
Demikian yang dia katakan. Namun, hal ini menyelisihi makna 
zhahirnya. Adapun makna zhahir redaksi riwayat menyatakan bahwa 
Urwah menyetujui pendapat Ibnu Abbas sebelum dia bertanya kepada 
Aisyah. Setelah itu tidak diketahui apakah Urwah meralat 
pendapatnya dan mengambil pendapat Aisyah atau tidak. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Yahya bin Sa'id Al 
Anshari, dia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Al Oasim dan 
berkata, “Sesungguhnya Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi 
membacanya “kudzibuu” (tampa tasydid).” Dia berkata, “Dia 
mengabarkannya dariku, bahwa aku mendengar Aisyah membacanya, 
“kudzdzibuu” (diberi tasydid), yakni para Rasul didustakan oleh kaum 
mereka. Dalam tafsir surah Al Bagarah disebutkan dari jalur Ibnu Abi 
Mulaikah, dia berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Sehingga apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan 
telah meyakini bahwa mereka telah didustakan.” Dia berkata, “Beliau 
pergi dengannya di tempat itu.” Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, 
“Dengan apa di tempat itu”. Namun, ini adalah kesalahan dalam 
penulisan naskah. An-Nasa'i dan Al Ismaili meriwayatkan dari jalur 
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ini dengan redaksi, AAA Ia & TI —s Lali 3 Ma Kep R3 
Hi AI P2 KET Pad ba 1Aah atip (Pergi ke tempat ini -seraya 
menunjuk ke langit- dan membaca, “Hingga ketika Rasul dan orang- 
orang bersamanya berkata, kapankah datangnya pertolongan Allah? 
ketahuilah sesungguhnya pertolongan Allah amat dekat'.). Al Ismaili 
menambahkan dalam riwayatnya, ! ra rai pra pg 5 : aa Ka) Aupa 

| Pig 15 Bi "463 (Kemudian Ibnu Abbas berkata, "Mereka adalah 


manusia-manusia yang lemah serta berputus asa, dan mereka 
mengira mereka telah didustakan'.). Hal ini secara zhahir menyatakan 
bahwa menurut Ibnu Abbas firman-Nya, 'Kapan datangnya 
pertolongan Allah” adalah perkataan para rasul, dan ini merupakan 
pendapat sekelompok ulama. 


Kemudian mereka berbeda pendapat. Dikatakan semua kalimat 
itu adalah perkataan semuanya. Ada juga yang mengatakan kalimat 
“pertama adalah perkatan dari semuanya dan yang terakhir adalah 
perkataan Allah. Sebagian lagi berkata, “Kalimat pertama, “kapan 
datangnya pertolongan Allah? adalah perkataan orang-orang mukmin 
bersama Rasul, sedangkan kalimat terakhir, “Ketahuilah 
sesungguhnya pertolongan Allah amat dekat, adalah perkataan Rasul. 
Hanya saja Rasul lebih dahulu disebutkan karena kemuliaannya, dan 
inilah yang lebih tepat. 


“Berdasarkan pendapat pertama, maka perkataan Rasul, 
“Kapankah datangnya pertolongan Allah?” bukan sebagai keraguan, 
bahkan ungkapan akan lamanya pertolongan, dan sekaligus memohon 
untuk segera didatangkan. Hal itu seperti ucapan beliau SAW pada 
perang Badar, “Ya Allah datangkan apa yang engkau janjikan 
kepadaku.” 


Al Khaththabi berkata, “Tidak ada keraguan bahwa Ibnu Abbas 
tidak memperbolehkan adanya dugaan bahwa para rasul mendustakan 
wahyu dan ragu pada kebenaran yang disampaikan, maka 
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perkataannya itu harus dipahami bahwa para rasul mengucapkannya 
karena lamanya ujian yang menimpa, dan lambatnya pertolongan 
datang, serta keinginan kuat akan realisasi janji-Nya. Untuk itu, 
mereka menyangka bahwa wahyu yang datang kepada mereka adalah 
perhitungan dari diri mereka, dan mereka mengira telah keliru dalam 
memahami apa yang sampai kepada mereka, maka mereka menujukan 
perkataan itu kepada diri mereka bukan kepada yang mendatangkan 
wahyu. Adapun yang dimaksud “dusta” di sini adalah salah, bukan 
dusta dalam arti yang sebenarnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan ini didukung gira 'ah 
Mujahid dengan lafazh, "ps 1 “ 1353 (Dan mereka berprasangka 
bahwa mereka telah dusta), yakni gala (mereka telah salah). Dengan 
demikian, subjek kata "— 53 (mereka berprasangka) adalah para 
Rasul. Namun, mungkin juga yang dimaksud adalah pengikut- 
pengikut mereka. Kemungkinan ini didukung riwayat Ath-Thabari 
dengan sanad-sanad yang beragam dari jalur Imran bin Al Harits, 
Sa'id bin Jubair, Abu Adh-Dhuha, Ali bin Abi Thalhah, dan Al Aufi, 
semuanya dari Ibnu Abbas -sehubungan dengan ayat ini- dia berkata, 
Kpd Jap! Ol aga 23 cetar OLI ya Jus! mi (Para Rasul putus asa 
dengan keimanan kaumnya, dan kaum mereka menyangka para rasul 
telah berdusta). 


Az-Zamakhsyari berkata, “Jika hal ini benar dari Ibnu Abbas, 
maka yang dia maksud “prasangka” adalah sesuatu yang terbetik 
dalam jiwa dan mempengaruhinya, baik berupa was-was dan bisikan 
hati yang biasa dirasakan manusia. Adapun 'zhann' (prasangka) dalam 
pengertian menguatkan salah satu dari dua hal, maka hal ini tidak 
boleh diduga ada pada seorang muslim, terlebih lagi pada diri rasul.” 
Abu Nashr Al Ousyairi berkata, “Tidak tertutup kemungkinan jika 
yang dimaksud adalah apa yang terbetik dalam hati para Rasul lalu 
mereka memalingkannya dari diri-diri mereka. Atau maknanya 
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mereka mendekati “prasangka”. Sebagaimana dikatakan, “aku sampai 


, ” 


ke rumah”, padahal maksudnya “aku mendekati rumah”. 


At-Tirmidzi berkata, “Para rasul merasa takut —setelah 
dijanjikan Allah kemenangan— jika kemenangan itu dibatalkan, 
bukan karena mendustakan janji Allah, bahkan karena mencela diri 
mereka sendiri telah melakukan perkara yang membatalkan syarat 
tersebut, maka apabila kondisi telah berlarut-larut dan pertolongan tak 
kunjung datang serta bencana semakin berat menimpa mereka, 
masuklah dalam diri mereka berbagai prasangka yang buruk.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak boleh timbul dugaan terhadap 
Ibnu Ababs bahwa dia memperbolehkan anggapan para rasul 
membisikkan pada diri mereka bahwa Allah menyelisihi janji-Nya, 
bahkan dugaan yang harus ditujukan kepada Ibnu Abbas bahwa 
maksud perkataannya, “Mereka adalah manusia...”, adalah mereka 
yang beriman dan mengikuti para rasul, bukan para rasul itu sendiri. 


Adapun maksud perkataan periwayat darinya, “Pergi dengannya 
di tempat itu”, adalah ke langit. Artinya, para pengikut rasul mengira 
apa yang dijanjikan kepada mereka oleh para rasul melalui lisan 
malaikat, tidak terjadi. Sungguh tidak ada halangan jika yang 
demikian timbul pada hati sebagian para pengikut rasul. 


Cukup mengherankan sikap Ibnu Al Anbari yang menegaskan 
bahwa redaksi ini tidak shahih. Begitu pula dengan sikap Az- 
Zamahkhsari yang tidak berkomentar dan bimbang atas 
keontentikannya dari Ibnu Abbas. Padahal sebenarnya shahih. Namun, 
tidak dinukil darinya penegasan bahwa para rasul berprasangka seperti 
itu. Makna ini juga tidak menjadi konsekuensi dari gira'ah yang 
menyebutkan “kudzibuu”. Bahkan kata ganti pada kalimat, “mereka 
berprasangka” kembali kepada pengikut para rasul, sedangkan kata 
ganti pada kalimat “mereka didustakan” kembali kepada rasul-rasul. 
Artinya, para pengikut rasul menduga bahwa rasul telah didustakan. 
Mungkin juga semua kata ganti itu untuk para rasul, yang artinya 
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bahwa para rasul telah putus asa dengan kemenangan dan mengira 
bahwa diri mereka telah mendustakan mereka ketika menceritakan 
kepada mereka akan dekatnya kemenangan, atau mereka didustakan 
oleh harapan mereka sendiri. 


Mungkin juga maksud semua kata ganti tersebut adalah kaum 
yang para Rasul diutus kepada mereka. Dengan demikian, maknanya 
adalah para rasul telah putus asa terhadap keimanan kaumnya, dan 
kaumnya mengira para rasul mendustakan mereka pada semua apa 
yang mereka katakan berupa kenabian, janji kemenangan bagi yang 
mengikuti mereka, dan siksaan bagi siapa yang tidak mengikuti 
mereka. | 


Selama masih ada kemungkinan bagi pernyataan Ibnu Abbas 
tersebut, maka kita wajib membersihkan Ibnu Abbas dari anggapan 
bahwa dia memperbolehkan adanya dugaan para rasul berprasangka 
telah didustakan Dzat yang mengutus mereka. Dalam hal ini 
pengingkaran Aisyah dipahami bahwa dia menanggapi perkataan Ibnu 
Abbas menurut maknanya yang mutlak. 


Ath-Thabari meriwayatkan bahwa Sa'id bin Jubair ditanya 
tentang ayat ini, maka dia berkata, “Para rasul telah putus asa terhadap 
kaumnya untuk membenarkan mereka, mereka menyangka bahwa 
para rasul didustakan.” Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata ketika 
mendengarnya, “Sekiranya aku berangkat ke Yaman karena kalimat 
ini niscaya itu belum sebanding.” Perhatikanlah bagaimana Sa'id bin 
Jubair —sebagai salah seorang murid terkemuka Ibnu Abbas, dan 
sangat mengetahui seluk beluk perkataan gurunya— memahami 
perkataan Ibnu Abbas tersebut menurut kemungkinan terakhir yang 
saya sebutkan. 


Dari Muslim bin Yasar, dia bertanya kepada Sa'id bin Jubair, 
maka dia berkata kepadanya, “Ayat ini telah menimbulkan masalah 
besar bagiku...” Lalu dia membaca ayat yang dimaksud dengan 
“kudzibu”. Dia berkata “Aku bersumpah jika (benar) para rasul 
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berprasangka seperti itu.” Selanjutnya, dia menjawab sama seperti di 
atas. Dia berkata, “Allah telah membukakan hatiku dan semoga Allah 
membukakan hatimu.” Setelah itu dia berdiri dan merangkulnya. 
Keterangan serupa dinukil juga dari riwayat Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas sendiri. 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, “mereka didustakan?, dia 
berkata, pi 5 pagi of ag “5 3 Ulas! Sya ai “ptt! (Para 
rasul telah berputus asa terhadap keimanan kaumnya, dan mereka 
mengira para rasul telah mendustakan mereka). Sanad riwayat ini 
hasan. Hendaklah pendapat ini yang dijadikan pegangan dalam 
menakwilkan keterangan yang disebutkan dari Ibnu Abbas. Karena 
dia lebih tahu yang dia maksud daripada selainnya. 


Hal itu tidak dapat ditolak oleh riwayat Ath-Thabari dari jalur 
Ibnu Juraij tentang firman Allah, “kudzibuu?, yakni diselisihi, karena 
jika kita menetapkan bahwa maksud kata ganti tersebut adalah umat, 
maka tidak ada persoalan dari penafsiran kata “kudzibuu' dengan arti 
menyelisihi, yakni para pengikut rasul mengira bahwa apa yang 
dijanjikan kepada para rasul telah diselisihi (dilanggar). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Tamim bin Hadzlam, aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata tentang ayat ini, “Para rasul berputus 
asa terhadap keimanan kaumnya, dan kaumnya mengira ketika 
persoalan lambat terealisasi, bahwa rasul-rasul telah mendustakan 
mereka.” Lalu dinukil dari Abdullah bin Al Harits, “Para rasul 
berpustus asa terhadap keimanan kaum mereka, dan kaum mereka 
mengira bahwa para rasul telah didustakan atas apa yang datang pada 
mereka.” Disebutkan juga dari Ibnu Mas'ud suatu pernyataan yang 
mengindikasikan seperti apa yang dinukil dari Ibnu Abbas. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Shahih dari Masrug, dari 
Ibnu Abbas, bahwa dia membaca, pi 1 4 13 Ja! Catat 5 


(Hingga ketika para rasul putus asa dan mengira bahwasanya mereka 
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telah didustakan). Abu Abdillah berkata, “Dialah yang tidak 
menyukai, tetapi dalam hal ini tidak ada juga keterangan yang 
memutuskan bahwa maksud Ibnu Abbas dengan kata ganti itu adalah 
para rasul. Bahkan ada kemungkinan menurutnya, kata ganti yang 
dimaksud adalah pengikut para rasul yang beriman, karena mendengar 
terjadinya hal seperti itu pada diri mereka yang beriman termasuk 
perkara yang tidak disukai. Dengan demikian, tidak ada keterangan 
tegas bahwa yang dia maksudkan adalah para rasul. 


Ath-Thabari berkata, “Sekiranya boleh bagi para rasul untuk 
ragu dan bimbang akan janji Allah, tentu umat yang para rasul itu 
diutus kepadanya lebih berhak untuk ragu dan bimbang.” Kemudian 
Ath-Thabari memilih bacaan “kudzibuu” (mereka didustakan) dan dia 
memberi alasan seperti penjelasan terdahulu. Setelah itu dia berkata, 
“Saya memilih versi ini, karena ayat itu disebutkan setelah firman- 
Nya dalam surah Yuusuf (12) ayat 109, “— yel 36 OS US 13 


Aa (lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 


mereka), sesungguhnya pada yang demikian terdapat isyarat akan 
keputus-asaan para rasul terhadap iman kaum mereka yang 
mendustakan mereka hingga mereka binasa. Atau kata ganti pada 
firman-Nya, “mereka berprasangka telah didustakan”, adalah mereka 
yang terdahulu dari umat-umat yang telah binasa. Lebih jelas lagi 
bahwa pada kelanjutan ayat terdapat berita tentang para rasul dan yang 
beriman kepada mereka. Ayat yang dimaksud adalah firman-Nya 
dalam surah Yuusuf (12) ayat 110, 24x 7—3 145 (lalu diselamatkan 


orang-orang yang Kami kehendaki), yakni mereka yang binasa adalah 
yang berprasangka bahwa para rasul telah didustakan dan mereka pun 
mendustakannya, sementara rasul dan orang-orang yang mengikuti 
mereka adalah yang selamat.” Demikian perkatannya, tetapi ini juga 
tidak luput dari kritikan. 
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JH HE (Dia berkata, “Benar”.). Dalam riwayat Ugail pada 
pembahasan tentang cerita para nabi disebutkan, “Beliau berkata, 
“Wahai Urayyah”.” Maksudnya si kecil Urwah. 


OK | pe er) « Pe) (Aku bersumpah sungguh mereka telah 


yakin akan hal itu). Di sini terdapat penegasan untuk memahami 
bahwa Urwah memahami “prasangka” dalam arti yang sebenarnya, 
dan ini mengukuhkan salah satu dari dua pendapat terdahulu, lalu 
pemahaman Urwah ini disetujui Aisyah. Akan tetapi Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Sa'id, dari Gatadah, bahwa yang dimaksud 
'prasangka' di sini adalah keyakinan. Nafthuwaih menukilnya di 
tempat ini dari kebanyakan ahli ilmu, dan dia berkata, “Ia sama seperti 
firman-Nya dalam surah At-Taubah (9) ayat 118, «W' wp bmda Yo 333 


— Y (mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari 


Isiksa| Allah, melainkan kepada-Nya saja).” Namun, hal itu diingkari 
Ath-Thabari seraya berkata, “Sesungguhnya kata zhann (prasangka) 
tidak digunakan oleh orang Arab dalam hal-hal yang tidak dapat 
dipandang oleh kasat mata. Adapun sesuatu yang bisa disaksikan 
maka tidak digunakan kata “zhann” (prasangka). Oleh karena itu, 
boleh dikatakan, “Aku mengira aku manusia” atau “aku mengira diriku 
hidup”, dalam arti “aku tahu aku manusia” atau “aku tahu aku hidup”.” 


AN Sa Aya Wal uda 31 p SA (Urwah mengabarkan 
kepadaku, “Aku berkata, Barangkali ia dibaca 'Kudzibu' Aisyah 
berkata, 'Maha Suci Allah.'). Demikian dia sebutkan secara ringkas. 
Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitab A1 Mustakhraj dengan 


lengkap, “Dari Urwah bahwa ia bertanya kepada Aisyah...” lalu 
disebutkan sama seperti hadits Shalih bin Kaisan. 
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Catatan: 

Jumhur ulama membaca firman Allah pada ayat selanjutnya, 
KE 3 (lalu Kami menyelamatkan siapa yang Kami 
kehendaki). Sedangkan Ashim membacanya '“najjiya”. Masih ada cara 
baca yang lain untuk kata tersebut. Ath-Thabari berkata, “Siapa yang 
membaca seperti itu, maka ia menyendiri dengan gira ahnya, dan 
yang menjadi hujjah adalah gira 'ah selainnya. 
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NAN PA 
13. SURAH AR-RA'D 
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sa 


FATHUL BAARI — 45 


As  ————— ee” 


- o Abon 5 - Has P3 £.g3 , 2 2 ag 
Ap ed 3S "(Sladi (di MAS Jam) Loli A3 SAI (JW 
en Ti DE 0 - Lg 2 ts Ana Un 2 £ IA - or. 9 Ta 
NG Ha NS (gih Aap By MAA AU DG ga HI) Sabah 

o o « TI A40 - PN EA Ae 
AIA dede La (Alta on) "de X5 (85 143) 


Ibnu Abbas berkata, “kabaasithi kaffaihi (seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya): Perumpamaan orang musyrik 
yang menyembah bersama Allah sesembahan selain-Nya, seperti 
orang haus yang melihat kepada naungan khayalannya dalam air dari 
kejauhan, dan dia ingin mengambilnya tetapi tidak mampu.” Ulama 
selainnya berkata, “Sakhkhara artinya menundukkan. Mutajaawiraat 
artinya saling berdekatan. Al Matsulaat, bentuk tunggalnya adalah 
matsulah, artinya yang serupa dan semisal. Allah berfirman, 'illa 
mitsla ayyam alladziina khalau' (kecuali (kejadian-kejadian) yang 
sama dengan kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang 
terdahulu). Bimigdaar artinya sesuai kadar. Mu'aggibaat artinya 
Malaikat penjaga yang pertama diganti yang lainnya. Dari situ diambil 
kata al 'agiib. Dikatakan “aggabtu fii itsrihi' (aku mengiringi 
sesudahnya). Al Mihaal artinya hukuman. Kabaasithin kaffaihi ilal 
maa" (seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke 
dalam air), untuk mengambil air. Raabiyan, dari kata rabaa yarbuu 
(berkembang). Au mataa' zabad (atau alat-alat, ada pula buih), Al 
Mataa' adalah segala sesuatu yang digunakan bersenang-senang. 
Jufaa 'an artinya tak ada harganya. Dikatakan “ajfa at al gidr”, yakni 
periuk mendidih lalu buih muncul kemudian tenang dan buih itu 
hilang tanpa ada faidahnya. Demikianlah dipisahkannya kebenaran 
dari kebatilan. Al Mihaad artinya tempat tidur. Yadra 'uun artinya 
mereka menolak. Dara 'tuhu artinya aku menolaknya. Salamun 
alaikum (salam atas kamu), yakni mereka mengucapkan “salam atas 
kamu”. Wailaihi ma'aab (kepada-Nya tempat kembaliku), taubatku. 
Afalam yai'as artinya apakah belum jelas. Oaari 'ah artinya perkara 
yang dahsyat. Fa 'amlaitu artinya aku memperpanjang, yang berasal 


46 — FATHUL BAARI 


dari kata maliy dan milaawah, dan darinya diambil kata “maliyyan , 
maka dikatakan untuk bumi yang luas dan panjang “malaa minal 
ardh'. Asyaggu artinya kesulitan yang lebih keras. Mu 'aggib artinya 
yang merubah. Mujahid berkata, “Mutajaawiraat (bagian tanah yang 
berdampingan), yang subur dan bagian yang buruk adalah yang 
tandus. Shinwaan (bercabang) yakni dua pohon kurma atau lebih pada 
satu akar. Waghairu shinwaan (tidak bercabang), yakni satu pohon. 
Bimaa'in waahid (dengan air yang sama), seperti anak keturunan 
Adam, sebagian mereka baik dan sebagian lagi buruk, sementara 
bapak mereka satu. As-Sahaab Ats-Tsigaal (awan mendung), yakni 
awan yang mengandung air. Kabaasithi kaffaihi ilal maa' (seperti 
membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air), yakni 
memanggil air dengan lisannya dan menunjuk dengan tangannya, 
tetapi ia tidak mendatanginya selamanya. Saalat audiyatun bigadariha 
(lembah-lembah mengalir sesuai kadarnya) memenuhi lubuk lembah. 
Zabadan raabiyan (buih yang mengembang) yakni buih air bah. 
Zabadun mitsluhu (buih yang sepertinya), yakni kotoran besi dan 
perhiasan. 


Keterangan: 

Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Surah Ar-Ra'd. 
Bismillahiirrahmaanirrahiim”. Dalam riwayat periwayat lainnya tidak 
dicantumkan “basmalah'. 


Ha Aa ka dh ah YG da) one GA IG 
DAY AAS Ol ni pg Jai De SO IG Jb dl Ja coli tabadi JAS 
(Ibnu Abbas berkata, “Kabaasithi kaffaihi (seperti orang yang 
membukakan kedua telapak tangannya): Perumpaan orang musyrik 
yang menyembah bersama Allah sesembahan selain-Nya, seperti 
orang haus yang melihat kepada naungan khayalannya dalam air dari 
kejauhan, dan dia ingin mengambilnya tetapi tidak mampu."). 
Perkataan ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir dengan 
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sanad yang maushul dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 14, (3! HS Jasa 


83 AN MA (seperti orang yang membukakan kedua telapak 


tangannya ke dalam supaya sampai air ke mulutnya). Lalu disebutkan 
seperti di atas, dan di bagian akhirnya disebutkan, “Namun di tidak 
mampu.” 


Catatan: 


Kebanyakan periwayat menukil dengan kalimat “fala yagdir' 
(tidak mampu), dan inilah yang benar. Menurut keterangan Iyadh 
bahwa dalam riwayat selain Al Oabisi disebutkan “yagdam” (maju). 
Namun, ini hanya kesalahan penulisan, meski dapat dibenarkan dari 
segi makna. Ath-Thabari meriwayatkan juga dari Al Aufi, dari Ibnu 
Abbas —sehubungan dengan ayat ini— dia berkata, xxi SB! Our Jaa 
Key ai ABU Dipali KS Ibas Jala J3 JAS AN Op 
ah BKR US TS Aa Y DUR ang Yi Ui db ok 
AI 25 Il (Perumpamaan berhala yang disembah selain Allah 
seperti seorang laki-laki yang sangat haus hingga ajal hampir 
merenggutnya, sementara kedua telapak tangannya di dalam air, lalu 
dia meletakkan tanganya ke dalam air, tetapi tidak mampu mengambil 
air itu ke mulutnya. Allah berfirman, “Berhala-berhala tidak 
mengabulkan (permintaannya) dan tidak dapat memberinya mamfaat 
hingga tangan orang ini sampai ke mulutnya. Padahal tangannya 
tidak akan sampai ke mulutnya selama-lamanya '). 

Dari Abu Ayyub, dari Ali, dia berkata, (3! 345 Aaj otakah j3 
Hi TA — stadi Ea AB (Seperti seorang laki-laki yang 
kehausan, dia menjulurkan tangannya ke sumur untuk mengangkat 
air, namun dia tidak dapat mengangkat). Kemudian dinukil dari Sa'id, 
dari Oatadah, “ Pj Si ua ag Eyenta Ai rang y ) Aa 033 va rar sad 
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3) SA jai Yg B8 & stabi J AS batg ai JAS Ata Dp Ai & 
Ci—bs D'4—3 (Orang yang berdoa kepada sesembahan selain Allah, 


maka tidak akan dikabulkan baginya selamanya, baik berupa 
man faat maupun mudharat, hingga kematian merenggutnya. 
Perumpamaannya seperti seseorang yang membuka kedua telapak 
tangannya dalam air untuk sampai ke mulutnya, tetapi dia tidak 
mampu mengambilnya hingga mati kehausan). Dinukil juga dari 
Ma'mar, dari Oatadah sama seperti itu. Hanya saja di dalamnya 
disebutkan, Lega y ai Tana Oa su ee sal saga (ir tidak akan 
sampai ke mulutnya selama dia membuka kedua tangannya dan tidak 
menceduknya). Pada pembahasan mendatang akan dipaparkan 
perkataan Mujahid mengenai hal ini. 

an ea (Didi BB Ji LA (yan 633 JG, 
da ad awt Ja Y5 J3 dr, 259i (Selainnya berkata: 
Mutajaawiraat artinya saling berdekatan. Selainnya berkata: Al 
Matsulaat, bentuk tunggalnya adalah matsulah, artinya yang serupa 
dan semisal. Allah berfirman, 'illa mitsla ayyam alladziina khalau' 
(kecuali fkejadian-kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian 
Iyang menimpa) orang-orang terdahulu). Demikian tercantum pada 
riwayat selain Abu Dzar. Adapun selainnya mengutip, “Ulama 
selainnya berkata, “Sakhkhara artinya ditundukkan. Mutajaawiraat 
artinya saling berdekatan. 4! Matsulaat: bentuk tunggal dari kata al 


, 


matsulah....” Versi ini menjadikan semua perkataan tersebut 


bersumber dari satu orang. 


Semua penafsiran di atas berasal dari Ubaidah. Adapun 
penafsiran kata “sakhkhara' dengan arti “dzallala' (menundukkan) dia 
katakan sehubungan dengan firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) 
ayat 2, 1, ISSI Sh (Dia menundukkan matahari dan bulan), 


“Yakni tek Re (keduanya dijadikan tunduk dan patuh).” Lalu dia 
berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 4, ti 
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D1 Ian PN (Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang 


K3 “ 


berdampingan), “Yakni Lt yuan Dit (saling berdekatan).” 
Kemudian dia berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) 
ayat 6, Yi HA m3 Sale 185 (padahal telah terjadi bermacam- 
macam siksa sebelum mereka), “Yakni '—b313 ATA TPI 859 (semisal, 
serupa, dan sepadan).” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah LABA dia berkata, “Jan (Permisalan- 


permisalan).” Dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, “A/ Matsulaat 
artinya hukuman-hukuman.” Lalu dinukil dari Zaid bin Aslam, “Al 
Matsulat adalah adzab yang dijadikan perumpamaan oleh Allah bagi 
umat-umat terdahulu.” Ja adalah bentuk jamak dari kata “mutslah”, 
seperti kata “mutslah” yang berarti memotong-motong telinga dan 
hidung. 


Catatan: 


Bacaan kedua kata ini adalah matsulaat dan matsulah, seperti 
kata samurah dan samuraai. Adapun Yahya membacanya “musilaat” 
dan “mustlah”. Sementara Abu Thalhah membacanya “matslaat” dan 
“matslah”. Adapun Al A' masy membacanya “al matsalaat” dan “al 
matslah”. Kemudian dalam riwayat Abu Bakar bin Ayyasy dinukil “al 
mutsulaat” dan “al mustluh”. Versi terakhir ini juga merupakan 
gira 'ah Isa bin Umar. 


pa ( Nan (Bimigdaar artinya sesuai kadar). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, “Ta mengacu kepada pola 
kata mif'aal dari kata gadr.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id, 
dari Gatadah, “Maknanya —3jla Yei “ Jar (dijadikan bagi mereka 


waktu tertentu).” 
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ef LAKI JA Bag P3 Aga JI Lini Tin ISO (Dah JW 
PaE) is (Mu 'aggibaat: Malaikat penjaga yang pertama diganti 
yang lainnya. Dari situ diambil kata al 'agiib. Dikatakan 'aggabtu fii 
itsrihi” Jaku mengiringi sesudahnya)). Kata yugaalu (dikatakan) tidak 
tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar, dan inilah yang lebih tepat, 
karena 1a juga termasuk perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang 
firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 11, 4 y—3 cp Dekan D 
(Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka), “Yakni malaikat-malaikat yang bergiliran 
menggantikan satu sama lain. Malaikat penjaga malam datang sesudah 
malaikat penjaga siang, dan penjaga siang datang sesudah malaikat 
penjaga malam.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, His “743 bk L y— KP bima (Bagi 


manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya), dia berkata, “Malaikat yang 
menja ganya di muka dan di belakang, dan jika datang batas 
waktunya maka mereka meninggalkannya." Dari jalur Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman Allah, 4! jt 


(atas perintah Allah), dia berkata, “Dengan izin Allah. Malaikat- 
malaikat penjaga yang bergantian adalah termasuk urusan Allah." Dari 
Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Mereka menjaganya atas perintah 
Allah.” Dari Ibrahim An-Nakha'i, dia berkata, “Mereka menjaganya 
dari jin.” Dari Ka'ab Al Ahbar, dia berkata, “Kalau bukan karena 
Allah mewakilkan pada kamu malaikat-malaikat yang membela kamu 
saat makan, minum, dan aurat kamu, niscaya kamu akan disambar 
Gin).” 

Ath-Thabari meriwayatkan juga dari Kinanah Al Adawi, bahwa 
Utsman bertanya kepada Nabi SAW tentang jumlah para malaikat 
yang ditugasi untuk mengurus manusia, maka beliau SAW bersabda, 
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“Bagi setiap orang sepuluh malaikat di malam hari dan sepuluh 
malaikat di siang hari. Satu di arah kanannya, satu di arah kirinya, 
dua di hadapannya dan di belakangnya, dua di kedua sisinya, dan 
satu lagi memegang ubun-ubunnya-jika dia terlalu merendah maka 
malaikat itu menaikkannya dan jika terlalu angkuh maka 
direndahkannya-dua di bibirnya yang memeliharanya untuk shalawat 
atas Muhammad, dan yang kesepuluh menjaganya dari ular agar 
tidak masuk ke mulutnya”, yakni di saat dia tidur. 


Sehubungan dengan penakwilan itu dinukil perkataan Jain yang 
dikuatkan Ibnu Jarir. Dia mengutip dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Bagi manusia ada malaikat- 
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran", dia berkata, “Dia 
adalah raja di antara raja-raja dunia, dia memiliki pengawal yang 
senantiasa mengawalnya.” 


Catatan 


Kata ini bisa dibaca agaba dan bisa juga aggaba. Ibnu At-Tin 
meriwayatkan dari sebagian mereka dengan kata agiba. Hal ini dapat 
diterima, karena mungkin ia adalah salah satu dialek. 


a54 dadi (Jbuddh (Al Mihaal artinya hukuman/siksaan). Ta adalah 
perkataan Abu Ubaidah juga. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Ar- 
Ra'd (13) ayat 13, Ji—ual! Sus5 (keras siksa-Nya), dia berkata, “Keras 
kekuatan-Nya.” Dalam satu riwayat dari Mujahid disebutkan, 4 
Sial (Keras pembalasan). Asal arti kata al mihaal adalah kekuatan. 


Sebagian mengatakan asalnya adalah al mahl yang bermakna makar. 
Ada lagi yang mengatakan asalnya adalah al hiilah (muslihat), dan 
huruf mim yang ada padanya hanya sebagai tambahan. Namun, 
mereka menilai pendapat ini tidak benar. Penafsiran pertama didukung 
oleh firman-Nya dalam surah Ar-Ra'd pada ayat yang sama, Ia 
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Set Ah — mtm3 35 pA—I (Allah melepaskan halilintar, lalu 
menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki). An-Nasa'i 


meriwayatkan tentang sebab turunnya ayat ini dari jalur Ali bin 2 
Sarah, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, 3 aa yana Io Di Lang 

sy baka HR igo Al Yaa A3) AI SPAN SA BETA Le Ja 
AYI oda FI Jt (Nabi SAW mengirim utusan kepada seorang laki-laki 
yang tergolong Fir'aun Arab untuk mengajaknya kepada Islam” -Al 
Hadits yang di dalamnya disebutkan-, “Maka Allah mengirim 
halilintar dan menghilangkan tengkorak kepalanya. Maka Allah 


menurunkan ayat ini"). Al Bazzar meriwayatkan dari jalur lain dari 
Tsabit dan Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Abbas secara panjang lebar. 


sali ie ai etadi S ai dan) (Kabaasithi kaffaihi ilal maa' 
Iseperti membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air)). Ia 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Dia berkata tentang firman-Nya 
dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 14, 23 —3s AN Put ai Jam S PI 
(melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya 
ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya), “Yakni bahwa yang 


membukakan kedua telapak tangannya untuk mengambil air ke 
mulutnya, tetapi hal itu tidak terlaksana. 


#3 up (B5) (Raabiyan berasal dari kata rabaa yarbuu). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 
17, Ha (da) Jom! kemszr0 (Maka arus itu membawa buih yang 
mengembang), “Kata raabiyan berasal dari rabaa yarbuu yang 
bermakna mengembang.” 

Ay Tarihi Va Pai Ata 45 aa vi) (du mataa' zabad mitsluh atau 
alat-alat, ada pula buihnya seperti buih arus itu). Al Mataa' adalah 
segala sesuatu yang engkau gunakan bersenang-senang). Ini adalah 


perkataan Abu Ubaidah. Adapun penafsiran Mujahid mengenai hal ini 
akan disebutkan. 
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MH LA pa ad Sd ah Ol Ii Gan 
Ii SA 1 Wi daki (Jufaa'an (tak ada harganya. 
Dikatakan “ajfa at al gidr”, artinya periuk mendidih lalu buih muncul 
kemudian tenang dan buih itu hilang tanpa ada faidahnya. 
Demikianlah kebenaran dipisahkan dari kebatilan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 17, su 
Ka bi R5 (Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang 
tidak ada harganya), “Abu Amr bin Al Alla' berkata, dikatakan 
ajfa'at al gidr, artinya periuk mendidih dan buihnya naik. Apabila 
didihnya telah reda maka buih itu tidak ada yang tersisa.” 

Ath-Thabari menukil dari sebagian ahli bahasa Bashrah, atau 
makna firman-Nya, si 20 (hilang sebagai sesuatu yang tidak ada 
harganya), yakni disedot bumi. Dikatakan, 'jafaa al waadiy' artinya 
lembah itu menyedot (air). Ru'bah bin Al Ajjaj membacanya 
“fayadzhabu jufaalan' (hilang bagaikan buih yang dibawa arus). Ia 
berasal dari kata “ajfalat ar-riih al ghaim', artinya angin memporak- 
porandakan awan. 

Lan Opsi (Al Mihad artinya tempat tidur). Kata ini tercantum 


pada riwayat selain Abu Dzar, yang juga merupakan perkataan Abu 
Ubaidah. 


s. RK. oU S0. “ . 
dand9 10019 Owl (Ost) (Yadra uun artinya mereka menolak. 


Dara 'tuhu anniy artinya aku menolaknya). Ini juga termasuk 
perkataan Abu Ubaidah. 


See 0 daa (aa 2) (Salamun alaikum (salam atas 
kamu|, yakni mereka mengucapkan 'salam atas kamu'). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah, 3M—0 2 JS La ee JAN SN, 
“Yakni malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu sambil mengucapkan "salamun 'alaikum' (salam atas kamu).” 
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Ath-Thabari berkata, “Kata Oia (mereka berkata) tidak disebutkan 
secara redaksional karena telah diindikasikan oleh kalimat, 
sebagaimana ia tidak disebutkan dalam tamanNya dalam surah As- 
Sajdah (32) ayat 12, Vai &, rn 5 33 SU Oya Pal $ 3 sj “3 
Kw (Jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang yang berdosa 


itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata): 
“Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar."). Namun, yang 
lebih tepat bahwa kata yang dihapus adalah kata yang menjelaskan 
keadaan pelaku, yakni mereka masuk sambil mengucapkan salam. 


(ii Si Lali, (AI Mataab ilaihi: taubatku). Abu Ubaidah 


berkata, “AI Mataab adalah bentuk mashdar (infinitif) dari kata “tubtu 
laihi” (aku bertaubat kepadanya) dan kata taubati (taubatku). Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih tentang firman-Nya, 
“wa ilaihi mataab', yakni kepada-Nya aku bertaubat. 


25 dal (Wei Moi) (Afalam yai'as artinya apakah belum jelas). 


Abu Ubaidah berkata ag firman-Nya dalam surah Ar-Ra'd (13) 
ayat 31, ! o—als Sa yo 5 ebi (maka tidakkah orang-orang beriman itu 


mengetahui), «Yakni apakah belum diketahui dan belum jelas.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Al Oasim bin Ma'an, bahwa dia 
berkata, “Ja adalah bahasa Hawazin. Dikatakan, “ya 'istu kadza' 
artinya aku mengetahui ini.“ Dia juga berkata, “Namun hal ini 
diingkari sebagian ulama Kufah -maksudnya Al Farra'- hanya saja dia 
menerima bahwa kata tersebut di sini bermakna “mengetahui" 
meskipun tidak pernah didengar ada orang Arab mengucapkannya.“ 
Akan tetapi beliau menolak argumentasi Al Farra' dengan alasan 
bahwa mereka yang telah mendengar nal itu menjadi dalil untuk 
menolak perkataan yang tidak mendengarnya. Para ulama memberi 
penjelasan bahwa kata al ya's hanya digunakan dengan arti 
mengetahui. Sebab orang yang putus asa terhadap sesuatu, maka dia 
mengetahui hal itu tidak akan didapatkannya. 
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Ath-Thabari meriwayatkan melalui beberapa jalur dari Mujahid 
dan Oatadah serta selain keduanya tentang firman Allah, Pi ii 


yakni apakah dia belum mengetahui. Lalu Ath-Thabari dan Abd bin 
Humaid meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari para periwayat 
Shahih Bukhari, dari Ibnu Abbas, bahwa dia biasa membacanya 
“afalam yatabayyan' (apakah belum jelas). Dia berkata, “Saat penulis 
menuliskan kata ini dia dalam keadaan mengantuk”. Lalu 
diriwayatkan dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Tbnu Katsir dan selainnya 
mengklaim bahwa ia adalah gira'ah pertama. Oira'ah yang dimaksud 
dinukil dari Ali, Ibnu Abbas, Ikrimah, Ibnu Abi Mulaikah, Ali bin 
Budaimah, Syahr bin Hausyab, Ali bin Al Hasan dan putranya (Zaid) 
serta cucunya Ja'far bin Muhammad, dan lain-lain, mereka semua 
membacanya 'afalam yatabayyan' (apakah belum jelas). 


Mengenai keterangan yang dinukil Ath-Thabari dengan sanad- 
nya dari Ibnu Abbas, maka keakuratannya diingkari oleh mereka yang 
tidak mendalami para periwayat hadits. Az-Zamakhsyari berlebihan 
dalam hal itu -sebagaimana kebiasaannya- sampai berkata, “Dia -demi 
Allah- tidak diragukan lagi adalah kedustaan.” Sikapnya ini diikuti 
sekelompok ulama sesudahnya. 


Serupa dengan itu dinukil juga dari Ibnu Abbas Sennbun gan 
firman Allah dalam surah Al Israa' (17) ayat 23, y ya Yi Org Pegi 


8! (Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah kecuali kepada-Nya), dia berkata, “Yang benar adalah 
(s—ey5 (mewasiatkan), hanya saja saat penulisan, huruf wawu yang 
kedua bersambung kepada huruf shad sehingga menjadi am 


Riwayat ini dikutip Sa'id bin Manshur melalui sanad yang jayyid. Hal- 
hal ini terbukti dinukil secara akurat meski yang jadi pegangan adalah 
versi yang lain, dan mendustakan riwayat setelah terbukti benar 
merupakan sikap yang sembrono. 
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EA (3 38 (Oaari'ah artinya perkara yang dahsyat). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 
31, i un sio 5 kai (/Orang-orang kafir senantiasa| ditimpa 
bencana karena perbuatan mereka), “Yakni perkara yang dahsyat lagi 
membinasakan.” Ulama selainnya memberi penafsiran yang lebih 
khusus. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 10 Lau MIS Ml Jp V9 
is ,g (orang-orang kafir itu senantiasa ditimpa bencana karena apa 
yang mereka kerjakan), dia berkata, “Ekpedisi militer, atau bencana 
itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, dan dia berkata, “Engkau 
wahai Muhammad', sampai “datang pertolongan Allah', yaitu 
pembebasan kota Makkah. Dinukil juga dari jalur Mujahid dan 
selainnya seperti itu. 

Ga Ja! mang Jl Clay Lag S3 Uh 33 lb la 
seb pi (Fa amlaitu artinya aku memperpanjang, yang berasal dari 
kata maliy dan milaawah. Dari sini diambil kata, 'maliyyan'. 
Dikatakan untuk tanah luas dan panjang, 'maliya'). Demikian 
tercantum di tempat ini. Adapun yang dikatakan Abu Ubaidah tentang 
firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13 ayat 32, 15545 “pil Salah (Aku 
beri tangguh untuk orang-orang kafir itu), “Yakni — bi (aku 
memperpanjang untuk mereka)". Dari sini diambil kata maliy dan 
milawah min ad-dahr (masa yang panjang). Lalu malam dan siang 
disebut juga al malawaan, karena panjangnya waktu keduanya. 
Sedangkan tanah yang luas disebut juga maliy. 

AA) GP kat (Sat (Asyaggu artinya kesulitan yang lebih keras). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Maksudnya, kata tersebut 


merupakan bentuk fi'il tafdhil (kata yang menunjukkan 
perbandingan). 
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ja (en (Mu 'aggib artinya yang merubah). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 41, y 
tao Lina, Yakni 3d IE Yaa Yo MS NY (Tidak ada yang 
menolak ketetapan-Nya dan tidak ada yang merubahnya dari 
kebenaran). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam 
tentang firman Allah, 4S Laka Y, “Yakni 88 —d SP IA GI 
(Tidak ada satu pun yang mencari-cari kesalahan hukum-Nya, lalu 
menolaknya). 

peni “3 (Hb (Diy jiansnn Hhakaa JG) (Mujahid berkata, 
“Mutajaawiraat (bagian tanah yang berdampingan), yang subur dan 
bagian yang buruk adalah yang tandus”). Demikian dinukil semua 
periwayat. Namun, predikat kata “yang subur” terhapus dari teks 
kalimat. Adapun selengkapnya adalah: yang subur adalah yang tawar 
dan yang buruk adalah yang asin. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
jalur lain dari Mujahid, “Bagian-bagian saling berdampingan, adalah 
tawar, tandus, asin dan subur.” serupa dengannya dinukil dari Abu 
Sinan dari Ibnu Abbas. Dinukil juga melalui jalur mungathi' (terputus) 
dari Ibnu Abbas sama seperti itu disertai tambahan, “Bagian ini 
menumbuhkan tanaman dan yang ini tidak menumbuhkan tanaman.” 
Kemudian dikutip melalui jalur lain dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Satunya manis dan lainnya masam, padahal 
keduanya disiram dengan air yang sama dan letaknya saling 
berdampingan.” 

ATI lag) ARA (Dipo P1) let) Je BSN DARI Ojo) 
AA Pe — Sg adi S Bras (Shinwaan (bercabang), dua pohon 
kurma atau lebih pada satu akar. Waghairu shinwaan (tidak 
bercabang), yakni satu pohon. Bimaa'in waahid (dengan air yang 
sama), seperti anak keturunan Adam, sebagian mereka baik dan 


sebagian lagi buruk, sementara bapak mereka satu). Al Firyabi 
menukil pula dari Mujahid seperti itu. Hanya saja dia mengatakan, 


58 — FATHUL BAARI 


saat etos JM AP say jak (disiram dengan air yang sama, yaitu air 
kaan: Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 4, O'#— 3 ip 
(bercabang dan tidak bercabang), dia berkata, — PE —ima 
(Berkumpul dan tidak berkumpul). 


Dari Sa'id bin Manshur, dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, 
“Shinwaan adalah akarnya satu tetapi cabangnya terpisah-pisah, 
sedangkan ghairu shinwan adalah batang satu pohon kurma tidak ada 
yang lain.” Asal kata “ash-shinwu' artinya serupa. Maksudnya di 
tempat ini adalah satu cabang dengan cabang lainnya bahkan lebih 
yang dikumpulkan oleh satu akar. Dari sini sehingga paman seseorang 
disebut ash-shinwu bagi bapaknya, karena keduanya dikumpulkan 
oleh satu asal. 

Au) d— sii (JI Dul) (As-Sahaab Ats-Tsigaal fawan 
mendung), yakni awan yang mengandung air). Penafsiran ini dinukil 
Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari Mujahid, sama 
sepertinya. 

AH Mp ai Sa la sh PA 1 DI AS dan) 
(Kabaasithi kaffaihi ilal maa' (seperti membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air|: yakni memanggil air dengan lisannya dan 
menunjuk dengan tangannya, tetapi ia tidak mendatanginya 
selamanya). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dan Ath-Thabari dengan 
sanad yang maushul melalui beberapa jalur dari Mujahid. 

LA Alia A5) JAS 3 1 NG) “21 Ba IU Gak Rn Sh 
idol Juta (Saalat audiyatun bigadariha (lembah-lembah mengalir 
sesuai kadarnya) memenuhi lubuk lembah. Zabadan raabiyan fbuih 
yang mengembang), buih air bah. Zabadun mitsluhu (buih yang 


sepertinya|: kotoran besi dan perhiasan.). Hal ini dinukil juga oleh Al 
Firyabi dari Mujahid sehubungan firman Allah dalam surah Ar-Ra'd 
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(13) ayat 17, Let 1455, dia berkata, “az-zabad adalah air bah.” Lalu dia 
berkata tentang firman-Nya, Akta “6 (buih sepertinya), “Yakni kotoran 
perhiasan dan besi.” 

Ath-Thabari meriwayatkan melalui dua jalur dari Ibnu Abi Najih | 
dari Mujahid, “Firman Allah, Wyi—4 1553| JL (mengalirkan air di 
lembah-lembah menurut ukurannya), yakni memenuhinya. fa Jab 
al 165 (maka arus itu membawa buih yang mengembang), Az-Zabad 
adalah air bah. Ata 4 2 jade sun j1 ale G3 $ Ka, (Dan dari 
apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan 


atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu), yakni kotoran 
besi dan perhiasan. sih Laig Sl LG (adapun buih itu akan hilang 


sebagai sesuatu yang tidak berharga), yakni membeku di tanah. ts Tg 5 
pi — K3 oa cai (adapun yang berman faat bagi manusia 
niscaya akan tetap di bumi), yakni air. Keduanya adalah 
perumpamaan kebenaran dan kebatilan.” Dia meriwayatkan pula 
melalui dua jalur dari Ibnu Abbas seperti itu. Letak kemiripan pada 
firman-Nya, “buih sepertinya”, bahwa kedua buih itu (buih banjir dan 
buih kotoran besi) sama-sama berasal dari kotoran. 


Diriwayatkan dari Sa'id, dari Oatadah, “Firman-Nya, W& pa 


(menurut ukurannya), yakni yang kecil sesuai bentuknya yang kecil, 
dan yang besar sesuai pula bentuknya yang besar. 5!) (yang 


mengembang), yakni yang tinggi atau tebal. — AR (mencari 
perhiasan), yakni emas dan perak. £—a ui (atau alat-alat), yakni besi 
dan kuningan yang diambil manfaatnya. 2 (yang tidak berharga), 


yakni apa yang terkait pada pepohonan. Ia adalah tiga perumpamaan 
yang dibuat Allah dalam satu rangkaian. Allah mengatakan, 
Sebagaimana buih ini menipis dan habis hingga tidak memberi 
man faat, maka demikian juga kebatilan akan sirna bersama para 
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pendukungnya, dan sebagaimana air ini tetap ada hingga 
menumbuhkan dan mengeluarkan tanaman, maka demikian juga 
kebenaran akan eksis bersama para pendukungnya. Hal itu serupa 
dengan daya tahan pada emas dan perak jika telah masuk api dan 
hilang kotorannya, lalu tersisa yang murninya. Begitu pula kebenaran 
akan eksis bersama pendukungnya dan kebatilan akan sirna. 


Catatan 
Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh, 219 Soai Ss 


(memenuhi lubuk lembah). Sementara dalam riwayat Al Ashili 
disebutkan, 4-15 Js Ss (memenuhi segala sesuatu), namun keduanya 


tidak memiliki perbedaan yang berarti. Kemudian dinukil juga, aja AT 
315 (air lubuk lembah). 


Ie 0 Pi Purna, AA na bata 
1. Firman Allah, 8331 Sati 83 Sl JS Jani U alay db 
"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna." 


(Os. Ar-Ra'd (13): 8) 


Ghiidha artinya dikurangi/tidak sempurna. 


2 2... 


kg kana IP or A, 2 - Aa. 8g - X9. A - o - 
Dip 4 2 5 2 - Ito. Tt A £ £ Ito mm 0. 0? P daan 
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4697. Dari Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kunci-kunci ghaib ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah: tidak ada yang mengetahui apa yang terjadi besok kecuali 
Allah, tidak ada yang mengetahui apa yang dikurangi rahim kecuali 
Allah, tidak ada yang mengetahui kapan datang hujan kecuali Allah, 
setiap jiwa tidak mengetahui di negeri mana dia mati, tidak ada yang 
mengetahui kapan kiamat terjadi kecuali Allah.” 


Keterangan: 
(Bab firman-Nya, “ Allah mengetahui apa yang dikandung oleh 


setiap perempuan, dan kandungan rahim yang kurang sempurna.” 
Ghiidha artinya dikurangi/tidak sempurna). Abu Ubaidah berkata 


tentang firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 44, Teba 0aek3 (air 


pun disurutkan), yakni habis dan berkurang.” Ini adalah penafsiran 
surah Huud. Hanya saja dia menyebutkannya di tempat ini untuk 
menafsirkan firman-Nya, 3&)Y! Lasi (kandungan rahim yang kurang 
sempurna), karena kata dasarnya adalah sama. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Abu Bisyr, dari 

Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 8, 4! 
tua sasa TAN arena Tea 

BIS Lag BW) GAS Ly SIS Jai L dai (Allah mengetahui apa yang 
dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan rahim yang kurang 
sempurna dan yang bertambah), dia berkata, “Apabila perempuan 
mengalami haid dalam keadaan hamil, maka itu adalah 
kekurangsempurnaan kehamilannya, dan apabila ia hamil lebih dari 9 


bulan maka itu adalah penyempurnaan kehamilannya.” Kemudian 
diriwayatkan dari Manshur dari Al Hasan, dia berkata, “Al Ghiidh 
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adalah yang lahir sebelum 9 bulan. Adapun yang bertambah adalah 
yang lebih daripada itu, yakni masa kelahiran.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu - Umar 
tentang kunci-kunci yang ghaib sebagaimana telah dipaparkan pada 
Surah Al An'aam. Hal ini akan dijelaskan kembali pada tafsir Surah 
Lugmaan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ibrahim bin 
Al Mundzir, dari Ma'an, dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar RA. Abu Mas'ud berkata, “Hadits ini hanya dinukil oleh 
Ibrahim bin Al Mundzir, dan riwayat ini dianggap gharib (ganjil) dari 
Malik.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ad-Daruguthni meriwayatkannya 
dari Abdullah bin Ja'far Al Barmaki, dari Ma'an. Lalu diriwayatkan 
juga dari Al Oa'nabi dari Malik secara ringkas. demikian diriwayatkan 
Al Ismaili dari Ibnu Al Gasim dari Malik. 


Ad-Daruguthni berkata, “Ahmad bin Abi Thaibah 
meriwayatkannya dari Nafi”, dari Ibnu Umar, lalu dia melakukan 
kekeliruan baik dari segi sanad maupun matan.” 
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Nanda 
laa 
14. SURAH IBRAAHIIM 


JB) 03) 3 (desk) 1 Anima JG, 4 Ol) : AS J8 
Anta Jp AAU) Se AI Gobl GSAE A1 Tami SN 1 LI 
Pn PA AL # Dengan 0, 01 0 2... 3 ah Png NN . 
bnyg Le Opsi (er PA) “3 Al) Ab) (Olah JS aa) : 
2 ig £ 2. . 0 . 0£ . na Ona POP Dane PE 

IND (AN Da 335) PA “ceg 036 319) 
ssi -. 1 an PE NN PN LEK IAR P3 Te Ta TP 2 

AAA (NG LA) EN UAN andi CI (AA) Lg Naah Lab Iis 
(SE a—n) CE Ji 6 Wale (OTS) 
IR Bh Ea 3 - 4 0 - ce - 90 0 

Pee png (Je V5) ara an AD patah (golatal SP pasal 


pa (RN Ie y il ab Cai Tg) Ya 

Ibnu Abbas berkata, “Haad artinya orang yang menyeru.” 
Mujahid berkata, “Shadiid artinya nanah dan darah.” Ibnu Uyainah 
berkata, “Firman-Nya, “Ingatlah nikmat Allah atas kamu', yakni 
karunia-karunia Allah pada kamu dan hari-hari-Nya.” Mujahid 
berkata, “Firman-Nya, “Dari semua yang kamu mohonkan 
kepadanya', yakni apa-apa yang kamu inginkan dan kehendaki. “Dan 
kamu menginginkan agar jalan Allah itu menjadi bengkok', yakni 
kamu menginginkannya bengkok. “Ingatlah ketika Tuhanmu 
memaklumkan', yakni memberitahukan kepada kamu. 'Mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya”, Ini adalah permisalan bagi 
mereka yang menahan diri dari apa yang diperintahkan kepada 
mereka. “Tempatku' dimana Allah menempatkannya di hadapan-Nya. 
“Dari belakangnya' yakni di hadapannya jahannam. “Lakum taba'an' 
(bagi kamu pengikut), bentuk tunggalnya adalah taabi'. Sama seperti 
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kata ghayaba dan ghaa'ib. “Bimushrikhikum' berasal dari kata 
ishtarakhani, artinya dia meminta pertolongan kepadaku. Sedangkan 
kata yastashrikhuhu berasal dari kata shuraakh (teriakan). “Walaa 
khilaal' (tidak ada persahabatan), berasal dari kata khaalaltuhu 
khilaalan, dan bisa juga berasal dari kata khullah dan khilaal. 
“Jjtutstsat (dicabut dengan akar-akarnya), yakni dihabiskan.” 


Keterangan: 


Pada riwayat Abu Dzar tertulis, “Surah Ibrahim Alaihish- 
Shalaatu Wassalaam. Bismillaahirrahmaanirrahiim.” Sementara 
selain Abu Dzar tidak mencantumkan basmalah. 


aa Ola) : ae oa Ju (Ibnu Abbas berkata, “Haad artinya orang 


yang menyeru”.). Demikian tercantum pada semua naskah. Namun, 
kalimat ini sebenarnya tercantum dalam surah sebelumnya, yaitu 
firman Allah dalam surah Ar-Ra'd (13) ayat 7, 2 JS jata CSI ah 
3l—a (Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan: dan 
bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk). Para ahli 
tafsir berbeda pendapat tentang penafsirannya setelah mereka sepakat 
bahwa yang dimaksud “pemberi peringatan” adalah Muhammad 
SAW. Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya: 3 2453 J-SI5 ji—ts (seorang pemberi 


peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 
petunjuk), “Yakni orang yang menyeru.” Hal serupa dinukil dari jalur 
Oatadah. 


Kemudian dinukil dari Al Aufi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
Sl so-—g! (Pemberi petunjuk adalah Allah). Hal ini semakna dengan 


yang sebelumnya. Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada firman 
Allah dalam surah Yuunus (10) ayat 25, 54 Sa4i3 MI 33 Il 6 “3 


Ker (Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki 
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orang yang dikehendaki-Nya). Diriwayatkan dari Abu Al Aliyah, dia 
berkata, sal Sal! (Al Haadi adalah yang menuntun).” Lalu dari 


Mujahid dan Gatadah disebutkan, “ cai (Al Haadi adalah nabi).” 


Penafsiran ini lebih khusus daripada yang sebelumnya. Berdasarkan 
pandangan di atas, maka kata “kaum” dalam ayat tersebut dipahami 
secara umum. Dinukil juga dari Ikrimah, Abu Adh-Dhuha, dan 


Mujahid, “i—5ea sat (Al Haadi adalah Muhammad).” Penafsiran 


ini lebih khusus dari semua penafsiran yang disebutkan, dan yang 
dimaksud dengan “kaum? menurut pandangan ini adalah khusus umat 
ini. 

Sehubungan dengan ini dinukil satu hal yang ganjil, 
sebagaimana yang dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang hasan dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, —p3 1 sis S5 WI 
2 ea dead Ui 2 aoi db dng ag ale eko dn J3 
Sang Oa Sai wu sa Cdi (Ketika ayat ini turun, Rasulullah 
SAW meletakkkan tangannya di atas dadanya dan bersabda, “Aku 
pemberi peringatan”, lalu beliau mengisyaratkan kepada Ali dan 
berkata, “Engkau Al Haadi, denganmu orang-orang yang mendapat 
petunjuk mencari petunjuk sesudahku'). Seandainya riwayat ini 
terbukti akurat, maka yang dimaksud “kaum” di sini adalah lebih 
khusus daripada sebelumnya, yakni bani Hasyim misalnya. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan bersama Abdullah bin Ahmad dalam kitab 
Ziyadaat Al Musnad dan Ibnu Mardawaih dari jalur As-Sudi, dari 
Abdu Khair, dari Ali, dia berkata, «—3& (44 Le Je aldi (AI Haadi 
adalah seorang laki-laki dari bani Hasyim). Lalu sebagian 
periwayatnya mengatakan, dia adalah Ali. Seakan-akan dia 
menyimpulkan dari hadits sebelumnya. Namun, pada sanad setiap 
riwayat ini terdapat pengikut paham Syi'ah. Sekiranya hal itu akurat, 
niscaya para periwayatnya tidak akan berselisih. 


66 — FATHUL BAARI 


23 — (deskP) 1 Aalbun Jus (Mujahid berkata, “Shadiid artinya 
nanah dan darah”). Kata ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Al Firyabi mengutipnya dengan sanad yang maushul hingga Mujahid 
tentang firman Allah, #6 s3 (— ke (dan diberi minum dari 


shadiid), dia berkata, 355 2 (Nanah dan darah). 

113 S5 PI Gi (“BE $ Ig II Lari TN KS JE3 (Ibnu 
Uyainah berkata, “Firman-Nya, “Ingatlah nikmat Allah atasmu', 
yakni karunia-karunia Allah pada kamu dan hari-hari-Nya”). Ath- 
Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul dari Al Humaidi, 
dari Mujahid. Demikian juga kami kutip pada Tafsir Ibnu Uyainah 
riwayat Sa'id bin Abdurahman dari Mujahid. Abdullah bin Ahmad 
meriwayatkan di kitab Ziyadat Al Musnad dan An-Nasa'i —demikian 
juga disebutkan Ibnu Abi Hatim— dari jalur Ibnu Abbas, dari Ubay 
bin Ka'ab, dia berkata, A1 aki :JB cah pUb BSI ga SI PA Ol 
(Sesungguhnya Allah mewahyukan kepada Musa dan mengingatkan 
mereka akan hari-hari Allah”, beliau berkata. “Yakni, nikmat-nikmat 
Allah.”). Abdurrazzag meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dengan 
sanad yang shahih, tetapi tidak mengatakan dari Ubay bin Ka'ab. 

3 ie) Galuu YS Uay 1 Jalad Je) (Mujahid berkata, 
“Firman-Nya, “Dari semua yang kamu mohonkan kepadanya ', yakni 
apa yang kamu inginkan dan kehendaki). Al Firyabi meriwayatkannya 
dengan sanad yang maushul sehubungan firman-Nya dalam surah 
Ibraahiim (14 ayat 34, dl 5 IS 7— #S WI) (Dan Dia telah 
memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu 


0. ex 


mohonkan kepadanya), dia berkata, “3 — “—) (Apa yang kamu 


,» - ba 


sukai)." 


Ht parat (re Gi) (Dan kamu menginginkan agar 
jalan Allah itu menjadi bengkok', yakni kamu menginginkannya 
bengkok). Demikian tercantum di tempat ini pada kebanyakan 
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periwayat. Sementara Abu Dzar menyebutkannya pada bab yang 
sesudahnya. Namun, versi mayoritas lebih tepat, karena ini termasuk 
perkataan Mujahid, maka menyebutkannya dengan penafsiran lain 
dari Mujahid adalah lebih tepat. Abd bin Humaid menukil dengan 
sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, &$ Ws (Dan kamu menginginkan agar jalan Allah itu 


menjadi bengkok), dia berkata, CI — OF (Kalian mencari 
penyimpangan baginya).” Ya'gub bin As-Sikkit menyebutkan bahwa 
ai 'iwaj adalah kebengkokan pada tanah dan agama, sedangkan al 
'awaj adalah kebengkokan yang terjadi pada batang dan sepertinya 
yang biasa tegak. 

IMEG AB Aa Kail Yi) NVS BI Jatah Je V3 (Walaa khilaal 
(tidak ada persahabatan), berasal dari kata khaalaltuhu khilaalan, 
dan bisa juga berasal dari kata khullah dan khilaal.). Demikian 
tercantum pada sebagian naskah sehingga menimbulkan asumsi 
bahwa ia berasal dari penafsiran Mujahid. Padahal ia berasal dari 
perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah 
Ibraahiim (14) ayat 31, IX Y5 48 ad Y (tidak ada jual beli padanya 


dan tidak ada persahabatan), “Yakni Is —eY (Tidak ada 


persabatan dengan teman kesayangan). Dia berkata, “Ia memiliki 
makna lain, yakni sebagai bentuk jamak dari kata khullah, seperti kata 
hullah. Adapun bentuk jamaknya adalah khilal, seperti gullah yang 
bentuk jamaknya adalah gilaal. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Gatadah, dia berkata, “Allah mengetahui bahwa di dunia ada jual-beli 
dan persahabatan yang mereka saling berteman dengannya di dunia. 
Maka barangsiapa menjadikan Allah sebagai kekasihnya, hendaklah ia 
tetap berada seperti itu, jika tidak niscaya hal itu akan terpustus. 
Pernyataan ini selaras dengan pandangan mereka yang menjadikan 
kata khilaal di tempat itu sebagai jamak dari kata khullah. 
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ARE Sakti (CS 95 819 (Ingatlah ketika Tuhanmu 
memaklumkan', yakni memberitahukan kepada kamu.). Demikian 
dinukil kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, 
Aan —aki (Tuhanmu memberitahukan padamu). Abu Ubaidah 


berkata tentang firman Allah dalam surah Ibraahiim (14) ayat 7, 319 
ken usb Ungatlah ketika Tuhanmu memaklumkan), kata idz di tempat 


ini adalah tambahan, sedangkan kata ta adzdzana berasal dari kata 
adzaan (pemberitahuan). Ia merupakan perkataan kebanyakan ahli 
bahasa bahwa kata ta'adzdzan berasal dari kata adzaan 
(pemberitahuan). Kata yang mengacu pada pola tafa 'ala mengandung 
makna bertekad dengan tekad yang kuat. Abu Ali Al Farisi berkata, 
“Sebagian orang Arab menjadikan kata adzdzana dan ta 'adzdzana 
memiliki arti yang sama.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hal itu seperti kata ta 'allama 
(belajar) pada posisi a'lama (memberitahu), dan kata au'ada 
(menjanjikan) pada posisi tawa 'ada (mengancam). Dikatakan juga 
bahwa kata “idz' adalah sebagai tambahan, karena makna ayat itu | 
adalah, “ingatlah ketika Tuhanmu mengumumkan.” Namun hal in: 
masih perlu ditinjau kembali. 

tm PA 3 sis ya Ida (enlgi deru! (Mereka menutupkan 
tangannya ke mulutnya”. Ini adalah perumpamaan bagi mereka yang 
menahan diri dari apa yang diperintahkan kepada mereka). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Ibraahiim (14) ayat 
9: meal Sd Pai ! 53 (“Mereka menutupkan tangannya ke mulutnya), 
“Ini adalah sebagai perumpamaan. Maknanya seperti perkataan untuk 
mereka yang diperintahkan menerima kebenaran tetapi mereka tidak 
beriman kepadanya, maka dikatakan, “Dia menutupkan tangannya di 
mulutnya”, yakni apabila dia menahan diri dan tidak menyambut apa 
yang diperintahkan.” Akan tetapi ulama-ulama lain mengkritik 
perkataan Abu Ubaidah. Dikatakan, “Tidak didengar dari orang Arab 
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pernyataan, “menutupkan tangannya di mulutnya”, untuk seseorang 
yang meninggalkan sesuatu yang ingin dikerjakannya.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Al Ahwas, dari 
Abdullah, dia berkata: pi — ras (mereka menggigit jari-jari 
tangan mereka). Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Al Hakim dan 
sanad-nya shahih. Pengertian ini didukung ayat lain dalam surah Aali 
Imraan (3) ayat 119, BAN 7 JUN SE gak H4 15!) (Apabila 
mereka menyendiri, mereka mengigit ujung jari karena marah). 


Dengan demikian, makna ayat yang sedang dibahas adalah, 
“Orang-orang kafir mengembalikan/menutupkan tangan-tangan para 
rasul di mulut-mulut mereka”, yakni mereka tidak mau menerima 
perkataan para rasul. Atau yang dimaksud “tangan-tangan” di sini 
adalah nikmat, yakni mereka menolak nikmat para rasul berupa 
nasihat-nasihat kepada mereka, sebab jika mereka mendustakannya 
seakan-akan mereka mengembalikannya ke arah mana ia datang. 


3 30.3 


HA Se AN AA 3 (1 ia) (Tempatku: dimana Allah 
menempatkannya di hadapan-Nya). Abu Ubaidah berkata tentang 
firman Allah dalam surah Ibraahiim (14) ayat 14: gs LG ad WS 
(Yang demikian itu fadalah untuk) orang-orang yang takut fakan 
menghadap) ke hadirat-Ku), “Yakni dimana seorang hamba 
ditempatkan dihadapan-Nya untuk dihisab.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, sehubungan dengan ayat ini terdapat pendapat lain. Al Farra' 
mengatakan bahwa ia kata tersebut adalah bentuk mashdar (kata 
dasar). 


2 Boo DI 


Para kt (@153 ge) (dari belakangnya, yakni dihadapannya ada 
Jahannam). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 
Ibraahiim (14) ayat 16: “4 83 cp (di belakangnya ada jahannam), 


“Yakni di hadapannya." Dikatakan, “kematian di belakangmu', 
maksudnya di depanmu. Ia digunakan untuk semua yang tidak tampak 
oleh seseorang.” Demikian yang dinukil Tsa' lab. 
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Begitu pula perkataan An-Nabighah, “Tidak ada di belakang 
Allah tempat lari bagi seseorang.” Maksudnya, sesudah Allah. 
Menurut Outhrub dan selainnya, kata ini termasuk kata yang memiliki 
arti yang berlawanan. Namun Ibrahim bin Arafah Nafthawaih 
mengingkarinya dan berkata, “Sesungguhnya kata s!y5 (di belakang) 


tidak bisa bermakna “di depan? kecuali dikaitkan dengan waktu dan 
tempat. 


km Lb Ja B4 Late la S9 (“Lakum taba'an' (bagi kamu 
pengikut|, bentuk tunggalnya adalah taabi', seperti kata ghayaba dan 
ghaa 'ib). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. 


Ca — J— Ka Pata ag ee rah (SP puti “) 
(Bimushrikhikum' berasal dari kata ishtarakhani, artinya dia 
meminta pertolongan kepadaku. Sedangkan kata yastashrikhuhu 
berasal dari kata shuraakh fteriakan)). Pernyataan ini tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam 
surah Ibraahiim (14) ayat 22, 4S ja 5 5 yakni aku tidak dapat 
menolong kamu. Dikatakan, istarakhani fa ashrakhtuhu, artinya dia 
minta tolong padaku, maka aku pun menolongnya.” 

ln Gina En (Jjtutsat (dicabut dengan akar-akarnya), yakni 
dihabiskan). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Maknanya, dipotong 
seluruh akar-akarnya. Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id dari 
Gatadah sama sepertinya. Kemudian dinukil dari Al Aufi, dari Ibnu 
Abbas, “Allah membuat perumpamaan berupa pohon yang buruk 
seperti orang kafir.” Dia berkata, “Orang kafir tidak diterima 
amalannya dan tidak dinaikkan, maka ia tidak memiliki dasar yang 
tertancap di bumi dan tidak juga cabang di langit.” Dari Adh-Dhahak, 
dia berkata tentang firman-Nya dalam surah Ibraahiim (14Jayat 26: L 


3 3— 4 (tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun), “Yakni tidak 


memiliki akar, cabang dan tidak juga buah-buahan, dan tidak ada 
manfaatnya. Demikianlah orang kafir tidak melakukan amal kebaikan 
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uan tidak berkata baik. Allah tidak menjadikan padanya berkah dan 
tidak juga manfaat.” 


PI 0, - 6 2 seba 5 Pa Eh un. Tar 
1. Firman Allah, WSI 5f slow! (D 148139 CU Ugkoi Anb 3 mt 
ea 
"Seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
musim." (Os. Ibraahiim (14): 24-25) 


SEA Io AI Ipa Ke SOE ap) NYA 
(3 SEN ph JENIS YA Fa Ge JS gl 
Gi gai BEP EA or KE gi 
SER IA IA MAKE th KU th ad 
Oa UB ABI yg la dina lb Ip Ie ka 


2. 
-. 


Cd ABI Ga SI, set uu 
KN NA AN KAPAN PARA KACA FO Tr 
NS NS Ie Gi KN YA Yu 


4698. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami berada disisi 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, Beritahukan kepadaku 
tentang pohon yang menyerupai atau seperti orang muslim, daun- 
daunnya tidak berguguran dan tidak... dan tidak... dan tidak... pohon 
itu memberikan buahnya pada setiap musim'” Ibnu Umar berkata, 
“Terbetik dalam diriku bahwa ia adalah pohon kurma, tetapi aku 
melihat Abu Bakar dan Umar tidak berbicara, maka aku pun tidak 
suka berbicara. Ketika mereka tidak mengatakan sesuatu, maka 
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Rasulullah SAW bersabda, Ja adalah pohon kurma'. Ketika kami 
berdiri aku berkata kepada Umar, “Wahai bapakku, tadi terbetik dalam 
diriku bahwa ia adalah pohon kurma”. Dia berkata, “Apa yang 
menghalangimu untuk berbicara?” Dia menjawab, “Aku melihat kamu 
tidak berbicara, maka aku tidak suka berbicara atau mengatakan 
sesuatu'. Umar berkata, “Sungguh engkau mengatakannya lebih aku 
sukai daripada ini dan ini.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan 
cabangnya (menjulang) ke langit”). Demikian disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar. Sementara selainnya menukil hingga firman-Nya, 
“Setiap musim.” Namun, mereka tidak mencantumkan “Bab firman- 
Nya.” Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar. 

lema SES 155 (Menyerupai atau seperti laki-laki muslim). 
Keraguan ini berasal dari salah seorang periwayatnya. Al Ismaili 
meriwayatkan dari jalur yang sama dengan redaksi, dd! Jr! A53 
(Menyerupai seorang laki-laki muslim), tanpa ada keraguan. Hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. Di tempat itu telah 
dijelaskan pula keterangan bahwa yang dimaksud “pohon” pada ayat 
ini adalah pohon kurma. Disini terdapat bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah pohon kelapa. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dengan 
sanad yang lemah, tentang firman-Nya, ye JS WS1 37 (memberikan 


buahnya pada setiap musim), dia berkata, “Ia adalah pohon kelapa, 
tidak pernah telat memberikan buahnya di setiap bulan.” Adapun 
makna firman-Nya, ia (Pohon yang baik), yakni buahnya lezat, atau 


bentuknya indah, atau bermanfaat. Maka ia dianggap baik, karena apa 
yang dihasilkannya. Firman-Nya, &—4 kl—ei (akarnya teguh), yakni 
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tidak terputus. Sedangkan firman-Nya, soal! P 42'35 (dan cabangnya 
menjulang ke langit), yakni berada pada puncak kesempurnaan, 
karena jika suatu pohon tinggi niscaya ia jauh dari kotoran yang ada 
dipermukaan tanah. Al Hakim meriwayatkan dari hadits Anas, 2 padi 
abatna adi ymag A53 ah (Pohon yang baik adalah kurma, dan 
pohon yang buruk adalah hanzalah). 


2 19 d MA BT 
2. Firman Allah, cew! Jb | gas aa Th 


"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh". (Os. Ibraabiim (14| : 27) 


3 ayo? NP, SAN 2 y, an Me ANte - o Pan - 
BP dna 2JE lag ae Ai elo Al Iyan Ol JL nela 3 
Ao £ N Nan an Dn 3 2d Pn a 
S3 BIS AI Span AA OM Yi LA 3 
" .. - - aa . 4 9 G Ie 1 ta 4 “a 
CA 3 CAN DI Jb Lea GA AN Ca) 
4699. Dari Al Bara' bin Azib, Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang muslim jika ditanya dikubur niscaya akan bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang hak (benar) kecuali Allah dan 
Muhammad adalah Rasulullah, maka itulah firman-Nya, “Allah 
meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh dalam kehidupan dunia dan di akhirat'.” 


Keterangan: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Al Bara' secara ringkas, dan 
penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang jenazah 
dengan redaksi yang lebih lengkap. 
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8.4 “ Bg ai 1 - Lot 
3. Firman Allah, "4S! Zoni IPA cad! II 5 


"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan kekafiran?" (Os. Ibraahiim (14): 28) 


6 IND Oh Or ai S3 Ra) Jas nan) 

BIG (Wp BB) 0 Ii 

Alam tara (Tidakkah kamu perhatikan) artinya tidakkah kamu 

mengetahui, seperti firman-Nya, "Apakah kamu tidak memperhatikan 

orang-orang yang keluar”. Al Bawaar artinya kebinasaan. Kata 

tersebut berasal dari kata “baara - yabuuru - buuran'. Firman-Nya, 
“Oauman buuran', artinya kaum yang binasa. 


JB OS Ai Kabi La PN ya NP PA AG Sa GARA 
7000. Dari Atha', dia mendengar Ibnu Abbas, “Tidakkah kamu 


melihat orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan kekafiran ', 
dia berkata, “Mereka adalah orang-orang kafir penduduk Makkah.” 


Keterangan: 

(Firman Allah “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran? Alam tara (Tidakkah 
kamu perhatikan) artinya tidakkah kamu mengetahui, seperti firman- 
Nya, “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar). 
Periwayat selain Abu Dzar menambahkan, us » Si (Tidakkah kamu 


melihat bagaimana...), dan ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 


FATHUL BAARI — 75 


GIS Pa UB AI Yaa 3 ISI Usah (AI Bawaar artinya 
kebinasaan. Kata tersebut berasal dari kata 'baara - yabuuru - 
buuran'. Firman-Nya, “Gauman buuran', artinya kaum yang binasa). 
Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Kemudian disebutkan hadits Ibnu 
Abbas secara ringkas tentang kepada siapa ayat itu diturunkan. Hadits 
ini telah disebutkan disertai penjelasannya secara detail pada 
pembahasan perang Badar. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa 
dia bertanya kepada Umar tentang ayat ini, maka dia berkata, “Siapa 
mereka?” Dia menjawab, “Mereka adalah dua pelaku dosa dari bani 
Makhzum dan bani Umayyah, paman-pamanku dari pihak ibu dan 
paman-pamanmu dari pihak Bapak. Adapun paman-pamanku dari 
pihak ibu, mereka dibinasakan Allah pada perang Badar, sedangkan 
paman-pamanmu dari pihak bapak maka Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai waktu yang ditentukan.” Dari jalur Ali, dia 
berkata, “Mereka adalah dua pelaku dosa dari bani Umayyah dan bani 
Mughirah. Adapun bani Mughirah, maka Allah memusnahkan mereka 
pada perang Badar, sedangkan bani Umayyah mereka bersenang- 
senang hingga waktu tertentu.” Riwayat ini dinukil juga oleh 
Abdurrazzag serta An-Nasa'i. Saya (Ibnu hajar) katakan bahwa yang 
dimaksud adalah sebagian mereka, bukan semua bani Umayyah dan 
bani Makhzum, karena bani Makhzum tidak dimusnahkan semua pada 
perang Badar, bahkan maksudnya adalah sebagian mereka seperti, 
Abu Jahal dari Bani Makhzum dan Abu Sufyan dari Bani Umayyah. 
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AG. 


15. SURAH AL HIJR 


- 
Soo 3 5 4 


KAN ara PT 3 Pa Ka | (ima Sip) "Apa J8, 
B3 ab Bad) ME LA Jep AN J1 (ep #3) 
bl) Ldat oi (asli SUS) : 5 Jun 53 SS (Ops 


PN HI PEN Kuna Pn A9 at " 2. 2 ae. 3 Ora 
AS LA SE ab SINGA (EA) BUS (TU 
ab 1 (OB) HPUL 1 (ram Pak) 0? (OP) 
bnyak BMI (B3) 3 Pa Jt "(H3y) 


- o »! s2 oh en , 
SA Ia Spa Op AA bah Ga ta as 


s4 Ga 4 ..t et - 
& Layla, Tama! Lo JS Ce (CP 20) PI (3) 


Pa aa 


Mujahid berkata, “Firman-Nya, Jalan yang lurus, kewajiban 
akulah (menjaganya)', yakni kebenaran kembali kepada Allah, dan 
atas-Nya jalannya. “Benar-benar terletak di jalan umum yang terang”, 
yakni di atas jalan.” Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya, “Demi 
umurmu (Muhammad) ', yakni demi kehidupanmu. Kaum adalah 
orang-orang yang tidak dikenal ', mereka tidak dikenal oleh Luth.” 
Ulama selainnya berkata, “Ke tentuan masa yang ditetapkan, yakni 
batasan. “Mengapa kamu tidak mendatangkan kepada kami”, yakni 
mengapa kamu tidak mendatangkan kepada kami. “Syiya' artinya 
umat-umat, dan para wali juga disebut syiya'. Ibnu Abbas berkata, 
“Yuhra'uun artinya bergegas-gegas”. Lil mutawasimiin artinya bagi 
orang-orang yang memperhatikan. Sukkirat artinya diliputi. Buruuj 
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au 


(gugusan) artinya tempat-tempat matahari dan bulan. Lawaagih : 
malaagih — mulgihah (pejantan). Hama" adalah bentuk jamak dari 
katak hama 'ah, artinya tanah yang berubah. Al Masnuun artinya yang 
tercurah. Taujal artinya kamu takut. Daabir artinya terakhir. La bi 
imaamin mubiin, Imam adalah segala yang engkau ikuti dan engkau 
jadikan petunjuk. Ash-Shaihah artinya kebinasaan. 


Keterangan: 

Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli disebutkan, “Tafsir 
surah Al Hijr, Bismillahirrahmaanirrahiim.” Sementara riwayat dari 
selain Al Mustamli tanpa menyebutkan kata “Tafsir”, dan periwayat 
selain Abu Dzar tidak mencantumkan basmalah. 


Aa Po AE) AN II Aa PI aa La IE bye Sah IE) (Mujahid 
berkata, “Firman-Nya, “Jalan yang lurus, kewajiban akulah 
(menjaganya) ', yakni kebenaran kembali kepada Allah, dan atas-Nya 
jalannya). Pernyataan ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang 
maushul melalui beberapa jalur dari Mujahid, sama seperti di atas 
dengan tambahan, s4—4 Ca PR Y (Tidak ditampakkan sesuatu 


kepadaku). Diriwayatkan dari Gatadah dan Muhammad bin Sirin serta 
serlain keduanya, bahwa mereka membacanya “mustagimun', yakni 
diberi tanwin, sebagai sifat kata “shiraat' yang artinya tinggi. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan bahwa itu adalah gira 'ah Ya' gub. 

— KAI & Cm ati (Benar-benar terletak di jalan umum yang 
terang”, yakni di atas jalan). Ath-Thabari meriwayatkan melalui 
beberapa jalur dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah, 

Cremmad eat Log!) (Sesungguhnya keduanya adalah benar-benar 
terletak di jalan umum yang terang), dia berkata, —ka Uang ja (Jalan 


yang diberi tanda-tanda). Kemudian dinukil dari riwayat Sa'id dari 
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Gatadah, dia berkata, s-e!, & & (Jalan yang jelas). Pada pembahasan 


mendatang akan disebutkan penafsiran yang lain kalimat ini. 


Catatan: 


Semua penafsiran diatas tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar, kecuali dari Al Mustamli. 


Ui Soal AS LI J83 (Ibnu Abbas berkata, “Firman-Nya, 
Demi umurmu (Muhammad) ', yakni demi kehidupanmu”). Ibnu Abi 


Hatim menukil dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas. 


5 Fa) Aan (G Nyak 2) (“Orang-orang yang tidak dikenal ': 
mereka tidak dikenal oleh Luth). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga 
melalui jalur tersebut. 


Catatan: 


Penafsiran ini dan yang sebelumnya tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. 


I—i 'y—ks CLS (Kententuan masa yang ditetapkan, yakni 


batasan). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar sehingga 
menimbulkan asumsi bahwa ini adalah penafsiran Mujahid. Adapun 
periwayat selainnya menyebutkan, “Ulama yang lain berkata, 


Ji Alan (Kententuan masa yang ditetapkan batasannya). Ini adalah 
penafsiran Abu Ubaidah tentang firman Allah, a aa Let H1 


(melainkan ada baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan), yakni 
batasan dan waktunya. Kata ma 'luum artinya waktu yang ditentukan. 


—st ML 3 (Mengapa tidak kamu datangkan kepada kami). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Hijr (15) 
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ayat 7: Kb la 3 maknanya, apakah kamu tidak mendatangkan kepada 
kami. 

— Kai sand, an 4 (Syiya' artinya umat-umat. Para wali 
juga disebut syiya'). Abu ubaidah berkata tentang firman Allah, — 
K3, yakni umat-umat yang terdahulu. Bentuk tunggalnya adalah 
Syii 'ah. Para wali juga syia 'un, yakni mereka disebut juga syiya'. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah dalam surah Al Hijr (15) ayat 10, — Wi 23 

Kan H S S3 Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa 
rasul) sebelum kamu kepada umat-umat yang terdahulu), dia berkata, 
“Maksudnya, 739! si (Umat-umat yang terdahulu).” Ath-Thabari 
berkata, “Dikatakan juga bahwa pengikut seseorang disebut syi 'ah.” 

Ga yaa OEge) SE HI JE3 (Ibnu Abbas berkata, “Yuhra'uun 
artinya bersegera”). Tea Bukhari menyebutkannya di tempat ini 
padahal ia tidak terdapat surah Al Hijr, bahkan ia terdapat dalam surah 


Huud. Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dengan sanad yang maushul 
dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 


en #W : Gram pal) (Lil mutawassimiin artinya bagi orang-orang 


yang memandang). Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan 
kisah Luth pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


Catatan 


Bagian ini dan sebelumnya tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar. 


Caebamb 2 S2 (Sukkirat artinya diliputi). Demikian tercantum 


dalam riwayat Abu Dzar sehingga memberi asumsi bahwa ia berasal 
dari penafsiran Mujahid. Sementara keterangan periwayat selainnya 
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mengindikasikan bahwa ia berasal dari penafsiran Ibnu Abbas. 
Namun, yang benar ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari 
menyebutkan dari Abu Amr bin Al Ala', bahwa dia biasa berkata, “Ia 
diambil dari kata “sakkara asy-syaraab' (ia mabuk minuman). Dia 
berkata pula, “Artinya penglihatan kami tertutup seperti mabuk.” 
Kemudian dinukil dari Mujahid, dan Adh-Dhahhak, “Dikatakan 
sukkirat absharuna', dia berkata, “Penglihatan-penglihatan kami 
terhalang.” Lalu dinukil dari jalur Gatadah, dia berkata, “Artinya 
disihir.” Sementara dari jalur lain dari Gatadah, dia berkata, “Sukkirat 
artinya ditutupi, dan sukirat artinya disihir.” Keduanya merupakan 
gira 'ah yang masyhur. Jumhur ulama membacanya sukkirat, dan Ibnu 
Katsir membacanya sukirat. Dari Az-Zuhri juga dinukil dengan kata 
sukirat, hanya saja dia membacanya sakarat. 


ae Vid (F irman-Nya, “Demi umurmu (Muhammad) ', yakni 
demi kehidupanmu). Demikian tercantum di tempat ini dalam nukilan 


sebagian periwayat. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar. 

PA IT bat pa Bl SL BP pi oa Ji (R3) 
Age BEA & IL —akah tali (Buruuj (gugusan) artinya tempat- 
tempat matahari dan bulan. Lawaagih:  malaagih—mulgihah 
Ipejantan). Hama ' adalah bentuk jamak dari katak hama 'ah, artinya 
tanah yang berubah. Al Masnun artinya yang tercurah). Demikian 
tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar, sementara dalam riwayat 
Abu Dzar pernyataan ini tidak dicantumkan. Penjelasannya telah 
disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


PT (Ay Ii (“3 (Taujal artinya kamu takut. Daabir 


artinya terakhir). Penjelasannya telah disebutkan di awal kisah 
Ibrahim. Sedangan penjelasan kata yang kedua terdapat dalam kisah 
Luth pada pembahasan tentang cerita pada nabi, dan tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini. 
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Aa IA TAN Va 1g Ata (0m ata (La bi imaamin mubiin, 
Imam adalah segala yang engkau ikuti dan engkau jadikan petunjuk). 
Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. 

Kdi Henna (Ash-Shaihah artinya kebinasaan). Ini adalah 


penafsiran Abu Ubaidah. Hal ini telah disinyalir pada kisah Nabi Luth 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


can 19 


1. Firman Allah, Iya Liga dat di BA ya SI 


“Kecuali syetan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari 
malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang.” 
(Os. Al Hijr (151: 18) 


PAN pa Ode ala ab Ke ab IA ai 2. 
Te al V3 URL Aeeah SAI KN 
RD BU AA oit MIE Ae JG corpia 
Pai ny Gan -JE sal je Ng JB 1 “ju san 
TP Ga AP ta PA ENG G3 


Pa daan Hd pen L 2 0. LT 


Lenanu Lea Te asu MA Ep, oh Sa TI 51 
btn JG ai Yeah LA Do CA sa G3 


PA di AN JI ai SA Sih ap 
| Boa J6 na AN Sd Ba 
MEN K DS & za Kana H3 S3 Ta Ko 5 Je 5 LN 


Mn aa Le ne bsa Ka Uu di 0jan 
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4601. Dari Abu Hurairah, yang sampai kepada Nabi SAW. 
beliau bersabda, “Ketika Allah telah menetapkan suatu urusan di 
langit, maka para Malaikat memukulkan sayap-sayap mereka sebagai 
sikap tunduk terhadap firman-Nya, seperti rantai di atas batu yang 
licin, sebagaimana kata Ali. Selainnya berkata, “Batu yang 
menyampaikan pada mereka hal itu. “Apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhan-mu?” Mereka menjawab kepada orang yang 
mengatakan, “(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar." Hal itu pun didengar pencuri berita, dan 
pencuri berita seperti ini, satu di atas yang lain. Sufyan 
menggambarkan dengan tangannya dan merenggangkan di antara jari- 
jari tangannya yang kanan, dia menegakkan sebagiannya diatas 
sebagian yang lain -terkadang semburan api mengenai yang 
mendengar sebelum ia menyampaikan kepada sahabatnya, maka ia 
pun terbakar, dan terkadang ia tidak sempat dikejar semburan api, 
lalu ia menyampaikan kepada yang sesudahnya, hingga kepada yang 
paling rendah, dan mereka pun menyampaikannya kebumi —terkadang 
Sufyan berkata hingga sampai ke bumi- lalu disampaikan ke mulut 
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tukang sihir, maka ia berdusta bersamanya dengan seratus kedustaan, 
dan ia pun terkadang berkata benar. Mereka berkata, "Bukankah ia 
mengabarkan kepada kamu pada hari ini dan ini akan terjadi ini dan 
ini, lalu kami mendapatinya benar?” Karena kalimat yang ia dengar 
dari langit.” Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Amr bin Ikrimah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hurairah, “Jika Allah menetapkan suatu urusan ...”. 
Dia menambahkan, “Dan tukang ramal.” Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr berkata: Aku mendengar Ikrimah, Abu 
Hurairah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Apabila Allah 
menetapkan suatu urusan.” Dia berkata, “Pada mulut tukang sihir.” 
Aku berkata kepada Sufyan, “Apakah engkau mendengarnya dari 
Amr?” Dia berkata, “Aku mendengar Ikrimah berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata, “Ya!” Aku berkata kepada Sufyan, 
“Sesungguhnya seseorang meriwayatkan darimu, dari Amr, dari 
Ikrimah, dari Abu Hurairah, dan dia menisbatkan kepada Nabi, bahwa 
dia membacanya “fuzzi'a”. Sufyan berkata, “Demikian bacaan Amr, 
aku tidak tahu apakah dia mendengarnya seperti ini atau tidak.” 
Sufyan berkata: Ia adalah gira 'ah (bacaan) kami. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Kecuali syetan yang mencuri-curi (berital 
yang dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan 
api yang terang.”). Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang kisah pencuri berita. Awalnya, dia menyebutkan tanpa 
menjelaskan bahwa para periwayat mendengar langsung dari guru 
masing-masing. Kemudian dia menyebutkannya dengan sanad itu 
juga seraya menegaskan hal tersebut. Selanjutnya, juga dikutip 
perbedaan tentang cara baca firman-Nya, « —$ — 2 yang 


dijelaskan pada tafsir surah Saba', dan akan disitir di bagian akhir 
pembahasan tentang pengobatan, dan pembahasan tentang tauhid. 
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2. Firman Allah, Inkoya Ad! ioeoi DAS 1, 


"Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr telah 
mendustakan rasul-rasul.” (Os. Al Hijr (15): 80) 


4602. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda kepada para penduduk Al Hyir, “Yangan kalian masuk 
kepada mereka itu, kecuali kalian dalam keadaan menangis, jika 
kalian tidak menangis maka janganlah masuk kepada mereka, supaya 
kalian tidak ditimpa seperti apa yang menimpa mereka.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan sesungguhnya penduduk kota Al Hijr 
telah mendustakan rasul-rasul”). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Ibnu Umar tentang larangan masuk kepada kaum yang pernah 
diadzab. Adapun kalimat, “Kecuali kalian dalam keadaan menangis” 
disebutkan Ibnu At-Tin bahwa dalam riwayat Syaikh Abu Al Hasan 
dinukil dengan kata “baa Yin?, dan dia berkata, “Tidak ada kolerasinya 
di tempat ini.” 
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3. Firman Allah, aa oa PK La Nara BIS M5 


"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang dan Al Our'an yang agung.” 


(Os. Al Hijr (151: 87) 


—mn 


Ap pg Me aa Ab dh gi Aa PING 
LN Aa ng, SE “rd sa —. F3 
aa Ol ata La 2 Ja Ai ah Lg Ke hg de 
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8 2-3 


2 NB ata 3 Har se ama Yi J8 Hr 
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sa 
SI 
4603. Dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla, dia berkata, “Nabi SAW 
melewatiku dan aku sedang shalat, lalu beliau memanggilku. Aku 
tidak datang kepadanya hingga aku selesai shalat. Kemudian aku 
datang kepadanya, maka beliau bersabda, “Apa yang menghalangimu 
untuk datang?” Aku berkata, “Tadi aku sedang shalat. Beliau 
bersabda, Bukankah Allah telah berfirman, Wahai orang-orang yang 
beriman penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul. Kemudian beliau 
bersabda, “Maukah aku ajarkan kepadamu surah paling agung di 
dalam Al Our'an sebelum aku keluar dari masjid”. Nabi SAW pergi 
hendak keluar, lalu aku mengingatkannya. Beliau bersabda, 'Alhamdu 
lillaahi rabbil aalamiin, ia adalah tujuh ayat yang dibaca berulang- 
ulang, dan Al Our an yang agung yang diberikan kepadaku '.” 
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4704. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Ummul Our 'an adalah as-Sab 'ul matsaanii dan Al Our 'an 


yang agung.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Dan sesungguhnya Kami telah berikan 
kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Our'an yang 
agung”). Disebutkan hadits Sa'id bin Al Mu'alla tentang Fatihatul 
Kitab (surah Al Faatihah). Hadits ini telah dijelaskan di awal 
pembahasan tentang tafsir. Kemudian disebutkan hadits Abu Hurairah 
secara ringkas, “Ummul gur'an adalah as-sab'ul matsaani.” Dalam 
riwayat At-Tirmidzi melalui jalur ini disebutkan, 315 0Y! Aj ad Kandi 
Fi AI SESI (Alhamdu lillaah adalah ummul gur an dan ummul 


kitab dan as-sab'ul matsaani). Pada tafsir surah Al Faatihah 
disebutkan lebih lengkap melalui jalur lain dari Abi Hurairah yang dia 
nisbatkan kepada Nabi. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain, dari Sa'id Al Magburi, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, :J 2 JS GITA Y SSI 
ah ASI AL La Celia ya 2JG KOTA BII Gan LG OP HA Ga lah 
di ii BD ana ai (Rakaat yang tidak dibaca fummul gur 'an) 
didalamnya seperti sesuatu yang kurang (tidak sempurna). .Dia 
berkata: Aku berkata kepada Abu Hurairah, “Jika aku tidak 
menghafal kecuali ummul Our'an?” Dia berkata, “Ia cukup bagimu, 


ia adalah ummul Kitab, ia adalah Ummul Our 'an, dan ia adalah as- 
sab 'ul matsaani.”). 
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Al Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini terdapat bantahan bagi 
Ibnu Sirin ketika berkata, “Sesungguhnya Al Faatihah tidak bisa 
disebut Ummul Our'an (induk Al Our'an), tetapi ia hanya disebut 
Faatihatul Kitab (pembukaan Al Kitab)”. Lalu dia berkata, “Adapun 
ummul kitab adalah al-lauh al mahfuzh (lembaran yang terpelihara). 
Dia juga berkata, “Induk sesuatu adalah asalnya. Al Faatihah 
dinamakan ummul gur'an (induKAI Our'an) karena ia merupakan asal 
Al Our'an. Ada yang mengatakan, karena ia lebih dahulu seakan-akan 


, » 


mengimaminya”. 

maa S1 ip sa Hi ($ (Ia adalah as-sab 'ul matsaani dan Al 
Our'an yang agung). Kalimat ini dianeksasikan kepada kalimat 
“ummul gur'an” (induk Al Our'an). Ia sebagai subjek, sedangkan 
predikatnya tidak disebutkan secara redaksional, atau ia juga 
merupakan predikat dari subjek yang tidak disebutkan dalam kalimat. 
Namun, ia tidak dianeksasikan kepada kalimat “as-sab 'ul matsani”, 
karena Al Faatihah bukan Al Our'an yang agung. Hanya saja ia boleh 
disebut sebagai Al Our'an, karena termasuk bagian Al Our'an, tetapi 
bukan Al Our'an seluruhnya. Kemudian saya menemukan dalam tafsir 
Ibnu Abi Hatim dari jalur lain dari Abu Hurairah sama sepertinya, 
tetapi dengan redaksi, #pxbti widi maa! STAN, (Dan Al Our'an yang 
agung yang kalian berikan kepadanya). Yakni kamulah yang 
memberikannya kepadanya. Dari sini diketahui bahwa kata ini adalah 
sebagai predikat. Ath-Thabari meriwayatkannya dengan dua sanad 
yang jayyid dari Umar. 


Kemudian dinukil dari Ali, dia berkata, AI aj ) Ai 
(4s-Sab'ul matsaani adalah Faatihatul Kitab Ipembuka Kitab)). 
Sementara dari Umar terdapat tambahan, 55" 5 Is d (A3 (Diulangi 


pada setiap rakaat). Lalu dinuki! melalui sanad yang mungathi' dari 


Ibnu Mas'udsama sepertinya, dan dinukil juga dengan sanad yang 
hasan dari Ibnu Abbas bahwa dia membaca Al Faatihah, lalu berkata, 
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“Firman-Nya, Ad Cum Kena II Rig (Dan sungguh kami telah 


memberikan kepadamu as-sab 'ul matsani), ia adalah Faatihatul Kitab, 
dan bismillaahirahmaanirrahiim adalah ayat ketujuh.” 


Diriwayatkan juga dari sekelompok ulama tabi'in, “As-Sab'ul 
Matsaani adalah Faatihatul Kitab.” Sementara dari Jalur Abu Ja'far 
Ar-Razi, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu Al Aliyah disebutkan, “As- 
Sab'ul matsaani adalah Faatihatul Kitab.” Aku berkata kepada Rabi', 
“Sesungguhnya mereka mengatakan ia adalah tujuh surah yang 
panjang.” Dia berkata, “Sungguh ayat ini diturunkan di saat surah- 
surah yang panjang itu belum turun.” Apa yang dia isyaratkan ini 
adalah perkataan lain yang masyhur tentang tujuh surah yang panjang. 
An-Nasa'i, At-Thabari, dan Al Hakim menukilnya dari Ibnu Abbas 
melalui sanad yang kuat. Dalam redaksi riwayat Ath-Thabari 
disebutkan, Al Bagarah, Aali Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al 
Am'aam, dan Al A'raaf. Periwayat berkata: Dia menyebutkan yang 
ketujuh, tetapi saya lupa. Dalam riwayat shahih yang disebutkan Abu 
Hatim dari Mujahid dan Sa'id bin Jubair bahwa surah ketujuh adalah 
surah Yuunus. Namun, menurut riwayat Al Hakim ia adalah surah Al 
Kahfi. Lalu dalam riwayat ini ditambahkan, “Dikatakan kepadanya, 
“Apa yang dimaksud dengan Al Matsaani? Dia menjawab, 
“Diulanginya kisah-kisah yang ada di dalamnya”.” Senada dengannya 
dinukil juga dari Sa'id bin Jubair dari Sa'id bin Manshur. 


Ath-Thabari meriwayatkan pula dari jalur Khadif, dari Ziyad bin 
Abi Maryam, tentang firman Allah, di H3 Ka BEN II, (Dan 
sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang), dia berkata, “Perintahkan, cegahlah, beri kabar 
gembira, beri peringatan, berikan perumpamaan, sebutlah nikmat- 
nikmat dan berita-berita.” Ath-Thabari mengukuhkan pendapat yang 
pertama, karena didukung hadits shahih dari Rasulullah SAW. 
Kemudian dia menyebutkannya dari hadits Abu Hurairah tentang 
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kisah Ubay bin Ka'ab sebagaimana telah dikutip pada tafsir surah Al 
Faatihah. 


4. Firman Allah, 2528 Ol 1 glass! 


"(Xaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Our'an itu terbagi- 
bagi.” (Os. Al Hirj (151: 91) 


3 Bo Et. RE HP Se OnN Dat Pena DUA - Pa 
CN) 3 tema SI II) Ch Jail Gadll (inomitoli) 
NAME AL th IE) il Lala Ih Kl (Wap 


Al Mugtasimiin artinya orang-orang yang bersumpah. Darinya 
diambil kata Jaa ugsimu, yakni sungguh aku bersumpah. Dan biasa 
dibaca la ugsimu. Oaasamahumaa artinya bersumpah untuk 
keduanya, tetapi keduanya tidak bersumpah untuknya. Mujahid 
berkata, “Tagaasamuu artinya mereka saling bersumpah.” 


2 0 12 Na 23 o- 0 
AS, Ajang par drs 2 ya Ke Aa ig (Cas 


NI 00-1 De) 
Pe . 
- 


4705. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, “Orang-orang 
yang menjadikan Al Our'an terbagi-bagi', dia berkata, “Mereka 
adalah Ahli Kitab. Mereka membagi-baginya menjadi beberapa 
bagian, lalu mereka beriman kepada sebagiannya dan kufur kepada 
sebagian yang lain.” 
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2. 


Ta Aoi Pa - X9. tah ag. 2 o - es 21, # 
SE UPI US) bea Al bh orlh ol YP Olab al us 
Saat dag Cpaka NAS, Jana NT 2 (Gonta 


4706. Dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas RA, “Sebagaimana 
(Kami telah memberi peringatan), Kami telah menurunkan (adzab) 
kepada orang-orang yang membagi-bagi (Kitab Allah),' dia berkata: 
Mereka beriman kepada sebagian dan kafir kepada sebagian yang lain, 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


Keterangan: 

(Bab orang-orang yang menjadikan Al Our'an terbagi-bagi). 
Dikatakan kata 'idhiin merupakan bentuk jamak dari kata 'adhwun. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Adh-Dhahak, dia berkata tentang 
firman-Nya, cw28 UV Ular (mereka menjadikan Al Our'an terbagi- 
bagi), yakni menjadikannya beberapa bagian, seperti bagian-bagian 
unta. Dikatakan juga ia adalah jamak dari kata 'idhah asalnya adalah 
'idhahah, kemudian huruf ha dihapus sebagaimana dihapus pada kata 
syafah yang asal katanya adalah syafahah. Setelah dihapus, maka 
bentuk jamaknya menjadi 'idhiin. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, “'Idhiin 
artinya mereka mendustakannya.” Sementara dari jalur Ikrimah, dia 
berkata, “Al 'Idhah artinya sihir dalam bahasa Ouraisy. Seorang 
penyihir perempuan biasa disebut '4dhihah. Demikian diriwayatkan 
Ibnu Hatim. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari Atha', seperti 
perkataan Adh-Dhahhak, #1 Ju pts He-aag JB sakti OT Ngak 
Aaja WI (IA PPT Jp Ogah (Mereka membagi Al Our'an 
kepada beberapa bagian. Sebagian mereka berkata, 'Penyihir', yang 
lain berkata, “Gila', dan yang lain lagi berkata, “Tukang ramal', 
maka itulah yang dimaksud al 'idhiin). Dari Mujahid dinukil 
sepertinya disertai tambahan, 1439! '-bU 'JU3 (Dan mereka berkata 
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dongeng-dongeng orang-orang terdahulu). Dari As-Sudi, dia berkata, 
“Mereka membagi Al Our'an dan memperolok-olokannya. Mereka 
berkata, “Muhammad menyebutkan nyamuk, lalat, semut, dan lebah”. 
Sebagian lagi berkata, “Aku yang dimaksud dengan nyamuk”. 
Sebagian berkata, “Aku yang dimaksud semut. Sebagian yang lain 
berkata, “Aku yang dimaksud lebah”. Maka orang-orang yang 
memperolok-olokan itu ada lima, Al Aswad bin Yaghuts, Al Aswad 
bin Al Muththalib, Al Ash bin Wa'il, Al Harits bin Gais, dan Al Walid 
bin Al Mughirah. Kemudian dinukil dari jalur Ikrimah dan selainnya 
tentang penyebutan orang-orang yang memperolok-olok, sama seperti 
itu. Dinukil pula keterangan serupa dari jalur Ar-Rabi' bin Anas 
disertai penjelasan proses kebinasaan mereka dalam satu malam. 

S5 LI 13 (Ai GAN) K0 Yale Gaal! (ama) 
sal peni Hatta IE) D Mila Ag Kd Dls (Al Mugtasimiin artinya 
orang-orang yang bersumpah. Darinya diambil kata laa ugsimu, 
yakni sungguh aku bersumpah. Dan biasa dibaca la 'ugsimu. 
Oaasamahumaa artinya bersumpah untuk keduanya, tetapi keduanya 
tidak bersumpah untuknya. Mujahid berkata, “Tagaasamuu artinya 
mereka saling bersumpah”). Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikianlah 
kata al mugtasimiin dinyatakan berasal dari kata al gasam yang 
artinya sumpah. Namun, yang terkenal ia berasal dari kata al gismah 
(pembagian) sebagaimana ditegaskan Ath-Thabari dan selainnya. 
Redaksi kalimat tersebut juga menunjukkan hal ini. 


Firman-Nya, ! yan cad (Orang-orang yang menjadikan) adalah 
sifat bagi kata Grammsad! (orang-orang yang membagi-bagi). Kami telah 


menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah mereka membagi-bagi 
dan memisah-misahkannya. Abu Ubaidah berkata, “Oaasamahuma 
artinya dia bersumpah untuk keduanya.” 


Abu Ubaidah -salah satu ulama yang perkataannya banyak 
dinukil Imam Bukhari- berkata, “Termasuk al mugtasimiin adalah 
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orang-orang yang membagi dan memisah-misahkan.” Dia berkata, 
“Firman-Nya, “idhiin” artinya mereka memisah-misahkan dan 
membaginya menjadi beberapa bagian. Ru'bah berkata, “Agama Allah 
bukan mu'dha?, yakni tidak terbagi-bagi. Adapun perkataan Imam 
Bukhari, “Darinya diambil kata Jaa ugsimu...', sesungguhnya tidaklah 
demikian.” Ia bukan berasal dari kata igtisam (pembagian) akan tetapi 
berasal dari kata gasam (sumpah). Hanya saja Abu Ubaidah berkata 
demikian berdasarkan pandangannya bahwa al mugtasimiin berasal 
dari kata gasam (sumpah). 

Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, 18! 2 — —i Y 
maknanya, “Aku bersumpah dengan hari kiamat.” Kemudian para ahli 
tata bahasa berbeda pendapat tentang kedudukan lafazh “aa? 
Dikatakan ia hanya sebagai tambahan, dan inilah yang disinyalir oleh 
Abu Ubaidah. Namun, ditanggapi bahwa kata itu tidak ditambahkan 
kecuali disela-sela kalimat. Tanggapan ini dijawab bahwa Al Our'an 
semuanya adalah bagaikan satu perkataan. Sebagian mengatakan ia 
adalah jawaban bagi sesuatu yang dihapus. Ada lagi yang mengatakan 
ia adalah penafian sebagaimana makna dasarnya. Adapun 
pelengkapnya terhapus, yang seharusnya, aku tidak bersumpah dengan 
ini, tetapi aku bersumpah dengan ini. 


Adapun gira 'ah dengan lafazh “Ia ugsim? adalah riwayat Ibnu 
Katsir. Lalu terjadi pula perbedaan pada kata “Ja” dalam kalimat ini. 
Dikatakan ia adalah "lam' yang berfungsi sebagai sumpah. Namun, 
ada juga yang mengatakan berfungsi sebagai penegasan. Kemudian 
mereka sepakat menyebutkan alif pada kata sesudahnya. Mereka j juga 
sepakat mencantumkan “alif” pada firman-Nya, Bb —i Y 3 (aku 


bersumpah dengan jiwa) dan pada firman-Nya, Tanu lha msi y (aku 
bersumpah dengan negeri ini), untuk mengikuti penulisan mushaf. 


Adapun perkataan Mujahid, “tagaasamuu artinya mereka saling 
bersumpah”, maka benarlah yang dia katakan. Al Firyabi 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, darinya tentang firman-Nya, 
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SA go 195 (mereka berkata, “Mereka bersumpah atas nama 


Allah), yakni saling bersumpah untuk kebinasaan beliau SAW, tetapi 
mereka tidak sampai kepadanya hingga akhirnya mereka yang binasa. 
Ini juga tidak masuk pada kata “al mugtasimiin' kecuali menurut 
pandangan Zaid bin Aslam. Ath-Thabari meriwayatkan darinya bahwa 
yang dimaksud “alal mugtasimiin' adalah kaum Nabi Shalih yang 
bersumpah untuk kebinasaan Nabi Shalih, maka barangkali Imam 
Bukhari berpegang pada hal itu. 

(CA on Lala call HE HI (Dari Ibnu Abbas, “Orang- 
orang yang menjadikan Al Our'an terpisah-pisah”). Yakni tentang 
penafsiran kalimat ini. Saya telah menyebutkan apa yang berkenaan 
dengan asal katanya di awal bab ini. 

"ASI pi 44 (Mereka adalah Ahli Kitab). Dia menafsirkannya 
pada riwayat kedua, S3 TAI (Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani). Sedangkan kalimat, SN Sae (mereka membagi-baginya 
menjadi beberapa bagian), ditafsirkan dalam riwayat kedua, jasa 1481 
Jam Ya (mereka beriman kepada sebagian dan kufur kepada 
sebagian yang lain). 

Imam Bukhari menukil hadits kedua pada bab ini dari Ubaidillah 
bin Musa, dari Al A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas. Abu 


Zhabyan adalah Husain bin Jundub. Dia tidak memiliki hadits dalam 
Shahih Bukhari dari Ionu Abbas selain hadits ini. 
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5. Firman Allah, 11 Ust & Wi K1, 


"Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal).” (Os. Al Hijr (151: 99) 


PA! aer Pe ju Ju 


Salim berkata, “Al Yagin adalah kematian.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamu yang diyakini (ajal).” Salim berkata, “Keyakinan adalah 
kematian”). Penafsiran ini disebutkan Al Firyabi dan Abd bin Humaid 
serta selain keduanya dari jalur Tharig bin Abdurrahman, dari Salim 
bin Abi Al Ja'd, seperti di atas. Lalu Ath-Thabari meriwayatkan dari 
beberapa jalur dari Mujahid dan Oatadah serta selain keduanya 
sepertinya. Kemudian Ath-Thabari mengukuhkan hal itu dengan 
hadits Ummu Al Ala' tentang kisah Utsman bin Mazh'un, 18 42 Gi 
—5d AN 3 IN deler (Adapun dia sungguh telah datang 
kepadanya kematian, dan sesungguhnya aku berharap kebaikan 
untuknya), dan hal ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
jenazah. Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari mengkritik sikap 
Imam Bukhari dikarenakan dia tidak menukil satu hadits pun di 
tempat ini. Dia berkata, “Mencantumkan hadits di tempat ini adalah 
lebih tepat.” Dia juga berkata, “Disamping itu, al yagin bukan 
termasuk nama-nama kematian.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada alasan mengharuskan Imam 
Bukhari melakukan hal itu. Sementara An-Nasa'i meriwayatkan hadits 
Ba'jah, dari Abu Hurairah, dan dia menisbatkannya kepada Nabi 
SAW, — 3 og Lo ea Pr ai YEL 5 (Sebaik-baik yang 
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manusia hidup dengannya adalah seseorang yang memegang serang 
Ka Kemudian di bagian akhirnya disebutkan, al ai ih & 


PS Y PU! Ga pa (hingga datang kepadanya yang diyakini Jajal), 
tidaklah ia berada di antara manusia kecuali dalam kebaikan). Ini 
adalah penguat perkataan Salim. Di antaranya pula firman Allah 
dalam surah Al Muddatstsir (74) ayat 47, 5 & JA! aa DAS AS 
cell! (Dan kami mendustakan hari pembalasan hingga datang kepada 
kami kematian). Penggunaan kata “al yagin dalam arti kematian 
adalah majaz, karena kematian adalah sesuatu yang tidak diragukan 


lagi.” 
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Ken data 
Jaka 


16. SURAH AN-NAHL 


mo PA 2, 3: Ao aga 3 aa 3.9 Pe TA AN 
TA IT (TP BD) ME CINA ID) Jr (or TC) 
Ha . 5 30. ig 5 "-. Ha Land 8 ore E-- Oa : “. - 
Ea) Sonta oa JB ena sean ob OI KR OR Ja G0) 
Ie nk MA ta MA AB IG 3 ae 2. aa TNI red 2 
Je OA Ui TES Y (WS el Ian AGS Mb 
Ta Pe, TEE Sa SAP AA Aa Tee AR SEE 3 HER 
MO gb ya) USU 1 (Baal) #Aala JG, SA (AG) "ea 


8 0. 


ABI pn Ietad BTA Cp Bh AIA Op 
BL dea JB BIAN Of OS gih MAA Ma (AD 
BAU (ES) SES (Oka) HA SL TU Ai AN 
Par CI TN Aan LAN Ea 3 Jend! Ka) 
SEN) Lal (PS Ie) AK IA (ny SEL Op 
AN TAN Ar) KN Wis, TEA otg Py Gd 
GAB SE Lah (Jay JUN Jaa Ja 3S al Sh 
SAB (SA Inn BAN Gp Kala Jaran Ci, 
L Te) Se 3, aa Gain) Lele ea JG 3 pr 3 


“ 


Tab oran Tedak Ivo ita AT aa 3 PEKAN neo 23 
BNP YP AaaS al JL JA La Sekali BINI AGS Ia RA 


30 - A9 


2. - £ "sni $ Pa KN 2 En £ 
Hynama Cal JEY Aa te AG Bl SS eh SI 


PAN ANN KO Mae 3 
PI laa R0! 
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Ruhul gudus adalah Jibril. “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al 
Amin (Jibri)". Fi dhaigin (bersempit dada), Dikatakan, amrun 
dhaigun dan dhayyigun, seperti kata hain dan hayyin, lain dan layyin, 
serta mait dan mayyit. Ibnu Abbas berkata, “Tatafayya ' zhilaaluhu 
(bayangannya berbolak-balik) artinya tersedia. Subula rabbiki 
dzululan (jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimul), yakni 
tidak ada kesulitan bagimu untuk melaluinya. Ibnu Abbas berkata, 
“Fii tagallubihim artinya perselisihan mereka.” Mujahid berkata, 
“Tamiidu artinya bergoyang. Mufrathuun artinya dilupakan.” Ulama 
selainnya berkata, “Firman-Nya, “Apabila engkau membaca Al 
Our'an, maka berlindunglah kepada Allah daripada syetan yang 
terkutuk” pada kalimat ini terdapat bagian yang disebutkan lebih awal 
padahal seharusnya diakhirkan, sebab memohon perlindungan adalah 
sebelum membaca. Adapun maknanya adalah berpegang teguh kepada 
Allah.” Ibnu Abbas berkata, “Tusiimuun artinya kamu 
menggembalakan. Syaakilatihi artinya keadaannya. Oashdus- sabil, 
penjelasan. Ad-Difu artinya sesuatu yang engkau gunakan 
menghangatkan. Turiihuun (kamu membawanya ke kandang) pada 
sore hari. Tasrahuun (kamu melepaskannya ke tampat 
penggembalaan) pada pagi hari. Bisyiggin” yakni dengan kesulitan. 
Alaa takhawwuf (dengan berangsur-angsur) artinya sedikit demi 
sedikit. Al An'aam la'ibrah (pada binatang ternak itu terdapat 
pelajaran). Ia dapat digolongan mu'annas (jenis perempuan) dan 
mudzakkar (jenis laki-laki). Demikian juga halnya dengan an-na 'am 
(unta). Al An 'aam adalah bentuk jamak dari kata an-na am. Aknaan 
bentuk tunggalnya adalah kinn (tempat tinggal), seperti kata himl dan 
ahmaal. Saraabiil artinya baju. Tagiikum al harr (melindungi kamu 
dari panas). Adapun firman-Nya, “Saraabiil tagiikum ba 'sakum (baju 
yang melindungi kamu dalam peperangan), adalah baju besi. 
Dakhalan bainakum (alat penipu di antara kamu), segala sesuatu yang 
tidak dibenarkan maka disebut dakhal. Ibnu Abbas berkata, “Hafadah 
(cucu): dari anak seseorang. As-Sakar artinya apa yang diharamkan 
dari buah-buahnya. 4r-Rizg al hasan (rezeki yang baik) adalah apa 
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yang dihalalkan Allah.” Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Shadagah, 
“Ankaatsaa adalah orang pandir yang apabila telah menyelesaikan 
tenunannya maka dia mengurainya kembali.” Ibnu Mas'ud berkata, 
“Al Ummah adalah pengajar kebaikan.” 


Keterangan: 

Dalam — riwayat selan '— Abu  Dzar disebutkan, 
“Bismillahirrahmaanirrahiim. Surah An-Nahl. Sementara dalam 
riwayat selainnya tidak mencantumkan basmalah. 


CAN IN MID dara (JB! 23) (Ruhul gudus adalah Jibril. 
“Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril). Adapun kalimat, 
“Ruh Kudus adalah Jibril” diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad melalui para periwayat yang tsigah (terpercaya) dari Abdullah 
bin Mas'ud. Ath-Thabari meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al 
Gurazhi, dia berkata, J— xx AI &5) (Ruh Kudus adalah Jibril). 


Demikian pula ditegaskan Abu Ubaidah dan sejumlah ulama. 
Sedangkan lafazh, “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin” 
disebutkan sebagai pendukung penakwilan tadi, karena yang 
dimaksud ruhul amin pada ayat itu adalah Jibril menurut kesepakatan 
ulama. Seakan-akan Imam Bukhari menyitir bantahan terhadap 
riwayat Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ruhul Gudus 
adalah nama yang biasa digunakan Isa menghidupkan orang mati.” 
Riwayat ini dikutip Ibnu Abi Hatim, tetapi sanad-nya lemah. 


MI (es HD Hulk SA J8, (Ibnu Abbas berkata, “Fii 
tagallubihim artinya perselisihan mereka”). Ath-Thabari menukil 
dengan sanad yang maushul (bersambung) dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari beliau (Ibnu Abbas) sama seperti itu. Kemudian dinukil dari jalur 
Sa'id, dari Gatadah tentang firman-Nya dalam surah An-Nahl (16) 
ayat 46, ari «& dia berkata, 2. nj «8 (dalam perjalanan mereka). 
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nc (3) ts J83 (Mujahid berkata, “Tamiidu artinya 
goncang."). Pernyataan ini dinukil Al Firyabi dengan sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih tentang firman-Nya dalam surah An- 
Nahl (16) ayat 16, —: AN oi — PN — Hi (Dan Dia 
menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang 
bersama kamu), dia berkata, “Yakni agar tidak goncang bersama 
kamu.” Ath-Thabari meriwayatkan: dari hadits Ali dengan sanad yang 
hasan, tetapi mauguf, Ja w3 & Peng “JB ena PI An Kan) 
(Ketika Allah mencip takan bumi ia bergoncang, maka Allah 
menancapkan gunung-gunung). Riwayat ini dikutip Ahmad dan At- 
Tirmidzi dari Anas melalui jalur marfu '. 


b pan @ din (Mufrathuun artinya dilupakan). Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman 
Allah dalam surah An-Nahl (16 ayat 62, Oia H3 SI dl UT AAN 
(tiadalah diragukan bahwa bagi mereka neraka, dan sesungguhnya 
mereka segera dimasukkan (ke dalamnya)), dia berkata, “10 ybs 
v Pama (mufrathuun artinya dilupakan)” Dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, “43 O gema ya d Yg ui Doa (mufrathuun maknanya 
mereka ditinggalkan di neraka dan dilupakan). Sedangkan dari Sa'id 
dari Gatadah dikatakan, “Maknanya yah (disegerakan).” Ath- 
Thabari berkata, “Menurut Oatadah ia berasal dari kalimat “afrathana 
fulanan', yakni kita mendahulukan si fulan. Di antara penggunaannya 
dengan makna ini adalah sabdanya, 4 di Parag ya wf (Aku 
mendahului kalian di haudh ftelaga)). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
semua ini didasarkan kepada gira'ah jumhur, yaitu mufrathuun. 
Sementara Nafi? membacanya mufrithuun dari kata ifraath 
(berlebihan). Sedangkan Abu Ja'far bin Oa'ga?' membacanya 


mufarrithuun yang berarti mengurangi dalam melaksanakan 
kewajiban dan sangat banyak melakukan kesalahan. 
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ig sah oh oh yahh cah GE) TP AJE aa (FI 
dhaigin (bersempit dada), Dikatakan, amrun dhaigun dan dhayyigun, 
seperti kata hain dan hayyin, lain dan layyin, serta mait dan mayyil). 
Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah An-Nahl (16) ayat 
127, I— &$ Y3 (Janganlah engkau bersempit dada), berasal dari 


kata dhaig', seperti kata mait, hain, dan lain.” Saya (Ibnu Hajar) 
berkata, hain, mait, dan lain, apabila awalnya diberi baris kasrah 
maka ia menjadi mashdar (infinitif) seperti kata dhiig.” Ibnu Katsir 
membacanya “dhiig' di tempat ini dan di surah An-Naml, sedangkan 
yang lainnya membacanya “dhaig'. Sebagian mengatakan, jika diberi 
baris fathah (di awalnya) maka ia adalah pemudahan dari kata dhaig, 
yakni fii amrin dhaig. Namun, pernyataan ini ditanggapi Al Farisi 
bahwa sifat tersebut tidak khusus bagi apa yang disifati, maka tidak 
boleh diklaim adanya penghapusan. 


Me A8 P3) Suate Ol Ju (Ibnu Abbas berkata, “Tatafayya ' 
zhilaluhu (bayangannya berbolak-balik) artinya tersedia). Demikian 
yang disebutkan. Namun, yang benar adalah tatamayyal (bergerak ke 


kanan dan ke kiri), sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat. 

SI NS ee PEN M3 el) Jay (Subula rabbiki dzululan 
ljalan Tuhanmu yang telah dimudahkan fbagimuj|, yakni tidak ada 
kesulitan bagimu untuk melaluinya). Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid sepertinya. Kata dzululan (dimudahkan) 
merupakan penjelasan keadaan dari kata “subula rabbiki' (jalan-jalan 
Tuhanmu), yakni Allah memudahkan untuknya. Ia adalah bentuk 
jamak dari kata “dzaluul'. Allah berfirman dalam surah Al Mulk (67) 
ayat 15, Y93 (25Y! SI Jaz (Dia menjadikan bumi itu mudah bagimu). 
Disebutkan dari Oatadah bahwa firman-Nya, “dzululan' artinya patuh. 
Atas dasar ini, maka kata dzululan merupakan penjelasan keadaan dari 
pelaku yang terdapat pada kata uslukii (tempuhlah). Adapun 
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pemberian tanda fathah pada kata subul berkedudukan sebagai 
keterangan tempat atau sebagai objek. 

BA NA (AI Uta ya du Ta TAN OT 158) Bap JB3 
Sorga j3 Bir of Oryi “#p3 (Ulama selainnya berkata, “Firman- 
Nya, “Apabila engkau membaca Al-Our'an maka berlindunglah 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk'. Disini terdapat bagian yang 
didahulukan dan diakhirkan karena memohon perlindungan adalah 
sebelum membaca Al Our an). Ulama lain yang dimaksud adalah Abu 
Ubaidah, karena ini termasuk perkataannya. Ulama yang lain 
menguatkannya dengan mengatakan, “Apabila disambung di antara 
dua kalimat, maka maknanya adalah 'Apabila engkau mulai membaca, 
maka hendaklah memohon perlindungan'” Ada juga pendapat yang 
mengatakan bahwa ia tetap berlaku sebagaimana makna asalnya, 
tetapi ada bagian kata yang sengaja tidak disebutkan, yakni jika 
engkau hendak membaca, karena suatu perbuatan itu beriringan 
dengan kehendak tanpa ada pemisah. Makna Zhahir ayat ini dijadikan 
pegangan oleh Ibnu Sirin. Begitu pula dinukil dari Abu Hurairah dan 
Malik dan juga madzhab Hamzah Az-Zayyat bahwa mereka 
berlindung kepada Allah sesudah membaca Al Our'an. Ini juga yang 
menjadi pendapat Daud Azh-Zhahiri. 


S5 @LasY! aku) (Maknanya berpegang teguh kepada Allah). 


Maksudnya, makna isti'aadzah (mohon perlindungan) adalah 
berpegang teguh kepada Allah. Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 


OM pama) Tab LI J8 (Ibnu Abbas berkata, “Tasiimuun 
artinya kamu penata balakan Ath-Thabari meriwayatkan dari Al 
Aufi dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah An-Nahl (16) 
ayat 10, Opa d3 “pup A24 (sebagiannya (menyuburkan) tumbuh- 
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu), dia berkata, Sai dm Om $$ (disana kamu 
menggembalakan hewan ternak kamu). Dari Ali bin Abi Thalhah dari 
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Ibnu Abbas disebutkan, “Kata '“tusiimuun' artinya kamu 
menggembalakan.” Pernyataan serupa dinukil juga dari Ikrimah 
(mantan budak Ibnu Abbas). Abu Ubaidah berkata, “Bila dikatakan, 
“asimtu al ibila', artinya aku menggembalakan unta, dan jika 
dikatakan, “saamat al ibil' artinya unta memakan rumput.” 


dm His 5) (Syaakilatihi artinya keadaannya). Demikian 


yang disebutkan di sini. Namun, sebenarnya kata ini terdapat dalam 
surah sesudahnya, maka Imam Bukhari menyebutkan kembali dalam 
surah itu. Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi disebutkan 
“niyyatuhu” sebagai ganti “naahiyatuhu”. Hal ini akan dijelaskan 
pada surah tersebut. 

MI (Iii Ka) (Gashdussabil, penjelasan). Ath-Thabari 
meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah An-Nahl 
(16) ayat 9, Jero! Kas HI J£4 (Dan hak bagi Allah jalan yang lurus), 
dia berkata, “Maksudnya menerangkan jalan yang lurus.” Dari Al 
Aufi dari Ibnu Abbas sama sepertinya disertai ditambahkan, 
“Penjelasan yang dimaksud adalah penjelasan kesesatan dan 
petunjuk.” 

3— Aa Kh AN (Ad-Dif'u artinya sesuatu yang engkau 
gunakan menghangatkan). Abu Ubaidah berkata, “Ad-Dif'u adalah 
bulu hewan yang kamu gunakan untuk menghangatkan, dan 


manfaat-manfaat lainnya.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah An- 


Nahl (16) ayat 5, 33 —43 —$ (Padanya ada fbulu| yang 
menghangatkan), dia berkata, #AIN (Pakaian).” Lalu dinukil dari 
jalur Mujahid, dia berkata, 3 Kran) (Pakaian yang ditenun). Dari 
Oatadah juga dinukil hal serupa. 


.. 


ai (SI (Takhawwuf artinya sedikit demi sedikit). Ath- 
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Thabari meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman-Nya dalam surah An-Nahl (16) ayat 47, Sh si) 


Se (atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur 
3 
(sampai binasa)), dia berkata, “Yakni ye45 (sedikit demi sedikit)” Dia 


meriwayatkan dengan sanad yang di dalamnya ada periwayat yang 
majhul (tidak diketahui), dari Umar bahwa dia bertanya tentang hal itu 
dan tidak dijawab, maka Umar berkata, “Aku tidak berpendapat 
melainkan ia adalah mengurangi kemaksiatan kepada Allah.” 
Periwayat berkata, “Seorang laki-laki keluar dan bertemu seorang 
Arab lalu bertanya, “Apa yang dilakukan si fulan? Arab badui 
menjawab, “takhawwaftuhu' (aku mengurangi atau merendahkan 
martabatnya). Laki-laki itu kembali dan mengabarkannya pada Umar. 
Maka Umar pun menjadi takjub. Dalam syair Abu Katsir Al Hudzali 
terdapat keterangan yang mendukung hal itu. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkannya dari jalur Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah, #4 “, dia berkata, “Apa yang berkurang dari amal- 
amal mereka.” Dikatakan juga bahwa “takhawwuf” adalah kata yang 
mengacu kepada pola tafa'ul dari kata dasar khauf (takut). 

Bad ih Pr Up) (Turiihuun (kamu membawanya 
ke kandang) pada sore hari. Tasrahuun (kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan) pada pagi hari). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya dalam surah An-Nahl (16) ayat 6, y— db 3 
Oa pm P3 Ou 3 (Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika 


kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan), yakni 
mengembalikan di sore hari dan melepaskannya di pagi hari.” 


FN ai GAN HA UT Bi, SF yah Gol 1 (AI 
An'aam la 'ibrah (pada binatang ternak itu terdapat pelajaran). Ia 


dapat digolongan mu'annas (jenis perempuan) dan mudzakkar fjenis 
laki-laki). Demikian juga halnya dengan an-na 'am funta|. Al An'aam 
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adalah bentuk jamak dari kata an-na'am). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman Allah surah An-Nahl (16) ayat 66, Si 3 PI d3 O 
ai'glai 3 Las (Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum daripada apa 
yang berada dalam perutnya), ia bisa digolongkan sebagai kata 
mudzakkar (jenis laki-laki) dan bisa juga mu'annats (jenis 
perempuan). Dikatakan, maknanya sesuai dengan kata an-na'am 
(unta-unta) dimana bisa digolongan mudzakkar dan bisa pula 
mu 'annats. 


Al Farra' mengingkari penyebutan kata an-na 'am dalam bentuk 
mu'annats. Dia berkata, “Pernyataan yang benar adalah “haadzaa 
na'am' yang bentuk jamaknya nu'maan, seperti kata haml menjadi 
humlaan. 


Jt car Ya AS Wii RE (Aknaan bentuk — tunggalnya 
adalah kinn (tempat tinggal), seperti kata himl dan ahmaal). Ini 
adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-thabari meriwayatkan dari 
Oatadah, “Makna firman-Nya dalam surah An-Nahl (16) ayat 81, 
VUST adalah goa-goa di gunung-gunung sebagai tempat tinggal.” 

At mali — (GE—) (bisyiggin yakni dengan kesulitan). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nahl (16) ayat 
Ts T— Y dm Ng SG Aj “Yakni kalian tidak akan sampai kepadanya, 


kecuali dengan penuh kesulitan.” Ath- Thabari yan dari Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid, “Firman-Nya, 8 HN Tia 1, yakni kesulitan 


atas kamu.” Sementara dari Sa'id dari Oatadah, irma -Nya Ie Y 
SU, yakni kecuali dengan susah payah.” 


Catatan 


Mayoritas Ulama membacanya (—& sedangkan Abu Ja'far bin 
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Oa'ga'ah membacanya —4. Abu Ubaidah berkata, “Keduanya 
memiliki arti yang sama.” 

Al Farra' mengatakan bahwa keduanya memiliki makna 
berbeda. Jika dibaca syiggi maknanya melebur hingga lebih dari 
seperdua. Sedangkan jika dibaca syagg maka maknanya adalah 
kesulitan. Namun, pernyataan para ahli tafsir mendukung pendapat 
pertama. 


a23 at Se aa De DB sa. 01 -£ ae an A3 

PA 3 (Si SA Jalir) Aalg GAS (Sai) ae (Jet pn) 
(Saraabiil artinya baju. Tagiikum al harra (melindungi kamu dari 
panas). Adapun firman-Nya, “Saraabiil tagiikum ba'sakum (baju 


yang melindungi kamu dalam peperangan), adalah baju besi). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah, #—i SE Jaa — (sarabil yang 


melindungi kamu dari sa yakni Kai (baju), sedangkan firman- 
Nya, St S5 Jaa » (sarabil yang melindungi kamu dalam 


013 


peperangan), yakni &'55 (baju besi)” Ath-Thabari meriwayatkan dari 
Sa'id, dari Gatadah, “Firman-Nya, di K3 Ja (sarabil yang 
melindungi kamu dari panas), yakni ar, 2 basi (kapas dan linen 
(kain yang terbuat dari rami halus/). Sedangkan firman-Nya, Ja —a 
Sk S5 (sarabil yang melindungi kamu dari peperangan kamu), 
yakni 4x ya £ 553 (baju-baju besi).” 

KE pt Has S sg 1G (SE 13) (Dakhalan bainakum 
Jalat penipu di Untag kamu): segala sesuatu yang tidak dibenarkan 
maka disebut dakhal). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Sa'id, dari Oatadah, dia berkata, “Dakhalan 


artinya khianat.” Dikatakan juga bahwa ad-dakhal adalah yang masuk 
pada sesuatu padahal bukan termasuk darinya. 


KAI ag Iya Gain) . US L31 JB (Ibnu Abbas berkata, “Hafadah, 
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dari anak seseorang”). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Sa'id bin Jubair, dari dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Firman-Nya dalam surah An-Nahl (16) ayat 72, 31-43 S3, yakni 


anak-anak dan anaknya anak (cucu).” Sanad riwayat ini shahih. 
Kemudian dinukil juga dari Ibnu Abbas perkataan lain yang 
diriwayatkan melalui Al Aufi dari Ibnu Abbas, “Hafadah adalah anak- 
anak istri.” Lalu dimukil lagi pendapat ketiga yang dikutip Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas, “Hafadah adalah menantu-menantu.” 
Sementara dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas dinyatakan bahwa 
maknanya adalah dua saudara perem»uan. Pendapat terakhir ini 
dinukil juga dari Ibnu Mas'ud dengan sanad yang shahih. Lalu dinukil 
dari Abu Adh-Dhuha, Ibrahim, dan Sa'id bin Jubair, serta lainnya 
seperti itu. Al Hakim menshahihkan hadits Ibnu Mas'ud. Sehubungan 
dengan ini terdapat pendapat keempat dari Ibnu Abbas sebagaimana 
diriwayatkan Ath-Thabari dari Abu Hamzah bahwa dia berkata, 
“Barangsiapa yang membantumu, maka berarti dia hafadah bagimu.” 
Dari jalur Ikrimah dia berkata, “Hafadah adalah para pelayan.” 
Sementara dari Al Hasan, dia berkata, “Hafadah adalah anak-anak, 
anak dari anak-anak (cucu), dan siapa saja yang menolongmu baik 
keluarga atau pelayan, maka itulah hafadah bagimu.” Pendapat ini 
sangat luas mencakup semua pendapat sebelumnya. Demikian 
disinyalir Ath-Thabari. Asal kata hafadah adalah melangkah dan 
bergerak dengan terburu-buru dalam .berjalan, maka orang yang 
berjalan untuk melayani orang lain disebut hafadah. 

2 Jet La jadi GG Mad Uya 2 (SE (As-Sakar artinya 
apa yang diharamkan dari buah-buahnya. Ar-Rizg al hasan frezeki 
yang baik) adalah apa yang dihalalkan Allah). Ath-Thabari 
meriwayatkannya melalui beberapa sanad dari Amr bin Sufyan, dari 
Ibnu Abbas sama sepertinya, dan sanad-nya shahih. Ia terdapat juga 
dalam riwayat Abu Daud dalam kitab An-Nasikh dan dinyatakan 
shahih oleh Al Hakim. Kemudian dari jalur Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, “Rezeki yang bagus adalah yang halal dan as-sakar adalah 
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yang haram.” Lalu dari Sa'id bin Jubair dan Mujahid sepertinya hanya 
saja ditambahkan bahwa yang demikian terjadi sebelum 
diharamkannya khamer. Keterangan ini benar, karena surah An-Nahl 
tergolong Makkiyyah (turun sebelum hijrah). Dinukil juga dari jalur 
Oatadah, “Dikatakan bahwa as-sakar adalah khamer bagi orang Ajam 
(non-Arab).” Dari Asy-Sya'bi, dia ditanya tentang firman Allah dalam 
surah An-Nahl (16) ayat 67, "Sx £a Uda (kamu buat minuman yang 


memabukkan), apakah ia yang biasa dibuat oleh orang-orang Nabth? 
Dia menjawab, “Tidak, ini adalah khamer, sedangkan as-sakar adalah 
nagi' az-zabib (minuman yang terbuat dari anggur kering). Sedangkan 
rezeki yang baik adalah kurma dan anggur.” At-Thabari memilih 
pendapat ini seraya menjelaskan dalil-dalil yang menguatkannya. 

Ka EP AS SS BP La US BP TEA JG, 
(Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Shadagah, “Ankaatsaa adalah 
orang pandir yang apabila telah menyelesaikan tenunannya maka dia 
mengurainya kembali”.). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul dari bapaknya dari Abu Umar Al Adani, dan Ath-Thabari 
dari Al Humaidi, keduanya dari Ibnu Uyainah, dari Shadagah, dari 
As-Sudi, dia berkata, “Pernah di Makkah ada seorang perempuan 
bernama Kharga'...” lalu disebutkan seperti diatas. Dalam tafsir 
Mugatil disebutkan bahwa namanya adalah Raithah binti Amr bin 
Ka'ab bin Sa'ad bin Zaid Manat bin Tamim. Menurut Al Biladzari ia 
adalah Ibu daripada Asad bin Abdul Uzza bin Oushai, dan dia adalah 
anak perempuan Sa'ad bin Tamim bin Murrah. 


Dalam kitab Gharar At-Tibyan disebutkan, “Dia biasa menenun 
hersama pelayannya sejak pagi hingga tengah hari, kemudian dia 
memerintahkan mereka mengurai tenunan itu. Inilah kebiasaannya. 
Dia tidak pernah berhenti menenun, tetapi tidak pernah pula 
membiarkan tenunannya jadi.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, dari Abdullah bin Katsir, seperti riwayat Shadagah. Kemudian 
dinukil dari Sa'id, dari Oatadah, dia berkata, “Dia adalah 
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perumpamaan yang dibuat Allah bagi mereka yang melanggar 
perjanjiannya.” Ibnu Mardawaih menukil dengan sanad yang lemah 
dari Ibnu Abbas, bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Ummu 
Zufr (yang akan disebutkan pada pembahasan tentang pengobatan). 


Saya tidak menemukan nama Shadagah dalam deretan periwayat 
Shahih Bukhari bagi yang menyebutkannya. Sementara Al Karmani 
mengatakan bahwa Shadagah yang dimaksud di tempat ini adalah 
Ibnu Al Fadhl Al Marwazi (salah seorang guru Imam Bukhari). Dia 
biasa meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dan di tempat ini justru 
Sufyan yang menukil riwayat darinya. Namun, Al Karmani tidak 
memiliki pendahulu dalam pernyataannya itu. Cukuplah sebagai 
bantahannya apa yang kami nukil pada tafsir Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim dari Shadagah (yang disebutkan di tempat ini) dari As-Sudi. 
Sementara Shadagah bin Al Fadhl Al Marwazi tidak bertemu As-Sudi 
dan tidak juga murid-muridnya. Maka saya menduga bahwa dia 
adalah Shadagah Ibnu Abu Imran, salah seorang hakim di Ahwaz, 
karena Ibnu Uyainah memiliki riwayat darinya. Hingga akhirnya, saya 
melihat pernyataan dalam kitab Tarikh Al Bukhari bahwa Shadagah 
Abu Al Hudzail meriwayatkan dari As-Sudi yang kemudian dinukil 
darinya oleh Ibnu Uyainah. Demikian juga disebutkan Ibnu Hibban 
dalam kitab Ats-Tsigaat tanpa ada tambahan. Serupa dengannya dari 
Ibnu Abi Hatim dari bapaknya, tetapi dikatakan) Shadagah bin 
Abdullah bin Katsir Al Oari', muridnya Mujahid. Maka dari sini 
tampak bahwa dia bukan Ibnu Abu Imran, dan dia termasuk periwayat 
Imam Bukhari dalam riwayat-riwayat mu 'allag. Dengan demikian, ia 
menjadi bahan kritikan para pengamat periwayat Shahih Bukhari, 
karena tidak ada di antara mereka yang menyebutkannya. 


abi Sati, di aah 2 3D galah GI J83 (Ibnu Mas 'ud berkata, 
“Al Ummah (pemimpin) adalah yang mengajarkan kebaikan. Al 
Oaanit artinya yang taat”). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Al Firyabi, Abdurrazzag, dan Abu Ubaidillah, serta Al 
Hakim, semuanya dari jalur Asy-Sya”bi, dari Masrug, dari Abdullah 
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rena 3 


bin Mas'ud, dia berkata, Ju @d wa st og Bp) bh BY! oa Kis —i 5 
BA Gi Bas Ia IS ca 3 JAS da Gb BS Sak la YA 
Ag At wu sai ag gd A3 Jai sii (Dibacakan di sisinya 
ayat ini “sesungguhnya Ibrahim adalah ummat yang gaanit kepada 
Allah” maka Ibnu Mas'ud berkata, “Mu 'adz adalah umat yang taat 
kepada Allah.” Lalu ditanyakan tentang itu, maka dia berkata, 
“Tahukah kamu apa artinya “ummat'? Ummat adalah yang 
mengajarkan kebaikan kepada manusia, sedangkan al gaanit adalah 
yang taat kepada Allah dan rasul-Nya). 


1. Firman Allah, Pe dg Sd! 3 Lea AK) 
“Dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang 
paling lemah (pikun).” (Os. An-Nah! (161: 70) 


Aan Par dp akan 2 , gi 2. Po . . 7 o Eo. 
OS play ALE Al ko BN Sya OLES pg MIL 3 lg 
.—.. on an 2 Te - “G5 "5 0 # - - : su Jo 
439 PI Nie) ca JS JSI Jd og Eh Sri An Let 

SPL II 3) JAN 


4707. Dari Anas bin Malik RA, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW biasa berdoa, “Aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, 
malas, umur yang paling lemah (pikun), adzab kubur, fitnah Dajjal, 
dan fitnah hidup dan mati'.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah “Dan diantara kamu ada yang dikembalikan 
kepada umur yang paling lemah"). Disebutkan hadits Anas tentang 
doa berlindung dari hal-hal tersebut selainnya, dan akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang doa-doa. Syu'aib yang meriwayatkan hadits 
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ini dari Anas adalah Ibnu Habhab. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
jalur As-Sudi, dia berkata, “ BJ! 4— edi J53 (Umur yang paling 
lemah adalah pikun)". Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits 
Anas bahwa ia adalah usia 100 tahun. 
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IA SE 


17. SURAH BANII ISRAA'TIL (AL ISRAA)) 


1. Bab 


..au3d 8. Ke La 


SE Gp pe Hen JB Ag Yi ab Ke Pa La 
S3 aa R3 J' S1 SE La Ll Tag AN, Jaa Ai 


9.1. d0 | 


Linn PJU) Oa on oa JG (eta) UI) Oasis) 
SS ia Ul 


4708. Dari Abdurahman bin Yazid, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Mas'ud RA berkata tentang (surah) Bani Israa'iil, Al Kahfi, dan 
Maryam, “Sesungguhnya surah-surah itu termasuk Al Itag Al Uwal, 
dan termasuk yang aku hafal sejak dahulu. "Sungguh mereka akan 
menggeleng-nggelengkan kepala mereka kepadamu', Ibnu Abbas 
berkata, “Yakni menggerakkan/menggoyangkan.” Ulama selainnya 
berkata, “Naghadhat sinnuka, artinya gigimu gerak/goyang.” 


Keterangan: 

Dalam Riwayat Abu Dzar disebutkan, Surah Banii Israa'iil, 
Bismilahirrahmaanirrahiim. Sementara dalam riwayat selainnya tidak 
mencantumkan lafazh. 

2 SA) AI MASING al Aid ISA Gpp paka GI aa 
Gali (Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata tentang (surah) Banii 


Israa “il, Al Kahfi, dan Maryam. Sesungguhnya surah-surah tersebut 
termasuk al itaag). Al Itaag adalah jamak dari kata atiig, artinya 
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sesuatu yang terdahulu, atau segala sesuatu yang sangat bagus. Makna 
kedua ini ditegaskan sekelompok ulama berkenaan dengan hadits di 
atas. Sedangkan makna pertama ditegaskan Abu Husain bin Faris. 
Adapun makna “min tilaadi?”, adalah apa yang dahulu telah dihapal. 
At-Tilaad artinya kepemilikan yang lama, berbeda dengan kata ath- 
thaarif. Maksud Ibnu Mas'ud bahwa surah-surah itu termasuk yang 
pertama dipelajari dari Al Our'an, dan surah-surah itu memiliki 
keutamaan karena didalamnya terdapat kisah-kisah para nabi bersama 
umat mereka. Hadits ini akan disebutkan kembali pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Our'an dengan redaksi lebih lengkap. 


OA AA et JH (era) UII Oyaktid) (Mereka akan 
menggeleng- gelengkan kepala mereka kepadamu', Ibnu Abbas 
berkata, “Yakni menggoyangkan”). Ath-Thabari meriwayatkan 
dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas. Kemudian dari Al Aufi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, Wiz 


hape (Mereka menggeleng-nggelengkannya untuk memperolok- 
olok). Dinukil pula dari Ibnu Juraij, dari Atha' sama sepertinya. 
Demikian juga jalur Sa'id dari Oatadah. 

pas ia Dia et 136 Ju, (Ulama selainnya berkata, 
“Naghadhat sinnuka' anna Segimu bergerak" ). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, H— 38) uji v pakan (mereka menggeleng- 


nggelengkan kepala mereka kepada yakni menggerakannya untuk 
memperolok-olok. Dikatakan, naghadhat sinnuhu, artinya giginya 
bergerak dan terangkat dari akarnya.” Ibnu Outaibah berkata, 
“Maksudnya, mereka menggerakkan kepala mereka karena 
menganggap mustahil.” Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Sa'ad: DO pad (mereka akan menggelengkan- 


nggelengkan), yakni menggerakkan. 
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2. Bab 


de Sai, Dan AN MA HA id Ea) 
ME ai Oh USA tg dat AAA sa 13 
AR AI YA UAN CAila (Ogan aah Alai) Gladi 5 
TAG AG) Tabah Unik (par) (UE 0) AN (3) 
Cia Uas, dedi Ta FA GA AI ay LO gn 
Bm ea Gp Lb Ah baba Y Ip Palas 


0.3 Pd PJ 


KEB) OUT AG Aa Aap LS Ia JALAN (Ca 


Bee (SEP DAN (Dls) Sala Gila) UUS 


3. 13 
BI Web) Li path lay ale Ja lal lal, 
.0J 2 Be PTN NP 


20. 3 # age eta Pa DANA Sa 
PT AT) Aing CA gap Ubah mp “uplall 


. 


9 - tag Gg £ 
HA, TAS PN 3 Hb Ia, Una ay ah 2. 
Bl, 8... 


MEI 23 KEL BA By AI ab La Ek 


ee Ih 9 A5 LI UM IE leh (Kah 


Be 3 0 


a anne 1 in Oa 8. - 2. Pa Sasa . 20 
s3 OLES (Olalh) JS 1 oebe Oil JB ABS Gb) Lelaitul 
" #- - “Eng 2 - TP ag 4 
NA la S (JW Ga 33) ana 
Wagadhaina ilaa banii Isra 'iail (Kami menetapkan kepada bani 
Israil), maksudnya, Kami mengabarkan kepada mereka bahwa mereka 
akan membuat kerusakan. Kata al gadhaa' memiliki beberapa makna, 


Vadhaa rabbuka, artinya Tuhanmu memerintahkan. Di antara 
maknanya adalah memutuskan, “inna rabbaka yagdhii bainahum 
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(sesungguhnya Tuhanmu memutuskan di antara mereka). Diantara 
maknanya juga adalah menciptakan, “fagadhaahunna sab'a 
samaawaat'” (Tuhanmu menciptakannya menjadi tujuh langit). 
Nafiiran (kelompok), yakni mereka yang berangkat bersamanya. 
Waliyutabbiruu (untuk membinasakan), yakni menghancurkan. Ma 
'alau (sehabis-habisnya). Hashiiran (pengepungan), artinya tempat 
penahanan dan pengurungan. Hagga (sebenar-benarnya), artinya 
wajib. Maisuuran artinya yang lembut. Khit an artinya dosa. Ia adalah 
isim (kata benda) dari kata khati'at. Adapun Al khath'u adalah 
mashdar (infinitif) yang bermakna dosa. Kata khati'at semakna 
dengan akhtha'at. Takhrig artinya memotong. Wa'idz hum najwa 
(sewaktu mereka berbisik-bisik), ia adalah mashdar (kata dasar) dari 
kata najaitu (aku berbisik), mereka disifati demikian yang berarti 
mereka saling berbisik. Rufaatan artinya hancur berkeping-keping. 
Wastafziz artinya takutilah. Bikhailika artinya (dengan) pasukan 
berkudamu. Ar-Rajl artinya pasukan pejalan kaki, bentuk tunggalnya 
adalah raajil, seperti kata shaahib menjadi shahb dan taajir menjadi 
tajr. Haashiban artinya angin yang bertiup kencang. Al Haashib 
berarti juga sesuatu yang dibawa angin. Dari sini diambil kata 
“hashabu jahannam', artinya apa yang dilemparkan di (neraka) 
jahannam dan ia adalah bahan bakarnya. Dikatakan, hashaba fil ardhi 
artinya dzahaba (pergi). Kata al hashbu terambil dari kata al hashbaa' 
dan al hijaarah (batu-batu kecil). Taaratan artinya sekali, bentuk 
jamaknya adalah tiirat dan taaraat. La 'ahtanikanna artinya aku akan 
menghabiskan semuanya. Dikatakan “ihtanaka fulan maa 'inda fulaan 
min ilmin', artinya si fulan menguasai semua ilmu si fulan. Thaa 'iruhu 
artinya bagiannya. Ibnu Abbas berkata: Semua kata sulthaan dalam Al 
Our'an berarti hujjah. Waliyyun minadz-dzulli (bukan pula hina yang 
memerlukan penolong), yakni tidak bersekutu dengan seorang pun. 
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Keterangan: 

SEN OP dB CUMA 0 pikuk HAN BUTA (Jalal ai II Tas) 
TE Cat) GA Ty Ge agak Gi) O) (SA ny La al 3 
Apa (NN gem (Wagadhaina ilaa banii Isra 'iail (Kami menetapkan 
kepada bani Israil), maksudnya, Kami mengabarkan kepada mereka 
bahwa mereka akan membuat kerusakan. Kata al gadhaa' memiliki 
beberapa makna: Oadhaa rabbuka, artinya Tuhanmu memerintahkan. 
Di antara maknanya adalah memutuskan, “inna rabbaka yagdhii 
bainahum (sesungguhnya Tuhanmu memutuskan diantara mereka). 
Di antara maknanya juga adalah menciptakan, 'fagadhaahunna sab'a 
samaawaat' (Tuhanmu menciptakannya menjadi tujuh langit)). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 
4, Ji —a! — —! Ga) (Dan telah kami tetapkan terhadap Bani 
Isra'il), yakni Kami mengabarkan kepada mereka, dan firman-Nya 
dalam surah Bani Israa'il (17) ayat 23, A45 (23 (Tuhanmu telah 
menetapkan), yakni memerintahkan. Adapun firman-Nya dalam surah 
Yuunus (10) ayat 93, 4— pe Im, O! (Sesungguhnya Tuhanmu 
menetapkan di antara mereka), yakni memutuskan di antara mereka. 
Sedangkan firman-Nya, HA you a—w pakai (Dia menetapkannya 
menjadi tujuh langit), yakni menciptakannya.” Abu Ubaidah telah 
menjelaskan sebagian penggunaan kata gadhaa, tetapi banyak 
mengabaikan sisi-sisi lainnya. Lalu hal ini dirangkum Ismail bin 
Ahmad An-Naisaburi dalam kitab Al Wujuh Wa An-Nazha'ir. Dia 
berkata: Kata gadhaa dalam Al Our'an disebutkan dalam 15 makna, 


sa. 


yaitu: Pertama, selesai, Allah berfirman, ami «Ha 34 (apabila 
kamu telah menyelesaikan manasik kamu). Kedua, perintah, Allah 


berfirman, Yy—st (52—4 15! (apabila Dia memerintahkan suatu urusan). 


Ketiga, ajal, Allah berfirman, H5 dy Ha (di antara mereka ada 
yang menemui ajalnya). Keempat, memberi keputusan, Allah 
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berfirman, Si — ai sea (niscaya akan diputuskan urusan 
antara aku dan kamu). Kelima, meneruskan, Allah berfirman, & Cet 
Yaa os Ifai (Allah akan meneruskan urusan yang akan dilakukan). 
Keenam, binasa, Allah berfirman, ri H Cai (niscaya mereka 
akan dibinasakan). Ketujuh, wajib, Allah berfirman, '-—-$! Gea Ld 


(ketika urusan diwajibkan). Kedelapan, pelaksanaan, Allah berfirman, 
Bli b “ini — Na (pada diri Ya 'gub yang dilaksanakannya). 


Kesembilan, pemberitahuan, Allah berfirman, Je! — Ii 


(Kami memberitahukan kepada bani Isra'il). Kesepuluh, wasiat, 
Allah berfirman, 3G! YI 555 Y of ab 335 (Tuhanmu telah berwasiat 


agar jangan kamu menyembah kecuali kepada-Nya). Kesebelas, 
kematian, Allah berfirman, 4& 528 '»y S3 (Musa menjatuhkannya 


dan membunuhnya). Kedua belas, turun, Allah berfirman, Ber va) 
D adi Pur (ketika Kami menurunkan atasnya kematian). Ketiga belas, 
penciptaan, Allah berfirman, LI jaw gam “Aa (Dia menciptakannya 
menjadi tujuh langit). Keempat belas, perbuatan, Allah berfirman, 4 
9 mmupi Ld Jadi Ya (sekali-kali tidak, dia belum melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya). Kelima belas, perjanjian, Allah 
berfirman, —1 —. Sd! Unas B) (Ketika kami membuat perjanjian 
dengan Musa). 


Kemudian ulama selainnya menyebutkan makna lain, yaitu 
kadar yang tertulis di Lauh Mahfuzh, seperti firman-Nya dalam surah 
Maryam (19) ayat 21, Uta —si BLS (Dan hal itu adalah suatu 


perkara yang sudah diputuskan). Perbuatan, seperti firman-Nya dalam 
surah Thaahaa (20) ayat 72, PF asu TU (Maka putuskanlah apa 


yang hendak kamu putuskan). Wajib, seperti firman-Nya dalam surah 
Maryam (19) ayat 39, — 1! Ke 3 (ketika segala perkara telah 
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diputus), yakni wajib bagi mereka adzab dan pemenuhan, seperti yang 
luput baginya ibadah'. Mencukupi, seperti sabda Nabi SAW, ea 33 


Bing Ki “ (Dan tidak akan mencukupi bagi seseorang sesudahmu). 
Sebagian makna-makna ini saling berkaitan. Lalu dia lupa 


bahwa kata ini juga bermakna, Berakhir, Allah befirman dalam surah 
Al Ahzaab (33) ayat 37, mp3 we 455 (ca tadi (tatkala Zaid telah 


mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya)). 


- 3 
8 


Sempurna, Allah berfirman dalam surah Al An'aam (SJ ayat 2, 4 & 
BA | garam KP Ye (Sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), 
dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan funtuk berbangkit) yang ada 
pada  sisiiNya (yang Dia sendirilah — mengetahuinya)). 
Menulis/menetapkan, Allah berfirman dalam surah Al Mu'min ayat 


. 
- - 
. 


68, Vy—i (52 15! (Maka apabila Dia menetapkan suatu urusan). 
Menunaikan, seperti firman Allah yang disebutkan dengan arti 
“selesai”, contoh penggunaan lainnya seperti kalimat, “gadha 
dainahu ', artinya melunasi atau menunaikan utangnya. 

Penafsiran firman-Nya, 35! VI YA Y Ol We) a35 (Tuhanmu 
menetapkan untuk tidak menyembah kecuali kepada-Nya), dengan arti 
wasiat dinukil dari Mushhaf Ubay bin Ka'ab sebagaimana 
diriwayatkan Ath-Thabari. Dia meriwayatkan juga dari Oatadah 
bahwa dalam Mushaf Ibnu Mas'ud disebutkan “wawashshaa'. 
Sedangkan dari jalur Mujahid kata wagadhaa diganti dengan kata “wa 
aushaa' (berwasiat). Kemudian dari jalur Adh-Dhahhak dinukil 
dengan lafazh, “wawashsha' (mewasiatkan). Dia berkata, “Huruf waw 
digandeng dengan shad sehingga menjadi gaf dan dibaca wagadhaa.” 
Namun pendapat ini diingkari oleh ulama lainnya. 


Adapun penafsiran kata gadhaa dengan arti “urusan” -seperti 


barangkali hilang sesudahnya kata “yagdhi”. 


118 — FATHUL BAARI 


perkataan Abu Ubaidah- dinukil Ath-Thabari dari Ali bin Abi Thalhah 
dan Ibnu Abbas. Dari Al Hasan dan Oatadah sama seperti itu. Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Dhamrah, dari Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Maknanya, memerintahkan, sekiranya ditetapkan niscaya akan 
dilaksanakan, yakni apabila diputuskan.” Al Azhari berkata, “Makna 
al gadhaa' kembali kepada terputusnya sesuatu dan 
kesempurnaannya. Semua makna yang disebutkan di atas mungkin 
dikembalikan kepada pengertian ini.” Dia berkata pula, “Setiap yang 
berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, atau mengakhiri, 
atau menyempurnakan, atau mewajibkan, atau mengilhamkan, 'atau 
meneruskan, atau melangsungkan, maka bisa disebut gadha.” Lalu dia 
berkata sehubungan Firman Allah, Je! — H a33 (dan Kami 
tetapkan terhadap Bani Isra'il), yakni Kami memberitahukan kepada 
mereka pemberitahuan yang pasti.” Kata al gadha dapat 
mempengaruhi kata sesudahnya tanpa bantuan kata lain. Hanya saja ia 
perlu bantuan kata lain untuk mempengaruhi kata sesudahnya dalam 
firman Allah, Js—! & 3! 5335, karena ia mencakup makna “Kami 
wahyukan.” 

kah m3 —? (“pe) (Nafiiran (kelompok), yakni mereka yang 
berangkat bersamanya). Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam 
surah Banii Israa'iil (17) ayat 6, "& 4S! (kelompok yang lebih besar), 
yakni orang-orang yang berangkat bersamanya.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Sa'id, dari Oatadah, tentang firman-Nya, « —x5 
Yysi FS1 (Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar), dia berkata, 
“Yakni jumlahnya.” Kemudian dinukil dari Asbat, dari As-Sudi sama 
sepertinya. 

en :()ye—2) (Maisuuran artinya yang lembut). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 28, Ja 


#0. ac 


1) punah Y3 “ (katakan kepada mereka perkataan yang pantas), yakni 
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yang lembut. Ath-Thabari menukil dari jalur Ibrahim An-Nakha'i 
tentang firman Allah, 7 7-—3 V5 —# JB (katakan kepada mereka 


perkataan yang pantas). yakni menahan melampaui batas'. Dari jalur 
Ikrimah, dia berkata, “Hitunglah mercka dengan perhitungan yang 
baik.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Abi Musa 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, "7 ——5 Y ai ya dia berkata, 
“Yakni perhitungan.” Sementara dari As-Sudi, dia berkata, “Engkau 
mengatakan, “Baiklah, dengan penuh hormat, akan tetapi tidak ada 
pada kami hari ini.” Kemudian dari jalur Hasan, “Engkau katakan, 
“Akan ada insya Allah.” 


la 3 Batas pia Basdly (es a glat yag AAS) (Ulas) 
Dias «te (Khit'an artinya dosa. Ia adalah isim (kata benda) dari 


kata khati'at. Adapun Al khath'u adalah mashdar Jinfinitifl yang 
bermakna dosa. Kata khathi'tu semakna dengan akhtha'tu). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 
31, pe ios: BS (adalah suatu kesalahan besar), yakni dosa. Ia adalah 


isim (kata benda) dari kata khathi'at (berbuat salah). Jika dibaca 
“khat'an' maka menjadi bentuk mashdar. 


Kemudian beliau (Abu Ubaidah) berkata, “Kata khati 'tu dan 
akhtha 'tu adalah dua dialek. Orang Arab biasa mengatakan khathi ta 
apabila engkau melakukan kesalahan secara sengaja, dan mengatakan 
akhta 'ta jika engkau melakukan kesalahan tanpa sengaja.” 


Ath-Thabari cenderung memilih bacaan “khith'an', dan inilah 
yang masyhur. Kemudian dia menukil dengan sanadnya dari Mujahid 
tentang firman-Nya, “khith'an', dia berkata, “Yakni khathi ah 
(kesalahan).” Dia berkata, “Pandangan ini lebih tepat, karena mereka 
membunuh anak-anak mereka secara sengaja, lalu mereka dilarang 
melakukannya.” Adapun bacaan “khath'an' (kekeliruan), adalah 


| Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, “Demikian tercantum dalam 
naskah, barangkali terjadi perubahan saat mengutip pernyataan.” 
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gira'ah Ibnu Dzakwan. Ulama yang membaca seperti ini menjawab 
kemustahilan yang disitir Ath-Thabari. Mereka mengatakan maknanya 
bahwa perbuatan mereka membunuh itu tidaklah tepat. Dikatakan, 
akhtha 'a, yukhthi 'u, dan 'khath 'an', yakni tidak tepat sasaran. 


Mengenai perkataan Abu Ubaidah yang diikuti Imam Bukhari, 
yaitu khathi'tu semakna dengan akhtha'tu, maka perlu ditinjau 
kembali, karena yang dikenal dikalangan ahli bahasa bahwa khathi 'a 
bermakna berbuat dosa, sedangkan akhtha 'a bermakna tidak sengaja 
atau tidak tepat. 

pan bapa (max) (Hashiiran (pengepungan), artinya tempat 
penahanan dan pengurungan). Kata mahbasan (tertahan) merupakan 
penafsiran Ibnu Abbas. Ibnu Mundzir menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah darinya, “Firman-Nya dalam surah 
Banii Israa'iil (17) ayat 8, Viax 5 AKU Ar Uks (dan Kami jadikan 


neraka Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman), 
yakni tempat penahanan.” Abu Ubaidah berkata juga, “Firman-Nya, 
“hashiiran' (pengepungan), yakni tempat pengurungan.” 

dai (G5) (Takhrig artinya engkau memotong). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'il (17) ayat 37, — 
KAIN — (sekali-kali engkau tidak akan menembus bumi), yakni 
memotong.” 

DPR GRAN Ug Gea LAU ya Yah (SPS teh 4) (Wa 'idz hum 
najwa (sewaktu mereka berbisik-bisik), ia adalah mashdar (kata 
dasar) dari kata najaitu (aku berbisik), mereka disifati demikian 
yang berarti mereka saling berbisik). Demikian yang disebutkan. Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 
AT, SPS ah 3 UBI Opal 51 (Sewaktu mereka mendengarkan kamu, 


dan sewaktu mereka berbisik-bisik), ia adalah bentuk mashdar dari 
kata 'naajaitu', atau mungkin juga isim (kata benda) dari lafazh 
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tersebut, jalu dijadikan sebagai sifat bagi kaum itu. Dengan demikian 
kata 'najwa' (berbisik) di sini disebutkan pada posisi kata 
'mutanaajiin' (saling berbisik)” Mungkin juga dalam kalimat itu 
terdapat bagian yang dihapus, dimana seharusnya adalah “mereka 
orang-orang yang berbisik". Atau kata najwaa merupakan bentuk 
jamak dari kata najiy, sama halnya dengan kata gatiil menjadi garlaa. 


Lala (B8 (Rufaatan artinya hancur berkeping-keping). Abu 


Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 
49, w3) artinya yang hancur, yakni mereka menjadi tulang belulang 


yang hancur.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, “Firman-Nya, 11873 Wstks 1S tsif (Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur), yakni 
menjadi tanah.” 


dia ed Walet) IP SEP) Dj (Geby Tt Gi) 
ph #5 we) cete (Wastafziz artinya takutilah. Bikhailika 
artinya (dengan) pasukan berkudamu. Ar-Rajl artinya pasukan 
pejalan kaki, bentuk tunggalnya adalah raajil, seperti kata shaahib 
menjadi shahb dan taajir menjadi tajr). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah secara tekstual, sebagaimana yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid tentang firman-Nya, “istafziz', dia berkata, 
“Yakni menurunkan.” 

en Lain) ay Gap da G Call Lemot edi 3) (Ge) 
Ta Fe NY 3 PIP Lab Jp Agan P3 Aa du 
3d, sandi (Haashiban artinya angin yang bertiup kencang. Al 
Haashib berarti juga sesuatu yang dibawa angin. Dari sini diambil 
kata 'hashabu jahannam', artinya apa yang dilemparkan di f(neraka| 
Jahannam dan ia adalah bahan bakarnya. Dikatakan, hashaba fil 
ardhi artinya dzahaba (pergi). Kata al hashbu terambil dari kata al 
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hashbaa' dan al hijaarah fbatu-batu kecil)). Penjelasannya telah 
disebutkan ketika membahas sifat neraka pad pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam 
surah Banii Israa'iil (17) ayat 68, —e& KL br 4 (atau 
mengirimkan haashib kepada kamu), yakni angin yang kencang 
membawa batu-batu kerikil. Terkadang al haashib juga berupa kulit. 
Sedangkan firman-Nya, e—gr c-a—- yakni segala sesuatu yang 
dilemparkan ke dalam api maka disebut hashab (bahan bakar) 
baginya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari Sa'id, dari Gatadah, 
dia berkata, “Firman-Nya, U—& (XI Jw'y Yi, yakni mengirimkan 
batu-batu dari langit kepadamu.” Kemudian dinukil dari As-Sudi, dia 
berkata, “Pelempar yang melempari kamu dengan batu-batu.” 

Dr 3 tar Sp : (0) (Taaratan artinya sekali, bentuk 
Jamaknya adalah tiirat dan taaraat). Ini juga perkataan Abu Ubaidah. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Syu'bah, dari Gatadah tentang 
firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 69, si 335 yakni 
sekali lagi. 

Ata yen AD Ji HAL (KS 
(La ahtanikanna artinya aku akan menghabiskan semuanya. 
Dikatakan 'ihtanaka fulan maa 'inda fulaan min ilmin', artinya si 
Julari menguasai semua ilmu si fulan). Penjelasannya telah disebutkan 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. Sa'id bin Manshur 
meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya 
dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 62, 59 dia berkata, “Yakni 
aku akan menghimpun.” Dia juga berkata, “Diserupakan dengan tali 
pengikat kaki bighal (peranakan kuda dengan keledai).” 

. 83 91 m8 4 07 85 3 na 

5 YG ON D (Ollaka) JS :00k£ Gal JO (Ibnu Abbas berkata: 
Semua kata 'sulthan' dalam Al Our'an berarti hujjah). Penafsiran ini 
dinukil Ibnu Uyainah dalam tafsirnya dari Amr bin Dinar, dari 
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Ikrimah, dari Ihnu Abbas, dan ini sesuai kriteria kitab Shahih. 
(AA Hbu Aa) dah Cc 39 (Waliyyun minadz-dzulli (bukan pula 


hina yang memerlukan penolong), yakni tidak bersekutu dengan 

seorang pun). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, 

dari Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 
“3 . 3 - 

111, JSI ay H SG dh (dan Dia bukan pula hina yang memerlukan 

penolong), dia berkata, “Yakni tidak perlu bersekutu dengan siapa 


” 


pun. 


-.t pt ut ra ea 
3. Firman Allah, 223! decmod! ya VI da0 Sa 


"Yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al 
Masjidil Haram.” (Os. Banii Israa'iil (17): 1) 


5 aa ain ea ha NA dg 
SI | dur Jb sae P3 (3 P3 Ip yh 
SA Ly Se Aa 2 aa OTK PA 


4709. Dari Abu Hurairah RA, “Didatangkan kepada Rasulullah 
SAW pada malam dia diperjalankan (isra”) di Iliya', dua gelas berisi 
khamer dan susu. Beliau melihat kepada keduanya, lalu mengambil 
susu. Jibril berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menunjukkanmu kepada fitrah. Sekiranya engkau mengambil khamer 


, »” 


niscaya umatmu akan menyimpang . 


KA Da nana 
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3 
0 A0 3 -“? 


& SNP ta Pa at og P3 TOL 023 sedan Ya Kai 
Ba Hiu 3 ah ai Ll, IL GP AA Kab nol 


PA an “.... neng ar 8. 0. ig o NN, 48 - 
Aa 3 3, Oz. 2 & 3.0 PAI Pa 4 
SB IS Hua ya) ot Log... pia ag dl 


4710. Dari Jabir RA, dia berkata: Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Ketika kaum Ouraisy mendustakanku, aku berdiri di Hijr, 
lalu Allah menampakkan kepadaku Baitul Magdis hingga aku mulai 
mengabarkan kepada mereka tentang tanda-tandanya dan aku 
melihat kepadanya.” Ya'gub bin Ibrahim menambahkan bahwa putra 
saudara Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari pamannya, 
ketika kaum Ouraisy mendustakanku saat aku diperjalankan pada 
malam hari ke Baitul Magdis... sama seperti di atas. Oaashifan 
artinya angin yang menghancurkan segala sesuatu. 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Memperjalankan hamba-Nya di malam hari 
dari Masjidil Haram”). Para ahli gira'ah tidak berselisih dalam 
membaca kata “asraa', berbeda dengan kata serupa pada kisah Nabi 
Luth, yang dibaca dengan dua cara. Hal ini menjadi sanggahan bagi 
mereka yang mengatakan di antara pakar bahasa bahwa makna kata 
asraa dan saraa adalah sama. As-Suhaili berkata, “Saraa berasal dari 
kata saraitu, artinya aku berjalan di malam hari. Maksudnya, ia adalah 
kata lazim (tidak membutuhkan obyek). Sedangkan kata israa" 
termasuk kata muta'addi (membutuhkan obyek) dari segi makna. 
Namun, objeknya dihapus hingga sebagian orang mengira bahwa 
makna keduanya sama. Hanya saja makna firman-Nya, six s —ui 


(yang telah memperjalankan hamba-Nya), yakni menjadikan burag 
berjalan membawa hamba-Nya, sebagaimana dikatakan “amdhaitu 
kadzaa', artinya aku menjadikannya berlalu. Objek kata tersebut tidak 
disebutkan secara redaksional, karena indikasi ke arah itu cukup kuat, 


FATHUL BAARI — 125 


atau cukup dengan redaksi kalimat sehingga tidak perlu disebutkan, 
karena yang dimaksudkan disini adalah Al Musthafa (Muhammad 
SAW) bukan hewan yang membawanya. Adapun makna pada kisah 
Nabi Luth adalah mereka diperjalankan di atas hewan yang membawa 
mereka. Makna seperti ini berdasarkan gira'ah (bacaan) bahwa 
hamzah dalam kata tersebut sebagai huruf dasar (gath'i), tetapi 
gira'ah yang yang menjadikan hamzah dalam kata tersebut sebagai 
huruf pembantu (washl), maka maknanya adalah memperjalankan 
mereka di malam hari.” Namun, pengertian seperti ini tidak dapat 
diterapkan pada kisah isra', karena tidak diperbolehkan untuk 
dikatakan, “Dia berjalan dengan hamba-Nya”, ditinjau dari sisi 
manapun.” Penafian yang dia tegaskan hanya terdapat pada sisi yang 
bermakna bahwa beliau berjalan pada malam hari di atas Burag. 
Adapun jika dikatakan, “Aku berjalan dengan Zaid”, dalam arti aku 
menemaninya, maka maknanya benar. 


Kemudian disebutkan hadits Abu Hurairah, “Didatangkan 
kepada Rasulullah SAW pada malam isra di Iliya', dua gelas...” yang 
telah dijelaskan pada pembahasan Sirah An-Nabawiah dan akan 
disebutkan lagi pada pembahasan tentang minuman. Disebutkan juga 
hadits Jabir, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Ketika 
kaum Ouraisy mendustakanku '.” 

aa cm Ai Ha (Allah menampakkan Baitul Magdis 
kepadaku). Hal ini juga telah dijelasakan pada pembahasan Sirah 
Nabawiyah. Adapun yang meminta Nabi agar menyebutkan ciri-ciri 
Baitul Magdis adalah Muth'im bin Adi. Hal ini diriwayatkan Abu 
Ya'la dari hadits Ummu Hani'. An-Nasa'i meriwayatkan dari Zurarah 
bin Abi Aufa', dari Ibnu Abbas, tentang kisah ini secara panjang lebar, 
dan saya telah menyebutkan sebagiannya di awal penjelasan hadits 
isra” seraya menisbatkannya kepada Ahmad dan Al Bazzar. Adapun 
redaksi riwayat Ahmad adalah, maks Sat not es Pa) Ad os 


Ad IA Sa "ad Ju ap Iya Ia Ce La Sr Wp ajh 
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EA Io A1 Jah JS Senja La OS ja 15 HE IR aa 
eri Lena)! - Je Ta d! -ju AD gg spa & Jb: aa ta - Ju Pi 2g 
Bang Ol ian 1 anu Ta JB Laki 1 JG gb ai Tele ju 
(3 N JB S: SIB Sa and Dari L S3 o! -JG dar 63 5 Ora 
CI pandan te lens AI imi - JG aa GP AS gi yaaa 
Pr 8x3 adi oa uya diah aa -Ju Pare uga Lag OryU Dis Ju 
Ol ani Jd 208 Demi tag bi BS II PA 3 La pa dg MA ad 
La 2 JB eng SRI ea ek ala at di Iya dial! OI CA 
J3 IA ah PA Vip sal ga AI Tahi IE ad tai 
Let ai Ai rs Sa Ui : Agra (Pada malam aku diperjalankan, dan pagi 


harinya aku telah berada di Makkah, aku pun memastikan urusanku 
dan mengetahui bahwa manusia akan mendustakanku. Aku duduk 
menyendiri dalam keadaan sedih. Tiba-tiba musuh Allah -Abu Jahal- 
lewat, lalu dia datang dan duduk serta berkata dengan nada 
mengejek, “Apakah ada sesuatu?” Beliau menjawab, Benar!" Dia 
berkata, “Apa itu?' Beliau menjawab, 'Sungguh aku telah 
diperjalankan tadi malam'. Dia bertanya, “Kemana?” Beliau 
menjawab, 'Ke Baitul Magdis'. Dia berkata, "Kemudian pagi hari 
engkau telah berada di antara kami?” Beliau menjawab, Benar!” 
Maka dia menganggap lebih baik tidak mendustakannya saat itu 
karena khawatir beliau SAW mengingkarinya jika kaumnya telah 
dipanggil. Dia berkata, Jika aku memanggil kaummu, apakah engkau 
mau menceritakannya kepada mereka?” Beliau menjawab, 'Benar'. 
Abu Jahal berkata, “Wahai Bani Ka'ab bin Lu'ay, kemarilah!”” 
Periwayat berkata, “Lalu datanglah orang-orang di tempat itu. 
Mereka datang hingga duduk di hadapannya. Abu Jahal berkata, 
"Ceritakan kepada kaummu apa yang engkau telah ceritakan 
kepadaku'. Beliau SAW pun menceritakannya kepada mereka. Maka 
di antara mereka ada yang bertepuk tangan dan ada yang meletakkan 
tangan di atas kepalanya karena heran. Di antara orang-orang itu 
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ada yang pernah pergi ke negeri tersebut dan melihat masjid. Orang 
itu berkata, “Apakah engkau mampu menyebutkan ciri-ciri masjid 
itu?' Nabi SAW bersabda, “Aku pun menyebutkan ciri-cirinya kepada 
mereka”. Beliau bersabda, “Aku terus menyebutkan ciri-cirinya 
hingga samar bagiku beberapa bagian. Maka Masjid itu didatangkan 
dan aku menyebutkan ciri-cirinya sementara aku melihat kepadanya ' 
Orang-orang berkata, “Adapun tentang ciri-cirinya, maka dia benar 


, ” 


(dalam menyebutkannya)) . 

Ga TAN GS UAP Gp Aa Gi AU Ea mah Di OA 3 
PA Abg #$ Jul (Ya'gub bin Ibrahim menambahkan: Putra 
saudara Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari pamannya, 
ketika kaum Ouraisy mendustakanku saat aku diperjalankan pada 
malam hari ke Baitul Magdis). Adz-Dzuhali meriwayatkannya dalam 


kitab Az-Zuhriyat dari Ya'gub dengan sanad ini. Gasim bin Tsabit 
meriwayatkannya di kitab Ad-Dala “il dari jalurnya, d! R3 ye ye str 
IS 3 Ea SN Bni AU SI Uu JU ja NIS Si 
Bao 3 Pi NG 103 JG : S ri Ju 3413 (Orang-orang 
Ouraisy datang kepada Abu Bakar dan berkata, “Apa pendapatmu 
tentang sahabatmu, dia mengaku datang ke Baitul Magdis kemudian 
kembali ke Makkah dalam satu malam'. Abu Bakar berkata, 


“Benarkah dia berkata begitu?” Mereka menjawab, "Benar! Maka dia 
berkata, “Sungguh dia benar”. 


Adz-Dzuhali dan Ahmad dalam Musnad-nya meriwayatkan juga 
dari Ya'gub bin Ibrahim, dari bapaknya, dari Shalih bin Kaisan, dari 
Ibnu Syihab melalui sanad-nya, “Ketika kaum  Ouraisy 
mendustakanku...”. Barangkali terjadi pencampuran antara satu sanad 
dengan sanad yang lain, atau karena kedua hadits ini berbicara tentang 
satu kisah, maka sanad-nya pun disatukan. 
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4. Firman Allah, 25! (at GS at, 
"Dan sungguh telah Kami muliakan anak-anak Adam.” 


(Os. Banii Israa'iil (17): 70) 


PN Ti Pi - .9 - Pa .'.. “ - 2 PT 
Bli lie (Dial! ip SAI Kinap) Amel Ca SN Ka 


(stay RE (any Lelga Ba Die RI UE, 

Ea aa aa an D PX 23 sd ua 25 - PB 5 -... - - . c 

dbs Gain) Klan Ob) pe) (Wiro) AS Oa P3 El 
5. 


alat IN Bat Gm Rn Leah J5 RA Us 
Nag pa atm DES AR 3) 35 Gee 3 
Kasal “ghe SL IE) IP MB) AG OP) Hata JG, 
AE) JP GBI GIS LA AJE) Lab Ky 
NA Waah HI UB) Cb GO Sy Hb 

SAI SES Dyah 3 Uli er) 


Kata karramnaa dan akramnaa adalah sama. Dhi'fal hayaat 
wadhi fal mamaat (berlipat ganda di dunia ini dan begitu pula berlipat 
ganda sesudah mati), yakni siksaan ketika hidup dan sesudah mati. 
Khilaafaka dan khalfaka adalah sama. Na'aa artinya menjauh. 
Syaakilatihi artinya keadaannya, yang berasal dari kata syakklihi. 
Sharrafhaa artinya kami arahkan. Oabiilan artinya berhadapan muka. 
Dukun bayi disebut al gaabilah karena ia yang menghadapi wanita 
yang akan melahirkan dan menyambut anaknya. Khasyyatal infaag 
(karena takut membelanjakannya): Dikatakan, 'anfaga ar-rajul' 
artinya dia miskin. Sedangkan "nafaga asy-syai 'u' artinya sesuatu itu 
habis. Oatuuran artinya sangat kikir. Lil adzgaan (bagi dagu-dagu), 
yakni tempat tumbuh jenggot, bentuk tunggalnya adalah dzagan. 
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Mujahid berkata, “Maufuuran artinya yang cukup. Tabii'an artinya 
penuntut balas.” Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah penolong.” 
Khabat artinya padam. Ibnu Abbas berkata, “Laa tubadzdzir (jangan 
boros), yakni jangan nafkahkan pada yang batil. Ibtighaa 'a rahmatin 
(mencari rahmat), yakni rezeki. Matsbuuran artinya terlaknat. Laa 
tagfu artinya jangan katakan. Fajaasuu artinya sengaja menuju. Yuzjil 
fulk artinya menjalankan kapal. Yakhirruuna lil adzgaan (mereka 
tersungkur pada dagu-dagu), yakni pada wajah-wajah.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Kata karramnaa dan akramnaa adalah 
sama). Maksudnya ditinjau dari makna dasarnya. Namun, kata 
“karramnaa' lebih dalam maknanya. Abu Ubaidah berkata, 
“Karramnaa maknanya adalah akramnaa. Hanya saja kata karramnaa 
lebih mendalam maknanya dalam mengungkapkan kemuliaan.” Ia 
berasal dari kata karuma, seperti syarufa (mulia), bukan berasal dari 
karam yang berkenaan dengan harta (dermawan). 


SA Cia dh Dia (DI Lip Ip ik) (Dhi 'fal 
hayaat wadhi 'fal mamaat (berlipat ganda di dunia ini dan begitu pula 
berlipat ganda sesudah mati), yakni siksaan ketika hidup dan sesudah 
mati). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil 
(17) ayat 75, 35! ix» terdapat peringkasan, dimana seharusnya 
adalah CA maa Ii En Tea Wwii£ Uap (berlipat ganda siksaan 
saat hidup (di dunia) dan berlipat ganda siksaan sesudah mati).” Ath- 
Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 3GJi Jap (berlipat ganda di dunia), dia berkata, “Yakni 
adzab saat hidup”, dan firman-Nya, Oxs! Jx—p3 (berlipat ganda 
sesudah mati), dia berkata, “Yakni adzab akhirat.” Dari jalur Ali bin 
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pelipatgandaan adzab 
dunia dan akhirat.” Pernyataan serupa dinukil juga dari Sa'id dari 


130 — FATHUL BAARI 


Oatadah. Penjelasannya, adzab neraka dibes: sifat herhnat ganda 
berdasarkan firman Allah dalam surah Ai A'raaf (7) ayat 38, ViL.£& 
(Lp lirp(siksaan yang berlipat ganda dari neraka), yakni siksaan 
yang berlipat ganda. Seakan-akan asalnya adalah, Ya « Izagnaaka 
adzaaban dhi'fan fil hayaati' (kami akan menimpakan kepadamu 
siksaan yang berlipat dalam kehidupan dunia). Kemudian kata yang 
disifati dihapus, lalu sifatnya ditempatkan pada posisinya dan sifat ini 
disandarkan sebagaimana kata yang disifati Maka kedudukannya 
sama seperti jika dikatakan, “aliimul hayaat ' (kepedihan hidup). 


Su Ulil: SS (Khilaafaka dan khalfaka adalah sama). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Banii- Israa iil (17) ayat 
76, Sei Y Bila D Pauh Yr "3 (Dan kalau terjadi demikian, niscaya 


sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja), yakni 
sepeninggalmu.” Dia berkata, “Khilaafaka dan khalfaka adalah sama. 
Keduanya adalah dialek yang memiliki makna yang sama dan ayat itu 
dibaca dengan kedua versi ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kedua gira'ah itu masyhur. 
Mayoritas ulama membacanya khalfaka, sedangkan Ibnu Amir dan 
Ikhwan membacanya khilaafaka, dan ia adalah salah satu riwayat 
Hafsh dari Ashim. 


35 st, (Na'aa artinya menjauh). Ta adalah perkatan Abu 
Ubaidah, “Firman Allah dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 83, cst3 
du yakni menjauh dengan sikap yang sombong.” 

AS PI KPU (TA) (Syaakilatihi artinya keadaannya: 
yang berasal dari kata syaklihi). Pernyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Ath-Thabari dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 84, 
“IS J6 dia berkata, “Sesuai keadaannya.” Sementara dari jalur Ibnu 
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Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “ir 53 —xb Je (Sesuai 
tabi'at dan batasannya).” Dari Sa'id dari Gatadah, dia berkata: Dia 


mengatakan atas sisinya dan atas apa yang diniatkan. Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya, “S5 & fee NY KE (Katakanlah: “Tiap-tiap 


orang berbuat menurut keadaannya masing-masing”.) yakni sesuai 
keadaan dan tabiatnya. Dari makna ini diambil perkataan mereka, 
“hadza min syakli hadza' (ini sesuai dengan yang ini). 

23 3 “re) (Sharrafnaa artinya Kami arahkan). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah, Na Tn Pe — pa “ (sesungguhnya 
Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dalam Al Our'an ini), 
yakni &55 Eer3 (Kami arahkan dan kami jelaskan).” 


Lesu (max) (Hashiiran artinya tempat penahanan). Ini adalah 
perkatan Abu Ubaidah juga. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali 
bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “U—— (SI "enam 
(Hashiiran artinya penjara).” 

ma, Ji) bah WI dadi Kh PAR Ala Oh) (Oabilan 
artinya terang-terangan dan berhadapan. Dukun bayi Disebut Al 
Oaabilah karena ia yang menghadapi wanita yang akan melahirkan 
dan menyambut anaknya). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam 
surah Banii Israa'iil (17) ayat 92, X—4 i—5GYeJI5 merupakan kalimat 
majaz yang artinya berhadapan, yakni saling melihat.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id, dari Oatadah, 


“Oabiilan artinya tentara yang memberi bantuan secara terang- 
terangan.” 


3 AN G3 ceghal NE Pp), en SBY ka) (Khasyatal infaag 


! Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, “Masalah ini telah disebutkan dan 
ditulis oleh pensyarah. Ia tidak terdapat dalam teks yang sedang kita bahas di tempat 
ini.” 
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(takut melarat). Dikatakan, “anfaga ar-rajul” artinya orang itu miskin. 
Sedangkan 'nafaga asy-syai 'u', artinya sesuatu itu habis). Demikian 
yang dia sebutkan di tempat ini. Adapun pernyataan Abu Ubaidah 
sehubungan firman-Nya, IMA 5— e—S3YI "—elkd Y3 (jangan kamu 
membunuh anak-anak kamu karena imlaag), yakni karena hilangnya 
harta. Dikatakan, “amlaga fulaan”, artinya harta si fulan habis. 
Sedangkan pernyataannya sehubungan firman-Nya, SY 1 Y) 
IM Tema (jangan kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 
fakir). Adapun kalimat, “nafaga asy-syai' artinya sesuatu itu habis', 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
As-Sudi, dia berkata, “Firman-Nya “khasyyatal infaag', yakni takut 
mengeluarkan harta sehingga mereka menjadi miskin.” 


(omi d3 3) (Oatuuran, sangat kikir). Ini juga perkataan Abu 
Ubaidah. 

5 II sdh ea 9838 (Lil adzgaan (pada dagu-dagu|, 
yakni tempat tumbuhnya jenggot: Bentuk tunggalnya adalah dzagan). 
Ia adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Sedangkan penafsiran yang 
lainnya akan disebutkan. 

13 3 Hi HIatxa J83 (Mujahid berkata, “Maufiuuranj yang 
cukup). Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang maushul dari 
jalur Ibnu Abi Najih, darinya, sama seperti itu. 

Kama 2 ab Upi JO) FU (Me) (Tabii'an artinya penuntut 
balas." Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah penolong”). Adapun 
perkatan Mujahid dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang maushul 


dari Ibnu Abi Najih darinya sehubungan dengan firman-Nya dalam 
surah Banii Israa'iil (17) ayat 69, “—x3 4 AE DI hei Y 6 (Dan kamu 


tidak akan mendapat seorang tabii' dalam hal ini terhadap (siksaan) 
Kami), dia berkata, “Yakni tsaa 'iran (penuntut balas).” Tsaa 'ir adalah 
subjek dari kata “sa'' (balas dendam). Setiap yang menuntut balas 
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atau selainnya disebut tabii” dan taabi'. Dari Sa'id dari Gatadah 
dikatakan, “Maknanya, jangan takut untuk menuntut sesuatu dari hal 
itu.” Sedangkan perkatan Ibnu Abbas dinukil Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah darinya tentang 
firman-Nya, 4 dia berkata, “Yakni penolong.” 


Jodi SSI Gas Y)  (Laa tubadzdzir, artinya jangan 
nafkahkan pada yang batil). Ath-Thabari meriwayatkannya dengan 
sanad yang maushul dari Atha' Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 26, pen Y. 9 


dia berkata, “Yakni jangan menafkahkan pada yang batil. At-Tabdzir 
adalah membelanjakan untuk sesuatu yang tidak benar.” Diriwayatkan 
dari Ikrimah, dia berkata, “Al Mubadzdzir adalah yang menafkahkan 
untuk sesuatu yang tidak dibenarkan.” Dinukil juga melalui jalur dari 
Abu Al Ubaidin, dari Ibnu Mas'ud, sama sepertinya, dan pada 
sebagiannya ditambahkan, Pa a AAA para of Dang Kama Hasot & 
G— (Kami sahabat-sahabat Muhammad memperbincangkan bahwa 
tabdziir adalah nafkah pada hal yang tidak benar). 

Gi d5) skit (ibtighaa 'a rahmatin (mencari rahmat), yakni 


rezeki). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah Banii 


-.. 


Israa'iil (17) ayat 28, Wb) ya ex) sal «3 ye Ai Lali la (Dan jika kamu 


berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu), dia 
berkata, 85, se! (mengharapkan rezeki). Pernyataan serupa dinukil 


juga Dari jalur Ikrimah. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim 
An-Nakha'i tentang firman-Nya, WA &) ye ker) sal (Mencari 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan), dia berkata, ea 
(Karunia).” 


AN: pala “3 5 (Matsbuuran artinya terlaknat). Ath-Thabari 
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menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, 
dari Ibnu Abbas, dan dari jalur lain dari Sa'id bin Jubair, serta dari 
jalur Al Aufi, darinya Ibnu Abbas, —'kka (Yakni dalam keadaan 
kalah)” Dari Adh-Dhahhak dinukil pernyataan serupa. Kemudian 
diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “L—SJu (binasa).” Lalu dari 
jalur Oatadah, dia berkata, Kia (dibinasakan).” Dinukil juga dari 
jalur Athiyah, dia berkata, “Yks (dirubah dan diganti)” 
Sementara dari jalur Ibnu Zaid bin Aslam, dia berkata, Ai Ja Y Yaa 


(gila tidak berakal).” 

Iy—ss3i (Imulx3) (Fajaasuu artinya sengaja menuju). Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkannya dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya dalam surah Banii Israa'iil (17) ayat 5, JYx yen 
AJI (mereka merajalela di kampung-kampung), dia berkata, 'y—44 
(mereka berjalan)” Abu Ubaidah berkata, “Kata jaasa yajuusu 
bermakna menyelidiki. Sebagian mengatakan maknanya turun. 
Sebagian lagi mengatakan maknanya membunuh. Ada pula yang 
mengatakan maknanya mondar mandir. Lalu sebagian mengatakan 
maknanya adalah mencari dengan teliti. Ini sama dengan makna 
menyelidiki. 

ld SA ul 3» (Xuzjil fulka artinya menjalankan 
kapal). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah. 
Lalu dinukil dari jalur Sa'id, dari Gatadah, Adi $—5, dia berkata, 
pa $ Sme (menjalankannya di laut)” 


9 Id (CU o 3) (Yakhirruuna lil adzgaan (mereka 
tersungkur pada dagu-dagu|, yakni pada wajah-wajah). Ath-Thabari 
meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Demikian juga diriwayatkan dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Oatadah, sama sepertinya. Lalu 
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dinukil dari Ma'mar dari Al Hasan, “Pada jenggot.” Hal ini sesuai 
dengan perkataan Abu Ubaidah terdahulu. Adapun menurut versi 
pertama berarti ayat ini dalam konteks majaz. 


Bab 13 z2 van Ul o ol 63 3 Ya 
"Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 


perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya menaati Allah).” (Os. Banii Israa'iil (17): 16) 


Oa Gal Mad su Il dst Hun 


4711. Dari Abdullah, dia berkata: Kami biasa mengatakan pada 
masa Jahiliyah kepada suatu kelompok apabila telah banyak, “Amira 
banu fulan” (telah banyak bani Fulan). Al Humaidi menceritakan pada 
kami, Sufyan menceritakan pada kami dan berkata, “Amara”. 


Keterangan: 


(Bab “Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka 
Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu (supaya menaati Allah)”). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Abdullah -Ibnu Mas'ud-, “Kami biasa mengatakan pada masa 
Jahiliyah kepada suatu kelompok apabila telah banyak, “Amira banu 
fulan” (bani fulan telah banyak))”” Kemudian Imam Bukhari 
mengutip dari Syaikh lain, dari Sufyan, yakni melalui sanad yang 
sama, dengan kata “amara”. Kata amira dan amara adalah dua kata 
yang sama-sama diakui sebagai dialek dalam bahasa Arab yang 
artinya “banyak”. Namun, Ibnu At-Tin mengingkari kata amara 
dengan arti “banyak”. Tampaknya, dia ceroboh dalam hal itu, dan 
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mereka yang menghafalnya menjadi hujjah untuk menolak 
pengingkarannya, seperti yang akan saya jelaskan. 


Al Karmani menyebutkan salah satunya dengan memberi tanda 
dhammah pada huruf awal. Namun, ini adalah kesalahan darinya. 
Adapun gira'ah jumhur menggunakan kata “amara?. Abu Ja'far 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia membacanya “amira”. Hal 
ini dikukuhkan Abu Zaid sebagai satu dialek, tetapi Al Farra' 
mengingkarinya. Abu Raja' membaca panjang seraya memberi fathah 
pada huruf mim (aamara). Hal ini diriwayatkan Abu Amr dan Ibnu 
Katsir serta selain keduanya dan dipilih oleh Ya'gub. Al Farra' 
melegitimasi kata ini seraya berdalil dengan tafsir Ibnu Mas'ud. Dia 
mengklaim bahwa kata “amarna” tidak dapat diartikan “banyak' 
kecuali jika dibaca panjang (aamarnaa). Kemudian dia memberi 
jawaban untuk hadits, ipa Ba di kait (harta paling utama 
adalah anak kuda yang banyak), bahwa kata ma 'muurah diartikan 
“banyak' meski tidak dibaca panjang, karena ia disebutkan untuk 
disesuaikan dengan kata sesudahnya, yaitu 3 ya ia 3 (atau deretan 


pohon kurma yang telah tiba saat untuk dikawinkan). 


Abu Utsman An-Nahdi membaca seperti pertama akan tetapi 
diberi tasydid pada huruf mim (ammarnaa), yang bermakna imaarah 
(kekuasaan). Ath-Thabari mengukuhkannya dengan apa yang dia 
nukil dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
W3 4 Ujal, dia berkata, W77—4 Wal (Kami menjadikan orang yang 
buruk sebagai penguasa)” Kemudian dia menyebutkan dari Abu 
Utsman, Abu Al Aliyah, dan Mujahid, bahwa mereka membaca 
dengan tasydid. Sebagian mengatakan pemberian tasydid hanya untuk 
menjadikan kata itu muta 'addi (membutuhkan objek), adapun asalnya 
adalah tanpa tasydid, yang artinya menjadikan banyak, sama seperti 
yang pada hadits shahih di atas. Contohnya sabda beliau SAW, yi 


ia pr Jai (harta paling utama adalah anak kuda yang banyak). 
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Maksudnya, kuda yang banyak melahirkan anak. Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad. Dikatakan, “amara bani fulaan”, yakni 
bani fulan menjadi banyak, “amarahumullaah' yakni Allah 
menjadikan mereka banyak, dan “amaruu' artinya mereka menjadi 
banyak. Pada awal kitab ini telah disebutkan perkataan Abu Sufyan 


P3 2. 


L 08. FE oa 


sehubungan kisah Heraklius, dikatakan, X5 (| o— 7—4 jp 
(sungguh urusan Ibnu Abi kabsyah telah menjadi ramai), yakni telah 
menjadi besar. Ath-Thabari memilih gira'ah jumhur dan dari segi 
makna beliau memilih memahaminya sebagaimana zhahirnya. Dia 
berkata, “Maknanya, Kami perintahkan orang-orang yang hidup 
mewah untuk taat kepada Allah, tetapi mereka berbuat maksiat.” 
Kemudian dia menukilnya dari Ibnu Abbas, lalu Zaid bin Zubair. Az- 
Zamakhsyari mengingkari penafsiran ini dan dia terlalu berlebihan 
dalam hal itu. Menurutnya, menghapus sesuatu yang tidak ada dalil 
yang menunjukkannya adalah tidak diperbolehkan. Namun, alasan ini 
dijawab bahwa redaksi hadits itu telah cukup sebagai petunjuk. Ia 
sama seperti perkataan, “amartuhu fa  ashaani” (Aku 
memerintahkannya namun dia durhaka kepadaku), yakni aku 
memerintahkannya untuk menaati-Ku, tetapi dia durhaka. Demikian 
juga dengan lafazh, “amartuhu famtatsal” (aku memerintahkannya, 
lalu dia pun menaati). 


PAN NU Td 


“(yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama- 
sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak 
bersyukur.” (Os. Banii Israa'iil (171: 3) 


nga ore 4 AA y, £ 3. 2 Ti £ 3o- Aa Bi Ina ro. £ 0 - 
2 S8 N 4 Pap 3) 021. Pangan 3 Pa or Pa Na Ceng 
"JB 3 Teng Lan A3 MI HS FI a) BP Pb 
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5.90 — 212- 


ia ATI Sana SU Aa Jah dmah 4 ag PAN Ita 
pat ad aArng KAN ena erangan danip 2 BAN, 
JS ja Y, Oyadas Y U Si, AD Pe A3 AN 
ag SI #5 aah Uya Da ai RSA Bo Vi da 
jas Taun ot “1 Dn la: 


ca. 
-..€ 


Pep satu ANE AN dak aa 
A5 Laki Uas FI Te 5 HO LAST Iyan MA BL P 


2 
7 £.. . .- 9 


aa Heh KAS ya GE da Kai aa Ih da 
Bihan Una Eni Lea ani SP Pant ai gali 
Ke dh DEL 35, PAI Jai SI SE sal cit Cu Tu 
2 IA tg SU CGI Dn U, Ana 
da AA La Cab GP ab 3 
(3 Lega ii ga Ka de 333 3 JA UU 
Ni HL U DP ma 8 os HA S jari S3 S 
en ea kau 
Pa HA Ijin Kah 43 
Oa mak saka Kebal Pe 
5! Ia Sp IS yana! Pn Pe oi tan Para 


Ao 0£ Logan 


A1 2 & Lag Kal gaya G LO yaa Ls ya ot bum ya 
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- 0 Pad - - o - Te » 5 4 ser ia 
Jp Ata A3 LN J Uaat Gl ab Dg) LL Ojis V3 


2 Sh LoL 0. Pot 3 TN aa NN 2 a LoL 2 2, 9 
Ega Ya SU B3 lh cal daa aan 
f | 8x - 6 o - 2 IA 2 5 n IX 2 Hae 
et Op up 24, et S Lg! S3 Sd! hg gb 
- OR pgn ta SG PJ P1 n ra & La en 
(la TI EP II BI sy A Pen CA MAT Aa 
US Yi eh, SO asi Ie HI 3 AI 
P) 3 


PAN Aa 5 P o Lg 123 2 Ate 
IS Up US aa JR AA Tmn Ie la 


: Pa 0 han Lag 20” SN en BA ag 3-90. Lg 0 re 
Sl aa Ki gadi gadi UBS SI dya Ain okay Kenang UT 
PA BBI mn LSN Aib L 81 s- t ». o' 
EN AU OP AA PG haha SINGA U 
2 EL 0 2 0t 0 LEAN PA AU Oa PT Boga y 2 S5 
CAB Gp DAS La (AA UU AI GAS D8) GUY IG al Jah 
PA GB Wb Sad SU SAN Di II gai 
Pa 0 3 - 2... ar ta Naa IA ap. 8. e 2 - 3 LES 
SE oyn saalaa ya SE Ah UP ga Herla BU 
rebo oo Da Pane La s3? 0 - £ Te 20 Pada or “ai ore 
Ul Hj (Kaban CV JW 3 BB JA JS Ani Ol les ale 
LH AG P1 IN TAP si DE Bs... AE MAIN or 04 - 
tw bb al "IBU el) MP Kai italy calani Jua 
- 0 01- - - To. - s? £ 0E35.- 3 3 ... 3 
Da Ade Ai Y oya Lal Oya Jera Nama GIS ten Ugal 
2 BS ipa ed GA AS pAg TAN AG 2 yA AI 
SN B3 IP maa Cg ol oa 3 SI :JB 5 AN 

MEP SA Lg US Yaa AKA Ca CS AI 


4712. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Didatangkan kepada 
Rasulullah SAW daging lalu disuguhkan kepadanya bagian paha -dan 
beliau menyukainya- lalu beliau menggigitnya satu gigitan dan 
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bersabda, “Aku adalah penghulu manusia pada hari kiamat, apakah 
kalian mengetahui mengapa demikian? Orang-orang dikumpulkan — 
yang pertama dan terakhir- di satu tempat yang luas, diperdengarkan 
kepada mereka penyeru dan pandangan menembus mereka, matahari 
didekatkan dan manusia mendapatkan kerisauan serta kesulitan yang 
mereka tidak mampu dan tidak bisa menahannya. Orang-orang 
berkata, “Apakah kalian tidak melihat apa yang telah menimpa 
kalian? Tidakkah kamu memperhatikan siapa yang bisa memintakan 
syafaat untuk kalian dari Tuhan kalian?" Sebagian menusia berkata 
kepada yang lain, “Hendaklah kalian datang kepada Adam'. Mereka 
pun datang kepada Adam dan berkata kepadanya, “Engkau adalah 
bapak manusia, Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya, 
menghembuskan padamu daripada ruh-Nya, memerintahkan malaikat 
bersujud kepadamu, mintalah syafaat untuk kami dari Tuhanmu. 
Tidakkah engkau melihat apa yang kami berada padanya? Tidakkah 
engkau melihat apa yang telah menimpa kami?' Adam berkata, 
Sesungguhnya Tuhanku telah murka pada hari ini dengan kemurkaan 
yang tidak pernah Dia murka sepertinya sebelumnya dan tidak akan 
murka sepertinya sesudahnya. Dia melarangku mendekati pohon itu, 
tetapi aku melakukan maksiat kepada-Nya. Diriku... diriku... 
diriku... Pergilah kalian kepada selainku, pergilah kepada Nuh'. 
Mereka datang kepada Nuh dan berkata, Wahai Nuh, engkau adalah 
Rasul yang pertama diutus kepada penduduk bumi, Allah telah 
menamaimu sebagai hamba yang banyak bersyukur, mintalah syafaat 
untuk kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat apa yang kami 
berada padanya?" Dia berkata, "Sesungguhnya Tuhanku azza wajalla 
telah murka hari ini dengan kemurkaan yang Dia tidak pernah murka 
sepertinya sebelumnya, dan tidak akan murka sepertinya sesudahnya, 
aku memiliki satu doa yang aku gunakan untuk membinasakan 
kaumku, diriku... diriku... diriku.... Pergilah kalian kepada selainku. 
Pergilah kepada Ibrahim'. Mereka datang kepada Ibrahim dan 
berkata, Wahai Ibrahim, engkau adalah Nabi Allah dan kekasih-Nya 
di antara penduduk bumi, mintalah syafaat untuk kami dari Tuhanmu, 
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tidakkah engkau melihat apa yang kami berada padanya?” Dia 
berkata, “Sesungguhnya Tuhanku telah murka hari ini dengan 
kemurkan yang Dia tidak murka sepertinya sebelumnya dan tidak 
akan murka sepertinya sesudahnya, aku telah berdusta dengan tiga 
kedustaan —Abu Hayyan menyebutkannya dalam hadits— diriku... 
diriku... diriku... Pergilah kamu kepada selainku. Pergilah kamu 
kepada Musa'. Mereka datang kepada Musa dan berkata, “Wahai 
Musa, engkau adalah Rasul Allah, Allah telah melebihkanmu atas 
manusia dengan Risalah-Nya dan berbicara langsung kepadamu, 
mintalah syafaat untuk kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat 
apa yang kami berada padanya?” Dia berkata, “Sesungguhnya 
Tuhanku telah murka hari ini dengan kemurkaan yang tidak pernah 
Dia murka sepertinya sebelumnya dan tidak akan murka sepertinya 
sesudahnya. Aku telah membunuh jiwa yang aku tidak diperintahkan 
untuk membunuhnya. Diriku... diriku... diriku... Pergilah kalian 
kepada selainku. Pergilah kepada Isa'. Mereka datang kepada Isa 
dan berkata, Wahai Isa, engkau Rasul Allah, dan (yang diciptakan 
dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, serta 
(dengan tiupan) ruh dari-Nya. Engkau berbicara dengan manusia 
saat dalam buaian dan masih bayi. Mintalah syafaat untuk kami. 
Tidakkah engkau melihat apa yang kami berada padanya? Isa 
berkata, “Sesungguhnya Tuhanku telah murka hari ini dengan 
kemurkaan yang tidak pernah Dia murka sepertinya sebelumnya dan 
tidak akan murka sepertinya sesudahnya —dan tidak menyebutkan 
dosanya- diriku... diriku... diriku... Pergilah kepada selainku. 
Pergilah kepada Muhammad'. Mereka datang kepada Muhammad 
dan berkata, “Wahai Muhammad, engkau Rasul Allah, penutup para 
Nabi, Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang terdahulu dan yang 
kemudian, mintalah syafaat untuk kami kepada Tuhanmu. Tidakkah 
engkau melihat apa yang kami alami?” Aku pun berangkat lalu datang 
ke bawah Arsy. Aku bersujud kepada Tuhanku azza wajalla. 
Kemudian Allah membukakan atasku daripada puji-pujiannya dan 
kebagusan sanjungan atas-Nya. Allah belum pernah membukakannya 
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kepada seseorang sebelumku. Lalu dikatakan, "Wahci Muhammad, 
angkatlah kepalamu dan mintalah niscaya akan diberi, berilah 
syafaat niscaya akan bermanfaat". Aku mengangkat kepalaku dan 
berkata, “Umatku ya Rabb, umatku ya Rabb'. Dikatakan, “Wahai 
Muhammad, masukkan daripada umatmu yang tidak ada hisab atas 
mereka dari pintu yang kanan di antara pintu-pintu Surga, dan 
mereka adalah sekutu-sekutu manusia pada pintu-pintu lainnya. 
Kemudian beliau bersabda, "Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya, 
sesungguhnya lebar pintu-pintu surga itu adalah seperti Makkah dan 
Himyar, atau sebagaimana jarak antara Makkah dan Bushraa'.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab “(yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 
bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang 
banyak bersyukur"). Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang syafaat dari jalur Abu Zur'ah bin Amr, yang akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini, karena ada kalimat, “Mereka berkata, 
Wahai Nuh, engkau adalah Rasul pertama kepada penduduk bumi, 
dan Allah telah menamaimu hamba yang banyak bersyukur.” 
Pembahasan tentang keadaannya sebagai rasul pertama telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang tayammum. Adapun kalimat 
yang digunakan ketika menyebut Ibrahim, “Sungguh aku telah 
berdusta tiga kedustaan -Abu Hayyan menyebutkannya dalam hadits- 
diriku...”, mengisyaratkan bahwa para periwayat selain Abu Hayyan 
telah menyebutkannya secara ringkas. Abu Hayyan-lah yang 
meriwayatkan tentang hal itu dari Abu Zur'ah, sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi. Kemudian 
dalam hadits ini terdapat bantahan bagi mereka yang mengklaim 
bahwa kata ganti pada kalimat, YK (AE OS HI (Sesungguhnya ia 


adalah hamba yang banyak bersyukur) adalah Musa AS. 
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Ibnu Hibban menshahihkan dari hadits Salman Al Farisi, z $ os 
GK NAS ALA AN Ie Lem Yee ISI (Sesungguhnya Nuh apabila 
makan atau memakai pakaian dia memuji Allah, maka dia dinamai 
hamba yang banyak bersyukur). Riwayat ini memiliki pendukung 


yang dikutip Ibnu Mardawaih dari hadits Mu'adz bin Anas, dan satu 
lagi dari Abu Fathimah. 


Adapun kalimat “yanfudzuhumul bashar”, jika dibaca 
yanfudzuhum' maka artinya pandangan menembus mereka. 
Sedangkan jika dibaca “yunfidzuhum' maka artinya pandangan 
meliputi mereka. Abu Hatim As-Sijistani berkata, “Para ahli hadits 
membacanya “yunfidzuhum ' padahal yang benar adalah “yunfiduhum', 
dan maknanya pandangan sampai kepada yang awal dan yang terakhir 
daripada mereka.” Namun, hal itu dijawab bahwa makna “pandangan 
meliputi mereka? adalah tampak oleh yang melihat tanpa ada yang 
terhalang, karena tempat itu sangat datar. Maka tidak ada sesuatu yang 
menghalangi orang yang melihat. Pandangan ini lebih utama dari pada 
pendapat Abu Ubaidah bahwa maknanya adalah, ai pe He ae 


(Datang kepada mereka pandangan Ar-Rahman), karena penglihatan 
Allah akan meliputi mereka semua dalam segala keadaan, baik tempat 
itu datar atau tidak. Dikatakan, “nafadzahul bashar”, artinya 
pandangan sampai kepadanya dan melewatinya. Makna dasar kata an- 
nafaadz adalah melewati dan terlepas dari sesuatu. Dari sini diambil 
perkataan “nafadza as-sahm” (anak panah menembus), yakni anak 
panah itu menembus sasaran dan keluar darinya. 
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6. Firman Allah, 523 239 &5ls3 


“Dan Kami berikan Zabur (kepada) Daud.” 
(Os. Banii Israa'iil (17:55) 
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4713. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Diringankan atas Daud Al Our'an. Beliau memerintahkan hewan 
tunggangannya untuk disiapkan. Lalu beliau biasa membaca sebelum 
selesai penyiapan itu”, yakni Al Our'an. 


Keterangan: 

(Bab Firman Allah “Dan Kami berikan Zabur (kepada) Daud). 
Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah, “Diringankan atas 
Daud Al Our an”. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “gira 'ah', dan 
yang dimaksud dengan Al Our'an adalah bentuk mashdar (infinitif) 
- dari kata giraa 'ah (membaca), bukan Al Our'an yang kita kenal untuk 
umat ini. Pembahasan masalah ini secara detail telah dipaparkan pada 
biografi Daud AS pada pembahasan tentang cerita para Nabi. 
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La 


7. Firman Allah, 2a KS O Klas YG 433 La 23 add EN 
Ip V7 Ke 


“Katakanlah, “Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) 


- 


selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk 
menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak pula 
memindahkannya.” (Os. Banii Israa'iil (17): 56) 


OS JB Kg AE SI) IN KAP Aka gl SP aa UP 
Ng VA ep la Cp Ga CU Ori UI Ge 


(Ebi WA EN JB) GE 13 OP SARAN 3G ea 

4714. Dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah, “jalan 
kepada Tuhan mereka', dia berkata, “Orang-orang dari kalangan 
manusia menyembah orang-orang dari kalangan Jin. Kemudian jin 
masuk Islam sementara mereka itu tetap berpegang pada agama 
mereka.” Al Asyja'i menambahkan dari Sufyan, dari Al A'masy, 
“Katakanlah, “Panggillah mereka yang kamu anggap'.” 


Keterangan: 


(Bab katakanlah, “Panggillah mereka yang kamu anggap 
(sebagai sembahan| selain-Nya”). Demikian yang tercantum dalam 
Riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya mengutip hingga firman-Nya, 
“memindahkannya”. Imam Bukhari mengutip hadits di bab ini dari 
Amr bin Ali, dari Yahya, dari Sufyan, dari Sulaiman bin Ibrahim, dari 
Ibrahim, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah. Yang dimaksud adalah 
Yahya Al Oaththan, Sufyan Ats-Tsauri, Sulaiman Al A'masy, Ibrahim 
An-Nakha'i, Abu Ma'mar Abdullah Al Azdi, dan Abdullah Ibnu 
Mas'ud. 
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Ca MS JS Hhaga gi Hi SIA (Dari Abdullah, 'jalan 
kepada Tuhan mereka', dia berkata, “Orang-orang...”). Dalam 
Riwayat An-Nasa'i melalui jalur ini, dari Abdullah, tentang firman- 


Nya, Ang en di Oi OP Ga 
itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka), dia berkata, 
“Orang-orang...” Maksud “wasilah' adalah tagarrub (mendekatkan 
diri) sebagaimana yang diriwayatkan Abdurrazzag dari Ma'mar, dari 
Oatadah. Sementara Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur lain dari 
Oatadah dan dari jalur Ibnu Abbas. 


HA Ya Leni cepdi Ata (Jin masuk Islam dan mereka itu 


ud fi (Adapun yang mereka seru 


tetap berpegang pada agama mereka). Yakni manusia yang biasa 
menyembah jin tetap saja menyembah jin, sementara jin yang mereka 
sembah tidak ridha dengan hal itu, karena mereka telah masuk Islam. 
Para jin inilah yang kini mencari wasilah (jalan mendekatkan diri) 
kepada Tuhan mereka. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari 
Ibnu Mas'ud disertai tambahan, YA Y LA NS BAN LI, 
aah (dan orang-orang yang biasa menyembah para jin itu tidak 
menyadari bahwa mereka telah masuk Islam). Inilah yang menjadi 
pegangan dalam penafsiran ayat. Adapun keterangan yang dinukil 
Ath-Thabari melalui jalur lain dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, bos 
PA IA AN DEA AT dani Ad JW ISPA Ia io DIA SAN 
1 (Kabilah-kabilah Arab menyembah sekelompok Malaikat yang 
disebut sebagai Jin. Mereka mengatakan, “Mereka itu adalah anak- 
anak perempuan Allah”, maka turunlah ayat ini). Jika hal ini akurat, 
maka dipahami bahwa ia turun untuk dua kelompok ini sekaligus. 
Adapun jika tidak maka redaksi ayat menunjukkan bahwa mereka 
sebelum Islam ridha dengan persembahan tersebut. Sementara ini 
bukanlah sifat Malaikat. Dalam Riwayat Sa'id bin Manshur dari Ibnu 
& INN DNAN 211 
Mas'ud dalam hadits ini disebutkan, Way &! A— (maka Allah 


mencela mereka karena hal itu). Demikian juga riwayat yang dinukil 
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dari jalur lain yang lemah dari Ibnu Abbas, bahwa yang dia maksud 
adalah mereka yang menyembah malaikat, Al Masih, dan Uzair. 


Catatan 


Ibnu At-Tin menganggap musykil kalimat “orang-orang dari 
kalangan Jin”, karena “orang” adalah lawan jin. Hal ini dijawab bahwa 
hal ini didasarkan kepada pernyataan, “Ia bisa disebut “orang” jika 
bergerak”, atau disebutkan untuk keserasian kalimat, dimana 
dikatakan, orang-orang dari kalangan manusia dan orang-orang dari 
kalangan jin. Menurut saya, mereka yang mempersoalkan masalah ini 
adalah mengherankan. 


SAI 315 (Al Asyja'i menambahkan). Dia adalah Ubaidillah bin 
Ubaidirrahman. 

"5 Gea 1m 5 FI “BUM & (Dari Sufjan, dari Al 
A'masy, “Katakanlah, “Panggillah mereka yang kamu anggap”). 
Hadits ini diriwayatkan dengan sanad-nya dan di bagian awalnya 


ditambahkan awal ayat yang sebelumnya. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari Al Aufi dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, s—) 2! 131 J3 


(Katakanlah, “Panggillah mereka yang kamu anggap”) dia berkata, 
“Orang-orang musyrik mengatakan kami menyembah malaikat dan 
merekalah yang kami panggil.” 


Fa 3 . aa 3-0, 30. 2 Fa 3 
8. Firman Allah, Ag! «5 JI OKE OS adl DI 


“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Tuhan mereka.” (Os. Banii Israa'iil (17): 57) 


. 0. 


0 1 1 Le, 20. - 0 .. .. . 20. A Lg.) 0 
SI Ogan Ogah pdl) DVI ola IMS oo) Ml XS 3 
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AA ae Ma Wana ri 
4715. Dari Abdullah RA tentang ayat, Mereka yang kamu seru 


itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka', dia berkata, 
“Orang-orang dari kalangan jin disembah lalu mereka masuk Islam.” 


Keterangan: 

(Bab Firman Allah, “Mereka yang kamu seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka”). Disebutkan hadits yang telah 
dikutip melalui jalur lain dari Al A'masy secara ringkas. Objek kata 
menyeru dalam kalimat ini tidak disebutkan secara redaksional, yang 
seharusnya adalah “Sesembahan yang diseru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka". 


Ibnu Abbas membacanya “tad'uun” (kalian seru) atas dasar 
bahwa pembicaraan ini ditujukan kepada orang-orang kafir, dan ini 
cukup jelas. Adapun makna kalimat, “ayyuhum agrab” (siapa di 
antara mereka yang lebih dekat), adalah mereka mencari siapa yang 
lebih dekat di antara mereka kepada Tuhannya. Abu Al Baga' berkata, 
“Ia adalah subjek, sedangkan predikatnya adalah kata agrab (lebih 
dekat), dan ia adalah pertanyaan yang berada pada posisi nashab 
(posisi dimana akhir suatu kata diberi baris fathah), dari kata yad'uun. 
Mungkin juga maknanya adalah, “orang-orang yang”, sebagai ganti 
kata ganti pada kata, “yad 'uun'.” Seakan-akan dia berpendapat bahwa 
pelaku pada kata kerja “yad'uun” (mereka menyeru) dan kata 
“yabtaghuun” (mereka mencari) adalah sama. 
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9. Firman Allah, 2 8 Y BG AI UP! ae G3 


“Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia.” 
(Os. Banii Israa'iil (171: 60) 


s ape 1 Ba ob 4 ».3 Pagu Pa Se- Kah - - a o - 
(or A53 II DU AI UI laa Lg) A5 ph el ul us 
| - rn, or. N 2, Y, 2 - 3 o- CI ng 2 
— GA lag ae Ko Iya Un PU) du 

Ea ran TR setara 2. Ka Ni TE MN 5 
MAH 2m :JE (ON 5 gala 3 Pad) 


47116. Dari Ibnu Abbas RA, Dan tidaklah Kami menjadikan 
mimpi yang Kami perlihatkan kepadamu melainkan fitnah bagi 
manusia ', dia berkata, “Ia adalah penglihatan mata yang diperlihatkan 
kepada Rasulullah pada malam beliau diperjalankan (isra"”). “Dan 
pohon yang terlaknat dalam Al Our'an', dia berkata, “Pohon 
Zaggum.” 


Keterangan: 


| (Bab firman Allah, “Dan tidaklah Kami menjadikan mimpi yang 
Kami perlihatkan kepadamu melainkan fitnah bagi manusia). Kata 





| “bab” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, dari Sufyan, dari Amr, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 

aa ara eka Al AI ko A1 Iga ol gb Vip (Ula adalah 
penglihatan mata yang diperlihatkan kepada Rasulullah pada malam 
beliau diperjalankan fisra')). Tidak ada keterangan tegas tentang apa 
yang diperlihatkan. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Abu Malik, 


dia berkata, “Ia adalah apa yang diperlihatkan kepada beliau dalam 
perjalanannya ke Baitul Magdis.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya 
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telah menjelaskan hal itu ketika membicarakan hadits tentang isra 
dalam kitab ini. 

dam (3 25 — 3 3 (Diperlihatkan pada malam beliau 
diperjalankan fisra')). Sa'id bin Manshur menambahkan dari Sufyan 


22. A3 0 - 


di akhir hadits, ats 5) Jak (Bukan penglihatan saat tidur (mimpi)). 
Adapun kalimat, w— & Pa Pa nj (malam beliau diperjalankan), telah 


disebutkan padanya perkatan lain. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Al Aufi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Diperlihatkan bahwasanya 
beliau masuk Makkah bersama sahabat-sahabatnya. Ketika orang- 
orang musyrik menghalanginya masuk Makkah, maka sebagian 
manusia ditimpa fitnah karena hal itu.” Lalu disebutkan lagi perkataan 
lain yang diriwayatkan Ibnu Mardawiah dari hadits Al Husain bin Ali, 
yang dinisbatkan kepada Nabi, LL Gi UG ai s og wi P3) 
KAI oi ir H5 B3 Ka da (Sesungguhnya diperlihatkan 
kepadaku seakan-akan bani Umayyah saling memperebutkan 
mimbarku ini. Maka dikatakan ia adalah dunia yang akan menimpa 
mereka. Lalu turunlah ayat ini). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan yang 
serupa dari hadits Amr bin Al Ash, dan dari hadits Ali bin Murrah, 
serta dari mursal Ibnu Al Musayyab, tetapi sanad-nya lemah. Hal ini 
dijadikan dalil bahwa kata “ru yaa' untuk sesuatu yang dilihat dengan 
mata pada saat terjaga. Namun, Al Hariri mengingkarinya dan diikuti 
oleh selainnya. Mereka mengatakan, “Kata ru yaa hanya untuk yang 
dilihat saat tidur (mimpi). Adapun ketika terjaga, maka disebut ru yah. 
Di antara mereka yang menggunakan kata ru yaa untuk keadaan 
terjaga adalah Al Mutanabbi dalam perkataanya: 


PAN Pin 
(memandangmu lebih manis bagi mata daripada memejamkannya). 


Penafsiran ini menolak mereka yang menganggapnya salah. 


5 


Ta yi 5 pam id ali PA (Pohon yang terlaknat dalam Al 
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Our'an. Dia berkata, “Pohon zaggum”). Inilah penafsiran yang 
shahih. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dari belasan orang di 
kalangan tabi'in. Kemudian dia meriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Amr bahwa pohon yang terlaknat adalah Al Hakam bin Abi Al 
Ash dan anaknya, tetapi sanad-nya lemah. Az-Zaggum menurut Abu 
Hanifah Ad-Dainuri dalam kitab An-Nabat adalah pohon yang hidup 
di daerah dataran rendah, memiliki daun yang kecil dan bulat, tidak 
memiliki duri dan rasanya pahit, ia memiliki cahaya putih lemah, 
terkadang dikelilingi lebah, dan bagian atasnya sangat jelek. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, dia 
berkata, “Orang-orang musyrik berkata, “Muhammad mengabarkan 
| kepada kami bahwa di neraka ada pohon, dan api memakan pohon, 
| maka hal itu menjadi fitnah bagi mereka?” As-Suhaili berkata, 
| 





“Zaggum mengacu kepada pola kata fa 'uul dari kata az-zagm artinya 
pukulan yang keras. Dalam bahasa bani Tamim dikatakan, “Semua 
makanan yang dimuntahkan disebut Zaggum.” Ada juga yang 
mengatakan ja adalah semua makanan yang berat. 


... 290. . 3 8 
10. Firman Allah, 9 yg OS pd! Os 3 O| 


“Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat Th 
(Os. Banii Israa'iil (17): 78) Mujahid berkata, “Shalat Fajar.” 


£ 0. 


Ja Ia Ae Je ARAH) GA AP 
SO Ta, A33 Oojas Oa AM D0 J6 am Pang 
ah ol PAI Aa da CA Mo SA KL, Ta 
(3 yepra os Aa sr o! Aa 3) 

4717. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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: 


“Keutamaan shalat berjamaah atas shalat sendirian adalah (terpaut) 
dua puluh lima derajat. Malaikat malam dan malaikat siang 
berkumpul pada saat shalat Subuh.” Abu Hurairah berkata, “Bacalah 
jika kamu mau, wagur'aanal fajr inna gur'aanal fajri kaana 
masyhuudan (dan shalat Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat!).” 


Keterangan: 

(Firman Allah, “Sesungguhnya Shalat Subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat)”. Mujahid berkata, “Shalat fajar”). Pernyataan 
Mujahid dinukil Ath-Thabari dari Ibnu Abi Najih, disertai tambahan, 
“Berkumpul padanya malaikat malam dan malaikat siang.” Kemudian 
dinukil dari Al Aufi dari Ibnu Abbas sama seperti itu. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Abu Hurairah yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang sifat shalat. 


11. Firman Allah, 19 yobes Ulas Sk) Ita ol jt 
“Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji.” (Os. Banii Israa'iil (17):79) 


s 
X0. LAN 5 90 


PN “7 PN Sa Ane 3 0 - Gan A02 0 ey 0 
& 8. Pa ia , ena PN SI og 9 PNP La. 010 - 
P (al Ob Oh Clean asi dal JS (le dala Pa V9 aa 
AN 4 Nan bei Ia Ta P3 2 or NX, "3... Aan “5 2 0 
2 Lal Ol ding P3 Wild Celany dala DN la PI Ka 
5 yaaa! 

4718. Dari Adam bin Ali, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar RA berkata, “Sesungguhnya manusia pada hari kiamat akan 
berlutut. Setiap umat mengikuti nabinya. Mereka mengatakan, “Wahai 
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fulan, berilah syafaat. Hingga syafaat sampai kepada Nabi SAW. 
Maka itulah hari Allah memberikannya magam mahmuud (kedudukan 


yang terpuji).” 


Nag. Ba X: 2 p3 c 3. 3 » 35 0 Aa Pa Pg N, o- 0 - 0 — 
lag tele al eko Ml J ym) OI Cagur KPI AS 3 Ar US 
Maa, REI 3S ol DV H0 AKU Kang Sp JU La :JU 


RAN Ip AAA AA Melia kalayaa Ala II DAS 1 sala 


3. Pa 


pd PI KE HAL Ap IAI Tp SEAS SA MG 
g j | Be Cat 8, 3 8 
. ku , dalg AT) ole P3 
4719. Dari Jabir bin Abdullah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan ketika mendengar adzan, "Ya Allah 
Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan shalat yang didirikan, 
berikanlah Muhammad wasilah dan keutamaan, dan angkatlah dia ke 
tempat yang terpuji yang telah engkau janjikan', maka akan 
mendapatkan syafaatku pada hari kiamat.” 


Diriwayatkan juga oleh Hamzah bin Abdullah dari bapaknya 
dari Nabi SAW. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Mudah-mudahan Tuhanmu memberikan 
kepadamu magam mahmuud (kedudukan terpuji)). An-Nasa'i 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari hadits Hudzaifah, dia 
berkata, Biita—ny UI : JI abi PAK IGO AA KP PAI ai 
KY Sg daa GAN BA Ta Ia SAN SI ya PNG lai Sad, 
Blm GA Of ab IP Kid Su, IG UP VI) US na Yy bada Y) 


.3.0 


(IS papua Ls (Manusia berkumpul pada satu tempat, yang pertama kali 
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dipanggil adalah Muhammad. Beliau berkata, “Aku menjawab dan 
menyambut panggilan-Mu, kebaikan semua di tangan-Mu, keburukan 
bukan untuk-Mu, yang diberi petunjuk adalah yang Engkau beri 
petunjuk, hamba-Mu dan anak dua hamba-Mu, dengan-Mu dan 
kepada-Mu, tidak ada tempat berlindung dan tempat menyelamatkan 
diri dari-Mu kecuali kepada-Mu, Maha Suci Engkau dan Maha 
Tinggi.” Itulah firman-Nya, “Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji)” Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim. Tidak ada perbedaan atau pertentangan dengan hadits Ibnu 
Umar yang disebutkan pada bab di atas, karena perkataan ini seakan- 
akan sebagai pembukaan bagi syafaat. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Abu Hilal tentang 
magam mahmuud (tempat yang terpuji) yang disebutkan Allah adalah 
Nabi SAW pada hari kiamat berada di antara Al Jabbar dan Jibril, 
maka orang-orang pun menjadi iri karena kedudukan tersebut. Para 
periwayat hadits ini tergolong tsigah (terpercaya), tetapi sanad-nya 
mursal. Dari Ali bin Al Husain bin Ali disebutkan, “Seorang laki-laki 
dari kalangan ahli ilmu mengabarkan kepadaku, Nabi SAW bersabda, 
— A5 223 AS (Bumi akan membentang sebagaimana halnya 


3 
ARUN 


kulit). Lalu di dalamnya disebutkan, &5 &si yui II S3 83 rn 

3 papua! Atiadi Wbh JB pp Abi 9 35ts (Kemudian aku diizinkan 
untuk memberi syafaat, maka aku berkata, Wahai Tuhanku, hamba- 
hamba-Mu berada di penjuru bumi'. Beliau pun berkata, "Maka itulah 
tempat yang terpuji). Para periwayatnya tsigah (terpercaya) dan 
statusnya shahih jika laki-laki yang dimaksud adalah sahabat. 


Pada pembahasan tentang zakat disebutkan bahwa yang 
dimaksud magam mahmuud adalah posisi beliau mengambil daun 
pintu Surga. Ada juga yang mengatakan, karena diberikan kepadanya 
panji al hamd. Lalu sebagian mengatakan, karena beliau duduk di 
Arsy seperti diriwayatkan Abd bin Humaid dan selainnya dari 
Mujahid. Dikatakan juga, karena beliau sebagai orang yang keempat 
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di antara empat orang yang memberi syafaat. Hal ini akan disebutkan 
pada pembahasan tentang kelembutan hati. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ismail bin Aban, dari Abu Al Ahwas, dari Adam bin Ali, dari Ibnu 
Umar RA. Abu Al Ahwas adalah Salam bin Sulaim. Adam bin Ali 
adalah Al Ujali Al Bashri (seorang periwayat yang tsigah). Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini. Pada 
pembahasan tentang zakat telah disebutkan dari jalur lain dari Ibnu 
Umar. Di dalamnya terdapat penyebutan nama sebagian mereka yang 
tidak disebutkan di tempat ini dan hanya disebutkan, “Fulan 
menceritakan kepada kami.” 


Adapun kata 'jutsan' merupakan bentuk jamak dari kata 
jatswah, sama seperti khutwah dari kata Khuthaa. Ibnu Al Atsir 
meriwayatkan dengan kata jitsi sebagai bentuk jamak dari kata jaatsin, 
artinya orang yang jongkok. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dari Ibnu Al 
Khasyab bahwa yang benar adalah jatstsi, bentuk jamak dari kata 
jatsin, seperti kata ghaazin dan ghazaa. 


Ang ale “1 Ie pa) Sd! Para S5 & (Hingga syafaat sampai 
kepada Nabi SAW). Ditambahkan pada riwayat mu'allag pada 
pembahasan tentang Zakat, 3d! 5 id naked (beliau memberi 
syafaat untuk diputuskan diantara makhluk). Hadits Syafaat ini akan 
dijelaskan secara detail pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

dasi I— FT dm ijab 919» (Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Hamzah bin Abdullah dari bapaknya), yakni Hamzah bin Abdullah 
bin Umar. Penyebutan tentang mereka yang menukilnya secara 
maushul telah dikemukan pada pembahasan tentang zakat. Kemudian 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang doa sesudah adzan 
sebagaimana telah dipaparkan pada bab-bab tentang adzan. 
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12. Firman Allah, 844) 05 JBL 0! JU 3813 Gadis J3, 
“Dan katakanlah, “Yang benar telah datang dan yang bathil telah 


lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap.” (Os. Banii Israa'iil (17): 81) Yazhag artinya binasa. 


Te Le 3 UB KAA gp ph gi Da 
pa Mila Jatah el BL UI Oa II Ip SG da 
hny Gg De Jadi ON db Gaga Gi ay ULANG ai 

Lah 3 JP isat 3 Gali 


4720. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, dia berkata, “Nabi SAW 
masuk Makkah dan di sekitar Ka'bah terdapat tiga ratus enam puluh 
berhala. Beliau pun menusuknya dengan kayu yang ada ditangannya 
seraya mengucapkan, “Yang benar telah datang dan yang batil telah 
lenyap. Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap” ... “Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan 
memulai dan tidak (pula) akan mengulangi”. 


Keterangan: 

(Bab Firman Allah, Katakanlah, “Yang benar telah datang dan 
yang bathil telah lenyap.” Yazhag artinya binasa). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman Allah dalam surah At-Taubah (9J ayat 85, I—3 


o032- 


9 3 YIY B3 9 el (Dan agar melayang nyawa mereka dalam keadaan 


kafir), yakni keluar dan mati serta hancur. Dikatakan, “Zahaga maa 
indaka”, artinya semua yang kamu miliki telah habis/sirna. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ol 


G Aj os dedi (Sesungguhnya kebatilan itu pasti binasa), dia berkata, 
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“Yakni a13 (sirna/lenyap).” Dinukil juga dari Sa'id dari Gatadah, 
“Zahaga al baatil artinya kebatilan telah binasa.” 

Bah Ie Jo 1 Jiyoy J23 (Rasulullah SAW masuk). Dalam 
hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim dan An-Nasa'i 


bahwa yang demikian terjadi pada peristiwa Fathu Makkah, dan 
dibagian awalnya terdapat kisah Fathu Makkah, hingga dikatakan, s4 


HAK gi am Wi Ya PEP Sala YA Id Ob HA JA 
Ti Gap Idi 5 (Rasulullah SAW datang hingga thawaf di 
Ka'bah, maka beliu melewati berhala-berhala itu, lalu beliau 
menusuknya dengan busurnya dan berkata, “Kebenaran telah datang 


dan kebatilan telah binasa”). hal ini telah dikemukakan pada kisah 
Fathu Makkah. 

Adapun kalimat, —al Bb) Opa adi J3 (Di sekitar Ka'bah 
ada tiga ratus enam puluh berhala), dinukil kebanyakan periwayat di 
tempat ini dengan lafazh “tsalaatsu' (tiga) bukan “salaatsatu'. 
Demikian juga tercantum dalam riwayat Sa'id bin Manshur, tetapi kata 
'nushub' (berhala) diganti dengan kata “shanam'. Namun, yang lebih 
tepat adalah membacanya dengan lafazh, “tsalaatsa' karena 
kedudukannya sebagai tamyiz (penjelas), dan jika dibaca “tsalaatsu' 
niscaya kedudukannya menjadi sifat. Sementara kata tunggal tidak 
mungkin menjadi kata sifat untuk kata jamak. Mungkin juga ia 
berkedudukan sebagai khabar (predikat) untuk mubtada' (subjek) 
yang tidak disebutkan secara redaksional pada posisi sifat. Atau diberi 
tanda fathah, tetapi ditulis tanpa alif menurut sebagian dialek. 
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13. Firman Allah, 7 IP 3 gta 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh.” 


(Os. Banii Israa'iil (17): 85) 


. 0. 


Sa KG zy JB ERA op) D5 
Mak pelan) JUS Sg G3) mem Je Pp PA 
HA SAY Hei Je SA JB Ya 
dn DG KI op SIS daa NE LA 

5 Ia AD II ag ON male 3 di 


Ia Uh 3 Alba Pr dan J3 IG 
(S3 Yi 8 lali Ga 


4721. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika aku bersama Nabi 
SAW di suatu ladang —dan beliau bersandar pada pelepah pohon 
kurma— tiba-tiba seorang Yahudi lewat, maka mereka berkata kepada 
sebagian yang lain, “Tanyalah dia tentang ruh'. Sebagian berkata, 
“Apa urusan kalian kepadanya?” -dan sebagian berkata jangan sampai 
Ibnu Abbas menyampaikan kepada kalian sesuatu yang tidak kalian 
sukai-mereka berkata, “Tanyalah dia”. Mereka pun bertanya 
kepadanya tentang Ruh. Nabi SAW diam dan tidak menjawab apapun 
kepada mereka. Aku mengetahui bahwa wahyu sedang diturunkan 
kepadanya. Aku berdiri di tempatku dan ketika wahyu telah turun 
beliau berkata, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. 
Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit.” 
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Keterangan: 


(Bab dan mereka bertanya kepadamu tentang Ruh). Disebutkan 
hadits Ibrahim An-Nakha'i dari Algamah, dari Abdullah Ibnu Mas'ud. 


Lp $ (Di ladang). Di tempat ini disebutkan dengan kata harts, 


sementara pada pembahasan tentang ilmu disebutkan dari jalur lain 
dimana huruf ha' diganti dengan kha', lalu mereka membacanya 
kharits atau khirats. Namun, versi pertama lebih tepat. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud 
dengan redaksi, Jami — OLS (Berada di kebun kurma), lalu dalam 


pembahasan tentang ilmu ditambahkan kata Halu (Di Madinah), dan 


dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur lain dari Al A'masy 
disebutkan jha S—r 3 (di ladang kaum Anshar). Hal ini 
menunjukkan bahwa ayat ini turun ketika di Madinah. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, »— Baku - pai Je Ih Jb ea Vyas sad) "3 udi 
HAB UP PN P Utan JS AN JO 8JLI (PAN (Orang- 
orang Ouraisy berkata kepada Yahudi, Berilah kami sesuatu yang 
kami akan tanyakan pada laki-laki ini'. Mereka berkata, “Tanyalah ia 
tentang Ruh'. Mereka pun bertanya kepadanya, maka Allah 
menurunkan, “Mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 
'Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku'.). Periwayat hadits ini adalah 
para periwayat Imam Muslim. Ibnu Ishag meriwayatkan dari jalur lain 
dari Ibnu Abbas sama sepertinya. 


Dalam hal ini mungkin dilakukan penggabungan bahwa ayat ini 
turun lebih dari satu kali. Adapun berdiam pada kali kedua hanya 
untuk mengharapkan adanya tambahan penjelasan dalam hal itu. Jika 
hal ini diperkenankan, maka dapat dijadikan pegangan. Namun jika 
tidak, maka apa yang terdapat dalam kitab Shahih harus lebih 
dikedepankan. 
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mma sk (Pada pelepah pohon kurma). Kata “asiib, artinya 
pelepah yang tidak memiliki daun. Dalam Riwayat Ibnu Hibban 
disebutkan, 31—4 £ day (dan bersamanya pelepah). Ibnu Faris berkata, 


“Al 'Asiib pada pohon kurma adalah seperti gudhbaan (ranting) pada 
tumbuhan lainnya.” 


5 I—I — (Tiba-tiba orang Yahudi lewat). Demikian kata 
“Yahudi” disebutkan dengan tanda dhammah sebagai subjek. 
Sementara dalam riwayat-riwayat pada pembahasan tentang ilmu, 
berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah, dan tauhid, serta 
dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 3 —3! 52 4 "2 3! (Tiba-tiba 
sekelompok orang-orang Yahudi lewat). Ath-Thabari menukil dari 
jalur lain dari Al A'masy, 348 4& Uya 3! (Tiba-tiba kami melewati 
orang-orang Yahudi). Perbedaan-perbedaan ini mungkin dipahami 
bahwa kedua kelompok itu saling bertemu, sehingga tidak salah jika 
dikatakan bahwa masing-masing kelompok melewati kelompok 
lainnya. 


Kata yahuud adalah kata ma'rifah (kata yang menunjukkan 
sesuatu tertentu), tetapi terkadang dimasuki huruf Jam (al yahuud) dan 
terkadang tidak, lalu mereka menghapus huruf ya' (yahuudiy) yang 
berfungsi sebagai penisbatan, sehingga mereka membedakan antara 
bentuk tunggal dan jamak kata tersebut. Saya tidak menemukan dalam 
satupun di antara jalur-jalur riwayat itu tentang penyebutan nama 
seorang pun di antara kelompok Yahudi itu. 

— Sa, L (Apa urusan kamu kepadanya). Demikian dinukil 
kebanyakan periwayat, yakni dengan kata kerja bentuk lampau, yang 
berasal dari kata ar-riib. Dikatakan bahwa raabahu dan araabahu 
memiliki makna yang sama. Abu Zaid berkata, “Kata raabahu 
digunakan untuk sesuatu yang diketahui adanya keraguan, dan 
araabahu digunakan untuk sesuatu yang diduga adaanya keraguan.” 
Abu Dzar dan Al Hamawi menukil dengan kata uraabahu yang 
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berasal dari kata ar-ra'b, artinya perbaikan. Dikatakan, raaba bainal 
gaum, artinya dia memperbaiki hubungan di antara kaum itu. Namun, 
kolerasinya dengan makna ini pada hadits di atas cukup jauh. 


Al Khaththabi berkata, “Adapun yang benar adalah ma 
arabakum, yang berasal dari kata al arb, artinya kebutuhan. Hal ini 
cukup jelas dari sisi makna sekiranya didukung oleh riwayat. Namun, 
saya melihat dalam riwayat Al Mas'udi, dari Al A'masy yang dikutip 
Ath-Thabari seperti itu. Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa riwayat Al 
Oabisi adalah sama seperti riwayat Al Hamawi, hanya saja disebutkan 
dengan kata ra yukum, yang berasal dari kata ar-ra'yu yang berarti 
pendapat. 


ai 1 Sing Yk JW (Sebagian mereka berkata: 
Jangan Can dia mengatakan kepada kalian sesuatu yang tidak 
kalian sukai). Dalam riwayat pada pembahasan tentang ilmu 
disebutkan, — RX 2 — see—5 1 (Jangan sampai dia datang 
membawa apa yang tidak kalian sukai). Sementara pada pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah disebutkan, Y 
YG l— Kasim (Jangan sampai dia memperdengarkan apa yang 
tidak kalian sukai). Namun, semua redaksi ini memiliki makna yang 
sama. 


8 ya 4 ju (Mereka berkata, “Tanyalah dia”). Pada pembahasan 
tentang tauhid disebutkan, 3t.3 #etammahi Ja (Sebagian mereka 


berkata: Sungguh kami akan bertanya kepadanya). Kata “sungguh” di 
sini sebagai pelengkap kata sumpah yang tidak disebutkan secara 
tekstual. 

ai ha KA js (Mereka bertanya kepadanya tentang ruh). Pada 
pembahasan tentang tauhid disebutkan, bi uu Ju et KE sud 
Ya (Seorang laki-laki di antara mereka berdiri dan berkata, 
“Wahai Abu Al Oasim, apakah ruh itu?”). Dalam Riwayat Al Aufi 
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dari Ibnu Ababs yang dikutip At-Thabari disebutkan, y—£ V,s1 1 JW 
ar (Mereka berkata, “Beritahukan kepada kami tentang ruh”). 


Ibnu At-Tin berkata, “Para ulama berselisih pendapat tentang 
maksud ruh yang ditanyakan dalam hadits ini. Pertama, ruh manusia. 
Kedua, ruh hewan. Ketiga, Jibril. Keempat, Isa. Kelima, Al Gur'an. 
Keenam, Wahyu. Ketujuh, malaikat yang berdiri sendirian dalam satu 
Shaf pada hari kiamat. Kedelapan, malaikat yang memiliki sebelas 
ribu sayap dan wajah, dan dikatakan malaikat yang memiliki tujuh 
puluh ribu lidah, dikatakan juga ia memiliki tujuh puluh ribu wajah 
dan setiap wajah memiliki tujuh puluh ribu lidah, untuk setiap lidah 
seribu bahasa, ia bertasbih kepada Allah, dan Allah menciptakan bagi 
setiap tasbih satu malaikat yang terbang bersama malaikat lain. 
Dikatakan juga ia adalah malaikat yang kedua kakinya berada di bumi 
paling bawah dan kepalanya berada di tiang Arsy. Kesembilan, 
Ciptaan seperti anak cucu Adam, mereka memiliki ruh, makan dan 
minum. Malaikat dari langit senantiasa turun bersamanya. Dikatakan 
bahwa mereka adalah kelompok malaikat yang makan dan minum.” 
Demikian kutipan pernyataannya secara ringkas disertai tambahan- 
tambahan dari perkataan selainnya. Semua itu dikumpulkan dari 
perkataan para ahli tafsir tentang makna kata “ruh” yang disebutkan 
dalam Al Our'an, bukan khusus ayat ini. Di antara penyebutan kata 
ruh dalam Al Our'an surah Asy-Syuaraa' (26) ayat 193, ab Yan) 4 J5 


AI (dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin f(Jibril)), dan firman- 
Nya dalam surah Asy-Syuuraa (42) ayat 52, 2 47) UII Er WS, 
u Pi (Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Our'an) 


dengan perintah Kami), dan firman-Nya dalam surah Al Mu'min (40) 
ayat 15, 8 A ve ra «ik (Yang mengutus Jibril dengan (membawa) 
perintah-Nya), dan firman-Nya dalam surah Al Mujaadilah (58) ayat 


03. 


22, Aa c Jp 13 (dan menguatkan mereka dengan pertolongan dari- 
Nya), dan firman-Nya dalam surah An-Naba' (78) ayat 38, $ ai C— 
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| th Sal, c s3 (Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri 
bershaf-shaf), dan firman-Nya dalam surah Al Oadr (97) ayat 4, Jy5 
3 arang IA (Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 


malaikat Jibril). Ruh pada ayat pertama adalah Jibril, kedua adalah Al 
Our'an, ketiga adalah wahyu, dan keempat adalah kekuatan. 
Sedangkan kelima dan keenam memiliki kemungkinan Jibril atau 
selainnya. Begitu juga kata ruh Allah telah digunakan untuk Isa. 


Ibnu Ishag meriwayatkan dalam tafsirnya dengan sanad yang 

shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ruh dari Allah dan termasuk 

| salah satu ciptaan Allah yang dibentuk seperti anak keturunan Adam. 

| Tidak ada malaikat yang turun melainkan bersamanya satu ruh.” 

| Dinukil dari Ibnu Abbas bahwa dia tidak mau menafsirkan kata “ruh", 

| yakni tidak mau menetapkan maksud ruh dalam ayat. Al Khaththabi 

| berkata, “Para ulama telah meriwayatkan beberapa pendapat tentang 

| maksud “ruh” pada ayat ini. Dikatakan bahwa orang-orang Yahudi itu 

bertanya kepada beliau SAW tentang Jibril. Dikatakan juga bahwa 

mereka bertanya tentang Malaikat yang memiliki beberapa lidah. 

Namun, kebanyakan ulama mengatakan mereka bertanya tentang ruh 

yang berada di dalam jasad yang dengannya jasad menjadi hidup. Para 

| pakar peneliti berkata, “Mereka bertanya kepadanya tentang proses 

perjalanan ruh dalam badan dan penyatuannya. Inilah yang hanya 
diketahui oleh Allah.” 


Menurut Al Ourthubi, yang lebih kuat adalah bahwa mereka 
| bertanya tentang ruh manusia, karena orang-orang Yahudi tidak 
mengakui bahwa Isa adalah ruh Allah dan mereka telah mengetahui | 

| bahwa Jibril adalah malaikat dan malaikat-malaikat sebagai ruh-ruh. 
Imam Fakhruddin Ar-Razi berkata, “Pendapat yang terpilih bahwa 
mereka bertanya tentang ruh yang menjadi sebab kehidupan, dan 
sesungguhnya jawaban yang diberikan sangat sesuai dengan x 

pertanyaan, karena pertanyaan tentang ruh memiliki beberapa maksud. 

Mungkin yang dimaksud adalah hakikatnya, yakni apakah ia memiliki 
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ruang atau tidak, dan apakah ia menempati sesuatu yang memiliki 
ruang atau tidak, apakah ia bersifat gadiim (azali) atau haadits (baru), 
apakah ia tetap ada setelah berpisah dari jasad atau menjadi fana, 
apakah hakikat penyiksaan dan pemberian nikmat kepadanya, dan hal- 
hal lain yang berkaitan dengannya.” Dia melanjutkan, “Tidak ada 
dalam pertanyaan itu perkara yang mengkhususkan salah satu makna 
ini. Hanya saja yang lebih kuat bahwa mereka bertanya kepadanya 
tentang dzatnya dan apakah ruh itu gadim (azali) atau haadits (baru), 
dan jawaban menunjukkan bahwa ia adalah sesuatu yang ada, tetapi ia 
berbeda tabiat dan komposisi serta penyusunan. Ia adalah satu materi 
yang halus dan tidak terjadi kecuali ada yang menjadikan, dan ia 
seperti firman Allah, aa (jadilah). Seakan-akan beliau mengatakan, 


“Ruh itu ada dan bersifat haadits atas perintah Allah dan pembentukan 
dari-Nya. Ia memiliki pengaruh dalam memberikan kehidupan bagi 
jasad. Dalam hal ini tidak berarti tidak adanya pengetahuan tentang 
ciri-cirinya yang khusus berarti menafikan eksitensinya.” Dia berkata, 
“Kemungkinan yang dimaksud kata 'al amr' dalam firman-Nya, 4 tp 
— (urusan Tuhanku) adalah perbuatan, seperti firman-Nya dalam 
surah Huud (11) ayat 97, tedip OP Al L5 (padahal perintah Fir'aun 
sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar), yakni perbuatan Firaun. 
Maka jawabannya bahwa ruh termasuk perbuatan Tuhanku. Adapun 
jika pertanyaan itu mengenai apakah ruh itu gadiim (azali) atau 
haadits (baru) maka jawabannya adalah baru. 


Sampai dia berkata, “Para ulama salaf menahan diri untuk 
membahas perkara-perkara ini. Sementara sebagian orang berlebihan 
membahasnya dan pandangan mereka pun menjadi beragam. Sebagian 
mengatakan bahwa ruh adalah nafas yang masuk dan keluar. Sebagian 
berkata, “Ia adalah kehidupan.” Dikatakan juga ia adalah jisim yang 
lembut diseluruh badan. Ada pula yang mengatakan ia adalah darah. 
Bahkan ada yang mengatakan ia adalah aradh (lawan jisim). Konon 
pendapat mengenai hal ini mencapai seratus pendapat. 
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Ibnu Mandah menukil dari sebagian ahli kalam bahwa setiap 
nabi memiliki lima ruh, setiap mukmin memiliki tiga ruh, dan setiap 
yang hidup memiliki satu ruh. Dia berkata, “Terkadang ruh digunakan 
dalam arti jiwa, dan demikian juga sebaliknya. Sebagaimana ruh 
digunakan dengan kata galb (hati) dan sebaliknya. Terkadang ruh 
digunakan dengan arti kehidupan hingga digunakan pada hal-hal yang 
tidak berakal dan sampai benda mati dalam konteks majaz. As-Suhaili 
berkata, “Bukti adanya perbedaan antara ruh dan jiwa adalah firman 
Allah dalam surah Al Hijr (15) ayat 29, 39 2 9 Wih Spa 59 
(Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan/Ku), dan firman Allah dalam 
surah Al Maa'idah (S1 ayat 116, Ui — 0 eli V3 Egi 
(Engkau mengetahui apa yang ada dalam diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada dalam diri Engkau), karena tidak 
dibenarkan memposisikan salah satunya pada tempat yang lainnya. 
Sekiranya bukan karena perbedaannya, nicaya hal itu diperbolehkan. 


see Ip Bb eka Ale Ai Jo LM Us (Nabi SAW diam tidak 
menjawab kepada mereka). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh tunggal, sementara pada pembahasan tentang ilmu 
disebutkan, #—iks 519 toni! de US Fa ew (beliau berdiri dengan 
bersandar pada pelepah pohon kurma dan aku berada di 
belakangnya). 

DN # — MI CAM (Aku mengetahui bahwasanya diwahyukan 
kepadanya). Pada pembahasan tentang tauhid disebutkan, AH na 
Puji Fe (Aku menduga bahwa wahyu sedang diturunkan kepadanya). 


Pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan 
Sunnah disebutkan, -—! £'— 8! S8 (Aku berkata, “Sesungguhnya 


wahyu diturunkan kepadanya.”). Namun, kalimat-kalimat ini memiliki 
makna yang saling berdekatan. Penggunaan kata ilmu dengan arti 
zhann (dugaan) adalah hal yang masyhur. Demikian juga penggunaan 


166 — FATHUL BAARI 


kata gaul (perkataan) terhadap sesuatu yang terbetik dalam diri. 
Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari Ibnu Idris dari Al A'masy 
disebutkan, —! Hb Li Satb3 daly op P3 AW (beliau berdiri dan 
menundukkan kepalanya, maka aku mengira bahwasanya wahyu 
sedang diturunkan kepadanya). 


Kain ma (Aku berdiri di tempatku). Pada pembahasan tentang 
berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah disebutkan, 4& U'5t4 


(Aku pun menjauh darinya), yakni sebagai etika agar beliau tidak 
tergangggu dengan keberadaanku. 


J3 an) J5 Wb (Ketika wahyu turun, beliau berkata). Pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah 
disebutkan, J4 Flo & (hingga ketika wahyu telah naik, 


maka beliau bersabda). Pada pembahasan tentang ilmu disebutkan, 
dai tlh LAB (Aku berdiri ketika telah disingkapkan). 


0 AI (Urusan Tuhanku). Al Isma'ili berkata, “Kemungkinan 


ia sebagai jawaban bahwa ruh termasuk urusan Allah, dan hanya 
Allah yang mengetahuinya, maka tidak ada hak bagi seseorang untuk 
bertanya tentangnya. Ibnu Oayyim berkata, “Kata amr di sini tidak 
bermakna perintah menurut kesepakatan, bahkan maksudnya adalah 
perkara yang diperintahkan. Kata amr digunakan untuk sesuatu yang 
diperintahkan, sebagaimana penciptaan terhadap makhluk, misalnya 
firman Allah dalam surah Huud (11) ayat 101, A5 'Al st WS (waktu 


adzab Tuhanmu datang). Ibnu Baththal berkata, “Pengetahuan hakikat 
ruh termasuk perkara yang hanya diketahui Allah berdasarkan hadits 
ini.” Dia berkata pula, “Hikmah sehingga hal itu tidak dijelaskan 
adalah untuk menguji makhluk agar mengetahui kelemahan mereka 
dalam menyingkap apa yang tidak dapat mereka indera, hingga 
memaksa mereka untuk mengembalikan pengetahuan akan hal itu 
kepada-Nya.” 
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Al @urthubi berkata, “Hikmah dalam hal itu adalah 
menampakkan kelemahan seseorang, karena jika dia tidak mengetahui 
hakikat dirinya sementara eksitensinya dapat dilihat, maka tentu dia 
lebih tidak mampu lagi mengetahui hakikat kebenaran (yang tidak 
dapat dia lihat).” 


Ibnu Oayyim dalam kitab Ar-Ruh cenderung menguatkan bahwa 
yang dimaksud dengan ruh yang ditanyakan dalam ayat ini adalah 
yang tercantum dalam firman-Nya, io KA, C3 sii 2» (Pada 
hari ruh dan malaikat berdiri bershaf-shaf). Dia berkata, “Ruh-ruh 
bani Adam tidak disebutkan dalam Al Our'an, kecuali dengan kata 
nafs (jiwa).” Namun, hal itu tidak menjadi dalil bagi pendapat yang 
dia pilih, bahkan yang lebih kuat adalah pandangan pertama. Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas -sehubungan 
kisah ini- bahwa mereka berkata, “Bagaimana ruh yang ada dalam 
jasad disiksa, sementara ruh dari Allah? Maka turunlah ayat.” 


Sebagian ulama berkata, “Tidak ada keterangan dalam ayat ini 
bahwa Allah tidak menampakkan hakikat ruh kepada Nabi-Nya. 
Kemungkinan Allah menampakkan kepadanya dan 
memerintahkannya untuk tidak memberitahukan mereka. Mereka juga 
mengatakan seperti ini sehubungan dengan kejadian hari kiamat. 


Diantara mereka yang berpandangan untuk tidak membahas 
masalah ruh adalah Ustadz Ath-Tha'ifah Abu Al Oasim. Dia berkata 
mengenai apa yang dinukil dalam kitab Awarif Al Ma'arif, -setelah 
menukil perkatan manusia tentang ruh-, “Adapun yang lebih utama 
adalah menahan diri untuk tidak membahas masalah itu (ruh) dan 
bersikap sesuai sikap Nabi SAW.” Kemudian dinukil dari Al Junaid 
bahwa dia berkata, “Ruh hanya diketahui Allah, dan tidak ada seorang 
pun di antara ciptaan-Nya yang mengetahuinya. Maka tidak boleh 
mendefinisikannya melebihi keterangan yang ada.” Inilah yang 
menjadi pandangan Ibnu Athiyah dan sekelompok ahli tafsir. 


Kelompok yang membahas ruh menjawab bahwa orang-orang 
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Yahudi bertanya tentangnya untuk membuktikan kelemahan dan 
mempersulit orang yang ditanya, sebab ruh digunakan dalam berbagai 
makna, maka mereka menyembunyikan maksud sebenarnya dan 
menunggu jawaban. Jika jawaban yang diberikan adalah salah satu 
maknanya, maka mereka akan mengatakan bahwa bukan ini yang 
dimaksud, lalu Allah menolak tipu muslihat mereka. Beliau SAW 
memberi jawaban kepada mereka secara garis besar sesuai pertanyaan 
mereka yang global. 


As-Sahrawardi berkata dalam kitab Al 'Awarif, “Mungkin 
mereka yang membahasnya secara mendalam melakukan penakwilan 
bukan penafsiran, sebab penafsiran itu hanya dibolehkan melalui 
penukilan. Adapun cara penakwilan telah memberikan ruang yang 
luas untuk akal. Maksud takwil adalah menyebutkan satu-satunya 
cakupan suatu kalimat tanpa memastikan bahwa itu yang dimaksud. 
Dari sinilah lahirnya pendapat ini.” Dia juga berkata, “Makna zhahir 
ayat menjelaskan larangan memperbincangkan ruh, karena ayat itu 
ditutup dengan firman-Nya, M3 Y Pi A3 T ls (dan tidaklah 


kalian diberi ilmu melainkan sedikit), yakni jadikanlah hukum ruh 
termasuk di antara perkara yang tidak diberikan kepada kalian, maka 
janganlah bertanya tentangnya karena sesungguhnya ia termasuk 
perkara yang dirahasiakan.” Dikatakan, maksud firman-Nya, & A wa 
(termasuk urusan Tuhanku), adalah keberadaan ruh dari alam sumber 
urusan yaitu alam malakut, bukan alam penciptaan, yaitu alam ghaib 
dan yang nampak. 

Al Junaid dan orang yang sependapat dengannya serta 
sekelompok ulama Sufi menyelisihi hal ini. Mereka banyak berbicara 
tentang ruh. Bahkan sebagian mereka menegaskan mengetahui 
hakikatnya dan mencela siapa yang tidak membahasnya. 


Ibnu Mandah menukil dalam kitab Ar-Ruh karyanya dari 
Muhammad bin Nashr Al Marwazi bahwa meski hukum-hukum 
senantiasa berbeda sejak zaman sahabat hingga zaman para ahli Fikih 
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di berbagai negeri, tetapi dinukil ijjma (konsensus) bahwa ruh adalah 
sesuatu yang diciptakan. Adapun pernyataan bahwa ruh itu adalah 
gadim (azali) hanyalah perkataan sebagian kelompok Syiah Rafidhah 
dan ahli Sufi yang ekstrim. Kemudian terjadi perbedaan apakah ia 
menjadi fana ketika alam ini binasa sebelum hari kebangkitan, atau ia 
tetap abadi? Dalam hal ini ada dua pendapat. 


Dalam kitab tafsir dikatakan, hikmah pertanyaan orang Yahudi 
tentang ruh adalah karena mereka mendapati dalam kitab Taurat 
bahwa ruh bani Adam hanya diketahui Allah. Oleh karena itu mereka 
berkata, “Kita bertanya kepadanya, jika dia menafsirkannya maka ia 
adalah seorang nabi.” Inilah makna perkataan mereka, “Jangan sampai 
dia mendatangkan sesuatu yang kalian tidak sukai.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Mughirah, dari Ibrahim tentang kisah ini, “Maka 
turunlah ayat, lalu mereka berkata, “Demikian yang kami dapatkan 
pada kami?.” Para periwayatnya tergolong tsigah (terpercaya) hanya 
saja nama Algamah tidak disebutkan dalam sanad-nya. 

ii KN Fi L3 (Dan tidaklah kamu diberikan daripada ilmu). 
Demikian dalam riwayat Al Kasymihani di tempat ini, dan demikian 
juga yang dinukil periwayat lainnya pada pembahasan tentang 
berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah. Sementara selain Al 
Kasymihani menyebutkan di tempat ini dengan redaksi, '—'3! 43 (dan 
tidaklah mereka diberi). Demikian juga yang mereka sebutkan dalam 
pembahasan tentang ilmu dengan tambahan, —5s!3 Nte Ki JB (AI 
A'masy berkata, “Demikianlah bacaan kami”). Imam Muslim 
menjelaskan perbedaan para periwayat dalam menukil dari Al A' masy 
tentang itu, sebagaimana yang masyhur dari Al A'masy, yakni dengan 
redaksi, ! TE l—5, (dan tidaklah mereka diberi). Namun, tidak ada 
halangan jika dia menyebutkannya berdasarkan gira 'ah orang lain. 
Adapun menurut gira'ah Jumhur adalah, «3 ni t—3 (dan tidaklah 


kalian diberi). Mayoritas menyatakan bahwa pembicaraan itu 
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ditujukan kepada orang-orang Yahudi. Dengan demikian, kedua 
gira 'ah tersebut memiliki kesamaan. Benar, ia mencakup semua ilmu 
makhluk jika dinisbatkan kepada ilmu Allah. 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang telah saya sitir diawal bab 
disebutkan, 317 —Ji S3 Ong BY NS Lele eni) VI Aaron Lol Sal Oi 
H SARI Vita Adi OS 3 Yi ) aa as 3 eri 3 (Ketika orang- 
orang Yahudi mendengarnya mereka berkata, “Kami telah diberi ilmu 
yang banyak, yaitu Taurat, dan barangsiapa diberi Taurat niscaya dia 
diberi kebaikan yang banyak, maka turunlah ayat, “Katakanlah, 
Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku '). At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

Mi Y (Kecuali sedikit). Ia adalah pengecualian ilmu, yakni 


kecuali ilmu yang sedikit. Namun, mungkin juga sebagai pengecualian 
pemberian, yakni kecuali pemberian yang sedikit. Atau pengecualian 
kata ganti orang yang diajak berbicara atau orang ketiga sesuai versi 
kedua gira 'ah, yakni kecuali sedikit di antara mereka atau di antara 
kalian. 


Pelajaran yang Dapat Diambil 


Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran berharga selain 
yang telah disebutkan, yaitu: 


1. Boleh bertanya kepada orang alim pada saat dia berjalan atau 
berdiri, sekiranya hal itu tidak memberatkannya. 


2. Adab para sahabat terhadap Nabi SAW. 
Mengamalkan apa yang lebih dominan dalam dugaan. 


4. Tidak memberikan jawaban berdasarkan ijtihad bagi mereka 
yang mengharapkan adanya nash dalam hal itu. 


5. Sebagian ilmu pengetahuan hanya Allah yang mengetahuinya. 
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6. Kata al amr disebutkan bukan untuk meminta adanya 
pelaksanaan. 


14. Firman Allah, & Y3 Uas KN) 


“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya.” 


(Os. Banii Israa'iil (17): 110) 


Aa ah Ratan 0-0 4 - net 0 $ Dinas NG PN ga o - 
Yg SN KE V9) IWIP SAS op) el al us 
£. S3 Pn aa s2 AA Le y 2 32. 0 (AE ERA - Oa, 
og pita peka sale bo Al Ipang TA LE (Ip 
AE AL Legi NE aa LK HA IA PN NN ANU AE AE 
Iya OS jaad! Anama BB OT, Sy S Wo ibo  OS 
Pan ore 1, ae 2 - Na 7 Aa Ga NN Keof 0. Ka 
Peka EA Co Seal JUS Al JUS ct slen Gya JL ag Ora 
- Era 2 He 2 o, Le eko PARA ar o £ eg ar 0-9 x . 
Vip) OA Lyon OS EA ata isl SI (Untan LS VI) 
“Oka AI Sai SANG) mira IE Balai 23 Ca LI 
4722. Dari Ibnu Abbas RA tentang firman Allah ta'ala, "Dan 
jangan engkau mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan jangan 
pula merendahkannya'. Dia berkata, “Ayat ini turun dan Rasulullah 
SAW masih bersembunyi di Makkah. Apabila shalat bersama para 
sahabatnya, beliau mengeraskan suaranya dalam membaca Al Our'an, 
maka jika orang-orang musyrik mendengarnya, mereka mencela Al 
Ouran, yang menurunkan, dan yang membawanya. Maka Allah 
berfirman kepada Nabi-Nya SAW, “Dan janganlah engkau 
mengeraskan suaramu dalam shalatamu', yakni bacaanmu, sehingga 
orang-orang musyrik mendengar dan mencela Al Our'an, “dan jangan 
merendahkannya', dari para sahabatmu sehingga kamu tidak dapat 
memperdengarkannya kepada mereka, “dan carilah jalan tengah di 
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, ” 


antara kedua itu'. 


8 PA Pak Sai TN mean Mtb Mu ia nb 
SAI 3 M3 Jp ie Las Al up) Lis os 


4723. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ayat itu diturunkan 
berkenaan dengan doa.” 


Keterangan: 

(Bab “Dan janganlah kamu mengeraskan shalatmu dan jangan 
merendahkannya.”). Kata “bab” tidak tercantum dalam riwayat selain 
Abu Dzar. Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ya'gub bin Ibrahim, dari Husyaim, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas. Ya'gub bin Ibrahim adalah Ad-Dauragi. Pada 
sanad ini disebutkan, “Abu Bisyr mengabarkan kepada kami”, 
sementara pada riwayat Abu Dzar disebutkan, “Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami.” Dia adalah Ja'far bin Abi Wahsyiah. Al 
Karmani menyebutkan bahwa dalam naskahnya tercantum nama 
“Yunus” sebagai ganti “Abu Bisyr”, tapi ini adalah kesalahan dalam 
penyalinan naskah. Al Farabri berkata, “Muhammad bin Ayyasy 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ismail Al 
Bukhari tidak meriwayatkan dalam kitab ini dari hadits Husyaim 
kecuali apa yang ditegaskan kepadanya bahwa ia diberitahu secara 
langsung.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa yang dimaksud adalah 
dalam hadits-hadits pokok. Adapun penyebab hal itu adalah karena 
Husyaim yang dimaksud adalah seorang mudallis (periwayat yang 
suka menyamarkan riwayat) dari segi sanad. 


IS al y—£ (Dari Ibnu Abbas). Demikian Husyaim menukil 


dengan sanad yang maushul, dan dinukil juga secara mursal oleh 
Syu'bah sebagaimana dikutip At-Tirmidzi dari jalur Ath-Thayalisi, 
dari Syu'bah dan Husyaim secara terpisah. 
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Su Himmsud aa ala de Ad yaa SG (ayat ini turun dan 
Rasulullah SAW bersembunyi di Makkah). Maksudnya, pada awal 
masa Islam. 


.. 


OT So & (Beliau mengeraskan suaranya dalam membaca 
Al-Our'an). Dalam riwayat Ath-Thabari dari jalur lain dari Ibnu Abbas 
disebutkan, 3554 525 pama! ae—alg Mbwel Ceko 151 US Gika beliau 
shalat mengimami para sahabatnya dan memperdengarkannya 
kepada orang-orang musyrik, maka mereka pun mengganggunya). 
Riwayat di bab ini menafsirkan bentuk gangguan tersebut, yaitu ! Pas 
Si (mereka mencela Al Our an). Ath-Thabari menukil juga dari 
jalur lain, dari Sa'id bin Jubair, AG! P3 GT 3 ai ja 
(Mereka berkata kepadanya, “Jangan engkau mengeraskan 
bacaanmu sehingga menyakiti sesembahan kami, dan kami pun | 
mencaci maki sesembahanmu”.). Dari jalur Daud bin Al Husain dari 

- @ 3 4 e, Png 
Ikrimah dari Ibnu Abbas disebutkan, —4 15! hey A6 A1 ko C1 OS 
... PO Ga aah d Hyo Uaks 91 Hui K3 DH has Ag OT, 
uda AR (Apabila Nabi SAW mengeraskan bacaan Al Our 'an disaat 


shalat, maka para sahabatnya berpencar darinya, dan jika beliau 


mana maa nan SAN HA al me Pan Hata asi 


merendahkan suaranya niscaya orang yang ingin mendengar 
bacaannya tidak dapat mendengarnya, maka turunlah ayat ini). 

Or Gi Urka "gd Y) (Dan jangan mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu, yakni bacaanmu). Dalam riwayat Ath-Thabari 
disebutkan, “Firman-Nya, “Jangan engkau mengeraskan suaramu 
dalam shalatmu', yakni jangan engkau meninggikan suaramu ketika 
membaca Al Our'an, sehingga orang-orang musyrik dan mereka 
mendengar dan menyakitimu, “dan jangan merendahkannya', yakni 
jangan merendahkan suaramu hingga tidak didengar kedua telingamu, 
“dan carilah jalan di antara keduanya', yakni jalur tengah. 


Hadits kedua di bab ini dinukil dari Thalg bin Ghannam, dari 


kmar btn to am 
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Za'idah, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah. Thalg bin Ghannam 
adalah An-Nakha'i, termasuk guru senior Imam Bukhari. Riwayat 
darinya dalam kitab ini sangat sedikit. Adapun gurunya (Za'idah) 
adalah Ibnu Oudamah. 

AsJE -£ (Dari Aisyah). Riwayat ini dinukil juga oleh Ats-Tsauri 
bin Hisyam, sementara Sa'id bin Manshur menukil dengan sanad yang 


mursal, dari Ya'gub bin Abdurrahim Al Iskandarani, dari Hisyam. 
Demikian juga Imam Malik menukilnya secara mursal. 


Ar d WS Jl (Ayat itu diturunkan berkenaan dengan doa). 


Demikian dinyatakan secara mutlak oleh Aisyah, dimana cakupannya 
lebih luas, baik di dalam maupun di luar shalat. Ath-Thabari dan Ibnu 
Khuzaimah, Al Umari, dan Al Hakim meriwayatkannya dari Hafsh 
bin Ghiyats, dari Hisyam, dan diberi tambahan, 4413! 5 (Dalam 
tasyahhud). Kemudian dinukil dari Abdullah bin Syaddad, dia 
berkata, 853 el IU kg ANE AN Ala Ga ee 15 era ai La api OS 
33 Yu (Seorang Arab Badui dari Bani Tamim, apabila Nabi SAW 


mengucapkan salam, dia mengatakan, “Ya Allah, berilah kami rezeki 
harta dan anak'). Ath-Thabari mengunggulkan hadits Ibnu Abbas 
dan berkata, “Karena sumbernya lebih shahih.” Kemudian dinukil dari 
Atha”, dia berkata, seal Ru ti 2g) Sal a Lesi 3 dis (Orang-orang 
berkata, “Ayat itu turun berkenaan dengan shalat', dan sebagian 
mengatakan, Ia berkenaan dengan doa'.) Ibnu Abbas menyebutkan 
seperti penakwilan Aisyah. Ath-Thabari meriwayatkannya dari 
Asy'ats bin Sawwar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Turun berkenaan dengan doa.” Lalu dinukil pula dari jalur lain dari 
Ibnu Abbas seperti itu. Demikian juga dari jalur Atha”, Mujahid, Sa'id, 
dan Makhul. An-Nawawi dan selainnya mengukuhkan perkataan Ibnu 
Abbas sebagaimana pernyataan Ath-Thabari. Namun, mungkin 
keduanya digabungkan bahwa ia turun berkenaan dengan doa di 
dalam shalat. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Abu 
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ai SR ee Na ae at 


Hurairah, dia berkata, c—3l Xie de IS aa Para Ai Ke & Una os 
aa SEMU yo & (Apabila Rasulullah SAW shalat disisi Ka'bah 
beliau mengeraskan suaranya dalam berdoa, maka turunlah ayat ini). 


Sehubungan dengan ayat ini dinukil juga dari para ahli tafsir 
pendapat yang lain. Diantaranya riwayat Sa'id bin Manshur, dari 
seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya, dia nisbatkan kepada 
Nabi sehubungan dengan ayat ini, A45 SIS MSI Id Siro SY 
— 3 (Jangan kamu mengeraskan suaramu dalam doamu, lalu 


kamu menyebutkan dosa-dosamu sehingga engkau dicela karenanya). 
Diantaranya pula riwayat Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas, “Firman-Nya, “YJangan engkau mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu', yakni jangan engkau shalat karena ingin 
dilihat manusia, dan firman-Nya, jangan engkau merendahkannya ', 
yakni jangan engkau meninggalkannya karena takut kepada mereka.” 
Lalu dinukil melalui beberapa jalur dari Al Hasan Al Basri seperti ini. 
Ath-Thabari berkata, “Kalau bukan karena kami tidak 
memperbolehkan menyelisihi ahli tafsir dalam hal-hal yang datang 
dari mereka, maka mungkin yang dimaksud, “Jangan engkau 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu' yakni bacaanmu di siang hari, 
dan “Jangan engkau merendahkannya”, yakni bacaanmu di malam 
hari ini adalah penafsiran yang tidak terlalu jauh dari kebenaran. 
Sebagian ulama muta'akhirin menetapkan bahwa ini sebagai salah 
satu pendapat. Dikatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan 
doa, tetapi mansukh (ba) oleh firman- Nya dalam surah Al A'raaf 
(7| ayat 55, 3 | Cai Ae ,1 F3 (Berdoalah kepada Tuhanmu 


dengan berendah diri dan suara yang lembut). 
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Sa ea 
HA ya 


18. SURAH AL KAHFI 


Ie JA Tatan 2.9. sa. 1 NI ALAN 2 Mag 201 
BE HI LUX ah Ulee (PU) LA BI toh 
ON KAP ki Na Ko Ba Im Lage Liya Oh ab PE 
SP Ea) MA gn AA SI (SI JA 
BIA (an) (3 IE ai) DL V) Ve ala (er 

NN” -. PK La PEN an Na” 0 AN 5 Par! 
NI Ip al dag bp gg Silp3 Ana cell (Smp 1) 
(SW BL EN) Ito) LAI ot cikah kaa 
PN Ou Te ana Be Ka AT mm AKA ea Ig Sita KA 
(ea S3 Les) 'uats ul Ju bu) E Teler Ji JW cp 
an EL 2... 30 Aa nG Ge o . ai Tia @ dr or 
SP 0 AI ENY AE gi OP Ia SU) oi 
0 1 Pen PE AE ... F PNG sd 01”... Ba nt 
(BT BA Ogah lp 3 Lb 3 belt Kala 
YG OA) #Ralima JET 2 JS IG tep JE3 NA 

- 3 Pd . 

EK Y AL Opal 

Mujahid berkata, “Tagridhuhum artinya meninggalkan mereka. 
wakaana lahuu tsumur (dan ia memiliki hasil), yakni emas dan 
perak.” Ulama selainnya berkata, “Bentuk jamak dari kata ats-tsamar. 
Baakhi 'un artinya membinasakan. Asafan artinya penyesalan. Al Kahf 
(goa), yakni lubang di gunung. Ar-Ragiim artinya kitab, marguum 
artinya yang tertulis, ia berasal dari kata ar-ragm (tulisan). 
Warabathnaa alaa guluubihim (Kami meneguhkan hati mereka), 
yakni Kami ilhamkan kesabaran kepada mereka. Laulaa an rabathnaa 
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'alaa galbiha artinya kalau bukan karena kami meneguhkan hatinya. 
Syathathan artinya menyimpang. Al Washiid artinya halamanvteras, 
bentuk jamaknya washaa'id dan wushud. Dikatakan, “Al Washiid 
adalah pintu.” Mu 'shadah artinya tertutup. Aashadal baab dan 
Aushadal baab, artinya menutup pintu. Ba'atsnaahum (kami 
membangkitkan mereka), artinya Kami menghidupkan mereka. Azkaa 
artinya lebih banyak. Dikatakan, “Ahalla artinya menghalalkan.” 
Dikatakan juga, “Aktsaru rai'an artinya lebih menyenangkan.” Ibnu 
Abbas berkata, “Ukulahaa walam tazhlim (buahnya, dan tidak 
dizhalimi), yakni tidak dikurangi.” Sa'id bin Jubair berkata, “Ar- 
Ragiim artinya lembaran/lempengan timah. Dituliskan nama-nama 
dan amal-amal mereka kemudian disimpan dalam lemari. 
Fadharaballaahu alaa aadzaanihim (Allah menutup telinga-telinga 
mereka), artinya mereka tidur.” Ulama selainnya berkata, “Alat, ta“! 
artinya selamat.” Mujahid berkata, “Mau'ilan artinya tempat 
berlindung. Laa yastathi'uuna sam'an (mereka tidak mampu 
mendengar), artinya tidak bisa berpikir.” 


Keterangan: 

Pada riwayat selain Abu Dzar disebutkan, “Surah Al Kahfi, 
bismillahirrahmaanirrahiim.” 

HS A2 F3 'Iatua J83 (Mujahid berkata, “Tagridhuhum 
artinya meninggalkan mereka”). Pernyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Al Firyabi darinya. Sementara Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar dari Oatadah sama sepertinya. Dalam 
Riwayat Abu Dzar pernyataan di atas tidak dicantumkan di tempat ini. 

ia Las Ter S 0S : Laku JG) (Mujahid berkata, “Wakaana 
lahuu tsumur (adapun ia memiliki hasil), yakni emas dan perak”). 


Pernyataan ini dinukil Al Firyabi dengan sanad maushul sesuai 
lafazhnya. Al Farra' meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid, dia 
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berkata, “Apa yang disebutkan dalam Al Our'an dengan kata “tsumar' 
maka ia adalah harta, dan apa yang disebutkan dengan kata “tsamar' 
maka ia adalah tumbuhan.” 

HI il 8—$ J3 (Ulama selain beliau berkata, “Bentuk 
jamak dari kata “ats-Tsamar'). Seakan-akan yang dimaksud adalah 
Oatadah. Ath-Thabari meriwayatkan dari Abu Sufyan Al Ma'mari, 
dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, “Ats-Tsumur adalah harta 
seluruhnya. Semua harta apabila telah berkumpul maka disebut 'ats- 
tsumur', baik berasal dari buah-buahan maupun selainnya.” Ibnu 
Mundzir meriwayatkan melalui jalur lain dari Oatadah, dia berkata, 
“Ibnu Abbas membacanya '“ats-tsamar', dan dia berkata, “Maksudnya 
adalah macam-macam harta.” Adapun yang membacanya di tempat 
ini “ats-tsamar' adalah Ashim, sedangkan yang membacanya 'ats- 
tsumr' adalah Abu Amr, sementara para ahli gira'ah lainnya 
membacanya “ats-isumur”. Ibnu At-Tin berkata, “Makna lafazh, 
“Bentuk jamak dari “ats-tsamar', yakni kata tsamarah jamaknya 
adalah tsimaar dan kata tsimaar jamaknya adalah tsumur. 

U—bga x— (Baakhi'un artinya membinasakan). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, bahwa 
kalimat, Skmmii #— (membinasakan dirimu), artinya membunuh 


dirimu. 
Lagi Wah (Asafan artinya penyesalan). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Sementara Gatadah mengatakan maknanya adalah sedih. 
Sa Ta pp IS (SI Jadid ai (un (Al 
Kahfi (goal, yakni lubang di gunung. Ar-Ragiim artinya kitab, 
marguum artinya yang tertulis. Ia berasal dari kata ar-ragm 


Itulisan)). Semua penjelasan tentang kata-kata ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. 
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KE “et de IE 1) (Amadan artinya batas akhir. 
Dikatakan, 'thaala alaihimul amad', artinya telah berlalu masa yang 
panjang atas mereka). Kalimat ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar, dan ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Mujahid tentang firman-Nya, (M1 dia berkata, 51 
(jumlah). 

UP Lp CN ET) MP Ol OP Tae Oi spa Laras JI) 
(#3 SI FI Dah Dp tb « #hsLatal yana (Sa'id —yakni Ibnu 
Jubair- berkata dari Ibnu Abbas,  “Ar-Ragiim artinya 
lempengan/lembaran timah yang dituliskan nama-nama mereka 
kemudian disimpan di lemari, maka Allah menimpakan pada telinga- 
telinga mereka). Penafsiran ini dinukil Abd bin Humaid dengan sanad 
yang maushul dari Ali bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, secara 
panjang lebar, dan saya telah meringkasnya pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Sanadnya shahih sesuai kriteria Imam Bukhari. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Aku tidak mengetahui apa itu ar-ragiim, kemudian aku bertanya 
tentangnya, maka dikatakan kepadaku bahwa ia adalah kampung yang 
mereka (ashabul kahfi) keluar darinya.” Namun, sanad-nya lemah. 


me dag Ag 38 & Was) :8'£ Ju, (Ulama lainnya berkata, 
“Warabathnaa alaa guluubihim (Kami meneguhkan hati merekaj, 
yakni kami ilhamkan kesabaran kepada mereka”). Penjelasannya 
telah disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 

—3 — as” of Yy (Kalau bukan karena Kami meneguhkan 
hatinya). Maksudnya, kata rabathnaa pada ayat di atas berasal dari 
makna yang dikandung ayat ini. Imam Bukhari menyebutknnya hanya 
sebagai perluasan pembahasan, karena ia berada dalam surah Al 
@ashash, dan ia adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, “Kalau bukan 
karena Kami meneguhkan hatinya dengan keimanan”. 
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dm ss tea 1G Wa (Mirfagan artinya segala sesuatu yang 
engkau bisa man faatkan). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah disertai 
tambahan, “Sebagian orang membacanya dengan lafazh marfigan.” Ia 
adalah gira'ah Nafi?” dan Ibnu Amir. Kemudian terjadi perbedaan 
pendapat apakah keduanya semakna atau tidak? Dikatakan, jika 
dibaca mirfagan maknanya adalah anggota tubuh, sedangkan jika 
dibaca marfigan maknanya adalah urusan. Namun, terkadang salah 
satunya disebutkan pada tempat yang lainnya. Sebagian mengatakan 
keduanya adalah dua dialek yang bermakna sesuatu yang berguna. 
Adapun untuk anggota tubuh maka dibaca mirfagan. Namun, ada pula 
yang mengatakan keduanya adalah dua dialek yang bermakna anggota 
tubuh. Abu Hatim berkata, “Jika dibaca marfag maka untuk 
menunjukkan tempat, sama halnya dengan lafazh “masjid” Adapun 
bila dibaca mirfag maka bermakna anggota tubuh.” 


JAN 333 cs 335 (Tazaawara berasal dari kata az-zuur 
(bengkok), al azwar bermakna lebih condong). Ini adalah perkataan 
Abu Ubaidah. 

BS) ON las Pa Ad HN Haa 3s (fajwah: tempat 
yang luas. Bentuk jamaknya adalah fajawaan dan fajaa. Sama seperti 
perkataanmu, “Zakawaat dan Zakaat”). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah juga. 

Hae (dpi er “(dabammn (Syathathan artinya 
penyimpangan. Al Washid artinya teras/halaman...). Semua kata ini 


telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi). 


0-0 


Alai ah (Ba'atsnaahum (Kami bangkitkan mereka), 


artinya Kami hidupkan mereka). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dia berkata, “Adapun 
ashabul kahfi (penghuni goa) adalah anak-anak para raja, mereka 
menghindar dari kaum mereka dalam goa, lalu mereka berbeda 
pendapat tentang kebangkitan ruh dan jasad. Ada yang berpendapat 
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bahwa keduanya dibangkitkan. Sebagian mengatakan yang 
dibangkitkan hanyalah ruh, karena jasad dimakan tanah, maka Allah 
mematikan mereka kemudian menghidupkan kembali, lalu disebutkan 
kisah selengkapnya. 

—) si ay Ye Hrg AN TAI "i Wzkaa artinya lebih 
banyak. Ada yang mengatakan, 'Ahalla (menghalalkan)'. Dikatakan 
juga, “Aktsaru rai'an (lebih menyenangkan). Hal ini telah 
disebutkan juga. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur Atha' bin 
As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, “Menghalalkan 
sembelihan, mereka biasa menyembelih untuk para sesembahan 
mereka.” 


cai S bas S 4,5 JW) (Selainnya berkata, “Lam tazhlim (tidak 
menganiaya) artinya tidak mengurangi”). Demikian dinukil oleh Abu 
Dzar. Adapun periwayat selainnya menukil, el 31 Ju (Ibnu Abbas 
berkata...) lalu disebutkan seperti di atas. Penafsiran ini dinukil Ibnu 
Abi Hatim dengan sanad yang maushul (bersambung) dari Ibnu Jurajj, 


dari Atha', dari Ibnu Abbas. Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabari 
dari Sa'id, dari Gatadah. 

Y,—a Ii "Iatus Ju) (Mujahid berkata, “Mau 'ilan artinya 
tempat berlindung”). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dengan sanad 
yang maushul. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, “Mau'ilan”, dia berkata, “Yakni tempat 
berlindung.” Pendapat ini diunggulkan Ibnu Outaibah, dan dia 
berkata, “Ia berasal dari kata waala yang berarti berlindung 
kepadanya. Kedudukannya di tempat ini sebagai mashdar (infinitif). 
Makna dasar kata mau “il adalah tempat kembali.” 


mi KE df, (Alat ta'il artinya selamat). Abu Ubaidah berkata, 


“Firman Allah, “mau'ilan', artinya tempat berlindung dan 
menyelamatkan diri. 
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OI (Ke O peal4 Y) (Laa yastathi 'uuna sam'an (mereka 


tidak mampu mendengar), artinya tidak bisa berpikir). Al Firyabi 
menukil dengan sanad yang maushul dari jalur Mujahid seperti itu. 


1. Firman Allah, V4 «4 351 OLSYI 06 


“Dan manusia adalah mahluk yang paling banyak membantah. “ 
(Os. Al Kahfi (18): 54) 


“- PAR Ao data AS 133 IN aa Pn Ae MA aa 
Me aa en Bina 
(WN) Ca bh an (au ta) os Vi ye 
HAMA Sp 3 33) Jb Sales A3 AA Spa Ja 
ha se napi ap Ih 
TA AI IE Ian S AA SA 
36 (Kb) u 2 ad My Aa LE Y Ap 
BEA IA KG IA) SAN Gg ant it, Si, 
BI AI basa (aril) 
4724. Dari Ali RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW mengetuk 
pintunya dan Fathimah di malam hari dan bersabda, “Tidakkah kalian 
berdua mau shalat?”” Rajman bil ghaib (menerka-nerka yang gaib), 
yakni yang belum jelas. Furuthan artinya penyesalan. Suraadiguha 
(yang mengelilinginya), yakni seperti suraadig atau batu-batu yang 
dibuat mengitari kemah-kemah. Yuhawiruhu berasal dari kata 
muhaawarah (perbincangan). Laakinna huwallaahu rabbii (akan 


tetapi Dialah Allah Tuhanku), yakni tetapi aku, Dialah Allah Tuhanku. 
Kemudian huruf alif pada kata ana dihapus, lalu salah satu dari kedua 
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huruf nun itu dimasukkan kepada yang lainnya. wafajjarnaa 
khilaalahumaa naharan (kami pancarkan sungai di sela-selanya), 
kamu katakan di antara keduanya ada sungai. Zalagan (licin), yakni 
kaki tidak dapat bertahan di atasnya. Hunaalikal walaayah (di sana 
pertolongan itu), ia adalah bentuk mashdar dari kata waliya ali wali 
walaa an. Ugban artinya akhir. Arti ugbaa dan ugbah adalah sama 
yaitu akhirat. Oibalan, gubulan, dan gablan, artinya permulaan. 
Liyudhidhuu artinya untuk menghilangkan, Ad-Dahdh artinya yang 
licin. 


Keterangan: 

(Bab “Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah”). Imam Bukhari menyebutkan hadits Ali secara ringkas. 
Dia tidak juga menyebutkan maksud bab ini sebagaimana 
kebiasaannya agar cakupannya lebih luas. Adapun penjelasan hadits 
Ali telah dipaparkan pada pembahasan shalat malam. Di dalamnya 
terdapat penyebutan ayat yang menjadi judul bab ini. 


Adapun kalimat, “Tidakkah kalian berdua mau shalat?” Dalam 
naskah Ash-Shaghani diberi tambahan, “Lalu dia menyebutkan hadits 
dan ayat hingga firman-Nya, "sangat banyak membantah '.” 

pena wd ain Le) (Rajman bil ghaib (menerka-nerka yang 
ghaib), yakni yang belum jelas). Bagian ini tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar di tempat ini. Namun, ia telah disebutkan pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Dalam riwayat Oatadah yang 
dikutip Abdurrazzag disebutkan, “Firman-Nya, AL Lx) (menerka- 
nerka yang ghaib), yakni menebak berdasarkan prasangka.” 

C— (Ah) (Furuthan artinya penyesalan). Ath-Thabari 


menukilnya dengan sanad yang maushul dari jalur Daud bin Abi 
Hind, tentang firman-Nya, 'furuthan', dia berkata, “Yakni 
penyesalan.” Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Al 
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P 


Kahfi (18) ayat 28, LB Sya os 3 (dan adalah keadaannya itu melewati 
batas), yakni Wal Mendem (menyia-nyiakan dan melakukan 


pemborosan).” Ath-Thabari mengutip dari Mujahid, dia berkata, 
“Yakni EL—p (menyia-nyiakan). Dari As-Sudi, dia berkata, “Yakni 


SAI (membinasakan).” Sementara dari Ibnu Juraij disebutkan, “Ayat 


tersebut turun berkenaan dengan Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin 
Badr Al Fazari sebelum dia masuk Islam.” 


bb Kami Limbah Hi SPN, Golp! Ja (B2 2) (Suraadiguha 
(vang mengelilinginya), yakni suradig atau batu-batu yang dibuat 
mengitari kemah-kemah). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah, tet api 


sedikit dirubah oleh Imam Bukhari. Abu Ubaidah berkata, “Firman- 
Nya dalam surah Al Kahfi (18) ayat 29, Ws mt PI (yang 


gejolaknya mengelilingi mereka), seperti suraadig untuk kemah, yaitu 
batu-batu yang dibuat di sekiling kemah. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur Ibnu Abbas dengan sanad yang mungathi' (terputus), dia 
berkata, “Maksud kalimat, “suraadiguha' adalah pagar dari api 
neraka.” 


BI — :G9—) (Yuhaawiruhu berasal dari kata 
muhaawarah /perbincangan)). Abu Ubaidah berkata, “Makna 
'yuhaawiruhu' adalah berbicara dengannya. Ia berasal dari kata 


muhaawarah yang berarti saling menanggapi.” 


- 
....9 


Ge SA B3 WI Tie 3 pa ap 
Si «— (Laakinna huwallaahu rabbiy akan tetapi Dialah Allah 
Tuhanku), yakni akan tetapi aku (percaya bahwa), Dialah Allah 
Tuhanku. Kemudian huruf alif pada kata 'anaa' dihapus, lalu salah 
satu dari kedua huruf 'nuun' itu dimasukkan kepada yang lainnya). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Al Farra' berkata, “Penghapusan 
huruf alif pada kata 'anaa” sangat banyak terjadi dalam percakapan. 
Kemudian huruf 'nuun' pada lafazh “anaa” digabungkan kepada huruf 


FATHUL BAARI — 185 


“nuun' pada kata “laakin”.” Dia juga berkata, “Sebagian bangsa Arab 
ada yang tetap menyebutkan huruf “alif pada kata “anaa' sehingga 
ada juga yang membaca ayat di atas dengan versi ini. 


Ha Ata V3 (wafajjarnaa khilaalahuma naharan (kami 


pancarkan sungai di sela-selanya), yakni di antara keduanya sungai). 
Bagian ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan ia adalah 
perkataan Abu Ubaidah. Adapun jumhur ulama membacanya 
“fajjarnaa', sedangkan Ya'gub dan Isa bin Umar membacanya 
“fajarnaa' 

29 IS «3 akan Ga Wita) (Hunaalikal walaayah (di sana 
pertolongan itu). Ia adalah bentuk mashdar dari kata “waliya al waliy 
walaa 'an'). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun 
sebagian hanya menyebutkan, “mashdar dari kata al waliy', dan inilah 
yang lebih benar. Ia adalah perkataan Abu Ubaidah ketika 
menafsirkan surah Al Bagarah. Adapun mayoritas membacanya 
“walaayah', sedangkan Al Akhawan membacanya “wilaayah', tetapi 
Abu Amr dan Al Ashma'i mengingkarinya dan mengatakan 
'wilaayah' bermakna kekuasaan, sementara makna tersebut tidak tepat 
di tempat ini. Selain keduanya berkata, “Kata “wilaayah' dalam salah 
satu dialek sama dengan “walaayah' sebagaimana kesamaan arti 
dilaalah' dan “dalaalah '. 


Catatan: 


Kata “khairun ugbaa” akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
doa-doa. 


GE Xi, X3, 39 (Dibalan, gubulan, dan gabalan, yakni 
permulaan). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Al 


£ Lo. 


Kahfi (18 ayat 55, X5 ii #4315 Yi (atau datangnya adzab atas 
mereka dengan nyata), yakni lebih awal. J ika dibaca “gabalan' maka 
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ee EA ANN BALA AA Aea DESA 





artinya adalah permulaan. Ibnu At-Tin melalaikan hal ini dan berkata, 
“Aku tidak mengetahui kolerasi makna isti naaf (permulaan) di tempat 
ini. Bahkan maknanya adalah istighaalan (yang akan datang)'. 
Padahal ia kembali kepada makna “gabalan'” 


H3 API d Pr Hima -id (Liyudhidhuu artinya untuk 
menghilangkan, Ad-Dahdh artinya yang licin). Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Al Kahfi (18) ayat 56, GzJ! & (sari (agar 


mereka membantah kebenaran dengan yang batil), yakni untuk 
mereka hilangkan. Dikatakan “makaanu dahdhin', artinya tempat yang 
licin dan membuat tergelincir sehingga kaki-kaki tidak dapat bertahan 
padanya. 


“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: “Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah 
lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun”. (Os. Al 

Kahfi (18): 60) Huguban artinya Zaman, bentuk jamaknya adalah 

ahgaab. 


ot 2 5 Us 3) YN 2 - JB Pa 9 Jae - ay 


.. 


FN MEN YG 


2 Jus Mal LABA yah He gay 
PN ne 
5 IK Sl Pe 


| ut Ke di 2 5 5 de 3 “4 Jas us ri AI 


tr Fs 
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OI Kisah In EA AI ena sja 
SAB UEA JBL GAES Up UM Ab Uta JUS 
Aa 3 Gila, SBN J3 Aa Ep ih PEN Kena! 
Aa AAS Cai An PN AN Ap ia 
LI GOR anal kas Aa Mona ge BN MAAN, ta 
Wat, Lagi TE AS sn Haa Ol la (ga AA 
Cit Ta EA CAR ET st Laga SE AA Ia SIA 
PARA NA Ae non Nan ham Ag dB SS ia 


2... 2 Pa 8 og 9 Et 0 £ na TE, Aa 
Cg gal na AN RUN Na KO Lola ad JUS ca Al 


2 nyo... PN .-2 Dg nh Pa Yi 8 s Sigi 
OB JG ab HI Ata ISA, AS Ol ON Y) Ust 


SU eh JB AA Jap UD Opi 

ISI AMAN Otak ah IU alas Ca Ie GOL 
Ip Sa JB dig Ale GS Aj ALA J5 Op AA 
pa SB IBAN ag HAM Laga CL JB AAN Ul 


UN yaa melati BU JG AAA SE yak usa 
de Se Ih NE EM le in le bh 
IA Oh jala Paya AA YA KS OM le L- 


. Hi NA -a"I AN Naa so£. 0 PT AU, 
LP SUS AA ob Hasi D JUS APN SU sabl Yg 4Co 


AI Ja Je pkai Elit OS 5 Ui oat Sh 
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Pn Kane eka 
CE Ie EP Basi Y as Jasa gs di Jp 
SI Da Ip jk Uk 3 F3 2 Aang Ah las OA Aan 
OMA .JG SA ES an Ia abi BRI GAS peta 
Se ABANG Alat PAGI AG NE yaa Se 
JA 5, Bahan Tea We SA 
SA EN SP IP Tp ailah An JG BE ah 
UEA ds ih Ul) ale U Sad D Bs AI 
LA KAN Ia AG PNS ap Ioiad Nih al 
1G GA &3 CA Ca Sh Ta 3 Jet Jb Ou 
S5 ea LE Lp IS Ap TG gag lh ad 


Sei Juru gi -JU IR ES ena NN 


- 


2 La ea 5 Ui :JE IN Ip Ai ary J6 Sa 
K3 NI SMA NP SA up Sab 33 glai 
— Aja Ol hn Oon Uas ME aka Sl aglaf Urus 
Ia MEA A3 Laga JB sah B8 AS Am JL :JG 
Gp Nia :JG pe eh Sah tas P Anin Ad Aa 
Ng ae Ne KE di BU Ine US Ap IU 
TB Cah Aa pap Uang ala aa 


- Z0. 


OS TA GA GA WEE RH Al JB Cab 5 ja 
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LA pi lp KD oa Ha ka ek 
Map 3 5 Vas 

4725. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Nauf Al Bikali mengklaim bahwa Musa 
sahabat (pelaku dalam kisah) Khidhir bukan Musa sahabat (Nabi) 
Bani Israil.” Ibnu Abbas berkata, “Musuh Allah telah dusta (keliru). 
Ubay bin Ka'ab menceritakan kepadaku, dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Musa berdiri berkhutbah di antara 
bani Israil. Lalu dia ditanya, "Siapa manusia paling berilmu?" Dia 
berkata, “Aku!” Maka Allah mencelanya, karena dia tidak 
mengembalikan ilmu kepada-Nya. Allah mewahyukan kepada-Nya, 
“Sesungguhnya aku memiliki hamba di pertemuan dua lautan, dia 
lebih berilmu darimu'. Musa berkata, “Wahai Tuhan, bagaimana aku 
dengannya? Allah berfirman, “Ambillah ikan, dan letakkan ia dalam 
keranjang, dimana saja engkau kehilangan ikan itu maka disanalah 
dia (berada)'. Musa mengambil ikan dan meletakkannya di dalam 
keranjang lalu berangkat. Turut berangkat bersamanya muridnya 
yang bernama Yusya' bin Nun. Hingga ketika keduanya sampai di 
batu karang, keduanya meletakkan kepala mereka dan tidur. Saat 
itulah ikan tersebut bergerak-gerak di dalam keranjang, lalu keluar 
darinya hingga jatuh di laut kemudian mengambil jalannya di laut 
dengan membentuk jalan tersendiri. Allah menahan untuk ikan itu 
perjalanan air hingga jadilah air itu seperti kalung yang 
melingkarinya. Ketika Musa terbangun, sahabatnya lupa 
mengabarkan perihal ikan tersebut, keduanya pun berangkat 
menyelesaikan sisa perjalanan hari itu. Keesokan harinya Musa 
berkata kepada muridnya, “Berikanlah makanan kita, sungguh kita 
telah lelah menempuh perjalanan ini'.” Dia berkata, “Musa tidak 
merasa lelah hingga melewati tempat yang diperintahkan Allah. 
Muridnya berkata kepadanya, “Apakah engkau tidak melihat ketika 
kita beristirahat di batu itu, sesungguhnya aku lupa ikan itu, dan tidak 


190 — FATHUL BAARI 


Pa an ea 5 Tina ke mat er ea 


ada yang membuatku lupa menceritakannya kecuali syetan, dan ia 
mengambil jalannya di laut dengan cara yang aneh'.” Beliau berkata, 
“Maka bagi ikan itu jalan tersendiri dan bagi Musa serta muridnya 
rasa takjub. Musa berkata, Itulah (tempat) yang kita cari'. Keduanya 
pun kembali menelusuri jejak mereka.” Beliau berkata, “Keduanya 
kembali menapaki bekas-bekas keduanya hingga sampai kepada 
tempat batu karang, ternyata di sana terdapat seorang laki-laki 
sedang menutupi diri dengan kain. Musa memberi salam kepadanya 
dan Khidir berkata, "Bagaimana salam di negerimu'. Musa berkata, 
“Aku adalah Musa'. Khidhir berkata, “Musa Bani Israil?'" Dia 
menjawab, 'Benar, aku datang kepadamu agar engkau mengajariku 
ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu'. Khidhir berkata, 
Sesungguhnya engkau tidak akan sabar bersamaku wahai Musa. Aku 
memiliki sebagian ilmu Allah yang Dia ajarkan kepadaku dan engkau 
tidak mengetahuinya, sementara engkau memiliki sebagian ilmu Allah 
yang Dia ajarkan kepadamu dan aku tidak mengetahuinya”. Musa 
berkata, “Engkau akan mendapatiku-insya Allah- bersabar dan tidak 
akan menentangmu dalam suatu urusan'. Khidhir berkata kepadanya, 
Jika engkau mengikutiku, jangan bertanya kepadaku tentang sesuatu 
sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu'. Keduanya berangkat 
berjalan di tepi laut, lalu lewatlah perahu dan mereka berbicara 
dengan penumpang perahu itu agar membawa mereka. Para 
penumpang perahu itu mengenali Khidhir dan mereka pun 
membawanya tanpa minta upah. Ketika keduanya berada di atas 
perahu, tidak ada yang mengejutkan kecuali Khidhir tiba-tiba 
mencopot satu papan perahu itu dengan kapak. Musa berkata 
kepadanya, “Orang-orang telah membawa kita tanpa minta upah, lalu 
engkau sengaja merusak perahu mereka untuk menenggelamkan 
penumpangnya? Sungguh engkau telah melakukan kesalahan besar'. 
Khidhir berkata, "Bukankah telah aku katakan bahwa engkau tidak 
akan bersabar bersamaku?" Musa menjawab, “Janganlah kamu 
menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani 
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aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.' Dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Adapun yang pertama dilakukan Musa 
adalah karena lupa.” Beliau berkata, “Lalu datanglah burung dan 
hinggap di haluan perahu. Kemudian ia mematok satu kali ke laut. 
Khidhir berkata kepadanya, “Tidaklah ilmuku dan ilmumu dibanding 
ilmu Allah, melainkan seperti air laut yang berkurang karena patokan 
burung ini”. Kemudian keduanya meninggalkan perahu. Ketika 
keduanya sedang berjalan di tepi laut, tiba-tiba Khidhir melihat 
seorang anak bermain bersama anak-anak yang lain. Khidhir 
memegang kepala anak itu dengan tangannya dan mencabutnya 
dengan tangannya hingga membunuhnya. Musa berkata kepadanya, 
Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih bukan karena dia 
membunuh orang lain? Sungguh engkau telah melakukan suatu yang 
munkar'. Khidhir berkata, "Bukankah sudah aku katakan kepadamu, 
bahwa engkau tidak mampu sabar bersamaku?'” Khidhir berkata, 
“Kejadian ini lebih berat daripada yang pertama. Musa berkata, 
Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka 
janganlah kamu membolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu 
sudah cukup memberikan maaf kepadaku.” Keduanya berangkat. 
Hingga ketika keduanya datang kepada penduduk suatu kampung, 
keduanya minta makan dari penduduknya, namun mereka tidak mau 
menjamu keduanya. Lalu keduanya mendapati tembok yang akan 
roboh -beliau berkata, yakni miring- maka Khidhir berdiri, lalu 
meluruskannya dengan tangannya. Musa berkata, “Orang-orang yang 
kita datangi dan tidak memberi makan kita serta tidak menjamu kita, 
sekiranya engkau mau, maka engkau dapat mengambil upah untuk 
itu”. Khidhir berkata, “Inilah perpisahan antara aku dengan engkau - 
hingga perkataannya- itulah takwilan apa yang engkau tidak sanggup 
bersabar atasnya'” Rasulullah SAW bersabda, “Kita sangat 
menginginkan sekiranya Musa bersabar hingga Allah mengisahkan 
kepada kita kabar tentang keduanya'.” Sa'id bin Jubair berkata, 
“Maka Ibnu Abbas biasa membaca, “Karena dihadapan mereka ada 
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seorang raja yang mengambil semua perahu -yang bagus- dengan 
merampasnya'. Dan dia biasa membaca, “Adapun anak itu maka -ia 
adalah kafir dan adalah-kedua orang tuanya beriman'.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan fingatlah) ketika Musa berkata kepada 
muridnya, “Aku tidak akan berhenti (berjalan) hingga aku sampai 
kepada pertemuan dua lautan, atau aku akan berjalan bertahun- 
tahun'.”). Terjadi perbedaan pendapat tentang tempat bertemunya dua 
lautan. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, dia 
berkata, “Ia adalah lautan Persia dan lautan Romawi.” Penafsiran 
serupa dinukil juga dari Ar-Rabi' bin Anas sebagaimana dikutip Abd 
bin Humaid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia 
berkata, “Keduanya adalah air tambang dan sumur yang tumpah ke 
laut.” Ibnu Athiyah berkata, “Pertemuan dua lautan adalah sehasta di 
negeri Persia dari arah Azerbaijan yang keluar dari laut Hindia bagian 
utara ke selatan dan sekitarnya mendekati daratan Syam.” Sebagian 
lagi berkata, “Keduanya adalah lautan Jordan dan Oalzam.” 
Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi berkata, “Pertemuan dua lautan 
adalah Bathnajah.” Kemudian dari Al Mubarak dikatakan, “Sebagian 
mereka berkata, “Ta adalah lautan Armenia.” Dari Ubay bin Ka'ab, dia 
berkata, “Ta berada di Afrika.” Kedua pendapat terakhir diriwayatkan 
Ibnu Abi Hatim, tetapi sanadnya hingga Ubay bin Ka'ab lemah. 
Sungguh ini adalah perselisihan yang sangat hebat. Lebih ganjil 
daripada itu apa yang diriwayatkan Al Ourthubi dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Maksud daripada pertemuan dua lautan adalah pertemuan 
Musa dan Khidhir, karena keduanya adalah dua lautan ilmu.” Riwayat 
ini tidaklah akurat dan tidak pula diindikasikan oleh redaksi kalimat. 
Hanya saja ia patut disebutkan berkenaan kesesuaian pertemuan 
keduanya di tempat khusus itu, seperti perkataan As-Suhaili, “Dua 
lautan bertemu di tempat pertemuan dua lautan.” 
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Sat 


Aa Aa ah Cb Lema "i (Atau aku berjalan bertahun- 
tahun, yakni beberapa masa. Bentuk tunggalnya adalah ahgaab). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Kata ini biasa juga 
dibaca “higbah' dan jamaknya adalah “'hugub'” Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, “A/ Hugub artinya zaman.” 
Sementara dari Ibnu Abbas dikatakan, “A!/ Hugub artinya masa.” Lalu 
dinukil dari Sa'id bin Jubair, “Al Hugub artinya waktu.” Kedua 
pendapat terakhir ini dinukil Ibnu Mundzir. Para ulama lain 
memberikan batasan waktu yang dimaksud. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Al Ash bahwa waktunya 
adalah 80 tahun. Namun, menurut riwayat Abd bin Humaid dari 
Mujahid adalah 70 tahun. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan kisah Musa dan Khidhir. 
Saya akan memaparkan penjelasannya pada bab berikutnya. 


- .. 
PN AU OA 0 0 nya YO 


3. Firman Allah, (& Kore SU Uap Cm Uang) mba Gi Ul 
ta Ad 
“Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 


mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil 
jalannya ke laut itu.” (Os. Al Kahfi (18): 61) 


3 A0 — sa 


OIL Tya) ag HI Dang Chal 1 Us 


Saraban — artinya — tempat jalan. Yasrubu artinya 
menempuh/melalui. Dari sini diambil perkataan, “saaribun 
binnahaar', yakni berjalan di siang hari. 


- 
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4726. Dari Hisyam bin Yusuf, Ibnu Juraij mengabarkan kepada 
mereka, dia berkata, Ya'la bin Muslim dan Amr bin Dinar 
mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jubair —setiap salah satu dari 
keduanya menambahkan riwayat sahabatnya, dan selain keduanya 
telah aku dengar menceritakannya dari Sa'id bin Jubair— dia berkata: 
Kami berada di samping Ibnu Abbas dalam rumahnya, tiba-tiba dia 
berkata, “Bertanyalah kalian kepadaku.” Aku berkata, “Wahai Abu 
Abbas, Allah menjadikanku sebagai tebusan bagimu. Di Kufah ada 
seorang tukang cerita yang bernama Nauf. Dia mengatakan bahwa itu 
bukan Musa bani Israil.” Adapun Amr berkata kepadaku: Dia (Ibnu 
Abbas) berkata, “Sungguh telah dusta (keliru) musuh Allah.” Adapun 
Ya'la berkata kepadaku: Ibnu Abbas berkata, “Ubay bin Ka'ab 
menceritakan kepadaku, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Musa utusan Allah Alaihissalam'.” Beliau berkata, “Dia 
mengingatkan manusia di suatu hari. Ketika mata telah meneteskan 
air mata dan hati menjadi lembut, dia pun berbalik pergi. Lalu dia 
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disusul seseorang dan berkata, “Wahai utusan Allah, apakah ada di 
muka bumi seseorang yang lebih berilmu dibanding engkau? ' Dia 
berkata, “Tidak ada'. Maka dia dicela atas hal itu karena tidak 
mengembalikan ilmu kepada Allah. Dikatakan, "Bahkan ada'. Dia 
berkata, Wahai Tuhan, dimana?” Allah berfirman, “Di pertemuan 
dua lautan. Musa berkata, “Wahai Tuhan, buatkan untukku tanda 
yang dengannya aku dapat mengetahuinya'.” Amr berkata kepadaku, 
“Allah berfirman, “Di tampat engkau ditinggalkan oleh ikan'” 
Sementara Ya'la berkata kepadaku, “Allah berfirman, “Ambillah nuun 
(ikan) yang telah mati, dimana ditiupkan ruh padanya”. Musa 
mengambil ikan lalu menempatkannya di keranjang. Lalu Musa 
berkata kepada muridnya, “Aku tidak membebanimu kecuali 
memberitahukan kepadaku dimana engkau ditinggalkan ikan”. 
Muridnya berkata, “Engkau tidak banyak membebaniku'. Maka itulah 
firman Allah, “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya ' 
Yusya” bin Nuun -bukan dari Sa'id- dia berkata, “Ketika dia berada di 
bawah naungan batu besar di tempat tsaryaan. Tiba-tiba ikan itu 
bergerak-gerak sementara Musa dalam keadaan tidur. Muridnya 
berkata, “Aku tidak akan membangunkannya'. Ketika Musa bangun, 
dia lupa memberitahukan hal itu kepadanya. Ikan itu terus bergerak- 
gerak hingga masuk ke laut. Allah pun menahan perjalanan air laut 
hingga seakan bekas ikan itu (terlihat seperti di atas batu.” Amr 
berkata kepadaku, “Beginilah bekasnya di batu —dia pun membuat 
lingkaran antara ibu jarinya dengan yang berikutnya— 
“sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini" - 
Dia berkata, “Allah telah memutuskan kelelahan darimu- ini bukan 
dari Sa'id -lalu muridnya mengabarkan kepadanya dan keduanya pun 
kembali. Maka keduanya mendapati Khidhir.” Utsman bin Abi 
Sulaiman berkata kepadaku, “(Khidhir berada) di atas thinfisah 
khadraa "(permadani hijau) di tengah lautan.” Sa'id bin Jubair berkata, 
“Berselimutkan kainnya, ujungnya ditempatkan pada kedua kakinya 
dan ujung yang lain di bawah kepalanya. Musa memberi salam 
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kepadanya. Khidhir menyingkap kain dari wajahnya dan berkata, 
“Apakah di negeriku ada salam? Siapa engkau?” Dia berkata, “Aku 
Musa'. Khidhir berkata, “Musa bani Isra'i1?” Dia berkata, “Benar!” 
Khidhir berkata, “Apa urusanmu?” Musa berkata, 'Aku datang 
kepadamu, agar engkau mengajariku ilmu-ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu'. Khidhir berkata, 'Apakah tidak cukup bagimu bahwa 
Taurat berada di tanganmu, dan wahyu datang kepadamu? Wahai 
Musa, aku memiliki ilmu yang tidak patut untuk engkau ketahui, dan 
engkau memiliki ilmu yang tidak patut untuk aku ketahui'. Lalu ada 
seekor burung mengambil air laut dengan paruhnya. Maka Khidhir 
berkata, 'Demi Allah tidaklah ilmuku dan ilmumu di sisi ilmu Allah, 
melainkan sebagaimana burung ini mengambil dari air laut dengan 
paruhnya itu. Hingga setelah keduanya menaiki perahu, keduanya 
mendapati perahu-perahu penyeberangan kecil yang membawa 
penduduk di tepi ini kepada penduduk di tepi yang lainnya, dan 
mereka mengenali Khidhir. Mereka berkata, "Hamba Allah yang 
shalih' -Dia berkata, “Kami berkata kepada Sa'id, 'Apakah yang 
dimaksud Khidhir?' Dia berkata, 'Benar!'— kita akan membawanya 
tanpa mengambil bayaran. Lalu Khidhir melubanginya, dan 
menancapkan pasak-pasak untuk menutupinya. Musa berkata, 'Engkau 
merusaknya untuk menenggelamkan penumpangnya, sungguh engkau 
telah melakukan kesalahan yang besar' -—Mujahid berkata, '"Munkar'- 
Khidhir berkata, 'Bukankah aku telah berkata, sungguh engkau tidak 
akan mampu bersabar bersamaku?'. Adapun yang pertama adalah 
karena lupa, dan yang kedua merupakan syarat, dan yang ketiga 
adalah sengaja. Dia berkata, 'Janganlah menghukumku karena 
kelupaanku, dan jangan engkau membebani aku dengan suatu 
kesulitan dalam urusanku'. Keduanya bertemu seorang anak, lalu 
Khidhir membunuhnya.” Ya'la berkata, Sa'id berkata, “Khidhir 
mendapati anak-anak yang bermain, lalu mengambil seorang anak 
yang kafir dan membaringkannya, kemudian menyembelihnya dengan 
pisau. Musa berkata, "Engkau telah membunuh jiwa yang bersih bukan 
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karena membunuh orang lain, dan tidak juga melakukan suatu dosa'. 
Ibnu Abbas berkata, “Dibaca zakiyyatan dan zaakiyatan muslimatan, 
seperti perkatanmu ghulaaman zakiyyan.” Keduanya berangkat dan 
mendapati tembok yang hendak runtuh, lalu Khidhir menegakkannya. 
Sa'id mengisyaratkan dengan tangannya seperti ini seraya mengangkat 
tangannya, lalu menegakkan. Ya'la berkata, “Aku mengira bahwa 
Sa'id berkata, “Beliau mengusapnya dengan tangannya dan tembok itu 
pun menjadi tegak.” Sekiranya engkau mau, niscaya engkau dapat 
mengambil upah untuk itu. Sa'id berkata, “Upah yang dapat kita 
makan.” Adapun di belakang mereka, dan di hadapan mereka -Ibnu 
Abbas membacanya “di depan mereka"- ada seorang raja. Mereka 
mengatakan dari selain Sa'id, bahwa ia adalah Hudad bin Budad. 
Sedangkan anak yang terbunuh namanya menurut mereka adalah 
Haisur. Seorang raja yang mengambil setiap perahu dengan paksa. 
Aku ingin agar perahu itu lewat dan raja itu membiarkannya karena 
cacat (lobang) yang ada padanya. Apabila telah melewatinya, mereka 
pun dapat memperbaikinya kembali sehingga dapat 
memanfaatkannya. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa 
mereka menutupi lobangnya dengan botol. Ada juga yang mengatakan 
dengan al gaar. Adapun anak itu maka kedua orang tuanya adalah 
orang-orang mukmin dan dia kafir, maka kami khawatir dia akan 
mendorong kedua orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran. 
Kecintaan mereka kepadanya akan membawa keduanya mengikutinya 
dalam menganut agamanya. Kami menghendaki, supaya Tuhan 
mereka mengganti dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari 
anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 
Hal itu karena perkataannya, “Engkau telah membunuh jiwa yang 
bersih.” Lebih dekat kepada kasih sayang, artinya keduanya lebih 
sayang kepada anak pengganti itu daripada anak pertama yang 
dibunuh Khidhir. Selain Sa'id mengatakan keduanya digantikan 
dengan seorang anak perempuan. Adapun Daud bin Abi Ashim 
berkata dari selain satu orang, “Dia adalah anak perempuan.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab Firman Allah, “Dan tatkala keduanya sampai kepada 
pertemuan dua laut itu, mereka lalai terhadap ikan tersebut). Dalam 
riwayat Al Ashili disebutkan, “Ketika dia sampai pada pertemuan dua 
lautan itu.” Namun, yang pertama sesuai dengan bacaan dalam Al 
Our'an. 

ORI Tap krg Sal Dia Wa (ja PS daa A5) 
(Ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut. Saraban bermakna 
tempat jalan. Yasrubu artinya menempuh. Dari sini diambil 
perkataan, 'saaribun binnahaar', yakni berjalan di siang hari). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al Kahfi (18) ayat 61, 
mm mu! HA kes 3550 (ikan itu melompat mengambil jalannya ke 
laut), yakni jalan yang ditempuh. Pada ayat lain disebutkan, » j—54 
3434 (berjalan di siang hari).” Dia berkata tentang firman-Nya dalam 
surah Huud (11) ayat 10, 834 b)v3 yakni berjalan di jalannya. Dari 


sini diambil kata, 'asbaha fulan aaminan fii sirbihi' (jadilah fulan 
dalam keadaan aman di perjalanannya). Begitu pula perkataan, 
'Insaraba fulaan', yakni si fulan pergi berlalu. 


Aelp de KeRAri H4» (Salah satu dari keduanya menambahkan 


riwayat sahabatnya). Dari sini dapat dipahami tentang penjelasan 
tambahan masing-masing kepada yang lainnya dari sanad 
sebelumnya, karena yang pertama berasal dari riwayat Sufyan, dari 
Amr bin Dinar saja, dan dia salah seorang di antara dua Syaikh Ibnu 
Juraij dalam riwayat ini. 


- 


8 4 40 . . 


Hi Kera MG Cehpp3 (Dan selain keduanya telah aku dengar 


menceritakannya), yakni menceritakan hadits tersebut. Dalam riwayat 
Al Kasymihani dinukil dengan kata “menceritakan” tanpa 
mencantumkan objeknya. Ibnu Juraij menyebutkan langsung sebagian 
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mereka yang tidak disebutkan namanya dalam riwayat di atas. Di 
antaranya, Utsman bin Abi Sulaiman. Dia meriwayatkan sesuatu dari 
kisah ini, dari Sa'id bin Jubair, dari guru-guru Ibnu Juraij Abdullah bin 
Utsman bin Husain, Abdullah bin Hurmuz, dan Abdullah bin Ubaid 
bin Umair. Di antara mereka yang mengutip hadits ini dari Sa'id bin 
Jubair adalah Abu Ishag As-Suba'i yang dikutip Imam Muslim, Abu 
Daud, dan selain keduanya. Al Hakam bin Utaibah yang dikutip dalam 
kitab As-Sirah Al Kubra karya Ibnu Ishag. 


s Munas J3 3 (Tiba-tiba dia berkata, “Bertanyalah kalian 
kepadaku”). Disini terdapat keterangan tentang bolehnya seorang 
yang berilmu mengatakan demikian, jika dirasa aman dari rasa takjub, 
atau jika ada kondisi yang mengharuskannya, seperti kekhawatiran 
bahwa ilmu akan dilupakan. 

Pu ilisi (Wahai Abu Abbas). Ini adalah nama panggilan 
Abdullah bin Abbas. 

Berad 3 aa (Allah menjadikanku sebagai penebus bagimu). Di 
dalamnya terdapat hujjah bagi yang memperbolehkan hal itu, dan 
menyelisihi mereka yang melarangnya. Masalah ini akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang adab. 

ws 33 Z sh DI (Sesungguhnya di Kufah ada seorang tukang 
cerita). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, aU J3 1 Su di 
Kufah terdapat seorang laki-laki tukang cerita) tanpa menyebutkan 
kata 'sesungguhnya' di awalnya. Al Oaash adalah seorang yang 
mengisahkan berita, baik berupa nasehat-nasehat atau selainnya 
kepada manusia. 

BH JH (Yang bernama Nauf). Dalam riwayat Sufyan 


disebutkan, “Ia adalah Nauf Al Bikali.” Sebagian periwayat Imam 
Muslim membacanya “Al Bakkali", tetapi yang pertama lebih tepat. 
Nama bapaknya adalah Fadhalah, ia dinisbatkan kepada Bani Bikal 
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bin Da'm bin Sa'ad bin Auf, yaitu marga dalam suku Himyar. 
Dikatakan bahwa dia adalah anak dari istri Ka'ab Al Ahbar. Versi lain 
mengatakan dia adalah putra saudara Ka'ab. Dia adalah seorang tabi'in 
dengan status shaduug. Dikalangan tabi'in terdapat pula seorang 
bernama Jabr bin Nauf Al Bakili, dinibatkan kepada Bakil (salah satu 
marga dalam suku Hamadan) dan dipanggil Abu Al Waddak. Dia 
masyhur dengan nama panggilannya. Barangsiapa mengklaim bahwa 
dia adalah anak dari Nauf Al Bikali, maka sungguh dia telah keliru. 

Jt ja aa aa #5 (Mengatakan bahwasanya dia bukan 
Musa Bani Israil). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, —“ of HA 
dai al — Lelo gap P ea) ea te (Dia mengatakan bahwa 
Musa sahabat Khidhir bukanlah Musa bani Israil). Dalam riwayat 
Ibnu Ishag dari Sa'id bin Jubair yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, 
ERP ON yA UU AA JI II Jl Ga FP Bale al gi ala CS 
SE SAE Hi PA al Ce sad ah OA A5 
LAS 1G Li KB Sinta G Ka US Cent ab Opi JB AMAN ae Uap 
Di (Aku berada di sisi Ibnu Abbas dan di hadapannya terdapat 


beberapa orang Ahli Kitab. Sebagian mereka berkata, 'Wahai Abu 
Abbas, sesungguhnya Nauf mengaku menerima riwayat dari Ka'ab Al 
Ahbar, bahwa Musa yang menuntut ilmu adalah Musa bin Misya, 
yakni Ibnu Afra 'im bin Yusuf Alaihissalam. Maka Ibnu Abbas berkata, 
'Apakah engkau mendengar yang demikian darinya wahai Sa'id?' Aku 
berkata, 'Benar!' Dia berkata, 'Sungguh Nauf telah dusta (keliru)'.” 
Tidak ada pertentangan di antara dua riwayat ini, karena mungkin 
dipahami bahwa Sa'id tidak mau menyebutkan dirinya dalam riwayat 
ini. Adapun kalimat, “Sebagian mereka berkata”, yakni sebagian yang 
hadir, bukan Ahli Kitab. 


Dalam riwayat Muslim melalui jalur ini disebutkan, “Dikatakan 
kepada Ibnu Abbas” sebagai ganti, “Sebagian mereka berkata.” 
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Sementara Ahmad menukil dalam riwayat Abu Ishag, Ke SE OS 


ken amman V R KEB Titan G BASA :JE) Udit SEMU (Ibnu Abbas sedang 
bersandar, lalu dia duduk tegak dan berkata, “Apakah seperti itu 
wahai Sa'id?” Aku berkata, “Benar! aku mendengarnya.”). Ibnu 
Ishag berkata dalam kitab Al Mubtada', “Musa bin Misya hidup 
sebelum Musa bin Imran. Dia juga seorang nabi di kalangan Bani 
Israil. Para Ahli Kitab menganggap dialah yang pernah bertemu 
dengan Khidhir. 

A3 Di 13 JH 39) JW yak Ui (Adapun Amr berkata 
kepadaku, “Dia berkata, 'Telah dusta (keliru) musuh Allah). Amr 
yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. Maksud Ibnu Juraij, kalimat ini 
tercantum dalam riwayat Amr bin Dinar dan tidak terdapat dalam 
riwayat Ya'la bin Muslim, dan benarlah apa yang dia katakan, karena 
Sufyan meriwayatkannya juga dari Amr bin Dinar sebagaimana 
terdahulu, dan hal itu tidak tercantum dalam riwayat Ya'la bin 
Muslim. Adapun kalimat, "Telah berdusta' dan 'musuh Allah' dipahami 
hanyalah sebagai penekanan dalam melakukan pencegahan dan 
menjauhkan orang dari membenarkan perkataan itu. 


Sesungguhnya masalah ini pada awalnya terjadi antara Ibnu 
Abbas dan Al Hurr bin Oais Al Fazari. Lalu keduanya bertanya 
tentang itu kepada Ubay bin Ka'ab. Namun, dalam riwayat itu tidak 
ditegaskan tentang apa yang mereka perselisihkan sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang ilmu. 


Aa a—ale & Jp Aa d ya Ju (Rasulullah SAW bersabda). 
Dalam riwayat Sufyan disebutkan, “Dia mendengar Rasulullah.” 
KE Ju (Dia berkata, “Dia mengingatkan”), yakni dia 
memberi nasihat kepada mereka. Dalam riwayat Ibnu Ishag yang 
dikutip An-Nasa'i disebutkan, 35-55 41 BLH) Al all AS Beliau 


mengingatkan mereka akan hari-hari Allah, dan hari-hari Allah 
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adalah nikmat-nikmat-Nya). Imam Muslim menukil dari jalur ini 
dengan redaksi, 8)A—43 83X Al 5 Vy Al ali eh Sia (beliau 
mengingatkan mereka akan hari-hari Allah dan pemberian- 
pemberian-Nya, yakni nikmat-nikmat dan cobaan-cobaan-Nya). 
Isyarat ke arah ini telah disebutkan pada tafsir surah Ibraahiim. Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, Jai mw! gm — L—ab5 28 (Beliau berdiri 
berkhutbah di antara Bani Israil). 

L— jadi Hg o pa NB & (Hingga ketika air mata mengalir 
dan hati pun menjadi lembut). Tampak bagiku bahwa bagian ini 
adalah tambahan Ya'la bin Muslim dalam riwayat Amr bin Dinar, 
karena yang demikian tidak tercantum dalam riwayat Sufyan dari 
Amr. Sementara dia lebih akurat dalam menukil riwayat dari Amr. Hal 
ini memberi pelajaran bahwa seorang yang memberi nasehat apabila 
nasihatnya telah berpengaruh dan membuat mereka khusyu serta 
menangis, maka ia patut meringankan agar mereka tidak bosan. 


jaan —5 6 (Beliau disusul oleh seseorang). Saya belum 


menemukan keterangan tentang namanya. Namun, ia berkonsekuensi 
bahwa pertanyaan tentang itu terjadi sesudah khutbah di saat Musa 
hendak kembali. Dalam riwayat Sufyan terdapat perkara yang 
memberi asumsi bahwa kejadian itu berlangsung saat khutbah. Akan 
tetapi mungkin pemahamannya disesuaikan dengan riwayat ini, sebab 
kalimat, “Berdiri berkhutbah di antara Bani Israil, lalu ditanya", 
dipahami bahwa ada bagian yang dihapus, dan seharusnya adalah, 
“Beliau berdiri di antara Bani Israil dan berkhutbah, selesai khutbah 
dan pulang, beliau ditanya.” Secara zhahir, pertanyaan tersebut 
diajukan saat Musa AS belum meninggalkan tempat. Pendapat ini 
diperkuat adanya perselisihan antara Ibnu Abbas dan Al Hurr bin 
Oais. Dikatakan, (—f ai Ja 2d Jb ds JB pal 3 Ma & La ya Ma 
Skin —ei (Ketika Musa berada di kelompok bani Israil, tiba-tiba 
datang kepadanya seseorang dan berkata, 'Apakah engkau 
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mengetahui seseorang yang lebih berilmu darimu?). 

Y JB felia Hi Isi pi Pe Ja (Apakah di bumi ada seseorang 
yang lebih berilmu darimu? Dia menjawab, “Tidak”). Dalam riwayat 
Sufyan disebutkan, Vi JW test HI Ki Jah (Dia ditanya, “Siapakah 
manusia paling berilmu.” Dia berkata, “Aku”). Di antara kedua 
riwayat ini terdapat perbedaan, karena riwayat Sufyan berkonsekuensi 
penegasan adanya ilmu baginya, dan riwayat di bab ini menafikan 
adanya ilmu dari selainnya, maka tersisa kemungkinan adanya 
persamaan. Riwayat di bab ini diperkuat kisah Al Hurr bin Oais, Jua 
Y dl Ka asi tai ai Ya (Laki-laki itu berkata, “Apakah engkau 
tahu siapa orang lebih berilmu darimu?” Musa menjawab, “Tidak”). 
Sementara adalam riwayat Abu Ishag yang dikutip Imam Muslim 


disebutkan, si SA aj & Hb abi pen he) PN Ss Ji L Ja 
ta ai AH pi d D3 Gp Ha Lis 35d4 (Dia berkata, “Aku tidak 
mengetahui di bumi ini seorang yang lebih baik dan lebih berilmu 
dariku.” Maka Allah mewahyukan kepadanya, “Sesungguhnya Aku 
lebih mengetahui kebaikan pada siapa ia, dan sesungguhnya di bumi 
ada seorang yang lebih berilmu darimu”). Dalam pembahasan 
tentang ilmu telah dijelas kan masalah yang berkaitan dengan kalimat, 
LX - 

hmm HM Kom—szs3 (Allah mencelanya). Kalimat ini terdapat pada 
pembahasan tentang ilmu. Sementara di sini disebutkan, — 
(mencela), yakni tanpa menyebutkan pelaku yang menegur. 

Adapun lafazh pada riwayat bab diatas, —k J3 (dikatakan 
benar), dalam riwayat Sufyan disebutkan, Ha Ke ora & Pb 
Ula —si AP sip! (Allah mewahyukan kepadanya, “Sesungguhnya 
Aku memiliki hamba di pertemuan dua lautan, dia lebih berilmu 
darimu.”). Dalam kisah Al Hurr bin Oais disebutkan, (wp dl dl #30 
Pa VI es (Allah mewahyukan kepada Musa, “Benar, bahkan dia 
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adalah hamba Kami, Khidhir”). Dalam riwayat Abu Ishag yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, Ato kt — ME) PI Pi 
(Sesungguhnya di bumi ada seorang laki-laki, dia lebih berilmu 
darimu). Abd bin Humaid menukil dari jalur Harun bin Antarah, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, 13! :JB test bsa Gel by isl Ju ap of 
gan ! as Sl, “naa Si : Je gn Da ph Ju ls Ss SI ae aah 
(Musa berkata, “Wahai Rabb, siapakah hamba-Mu yang lebih 
berilmu?” Allah berfirman, “Yang dicari manusia untuk diketahui.” 
Musa berkata, “Siapakah dia dan dimana?” Allah berfirman, 
“Khidhir, engkau mendapatinya di tempat batu besar.”). Lalu 
disebutkan tentang cara bertemu dengannya. Dalam kisah ini 
disebutkan, 9 —ra — 07-55 Yi dl Fila Sya 5 gta kemih SIP Gaya OS) 
(Musa membisikkan sesuatu pada dirinya tentang keutamaan ilmunya 
atau dia menyebutkannya di atas mimbarnya). Pada pembahasan 
tentang ilmu, saya telah jelaskan redaksi ini dan kemusykilannya 
disertai jawabannya. 


Dalam riwayat Abu Ishag yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, af 
usg c— — Iii Ga EN Uya GOS La (Sesungguhya di antara hamba- 
hamba-Ku ada yang Aku beri ilmu yang tidak Aku berikan 
kepadamu). Hal ini juga memperjelas maksud hadits. Kemudian Abd 
bin Humaid meriwayatkan dari Abu Al Aliyah keterangan yang 
mengindikasikan bahwa jawaban tersebut telah ada pada diri Musa 
sebelum dia ditanya. Adapun redaksinya, 1 1453 317531 gaya 3 vj 
— Hi up -JB of kdi ($ 4x) (Ketika Musa diberi Taurat dan Allah 
berbicara langsung kepadanya, dia mendapati (sesuatu) dalam 
dirinya hingga dia mengatakan, “Siapa yang lebih berilmu dariku”). 
Serupa dengannya dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur lain dari Ibnu 
Abbas. Dikatakan bahwa yang demikian terjadi saat khutbah,  ««'y s8 


oh 0 


M5 padi aa Tp Aa Ol dadi UP ad debbdi D i JI id Es 
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—ii (Musa berdiri berkhutbah di antara bani Israil, lalu dia 


berkhutbah dengan sangat mengesankan, maka timbul dalam dirinya 
bahwa tidak ada seseorang yang diberi sebagaimana ilmu yang 
diberikan kepadanya). 


tg G3 Ci JH Dia berkata, “Wahai Tuhan dimana dia? ”. 
Dalam riwayat Sufyan disebutkan, ta— — IS V5 - JB (Wahai 
Tuhan, bagaimana aku dengannya?). Dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan, A—i2 sil — IPP ti de Isu :JB (Dia berkata, 
“Tunjukkanlah aku kepada laki-laki ini agar aku dapat belajar 
darinya”). 


ale — Ja (Buatkan pengenal untukku). Maksudnya, tanda. 
Dalam kisah Al Hurr bin Gais dikatakan, 51 D'pdi H 41 jak (Maka 
Allah menjadikan ikan sebagai tanda untuknya). Dalam riwayat 
Sufyan disebutkan, «— 1— Vi—S3 (Bagaimana aku dengannya?). 
Sementara dalam kisah Al Hurr bin Oais, — —! Ja gara Jd 
(Musa bertanya tentang jalan untuk bertemu dengannya). 

da 23 —ei (Aku mengetahui itu dengannya). Maksudnya, 
mengetahui yang aku cari dengan perantaraannya. 

— Jl— (Amr berkata kepadaku), yakni Amr bin Dinar. 
Adapun yang berkata adalah Ibnu Juraij. 

bp WB Ik UG (Allah berfirman, “Dimana ikan itu 
berpisah Penata, Maksudnya, dia (hamba yang kamu cari) 
berada di tempat itu. Hal itu disebutkan secara terperinci dalam 
riwayat Sufyan dari Amr, dia berkata, JS S Han Ve Haa iz6 
“ aa Dad Dua Gea (Hendaklah engkau membawa ikan dan 
meletakkannya dalam keranjang, dimana engkau kehilangan ikan itu, 
maka disanalah dia berada). Keterangan serupa terdapat pula dalam 
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kisah Al Hurr bin Oais dengan redaksi, ah Dadi OB 3 333 
sila au (Dikatakan kepadanya, “Apabila engkau kehilangan ikan 
itu maka kembalilah, sesungguhnya engkau akan bertemu 
dengannya). 

Sd JU5 (Ya'la berkata kepadaku). Dia adalah Ibnu Muslim. 
Adapun yang berkata adalah Ibnu Juraij. 

Up i8 :JG (Dia berkata: ambillah/bawalah ikan). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, Up (salah satu jenis ikan). 
Kemudian dalam riwayat Abu Ishag yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, Ld! Jadi && BP Mu Up 395 4 Jab (Dikatakan 
kepadanya, “Berbekallah dengan ikan asin, sesungguhnya dia berada 
di tempat engkau kehilangan ikan itu”.). Dari riwayat ini disimpulkan 
bahwa ikan yang mereka bawa adalah ikan mati, karena ikan tidak 
diberi garam (ikan asin), kecuali setelah mati. Oleh karena itu, 
diketahui hikmah dikhususkannya ikan bukan hewan-hewan yang lain, 
sebab hewan yang lain tidak dimakan setelah menjadi bangkai. Hal ini 
tidak dapat dibantah dengan dibolehkannya makan bangkai belalang 
(selain ikan), karena hewan ini terkadang sulit didapatkan, khususnya 
di daerah perkotaan. 

C s3 da pati Ona (Dimana ditiupkan Ruh padanya). Ini adalah 
penjelasan kalimat yang disebutkan dalam riwayat lain, Gadai tag 
(Dimana engkau kehilangannya). 

js d id Up isG (Dia mengambil ikan, lalu 
menempatkannya dalam keranjang). Dalam riwayat Ar-Rabi' bin Anas 


yang dikutip Ibnu Abi Hatim disebutkan bahwa keduanya 
menangkapnya, yakni Musa dan muridnya. 
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sm JW (Dia berkata kepada muridnya). Dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, dkt das gili, gila! 5 (Kemudian dia berangkat, dan dia 
berangkat bersama muridnya). 

ken PS GP gi bi GB ga JS 3) 333 Ia UP Oi 
(Maka itulah firman-Nya, “Ketika Musa berkata kepada muridnya”, 
Yusya' bin Nun, bukan dari Sa'id). Orang yang mengatakan bukan dari 
Sa'id adalah Ibnu Juraij. Maksudnya, bahwa penyebutan nama murid 
Musa itu tidak terdapat dalam riwayat Sa'id bin Jubair. Mungkin juga 
yang dinafikan adalah susunan redaksi hadits, bukan penyebutan 
namanya, sebab dalam riwayat Sufyan dari Amr bin Dinar, dari Sa'id 
bin jubair disebutkan, Op 44 abg 88 Axa Gil, Gilas! & (Kemudian dia 
berangkat dan ikut bersamanya muridnya yang bernama Yusya' bin 
Nun). Adapun Nasab Yusya' telah disebutkan pada pembahasan 
tentang cerita para nabi. Dikatakan Yusya' inilah yang memimpin bani 
Israil sepeninggal Musa. 


Ibnu Al Arabi menukil bahwa Yusya' adalah putra saudari Musa. 
Jika didasarkan kepada perkataan yang dikutip Nauf bin Fadhalah, 
bahwa Musa dalam kisah ini bukanlah Musa bin Imran, maka berarti 
murid yang menyertainya, bukan Yusya' bin Nun. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dia berkata: Dikatakan kepada Ibnu 
Abbas, “Kami tidak mendengar penyebutan murid Musa sejak dia 
bertemu Khidhir.” Ibnu Abbas berkata, “Pemuda itu meminum air 
yang diminum ikan tersebut, maka dia pun menjadi kekal. Lalu ia 
diambil oleh Yang Maha berilmu lalu diletakkan di antara dua 
lembaran, kemudian dilepaskan di laut. Ia akan tetap berada di laut 
hingga hari kiamat, karena ia tidak boleh meminum air tersebut.” Abu 
Nashr bin Al Ousyairi berkata, “Apabila ini akurat, maka dia bukanlah 
Yusya'” Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini tidak akurat karena 
sanad-nya lemah. 
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PEN na TAN NA PEN PT EDAN 


Menurut Ibnu Al Arabi, makna zhahir Al Our'an berkonsekuensi 
bahwa pemuda itu bukanlah Yusya. Seakan-akan dia 
menyimpulkannya dari kata 'fataa' yang memiliki arti khusus, yaitu 
'budak' Namun, pernyataan ini kurang tepat, karena kata 'fataa' 
digunakan untuk seseorang yang melayani orang lain, baik ia masih 
muda maupun sudah tua. Hanya saja disebut 'fataa' (pemuda) karena 
umumnya yang melayani berusia muda. 


d po I da K9 (Ketika ia berada di bawah naungan batu 
besar). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, Wp3 Ipa! Wi 51 & 
LS (x401) (Hingga ketika keduanya mendatangi batu besar, keduanya 
meletakkan kepala mereka dan tidur). 

ok 0 «8 (Di tempat tsaryaan). Yakni tempat yang basah. 


S di Dai 3 (Tiba-tiba ikan itu bergerak-gerak). Ta mengacu 
pada pola kata tafa'ul dengan dasar kata 'adh-dharb fii al ardh', 
artinya berjalan. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, (4 Dll Halo, 
AI e baikd Za aa JS (Ikan itu bergerak-gerak dalam 
keranjang, lalu keluar darinya dan jatuh ke laut). Sementara dalam 
riwayat Abu Ishag yang dikutip Imam Muslim disebutkan, bu 
sad Ss ya (Ikan itu bergerak-gerak di dalam air). Kedua versi ini 


tidak memiliki perbedaan, karena gerakannya yang pertama adalah 
ketika berada di dalam keranjang, dan ketika jatuh di air ia bergerak 
juga. Gerakannya yang pertama adalah ketika ia memulai kehidupan. 
Sedangkan gerakannya yang kedua ketika ia berjalan di laut dan 
mengambil jalan ke sana. 


Dalam riwayat Outaibah dari Sufyan di bab berikut terdapat 
tambahan, Sufyan berkata, “Dan pada selain hadits Amr disebutkan, 


Lte cm II saga GL Up Lea Idi JW IP IP Jie 3 
ah Jen jadi Ga IS DAS ga Ws st va Dadi (Di bawah batu 
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itu terdapat mata air yang disebut 'kehidupan' Tidak ada sesuatu 
yang terkena airnya melainkan akan hidup, maka ikan itu terkena air 
tersebut lalu bergerak dan turun (keluar) dari kerajang dan masuk ke 
laut). Ibnu Al Jauzi menyebutkan bahwa dalam riwayatnya pada kitab 
Imam Bukhari menggunakan kata di tanpa diakhiri huruf ta' 


(marbuthah). Dia berkata, “Ia adalah apa yang dengannya manusia 
hidup.” Keterangan tambahan yang disebutkan Sufyan bahwa ia 
terdapat dalam hadits selain Amr, telah diriwatkan oleh Ibnu 
Mardawaih, dari riwayat Ibrahim bin Yasar, dari Sufyan -dan 
disisipkan dalam hadits Amr-, (si — WAS gaya JW IA II & 
slah B5 Ga Lah YG GP AP JI 3G Gpp Kla We OS :Jb — FU 
JS on P3 Kpd Ti DAA Je Ad UI Ip Tpi Cat YEL 
Pai S baju (Hingga kami sampai ke batu besar, Musa istirahat di 


dekatnya -yakni tidur- dia berkata, “Dan di dekat batu itu terdapat 
mata air yang disebut 'mata air kehidupan', tidak ada sesuatu pun 
yang mati dan mendapatkan airnya melainkan akna hidup, lalu air itu 
menetes satu tetes kepada ikan itu, maka ia pun hidup, lalu keluar 
dari keranjang dan jatuh ke laut). Menurut saya, Ibnu Uyainah 
menukil yang demikian itu dari Oatadah. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalurnya, dia berkata, P5 3 
SI Sd nh 35 Gi Ol Coat AB di 5 AI Ji jadi d of (Dia 
datang ke tempat mata air di laut yang disebut 'mata air kehidupan', 
ketika ia terkena mata air itu, Allah mengembalikan ruh ikan 
kepadanya). Ad-Dawudi mengingkari tambahan sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu At-Tin. Dia berkata, “Menurut saya, tambahan ini 
tidak akurat. Sekiranya akurat, maka ia termasuk ciptaan Allah dan 
kekuasaan-Nya.” Dia berkata, “Akan tetapi masalah masuknya ikan 
itu ke mata air menunjukkan ia hidup sebelum masuk. Sekiranya 
seperti yang terdapat dalam hadits ini niscaya ia tidak membutuhkan 
mata air.” Dia juga berkata, “Allah Maha Kuasa untuk 
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menghidupkannya tanpa bantuan mata air” Lalu dia berkata, 
“Perkatannya ini tidak kuat, baik dari segi klaim maupun penetapan 
dalil. Seakan-akan dia mengira bahwa air yang dimasuki oleh ikan itu 
adalah air dari mata air tersebut, padahal tidak demikian, bahkan 
hadits-hadits yang ada sangat tegas menyatakan bahwa mata air itu 
berada didekat batu, dan air itu adalah bukan air laut. Sepertinya yang 
menimpa ikan adalah sebagian percikan mata air itu. Barangkali mata 
air ini -sekiranya nukilannya akurat- menjadi landasan mereka yang 
mengatakan bahwa Khidhir minum dari air kehidupan sehingga ia 
menjadi kekal. Pendapat demikian disebutkan dari Wahab bin 
Munabbih dan selainnya yang menukil berita-berita bani Israil. Abu 
Ja'far bin Al Munabbih telah menulis hal itu dalam satu kitab dan 
menguatkan bahwasanya ia tidak mempercayai nukilan yang 
disebutkan dari cerita-cerita bani Israil. 

Be Oi gi Baki WI H3 86 JUS KV Gap (Dan Musa 
tidur, maka muridnya berkata, “Aku tidak akan membangunkannya,” 
hingga ketika bangun, dia lupa memberitahukan kepadanya). Dalam 
kalimat ini terdapat bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, 
dimana kalimat tersebut secara lengkap adalah 'hingga ketika Musa 
terbangun dia pun melanjutkan perjalanan dan muridnya lupa'. 
Adapun firman Allah, “Keduanya lupa ikan tersebut", dikatakan 
bahwa penisbatan lupa kepada keduanya sebagai pernyataan yang 
bersifat global, karena yang lupa adalah si pemuda yang menyertai 
Musa, dia lupa mengabarkan kejadian itu kepada Musa, sebagaimana 
yang disebutkan pada hadits di atas. Sebagian lagi berkata, “Pemuda 
tersebut lupa mengabarkan kepada Musa tentang kisah ikan, dan Musa 
lupa menanyakan perihal ikan tersebut setelah terbangun, padahal ikan 
itu tidak bersamanya, maka sudah sepatutnya dia bertanya dimana 
ikan itu, tetapi dia juga lupa menanyakannya.” Ada pula yang berkata, 
“Bahkan maksud dari katat-s adalah "keduanya mengakhirkan', yang 


diambil dari kata 'an-nisyu', artinya mengakhirkan. Maknanya, 
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keduanya mengakhirkan untuk mencarinya karena tidak terlalu 
membutuhkannya. Ketika keduanya merasa membutuhkannya, maka 
keduanya pun ingat akan keberadaannya.” Namun, pengertian ini 
cukup jauh. Bahkan pengertian tegas dari ayat membenarkan makna 
zhahir hadits, yakni si pemuda itu melihat apa yang terjadi pada ikan 
dan dia lupa mengabarkan kejadiannya kepada Musa. Dalam riwayat 
Muslim dari Abu Ishag disebutkan, JW “jus Bika CS 3G PAT Lara Si 
Su oi 3 -Ju ear A & Sel Yi 88 (Ketika terbangun Musa 
berjalan mendahului muridnya, maka muridnya berkata, “Alangkah 
baiknya aku bersegera menyusul Nabi Allah dan mengabarkan 
kepadanya.” Dia fperiwayat| berkata, 'Namun dia lupa 
mengabarkannya.'). Ibnu Athiyyah menyebutkan dia melihat ikan 
yang salah satu sisinya terdapat duri, tulang, dan kulit tipis, sementara 
sisinya yang lain tampak utuh. Penduduk di tempat itu mengatakan 
bahwa ikan itu berasal dari keturunan ikan milik Musa. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa setelah ikan tersebut dimakan lalu dihidupkan, 
maka sifat tersebut tetap ada padanya dan menurun pada 
keturunannya. 


50. 


Pa d s3 sg & AA Ap Ep Wah (Maka Allah menahan 
perjalanan air laut hingga seakan-akan bekas ikan itu terlihat di atas 
batu). Demikian disebutkan dengan kata 'hajar' (batu), sementara 
dalam riwayat lain disebutkan dengan kata juhr' (lubang), dan inilah 
yang lebih kuat. 

Kes AG KAI sa He AR SIA OS 2ipb Id JB (Amr 
berkata kepadaku: Seakan-akan bekasnya terdapat pada batu dan dia 
membuat lingkaran dengan kedua ibu jarinya dan kedua jari yang 
berikutnya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Lagilobi sA 
(Dan kedua jari yang sesudah keduanya), yakni kedua j jari telunjuk. 
Dalam riwayat Sufyan dari Amr disebutkan, dd Yaa ae jKas (maka 


jadilah seperti lingkaran/terowongan). Pernyataan ini menafsirkan 
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sifatnya. Kemudian dalam riwayat Abi Ishag yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, Jis )Le A18 pki Jam eU d Dp Uoie 
na (huut bergerak dalam air maka air tidak menuntup kembali dan 
Jadilah seperti lubang). 

Kai Ida na ve ri Kr (Sungguh kita telah mendapati kelelahan 
karena perjalanan ini). Demikian tercantum ditempat ini secara 
ringkas. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, (& tagady Lagag Ai Wild 
Ka KA Ui ya MEA NAS UB UT BI nga JB JI Ga OS 11 (Keduanya 
berangkat pada sisa hari mereka dan malamnya hingga ketika 
keesokan harinya Musa berkata kepada muridnya, 'Berikanlah 
makanan kita, sungguh kita telah mendapati kelelahan dalam 
perjalanan kita ini'). Ad-Dawudi berkata, “Riwayat ini lemah.” 
Seakan-akan dia memahami bahwa pemuda itu tidak mengabarkan 
kejadiannya kepada Musa melainkan sesudah satu hari satu malam. 
Namun, itu bukanlah yang dimaksud, bahkan yang dimaksud adalah 
permulaan sejak mereka keluar untuk mencarinya. Hal itu diperjelas 
oleh apa yang terdapat dalam riwayat Ishag yang dikutip Imam 
Muslim, 3 :JU (Kab Nih Uji La CA Urat Katy IMD JG Gates CM 
Hala aa Tami A2 (Ketika keduanya melewatinya dia berkata kepada 
muridnya, “Berikanlah kepada kita makan siang kita, sungguh kita 
telah mendapati kelelahan dari perjalanan ini.” Dia berkata, “Dia 
tidak ditimpa kelelahan hingga keduanya melewatinya”). Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, jai (SAI OS! jobr  LaaiN aya Ini dh 
4 & (Musa tidak mendapatkan kelelahan hingga melewati tempat 
yang diperintahkan Allah). 

Kata pada TAI TA USA abi 3G JB (Dia berkata: Allah 
telah memutuskan darimu kelelahan. Ini bukan berasal dari Sa'id). Ia 


adalah perkataan Ibnu Juraij. Maksudnya, redaksi ini tidak terdapat 
dalam sanad yang dinukil dari Sa'id. 
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$$! (Mengakhirkannya). Demikian tercantum dalam riwayat 
Abu Dzar. Kemudian dalam salah satu naskah darinya disebutkan, 
81 (yang terakhirnya), yakni hingga akhir perkataan. Dia 
mengalihkan kepada kutipan ayat. Kemudian dalam riwayat lain 
disebutkan, 321 (yang akhir). Sementara dalam riwayat selain Abu 


Dzar disebutkan, 83! (mengabarkannya), yakni muridnya 
mengabarkan kepada Musa tentang kisah itu. Dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, :J8 CS) II II Bd GAN IE SI Tali aw 2 JW 
au gagal) Uya Dl OS (Muridnya berkata kepadanya, 'Tahukah 
kamu ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi' dikutip ayat 
hingga firman-Nya, 'menakjubkan'. Dia berkata, “Maka ikan 
mengambil jalan dan Musa merasa takjub”). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Oatadah, dia berkata, “Musa takjub, bagaimana 
ikan asin di dalam keranjang dapat berjalan di laut.” 

(nas Ur Wr (Keduanya kembali dan mendapati Khidhir). 
Dalam riwayat Sufyan disebutkan, & wu wp gap JW (Musa 
berkata, “Itulah tempat yang kita cari”.). Sementara dalam riwayat 


3 


An-Nasa'i disebutkan, &t&- sia (inilah keperluan kita). Musa 


menyebutkan apa yang Allah janjikan kepadanya, yakni tentang ikan. 


- 
P. 


Ppt! HI GO! H KajUt Oladi Ur) 1JU Uatas Kaji Ie WI 
(Keduanya berbalik menelusuri jejak keduanya. Beliau berkata, 
“Keduanya kembali menapaki jejak-jejak mereka.” Hingga keduanya 
sampai kepada batu itu) - An-Nasa'i menambahkan dalam 
riwayatnya, Jd L Yadi 3 Ja 8! (Tempat dimana ikan melakukan 
apa yang ia lakukan). Hal ini menunjukkan bahwa pemuda itu tidak 





! Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, "Demikian disebutkan dalam naskah", 
namun ia tidak terdapat dalam matan hadits di tempat ini. 
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mengabarkan kejadiannya kepada Musa hingga keduanya berjalan 
dalam waktu yang cukup lama, karena jika dia mengabarkannya sejak 
awal mereka terbangun, maka keduanya tidak butuh menelusuri 
kembali jejak-jejak mereka. 

(ras Wp (Keduanya mendapati Khidhir). Penyebutan nasabnya 
dan penjelasan keadaannya telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, 355! J! 43! & 
33 Sp (Hingga ketika keduanya sampai ke batu itu ternyata disana 
ada seorang laki-laki). Ad-Dawudi mengklaim bahwa riwayat ini 
keliru, dan yang benar keduanya mendapatinya di satu pulau di tengah 
laut. Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada perbedaan di antara kedua 
riwayat, karena yang dimaksud setelah keduanya sampai ke batu itu, 
maka keduanya mencari Khidhir dan menemukannya di satu pulau di 
tengah laut. Dalam riwayat Abu Ishag yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, W 158 'mal Lai ud Kang MM JB Ll OK 
mash (Lalu dia diperlihatkan tempat ikan itu, maka dia berkata, 
“Disinilah yang digambarkan kepadaku", dia pun pergi untuk 
mencarinya dan ternyata mendapati Khidhir). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, dia 
berkata, LI jl IE Kenya MLM BS ed Hap Ella Psi Di 
Pe 'n 15 (Air pun terbuka ketika dilewati ikan dan jadilah seperti 
lubang. Musa memasukinya menelusuri bekas ikan dan ternyata ia 
mendapati Khidhir). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari jalur Al 
Aufi dari Ibnu Abbas, dia berkata, 4xP 3PAI IL cap LP 
VI eh Dp abi MI AE HR Illab MI Sapa Jamd Opi 

-. Ba. 0 3... 20.3 “geo £ ea. -. - & - Pd 0 1, To, $ Pan 
SE AU Ga LAI Ganga Jaa (PLN nh FX yah PS Gp 3 ah 
had aa pas dina S! (Musa kembali hingga mendatangi batu itu 
dan mendapati ikan. Maka Musa mendahulukan tongkatnya dan 
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membuka air dengannya, lalu mengikuti ikan. Tidaklah ikan itu 
menyentuh sesuatu dari laut melainkan mengering hingga menjadi 
seperti batu. Musa merasa takjub akan hal itu hingga mereka sampai 
kepada satu pulau di laut dan di sana dia bertemu Khidhir). Dalam 
riwayat Abu Hatim dari jalur As-Sudi, dia berkata, sampai Kepada 


20 4 


Se dari Ibnu Abbas, Pi Gta sis aa Anang Ah 63 gara Si 


HSP ja SS Ah Waka Po II AI Ag 
81 (Sesungguhnya Musa berdoa kepada Tuhannya dan bersamanya 


air di satu wadah, beliau menuangkan air darinya ke laut dan jadilah 
seperti batu, lalu dia berjalan padanya hingga sampai ke batu besar. 
Keduanya naik ke atasnya lalu memandangi untuk melihat seseorang. 
Kemudian dia pun melihatnya). 


Ape dandiab Ie sOtana PF) w Aye RP) Ju (Utsman bin Abi 
Sulaiman berkata kepadaku, “Di atas permadani hijau”). Orang yang 
berkata demikian adalah Ibnu Juraij. Utsman adalah Ibnu Abi 
Sulaiman bin Jubair bin Muth'im. Ia termasuk orang yang menerima 
hadits ini dari Sa'id bin Jubair. Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
jalur Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu Juraij, dari Utsman bin Abi 
Sulaiman, dia berkata, sto! 43 J£ s2 Indi JS ab gaya (Si) 
(Musa melihat Khidhir di atas permadani hijau di atas permukaan 
air). 

Ap Alah 1 0g Up bat JB (Sa'id bin Jubair berkata, “Menutup 
dirinya dengan kainnya). Penafsiran ini dinukil melalui sanad yang 
maushul dengan sanad seperti di atas. Dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, Oya Ph d3 sp (Ternyata seorang laki-laki berselimut 


Putro 3 


kain). Dalam riwayat Muslim disebutkan, ui & WA Yg ra 


(Berselimutkan kain yang diselimpangkan di atas tengkuknya). Abd 
bin Humaid menukil dari jalur Abu Al Aliyah disebutkan, «& Lu 23 


Bau Wa PI Mi Ia 5 & (Musa mendapatinya sedang tidur di satu 
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pulau di antara pulau-pulau di laut seraya menutupi diri dengan 
kain). Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur lain dari As-Sudi, ci 
bab Gle HIUS Cab kang Dio ya SLS) Jiya La 1 A65 (Dia melihat 
Khidhir memakai jubah dari bulu dan kain dari bulu, dengan 
membawa tongkatnya, dia telah menempatkan padanya makanannya). 
Dia berkata, “Hanya saja dia dinamai Khidhir (hijau) karena jika ia 
berdiri di suatu tempat gersang niscaya akan tumbuh rerumputan di 


sekitarnya.” Pada pembahasan tentang cerita para nabi disebutkan 
hadits Abu Hurairah yang dinisbatkan kepada Nabi, &Y '5a5J! ox Las) 
Naas ka gi & 1s suasi 39P “He (Sesungguhnya dinamakan 
Khidhir, karena ia duduk di atas permadani putih dan ternyata ia 


bergoncang dan di bawahnya telah menjadi hijau).” Adapun yang 
dimaksud 'permadani' di sini adalah permukaan bumi. 


473 Ss KO gay Para aa (Musa memberi salam kepadanya, 
maka dia pun menyingkap wajahnya). Dalam riwayat Abu Ishag yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, 1£ 3! USS «SE MA JW 
A Wadi Kara -Ju, 173 (Dia berkata, 'Assalaamu alaikum! 
(keselamatan atas kamu). Khidhir menyingkap kain dari wajahnya 


dan berkata, 'Wa'alaikum salaam' (dan keselamatan juga atas 
kamu)). 


feoha va ea Ja sdy (Dia berkata: Apakah di negeriku ada 
salam?). Dalam riwayat Al Kasymihani dinukil, (254 (di negeri). 
Sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan, CI ant 33 (Dan 


bagaimana salam di negerimu). Ia bermakna 'dimana' atau 
'bagaimana'. Ini adalah pertanyaan yang berindikasi kemustahilan. Hal 
itu Menunjukkan penduduk negeri itu tidak berada dalam keadaan 
Islam. Lalu dikumpulkan di antara kedua riwayat bahwa Khidhir 
mengajukan pertanyaan itu setelah menjawab salam dari Musa AS. 
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pa LB Stan) Bp HJ Luang Vi JB SI 1 (Siapa engkau? 
Dia berkata, “Aku Musa?” Khidhir bertanya, “Musa bani Israil?” 
Dia menjawab, “Benar!”). Dalam riwayat Sufyan tidak tercantum 
kata, TSI &4 (Siapa engkau?). Sementara dalam riwayat Abu Ishag 
disebutkan, Jala! (5 wp HJ Sea Up JB gaga LJG TES Ia 2G 
(Dia berkata, “Siapa engkau?” Musa berkata, “Musa" Dia berkata, 
“Siapa Musa?” Musa berkata, “Musa Bani Israil”). Keduanya dapat 
digabungkan bahwa Khidhir mengulangi pertanyaan itu sebagai 
penguat. Adapun keterangan yang diriwayatkan dari jalur Rabi' bin 
Anas tentang kisah ini, 3XJ! Ulah JB Iyas 4 Ula AN 1 arya Jua 


& 313 sad ar, ai -JB Lap Ri yak Lag -JE gap 4 (Musa 
berkata, “Assalamu alaika wahai Khidhir.” Dia menjawab, 
“Wa'alaikassalam wahai Musa.” Musa berkata, “Engkau tahu dari 
mana bahwa aku adalah Musa?” Dia menjawab, “Diberitahukan 
kepadaku tentangmu oleh yang memberitahukan kepadamu tentang 
aku”). Jika riwayat ini akurat, maka ia termasuk dalil bahwa Khidhir 
adalah Nabi. Akan tetapi sulit untuk menyatakannya akurat, karena 
lafazh dalam riwayat dalam kitab Shahih, (5a'y :JE cmga 1JU CI La 
js «$& (Siapa engkau? Dia menjawab, “Aku Musa.” Dia bertanya 
“Musa Bani Israil”.). 

us wb (Dia berkata, “Apa urusanmu?”). Dalam riwayat 
Abu Ishag disebutkan, & s& G :Je (Dia berkata, “Apa yang 
membuatmu datang?”). 

ey Sab Ka ga tie :JG (Aku datang agar engkau 
mengajariku sebagian apa yang telah diajarkan kepadamu). Abu Amr 
membacanya 'rasyadan', adapun ulama lainnya semua membacanya 


'rusydan'. Lalu mayoritas mengatakan bahwa kedua versi itu memiliki 
satu makna, sama seperti kata 'bakhl' dan 'bukhl'. Sebagian lagi 
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mengatakan jika dibaca 'rasyadan' maka artinya adalah agama. 
Sedangkan jika dibaca 'rusydan' maka artinya sikap bijak. 


ulah SI Diy Bian Agt If uli UI (Apakah tidak cukup 
bagimu bahwasanya Taurat ditanganmu dan wahyu datang 


kepadamu?). Tambahan ini tidak tercantum dalam riwayat Sufyan. 
Menurutku, ia berasal dari riwayat Ya'la bin Muslim. 

Sl Ol HI Ole Ul Op bia GET Ul GL gap G 
(Wahai Musa sesungguhnya aku memiliki ilmu yang tidak patut 
bagimu untuk mengetahuinya -semuanya- dan engkau memiliki ilmu 
yang tidak patut bagiku untuk mengetahuinya —semuanya-). 
Penjelasan hal ini cukup jelas, yaitu Khidhir mengetahui hukum- 
hukum Allah yang zhahir dan tidak patut bila tidak diketahui seorang 
mukallaf, sedangkan Musa mengetahui juga hukum-hukum Allah 
yang batin yang datang kepadanya melalui wahyu. Dalam riwayat 
Sufyan disebutkan, &51 dai Y cae “ H CP Ms Pr Sep 
(Wahai Musa sesungguhnya aku berada diatas ilmu dari ilmu Allah 
yang Dia ajarkan kepadaku dan engkau tidak mengetahuinya). Hal ini 
semakna dengan riwayat sebelumnya. Isyarat ke arah itu telah 
disebutkan pada pembahasan tentang ilmu. 

Vane (ea pelat JI :JB (Dia berkata, “Sesungguhnya engkau 
tidak akan sanggup bersabar bersamaku”). Demikian disebutkan 
secara mutlak. Hal ini menunjukkan berlangsungnya penafian apa 
yang ditampakkan Allah kepadanya, yaitu Musa tidak dapat bersabar 
untuk tidak mengingkari sesuatu yang menyelisihi syariat. Sebab yang 
demikian termasuk kemaksuman dirinya. Oleh karena itu, Musa tidak 
bertanya kepada Khidhir tentang masalah agama. Bahkan dia 
langsung berjalan bersamanya untuk menyaksikan apa yang 
ditampakkan Allah berkenaan dengan ilmu yang khusus baginya. 


Kalimat, 'bagaimana engkau bersabar', merupakan pertanyaan 
terhadap soal yang diajukan. Maksudnya, mengapa engkau 
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mengatakan aku tidak sabar sementara aku akan bersabar? Maka 
dikatakan, 'Bagaimana engkau bersabar'. Sedangkan kalimat, 'engkau 
akan mendapatiku insya Allah sebagai orang yang bersabar dan tidak 
menentangmu', dikatakan bahwa Musa mengucapkan 'insya Allah" 
pada konteks sabar sehingga dia pun dapat bersabar, dan dia tidak 
mengucapkan 'insya Allah' dalam konteks penentangan sehingga dia 
menentang. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali. Seakan- 
akan yang dimaksud adalah dia bersabar mengikuti Khidhir dan 
berjalan bersamanya, bukan bersabar untuk tidak mengingkari hal-hal 
yang menyelisihi makna zhahir syariat. Mengenai kalimat, “jangan 
tanyakan sesuatu kepadaku hingga aku sendiri yang menceritakannya 
kepadamu", dalam riwayat Al Aufi dari Ibnu Abbas disebutkan, Na 


sa aer (Hingga aku menjelas kannya kepadamu). 


9 ng Ab 56 (Maka seekor burung mengambil dengan 
paruhnya). Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang 
ilmu. Makna zhahir riwayat ini adalah burung itu mematuk air laut 
menyusul perkataan Khidhir kepada Musa tentang apa yang berkaitan 
dengan ilmu mereka. Sementara riwayat Sufyan berkonsekwensi 
bahwa yang demikian terjadi setelah Khidhir merusak perahu, 5 


TB PI AN Ip de ip Yaklab sr) 10 Ui apa ya SIA 
z| Ina 4 Ji—3 (Adapun yang pertama dilakukan Musa adalah 


karena lupa. Dia berkata, “Lalu seekor burung datang dan hinggap di 
haluan perahu, lalu ia mematuk ke air laut satu patukan, maka 
Khidhir berkata kepadanya...). Keduanya dapat digabungkan bahwa 
kalimat, “burung mengambil dengan paruhnya" disebutkan setelah 
kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, yaitu tentang 
keberadaan keduanya menaiki perahu, karena riwayat Sufyan dengan 
tegas menyebutkan perahu. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa 
Khidhir berkata kepada Musa, 2d" pn :J8 LI JB $ 5 sai Ida d' pn Lv jadi 
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pa LA pia Lp Solilas Dad Lia YA pl DA cai Kls u 
(Tahukah engkau apa yang dikatakan burung ini? Musa berkata, 
“Tidak!" Khidhir berkata, “Ia mengatakan, 'Tidaklah ilmu kalian 
berdua yang kalian ketahui dari ilmu Allah, kecuali seperti air yang 
berkurang karena paruhku dari semua air laut ini'.”). Dalam riwayat 
Harun bin Antarah yang dikutip Abd bin #umad sehubungan dengan 
kisah ini disebutkan, ali Cp Oia ih Jaa Oka Org dasi 


(Tuhanmu mengirim burung layang-layang, maka ia mengambil air 
laut dengan paruhnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Sudi 
dengan kata “khuththaaf", sementara Abd bin Humaid meriwayatkan 
dari Abu Al Aliyah, dia berkata, “Menurut saya, burung tersebut 
adalah burung yang biasa disebut an-namr.” Lalu sebagian pensyarah 
Shahih Bukhari menukil bahwa burung itu adalah ash-shurad. 


pw Ide (Keduanya mendapati perahu-perahu penyeberangan). 
Ini adalah penafsiran kalimat, bekam! — LS, (Keduanya menaiki 


perahu), bukan berarti kata Hiendapali! sebagai pelengkap kata 
'ketika', karena keduanya menemukan perahu penyeberangan sebelum 
keduanya menaiki perahu. 


Dalam riwayat Sufyan disebutkan, «Jl jet IE otg lbs 
aiahni of Pata Kah 523 (Keduanya berangkat berjalan di tepi 
laut, lalu keduanya melewati perahu dan mereka berbicara kepada 
orang-orang di perahu untuk membawa mereka). Kata al ma'aabir 
adalah bentuk jamak dari kata ma 'bar, artinya perahu kecil. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, dia berkata, 4x Hi Ip 
“pas R3 815 (Sebuah perahu yang mulai berangkat lewat di depan 


mereka, maka Khidhir memanggil mereka). 


3 0- 


— J3 G pam Pa ui kat - Ju lai Ai 25 INN Ipa 
(Mereka mengenalinya. Mereka berkata, “Hamba Allah yang shalih.” 
Dia berkata, “Kami berkata kepada Sa'id bin Jubair, “Khidhir?” Dia 
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berkata, “Benar!”). Menurut dugaan saya, orang yang berkata itu 
adalah Ya'la bin Muslim. Dalam riwayat Sufyan dari Amr bin Dinar 
disebutkan, kd mad! pad «Ajar Oi sayaiS8 (Mereka berbicara 
dengannya untuk membawanya dan mereka pun mengenali Khidhir 
dan merekapun membawafnya)). 


A5 (Dengan bayaran), yakni dengan upah. Dalam riwayat 
Sufyan disebutkan, J' y 3 — | "ani (Mereka membawa (keduanya) 


tanpa membayar an Kata naul sama dengan ujrah (upah). Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas, Th ag P3 Aa 


Ay PU Il TI ea aU Uik a13 AAN 
Ap B3 Ii S (eta Ja pa Pai of na Hua Re 
8 — R an (Khidhir memanggil mereka dan menjelaskan kepada 


mereka untuk memberi setiap salah seorang mereka kelipatan dari 
apa yang mereka terima jika membawa orang lain. Mereka pun 
berkata kepada sahabat mereka, “Sesungguhnya kami melihat 
beberapa laki-laki di tempat yang mencurigakan, kami khawatir jika 
mereka adalah para pencuri.” Pemimpin mereka berkata, “Kita akan 
membawa mereka, karena sesungguhnya aku melihat cahaya di 
wajah-wajah mereka.” Maka mereka membawa Khidhir dan yang 
bersamanya tanpa meminta upah). An-Naggasy meriwayatkan dalam 
tafsirnya bahwa para penumpang perahu berjumlah tujuh orang. 
Setiap salah seorang mereka memiliki penyakit kronis yang tidak 
ditemukan pada yang lainnya. 


H3 ia (Dia (khidhir) merusaknya dan membuatkan 
pasak padanya). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, KAI d1) Lal 
pa Eka Pia WP di 38 pd V! lesi dd (Ketika mereka telah 
menumpang perahu, tak ada yang mengejutkan kecuali Khidhir telah 


mencopot satu papan perahu dengan kapak). Untuk menggabungkan 
kedua riwayat ini dikatakan bahwa Khidhir mencopot papan dan 
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Lintandanann man ken aa 


menggantinya dengan pasak. Abd bin Humaid menukil dari riwayat 
Ibnu Al Mubarak, dari Ibnu Juraij, dari Ya'la bin Muslim, Ny sb 
vip (Dia datang membawa pasak ketika dia merusaknya). Sementara 
dalam riwayat Abu Al Aliyah disebutkan, y 33 ay kau Ga 
3 gg Aa "dd Apa BT) F9 mp (Beliau merusak perahu dan tidak 
ada seorang pun yang melihatnya kecuali Musa. Sekiranya ada yang 


melihatnya, niscaya mereka akan menghalanginya antara dirinya 
dengan perbuatan itu). 

3 Its JI Oa Cet 3) (Sungguh engkau telah 
melakukan — kesalahan — yang besar. Mujahid — berkata, 
“Kemungkaran”). Ia berasal dari riwayat Ibnu Juraij, dari Mujahid. 
Sebagian mengatakan bahwa Ibnu Juraij tidak mendengar riwayat ini 
dari Mujahid. Abd bin Humaid meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi 
Najih dari Mujahid, sama sepertinya. Sementara Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Khalid bin Oais, dari Gatadah, tentang kata 
'imraa', dia berkata, “Yakni sesuatu yang menakjubkan.” Lalu dinukil 
dari Abu Sakhr tentang kata, 'imraa', dia berkata, “Yakni yang besar.” 

Dalam riwayat Ar-Rabi' bin Anas yang dikutip Ibnu Abi Hatim 
disebutkan, “$$ SMA DSYI B3 AA Kn) Kas IN M3 ch ai cap oi 
JA Sa le YG aga PA ag SUS yaa Jl Uh ia 
Hata JA pai pad V7 AP JUS dodi cap B3 ti 
be lp A1 Wako, At Vita Gia D3 li adalah (Sesungguhnya 
Musa ketika melihat hal itu, maka dia dikuasai emosi. Maka dia 
mengencangkan bajunya dan berkata, “Engkau ingin membinasakan 
mereka, sungguh engkau akan mengetahui bahwa engkau adalah 
yang pertama akan binasa.” Yusa' berkata kepadanya, “Apakah 
engkau tidak ingat perjanjian?” Maka Khidhir menghadap kepadanya 
dan berkata, “Bukankah aku telah berkata kepadamu..." Musa 
dihinggapi rasa kesantunannya dan berkata, “Jangan engkau 
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memberi sanksi kepadaku.” Ketika sampai, Khidhir berkata kepada 
pemilik perahu, “Sesungguhnya aku hanya menginginkan kebaikan.” 
Mereka pun memuji pendapatnya dan Allah memperbaikinya dengan 
melalui perantaraan tangannya). 


(a—a£ Ip G3 daa Ulas dd 3 LS (Adapun yang pertama 
adalah lupa, yang pertengahan Adalah pensyaratan, dan yang ketiga 
adalah kesengajaan). Dalam Sada Sufyan, dia berkata, A da “pa J3 
Uas aga j Ong 9 sala 9 ala & Se (Rasulullah SAW bersabda, 
“Adapun yang pertama dari Musa adalah karena lupa”), tanpa 
menyebutkan yang lainnya. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ai KI 
Ol ir , pi Ag , Dasi (Yang pertama adalah lupa, yang kedua 
adalah udzur, dan yang ketiga adalah perpisahan). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Ar-Rabi' bin Anas, dia 
berkata, OLI oa Ou 3 UN 3 adas o| ayal Land J8 (Khidhir 
berkata kepada Musa, “Jika engkau bumi bertanya kepadaku 
pada kali yang ketiga, maka itulah saat aku berpisah denganmu”). Al 
Farra' meriwayatkan melalui jalur lain dari Ubay bin Ka'ab, dia 
berkata, MSI Jala Ga AN uga 3 d3 (Musa tidak lupa, akan 
tetapi ini termasuk kalimat sindiran). Sanad riwayat ini lemah, dan 
yang pertama dapat dijadikan pegangan. Sekiranya hal ini akurat, 
maka Musa akan mengajukan permintaan maaf pada yang kedua dan 
yang ketiga. 

BP Ld (Keduanya bertemu seorang anak). Dalam riwayat 

Sufyan disebutkan, UE 'nasdi “rail 3 | jati IE Ole Lah 429 (Ketika 


keduanya seTang berjalan di tepi laut, tiba-tiba Khidhir melihat 
seorang anak). 
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158 (Lalu dia membunuhnya). Huruf fa' pada kata ini adalah 
sebagai kata penghubung ('athaf) bagi kata "lagiyaa' (keduanya 
bertemu), dan sekaligus sebagai pelengkap kalimat bersyarat, yaitu 
kalimat, “Engkau telah membunuh.” Pembunuhan termasuk bagian 
dari persyaratan. Hal ini mengisyaratkan bahwa pembunuhan anak 
terjadi langsung sesudah bertemu tanpa ada jarak pemisah. Ini berbeda 
dengan kalimat, nya Ank SS 8 & (Hingga ketika keduanya 
menumpang di perahu maka dia  melubangi/merusaknya). 
Sesungguhnya perusakan terjadi sebagai pelengkap bagi kalimat 
bersyarat. Artinya perusakan terjadi beberapa lama setelah mereka 
menaiki perahu itu. 

WB AS SE Ie D pa Ula A3 silat UB "dai JB (Ya'la 
berkata, Sa'id berkata, “Dia mendapati anak-anak bermain, maka dia 
mengambil seorang anak yang kafir dan tampan). Ya'la yang 
dimaksud adalah Ibnu Muslim, dan bagian ini dinukil dengan sanad 
yang disebutkan sebelumnya. Sedangkan Sa'id adalah Ibnu Jubair. 
Dalam riwayat lain dari Ibnu Juraij yang dikutip Abd bin Humaid 
disebutkan, aU A kn Ino gi 212 LE (Seorang anak yang 


cerah wajahnya, lalu dia membaringkannya dan menyembelihnya 
dengan pisau). Kemudian dalam riwayat Sufyan disebutkan, #8 
as gamma isu i—aly Pasi (Khidhir mengambil kepalanya, lalu 
mencabutnya dengan tangannya hingga membunuhnya). Sementara 
dalam riwayatnya di bab ini disebutkan, kala (lalu dia memotongnya). 


Perbedaan ini mungkin untuk digabungkan bahwa Khidhir 
menyembelihnya kemudian mencabut kepalanya. Dalam riwayat lain 


aer Pa 


yang dikutip Ath-Thabari disebutkan, kat 5 —3 3 pp i—4 (Dia 


mengambil batu besar, lalu meremukkan kepalanya). Namun, yang 
pertama lebih shahih. Mungkin juga dia memukul kepalanya dengan 
batu kemudian menyembelihnya dan memotong kepalanya. 
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tindu Jas S ebi Pe 15, Kis ali -ju (Dia berkata, “Engkau 
membunuh jiwa yang bersih bukan karena membunuh orang lain dan 
bukan pula karena melakukan dosa). Dalam riwayat ini dibaca al 
hints, sementara dalam Abu Dzar disebutkan al hanats. Adapun 
kalimat, Ye & (bukan karena melakukan) merupakan penafsiran kata 


1 5 (yang bersih). Adapun redaksi yang sebenarnya adalah 'engkau 


telah membunuh jiwa bersih yang belum melakukan dosa, yaitu 
membunuh orang lain'. 


3 ek£ 21 OS (Adapun Ibnu Abbas membacanya). Demikian 
dalam riwayat Abu Dzar dan selainnya. Adapun periwayat lain 
menukil dengan redaksi, 153 WI pl Gal 063 (Adapun Ibnu Abbas 
membacanya 'zakiyyatan'). Ini juga adalah gira'ah mayoritas. Nafi', 
Ibnu Katsir, dan Abu Umar membacanya 'zaakiyatan'. Namun, yang 
pertama lebih mendalam maknanya, karena pola kata fa'iilah termasuk 
di antara pola kata mubalaghah (hiperbola). 


LS WE Op Kake LSV, (Zaakiyatan (yang bersih) maknanya 
adalah muslimah. Seperti perkataanmu, 'ghulaaman zakiyyan'. Ini 
adalah penafsiran dari periwayat. Hal ini mengisyaratkan kepada dua 
versi bacaan, yaitu bahwa bacaan Ibnu Abbas dengan pola kata 
mubalaghah, sedangkan bacaan yang lainnya mengambil pola kata 
faa'il (pelaku) yang bermakna 'muslim'. Hanya saja Musa 
mengucapkannya berdasarkan keadaan zhahir anak tersebut. Akan 
tetapi terjadi perbedaan dalam membaca kata ini. Kebanyakan mereka 
membaca dengan 'muslimah'. Sementara yang lain membaca 
'musallamah'. Sufyan menambahkan dalam riwayatnya di tempat ini, 
0 IA peer uan aa Oo) Jt Si (Bukankah aku telah berkata 
kepadamu sesungguhnya engkau tidak sanggup bersabar bersamaku). 
Dia berkata, “Ini lebih keras daripada yang pertama.” Muslim 
menambahkan dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair -sehubungan 
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dengan kisah ini-, ce—xya 63 HE Ai aan Tang ae Ai Ie ta) Ju 
ti 3 US DI 1S dero Ia Tatad SAAT ES) LAN Jas MAY 
KE — Yu BAK (Nabi SAW bersabda, “Rahmat Allah atas kita dan 
atas Musa, kalau bukan dia terburu-buru niscaya dia akan melihat 
keajaiban-keajaiban, akan tetapi dia telah terikat perjanjian dengan 
sahabatnya, lalu dia berkata, 'Jika aku bertanya kepadamu tentang 
sesuatu sesudah ini, maka janganlah engkau memperbolehkan aku 
menyertaimu'). Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abdullah bin 
Ubaid bin Umair dari Sa'id bin Jubair, 0! :J3 e—ap MW K3 tel 
BA ea P ud (Maka saat itu Musa malu dan berkata, “Jika aku 
bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudahnya”). Tambahan yang 
serupa dengan ini tercantum dalam riwayat Amr bin Dinar dari 
riwayat Sufyan di akhir hadits, 1 5395 : #lky AE A1 eko dl Jiya) JB 
wan jl La Ce & “ pi (He gp (Rasulullah SAW bersabda, “Kita 
menginginkan bahwa Musa bersabar hingga Allah mengisahkan 
urusan keduanya kepada kita”.). Al Ismaili menambahkan dari jalur 
Utsman bin Abi Syaibah, dari Sufyan, (23 tas S1 (Lebih banyak dari 
apa yang diceritakan). 

Ye AHP KU (Keduanya pun berangkat dan mendapati 
tembok). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, 13 Ja Wi 151 & wiku 
(Keduanya berangkat hingga ketika keduanya mendapati penduduk 
suatu kampung). Kemudian dalam riwayat Abu Ishag yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, Ih! torsi edtevali A Ulah dat 3 al 
(Penduduk satu kampung yang buruk. Mereka pun berkeliling di 
majelis-majelis dan meminta makan kepada penduduknya). Terjadi 
perbedaan tentang nama kampung ini hingga melahirkan sejumlah 
pendapat, yaitu Ablah, Inthakiyah, Azerbeijan, Burgah, Nashirah, dan 
Jazirah Andalus. Perbedaan-perbedaan ini mirip dengan perbedaan 
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tentang tempat pertemuan dua lautan. Akibat perbedaan dalam hal itu 
mengharuskan kita untuk tidak mempercayai satu pun diantaranya. 

Ara V8 3G By SISA oag Lal JU (Sa'id mengisyaratkan dengan 
tangannya seperti ini dan mengangkat tangannya, lalu 
meluruskannya). Ia berasal dari riwayat Ibnu Juraij dari Amr bin 
Dinar dari Sa'id. Oleh karena itu, dia berkata sesudahnya, “Ya'la - 
yakni Ibnu Muslim- berkata: Aku mengira Sa'id berkata, 'Lalu beliau 
menyapunya dengan tangannya sehingga menjadi lurus'.” Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, JH — HL JE— Gak ol G3 Lp lan Na r 
1285 Gula pa (Keduanya mendapati tembok yang hampir roboh —Dia 
berkata condong- Khidhir melakukan dengan tangannya lalu 


menegakkannya). Ats-Tsa'labi menyebutkan bahwa lebar tembok itu 
adalah 50 hasta dan panjang 100 hasta, dalam ukuran hasta mereka. 


SUN Haa JG NA ALE DIAN usa Y JB (Dia berkata, 


“Sekiranya mau engkau dapat mengambil upah atas hal itu.” Sa'id 
berkata, “Upah yang dapat kita makan' ). Sufyan menambahkan 


dalam riwayatnya, ce 4 Cek ag Vans “8 Ai AG ap Ja 
(pt ie DisIN (Musa berkata: Suatu kaum yang kita datangi dan 


mereka tidak memberi makan kepada kita dan tidak menjamu kita, 
sekiranya engkau menginginkan niscaya engkau dapat mengambil 
upah untuk itu). Dalam riwayat Abu Ishag, dia berkata, — Op Ika 
Pi Jia “3 Spa ap is Han (Ini adalah perpisahan antara 
aku dan engkau. Musa memegang ujung pakaiannya dan berkata, 
“Ceritakanlah kepadaku”). Ats-Tsa'labi menyebutkan bahwa Khidhir 
berkata kepada Musa, “Engkau mencaciku karena merusak perahu, 
membunuh anak kecil, dan menegakkan tembok, dan engkau lupa 
dirimu ketika engkau lemparkan di laut, ketika membunuh seorang 
Oibthi, dan ketika engkau memberi minum kambing piaraan dua putri 
Syu'aib karena mengharapkan pahala.” 
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TIA pelat Gabb SA WIB abal OS) (Ula #3173 OS) (Adapun di 
belakang mereka ada seorang raja -adapun dihadapan mereka- Ibnu 


Abbas membacanya, “di hadapan mereka seorang raja”). Dalam 
riwayat Sufyan, Ibnu Abbas membacanya, 4z4v JS IU SG HAL US 
kem tdp (di hadapan mereka ada seorang raja yang mengambil 
paksa setiap perahu yang layak pakai). Adapun pembicaraan tentang 


kata waraa'a (di belakang) telah disebutkan dalam tafsir surah 
Ibraahiim. 


Sad 


Sah ip Sah afi kan PPU p£'3 (Mereka mengatakan dari selain 
Sa'id bahwasanya ia (rara itu) adalah Hudad bin Budad). Orang yang 
mengatakan seperti itu adalah Ibnu Juraij. Maksudnya, penyebutan 
nama raja yang mengambil setiap perahu tidak tercantum dalam 
riwayat Sa'id. Saya katakan, hal ini telah dinisbatkan Ibnu Khalawaih 
dalam kitab Lais kepada Mujahid. Dia berkata, “Ibnu Duraid 
mengatakan bahwa Hudad adalah nama salah seorang raja Himyar. 
Dia dinikahkan oleh Sulaiman bin Daud dengan Bilgis.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, jika hal ini akurat, maka dapat dipahami adanya 
kejadian yang berulang dan terjadi kesamaan nama, karena masa 
antara Musa dan Sulaiman sangat jauh. 


Kebanyakan riwayat menyebutkan 'Hudad'. Sementara Ibnu 
Atsir menukil dengan kata 'Hadad'. Para ulama sepakat bahwa huruf 
dal pada kata ini berbaris fathah. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih 
huruf ha' diganti huruf mim (Mudad). Adapun bapaknya adalah 
Badad. Dalam Tafsir Mugatil disebutkan bahwa namanya adalah 
Minwalah bin Julandi bin Sa'id Al Azdi. Dikatakan juga bahwa dia 
adalah Al Julandi, yang berada di Jazirah Andalus. 


350 


Data O pak Karat J gini Hip (Anak yang terbunuh namanya - 
menurut mereka- adalah Haisur). Orang yang berkata demikian 


adalah Ibnu Juraij. Haisur disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Kasymihani. Demikian juga dalam riwayat Ibnu As-Sakan. Sementara 
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dalam riwayat selainnya disebutkan Jaisur. Al Gabisi menukil dengan 
kata Hansur. Sementara Abdus menukil dengan kata Haisun. As- 
Suhaili menyebutkan bahwa ia melihatnya dalam salah satu naskah 
dengan tanda fathah pada huruf ha' dan terdapat dua nun di awalnya 
yang berbaris dhammah, antara keduanya terdapat huruf wawu sukun. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari Syu'aib Al Juba'i sama seperti Al 
Oabisi. Dalam Tafsir Adh-Dhahak bin Muzahim disebutkan bahwa 
namanya adalah Hasyrad. Sementara dalam Tafsir Al Kalbi disebutkan 
nama anak itu adalah Syam'un. 


Tr Fe Mar | e 26 BUG (Raja yang mengambil paksa setiap 


perahu). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutan bahwa Ubay 
membacanya, Ka 0 Ain -—& Kah (Mengambil paksa setiap 


perahu yang layak pakai). Sementara dalam riwayat Ibrahim bin 
Yasar dari Sufyan disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud membacanya, Is 


Was Iumue tik (setiap perahu yang baik secara paksa). 

—— Sa ot 4 Da & | W5,8 (Aku ingin apabila perahu itu 
melewati raja tersebut niscaya dia membiarkannya karena cacat yang 
ada padanya). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, & gasi ol 53 Ft 
Wi (Aku ingin membuat perahu itu cacat agar raja tidak 
mengambilnya). 

Ha! MAU Wp ie sp (Apabila mereka telah lewat maka 
mereka bisa memperbaikinya daa mengambil man Jaat dana). 
Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, C3 lg ! padu w ya3. | anjar 1s 


—$ (Apabila mereka telah melewatinya maka mereka dapat 
menambalnya serta memamfaatnya dan tetap memilikinya). 

4 3 Pn ca ea) nu Us gek d Pn cp #33 (Di antara mereka 
ada yang mengatakan mereka menutupinya dengan garurah, dan ada 
juga yang mengatakan dengan gaar). Al Oaar adalah az-zaft (ter). 
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Sedangkan 'gaaruurah' disebutkan dalam kebanyakan riwayat dengan 
huruf gaf, akan tetapi dalam riwayat Ibnu Mardawaih terdapat 
keterangan yang menunjukkan bahwa ia menggunakan huruf fa', 
karena tercantum dalam riwayatnya dengan kata tsarurah. Huruf tsa' 
pada kata ini terletak di posisi huruf fa' di sejumlah nama, dan ia 
bukan pengganti huruf gaf. Al Jauhari berkata, “Kata faara-fauratun 
sama dengan tsaara-tsauratun.” Jika pernyataan ini akurat, mungkin 
ia mengacu kepada pola kata fa'ula dari kalimat 'tsauraan al gidr' 
yakni mendidih di dalamnya al gaar dan selainnya. Saya telah 
jelaskan bahwa kata 'gaaruurah' mengacu kepada pola kata faa'uulah 
dari kata al gaar. Adapun gaaruurah dengan arti botol yang terbuat 
dari kaca, maka itu tidak mungkin dijadikan penutup lubang di perahu 
tersebut. Namun, menurut Al Karmani mungkin saja botol kaca 
ditempeli sesuatu, lalu digunakan untuk menutup. Akan tetapi 
pernyataan ini sangat jauh dari maksud yang sebenarnya. Kemudian 
dalam riwayat Muslim disebutkan, ii Wpd—t, (Mereka 


memperbaikinya dengan menggunakan kayu/papan). Tentu saja versi 
ini tidak menimbulkan kemusykilan. 

(PS DS aa'pa WNgl OS (Adapun kedua orang tuanya adalah 
mukmin dan dia kafir). Maksudnya, anak yang terbunuh itu adalah 
kafir. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, d' JS bau ai AYI Ul 
dl is Baal Ag (Adapun anak yang terbunuh maka ia telah 
ditetapkan pada hari ditetapkan sebagai orang kafir. Sedangkan 
kedua orang tuanya sangat sayang kepadanya). Dalam kitab Al 
Mubtada' Wahab bin Munabbih disebutkan nama bapaknya adalah 
Mulas, dan ibunya adalah Rahima. Dikatakan juga nama bapaknya 
adalah Kardi dan nama ibunya adalah Sahwa. 

bani db BI Ol le ke Uegkab Ol (S3 UGD Lagian OI Ui) 
((Dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya 
itu kepada kesesatan dan kekafiran) yakni kecintaan keduanya 
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kepadanya membawa mereka mengikutinya dalam agamanya). Ini 
berasal dari tafsir Ibnu Juraij, dari Ya'la bin Muslim, dari Sa'id bin 
Jubair. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Salim Al Afthas dari 
Sa'id bin Jubair sama sepertinya. Abu Ubaidah berkata tentang firman- 
Nya, 'yurhigahumaa', yakni meliputi keduanya. 

3 Cai alat S3 (2) Lah, 5 al) (yang lebih baik 
kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya 
Ikepada ibu bapaknya). Berdasarkan firman-Nya, “Mengapa engkau 
bunuh jiwa yang bersih”). Maksudnya, kata zakaatan disebutkan 
karena sesuai dengan kata zakiyyatan. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
dari Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya 
dalam surah Al Kahfi (18) ayat 81, 353 15 V55 dia berkata, UY—u! 


(Islam). Dari jalur Athiyah Al Aufi, dia berkata, &» (agama). 


pa J5 seidi JIN aga HI Mb (CP) OPT) (Lebih dekat 
kasih sayang: keduanya lebih sayang terhadapnya daripada yang 
pertama yang dibunuh Khidhir). Ionu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Idris Al Audi dari Athiyah sama sepertinya. Dari Al Ashma'i, dia 
berkata, “Ar-Rahim artinya kerabat. Jika dibaca ar-rahm, artinya 
kemaluan perempuan. Sedangkan jika dibaca ar-ruhm maka artinya 
adalah kasih sayang.” Dari Abu Ubaid Al Gasim bin Salam 
disebutkan, “Kata ar-ruhm dan ar-rahm adalah semakna, sama seperti 
kata al 'umr dan al 'amr.” Adapun kata 'ruhma' akan disebutkan pada 
bab sesudahnya. 

14 y- Yadi Lagi bagan "5 #53 (Selain Sa'id mengatakan bahwa 
keduanya diberi ganti anak perempuan). Ia adalah perkataan Ibnu 
Juraij. Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Juraij, dia berkata, Ya'la bin Muslim meriwayatkan juga dari Sa'id bin 
Jubair bahwa ia adalah anak perempuan. Kemudian dalam riwayat Al 
Ismaili melalui jalur ini, dia berkata, “Dikatakan juga dari Sa'id bin 
Jubair bahwa dia adalah anak perempuan.” An-Nasa'i meriwayatkan 
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dari jalur Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bd 
AA ae uap 5 Je Kasi Ju 355 Aa NS ag (Maka keduanya 
diberi ganti oleh Tuhan mereka yang lebih baik darinya dan lebih 
suci.” Dia berkata, “Diberi ganti untuk keduanya seorang anak 
perempuan, lalu ia melahirkan salah seorang nabi).” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Amr bin Oais sama sepertinya. 


Ibnu Mundzir menukil dari jalur Bistham bin Humail, dia 
berkata, “Keduanya diberi ganti seorang anak perempuan yang 
melahirkan dua orang nabi.” Abd bin Humaid menukil dari jalur Al 
Hakam bin Aban dari Ikrimah, “Ia melahirkan anak perempuan.” 
Sementara Ibnu Abi Hatim menukil dari jalur As-Sudi, “Dilahirkan 
untuk mereka anak perempuan, dan anak perempuan itu melahirkan 
seorang nabi, dialah Nabi sesudah Musa. Mereka berkata kepadanya, 
'Utuslah untuk kami seorang raja yang kami berperang di jalan Allah'. 
Nama nabi ini adalah Sam'un. Adapun nama Ibunya adalah Hanah. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka'ab 
bahwa yang dilahirkan adalah anak laki-laki, tetapi sanad riwayat ini 
lemah. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sama sepertinya. Dalam Tafsir Ibnu Al 
Kalbi disebutkan, “Melahirkan anak perempuan, dan anak perempuan 
itu melahirkan sejumlah nabi, lalu Allah memberi petunjuk kepada 
umat-umat dengan melalui mereka.” Dikatakan, jumlah keturunannya 
yang menjadi nabi sekitar 70 orang. 

ie wi 13 Pe na Ja me E 23 3915 Gi (Adapun Daud bin 
Abi Ashim meriwayatkan dari sejumlah orang bahwa ia adalah anak 
perempuan). Ini juga perkataan Ibnu juraij. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari Ismail 
bin Umayyah, dari Ya'gub bin Ashim, “Keduanya diberi ganti 
seorang anak perempuan.” Dia berkata, Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaim mengabarkan kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, 
“Sesungguhnya ia adalah anak perempuan.” Ibnu Juraij berkata: 
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Sampai berita kepadaku bahwa pada hari anak itu dibunuh ibunya 


sedang mengandung anak laki-laki. Sementara Ya'gub bin Ashim 
(saudara laki-laki Daud), keduanya adalah putra Ashim bin Urwah bin 
Mas'ud Ats-Tsagafi, keduanya tergolong tsigah dan termasuk tabi'in. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


SN Da “2 SI 2 Sa 


10. 


Disukai sifat antusias untuk mendapatkan ilmu, melakukan 
perjalanan untuk menuntut ilmu, bertemu para guru, dan 
menempuh kesulitan dalam hal itu. 


Boleh meminta bantuan kepada pengikut untuk menuntut ilmu. 


Boleh menggunakan kata fataa (yang umumnya bermakna 
'budak') dalam arti pengikut. 


Boleh menjadikan orang yang merdeka sebagai pelayan. 
Ketaatan seorang pelayan terhadap yang dilayaninya. 
Permintaan maaf orang yang lupa. 

Boleh menerima hibah dari selain muslim. 


Kisah ini dijadikan dalil bahwa Khidhir adalah seorang nabi. 
Pandangan ini didukung sejumlah dalil seperti telah saya 
sebutkan pada pembahasan terdahulu, di antaranya, firman Allah 
dalam surah Al Kahfi (18) ayat 82, “Dan bukanlah aku 
melakukannnya menurut kemauanku sendiri" seperti perbuatan 
Musa yang mengikuti Khidhir untuk belajar darinya, pernyataan 
bahwa Khidhir lebih berilmu dari pada Musa, perbuatannya 
membunuh jiwa karena apa yang dijelaskan sesudahnya. 


Hadits ini juga dijadikan dalil tentang bolehnya menolak 
mudharat (bahaya) yang lebih besar dengan melaksanakan yang 
lebih ringan darinya. 


Membiarkan sebagian kemungkaran karena takut akan timbul 
kemungkaran yang lebih besar. 


236 — FATHUL BAARI 


11. 


Tt 


13. 


14. 


15. 


Boleh merusak sebagian harta untuk memperbaiki yang lebih 
banyak, seperti mengebiri hewan untuk digemukkan, memotong 
telinganya agar terjadi perbedaan. Demikian juga perbuatan wali 
anak yatim membayar uang 'damai' kepada penguasa, dari harta 
anak yatim, jika khawatir akan hilang semuanya, tetapi semua 
ini hanya berlaku dalam hal-hal yang tidak bertentangan dengan 
nash-nash syariat. Maka tidak boleh melakukan pembunuhan 
jiwa bagi mereka yang dikhawatirkan akan melakukan 
pembunuhan yang banyak, sebelum dia melakukannya. Hanya 
saja  Khidhir melakukannya karena Allah telah 
memberitahukannya kepadanya. 


Ibnu Baththal berkata, “Perkataan Khidhir, 'Adapun anak kecil 
itu adalah kafir,” didasarkan pada keadaan si anak pada masa 
yang akan datang, sekiranya hidup niscaya dia akan sampai 
kepada hal itu. Masalah disukainya membunuh yang seperti ini 
maka tidak diketahui kecuali oleh Allah. Bagi Allah hak untuk 
memberi keputusan kepada hamba-Nya atas apa yang 
dikehendaki sebelum baligh dan sesudahnya.” 


Mungkin juga ini menjadi dalil yang membolehkan memberi 
taklif (beban syariat) kepada anak yang mendekati usia dewasa 
sebelum baligh. Sesungguhnya yang demikian dibolehkan dalam 
syariat tersebut. 


Boleh mengabarkan kelelahan, rasa sakit dan sebagainya. 
Namun, hal ini bukan karena marah atau tidak senang terhadap 
apa yang ditetapkan. 


Orang yang menghadap kepada Tuhannya akan diberi 
pertolongan dan tidak cepat merasa lelah dan lapar. Berbeda 
dengan orang yang ingin menghadap dan bertemu dengan selain- 
Nya, misalnya, dalam kisah Musa ketika berangkat menuju 
pertemuan dengan Tuhannya, yang merupakan ketaatan kepada- 
Nya, maka tidak dinukil bahwa dia merasa lelah atau meminta 
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16. 
17. 


18. 


19. 


makanan dan tidak juga ditemani seorang pun. Adapun ketika 
dia berangkat ke Madyan untuk kebutuhan dirinya, maka dia 
ditimpa kelaparan. Begitu juga ketika menuju ke tempat 
pertemuan dengan Khidhir, maka dia juga ditimpa kelelahan dan 
lapar, karena itu untuk kepentingan dirinya. 


Boleh meminta makanan dan jamuan. 


Adanya permintaan maaf pada kali pertama dan tegaknya Hujjah 
pada kali kedua. 


Ibnu Athiyah berkata: Mungkin inilah yang menjadi pokok 
pemikiran Imam Malik dalam menetapkan batasan dalam 
hukum-hukum hingga tiga hari dan juga dalam perkara-perkara 
lain. 


Kebagusan adab bersama Allah dan tidak disandarkan kepada- 
Nya apa yang tidak layak didengar. Meskipun semuanya 
berdasarkan ketetapan-Nya. Hal ini didasarkan kepada perkataan 
Khidhir tentang perahu, —exsi vi »5)8 (Aku ingin membuatnya 
cacat), dan perkataannya sehubungan tembok, ah s8 (maka 
Tuhanmu menginginkan). Serupa dengan ini sabda beliau SAW, 
IA Cm FAN « Bug 22JV, (Kebaikan ada di tangan-Mu dan 
keburukan bukan kepada-Mu). 
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4. Firman Allah, IA8 Uas Iya UE AI CeAE is 3 JB Ge Kla 
Lacas Aj Jl- Kai 


"Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
muridnya, “Bawalah ke mari makanan kita, sesungguhnya kita 
telah merasa letih karena perjalanan kita in?”, hingga firman-Nya 
“mengikuti jejak mereka semula”. (Os. Al Kahfi (18): 62-64) 


4 


Bu 


Han yoT IE NO SS 0 WS) "JB NE Vp ME RS 
Basa 1 dadi AAN as plat Minas an NS Gan daa 


Aa SI Up IA AAN Ca SI Up ab Sal DAA, 


- dog Lo5 0 £ os at -0 J- Ge 
dp IP RIS Cam AA SU). PA 


Shun'an artinya amalan (perbuatan), hiwalan artinya 
tahawwulan (perpindahan). Dia berkata, “Itulah (tempat) yang kita 
cari”. Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. Kata 
imran dan nukran artinya sesuatu yang besar. Yangadhdha artinya 
tercabut sebagaimana tercabutnya gigi. Kata Jatakhidzta dan 
wattakhadzta memiliki makna yang sama. Ruhmaa berasal dari ar- 
ruhm, ia lebih dalam penekanannya daripada rahmah. Diduga bahwa 
ia berasal dari ar-rahiim. Makkah biasa dinamai ummu ruhm, artinya 
rahmat turun padanya. 
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4. firman Allah, 5221 3! 691 3! Sal JB 


"Muridnya menjawab, “Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi”. (Os. Al Kahfi (18: 63) 


EL IE UU) LA GAN HB JB ID yi kl LP 


Hat AN ip DAS naa aga HI Il di sar 


- 


bb Snp 318 Aa diP AI Ko IA PS 2 
Hak BU: Ia Gel ya Ba WA 


- 
B3 


SN AA Gin sena KA AN ON ba 33 
IS Hp Iu SIB (Alia 
EN Aa “JB AI Sapa SA Ca 
— SP JB Manis V3 FA NA 5 DA taka pi 
HA PIR JB ypS j3 ena PTE Sta Ja lh rig 
Mo AA ne AN SIR NA 
3 JA Ja B5 : Jb GA Uban ia DA 
Amp Sp 1d UI Uata3 GT al JB Pa 


23 de Bere rat Aan an 5 La 3 


Me MG BET PEN NP dbs 3 s (93 aa et 
&53 NP Pa Ananta 
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sopan Ul “JL CI Uehh lu Aa Ph ya 
Ea ka Ie aa ya Ju SEE Jah Hi aga JG 
Se 5 Ae IP UI sap U O 2S JG Sina, ale 
Ju Aa le el le de Op ERA Aa le 
Hi Se in Hop IE KOH Ji 
Imas Da dak JA db pan Gis 133 
- Ju BEN SPA Apa II ah PP 
AN Is AA Ah YA BEN IL IE Iekab BY, 
HA Naba VA ae SE AE) Cale3 Wale Cr payu 
Gp dl AN AS da ni NN An Ain 


- 
Pn and 


AS Pee Pa PJB KAN 3 


Haa aa TN SG 2 GEA pera 
ST 1 ag 5 Ju Anda dan ma AG Ha aa ap 
LA Ui Ga Jt SI ASP ES am IS ai ia US 
Ca eh 3 MA yana, Ol UB 3 Ji- Ao es 
Jb US Vj: Jam Jas AAEG NS seng JUS Ca Ol Au 
Kb JB NA ale DN us Apa 3 Ca pl KA 
dn, JIE No ale HE jab ust DE) ii 3 


ag 


ulu 6354 Ag ae Io 


0 ore BI Ge 0 Pane Ae 
Je yah LL ap Ga L 
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at JS Abg Sa Manah 05) Pi Gate LA 0) JB Ana 
SAS OA Eh Wat lte 

4727. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ibnu Abbas, Sesungguhnya Nauf Al Bikali mengatakan bahwa Musa 
Bani Israil bukan Musa Khidhir. Dia berkata: Musuh Allah itu telah 
berdusta (keliru). Ubay bin Ka'ab menceritakan kepada kami, 
Rasulullah SAW bersabda, “Musa berdiri berkhutbah di kalangan 
bani Israil, lalu dikatakan kepadanya, 'Manusia manakah yang lebih 
berilmu?' Musa berkata, 'Aku'. Maka Allah mencelanya karena tidak 
mengembalikan ilmu kepada-Nya, lalu diwahyukan kepadanya, 
'Bahkan salah seorang hamba-Ku di pertemuan dua lautan, dia lebih 
berilmu daripada kamu'. Dia berkata, 'Wahai Tuhan, bagaimana 
jalan menuju kepadanya?' Allah berfirman, 'Hendaklah engkau 
mengambil ikan —dan meletakkannya— di keranjang. Dimana 
engkau kehilangan ikan itu, maka ikutilah ia'”” Beliau bersabda, 
“Musa keluar dengan muridnya Yusya' bin Nun. Keduanya pun 
membawa ikan. Hingga ketika keduanya sampai pada batu itu, 
keduanya singgah di dekatnya.” Beliau bersabda, “Musa meletakkan 
kepalanya dan tidur.” Sufyan berkata, Di selain hadits Amr 
disebutkan, beliau bersabda, “Di dasar batu terdapat mata air yang 
disebut 'mata air kehidupan', tidak ada sesuatu yang terkena airnya 
melainkan akan hidup, lalu ikan itu kena air tersebut.” Beliau 
bersabda, “Ikan itu bergerak dan keluar dari keranjang lalu masuk ke 
dalam laut. Ketika Musa terbangun, dia berkata kepada muridnya, 
'Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih 
karena perjalanan kita ini'.” Beliau bersabda, “Dia tidak merasa letih 
hingga melewati apa yang diperintahkan kepadanya. Muridnya — 
Yusya' bin Nun-berkata kepadanya, 'Tahukah kamu tatkala kita 
mencari tempat berlindung di batu tadi, sesungguhnya aku lupa 
(menceritakan tentang) ikan itu':” Beliau bersabda, “Keduanya 
kembali menelusuri jejak-jejak keduanya semula. Keduanya pun 
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mendapati di laut seperti lingkaran (terowongan) tempat ikan lewat. 
Maka bagi muridnya rasa takjub dan bagi ikan tempat berjalan.” 
Beliau bersabda, “Ketika keduanya sampai ke batu itu, ternyata 
keduanya mendapati seorang laki-laki yang menutupi dirinya dengan 
kain. Musa memberi salam kepadanya dan laki-laki itu berkata, 
'Bagaimana salam di negerimu?' Dia berkata, 'Aku Musa'. Laki-laki 
tersebut berkata, 'Musa Bani Israil?' Musa menjawab, 'Benar!' Musa 
berkata, 'Apakah aku boleh mengikutimu agar engkau mengajariku 
dari apa yang diajarkan Allah kepadamu?' Khidhir berkata 
kepadanya, 'Wahai Musa, sesungguhnya engkau berada di atas ilmu 
Allah yang Dia ajarkan kepadamu dan aku tidak mengetahuinya, dan 
aku berada di atas ilmu Allah yang Dia ajarkan kepadaku dan engkau 
tidak mengetahuinya'. Musa berkata, 'Bahkan aku akan mengikutimu'. 
Khidhir berkata, 'Jika engkau mengikutiku maka jangan bertanya 
kepadaku tentang sesuatu hingga aku sendiri yang menceritakannya 
kepadamu'. Keduanya berangkat berjalan di tepi laut. Lalu lewatlah 
sebuah perahu. Khidhir pun dikenali, maka mereka membawanya di 
perahu tanpa upah —dia berkata, "Tanpa bayaran— dan keduanya 
menaiki perahu.” Beliau bersabda, “Kemudian seekor burung datang 
dan hinggap di haluan perahu, lalu mencelupkan paruhnya di laut. 
Khidhir berkata kepada Musa, 'Tidaklah ilmumu dan ilmuku serta 
ilmu semua ciptaan dibanding ilmu Allah, kecuali sekadar seperti apa 
yang dicelupkan burung ini dari paruhnya' ” Beliau bersabda, “Tidak 
ada yang mengejutkan Musa kecuali tiba-tiba Khidhir dengan sengaja 
mengambil kapak lalu merusak perahu.” Musa berkata kepadanya, 
'Kaum ini telah membawa kita tanpa upah, lalu engkau sengaja 
merusak perahu mereka untuk menenggelamkan penumpangnya, 
sungguh engkau telah melakukan...' (ayat). Keduanya berangkat dan 
ternyata keduanya mendapati seorang anak sedang bermain bersama 
anak-anak lainnya. Khidhir memegang kepalanya dan memotongnya. 
Musa berkata kepadanya, 'Engkau membunuh jiwa yang bersih bukan 
karena membunuh orang lain, sungguh engkau telah melakukan 
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perbuatan yang mungkar '. Khidhir berkata, 'Bukankah aku telah 
berkata kepadamu, sungguh engkau tidak akan sanggup bersabar 
bersamaku -hingga firman-Nya- mereka enggan menjamu keduanya. 
Lalu keduanya menemukan tembok yang hampir roboh. Khidhir pun 
melakukan (memperbaikinya) dengan tangannya seperti ini dan 
menegakkannya. Musa berkata kepadanya, “Sesungguhnya kita 
masuk perkampungan ini dan mereka tidak mau menjamu kita serta 
tidak memberi makan kita. Sekiranya mau, engkau dapat mengambil 
upah atas pekerjaan itu'. Khidhir berkata, Inilah perpisahan antara 
aku dan engkau. Aku akan menceritakan kepadamu takwil hal-hal 
yang engkau tidak mampu bersabar atasnya'. ” Rasulullah SAW 
bersabda, “Kita berharap sekiranya Musa bersabar hingga dikisahkan 
kepada kita urusan keduanya.” Periwayat berkata, “Ibnu Abbas 
membaca, 'di hadapan mereka ada seorang raja yang mengambil paksa 


i: 13 


setiap perahu tanpa cacat, adapun anak itu maka ia adalah kafir'. 


Keterangan: 

(Bab maka tatkala keduanya melewati (tempat tersebut), Musa 
berkata kepada muridnya, "Bawalah kemari makanan kita-hingga 
firman-Nya- menelusuri kembali). Disebutkan kisah Musa dari 
Outaibah dari Sufyan. Saya telah menjelaskan sebagian pelajaran yang 
dapat diambil pada bab sebelumnya. 

Aa 2P—A5 LS "ph aki (Yangadhdha, yakni tercabut 
sebagaimana tercabutnya gigi). Demikian disebutkan dalam riwayat 
Abu Dzar. Adapun riwayat selainnya menyebutkan, Pm (sesuatu). 
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah sehubungan firman Allah, of 5 2 
(pai (pang hampir-hampir roboh), yakni jatuh. Dikatakan, 


“Ingadhdha ad-daar” (rumah roboh), yakni rumah itu hancur. 
Sebagian membacanya yangaadha, artinya tercabut dari akarnya, 
seperti ingaadhat as-sinn (gigi tercabut), yakni apabila ia tercabut dari 
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akarnya. Hal ini menguatkan riwayat Abu Dzar. Bacaan dengan versi 
yangaadha diriwayatkan dari Az-Zuhri. Kemudian terjadi perbedaan 
tentang huruf dhaad pada kata itu. Sebagian mengatakan diberi 
'#asydid' (dobel) mengacu pada pola kata 'yahmaarr', dan ini lebih 
mendalam maknanya daripada kata 'yangadha' (yakni tanpa tasydid). 
Adapun kata 'yangadhdha' mengacu pada pola kata yaf'all, dari 
kalimat 'ingidhaadh ath-thaa 'ir', artinya burung itu jatuh ke tanah. 
Sebagian lagi mengatakan huruf dhaad tersebut tidak diberi tasydid, 
maka terjadi kesesuaian dengan makna yang disebutkan Abu Ubaidah. 


Dari Ali dikatakan bahwa dia membacanya yangaasha'. Ibnu 
Khalawaih berkata, “Mereka mengatakan 'ingaashat as-sin', artinya 
gigi pecah dengan bentuk memanjang. Ada juga yang mengatakan 
bahwa artinya gigi pecah, apapun bentuknya.” Ibnu Faris berkata, 
“Dikatakan, maknanya sama seperti 'ingadha', dan ada juga yang 
mengatakan bahwa ia digunakan dalam arti pecah yang memanjang.” 
Ibnu Duraid berkata, “Kata 'ingaadha' artinya pecah, sedangkan 
'ingaasha' adalah retak.” Al A?' masy membacanya -mengikuti Ibnu 
Mas'ud-, 'yuriidu liyungadha' berasal dari kata 'an-nagdh' 
(meruntuhkan), yakni hampir-hampir runtuh. 


ia an (Nukran artinya besar). Demikian yang disebutkan. 


Adapun pernyataan Abu Ubaidah tentang firman-Nya dalam surah Al 
Kahfi (18) ayat 71, YA! 45 Tx Rr (Sungguh engkau telah melakukan 


suatu kesalahan yang besar), dia berkata, “Yakni kesalahan yang 
dahsyat. Adapun kata nukran artinya besar.” Kemudian terjadi 
perbedaan tentang mana yang lebih mendalam maknanya. Dikatakan, 
“imran” lebih mendalam maknanya daripada “nukran”, sebab ia 
digunakan sehubungan perusakan perahu, yangmana ia bisa 
mengakibatkan kebinasaan sejumlah orang, sementara kata “nukran” 
digunakan berkenaan dengan pembunuhan satu jiwa. Sebagian lagi 
mengatakan kata “nukran” lebih mendalam maknanya dibandingkan 
“imran”, karena mudharat yang ada telah menjadi kenyataan, berbeda 
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Bi 





dengan kata “imran”, dimana mudharatnya masih bersifat perkiraan. 
Untuk memperkuat hal itu bahwa pada kata “nukran” disebutkan 
kalimat, “bukankah aku telah berkata kepadamu”, dan kalimat serupa 
tidak digunakan sehubungan kata “imran ' 


Kan Di oi (Latakhidzta dan ittakhadzta adalah 


semakna). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dalam riwayat Muslim 

dari Amr bin Muhammad, dari Sufyan -sehubungan dengan hadits ini- 
4 Ka ara NG 

disebutkan, SAI WIB emg dee dl de 3! oi (Sesungguhnya Nabi 

SAW membacanya “atakhidzta'), dan ia adalah gira'ah Abu Amr. 

Adapun riwayat selainnya menyebutkan “Iattakhadzta.” 


ah 0.5 Taat Lan RE Ie ABON See Dn Kn ho “mui s0. 
SA PI) Kar Ig ASP Gp AA al gag LI G3 (LP) 
PT, J 5 TA si » si (Ruhman berasal dari ar-ruhm, ia lebih dalam 


penekanannya daripada kata ar-rahmah. Diduga ia berasal dari Ar- 
Rahiim. Makkah biasa dipanggil Ummu Ruhm, yakni rahmat turun 
padanya). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia menyebutkannya 
secara terpisah-pisah dan telah disebutkan pada hadits yang 
sebelumnya. Kesimpulan perkataannya bahwa kata ruhman berasal 
dari kata ruhm yang bermakna kerabat, dan ia lebih mendalam 
penekanannya daripada kata rahmah yang bermakna kelembutan hati, 
karena kata pertama umumnya mencakup kata kedua, dan tidak 
sebaliknya. Adapun kalimat, “berasal dari kata ar-rahmah', 
maksudnya kata ar-rahiim berasal darinya. Kemudian kalimat, “ummu 
ruhm, karena rahmat turun padanya”, menguatkan apa yang dia pilih 
bahwa kata “ruhman” di sini bermakna kerabat, bukan kelembutan 
hati. 


(Bab firman Allah, “Muridnya berkata, “Tahukah kamu ketika 
kita mencari tempat berlindung di batu tadi...) Judul bab ini 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Lalu disebutkan kisah Musa dan 
Khidhir dari riwayat Outaibah, dari Sufyan bin Uyainah. Hadits ini 
telah dikutip juga dari Abdullah bin Muhammad dari Sufyan bin 
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Menkes nahan an kemben aman 


In nias abah MAP baek 


Uyainah pada Agunan tentang ilmu. # dapati Kama di Daslan 


Ha UN ana 


La A ae wa Naa Kena SAW bersabda, “Kita berharap 


sekiranya Musa bersabar hingga Allah mengisahkan perihal 
keduanya kepada kita”), pada pembahasan tentang ilmu dinukil 
dengan redaksi, y— p V3 ap & “x (Semoga Allah merahmati 


Musa, kita senang sekiranya dia bersabar). Pada pembahasan tentang 
cerita para nabi disebutkan dari Ali bin Abdullah bin Al Madini, dari 
Sufyan, seperti riwayat Outaibah, tetapi dalam riwayat tersebut 
disebutkan sesudahnya, Sufyan berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
Pap FI #,— (Semoga Allah merahmati Musa...). Hal ini 


mengandung kemungkinan bahwa tambahan tersebut, yaitu kalimat, 
“Semoga Allah merahmati Musa”, tidak berada dalam riwayat Ibnu 
Uyainah melalui sanad ini, tetapi ia hanyalah riwayat mursal, dan 
kemungkinan Ali mendengar darinya dua kali, Satu kali terdapat 
tambahan itu, dan pada kali lain tidak disebutkan tambahan yang 
dimaksud. Pendapat ini tampaknya lebih tepat. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ishag bin Rahawaih, Amr bin 
Muhammad An-Nagid, Ibnu Abi Umar, Ubaidillah bin Sa'id, dan At- 
Tirmidzi, dari Ibnu Abi Umar, dan An-Nasa'i dari Ibnu Abi Umar, 
semuanya dari Sufyan, dengan redaksi, £' Lp AI Pa — (Semoga 
Allah merahmati Musa...) berkaitan langsung dengan hadits. Imam 
Muslim meriwayatkan dari jalur Rugbah, dari Abu Ishag, dari Sa'id 
bin Jubair disertai tambahan, 7 WE S3 151 0S La id Ke F3 
ti —- 3 Laka di ren ami TAG SINI (Sekiranya dia bersabar 
niscaya akan melihat keajaiban. Biasanya apabila beliau menyebut 
seseorang di antara para nabi, maka beliau mulai dengan dirinya 
seraya mengucapkan, “Semoga rahmat Allah atas kami dan 
saudaraku ini”). At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari 
jalur Hamzah Az-Zayyat, dari Abu Ishag secara ringkas. 
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Abu Daud menukil dari jalur ini dengan redaksi, 15 65 S1 053 
—p 3 ale Bi :JU3 bni (Biasanya jika berdoa, beliau 
memulai dari dirinya, lalu mengucapkan “Semoga rahmat Allah atas 
kami dan atas Musa). Imam Bukhari membuat judul pada pembahasan 
tentang doa-doa, “Orang yang Mengkhususkan Saudaranya dengan 
Doa tanpa Menyertakan Dirinya”, lalu disebutkan sejumlah hadits. 
Seakan-akan, dia mengisyaratkan bahwa tambahan ini, yaitu kalimat, 
Aram 1G SAN ja NA SS US, (Jika menyebut seseorang di antara 
para nabi beliau memulai dengan dirinya sendiri) tidak akurat, dalam 
pandangannya. 


Abu Hatim Ar-Razi ditanya tentang tambahan yang terjadi pada 
kisah Musa dan Khidhir dari riwayat Ibnu Ishag dari Sa'id bin Jubair, 
yaitu perkataannya tentang sifat penduduk kampung, —W a3 jati 
Aa aa D—b3 (Keduanya mendatangi penduduk kampung yang 
buruk, lalu keduanya berkeliling di tempat-tempat mereka), maka dia 
mengingkarinya dan mengatakan bahwa ini adalah kalimat yang 
disisipkan dalam hadits. Dikatakan juga bahwa tambahan di atas 
adalah perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. Adapun 
yang akurat adalah riwayat Ibnu Uyainah yang telah disebutkan. 


5. Firman Allah, SUS 222234 43 Ja J3 


"Katakanlah, 'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya?” 


(OS. Al Kahfi (18): 103) 


AI AU K3 Ja Io AL IE aah 


Pa 


KESAN AG SAN ET sea, 3 Pn SY :J8 Oa ad 
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Pan 


aa 





£ 


LN Pa 3g Pn 2. agan ... 5 1 2 ni) er 4 
V3 Pb VE HIU II ASI SAI Lal cah de AI 
R0 hh Tn ab 2 o- 0 y at “ La 2 Fa 2g ji Pagi a.n, 
Aa DS dilan Ak) Iya Al AGS Ogah end Ry Pp LAB 

4728. Dari Mush'ab, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
bapakku, 'Katakanlah apakah akan kami beritahukan kepada kamu 
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya', apakah 
mereka Al Haruriyah? Dia berkata, "Tidak, mereka adalah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Adapun orang-orang Yahudi mereka 
mendustakan Muhammad, sedangkan orang-orang Nasrani mereka 
mengingkari surga dan mengatakan tidak ada makanan dan juga 
minuman di dalamnya. Al Haruriyah adalah orang-orang yang 
melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh' Sa'ad 
menamakan mereka orang-orang fasik.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Katakanlah, apakah aku akan 
memberitahukan kepada kamu tentang orang-orang yang akan paling 
merugi perbuatannya?”). Dalam bab ini disebutkan hadits Mush'ab 
bin Sa'id, “Aku bertanya kepada bapakku -yakni Sa'ad bin Abi Al 
Waggash- tentang ayat ini.” Hadits ini diriwayatkan sekelompok 
ulama Kufah dari Mush'ab bin Sa'ad dengan redaksi yang beragam, 
dan kami akan menyebutkan hal-hal itu sebatas apa yang bisa kami 
lakukan. Dalam riwayat Yazid bin Harun dari Syu'bah melalui sanad 
ini yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, “Seorang laki-laki bertanya 
kepada bapakku.” Sepertinya periwayat lupa nama yang bertanya 
sehingga tidak menyebutkannya secara jelas. Namun, diketahui dari 
riwayat di atas bahwa ia adalah periwayat hadits itu sendiri, yaitu 
Mush ab. 
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ti 23 pdl a (Apakah mereka Al Haruriyah?). Al Haruriyah 


dinisbatkan kepada Al Harura', yaitu kampung yang menjadi basis 
kaum Khawarij ketika mulai menentang Ali. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Hushain bin Mush'ab dengan redaksi, EP 
St Ai Jai Sai Nai Ten Bh adi (Ketika kelompok Haruriyah 
muncul aku berkata kepada bapakku, “Apakah mereka yang dimaksud 
Allah dengan firman-Nya”). Dia menukil juga dari Al Gasim bin Abu 
Bazzah, dari Ath-Thufail, dari Ali —sehubungan dengan ayat ini— 
dia berkata, — 7 PJ! #2—x Ol Ebi (Aku mengira bahwa sebagian 
mereka adalah Al Haruriyah). Al Hakim menu! dari jalur lain dari 
Abu Ath-Thufail, dia berkata, 015543! Deo gia TPG JB (Ali berkata, 


“Diantara mereka adalah yang turut dalam peristiwa An- 
Nahrawan”). Ini sebelum mereka melakukan pemberontakan. Adapun 
asal riwayat tersebut dinukil Abdurrazzag dengan redaksi, s1 SIK Ca 38 


NP Pi ab H3 ba ali JB rYusi HI bj S (Ibnu Al Kuwa' 


berdiri menghadap Ali dan berkata, “Siapakah orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya?” Dia menjawab, “Kasihan engkau, di 
antara mereka adalah penduduk Al Harura'”). Barangkali inilah 
sebab sehingga Mush'ab menanyakan hal itu kepada bapaknya. Apa 
yang dikatakan Ali ini tidaklah terlalu jauh dari kebenaran, karena 
redaksi ayat juga mencakupnya, meskipun sebab turunnya bersifat 
khusus. 


Sora! 3 III & Side (Dia berkata, “Tidak, mereka adalah 


orang-orang Yahudi dan Nasrani”). Al Hakim meriwayatkan dengan 
redaksi, Sa Sepi Ui Y :JU (Dia berkata, “Tidak, mereka itu 





adalah para penghuni biara”). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Hilal bin Yasar, dari Mush'ab, pal Hepi «3 (Mereka adalah para 


| penghuni biara). Dia menukil juga dari Abu Khamishah Yak 
| Ubaidillah bin Gais- dia berkata, $)! ra) d sal yaa ah LA PD 
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| 





(Mereka adalah para rahib yang telah menahan diri-diri mereka di 
tempat-tempat peribadatan). 


pa Yo 3 ab Y AJE, id asa SAI Li, (Adapun orang- 
orang Nasrani mereka mengingkari surga dan mengatakan bahwa di 
dalamnya tidak ada makanan dan juga minuman). Dalam riwayat 
Ibnu Abi Hatim dari jalur Amr bin Murrah, dari Mush'ab, dia berkata, 
SA YG lab Hii oo NU CILAII 3 45 (Mereka adalah para ahli 
ibadah di kalangan Nasrani. Mereka berkata, “Tidak ada makanan 
dan tidak juga minuman dalam surga.”). 


Fa 0 Per Spek Fe 5 Kasih (Al Haruriyah adalah orang-orang 
yang melanggar...). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, aa di 
aa ar) 5 d! & dop of u “ ri ba Oplati3 z1 Ju spa (Al Haruriyah 
adalah orang-orang yang dikatakan oleh Allah, “dan mereka 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk dihubungkan... 
hingga firman-Nya... orang-orang yang fasik”). Yazid berkata: 
Demikianlah yang aku hafal. Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah 


kesalahan darinya atau kesalahan mereka yang menerima darinya. 
Demikian juga dalam riwayat Ibnu Mardawaih dengan redaksi, W F: 


Okt » (Mereka adalah orang-orang yang fasik), sedangkan yang 
benar adalah, og —atadi (orang-orang yang merugi). Versi yang benar 
seperti ini tercantum dalam riwayat Al Hakim. 

Endi—a mio ita OS (Adapun Sa 'ad menamakan mereka 


orang-orang yang fasik). Barangkali inilah sebab kekeliruan yang 
disebutkan di atas. Dalam riwayat Al Hakim disebutkan, 2 — & JA 


ra & anta 3 (Khawarij adalah kaum yang berpaling (dari 
kebenaran) maka Allah memalingkan hati mereka). Ayat ini bagian 
akhirnya tertulis, VW! (orang-orang fasik). Barangkali peringkasan 


telah menimbulkan kesalahan tersebut. Sepertinya Sa'ad menyebutkan 
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kedua ayat secara bersamaan, yakni yang terdapat dalam surah Al 
Bagarah dan yang terdapat dalam surah As-Shaff. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Abi Aun dari Mush'ab, dia berkata, Io 5 as 
Asi LISE Ui Aa SJ LAI Ai Ia Tia HJ Ka SI AS Sa 
Aid MA dedi Haa SIB WEI SIN ya Kim HATI Ju AS 
PS Png DELI 3s (Seorang laki-laki Khawarij melihat kepada Sa'ad 
dan berkata, 'Ini termasuk para pemimpin kekufuran. Sa'ad berkata 
kepadanya, 'Engkau dusta, aku telah memerangi para pemimpin 
kekufuran'. Seorang yang lain berkata kepadanya, 'Ini termasuk 
mereka yang paling merugi perbuatannya'. Sa'ad berkata kepadanya, 


'Engkau dusta, mereka adalah orang-orang yang kafir terhadap ayat- 
ayat Tuhan mereka'). 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Letak kerugian mereka adalah mereka 
beribadah tanpa dasar, maka mereka melakukan perkara-perkara yang 
mereka buat-buat (bid'ah), akhirnya mereka pun rugi umur dan 
perbuatan. ” 


“Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Tuhan 
mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia. Maka 


PANEN Aa G1 AT te 0 Pan 2 LA SNN UNS ci 
6. Firman Allah, li 53 MW ee) SEL Ng AS Gaal IA 
| hapuslah amalan-amalan mereka.” (Os. Al Kahfi (18): 105) 


. So. 2021 


GI ang ae Ho NIP BEA en Tah AP 
ki ba ja 
IR Wp BB ABM AI IT 

Aa MN AP EN AS oi Tk 
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4729. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya akan datang seseorang yang besar dan 
gemuk pada hari kiamat, tetapi di sisi Allah tidak seberat sayap 
nyamuk.” Dia berkata, “Bacalah 'Dan Kami tidak mengadakan suatu 


1 


penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat' 


Dari Yahya bin Bukair, dari Al Mughirah bin Abdurahman, dari 
Abu Az-Zinad... sama sepertinya. 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Mereka itu orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat 
mereka dan pertemuan dengan-Nya.”). Pada bab terdahulu dikutip 
dari Sa'ad bin Abi Waggash bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Abdullah, dari Sa'id bin Abi Maryam, dari Al Mughirah, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. Muhammad bin Abdullah 
adalah Adz-Dzuhali, dia dinisbatkan kepada kakek bapaknya. Adapun 
lafazh, “Sa'id bin Abi Maryam menceritakan kepada kami”, dia adalah 
guru Imam Bukhari, dan Imam Bukhari banyak menukil riwayat 
darinya dalam kitab ini, tetapi terkadang dia menukil melalui 
perantara seperti di tempat ini. 


Crow! ai! KE (Seorang laki-laki yang besar lagi gemuk). 
Dalam riwayat Ibnu Mardawaih melalui jalur lain dari Abu Hurairah 
dinukil dengan redaksi, 45,4! JSV edi JH Jali (Yang tinggi besar, 
banyak makan dan minum). 

H3 ana 2x “ ai Ya) 3 (Beliau berkata, “Bacalah, ' Dan 
Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi famalan) mereka pada 


hari kiamat'). Orang yang berkatayini kemungkinan adalah sahabat, 
dan mungkin juga adalah Nabi SAW dan termasuk kelanjutan hadits. 
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—S di) (Dari Yahya bin Bukair). Bagian ini dikaitkan 
kepada Sa'id bin Abi Maryam. Adapun seharusnya adalah, 
Muhammad bin Abdullah bin Sa'id bin Abi Maryam menceritakan 
kepada kami dan dari Yahya bin Bukair. Demikian yang dinyatakan 
secara tegas oleh Abu Mas'ud. Yahya bin Bukair adalah Ibnu 
Abdullah bin Bukair, dia dinisbatkan kepada kakeknya, dan dia 
termasuk guru Imam Bukhari pula, namun terkadang Imam Bukhari 
memasukkan perantara di antara keduanya dengan gurunya seperti di 
atas. Selain Abu Mas'ud mengemukakan kemungkinan bahwa jalur 
Yahya ini adalah mu'allag dan ia dinukil secara maushul oleh 
Muslim, dari Muhammad bin Ishag Ash-Shaghani dari Abu Mas'ud. 
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bs 





P3, 


19. Kaaf Haa Yaa 'Aiin Shaad (Surah Maryam) 


Le ON TE ni Pe AA Mi NG ALAN 0 oo 0 0 0 £ | & 20 “ui 
Y, D gran y 2 "33 Kpn ag) yaa Ri Tag u Ju 
Pn Pn c 0 0 . KIR Kd nd 4. » " 3 03 
AK JSI Craig tot Rama) TA GR (oma JL B) Oya 
Io Ie so. . . EA & of NN s3 ok 39 0£ 0, 3... 


Ef ob, 


US) #halina JG MERE pala JI BAE HN AP) HR 
Abs YG 103 NU SEP) Gas 13) Uele Yil JB rs 
Heli Udie (be) LAU Tel (LN) Ula MP) Uro 0) 

KAA Al 3 (ea) 


Ibnu Abbas berkata, “Abshir bihim wa asmi' (alangkah terang 
penglihatan mereka dan alangkah tajam pendengaran mereka), Allah 
menfirmankannya, artinya mereka pada hari ini tidak mendengar dan 
tidak melihat. Fii dhalaalin mubiin (dalam kesesatan yang nyata), 
yakni firman-Nya, 'asmi' bihim wa abshir' (alangkah tajam 
pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan mereka), artinya 
orang-orang kafir pada hari itu sangat tajam pendengarannya dan 
sangat jelas penglihatannya. La arjumannaka artinya sungguh aku 
akan mencaci-makimu. Ri yan artinya pemandangan.” Ibnu Uyainah 
berkata, “Ta 'uzzuhum azzan (menghasung mereka berbuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh), yakni menyeret mereka kepada perbuatan 
maksiat dengan paksa.” Mujahid berkata, “Iddan artinya bengkok.” 
Ibnu Abbas berkata, “Wirdan artinya dalam keadaan haus. Atsaatsan 
artinya harta. Iddan artinya perkataan yang besar. Rikzan artinya 
suara. Ghayyan artinya kerugian. Bukiyyan bentuk jamak dari kata 
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baakin (yang menangis). Shiliyyan berasal dari kata shalaa yashlaa 
(masuk). Nadiyyan dan an-naadiy adalah semakna, artinya majlis 
(tempat pertemuan). 


Keterangan: 

(Bismillahiirrahmaanirrahiim. Surah Kaaf Haa Yaa 'Aiin 
Shaad). Lafazh basmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu 
Dzar. Sementara dalam riwayat Abu Dzar sendiri basmalah 
disebutkan sesudah judul. Al Hakim meriwayatkan dari jalur Atha' 
bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Huruf kaaf berasal dari kata kariim (mulia), ha' dari kata haadiy 
(penunjuk), ya' dari kata hakiim (bijaksana), 'ain dari kata 'aliim 
(mengetahui), dan shaad dari kata shaadig (yang benar).” Keterangan 
serupa dinukil juga dari Sa'id, tetapi kata hakiim diganti dengan 
yamiin dan 'aliim diganti 'aziiz. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Sa'id sama seperti 
itu, tetapi dikatakan bahwa huruf kaaf dari kata kabiir (besar).” 
Kemudian Ath-Thabari meriwayatkan juga dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kaaf haa yaa 'aiin shaad 
adalah sumpah. Allah bersumpah dengannya, dan ia termasuk di 
antara nama-nama-Nya.” Dari jalur Fathimah binti Ali, dia berkata, 
“Biasanya Ali mengatakan, 'Wahai Kaaf Haa Yaa 'Atin Shaad, berilah 
ampunan kepadaku'” Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari 
Oatadah, “Ia adalah nama di antara nama-nama Al Our'an.” 


Dipa Vo DAA PI ki ir An pai) pe aa sape GI JO 
pai ega Aini JUKN Cpall p bata) 3 gi Gr Jika dh (Tbnu 
Abbas berkata, “Abshir bihim wa asmi' (alangkah terang penglihatan 
mereka dan alangkah tajam pendengaran mereka), Allah 


menfirmankannya, artinya mereka pada hari ini tidak mendengar dan 
tidak melihat. Fii dhalaalin mubiin (dalam kesesatan yang nyata), 
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yakni firman-Nya, 'asmi bihim wa abshir' Jalangkah tajam 
pendengaran mereka dan alangkah terang penglihatan mereka): 
orang-orang kafir pada hari itu sangat tajam pendengarannya dan 
sangat jelas penglihatannya). Pernyataan ini dinukil Ibnu Abi Hatim 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Dalam riwayat 
Abdurrazzag dari Oatadah disebutkan, “Firman-Nya, 'Abshir bihim wa 
asmi' (alangkah terang penglihatan mereka dan alangkah tajam 
pendengaran mereka), yakni pada hari kiamat.” Ath-Thabari 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Gatadah, “Mereka mendengar 
disaat tidak bermamfaat bagi mereka pendengaran, dan mereka 
melihat di saat tidak bermamfaat bagi mereka penglihatan.” 


Win 59 (Bt) (La arjumannaka artinya sungguh aku akan 
mencaci-makimu). Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim melalui 


sanad yang sama dengan sebelumnya. Lalu dari jalur lain dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Ar-Rajm adalah perkataan.” 

(ata (4 39 (wari yan artinya pemandangan). Penafsiran ini 
dinukil Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
seperti itu. Ibnu Abi Hatim menukil juga dari Abu Zhibyan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Atsaats artinya perabotan, dan ar-ri yu adalah 
pemandangan.” Dari jalur Abu Razin disebutkan, “A/ Atsaats artinya 
pakaian.” Kemudian dari jalur Al Hasan Al Bashri disebutkan, 


“Maknanya adalah gambar-gambar.” Hal serupa akan dinukil juga 
dari Oatadah. 


& ... j3 HI JW, (Abu Wa'il berkata...). Bagian ini sudah 


dikemukakan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


La 3 


3 rai Ss Pj :Gg 2 ALS HA Ju3 (Ibnu Uyainah 
berkata, “Ta uzzuhum azzan (menghasung mereka berbuat maksiat 
dengan sungguh-sungguh), yakni menyeret mereka kepada perbuatan 
maksiat dengan paksa”.). Demikian tercantum dalam Tafsir Ibnu 
Uyainah. Lalu dalam riwayat Abdurrazzag dinukil hal serupa. Abd bin 
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Humaid menyebutkannya dari Amr bin Sa'ad -yakni Abu Daud Al 
Hafri- dari Sufyan (Ats-Tsauri), dia berkata, “Memperdaya mereka 
dengan berbagai upaya.” Penafsiran serupa dinukil juga oleh Ibnu Abi 
Hatim dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Sementara dari As- 
Sudi disebutkan, “Memaksa mereka berbuat melampaui batas.” 

3:31 ita JL, (Mujahid berkata, “Iddan artinya 
bengkok”). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Al 
Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid. 

—stlas 108) PS Ju (Ibnu Abbas berkata, “Wirdan artinya 
dalam keadaan haus”). Hal ini sudah dikemukakan pada pembahasan 
tentang awal mula penciptaan. 

Yu (SET (Atsaatsan artinya harta). Bagian ini dinukil Ibnu 
Abi Hatim dari Ali bin Abi Thalhah, darinya. Abdurrazzag berkata 
dari Ma'mar, dari Gatadah, firman-Nya dalam surah Maryam (19) ayat 
74, 653 UVI :mx, dia berkata, “Lebih banyak harta bendanya dan lebih 
bagus bentuk (fisik)nya.” 

Lantas Y$ :5h (Iddan artinya perkataan yang besar). Penafsiran 
ini dinukil Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas. 

Cia (—£) (Ghayyan artinya kerugian). Bagian ini tercantum 


pada selain riwayat Abu Dzar. Ath-Thabari meriwayatkannya dengan 
sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ibnu 
Mas'ud berkata, “Al Ghayyu adalah lembah di neraka Jahannam yang 
sangat dalam dasarnya.” Riwayat ini dikutip Al Hakim dan Ath- 
Thabari. Lalu dari Abdullah bin Amr bin Al Ash dinukil pernyataan 
yang serupa. Sementara dari jalur Abu Umamah dinukil dengan sanad 
yang marfu' sepertinya dan redaksinya lebih lengkap. 
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F— TI » (Rikzan artinya suara). Penafsiran ini dinukil Ibnu 
Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian 
dalam riwayat Abdurrazzag dari Oatadah sama sepertinya. Ath- 
Thabari berkata, “Ar-Rikz dalam bahasa Arab artinya suara yang 
kecil.” 

Il Paya (ES) (Bukiyyan: bentuk jamak dari kata baakin (yang 


menangis)). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Perkataan ini dikritik 
karena menurut giyas (analogi) bentuk jamak dari kata baakin adalah 
bukaat, seperti kata gaadhin yang diubah menjadi gudhaat. Ath- 
Thabari menjawab bahwa asalnya adalah bakau seperti kata gaa'id 
dan gu'uud'. Lalu huruf wawu diubah menjadi ya' karena terletak 
sesudah huruf yang berharakat kasrah. Dikatakan juga bahwa ia 
adalah kata mashdar (infinitif) yang mengacu pada pola kata fa'uul 
seperti kata jalasa menjadi juluus. Kemudian dia berkata, “Mungkin 
juga yang dimaksud dengan kata al bakiy (yang menangis) di sini 
adalah tangisan itu sendiri.” Selanjutnya dia menukil dari Umar bahwa 
dia membaca ayat ini lalu sujud dan berkata, “Kasihan engkau, ini 
adalah sujud, lalu dimanakah tangisan?” Padahal perkataan Umar bisa 
saja bermakna jamak, yakni dimanakah orang-orang yang menangis? 


da dp (Snp (Shiliyyan berasal dari kata shalaa yashlaa 


(masuk)). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia menambahkan, 
“Kata shalaa mengacu pada pola kata fa'uul, tetapi huruf wawu 
dirubah menjadi ya" kemudian digabungkan. 

Cedera AN SIN (Lem) (Nadiyyan dan an-naadiy adalah 
semakna, artinya majlis (tempat duduk/pertemuan)). Abdurrazzag 
berkata dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya dalam surah 
Maryam (19) ayat 73, Ya m3, dia berkata, “Yakni Ud (majlis 
(tempat pertemuan)).” Abu Ubaidah berkata juga tentang firman-Nya, 
Ve (pe—r14, yakni majlis, Kata an-nadaa dan an-naadiy adalah 
semakna, bentuk jamaknya adalah andiyah. Sebagian mengatakan 
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diambil dari kata an-nadaa (kedermawanan), karena para dermawan 
banyak berkumpul di tempat itu. Kemudian kata itu digunakan dalam 
arti setiap tempat pertemuan. 


Ibnu Ishag berkata dalam kitab as-sirah sehubungan firman 
Allah dalam surah Al 'Alag (96) ayat 17, 46 #18 (Maka biarlah dia 


memanggil golongannya funtuk menolongnya)). An-Naadiy artinya 
majlis (tempat duduk/pertemuan), dan digunakan juga dalam arti 
mereka yang duduk-duduk. 


adi sang “Ratus JG) (Mujahid berkata, “Falyamdud artinya 


maka biarkanlah”). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dengan redaksi, 
—b —i di i—£16 (Maka Allah akan membiarkannya dalam 


keangkuhannya), yakni membiarkannya untuk waktu tertentu. Kalimat 
tersebut berbentuk perintah, tetapi yang dimaksud adalah berita. 


ce. 39 »9 


1. Firman Allah, 37-5di By Tg 


"Berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan.” 
(Os. Maryam (19): 39) 


SEA Io AN Ip SE J EA Lon GP Aa Ul 53 
Ea JT UE sa al AS ES SA Sp iaks 
SS ai 10, Oia op Ja sa Mon an On ka 
Jb Ia 3, Aye pa hu dat Men A7 3 
3 ma NI Tag KOyA Age Dip 3s PA OH 


4 


sg ae NN He ae mean ea m0 0 An ESA Aa 
3 “Da GS ja MA Ja G3 Dp Sa 2 Jar Ia 


32. 
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Ali SN IA Gg SAS Ga 3) Tai hall) G3 
DAA Ag MN Jai 
4730. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Maut akan didatangkan seperti bentuk kibas yang mulus, 
lalu ada yang berseru “Wahai penduduk surga', maka mereka pun 
menjulurkan leher-leher datang dan melihat. Penyeru itu berkata, 
“Apakah kalian mengenal ini?” Mereka berkata, “Benar! Ini adalah 
maut. Mereka semua pernah melihatnya. Kemudian diseru, Wahai 
penghuni neraka'. Mereka menjulurkan leher-leher dan melihat. 
Penyeru itu berkata, “Apakah kalian mengenal ini?" Mereka berkata, 
Benar, ini adalah maut'. Mereka semua pernah melihatnya. Maka 
maut disembelih kemudian penyeru berkata, “Wahai penghuni surga, 
kekekalan tidak ada kematian, wahai penghuni neraka, kekekalan 
tidak ada kematian””. Kemudian beliau membaca, “Dan berilah 
mereka peringatan tentang hari penyesalan, ketika diputuskan 
persoalan dan mereka dalam kelalaian -mereka itu dalam kelalaian 
penduduk dunia— dan mereka tidak beriman.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Dan berilah mereka peringatan tentang 
hari penyesalan). Disebutkan hadits Abu Sa'id tentang penyembelihan 
kematian. Haidts ini disebutkan lagi pada pembahasan tentang 
kelembutan hati disertai penjelasannya. — Adapun kata 
“Jayasyra 'ibbuun” artinya menjulurkan leher untuk melihat. 
Sehubungan dengan kata amlah (mulus) maka Al Ourthubi berkata, 
“Hikmah mengenai hal itu adalah dikumpulkannya dua sifat penghuni 
surga dan neraka, yaitu hitam dan putih.” 


(Boi) ri 5 (Kemudian beliau membaca, “Dan berilah 


peringatan kepada mereka). Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari 
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Abu Muawiyah dari Al A'masy di akhir hadits disebutkan, J5 4 6 
sman le se &8 (Kemudian Rasulullah SAW membaca). Hal ini 


memberi faidah tidak adanya perkataan periwayat yang disisipkan 
dalam hadits itu. At-Tirmidzi menukil dari jalur lain dari Al A'masy 


di awal hadits, F5 SJ 3FI Gg Ab tek le At lo AN Uya YP 
&' KAA (Rasulullah SAW membaca, 'Berilah mereka peringatan 


tentang hari penyesalan, lalu beliau bersabda, “Maut 
didatangkan...”). 


2. Firman Allah, 285 pb Y! JS Uh 


“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu.” (Os. Maryam (191: 64) 


Pa £.. Na 5 y Ba KI TN Dan “Nian, te 5 o - 

Ig OEM ato AI Jay JB JB SDI Kap) et dus 
2 2 3 Leg yen 0 AD 31 P3 1 3g ? £ 3. Pa as 0 

Y 3 Up) JA SU la SI Long Ol Data Le ad 
Para ee 0 Ob ono Ar 2 ito o£ 

MERE 09 Cal Oa GA la) yah 


4731. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berkata kepada Jibril, 'Apa yang menghalangimu 
mengunjungi kami lebih banyak daripada yang biasa engkau 
lakukan?' Maka turunlah ayat, 'Dan tidaklah kami (Jibril) turun, 
kecuali dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang 


rr” 


ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita'. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali 
dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di 
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hadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang 
ada di antara keduanya ' ). Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar 
dari Oatadah, SA £ BARU 3 Up IAI Gila 9 d3 Gal 3 u 
(Apa yang ada di hadapan kami adalah akhirat, apa yang di belakang 
kami adalah dunia, dan apa yang ada di antara itu adalah waktu di 
antara dua tiupan). 

Ay Of AA Jaya allay ae dat Jo DI JG (Nabi SAW 
bersabda kepada Jibril, “Apa yang menghalangimu untuk 
mengunjungi kami?). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi 
dan Ibnu Mardawaih dari jalur Simak bin Harb, dari Sa'id bin Jubair, 
keduanya dari Ibnu Abbas, dia berkata, «£ AT sn Ps) £ S3 Pa Ke 


TE 3 (Jibril tertahan mengunjungi Nabi SAW). Abd bin Humaid dan 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah, dia berkata, (—ssi 
Jie eng al dn Jd VJ Cari Sa IYA d Jia 
Ad Y Jiya SA SI dpb Ud Gpsi 255 Ui yi Bh in 
(H3 Aa Y IE 38 1) (Jibril lamban turun hingga 40 hari. Maka Nabi 
SAW bertanya kepadanya, “Wahai Jibril, engkau tidak turun hingga 
aku merasa sangat rindu kepadamu.” Jibril berkata, “Aku lebih 
merindukanmu, tetapi aku diperintah.” Lalu Allah mewahyukan 
kepada Jibril, “Katakan kepadanya, 'Dan tidaklah kami turun kecuali 
atas perintah Tuhanmu'”). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan tentang, sebab hal itu dari Jalur 
Ziyad An-Numairi bahwa Anas berkata, «si AB jala An Pu 3 Jaa 


ae 


08) Jiya dya abal Hai L :Ju ta di AA Ugal A el Hi pa 
— Is Ui (Nabi SAW ditanya: nama tempat yang paling dicintai Allah 


dan mana yang paling dibenci Allah? Beliau menjawab, “Aku tidak 
tahu sampai aku menanyakannya.” Jibril turun dan dia agak lama 
tidak datang kepadanya). Ibnu Ishag mengutip dari jalur Jain, dari 
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Ibnu Abbas, A6 A1 Ko 2D Ia KN Pel ip GL WA Si 
Kiba AE Jr JB EU HAN Lily YUI KPS as olah 
(Sesungguhnya orang-orang Ouraisy ketika bertanya tentang Ashabul 
Kahfi, maka Nabi SAW selama 15 malam, Allah tidak 
memberitahukan/menurunkan wahyu kepada beliau mengenai hal itu. 


Ketika Jibril turun maka beliau berkata kepadanya, “Engkau lambat 
datang”). Lalu disebutkan seperti diatas. 


Catatan: 


Perintah dalam ayat ini bermakna izin berdasarkan sebab 
turunnya ayat di atas. Namun, mungkin juga maknanya adalah hukum, 
yakni “Kami turun menyertai perintah Allah kepada hamba-Nya, 
tentang apa-apa yang diwajibkan terhadap mereka atau yang 
diharamkan.” Kemungkinan juga yang dimaksud lebih umum 
daripada itu bagi mereka yang memperbolehkan memahami suatu 
lafazh menurut semua makna yang dikandungnya. 


3. Firman Allah, 1333 YL Re K J3 LIL 1g sad OR 
“Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat- 


ayat Kami dan ia mengatakan, “Pasti aku akan diberi harta dan 
anak”. (Os. Maryam (191: 77) 


Bl dp Kate AS Mes Y JUS colis J Li— oLblsi 
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S3 Wp IA GP Uh UU AS ed ena Ai 
PAP PS Y3 KIA gal) YAA Ka) 
4732. Dari Masrug, dia berkata: Aku mexsjengar Khabbab 
berkata, “Aku datang kepada Al Ash bin Wa'il As-Sahmi untuk minta 
dilunasi hakku yang ada padanya. Maka dia berkata, 'Aku tidak akan 
memberimu hingga kamu kafir kepada Muhammad SAW' Aku 
berkata, "Tidak, hingga engkau mati kemudian dibangkitkan'. Dia 
berkata, 'Benarkah aku akan mati kemudian dibangkitkan?” Aku 
berkata, 'Benar'. Dia berkata, 'Sungguh aku memiliki harta dan anak- 
anak di tempat itu lalu aku akan menunaikan hakmu'. Maka turunlah 
ayat ini, 'Tidakkah engkau melihat orang yang kafir terhadap uyat- 
ayat Kami dan berkata, Pasti aku akan diberi harta dan anak'” 


Diriwayatkan Ats-Tsauri, Syu'bah, Hafsh, Abu Mu'awiyah, dan 
Waki', dari Al A' masy. 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Tidakkah engkau melihat orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Kami dan berkata, 'Pasti aku akan diberi harta 
dan anak'”). Mayoritas ulama membacanya “waladan”. Sementara 
para ulama Kufah selain Ashim membacanya “wuldan”. Ath-Thabari 
berkata, “Barangkali mereka ingin membedakan antara bentuk tunggal 
dan jamak. Namun, kata 'waladan' lebih luas cakupannya dan lebih 
aku sukai.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Al Humaidi, dari 
Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug. Lalu 
pada sanad di atas disebutkan, “Dari Al A'masy dari Abu Adh- 
Dhuha”. Demikian diriwayatkan Bisyr bin Musa dan sejumlah 
periwayat dari Al Humaidi. Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari 
jalur lain dari Al Humaidi melalui sanad ini, dan dia mengganti 'Abu 
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Adh-Dhuha' dengan 'Abu Wa'il. Akan tetapi yang pertama lebih 
tepat. Hammad bin Syu'aib mengemukakan pendapat yang ganjil, dia 
berkata, “Dari Al A'masy dari Abu Wa'il.” Riwayat ini dikutip juga 
oleh Ibnu Mardawaih. 

SI IS Yi LAI 5 (Aku datang kepada Al Ash bin Wa'il 
As-Sahmi). Dia adalah bapak daripada Amr bin Al Ash, seorang 
sahabat yang masyhur. Al Ash bin Wa'il memiliki kedudukan yang 
terpandang pada masa jahiliyah, tetapi tidak mendapat hidayah 
memeluk Islam. Menurut Ibnu Al Kalbi, dia termasuk para pemimpin 
Ouraisy. Kemudian pada biografi Umar bin Khaththab disebutkan 
bahwa dia memberi perlindungan kepada Umar bin Khaththab ketika 
masuk Islam. Az-Zubair bin Bakkar menukil kisah ini secara panjang 
lebar dan didalamnya disebutkan, “Al Ash bin Wa'il berkata, 
'Seseorang memilih untuk dirinya suatu urusan, ada apa kamu dengan 
dia?" Maka orang-orang musyrik menyingkir darinya.” Dia meninggal 
di Makkah sebelum hijrah dan dia salah seorang yang memperolok- 
olok. Abdullah bin Amr berkata, “Aku mendengar bapakku berkata: 
Bapakku hidup selama 85 tahun, dan sesungguhnya dia menunggang 
keledai ke Thaif, tetapi berjalan kaki lebih banyak dia lakukan 
daripada menunggang hewan. Suatu ketika dia dijatuhkan oleh keledai 
tunggangannya di atas duri sehingga kakinya tertusuk duri lalu 
bengkak dan meninggal karenanya.” 


A3 ia SLpW (Aku meminta ditunaikan hakku yang ada 


padanya). Dalam riwayat sesudah ini disebutkan bahwa Amr bin Al 
Ash mengupahnya untuk membuatkan pedang. Dia berkata, 3 


(Aku adalah seorang pandai besi). Ahmad menukil dari jalur lain dari 
Al A'masy, 33 Ii CA ye ii X5 e Sasr4 (Maka terkumpul 
beberapa dirham milikku pada Al Ash bin Wa'il). 

Y J5 (Aku berkata tidak). Yakni aku tidak akan kafir. 
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C3 5 Di & (Hingga kamu mati kemudian dibangkitkan). 
Pemahamannya pada saat itulah dia akan kafir, tetapi maksudnya tidak 
seperti itu, sebab kekafiran pada saat itu tidak dapat dibayangkan. 
Seakan-akan dia hendak mengatakan, “Aku tidak akan kafir 
selamanya.” Rahasia kata 'dibangkitkan' adalah sebagai penghinaan 
terhadap Al Ash yang tidak percaya tentang itu. Berdasarkan 
penjelasan ini maka tertolak kemusykilan terhadap perkataannya yang 
dia kaitkan dengan kekufuran, sementara siapa yang mengaitkan 
sesuatu dengan kekufuran, maka dia menjadi kafir. 


Sebagian mengatakan bahwa Khabbab berbicara dengan Al Ash 
bin Wa'il menurut apa yang diyakini Al Ash. Untuk itu, dia 
mengaitkan perkataannya dengan sesuatu yang mustahil menurut 
anggapan Al Ash. Namun, penjelasan pertama sudah mencukupi dan 
tidak membutuhkan jawaban ini. 


3 UsaG (Aku akan menunaikan untukmu. Maka turunlah 
ayat). Ibnu Mardawaih menambahkan dari jalur lain dari Al A'masy, 
3 eng AE 1 ko WI Ip) Ws SSS (Aku menyebutkan yang 
demikian kepada Rasulullah SAW, maka turunlah ayat). 

JEI GP Sp aka al) Lai kab AI 85) (Diriwayatkan 
Ats-Tsauri, Syu'bah, Hafsh, Abu Mu'awiyah, dan Waki', dari Al 
4 'masy). Riwayat Ats-Tsauri dinukil dengan sanad yang maushul 
sesudah ini. Demikian juga riwayat Syu'bah dan Waki'. Adapun 
riwayat Hafash —yakni Ibnu Ghiyats- dinukil dengan sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang ijarah (sewa menyewa). 
Sedangkan riwayat Abu Muawiyah dinukil Imam Ahmad dengan 
sanad yang maushul pula. Dia berkata, Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami... Lalu di 
dalamnya disebutkan, “4 V9, Ju SS Hi AI 3 
S3 Ely LA II US cal LATAN An JJO (Sungguh jika aku 
telah meninggal kemudian dibangkitkan maka datanglah kepadaku. 
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Di sana aku memiliki harta dan anak, lalu aku akan memberikan 
hakmu kepadamu. Maka Allah menurunkan, “Tidakkah engkau 
melihat orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami —hingga 
firman-Nya- dan datang kepada kami sendirian”). Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari Abu Muawiyah. 


4. Firman Allah, 442 ye As Aa pl Lal di 


" Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di 
sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?” (Os. Maryam (191: 78) Dia 
Berkata, “Ahdan artinya perjanjian.” 


dita AN YG AU asi Ka 5 JB es 


Bebi saka Tengah Da Gan 


Sl 
7 2 h Pend 19 Pa "3 Ba -N 
Kami aah nat Ai Ie al 
Ma JB OR AI Kis IA ai ah dbi 33 YG “5 
Masya) Yg (kia) Oli GS PSI Ja 
4733. Dari Khabbab, dia berkata, “Aku adalah seorang pandai 
besi di Makkah, lalu aku mengerjakan pedang untuk Al Ash bin Wa'il 
As-Sahmi. Setelah itu aku datang minta dilunasi hakku. Dia berkata, 
'Aku tidak akan memberikannya kepadamu hingga engkau kafir 
kepada Muhammad SAW. Aku berkata: Aku tidak kafir terhadap Nabi 
SAW hingga Allah mematikanmu kemudian menghidupkanmu'. Dia 
berkata, Jika Allah mematikanku kemudian membangkitkanku dan 


aku memiliki harta dan anak-anak. Maka Allah menurunkan, 
'Tidakkah engkau melihat orang yang kafir terhadap ayat-ayat Kami 
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dan berkata: pasti aku akan diberi harta dan anak. Apakah dia telah 
melihat yang ghaib ataukah dia telah membuat perjanjian di sisi 
Tuhan Yang Maha Pemurah?” Dia berkata, “Ahdan artinya 
perjanjian.” Al Asyja'i tidak menukil dari Sufyan kata 'pedang' dan 
tidak juga kata Perjanjian'. 


Ketarangan: 

(Bab apakah dia telah melihat yang ghaib ataukah dia telah 
membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? Dia berkata, 
“Mautsigan” (perjanjian)). Kata “mautsigan” tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Imam Bukhari menukil hadits dari riwayat Ats- 
Tsauri dan berkata di bagian akhirnya, Ha HJ 1Ag PPI IS JA ai 
(Apakah dia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha 
Pemurah?” dia berkata, “Perjanjian yang kokoh”). Demikian 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari bapaknya dari Muhammad bin 
Katsir (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 


Ha Yp Mita Oa ms Jis & (Al Asyjai tidak mengatakan 
dari Syufyan kata 'pedang' dan tidak Juga 'perjanjian yang kokoh). 
Demikian dalam tafsir Ats-Tsauri riwayat Al Asyja'i darinya. 


(Es. 


5. Firman Allah, taka Hadi ee Ad Aa yr araa en Ys 


"Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan 
benar-benar Kami akan memperpanjang adzab untuknya.” (Os. 
Maryam (19): 79) 


SE 33 JO) Hata 9 US LI IG Me Ip agan 


L.. 
# 


dog ea Pb LA pe Unta Ta TANAG TE 2 
Jasa JSI Ex Uebael Y : JUS ololay sub : JG BG ga 
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- Tea. s2A 2.123 & F seban ang Sa ES p TA are ia “ 
bango Manga TE SE bngaa GT am Ban WEI Ra Ta Ta 
Ca lg YUL 3 Da AI DA PPA :JB 

pp Ia GE JEp BUS ali Bh IV sia ipa 


4734. Dari Masrug, dari Khabbab, dia berkata, “Aku adalah 
seorang pandai besi pada masa Jahiliyah, dan aku memiliki piutang 
pada Al Ash bin Wa'il.” Dia berkata, “Dia datang kepadanya untuk 
minta ditunaikan piutang tersebut. Maka Al Ash berkata, 'Aku tidak 
memberikan kepadamu hingga engkau kafir terhadap Muhammad 
SAW'. Dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak kafir hingga Allah 
mematikanmu kemudian engkau dibangkitkan, Al Ash berkata, 
"Biarkanlah aku hingga meninggal kemudian aku dibangkitkan. 
Sungguh aku akan diberi harta dan anak, lalu aku menunaikan hakmu'. 
Maka turunlah ayat ini, 'Apakah engkau tidak melihat orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Kami dan dia berkata, pasti aku akan 
diberi harta dan anak',” 


Keterangan: 
Dalam bab ini disebutkan hadits yang telah dikutip dari riwayat 
Syu'bah dari Al A' masy. 


s0 PG Pn 2 Lag Pad 
6. Firman Allah,!3'8 E363 J5 L S3 


"Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan 
datang kepada Kami dengan seorang diri.” 


(Os. Maryam (191: 80) 


Lam : (Tah Jd) Sop Sl J8, 
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Ibnu Abbas berkata, “Al Jibaalu Haddan, artinya hadman 
(hancur lebur).” 


23 Moi ABE JA A3 IL, - J8 Ab jp 
aa ba ok Jl 2db ES Doa 0 
SA Cia Sp IG aa Je NS 1 Dal Bias 
PI Ke IA Al aki abi ta, Yu 15 10 YUL nI 


2 se Pa PON NAN AP: ai Pa beng Lean ah Tea IYA ee aa 
S3 5 A3 daa MAA pH Uaiy Jak Oo LM YS Sage 
#01 hh 

(SP tsb 


4735. Dari Khabbab, dia berkata, “Aku seorang pandai besi dan 
aku memiliki piutang pada Al Ash bin Wa'il. Aku datang untuk minta 
dilunasi. Namun, dia berkata kepadaku, 'Aku tidak akan melunasi 
hakmu hingga kamu kafir kepada Muhammad'.” Dia berkata, “Aku 
berkata, 'Sekali-kali aku tidak kafir terhadap beliau hingga kamu 
meninggal lalu dibangkitkan. Dia berkata, 'Benarkah aku akan 
dibangkitkan sesudah mati? Nanti aku akan menunaikan hakmu jika 
aku mendapatkan kembali harta dan anak'”” Dia berkata, “Maka 
turunlah ayat, 'Tidakkah engkau melihat orang yang kafir terhadap 
ayat-ayat Kami dan berkata, pasti aku akan diberi harta dan anak. 
Apakah dia telah melihat yang ghaib ataukah dia telah membuat 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? Sekali-kali tidak, kami 
akan menulis apa yang dia katakan dan benar-benar akan 
memperpanjang adzab baginya, dan Kami akan mewarisi apa yang 


ai 


dia katakan itu, dan dia akan datang kepada Kami seorang diri'. 
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Keterangan: 

(Bab “Dan Kami akan mewarisi apa yang dia katakan itu dan 
dia akan datang kepada kami seorang diri”). Disebutkan hadits yang 
dinukil Waki' dan redaksinya lebih sempurna, seperti riwayat Abu 
Muawiyah. Dari redaksi riwayat ini diketahui maksud Imam Bukhari 
mengutip ayat-ayat tersebut pada bab-bab ini, padahal kisah itu hanya 
satu. Seakan-akan dia mengisyaratkan bahwa semuanya turun pada 
kisah ini berdasarkan dalil riwayat ini dan riwayat-riwayat lain yang 
sejalan dengannya. 


(Ibnu Abbas berkata, “Haddan, artinya hadman (hancur 
lebur)). Pernyataan ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad iyang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 
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20. SURAH THAAHAA 


Pata Get SU TU ja Kab ida GAY 
El (Seni sej esa) HA es HEM kasa 
JI, ita Sa js ATER am EA AI st (Jd 
Ia sai Jaa SE ian HA Ja JW ab FA 4 
MEN ASI Ga Sa IP 6 Dat ii (30) 
Pala (pn) DG (Olasy Ns) £ yi & CN NN) 
SPAN KikkaN SN Glai by Eid dat) okt KA 
AI BB VE Gb Bata IG LA G5 
TP (ENG BA) JUN La 03 JI Ca Pool PE) 
SBY LN ES AI Sh 
A Cai Sp AL (ME AA) PE aa WA 
5 S MJ Ia AS, Gaal Fue (ci) Ae LA JB ENI 
Hr aga HI SA JB oa J8 Sa Gaal Sae 7 kale ol 
ge ta BRA TA NN KA GA JUGA ane 
BB IN BL am DG By 3 H3 
TA AE) BI Coil G3 15 (ey MN (Kp 
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028 —0-U . 0. 


IE) Mg Wa) HA Hat (Sp VX CA (Sar 31 


Ap gis (Bb ya) Lina (3 Y) Las h 0 


Ibnu Jubair berkata, dalam bahasa Nabthi, thaahaa artinya wahai 
laki-laki. Dikatakan, semua yang tidak dapat mengucapkan huruf atau 
ia gagap dan gagu maka disebut ugdah. Azriy artinya punggungku. 
Fayushitakum artinya membinasakan kamu. Al Mutslaa bentuk 
perempuan dari kata amtsal. Dia berkata, “bidiinikum” (dengan agama 
kamu). Dikatakan, “khudz al mutslaa” sama dengan “khudz al 
amtsal” (ambillah yang lebih utama). Tsumma 'tuu shaffan (kemudian 
datanglah bershaf-shaf). Dikatakan: apakah engkau datang ke shaff 
hari ini? Yakni tempat dilakukannya shalat. Fa aujasa artinya 
menyembunyikan rasa takut. Ia berasal dari kata “khiifah” namun 
huruf ha' di akhirnya dihapus. Fii judzuu', yakni di atas pangkal 
pohon kurma. Khathbuka artinya urusanmu. Misaas bentuk mashdar 
(infinitif) dari kata maassahu misaasan (menyentuh). Lanansifannahu 
artinya kami akan menaburkannya. Gaa'an artinya sesuatu yang 
diatas permukaan air, sedangkan ash-shafshaf artinya tempat datar di 
permukaan bumi. Mujahid berkata: Auzaran artinya beban berat. Min 
ziinatil gaum (dari hiasan orang-orang), yakni perhiasan yang mereka 
pinjam dari keluarga Firaun. Fagadzaftuha artinya aku 
mencampakkannya. Algaa artinya melakukan. Fanasiya (dia lupa), 
maksudnya Musa. Adapun mereka mengatakan, “Tuhan telah salah.” 
Laa yarji'u ilaihim gaulan (tidak menjawab perkataan mereka), 
maksudnya patung anak sapi tersebut. Hamasan artinya gesekan kaki. 
Hasyartani a'maa (engkau membangkitkanku dalam keadaan buta), 
yakni terhadap hujjahku. Wagad kuntu bashiiran (dahulu aku dapat 
melihat), yakni di dunia. Ibnu Abbas berkata, Bigabas artinya mereka 
sesat di jalan dan berada di musim dingin. Dia berkata, “Jika aku tidak 
mendapatkan seseorang penunjuk jalan, maka aku akan membawakan 
api untuk kamu nyalakan.” Ibnu Uyainah berkata, amtsaluhum adalah 
yang paling lurus jalannya di antara mereka. Ibnu Abbas berkata: 
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Hadhman artinya tidak berbuat zhalim sehingga kebaikannya tidak 
dihancurkan. Iwajan artinya lembah. Walaa amtaa artinya dan tidak 
pula bukit kecil. Siirataha artinya keadaannya semula. An-Nuhaa 
artinya ketakwaan. Dhankan artinya kesengsaraan. Hawaa artinya 
yang celaka. Bil waadil mugaddas (di lembah yang suci), yakni yang 
berkah. Thuwaa adalah nama lembah. Bimilkinaa artinya dengan 
perintah kami. Makaanan suwan artinya tempat pertengahan di antara 
mereka. Yabasan artinya kering. Alaa gadar artinya atas waktu yang 
dijanjikan. Laa taniyaa artinya jangan kamu berdua lemah. Yafruth 
artinya hukuman. 


Keterangan: 

(Surah Thaaha. Bismillahirrahmaanirrahiim). Ikrimah dan Adh- 
Dhahhak berkata, “Kata thaaha dalam bahasa Nabthi artinya "Wahai 
laki-laki” Demikian dinukil Abu Dzar dan An-Nasafi. Selain 
keduanya menukil, “Ibnu Jubair -yakni Said- berkata...” 


Perkataan Ikrimah tentang itu dinukil Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang maushul dari riwayat Husain bin Abdurahman dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, 'Thaahaa', yakni wahai thaahaa, artinya 
wahai laki-laki. Al Hakim meriwayatkan dari jalur lain dari Ikrimah 
dari dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 'Thaahaa', dia berkata, “Ia 
seperti perkataanmu, "Wahai Muhammad' dalam bahasa Habasyah.” 


Perkataan Adh-Dhahhak dinukil Ath-Thabari dengan sanad 
yang maushul dari jalur Ourrah bin Khalid, dari Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, tentang firman Allah, "Thaahaa' dia berkata, “Artinya 
'wahai laki-laki" dalam bahasa Nabthi” Abd bin Humaid 
meriwayatkannya dari jalur lain, dia berkata, “Seorang laki-laki dari 
bani Mazin berkata, "Tidak ada sesuatu yang tersembunyi atasku dari 
Al Our'an'. Adh-Dhahhak berkata kepadanya, 'Apakah Thaahaa?' Dia 
berkata, "Di antara nama-nama Allah'. Dia berkata, 'Ia dalam bahasa 
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Nabti artinya wahai laki-laki.” Akan dijelaskan tentang an-nabth 
dalam surah Ar-Rahmaan. 


Adapun perkatan Sa'id bin Jubair kami riwayatkan dalam kitab 
Al Ja 'diyat karya Al Baghawi. Kemudian dalam Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Salim Al Afthas dari Sa'id bin Jubair seperti 
perkataan Adh-Dhahhak. Al Harits menambahkan dalam Musnad-nya 
dari jalur ini dan disebutkan Ibnu Abbas di dalamnya. Abdurrazzag 
berkata: Diriwayatkan dari Ma'mar, dari Al Hasan dan Gatadah, 
keduanya berkata tentang firman Allah, "Thaaha' yakni 'wahai laki- 
laki” Abd bin Humaid menukil dari Al Hasan dan Atha' seperti itu. 

Dinukil dari Ar-Rabi' bin Anas, dia berkata, LE A1 jk 4431 0S 
PI Hal IA IP AI Eh ra BA d1 gl 
(Biasanya Nabi SAW jika shalat, beliau berdiri di atas satu kaki dan 
mengangkat yang lainnya, maka Allah menurunkan firman-Nya 
'Thaaha', yakni injaklah tanah). Ibnu Mardawaih menukil dari hadits: 
Ali sepertinya disertai tambahan, “Sesungguhnya yang demikian 
dikarenakan beliau sangat lama berdiri dalam shalat malam.” Saya 
membaca tulisan tangan Ash-Shadafi -di catatan kaki naskahnya-, 
“Sampai kepada kami bahwa Musa AS ketika diajak berbicara oleh 
Allah, maka ia berdiri di ujung jari-jarinya karena takut, maka Allah 
berfirman, "Thaaha', yakni tenanglah.” 


Al Khalil bin Ahmad berkata, “Barangsiapa membacanya 'Thah' 
maka maknanya 'wahai laki-laki', dan dikatakan bahwa 1a adalah 
bahasa 'Akk. Sedangkan yang membacanya 'thaahaa' maka maknanya 
adalah tenang atau injakkan kakimu ke tanah.” Saya (Ibnu Hajar) 
berkata: Dinukil dari Ibnu Al Kalbi, bahwa jika dikatakan kepada 
seorang dari suku 'Akk, "Wahai laki-laki' maka dia tidak menjawab, 
hingga dikatakan kepadanya 'thaahaa'. 


Bacaan 'fhah' dinukil oleh Al Hasan dan Ikrimah dan dipilih oleh 
Warsy. Mereka menjelaskan juga bahwa ia adalah kata perintah dari 
kata al wath 'u. Mungkin dengan mengubah hamzah menjadi alif atau 
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menggantinya dengan huruf ha'. Maka hal ini sesuai dengan apa yang 
dinukil dari Ar-Rabi' bin Anas. Sebab menurut perkataannya berarti 
hamzah telah diganti oleh alif dan ia tidak dihapus ketika diubah 
dalam bentuk perintah, untuk mengisyaratkan kepada asalnya. Namun, 
menurut gira'ah Warsy terdapat penghapusan objek kalimat. 
Berdasarkan nukilan Ar-Rabi' bin Anas, maka objeknya adalah kata 
ganti itu sendiri dan ia adalah tanah, meski tidak disebutkan terdahulu 
apa yang ditunjukkan oleh kata kerja. Adapun berdasarkan pandangan 
terdahulu, maka ia adalah kata benda. 


Sebagian mengatakan 'thaahaa' termasuk nama-nama surah, 
sebagaimana huruf-huruf hijaiyyah yang berada di awal beberapa 
surah. | 


El (Sei) SIP (SIS) Te (RI) Balada Joy (Mujahid 
berkata, Algaa artinya melakukan. Azriy artinya punggungku. 
Fayushitakum artinya membinasakan kamu). Semua ini sudah 


disebutkan dalam kisah Musa pada pembahasan tentang cerita para 
nabi. 

aras Ja wb dai (Al Mutslaa bentuk perempuan dari kata 
Amtsal...). Ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Penjelasannya telah 
disebutkan pada kisah Musa juga. Demikian juga Penafsiran firman- 
Nya, Ya aujasa fii nafsihi khiifah', 'fii judzuu' an-nakhl', 'khatbuka' 
'misaas', dan 'lanansifannahu fil yammi nasfan', semuanya adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 


PI Ia Fi Gir sdt 3 jas (E8) (Gaa an artinya 
sesuatu yang diatas permukaan air. Ash-Shafshaf artinya tempat 
datar di permukaan tanah). Abdurrazzag berkata dari Ma'mar, dari 
Oatadah, “AI Oaa' Ash-Shafshaf artinya tanah yang datar.” Al Farra' 
berkata, “A/ Oaa' adalah tempat datar di permukaan tanah dan terdapat 
fatamorgana pada siang hari. Sedangkan ash-shafshaf adalah tempat 
tandus yang tidak ada tumbuhannya.” 
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yi (33an) Atuna d3 (Mujahid berkata: Auzaaran artinya 


beban berat). Bagian ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Ia 
dinukil Al Firyabi dari jalur Abu Dzar juga. 

Os JT Tya Yapen SD sad » (ai A8) ya) (Min ziinatil gaum 
(dari hiasan orang-orang), yakni perhiasan yang mereka pinjam dari 
keluarga Fir'aun). Ia adalah al atsgaal (beban-beban berat). Al 
Firyabi menukilnya juga dengan sanad yang maushul yang telah 
disebutkan dalam kisah Nabi Musa. Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Ali, dia berkata, #3 Oxs Ayad (dodi yo MAP AS La WS plad! Kot 
NI Jas RP Sp Pe Pe ai (As-Samiri mengambil apa yang 
dia dapatkan dari perhiasan, lalu dia buat patung anak sapi. 
Kemudian dia mencampakkan satu genggam di bagian rongga 
perutnya dan ternyata ia menjadi patung anak sapi yang 
mengeluarkan suara). Dalam riwayat ini disebutkan juga, —aya Ia 


AA DE ijin TN 3 Ta Op Cb SI KA de BEA Ale TPA Fe Ad) 
dm “it Y! Jai (Musa mengambil patung anak sapi itu dan 
meletakkannya di suatu wadah di tepi sungai. Tak seorang pun yang 


minum air itu -di antara mereka yang menyembah patung anak sapi- 
melainkan wajahnya menjadi kuning). 


An-Nasa'i meriwayatkan dalam hadits panjang yang disebut 
hadits al futuun (ujian dan cobaan), dari Ibnu Abbas, dia berkata, wi 


Pil) ag ip PRA (SI JI PIA ii DG ad Hal ga 
Sate DE CB yah Inai jin Ol il Up ue1 P3 H5) (SL DPI 
Jaa GH Dra D5) AA Di RP La SN OS) Wp 


. 


Pa 


Ko ae Ema AI ai ARER IT Kang ae Lek Ie h0a Se oom 
AH Yang ON o ajI Ja BWG 2D CI AI LOG ol FS LAIN 


- 


0, 0 2 9. 38 0 2 no.3 & ber "02 3f 01 5S. 30 “3 Ser 0 ra- 
3 Ip CP) 03 SUN SS Cp Ia PPN IP pa Ip 
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up WI As Jaa 3 BS UI 2 Dal OP (Ketika Musa berangkat 
kepada migat (tempat yang ditentukan) Tuhannya, Harun berkhutbah 
di hadapan bani Isra'"il seraya berkata, “Sesungguhnya kalian keluar 
dari Mesir dan kaum Fir'aun memiliki titipan dan pinjaman pada 
kalian. Maka aku berpandangan agar kita menggali lubang dan 
melemparkan peralatan mereka yang ada pada kalian, lalu kita 
membakarnya. Adapun As-Samiri berasal dari kaum yang menyembah 
sapi dan termasuk tetangga bani Isra'il. Dia pun membawa bersama 
mereka lalu melihat suatu bekas, maka ia mengambil satu genggam 
darinya. Lalu dia melewati Harun yang berkata kepadanya, 'Tidakkah 
engkau mau melemparkan apa yang ada di tanganmu?' Dia berkata, 
'Aku tidak akan melemparkannya hingga engkau berdoa kepada Allah 
agar terjadi apa yang aku inginkan'. Harun pun berdoa untuknya. 
Lalu dia melemparkannya seraya berkata, 'Aku menginginkan ia 
menjadi patung anak sapi yang memiliki rongga dan mengeluarkan 
suara'.” Ibnu Abbas berkata, “Ia tidak memiliki ruh. Hanya saja 
angin masuk dari lubang pantatnya dan keluar di mulutnya sehingga 
menimbulkan suara. Pada saat itulah bani Isra'il terpecah menjadi 
beberapa kelompok”). 


TA EPA SP II A— aga (ea S0 (AN CET (li) 
I— adi ag 4! (Fagadzaftuha artinya aku mencampakkannya. Algaa 
artinya melakukan. Fanasiya (dia lupal, maksudnya Musa. Adapun 
mereka mengatakan, “Tuhan telah salah.” Laa yarji'u ilaihim gaulan 
(tidak menjawab perkataan mereka), yakni patung anak sapi 
tersebut). Semuanya sudah disebutkan sehubungan kisah Musa As. 

MI ge 'Kxab (Hamsan artinya gesekan kaki). Penafsiran ini 


dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ath-Thabari dari jalur Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid. Dari Oatadah, dia berkata, “Suara-suara 
kaki.” Riwayat ini dikutip Abdurrazzag. Sementara dari Ikrimah 
dikatakan, “Injakan kaki.” Riwayat ini dikutip Abd bin Humaid. Abu 
Ubaidah berkata, “Hamsan artinya suara lirih.” 
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aan da 5 ae (wi Ir) (Hasyartani a'maa 
fengkau membangkitkanku dalam keadaan buta), yakni terhadap 
hujjahku. Wagad kuntu bashiiran (dahulu aku dapat melihat), di 
dunia). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul 
dari Mujahid. 

al rig Saja! Lk (CI KG) Ju (Ibnu Abbas berkata: 
Bigabas artinya mereka sesat di jalan dan berada di musim dingin). 
Penafsiran ini dinukil Ibnu Uyainah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. 
Lalu pada bagian akhirnya disebutkan, 074 4 SI (Aku 
membawakan untuk kamu api yang kamu nyalakan). Dalam riwayat 
Abu Dzar disebutkan, “Tudfi uun” (kalian merasa hangat). 


PA BE b RAL Ka Ke JWs (Ibnu Uyainah berkata: Paling 
baik jalannya di antara mereka adalah yang paling lurus). Demikian 


yang tercantum dalam Tafsir Ibnu Uyainah. Sementara dalam salah 
satu riwayat Ath-Thabari dari Sa'id bin Jubair disebutkan, X—is dug 
(Yang paling bagus pemikirannya di antara mereka). Kemudian 
dalam riwayat lain disebutkan, #t-—&! — e—teli (Yang paling 


mengetahui di antara mereka tentang diri mereka). 


6... 
', 


mm Ca ANA Ab Y Ulah MEA JUj (Ibnu Abbas berkata: 
Hadhman artinya tidak dizhalimi, lalu kebaikannya dihancurkan). 
Bagian ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya 
dalam surah Thaahaa (20) ayat 112, W2— Yy —alb Utsy Yo (Maka ia 


tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan 
tidak fpula) akan pengurangan haknya). Dia berkata, “Anak 
keturunan Adam pada hari kiamat tidak takut diperlakukan tidak adil 
dengan menambahkan keburukannya dan dikurangi kebaikan- 
kebaikannya.” Kemudian dinukil dari Oatadah, dari Abd bin Humaid, 
sama seperti itu. 
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ia) (Es Yyy U3t3 39) (Iwajan artinya lembah. Walaa amtan 
artinya dan tidak pula bukit kecil). Penafsiran ini disebutkan juga oleh 
Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Abu Ubaidah berkata, “A! 'Iwaj 
adalah jalur-jalur air dan lembah-lembah yang bengkok'tidak lurus. 
Adapun amtan artinya lurus. Dikatakan, ia memanjangkan talinya 
hingga tidak tertinggal padanya amtan (lekukan). 


AT Se (Dhankan artinya kesengsaraan). Penafsiran ini 


dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Ath-Thabari menukil pula dari Ikrimah 
sepertinya. Kemudian dinukil dari jalur Oais bin Abi Hazim, tentang 
firman-Nya dalam surah Thaahaa (20) ayat 124, Ki TR 


(penghidupan yang sempit), dia berkata, ia. d Ty » (Rezeki dalam 


kemaksiatan). Ibnu Hibban menshahihkan hadits Abu Hurairah 
melalui jalur marfu' tentang firman-Nya, X5 Ziaa, dia berkata, Lti£ 


2 (Adzab kubur). Imam Bukhari meriwayatkannya melalui dua jalur 
yang jayyid baik secara lengkap maupun ringkas. 


Sa'id bin Manshur dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits Abu 
Sa'id Al Khudri melalui dua jalur, mauguf dan marfu'. Begitu pula 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud. Ath-Thabari 
mengukuhkan hal ini dengan sanad lengkap hingga firman Allah, 


- 
- 


— Ani P3 DS Sungguh adzab akhirat lebih keras dan lebih 
kekal). Sehubungan penafsiran kata “dhankan” dinukil beberapa 
pendapat lain, di antaranya dan yang paling masyhur adalah 
kesempitan. Sebagian lagi mengatakan ia adalah bahasa Persia yang 
bermakna sempit dan asalnya adalah “at-tankan” lalu disadur ke 
dalam bahasa Arab. Ada juga yang mengatakan maknanya adalah 
haram. Ada lagi yang berpendapat maknanya adalah usaha yang 
buruk. 
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(F— (S— (Hawaa artinya binasa/celaka). Bagian ini dinukil 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah. 

saj — Gb awal (padi Su (Bil waadil mugaddas (di 
lembah yang suci), yakni un berkah. T' luan adalah nama lembah). 
Semua ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


Ag si Sin (Yafruth artinya hukuman). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman-Nya, wa gr KI (Bersegera menyiksa kami), yakni dia 


akan menyiksa kami tanpa menunda-nunda. Semua yang terdahulu 
atau yang tergesa-gesa disebut “Yaarith”. 


Wari SY (laa taniyaa artinya jangan kamu berdua lemah). 


Abd bin Humaid menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
Oatadah sama sepertinya. Demikian juga dari jalur Mujahid, dan dari 
jalur lain yang lemah dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya dalam surah Thaahaa (20J ayat 42, —3 Y (Jangan kalian 


lalai), yakni jangan kalian lamban. 


1. Firman Allah, si Badal 


"Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku.” 


(Os. Thaahaa (20): 41) 


Io an Ken Ga Ker N ap 3 0. Lo.3 £ 0. 
CI AJ lg SA le Igo Pe pP IP 


— Ag AE TAS GAN ET 183 Laga Jua Sya 
yan # yk 2 rd ae Aa . aa . 28 # OT Pd & 1 » 2 
dl Alila 504 call adl Blilol SAI ST 203 JB Sat 
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ARENA At 





Ol Ie ap JB 2d AI Ae IS, 
. . 2 0 Binaan Ia 
LAI (39 Laga ai (3. JB Sabu 
4736. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “idam dan Musa bertemu. Musa berkata kepada Adam, 
'Apakah engkau yang telah membuat manusia menderita dan 
mengeluarkan mereka dari surga?' Adam berkata kepadanya, 'Apakah 
engkau yang telah dipilih oleh Allah untuk (mengemban) risalah-Nya, 
dan Dia memilihmu untuk diri-Nya, dan Dia menurunkan Taurat 
kepadamu?' Musa berkata, 'Benar!' Adam berkata, 'Apakah engkau 
mendapatinya ditulis atasku sebelum Dia menciptakanku?' Musa 
berkata, 'Benar!' Maka Adam pun mengalahkan hujjah Musa.” Al 
Yammu artinya laut. 


Keterangan: 

(Bab “Dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku”.). Dalam 
riwayat Abu Ahmad Al Jurjani disebutkan, “Wasthafaituka” (aku 
mengkhususkanmu). Namun, ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah. Barangkali ia disebutkan sebagai penafsiran. Pada bab ini 
dikutip hadits Abu Hurairah tentang dialog antara Musa dan Adam 
AS, dan penjelasannya akan dipaparkan pada pembahasan tentang 
takdir. 


. 


2. Firman Allah, &,b “ L FPB sat of gaya d Ci ud, 
Oa HA 09 gila VP HT an V3 S3 OT Lag Adi 3 
Sah Gp UP TPB YP tetab O 


"Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: “Pergilah 
kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka 
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buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah 
khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)”. 
Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu 
mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. Dan 
Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk.” 


(Os. Thaahaa (201: 77-79) 


. So. 


Te IP JAE P3 AL Oi 
SAN GB AA NIS ltd tele ra doi, Ga 
PA AA AP da DOB Opa Ie nhk 


- 


A35 3 TC 050 


NYA saya 

4737. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW datang ke Madinah, orang-orang Yahudi berpuasa Asyura', 
maka beliau bertanya kepada mereka dan mereka pun menjawab, 'Ini 
adalah hari dimana Musa menang atas Fir'aun'. Nabi SAW bersabda, 
'Kita lebih berhak terahadap Musa daripada mereka, maka hendaklah 


1” 


kalian berpuasa Asyura”. 


Keterangan: 
(Bab “Dan sungguh kami telah Man tua kepada Musa...) 
Pada riwayat selain Abu Dzar disebutkan, —w 3! K 114 (Dan kami 


telah wahyukan kepada Musa), namun hal ini menyelisihi bacaan 
yang ada dalam Al Our'an. 


aa) D (Al Yammu artinya lautan). Pernyataan ini dinukil Ibnu 


Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari jalur Asbat bin Nashr, 
dari As-Sudi, dan disebutkan hadits Ibnu Abbas tentang puasa Asyura' 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang puasa secara lengkap. 
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3. Firman Allah, Ebi MT Kr KA su YG 


"Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua 
dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka.” (Os. 
Thaahaa (20): 117) 


0... 


ati br ee C— AN La TAN 2 3 JW ar. Him 


- A Pad 02... £ 
My SI Ibn adi Saga C3 JB :JG Bea 


4 


Asas Ye an ea AA Ja aja HNS 
Mgaga S  : Pig ale Ko AI JG Kgilas oi J3 


4738. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Musa membantah Adam seraya berkata kepadanya, 'Engkau yang 
telah mengeluarkan manusia dari surga karena dosamu dan engkau 
menyengsarakan mereka'.” Beliau bersabda, “Adam berkata, 'Wahai 
Musa, engkau yang dipilih Allah (mengemban) risalah-Nya dan 
berbicara langsung dengan-Nya, engkau hendak mencelaku atas 
perkara yang dituliskan (ditetapkan) Allah kepadaku sebelum Dia 
menciptakanku, atau ditakdirkan Allah atasku sebelum Dia 
menciptakanku?'” Rasulullah SAW bersabda, “Maka Adam dapat 
mengalahkan alasan Musa.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Janganlah sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua dari Surga yag menyebabkan kamu menjadi celaka). Dalam 
bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah tentang dialog antara Musa 
dan Adam, yang akan dijelaskan lebih detail pada pembahasan tentang 
takdir. 
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- ae 3 
21. SURAH AL ANBIYAA" 


- JB BI EP In Ii PAR KE na Kan JB BL Gi 5 
CI JS SE Ga GA ar vb) FA (AI, Jaa 
Jb cela 33 Sasa 383 IA Th Tea Fu J8, ME up 
MI 3 ia Tan Mu ana aa NE Kar 
di Ta Lag is JB Haa, BLS Lo Maya 
La Aa mala 33 Kado Ab Lab an Ke 
TER ke — Je Ijab Loela adal Pen 
Dja y Con— A1 ON 10) patang y PG. SN 
PAMA Ab YAN Song Tai A3) ASI Lagi Hah WS 
ai AAN ap Ty GAS HAN AG Om Ai 
Ka Aya Jean EH SESI BEnlet 2 ST 
Hen 3 LI Dn js Si Salah JB) 
kran Ja MEI 

4739. Dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, dia berkata, “(Surah) Bani 
Isra'il, Al Kahfi, Maryam, Thaahaa, Al Anbiyaa', adalah termasuk 


yang pertama, dan yang aku hafal sejak lama.” Gatadah berkata, 
judzaadzan artinya memotong-motongnya. Al Hasan berkata: Fii 
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falakin (pada garis edar), seperti bulatan alat pemintal. Yasbahuun 
artinya beredar. Ibnu Abbas berkata: Nafasyat artinya merumput di 
malam hari. Yushabuun artinya dihalangi. Ummatukum ummatan 
waahidah (umat kamu umat yang satu), dia berkata, “Agama kamu 
adalah agama yang satu.” Ikrimah berkata: Hashabu jahannam (bahan 
bakar jahannam), kata hashabu dalam bahasa Habasyah artinya kayu 
bakar.” Ulama selainnya berkata, “Ahassuu artinya mereka 
memprediksi, Berasal dari kata ahsastu (aku merasakan).” Khaamidin 
artinya mengering. Hashiid artinya dicabut sampai akarnya. Kata ini 
dapat digunakan untuk bentuk tunggal, ganda, dan jamak. Laa 
yastahsiruun artinya tidak merasa letih. Dari sini diambil kata 'hasiir' 
(letih) dan 'hasarat ba'iiri' (untaku kepayahan). Amiig artinya jauh. 
Nukkisuu artinya mereka ditolak. Shan'ata labuus (pembuatan 
persenjataan), yakni baju-baju besi. Tagatthha'uu amrahum (mereka 
memutuskan urusan agama) mereka), yakni mereka berselisih. 4! 
Hasiis, al hiss, al jars, dan al hams adalah sama, artinya suara yang 
lirih/samar. Aadzannaaka artinya kami memberitahukan kepadamu. 
Aadzantukum artinya engkau memberitahukan kepadanya. Engkau 
dan dia dalam posisi yang sama, tidak khianat. Mujahid berkata, “La 
'allakum tus'aluun (kamu ditanya), yakni dimintai keterangan. 
Irtadhaa artinya menjadi ridha. At-Tamaatsiil artinya patung-patung. 
As-Sijill artinya lembaran. 


Keterangan: 


(Surah Al Anbiyaa'. Bismillahirrahmaanirrahiim). Disebutkan 
hadits Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Bani Isra'il....” Demikian tercantum 
di tempat ini. Sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengatakan bahwa 
ini merupakan kesalahan, tetapi sebenarnya tidak ada yang salah, 
bahkan ada benarnya yaitu bahwa asalnya adalah, “Surah Banii 
Israa'iil...”, Jalu kata yang disandarkan (yakni surah) dihapus 
sehingga tinggal kata yang disandari (yakni Banii Israa'iil) 
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sebagaimana bentuk semula. Kemudian saya temukan dalam riwayat 
Al Ismaili dengan redaksi, “Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata 
tentang Banii Israa'iil...”” Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang tafsir surah Subhaana (Al Israa”). 


Dalam riwayat ini disebutkan apa yang belum disebutkan di 
tempat itu. Ringkasnya, dia menyebutkan lima surah berturut-turut, 
yang konsekuensinya bahwa surah-surah tadi tergolong makkiyyah 
(turun sebelum hijrah). Namun, terjadi perbedaan pada sebagian ayat 
surah-surah itu. Adapun dalam surah Subhaana adalah firman-Nya, 
l— “js da: ce3 (Dan barangsiapa membunuh secara aniaya), firman- 
Nya, » I— — II bh ps0 3S ay, 4 (Dan hampir-hampir mereka 
mengeluarkanmu -hingga- memindahkan), firman-Nya, ep IT 
KAT ae (Dan sungguh Kami telah mendatangkan kepada Musa tujuh 
ayat), dan firman-Nya, dx dat Par 53 3 (Katakanlah, “Wahai 
Tuhan, masukkanlah aku pada tempat yang benar.”). Dalam surah Al 
Kahfi adalah firman-Nya, #4) OP Gp! aa Udi xe3 (Bersabarlah 
dirimu bersama orang-orang yang menyeru T uhan mereka). Sebagian 
berkata, “Dari awal surah hingga, Is rata (siapa yang paling baik 
amalannya).” Dalam surah Maryam adalah firman-Nya, Y! S5 o1 
33 19 (Dan sungguh setiap kamu melainkan akan memasukinya). 
Dalam surah Thaahaa adalah firman-Nya, e — IN Mau ! ga f 
4 3 ya Kg 3 PAI (Bertasbihlah memuji Tuhanmu sebelum terbit 


matahari dan sebelum terbenam). Sen uan dalam surah Al Anbiyaa' 
adalah firman- -Nya, Gam 1 391 & Hy 3 2 yi (Apakah mereka tidak 


melihat bahwa Kami mendatangi negeri (orang kafir), lalu kami 
kurangi luasnya). Dikatakan semua ayat-ayat itu tergolong madaniyah 
(turun sesudah hijrah). Namun tidak ada satupun dalil shahih yang 
mendukung pernyataan itu. Mayoritas ulama tetap mengatakan 
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semuanya tergolong makkiyyah (turun sebelum hijrah). Adapun yang 
mengatakan selain itu, maka pandangannya dianggap ganjil 
(menyalahi yang umum). 


£ —alas (Si) 356 J3 (Oatadah berkata, judzaadzan artinya 
memotong-motongnya). Ath-Thabari menyebutkannya dengan sanad 


yang maushul (bersambung) dari Sa'id, dari Oatadah, tentang firman- 
Nya, Sa Bah (Dia menjadikan berhala-berhala itu hancur), dia 


berkata, Ida (T. erpotong-potong).” 


Catatan: 


Mayoritas ulama membacanya judzaadzan, yaitu nama sesuatu 
yang hancur, seperti puing-puing bangunan. Sebagian mengatakan ia 
adalah bentuk jamak dari kata judzaadzah, seperti kata Zujaaj yang 
bentuk tunggalnya adalah zujaajah. Al Kisa'i dan Ibnu Muhaishin 
membacanya jidzaadzan. Maka dikatakan ia adalah jamak dari kata 
Jadziidz, seperti kata kiraam yang bentuk tunggalnya adalah kariim. 
Dinukil juga cara baca yang lain, tetapi tergolong syadz (menyalahi 
yang umum). 

Ja ISU ja Bd 1Lpapdl Jt, (Al Hasan berkata: fi falakin 
(di garis edar), seperti bulatan alat pemintal). Penafsiran ini 
disebutkan Ibnu Uyainah dari Amr, dari Al Hasan, dia berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Yaasiin (36 ayat 40, “po Ah S (3 4 
(dan masing-masing beredar pada garis edarnya), yakni seperti 
bulatan alat pemintal.” 


OI) (OP) (Yasbahuun artinya beredar). Pernyataan ini 


dinukil Ibnu Al Mundzir dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, Ry Pee $ 5 slh? S (Tg 3 (Dan masing-masing 


beredar pada garis edarnya), dia berkata, Sp P v 9)3em (Beredar di 
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sekitarnya). Dari jalur Mujahid disebutkan, “Firman-Nya, 'fii falakin' 
(pada garis edar), sama seperti besi gilingan. Sedangkan firman-Nya, 
'yasbahuun', yakni berjalan.” Al Farra' berkata, “Adapun yang benar 
adalah 'yasbahuun', karena kata as-sibaahah (berenang) termasuk 
perbuatan manusia maka digunakan pola kata yang menunjukkan 
jamak laki-laki. Sama seperti firman-Nya, — He) GAN an 


Sederta (Dan matahari serta bulan, engkau melihat mereka bersujud). 
KI 55) as MB LH JB (Ibnu Abbas berkata: Nafasyat artinya 


merumput di malam hari). Kata lailan (malam hari) tidak tercantum 
dalam riwayat selain Abu Dzar. Hal ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 





dengan sanad yang maushul dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu ! 
Abbas, seperti di atas. Ia juga merupakan perkataan para ahli bahasa. | 
Mereka berkata, “Nafasyat artinya hewan merumput di malam hari : 
tanpa ada yang menggembalakan, sedangkan makan rumput di siang 

hari tanpa ada penggembala disebut hamalat. ” 


| O p— Uppt2— (Yushabuun artinya dihalangi). Penafsiran ini 
: dinukil Ibnu Al Mundzir dengan sanad yang maushul dari jalur Ali 
| bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Al 
Anbiyaa" (21) ayat 43, U'p222— Le Y3 (Dan tidak pula mereka 
dilindungi dari fadzabJ kami itu), dia berkata, Ug—u (dihalangi). 
Kemudian dinukil dari jalur lain dengan sanad yang mungathi' 
(terputus) dari Ibnu Abbas, tentang kata yumna'un (dihalangi), dia 
berkata, 9 12—5 (ditolong). Ini adalah perkataan Ath-Tabari dari Ibnu 
Al Mundzir, melalui jalurnya. 
Ant Wax AP ah “ih Ke J85 (Ikrimah berkata: Hashabu 
jahannam (bahan bakar jahannam|, kata hashabu dalam bahasa 
Habasyah artinya kayu bakar). Bagian ini tak tercantum dalam 


riwayat Abu Dzar, dan ia telah disebutkan pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. Al Farra' meriwayatkan melalui dua sanad dari 
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Ali dan Aisyah, masing-masing membacanya hathabu. Sementara dari 
Ibnu Abbas disebutkan dia membacanya hadhabu. Dia berkata, “Ia 
(hadhabu) artinya sesuatu yang digunakan untuk mengobarkan api.” 


Gama ega AG Ieari 835 JE, (Ulama selainnya berkata, 


“4hassuu artinya mereka memprediksi, ia berasal dari kata ahsastu 
laku merasakan) ”). Demikian yang tercantum dalam riwayat mereka 
dan juga dalam riwayat An-Nasafi. Ma'mar berkata, “Ahassuu... " 
Ma'mar yang dimaksud adalah Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna 
(ahli bahasa Arab). Imam Bukhari sangat banyak menukil 
perkataannya. Terkadang dia menisbatkan kepadanya secara terang- 
terangan, dan terkadang tidak. Abu Ubaidah berkata tentang firman- 
Nya dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 12, uh Ka 8 (maka 


tatkala mereka merasakan adzab kami), maksudnya mereka 
mendapatinya. Dikatakan, 'hal ahsasta fulaanan?' yakni apakah 
engkau mendapati si fulan? Begitu juga perkataan, "hal ahsasta min 
nafsika dha'fan au syarran?' (apakah engkau merasakan dari dirimu 
kelemahan atau keburukan?). 


AH (Gei—atr) (Khaamidin artinya mengering). Abu Ubaidah 





berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 15, toa» 
ja (yang telah dipanen dan tidak dapat hidup lagi). Ini adalah 


kalimat majaz. Khaamid artinya haamid, artinya layu dan mengering. 





Sebagaimana api bila telah padam maka disebut khamidat. Dia 
berkata, “Al Hashiid artinya dicabut dari akarnya. Ia biasa digunakan 
sebagai sifat untuk bentuk tunggal, ganda, dan jamak, baik bentuk 
laki-laki maupun perempuan. Seakan-akan diberlakukan sebagaimana 
halnya mashdar (infinitif)”” Dia juga berkata, “Serupa dengannya 
firman Allah dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 30, — 5 ws 


(Keduanya menyatu), dan firman-Nya dalam ayat 58, SA ia 


(mereka dijadikan hancur terpotong-potong). 
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(AN Pe g Ai SK Pr Kelana Ka Nigi (Hashiid artinya 
dicabut dari akarnya habis. Kata ini dapat digunakan untuk bentuk 
tunggal, ganda, dan jamak). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara selainnya mengutip dengan kata, “Hashiidan artinya 
dicabut hingga akarnya”, dan ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
seperti yang telah saya sebutkan. 


Catatan 


Kisah ini turun berkenaan dengan penduduk Hadhur, yaitu suatu 
perkampungan di Shan'a', dari arah Yaman. Demikian dikatakan Ibnu 
Al Kalbi. Sebagian lagi mengatakan bahwa ia terletak di pinggiran 
Hijaz ke arah Syam. Diutus kepada mereka seorang nabi dari Himyar 
yang diberi nama Syu'aib. Dia bukan Syu'aib yang menjadi nabi di 
Madyan pada masa antara Sulaiman dan Isa, lalu mereka 
mendustakannya dan Allah membinasakan mereka. Hal ini disebutkan 
Al Kalbi. Kisahnya diriwayatkan juga Ibnu Mardawaih dari hadits 
Ibnu Abbas tanpa menyebutkan namanya. 


rm SAP Poma KA) OK 109 eneng Y (Laa yastahsiruun 
artinya tidak merasa letih. Dari sini diambil kata 'hasiir' dan 'hasarat 
ba'iiri' Juntaku merasa letih)). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
juga. Ath-Thabari meriwayatkannya dari Sa'id, dari Oatadah, tentang 
firman-Nya, 0) pewuwy Yy(Mereka tidak merasa letih), dia berkata, 


“Mereka tidak kepayahan.” 


Catatan 


Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan ya'yuun. Lalu diriwayatkan 
juga oleh Ibnu At-Tin seraya berkata, “Ia berasal dari kata a'yaa.” 
Maksudnya, yang benar adalah kata yu'yuun. 
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Ii : G4 (Amiig artinya jauh). Demikian tercantum di tempat 
ini. Dia berkata, “Seakan-akan ketika dalam surah ini disebutkan kata 
Jijaajan, lalu disebutkn pada tafsir yang sesudahnya, Is — 3s ua 
(dari setiap pelosok yang jauh), maka seakan-akan ia memasukkannya 


dalam kisah ini dalam pelaksanaan haji. Atau ia berada pada catatan 
pinggir, lalu dipindahkan oleh penyalin kepada selain tempatnya. 


! 35 Igems6 (Nukisuu artinya mereka ditolak). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 65, ai 
3 ae Ip-S3 (Kemudian kepala mereka jadi tertunduk), yakni 


mereka dibalikkan. Dikatakan, “Nakastuhu alaa ra 'sihi”, artinya aku 
memaksanya. Menurut Al Farra' bahwa kata “nakasuu” artinya 
mereka kembali. Pernyataan ini disanggah Ath-Thabari dengan alasan 
tidak disebutkan sesuatu sebelumnya yang mungkin mereka kembali 
kepadanya. Kemudian mereka memilih apa yang diriwayatkan Ibnu 
Ishag dan kesimpulannya mereka dikalahkan dalam hujjah, dimana 
mereka berhujjah kepada Ibrahim dengan sesuatu yang justru menjadi 
pegangan bagi Ibrahim mengalahkan argumentasi mereka. Namun, 
semua ini berdasarkan gira ah mayoritas. Adapun Ibnu Abi Abalah 
membacanya “nakasuu”. Hal itu berarti dalam kalimat ada bagian 
yang dihapus, yang seharusnya adalah 'mereka membalikkan diri-diri 
mereka atas kepala-kepala mereka'. 


£ 3! : ws dat (Shan'ata labuus (pembuatan persenjataan), 


yakni baju-baju besi). Abu Ubaidah berkata, “Al-Labuus adalah semua 
jenis senjata, dari baju besi hingga tombak.” Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, “A/ Labuus artinya baju- 
baju besi yang lebar. Orang pertama yang membuatnya adalah Daud.” 
Al Farra' berkata, “Jika dibaca "ituhshinakum' maka yang dimaksud 
adalah ad-duruu' (baju-baju besi). Adapun jika dibaca 'liyuhshinakum' 
maka yang dimaksud adalah al-labuus (persenjataan).” 
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WAS : aral Iyladi (tagatha'uu amrahum (mereka memutuskan 


urusan mereka|, yakni mereka berselisih). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia menambahkan, '1H'#5 (Dan berpecah belah). Ath- 


Thabari meriwayatkan dari Zaid bin Aslam sepertinya disertai 
tambahan, s4! «$ (Dalam urusan agama). 


PA IPA Ip P9 LPG La HAN red Umi (Al Hasiis, 
al hiss, al jars, dan al hams adalah sama, artinya suara yang samar). 
Kata al hams tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Ambiyaa' (21) ayat 102, Y 


War Uykaws, yakni mereka tidak mendengar W'—e (suaranya). Al 


Hasiis dan al hiss adalah satu.” Masalah ini telah dijelaskan di bagian 
akhir surah Maryam. 


ai S $N ya He ny ud FA (3 KE selai ST (Ladzannaaka 
artinya kami memberitahukan kepadamu. Aadzantukum artinya 
engkau memberitahukan kepadanya. Engkau dan dia dalam posisi 


yang sama tidak khianat). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya 
dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 109, s'1—4 —£ «S5I (Aku telah 


menyampaikan kepada kamu sekalian Jajaran) yang sama fantara 
kita)). Jika engkau mengingatkan musuhmu dan memberitahukannya 
serta menyampaikan kepadanya tentang peperangan hingga engkau 
dan dia sama-sama mengetahui, maka itulah yang disebut, 
'aadzantahu'. 


Oi O pat Si Halu J8 (Mujahid berkata, “La allakum 
tus'aluun (agar kalian ditanya), yakni dimintai keterangan”). 
Penafsiran ini disebutkan Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari 


jalurnya. Ibnu Al Mundzir menukil dari jalur lain dengan kata 
tufgahuun (dimintai pemahaman). 
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(62) 3 (Irtadha artinay menjadi ridha). Penafsiran ini dinukil 


Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari jalurnya dengan redaksi, 
3 —) (ridha atasnya). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat 


Abu Dzar. 

AYI NE (At-Tamaatsiil artinya patung-patung). Penafsiran 
ini juga disebutkan Al Firyabi dari jalurnya. 

Hipala—il : Jala (As-Sijill artinya lembaran-lembaran). 
Penafsiran ini dikutip Al Firyabi dari jalurnya dan inilah yang 


dijelaskan Al Farra'. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, Je! 4S (Seperti 


menggulung lembaran-lembaran), dia berkata, se & Akal das 


(Seperti menggulung lembaran-lembaran kitab). Ath-Thabari berkata, 
“Maknanya, seperti menggulung lembaran kitab. Dikatakan juga 
bahwa kata alaa (di atas) pada kalimat ini bermakna min (dari), maka 
maknanya adalah karena kitab, sebab kebaikan lembaran-lembaran 
dilipat karena tulisan yang ada didalamnya. 


Disebutkan dari Ibnu Abbas bahwa as-sijill adalah nama penulis 
Nabi SAW. Riwayat ini dikutip Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ath- 
Thabari dari jalur Amr bin Malik, dari Abu Al Jauza', dari Ibnu 
Abbas. Ia memiliki pendukung dari jalur lain dari Ibnu Abbas sama 
sepertinya. Dinukil dari Abd bin Humaid dari Athiyah sama seperti 
itu. Demikian juga dari Ali dengan sanad yang lemah. 


As-Suhaili menyebutkan dari An-Naggasy bahwa as-sijill adalah 
malaikat di langit yang kedua. Para malaikat yang mencatat amal 
perbuatan manusia mengangkat amalan mereka kepada-Nya setiap 
hari Kamis dan Senin. Senada dengannya dinukil Ath-Thabari dari 
hadits Ibnu Umar. Ats-Tsa'labi dan As-Suhaili mengingkari jika as- 
sijill adalah nama penulis, karena tidak dikenal di antara para penulis 
Nabi SAW dan tidak pula para sahabatnya seseorang yang bernama 
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An | ee . 


as-sijill. As-Suhaili berkata, “Bahkan tidak ditemukan kecuali dalam 
hadits ini.” Namun, pernyataan ini tertolak. Nama ini telah disebutkan 
di kalangan sahabat oleh Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim. Lalu 
keduanya menukil dari jalur Ibnu Numair dari Ubaidillah bin Umar 
dari Nafi' dari Ibnu Umar, dia berkata, L1& Any ale ap Pi us 
Hota SN) JH (Nabi SAW memiliki juru tulis yang bernama Sijill). 


Riwayat ini dikutip Ibnu Mardawaih melalui jalur di atas. 


PA NN: 


1. Firman Alah, (IS 1453 3x ae dat Bag LS 


"Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami 
tepati.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 104) 


Ia da oa yA ea IE AAA AN GP pa 
J6 dh Put 3) V3 pe “ 2 Og gekona Si - JL 
Sae aa . net Ula ny ii 
Jb lali S3 H 3533 AA Ke dx Te «| Yi TA 
KA JBS IE Ban Pat UE: 263 Te Se 
LL (iga 3 I- rak CA Mg pele CI) # 
H3 Late SE GA IG SN 0) 

4740. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, Nabi SAW berkhutbah 

dan bersabda, “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah 
dalam keadaan tanpa alas kaki, telanjang, dan tidak dikhitan. 


'Sebagaimana Kami memulai penciptaan pertama begitulah Kami 
akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati. 
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Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya'. Kemudian yang 
pertama diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim. Setelah itu 
didatangkan beberapa laki-laki dari umatku, lalu mereka diambil ke 
arah kiri. Aku berkata, 'Wahai Tuhanku, itu adalah sahabatku- 
sahabatku' Maka dikatakan, 'Engkau tidak tahu apa yang mereka 
ada-adakan sesudahmu'. Aku pun mengatakan seperti perkataan 
hamba yang shalih, 'Dan aku saksi atas mereka selama aku berada 
diantara ' mereka  —hingga firman-Nya- saksi. Dikatakan, 
'Sesungguhnya mereka itu senantiasa murtad sejak engkau berpisah 


1” 


dengan mereka'. 


Keterangan: 

Imam Bukhari ' menyebutkan hadits Ibnu Abbas, 
“Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah dalam 
keadaan tanpa alas kaki dan telanjang.” Hal ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. 
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ANTO Pa 
(Ak, 
22. SURAH AL HAJJ 


z9. 


BI ai ai Il) : TE. Tana J8, KALA ebed E3 Ta Sa J8, 
PA dab bai 8 Ola Af on BI Te) s odarad 


3 


One (Gi “5 B3 () ng Ta) Tg Dan Aa 
1 paha 18 J9 Ape Kai (Kab) DAA IU 0 Y, 
ga AI JI Natan) Djan Ogah 1JW) BRA Ga Ob 
“du, MY Me SEA SI A5 sea 3 Lagi di 
(JAS) IE alas GO) ce KL JI) Ja (Haag AE 


Ibnu Uyainah berkata: A/ Mukhbitiin artinya orang-orang yang 
tenang. Ibnu Abbas berkata tentang firman-Nya, 'idzaa tamannaa 
algasy-syaithaanu fii umniyyatihi' (apabila dia mempunyai suatu 
keinginan maka syetan memasukkan godaan-godaan terhadap 
keinginan itu), artinya apabila berbicara maka syetan mencampuri 
pembicaraannya, lalu Allah membatalkan apa yang dicampurkan 
syetan dan menguatkan ayat-ayat-Nya. Dikatakan, 'Umniyyatihi', 
yakni bacaannya. 'illaa amaaniyya', yakni mereka membaca dan tidak 
menulis. Mujahid berkata: Masyiid artinya yang tinggi: dengan al 
gashsha, yaitu beton.” Ulama selainnya berkata: Yasthuun artinya 
melampaui batas, ia berasal dari kata 'as-sathwah' Dikatakan, 
'Yasthuun' artinya memukul dengan keras. 'Wahuduu ilath-thayyibi 


298 — FATHUL BAARI 





mirtal gaul' (mereka diberi petunjuk kepada yang baik dari perkataan), 
yakni mereka diberi ilham kepada Al Our'an. 'Wahuduu ilaa shiraatil 
hamiid' (mereka diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji), yakni 
Islam. Ibnu Abbas berkata: Bisabab, artinya dengan tali ke atap 
rumah. Tsaaniya 'ithfihi (dengan memalingkan lambungnya) artinya 
orang yang sombong. Tadzhalu artinya disibukkan. 


Keterangan: 
(Surah Al Hajj. Bismillaahirrahmaanirrahiim). 


» 


Gni—abali : Ge ia Kan J3, (Ibnu Uyainah berkata: Al 
Mukhbitiin artinya orang-orang yang tenang). Demikian tercantum 
dalam Tafsir Ibnu Uyainah, tetapi dia menukilnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid. Demikian juga dalam riwayat Ibnu Al Mundzir 
melalui jalur ini. Dinukil dari jalur lain dari Mujahid, dia berkata, 
ie HA (orang-orang yang shalat)” Kemudian dari jalur Adh- 


Dhahhak, dia berkata, “.-—2! padi (orang-orang yang tawadhu'!.” Al 


Mukhbit berasal dari kata al ikhbaat, asalnya adalah al khabat, artinya 
tanah yang datar. 

Odi di Lia | Te S Odi Ai si Yah) Te, at AA J3 
EU) eng Oa ak Bai J3 dus (Ibnu Abbas berkata tentang 
Jirman-Nya, 'idzaa tamannaa algasy-syaithaan fii umniyyatihi' 
lapabila dia mempunyai suatu keinginan maka syetan memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan ituJ, artinya apabila berbicara 
maka syetan mencampuri pembicaraannya, lalu Allah membatalkan 
apa yang dicampurkan syetan dan menguatkan ayat-ayat-Nya). 
Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas secara terpisah-pisah. 

DI Yg Oei (AA Vip A1 ih :IW3 (Dikatakan, 


'Umniyyatuhi', yakni bacaannya. 'Illa amaaniyya', yakni mereka 
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membaca dan tidak menulis). Ini adalah perkataan Al Farra'. 
Menurutnya, at-tamanni adalah bacaan. Dia berkata, “Firman-Nya, Y 


Ai Y ae O—alas (mereka tidak mengetahui Al Kitab kecuali 


amani), yakni membuat-buat cerita. Ia adalah cerita-cerita yang 
mereka dengar dari para pembesar mereka, bukan dari Kitab Allah.” 
Dia juga berkata, “Diantara pendukung atas hal itu adalah perkataan 
penyair: 


Jap ISP S5 JAS UP ai 
Ia membaca kitab Allah di awal malam 
Dawud membaca Zabur secara perlahan 
Al Farra' berkata, “At-Tamanni juga berarti bisikan jiwa.” 


Abu Ja'far An-Nahhas berkata dalam kitabnya Ma'ani Al 
Our 'an setelah mengutip riwayat Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang penakwilan ayat di atas, “Ini adalah pandangan terbaik yang 
dikatakan tentang takwil ayat tersebut.” Kemudian dinukil melalui 
sanad-nya dari Ahmad bin Hanbal, dia berkata, “Di Mesir ada kitab 
tentang tafsir yang diriwayatkan Ali bin Abi Thalhah, sekiranya ada 
orang yang melakukan perjalanan ke Mesir untuk tujuan itu, niscaya 
itu belum sebanding.” Naskah tafsir yang dimaksud berada pada Abu 
Shalih (juru tulis Al-Laits). Dia meriwayatkannya dari Mu'awiyah bin 
Shalih dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Kitab yang 
dimaksud sampai kepada Imam Bukhari melalui Abu Shalih. Imam 
Bukhari menjadikannya sebagai pegangan dalam kitabnya ini dalam 
berbagai tempat sebagaimana telah kami jelaskan. Kitab tersebut juga 
sampai kepada Ath-Thabari, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Al Mundzir 
melalui beberapa perantara antara mereka dan Abu Shalih, maka tafsir 
Ibnu Abbas ini dijadikan pedoman dalam memahami keterangan yang 
dikutip dari Sa'id bin Jubair. 
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Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabari, dan Ibnu Mundzir meriwayatkan 
melalui beberapa jalur dari Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari dia, Je) 5 
KE dtg ai SI AEih Ja ce Ka ag EN al 
IAI KPD ON3 Jah Sa ala ts Ja Uban Hi 
AA di Apik Kia capai JB ye GT SL DS aah 
(Rasulullah SAW membaca surah An-Najm di Makkah hingga firman- 
Nya, “Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Al Lata dan Al Uzza dan manat yang ketiga”. Maka 
syetan memasukkan pada lisannya, “Itulah Gharanik yang tinggi, 
sungguh syafaat mereka diharapkan”. Orang-orang musyrik berkata, 
“Dia tidak pernah menyebutkan sembahan-sembahan kita dalam 
konteks kebaikan sebelum hari ini”. Beliau bersujud dan mereka pun 
bersujud. Akhirnya turunlah ayat ini). 


Al Bazzar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari jalur 
Umayyah bin Khalid, dari Syu'bah. Menurut saya, dia berkata tentang 
sanad-nya, “Dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas”. Kemudian dia 
mengutip redaksi hadits. Al Bazzar berkata, “Tidak dinukil secara 
muttashil kecuali pada sanad ini, dan yang menukilnya demikian 
hanyalah Umayyah bin Khalid. Dia periwayat yang tsigah 
(terpercaya) dan masyhur.” Dia juga berkata, “Hanya saja hal ini 
diriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas.” 
Sementara Al Kalbi adalah seorang periwayat yang matruk 
(ditinggalkan haditsnya) dan tidak dapat dijadikan pegangan. 
Demikian juga diriwayatkan An-Nahhas melalui sanad lain yang di 
dalamnya disebutkan nama Al Wagidi. 


Ibnu Ishag menyebutkan kisah tersebut pada pembahasan 
tentang sirah Nabi SAW secara panjang lebar dan dia mengutip 
dengan sanad-nya dari Muhammad bin Ka'ab. Begitu pula Musa bin 
Ugbah pada pembahasan tentang peperangan dari Ibnu Syihab Az- 
Zuhri. Hal serupa dikutip Abu Mi'syar dalam kitabnya As-Sirah dari 
Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi dan Muhammad bin Oais. Ath- 
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Thabari mengutip dari jalurnya. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dari 
Asbat, dari As-Sudi. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari Abbad bin Shuhaib, dari 
Yahya bin Katsir, dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dan dari Abu Bakar 
Al Hudzali, dari Ayyub, dari Ikrimah dan Sulaiman At-Taimi, dari 
orang menceritakan kepadanya, ketiganya dari Ibnu Abbas. Ath- 
Thabari meriwayatkannya juga dari jalur Al Aufi dari Ibnu Abbas. 
Makna riwayat-riwayat tersebut adalah sama. 


Semuanya -selain jalur Sa'id bin Jubair- ada yang lemah atau 
mungathi' (terputus). Namun, banyaknya jalur-jalur ini menunjukkan 
bahwa kisah tersebut memiliki sumber. Disamping itu, ia memiliki 
dua jalur mursal yang para perawinya sesuai kriteria Shahih Bukhari. 
Salah satunya diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur Yunus bin Yazid, 
dari Ibnu Syihab, Abu Bakar bin Abdurahman bin Al Harits bin 
Hisyam menceritakan kepadaku, lalu disebutkan seperti di atas. 
Adapun jalur kedua diriwayatkan dari Al Mu'tamir bin Sulaiman dan 
Hammad bin Salamah, dari Daud bin Abi Hind, dari Abu Al Aliyah. 


Abu Bakar bin Al Arabi bersikap cukup berani dengan berkata, 
“Ath-Thabari menyebutkan sejumlah riwayat batil dan tidak memiliki 
sumber dalam hal ini.” Namun, pernyataan ini patut ditolak. Demikian 
juga perkataan Iyadh, “Hadits ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun 
di antara penulis kitab hadits Shahih dan tidak juga diriwayatkan oleh 
orang yang tsigah melalui sanad yang shahih dan bersambung. 
Disamping itu, para periwayatnya adalah lemah, ditambah lagi 
riwayat-riwayatnya saling bertentangan, dan sanad-nya mungati' 
(terputus). Begitu pula perkatannya, “Siapa saja yang menukil kisah 
ini diantara tabi'in dan ahli tafsir, maka tak ada di antara mereka yang 
menukilnya beserta sanad-nya dan tidak pula menisbatkan kepada 
pelaku peristiwa. Kebanyakan jalur-jalur dari mereka dalam hal itu 
adalah lemah dan tidak dapat dijadikan pegangan.” Dia berkata, 
“Menurut Al Bazzar, riwayat ini dinukil melalui jalur yang 
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diperbolehkan untuk disebutkan, kecuali jalur Abu Bisyr dari Sa'id bin 
Jubair. Sementara jalur ini pun diragukan apakah maushul 
(bersambung) atau terputus. Adapun Al Kalbi tidak boleh diterima 
riwayatnya, karena dia sangat lemah. Kemudian dia menolaknya dari 
segi logika. Menurutnya, sekiranya yang demikian benar terjadi 
niscaya akan banyak di antara yang telah masuk Islam kembali 
murtad. Dia berkata, “Padahal kejadian seperti itu tidak pernah 
dinukil.” 


Semua itu tidak sejalan dengan kaidah, karena banyaknya jalur 
riwayat meskipun sumbernya berbeda-beda, menunjukkan bahwa ia 
memiliki sumber. Saya telah menyebutkan bahwa tiga sanad di 
antaranya sesuai kriteria hadits Shahih. Ketiganya adalah riwayat 
mursal yang dapat dijadikan hujjah menurut mereka yang berhujjah 
dengan riwayat mursal. Demikian juga mereka yang tidak berhujjah 
dengan riwayat mursal, sebab sebagiannya dikuatkan sebagian yang 
lain. 


Jika hal ini dapat dipahami, maka kejadian yang diingkari harus 
ditakwilkan, yaitu kalimat 03 al GA Dl dita ie Ul HI 
BS “EL (Syetan memasukkan (godaan) pada lisannya, “Itulah 


Gharanig yang tinggi, dan sungguh syafaat mereka diharapkan”). 
Kalimat ini harus ditakwil karena tidak boleh dipahami secara zhahir, 
sebab mustahil Nabi SAW sengaja menambahkan dalam Al Our'an 
sesuatu yang tidak berasal darinya, atau karena lupa sehingga 
menambahkan sesuatu yang menyelisihi ajaran yang dibawanya, yaitu 
tauhid, karena beliau adalah ma'shum (terpelihara) dari hal-hal 
tersebut. 


Para ulama dalam hal ini menempuh beberapa cara. Dikatakan, 
kejadian itu berlangsung ketika beliau mengantuk dan tidak 
menyadarinya. Ketika beliau menyadarinya, maka Allah menguatkan 
ayat-ayat-Nya. Pendapat ini diriwayatkan Ath-Thabari dari Gatadah. 
Namun, ia ditolak oleh Iyadh dengan alasan ia tidak benar. Sebab hal 
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seperti itu tidak mungkin terjadi pada diri Nabi dan syetan juga tidak 
mampu menguasai beliau meskipun pada saat tidur. 


Sebagian lagi berkata bahwa syetan memaksa beliau hingga 
mengucapkannya secara paksa. Namun, hal ini juga ditolak oleh Ibnu 
Al Arabi dengan mengemukakan firman Allah yang mengisahkan 
perkataan syetan, Okah—a up Sie s OS 153 (Dan sekali-kali aku tidak 
berkuasa atasmu). Dia berkata, “Sekiranya syetan memiliki kekuatan 
atas hal itu, niscaya tidak tersisa bagi seorang pun kekuatan dalam 
menjalankan ketaatan.” 


Ada pula yang mengatakan bahwa apabila orang-orang musyrik 
menyebut sesembahan mereka, mereka mensifatinya seperti itu, maka 
yang demikian terkesan dalam ingatan beliau, sehingga terucap dari 
lisannya ketika menyebutkannya tanpa disengaja. Namun, hal ini 
kembali ditolak oleh Iyadh. 


Pendapat lain mengatakan, barangkali Nabi mengucapkannya 
untuk mencela orang-orang kafir. Iyadh berkata, “Pendapat ini boleh 
diterima sekiranya ditemukan riwayat pendukung yang menunjukkan 
maksudnya. Terutama bahwa berbicara dalam shalat pada masa itu 
masih diperbolehkan. Inilah yang menjadi kecenderungan Al 
Bagillani. 


Sebagian lagi berkata, “Ketika beliau SAW sampai kepada 
firman-Nya, 'dan manat yang ketiga', orang-orang musyrik khawatir 
jika Nabi mengatakan sesudahnya sesuatu yang mencela sesembahan 
mereka. Untuk itu, mereka segera mengucapkan perkataan tersebut 
dan mengganggu bacaan beliau SAW sebagaimana kebiasaan mereka, 
seperti disinyalir dalam firman-Nya dalam surah Fushshilat (41) ayat 
26, —3 RI, OT BIG VA Y (Janganlah kamu mendengar dengan 
sungguh-sungguh akan Al Our'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya). Hanya saja perbuatan itu dinisbatkan kepada syetan, 
karena ia yang mendorong mereka melakukannya. Atau yang 
dimaksud syetan adalah syetan manusia. 
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Dikatakan, maksud Gharanig yang tinggi adalah para malaikat. 
Sementara orang-orang kafir mengatakan malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah, dan mereka menyembahnya, maka semuanya 
sengaja disebutkan untuk ditolak dengan firman Allah dalam surah 
An-Najm (53) ayat 21, PT Ag KAN Si (Apakah (patut) untuk kamu 


fanak) laki-laki dan untuk Allah fanak) perempuan?). Ketika orang- 
orang musyrik mendengarnya, mereka memahami bahwa ia mencakup 
sesembahan mereka, maka mereka berkata, 'Sungguh dia telah 
mengagungkan sesembahan kita dan ridha dengannya'. Akhirnya, 
Allah menghapus dua kalimat tersebut dan menguatkakn ayat-ayat- 
Nya. 


Sebagian mengatakan bahwa apabila Nabi membaca Al Our'an, 
maka syetan senantiasa mengintai saat-saat diamnya. Lalu syetan 
mengucapkan perkataan tersebut seraya meniru bacaan beliau. 
Perkataan syetan ini didengar oleh para sahabat yang berada dekat 
beliau, maka mereka mengira itu adalah perkatan beliau juga, dan 
mereka pun menyebarkannya. 


Iyadh berkata, “Sungguh ini adalah satu jawaban yang paling 
bagus.” Jawaban ini didukung keterangan terdahulu berupa perkataan 
Ibnu Abbas yang menafsirkan kata 'at-tamanni' dengan makna 
membaca. Penakwilan ini juga dianggap bagus oleh Ibnu Al Arabi. 
Dia berkata sebelumnya, “Ayat ini merupakan nash dalam madzhab 
kami, bahwa Nabi bersih dari apa yang dinisbatkan kepadanya.” Dia 
berkata, “Makna firman-Nya, 'fli umniyyatihi', yakni dalam 
bacaannya.” Allah mengabarkan dalam ayat ini bahwa sunnah pada 
diri rasul-rasul jika mereka mengucapkan perkataan, maka syetan 
menambahkan perkataan dari mereka sendiri, maka ia menjadi nash 
bahwa syetan menambahkan pada perkataan nabi, bukan berarti nabi 
mengatakannya.” Dia berkata, “Pandangan ini sebelumnya telah 
dikemukakan Ath-Thabari mengingat keagungan kedudukannya dan 
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keluasan ilmunya serta kekuatan antusiasnya dalam melakukan 
penelitian, maka dia membenarkan makna ini dan mendukungnya.” 


Catatan: 


Kisah ini terjadi di Makkah sebelum hijrah menurut kesepakatan 
para ulama. Hal itu dijadikan pegangan oleh mereka yang mengatakan 
bahwa surah Al Hajj adalah Makkiyyah (turun sebelum hijrah). 
Namun, ditanggapi bahwa di dalamnya juga terdapat indiksi yang 
menunjukkan bahwa ia adalah Madaniyyah (turun sesudah hijrah) 
sebagaimana pada hadits Ali dan Abu Dzar tentang firman-Nya dalam 
surah Al Hajj (22) ayat 19, Owa— cik (Inilah dua golongan 
(golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar), ia turun 
berkenaan dengan peserta perang Badar. Demikian juga firman-Nya 
dalam surah Al Hajj (22) ayat 39, D PU pa usf (telah diizinkan 
Ll Perperang) bagi orang-orang yang diperangi), serta ayat sesudahnya 
(ayat 401, 52 aa » N NI AH sad (Lvaitu) orang-orang yang telah 
diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar), ia 
turun berkenaan dengan mereka yang hijrah dari Makkah ke Madinah. 
Dalam hal ini, yang kuat bahwa asalnya adalah Makkiyyah, tetapi 
sebagian ayatnya turun sesudah hijrah. Hal seperti ini terdapat juga 
pada surah-surah yang lain. 


a86 


Pp dah, (Sen) Dalena Je: 4 (Mujahid berkata: Masyiid (yang 


tinggi) dengan beton). Ath-Thabari meriwayatkannya dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
dek p0ms3 (dan istana yang tinggi), dia berkata, “Yakni ditinggikan 
dengan beton.” Dinukil dari jalur Ikrimah, dia berkata, “Al Masyiid 
artinya yang dibeton.” Al Jishshu di Madinah di sebut asy-syiid'. 


Dari jalur Oatadah, dia berkata, “Keluarganya menguatkan dan 
membentenginya.” Kisah istana yang kokoh ini disebutkan para 
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penulis sejarah bahwa ia adalah bangunan Syaddad bin 'Ad. Kemudian 
ia tidak digunakan dan tak seorang pun berani mendekatinya dari jarak 
beberapa mil, karena terdengar darinya suara-suara jin yang 
menyeramkan. 

O peang D ylatag Hrg 5 glatad! ca PN pr fat ab J8 (Ulama 
selainnya berkata: Yasthuun artinya melampaui batas: ia berasal dari 
kata as-sathwah. Dikatakan, 'Yasthuun' artinya memukul dengan 
keras). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam surah Al Hajj 
(22) ayat 72, O'fany 0G (hampir-hampir mereka menyerang), yakni 
berlebihan atasnya. Berasal dari kata 'as-sathwah' (pukulan keras). Al 
Farra' berkata, “Orang-orang musyrik Arab apabila mendengar 
seorang muslim membaca Al Our'an, maka hampir-hampir mereka 
memukulinya.” Pernyataan ini telah disebutkan pada tafsir surah 
Thaahaa. Abd bin Humaid berkata: Syababah mengabarkan kepadaku, 
dari Warga', dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman-Nya, 
yakaaduun' (hampir-hampir mereka), yakni orang-orang kafir 
Ouraisy. Adapun yasthuun (melampaui batas) bermakna, “Memukul 
dengan keras.” 


Mai Lead bio Ji Isah3 (Wahuduu ilaa shiraatil hamiid 


(mereka diberi petunjuk kepada jalan yang terpujiJ, yakni Islam). 
Demikian yang mereka kutip. Penjelasannya dari riwayat An-Nasafi 
akan disebutkan kemudian. 


aa pia Hi du (we) PE HI Jt) (Ibnu Abbas berkata: 
Bisabab, yakni dengan tali ke atap rumah). Penafsiran ini dikutip Abd 
bin Humaid dari Abu Ishag, dari At-Taimi, dari Ibnu Abbas dengan 
redaksi, Jen Gema Sai P3 TA Sabu AI at MAA MET OS iya 
— Ia ka # Lama Hi (Barangsiapa menduga Allah tidak akan 
Mendag Muhammad di dunia dan akhirat, hendaklah ia 
menjulurkan tali ke atas rumahnya dan mencekik lehernya dengan tali 


itu). 
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Pt » dilas Pa) (Tsaaniya 'ithfihi artinya orang yang 
sombong). Bagian ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi dan tidak 
tercantum pada riwayat selainnya. Ia dikutip Ibnu Al Mundzir dengan 
sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah AI Hajj 122) ayat 9, 'Tsaaniya 


'ithfihi', dia berkata, “Yakni ii — PE (orang yang 
menyombongkan diri).” 

oi S | sadi di ca aa d! Uya89 (Wahuduu ilath-thayyib 
minal gaul' (mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang 
baik), yakni mereka diberi ilham kepada Al Our 'an). Kalimat s! Ta Pl 
(kepada Al Our'an) tidak tercantum pada selain Abu Dzar. Dalam 
riwayat An-Nasafi disebutkan, ! ai : Hi S! Issag (Mereka diberi 
petunjuk kepada kebaikan, yakni diberi ilham). Ibnu Khalid berkata: 
AI Ika! bi 0 S! Hyang CON S! (Kepada Al Our an, dan mereka 
diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji, yaitu Islam). Inilah yang 
kuat. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Al Hajj (22) ayat 24, 
J Ya Aa La Sd 'eas (Mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan 


yang baik), dia berkata, “Yakni 'sagii (mereka diberi ilham).” Tbnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari jalur Sufyan, dari Ismail bin Abi Khalid, 
tentang firman-Nya, dah Cc Ha d (kepada ucapan yang baik), dia 
berkata, “Al Our'an.” Sedangkan firman-Nya, Aap LS —g Sd yi 
(mereka diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji), yakni kelam 
Jaa ya (Tadzhalu artinya disibukkan). Ibnu Al Mundzir 


meriwayatkan dari "eh Dhenhake dia berkata tentang firman-Nya 
dalam surah Al Hajj (22) ayat 2, 2-p'p s Jas (Lalailah semua wanita 


yang menyusui anaknya), Jaka hilang kesadarannya karena 
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ae 


kedahsyatan hari itu. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, Is Ja 
km—py (Lalailah semua wanita yang menyusui anaknya), yakni 


kehilangan kesadarannya.” 


Dikatakan, 'adz-dzahuul' artinya disibukkan dari sesuatu disertai 
kepanikan. 


1. Firman Allah, Na an Oa s3 


"Dan engkau melihat manusia dalam keadaan mabuk.” 


(Os. Al Hajj (221:2) 


Sg ig PA Jia GAN JG Gp at al 3 
G3 AM dn UN IA 
Ma Adat au of 

Kan Sen ai At sad JP GA G3 


En on AI MAA gan : Kai Aga Jae Aa kini 


LS SA Ie Gas ea Dee 


BUMI Pel al La Haa dl AJ AB P3 
Aa TAS AN SG IA 2 aan an 
Pa PAN | Pal - 2 Aa KASI YAI Psi —& 


- 


Ao Just es Sa Ja Nol P3 
1 u 


DA 03 LA ag CG ai Jalan :JU SK 
Aan ana AS la Aa Sa Ag SE AN sj 
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El 2 2..9 - 


RO HA A9 0 RI IP J8 .£ Kara) 25 


4741. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, “Allah Azza Wajalla berfirman pada hari Kiamat, "Wahai 
Adam'. Dia menjawab, 'Aku menyambut seruan dan panggilan-Mu'. 
Maka terdengar — suara berseru, 'Sesungguhnya — Allah 
memerintahkanmu mengeluarkan satu utusan ke neraka dari 
keturunanmu'. Dia berkata, "Wahai Tuhan, apakah utusan ke neraka 
itu?" Allah berfirman, 'Dari setiap seribu —aku kira beliau berkata- 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang'. Pada saat itulah orang 
yang hamil menggugurkan kandungannya, anak kecil menjadi 
beruban, dan engkau melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
mereka tidak mabuk, tetapi adzab Allah sangat pedih'”” Hal ini terasa 
berat bagi manusia hingga wajah-wajah mereka berubah, maka Nabi 
SAW bersabda, 'Dari Ya'juj dan Ma'juj sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan dan dari kamu satu orang. Kemudian kamu di antara 
manusia sama seperti bulu hitam di sisi banteng putih, atau seperti 
bulu putih di sisi banteng hitam. Sungguh aku berharap kamu 
menjadi seperempat penghuni surga'. Kami pun bertakbir. Kemudian 
beliau bersabda, 'Sepertiga penghuni surga'. Kami pun bertakbir. Lalu 
beliau bersabda, 'Separuh penghuni surga'. Maka kami pun bertakbir.” 


Abu Usamah meriwayatkan dari Al A'masy, “Engkau melihat 
manusia dalam keadaan mabuk dan tidaklah mereka itu mabuk.” 
Beliau berkata, “Dari setiap seribu dikeluarkan sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan orang.” Ibnu Jarir dan Isa bin Yunus serta 
Abu Muawiyah berkata, “Mabuk, dan tidaklah mereka itu mabuk.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab “firman Allah engkau melihat manusia dalam keadaan 
mabuk”). Kata “bab” dan judul bab tidak tercantum pada selain 
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riwayat Abu Dzar. Selain Abu Dzar mendahulukan jalur yang 
maushul daripada yang mu 'allag. Namun, sebaliknya dalam riwayat 
Abu Dzar. Adapun hadits yang maushul akan disebutkan pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. 

Usamah meriwayatkan dari Al A'masy, “Engkau melihat manusia 
dalam keadaan mabuk dan tidaklah mereka itu mabuk”). Dia 
menyetujui Hafsh bin Ghiyats dalam riwayat hadits ini dari Al 
A'masy dengan sanad dan matan-nya. Ahmad meriwayatkannya dari 
Waki' dari Al A' masy seperti itu. 

Sae Tak y Haag Hi 3s va -JU3 (Dia berkata, “Dari setiap 
seribu dikeluarkan sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang”). 
Yakni beliau menegaskan demikian. Berbeda dengan riwayat Hafsh 
yang hanya menyebutkan, “Dari setiap seribu, aku kira dia berkata....” 
Lalu disebutkan seperti itu. Riwayat Abu Usamah ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Imam Bukhari sehubungan kisah Ya'juj dan 
Ma'juj pada pembahasan tentang cerita para Nabi. 

5 Ka Blah San BALA ag AN Li Fa J83 (Jarir, Isa 
bin Yunus, dan Abu Muawiyah berkata, “Mabuk, dan tidaklah mereka 
itu mabuk”). Yakni mereka meriwayatkannya dari Al A' masy dengan 
sanad dan matan ini, tetapi mereka menyelisihi dalam lafazh ini. 
Riwayat Jarir dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang kelembutan hati seperti yang dia katakan. 
Adapun riwayat Isa bin Yunus dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Ishag bin Yunus dari Rahawaih seperti itu. Sedangkan riwayat 
Abu Muawiyah terjadi perbedaan. 


Riwayat dengan kata Sa dikutip Abu Bakar bin Abi Syaibah, 


darinya. Sa'id bin Manshur meriwayatkannya dari Abu Muawiyah dan 
An-Nasa'i dari Abu Kuraib, dari Abu Muawiyah, keduanya menukil 
dengan redaksi, 7S — 3 S)Xu(mereka mabuk dan tidaklah 
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mereka mabuk). Demikian juga dalam riwayat Al Isma'ili dari jalur 
lain dari Abu Muawiyah. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Kuraib beriringan dengan riwayat Waki'. Lalu dia mengalihkan 
keduanya kepada riwayat Jarir. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Muhadhir, dan Ath- 
Thabari dari jalur Al Mas'udi, keduanya dari Al A'masy, dengan kata 
SS. Al Farra' berkata, “Para ahli gira 'ah sepakat dengan kalimat, 


SIK PR S)Sx, kemudian diriwayatkan dengan sanad-nya dari 
Ibnu Mas'ud dengan redaksi, « S-— — 5) (5s dia berkata pula, 


79 


“Kata seperti ini cukup bagus daiam bahasa Arab.” Namun, 
penukilannya tentang ijma' cukup mengherankan, sebab sahabat- 
sahabatnya di antara para ulama Kufah, seperti Yahya bin Watsab, 
Hamzah, Al A'masy, dan Al Kisa'i membaca seperti yang dinukil dari 
Ibnu Mas'ud. Abu Ubaid menukilnya juga dari Hudzaifah dan Abu 
Zur'ah bin Amr, lalu dipilih oleh Abu Ubaid. Para pakar bahasa Arab 


berselisih tentang kata Ny aer apakah ia kata jamak yang mengambil 


pola kata fa'la seperti mardhaa, atau bentuk tunggal dan dijadikan 
sebagai sifat untuk kata jamak. 


2. Firman Allah, Ate! 06) ea (SA Wi Kai ul 233) 
AS TAN KI (ab A3 Ab CAR AS AEAN O1p ag Olah GS 
SAN HAB (KA IWAN ja WS —al3 


"Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi: maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia 
dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, 
berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat - 
hingga firman-Nya- “Demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” 
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(Os. Al Hajj (22): 11-12) Atrafnaahum artinya kami luaskan 
mereka. 


3 - “ 4 t0- 0 ag, 0 — TP Ian - - &- o - 
HI Xx ya el 33) JB ba po ee alus 


Ie so Oa aan Ta Pai 3. Panu TRI ana 10 - 
Tama LE dil DN) Op caha pa Jar jl OS J8 (SD 


ig San hap 0 03 0 350 Na Na . - . Tak Aan YP 
Sya 23 


4742. Dari Ibnu Abbas RA, 'Di antara manusia ada yang 
menyembah Allah dengan berada di tepi, dia berkata, “Dahulu 
seseorang datang ke Madinah, apabila istrinya melahirkan anak dan 
kudanya beranak, maka ia berkata, "Ini adalah agama yang bagus'. 
Namun, jika istrinya tidak melahirkan dan kudanya juga tidak 
beranak, maka ia berkata, 'Ini adalah agama yang buruk'.” 


' Keterangan Hadits: 


(Bab “Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah 
dengan berada di tepi”, yakni keraguan). Kata W—5 (keraguan) tidak 


tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar. Maksud disebutkannya 
kata ini adalah sebagai penafsiran firman-Nya, 'harf' (di tepi). Ini 
adalah penafsiran Mujahid yang dikutip Ibnu Abi Hatim dari jalurnya. 
Abu Ubaidah berkata, “Setiap yang ragu tentang sesuatu maka disebut 
berada di atas harf (di tepi), tidak bertahan lama. Selain Abu Dzar 
menambahkan sesudah kata harf. —& Be ofy 4 otabi 75 dtet up 
Ad Joki HWS — AP Jl — RPG BAN 3 Mr) de CAN Gika ia 
memperoleh kebaikan, tetaplah ia dalam keadaan seperti itu, dan jika 
ia ditimpa suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di 
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dunia dan akhirat -hingga firman-Nya- yang demikian itu adalah 
kesesatan yang jauh). 


Bag AA (Atrafnaahum artinya kami melapangkan 
mereka). Demikian tercantum ditempat ini dalam riwayat mereka. 
Kalimat ini sebenarnya berada pada surah yang sesudahnya. Adapun 
Penafsiran yang dinukil disini adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia 
berkata, “Firman Allah, Gw! 3GJt 3 HWI, (Kami mewahkan mereka 


dalam kehidupan dunia), maknanya kami lapangkan atas mereka.” 
Kata atrafuu juga bermakna mereka angkuh dan kafir. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Al 
Harits, dari Yahya bin Abi Bukair, dari Isra'il, dari Abu Hushain, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Yahya bin Abi Bukair adalah 
Abdurrahman. Ia bukan Yahya bin Bukair Al Mishri. Keduanya 
terkadang sama, tetapi bisa dibedakan dari empat hal, Pertama, 
penisbatan. Kedua, bapak dari periwayat yang disebutkan di tempat 
ini memiliki kunyah (nama panggilan), berbeda dengan Al Mishri. 
Ketiga, umumnya tidak tampak bahwa Bukair kakek dari Al Mishri 
dan Abu Bukair bapak dari Al Karmani. Keempat, Al Mishri guru 
Imam Bukhari, sedangkan Karmani guru daripada gurunya. 


Pada sanad ini disebutkan, “Israil menceritakan kepada kami.” 
Demikian diriwayatkan Yahya melalui sanad ini secara maushul 
(bersambung). Abu Ahmad Az-Zubairi meriwayatkannya dari Isra'il 
dengan sanad ini tanpa melalui Sa'id bin Jubair sebagaimana dikutip 
Ibnu Abi Syaibah. Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Muhammad bin 
Ismail bin Salim Ash-Sha'igh, dari Yahya bin Bukair, sama seperti 
yang diriwayatkan Al Bukhari. Pada bagian akhirnya, dia berkata, 
“Muhammad bin Ismail bin Salim berkata, "Hadits ini hasan gharib'.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur lain dari Ja'far bin Abi Al 
Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, lalu disebutkan Ibnu Abbas di 
dalamnya. | 
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akn Koad Aa TES co (Dahulu seseorang datang ke Madinah 
dan masuk Islam). Dalam riwayat Ja'far disebutkan, API up AB US 
Oak Ang Pur & Pt Ai ok (Biasanya orang-orang Arab Badui 
datang kepada Nabi SAW lalu mereka masuk Islam). 

Fita Ta KE Ayat wal, og (Apabila istrinya melahirkan anak 
dan kudanya beranak). Al Aufi menambahkan dari Ibnu Abbas - 
sebagaimana dikutip Ibnu Abi Hatim- dengan redaksi, Kara Heh (dan 
badannya sehat). Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Al Hasan 
Al Bashri, karm up op "pra kkal aa KE US (seseorang datang 
berhijrah ke Madinah, Jika badannya sehat). Sementara dalam 
riwayat Ja'far disebutkan, 3 53 3 vena '&—£ Ye op (Apabila 
mereka mendapati tahun yang subur dan hujan serta kelahiran). 

Kalimat, Jt (29 Ika JU (Dia berkata, “Ini adalah agama yang 
bagus") dalam riwayat Al Aufi disebutkan, (4 tel Ji olebi, "3 
pe Y C3 (Dia pun ridha dan merasa tenang lalu berkata, “Aku tidak 


mendapatkan dalam agamaku kecuali kebaikan”). Sementara dalam 
riwayat Al Hasan disebutkan, ti pa! HH JB (Dia berkata, “Ini 
adalah sebaik-baik agama”). Lalu dalam riwayat Ja'far, Iis (55 5) "yg 
te Kemma ka (Mereka berkata, “Sesungguhnya agama kita ini 
adalah bagus, maka berpeganglah dengannya”). 

A3 S ol (Dan jika istrinya tidak melahirkan...). Dalam 
riwayat Ja'far dikatakan, — 6 18 Sya 3) band, la PE Var ol 
pn tas (Jika mereka mendapati tahun paceklik, kemarau panjang, 
dan anak-anak yang buruk, mereka berkata, “T. idak ada dalam agama 
kita ini kebaikan”). Dalam riwayat Al Aufi, SW Ahad ag Ati Ol 
IIA Ui JO Te Uang Uh Ole au anta 3 535 LG yA 
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ia O1rg ya (Apabila mereka ditimpa demam kota Madinah, istrinya 
melahirkan anak perempuan, dan terlambat diberi sedekah, maka ia 
didatangi syetan seraya berkata, 'Demi Allah, tidaklah engkau 
mendapatkan dalam agamamu ini kecuali keburukan', dan itulah 
bencana”). Dalam riwayat Al Hasan disebutkan, Tang 3 kana aka op 


— ok Hai ju dia LA Cal Al dB adi wap Hata 4 “5 
S3 gem (Apabila jasadnya sakit dan tidak diberi sedekah, atau 


beban hidupnya terasa berat, maka dia berkata, “Demi Allah, ini 
bukanlah agama, aku terus menerus mengalami pengurangan dalam 
badan dan kondisiku”). 


Menurut Al Farra', ayat ini turun berkenaan dengan orang Arab 
badui dari Bani Asad. Mereka pindah ke Madinah membawa istri dan 
anak-anak mereka, lalu mereka ingin mendapatkan pemberian dari 
Nabi SAW dengan hal itu. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id melalui 
sanad yang lemah bahwa ayat itu turun berkenaan dengan seorang 
laki-laki dari Yahudi yang masuk Islam, lalu ia kehilangan 
penglihatan, harta, dan anak, maka dia menganggap kesialan itu 
adalah karena Islam. Dia berkata, “Aku tidak mendapatkan kebaikan 
dalam agamaku.” 


3. Firman Allah, «3 (44 Olaras Uli 


"Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka.” 
(Os. Al Hajj (221: 19) 


ko. #0. or. 


sah | ML kmi OS EA 013 NP 
TE Ko Sab SS Kei DAA Olalas Oli) TNI 
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Ae 0 


J5, Ing 2 Tg in “ Pa ta Ka en an A2 sape) 


4743. Dari Oais bin Ubad, dari Abu Dzar RA, dia mengucapkan 
suatu sumpah bahwa ayat, Inilah dua golongan (golongan mukmin 
dan golongan kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka', turun berkenaan dengan Hamzah dan kedua 
sahabatnya, serta Ugbah dan kedua sahabatnya, pada hari mereka 
perang tanding saat perang Badar.” Sufyan meriwayatkannya dari Abu 
Hasyim. Utsman berkata, “Dari Jarir, dari Manshur, dari Abu Hasyim, 
dari Abu Mijlas... perkataannya.” 


« 40 


Ten 0 01... 3 a... On 


5 43 "3 JG Ba Gi AR aa ai 
Gi “ Iajok Ga AA IE AP AN Ulatas Old) 


BAG Re Eh OR AS 
4744. Dari Oais bin Ubad, dari Ali bin Abi Thalib RA, beliau 
berkata, “Aku orang pertama berlutut di hadapan Ar-Rahman untuk 
berperkara pada hari Kiamat.” Oais berkata, “Tentang merekalah 
turun ayat, 'Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan 
mereka'. Dia berkata, "Mereka orang-orang yang perang tanding pada 
perang Badar, yaitu Ali, Hamzah, Ubaidah, melawan Syaibah bin 
Rabi'ah, Utbah bin Rabi'ah, dan Al Walid bin Utbah. 
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Keterangan Hadits: 


(Bab “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan 
mereka”). Kata khashmaan merupakan bentuk ganda dari kata 
khashm. Ia digunakan untuk satu orang dan selainnya, yaitu orang 
yang terjadi pertengkaran pada dirinya. 


bri Tan os (Bersumpah dengan suatu sumpah). Demikian 


yang disebutkan oleh riwayat mayoritas. Sementara dalam riwayat 
Abu Dzar dari Al Kasymihani disebutkan, —43 --& (bersumpah 


padanya), tetapi ini adalah perubahan saat penulisan naskah. 
3 ar e eng: (Turun berkenaan dengan Hamzah). Maksudnya, 


Hamzah bin Abdul Muththalib. Penjelasannya secara detail telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang perang Badar. 

— — — Dia 813, (Sufyan meriwayatkannya dari Abu 
Hasyim). Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri, dan Abu Hasyim 
adalah guru Husyaim dalam riwayat ini, dan dia adalah Ar-Rummani. 
Maksudnya, Sufyan menukil melalui sanad dan matan yang sama 
seperti di atas. Adapun riwayatnya telah disebutkan dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang perang Badar. Sufyan 
menuki! hadits ini dari syaikh lain sebagaimana dikutip Ath-Thabari 
dari Muhammd bin Mujib, dari Sufyan, dari Manshur, dari Hilal bin 
Yasaf, dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
yang perang tanding pada perang Badar.” 


S3 jae gl BB gl 3 ayal 3 mp Ip Oli J8 (Utsman 
berkata dari Jarir, dari Manshur, dari Abu Hasyim, dari Abu Mijlaz... 
perkataannya). Utsman adalah Ibnu Abi Syaibah, Jarir adalah Ibnu 


Abdul Hamid, Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. Adapun maksud 
“perkataannya” adalah ia berasal dari perkataan Abu Mijlaz. 
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PA SA Gi pm ja Ji UE AN 2 Ab gi oi IE 
ea 3 Ma Je Erni 22 da pas (Dari Ali, dia berkata, “Aku 
orang yang pertama berlutut di hadapan Ar-Rahman untuk 
berperkara pada hari kiamat.” Oais berkata, “Tentang merekalah 
ayat itu turun...”). Oais yang dimaksud adalah Ibnu Ubad periwayat 
hadits ini. Ini bukan perbedaan dari Gais bin Ubad tentang sahabat 
yang meriwayatkan hadits. Bahkan riwayat Sulaiman At-Taimi dari 
Abu Mijlas berkonsekuensi bahwa yang dinukil Oais dari Ali hanya 
bagian yang disebutkan di tempat ini. Sementara riwayat Abu Hasyim 
dari Abu Mijlas menunjukkan bahwa yang dinukil Oais dari Abu Dzar 
adalah pernyataan terdahulu. Namun, semua konsekuensi ini tidak 
sesuai dengan keterangan An-Nasa'i yang dinukil dari jalur Yusuf bin 
Ya'gub, dari Sulaiman At-Taimi -dengan sanad ini- hingga Ali, & J8 
Oa BAB 3G Oa Uij)la (d3 R3! oa UI (Dia berkata, “Pada kami 
turun ayat ini dan juga tentang perang tanding kami pada perang 
Badar, yaitu firman-Nya, 'Inilah dua golongan yang bertengkar... ”). 


Abu Nu'aim meriwayatkannya di kitab Al Mustakhraj melalui 
jalur ini, dan pada bagian awalnya ditambahkan keterangan yang 
terdapat dalam tiwayat Mu'tamir bin Sulaiman. Demikian juga 
diriwayatkan Al Hakim dari jalur Abu Ja'far Ar-Razi. Begitu pula 
disebutkan Ad-Daruguthni dalam kitab 4! lal bahwa Kahmas bin Al 
Hasan turut meriwayatkannya. Keduanya menukil dari Sulaiman At- 
Taimi. Ad-Daruguthni mensinyalir bahwa pada riwayat-riwayat 
mereka terdapat perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. 
Menurutnya, yang benar adalah riwayat Mu'tamir. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang dimaksud dinukil juga 
oleh Abd bin Humaid dari Yazid bin Harun, dari Hammad bin 
Mas'adah, keduanya dari Sulaiman At-Taimi, sama seperti riwayat 
Mu'tamir. Jika hal ini akurat, maka berarti hadits tersebut 
diriwayatkan Oais dari Abu Dzar dan Ali sekaligus. Buktinya terdapat 
perbedaan redaksi keduanya. 


FATHUL BAARI — 319 


Kemudian perlu dibahas pula perbedaan yang terjadi mengenai 
riwayat Abu Mijlas dari Abu Dzar, yakni apakah ia mursal ataukah 
maushul? Abu Hasyim menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
riwayat Ats-Tsauri dan Husyaim, darinya. Adapun Sulaiman At-Taimi 
menukilnya sampai kepada Oais. Sedangkan Manshur menukilnya 
secara mauguf (tidak sampai pada Nabi SAW) pada Abu Mijlas. 
Namun, yang menjadi pegangan adalah riwayat maushul apabila ia 
seorang hafizh. Sulaiman dan Abu Hasyim setara dalam hal akurasi 
riwayat, maka riwayat yang memiliki tambahan harus lebih 
dikedepankan. Adapun Ats-Tsauri lebih pakar daripada Manshur, 
maka riwayat Ats-Tsauri lebih didahulukan. Disamping itu, 
riwayatnya selaras dengan riwayat Syu'bah dari Abu Hasyim, 
sebagaimana dikutip Ath-Thabarani. Sementara Ath-Thabari telah 
meriwayatkanya dari jalur lain dari Jarir, dari Manshur dengan sanad 
yang maushul. 


Berdasarkan keterangan ini, maka terjawab kritikan mereka yang 
mengatakan bahwa hadits ini mudhtharib sebagaimana telah saya sitir 
pada mukaddimah kitab ini (Fathul Baari). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi, dari Ibnu Abbas 
bahwa ayat itu turun berkenaan dengan Ahli Kitab dan orang-orang 
musyrik. Lalu dinukil dari jalur Al Hasan, dia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang kafir dan orang-orang mukmin.” Kemudian dari 
mujahid disebutkan, “Ia adalah perselisihan orang mukmin dan kafir 
tentang hari kebangkitan.” Ath-Thabari memilih pendapat-pendapat 
ini dengan alasan bahwa ayat itu bersifat umum. Dia berkata, 
“Namun, ia tidak menyelisihi apa yang diriwayatkan dari Ali dan Abu 
Dzar, karena orang-orang yang perang tanding pada perang Badar 
adalah dua kelompok, yaitu mukmin dan kafir. Perlu diketahui jika 
suatu ayat turun dalam sebab tertentu, maka tidak mengahalangi untuk 
dipahami secara umum pada hal-hal yang sama dengan sebab tersebut. 
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Be sang Dn ai at ma 




















Pn an nana, 
Ona gl Daya 
23. SURAH AL MUKMINUUN 


D3 LN 0 


Ha Opa sapna Ta ap kan CA IG 
HA DA) Sket SL JI LA Galery piala) ALL 
CA) Oa OS SS 3 dlu) ai hg 
, BI Ap SI ag PI Tea Oo 


aa EN vy cela PE Cg AB NG da) Odi, 
— GSM Joy aah Ios us au oa Ori) 
HB TAN jd aa amal ya Oak) saeas Li 

PN Ip OA (pe aa ea 


Ibnu Uyainah berkata: Sab'a Tharaa 'g (tujuh buah jalan), yakni 
tujuh langit. Lahaa saabiguun (mereka orang-orang yang segera 
memperolehnya), yakni mereka telah memperoleh kebahagiaan. 
Ouluubuhum wajilah (hati mereka bergetar), artinya mereka takut. 
Ibnu Abbas berkata: Haihaata... haihaata...: jauh sekali... jauh 
sekali... fas'alil 'aaddin (tanyakanlah kepada orang-orang yang 
menghitung), yakni para Malaikat. Lanaakibuun art Inya orang-orang 
yang menyimpang (dari jalan yang lurus). Kaalihuun artinya orang- 
orang yang bermuka masam. Ulama selainnya berkata: Min sulaalah 
(dari keturunan), yakni anak. An-Nuthfah sama dengan sulaalah. Al 
Jinnah dan al jinuun adalah sama. AI Ghutsaa'" artinya buih dan apa 
yang mengapung di atas air, serta apa yang tidak dapat bermanfaat. 
Yaj aruun artinya mereka mengeraskan suara seperti sapi yang 
melenguh. 'Alaa a'gaabikum artinya ke belakang kalian. Saamiran 
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berasal dari kata as-samar (begadang), bentuk jamaknya adalah 
summar, dan kata as-saamir di tempat ini berada pada posisi jamak. 
Tusharuun artinya kalian menjadi buta karena sihir. 


Keterangan: 

(Surah Al Mukminun. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata 
basmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 

Nona aa (Ep —) Fa sa JB (Ibnu Uyainah berkata: Sab'a 
Tharaa Yg (tujuh buah jalan), yakni tujuh langit). Ini adalah 
penafsiran Ibnu Uyainah dari riwayat Sa'id bin Abdurrahman Al 
Makhzumi. Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur Zaid bin Aslam 
sama sepertinya. 

Hadi “& bana (o rim (Saabiguun forang-orang yang segera 
memperolehnya), yakni mereka telah memperoleh kebahagiaan). 
Bagian ini tercantum pada riwayat selain Abu Dzar. Kemudian Ibnu 


Abi Hatim menukil dengan sanad yang maushul (bersambung) dari 
jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. 


ea 


edi er gt —3 (Ouluubuhum wajilah (hati mereka 


bergetar), artinya mereka takut). Ibnu Abi Hatim menukil dengan 
sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, 
tentang Firman-Nya dalam surah Al Mukminuun (23) ayat 60, 3333 


ie) (hati mereka bergetar), dia berkata, “di Obi (Mereka 
beramai dalam keadaan takut). Abdurrazzag menwa akan dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang Firman-Nya, — 5 “ “lb 4, dia berkata, 


“ana (takut). Ath-Thabari meriwayatkan juga dari Yazid An-Nahwi, 
dar! Ikrimah, sama sepertinya. 


Sehubungan dengan masalah ini dinukil pula dari Aisyah, dia 
berkata, & R9 Bro GP JA Ai Wr ain IUP SA Ja) | 
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A1 Diby BUS R3 93 katy aah JD Ga Ji AN J6 KAN Ot WS (Wahai 
Rasulullah, sehubungan firman Allah, “Hati mereka bergetar 
(takut) ”, apakah ia seorang yang berzina dan mencuri lalu ia takut 
kepada Allah karena perbuatannya itu? Beliau bersabda, “Tidak, 
bahkan ia adalah orang yang puasa dan shalat, kemudian bersama itu 
dia takut kepada Allah”). Hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi, 
Ahmad, dan Ibnu Majah, serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 


I— In) (Dak Din) (Ibnu Abbas berkata: Haihaata... 


haihaata...: jauh sekali... jauh sekali...). Ath-Thabari meriwayatkan 
dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, sama sepertinya. Abd bin Humaid meriwayatkan dari Sa'id, 
dari Gatadah, dia berkata, “Sungguh hal itu jauh dalam diri mereka.” 
Al Farra' berkata, “Hanya saja huruf Jam masuk pada kalimat 'Jimaa 
tuu'aduun', karena haihaata adalah salah satu huruf bantu, ia tidak 
diambil dari kata kerja yang memiliki makna, 'dekat' atau 'jauh', 
seperti dikatakan, “Halumma laka” (kemarilah engkau). Namun, jika 
engkau menggantinya dengan kata agbil (datanglah) maka tidak boleh 
ditambahkan kata /aka. 

itali di Jie) (Fas 'alil aaddin ftanyakanlah kepada 
orang-orang yang menghitung), yakni para Malaikat). Demikian 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar sehingga menimbulkan asumsi 
bahwa ia adalah penafsiran Ibnu Abbas. Sementara dalam riwayat 
selaan Abu Dzar dan An-Nasafi disebutkan, “Mujahid berkata, 
'Tanyakanlah..."....”, maka inilah yang lebih tepat. Demikian 
diriwayatkan Al Firyabi dari jalurnya. Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Ma'mar dari Gatadah, tentang firman-Nya, :23W!, dia berkata, “Yakni 


Dadi (orang-orang yang menghitung). 
Opa Opa S5 (Tankushuun artinya kalian minta mundur). 


Pernyataan ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi saja, dan dikutip 
dengan sanad yang mauhsul oleh Ath-Thabari dari jalur Mujahid. 
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v Ja & # —3) (Lanaakibuun artinya orang-orang yang 
menyimpang). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Ibnu Abbas 
berkata, 'Lanaakibuun...'. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad 
yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, darinya. Dalam perkataan 
Abu Ubaidah terdapat hal serupa disertai tambahan, “Dikatakan 
'Nakiba 'an ath-thariig', artinya menyimpang dari jalan.” 


v pam & PS) (Kaalihuun artinya bermuka masam). Ath- 
Thabari meriwayatkan dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, sama sepertinya. Kemudian dinukil dari 
Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Seperti kepala 
terkelupas karena diremukkan, dan tampak gigi depan karena 
senyuman kecut.” Al Hakim meriwayatkannya-dan men-shahih- 
kannya-dari hadits Abu Sa'id Al Khudri secara marfu', yaa 131 & yi 
dia! Pi Uni Bia (ia dipanggang oleh neraka sehingga bibirnya | 
yang atas terkelupas dan bagian bawah turun). 

Na Abal, AP ASI ny 82 JB) (Ulama selainnya 
berkata: min sulaalah (dari suatu saripati), yakni anak. An-Nuthfah 
sama dengan sulaalah). Kalimat, “Ulama selainnya berkata” tidak 
tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. Maka timbul asumsi bahwa 
ia berasal dari penafsiran Ibnu Abbas juga. Padahal tidak demikian, 
bahkan ia adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata: firman Allah 


Laga Sate 


25 Sea sea an ND al 


Sulalah artinya anak, dan nuthfah sama dengan sulalah. 


STSENB PRE MA em eka 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, tentang 
firman Allah, 3X4 &p, dia berkata, “ el 1 4873 A9 cab Uya ASI Jilat 
smg (Adam dikeluarkan (istalla) dari tanah berair flumpurj dan 


“ 


keturunannya diciptakan dari air yang hina (mani)).” Al Karmani 
mengemukakan kemusykilan riwayat yang tercantum dalam Shahih | 
Bukhari. Dia berkata, “Penafsiran sulalah dengan arti “anak” tidak 
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panganan an 


dapat dibenarkan, karena manusia bukan berasal dari anak, bahkan 
yang benar adalah sebaliknya.” Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya dia tidak menafsirkan sulalah dengan arti anak, 
bahkan kata 'anak' di sini sebagai subjek, dan sulalah sebagai 
predikatnya. Maknanya adalah, Sulalah dan apa yang dikeluarkan 
(istalla) dari sesuatu, seperti anak dan nuthfah.” Ini merupakan 
jawaban yang mungkin diterima untuk menjelaskan maksud Imam 
Bukhari. Namun, perkataan Abu Ubaidah tidak sejalan dengannya. 
Sesungguhnya Abu Ubaidah tidak bermaksud menafsirkan kata 
'sulaalah' dengan anak dalam arti ia yang dimaksud dalam ayat. 
Bahkan dia hanya mengisyaratkan bahwa lafazh sulalah memiliki 
beberapa makna mencakup anak, nuthfah, dan sesuatu yang 
dikeluarkan dari yang lainnya. Lalu makna terakhir inilah yang di 
maksud oleh ayat. Hanya saja ia tidak disebutkan karena cukup 
menyebutkan apa yang berhubungan dengannya. Disamping itu untuk 
mengingatkan bahwa kata ini digunakan juga untuk hal-hal yang telah 
disebutkan. 


Ie 5 ray tadi, (Al Jinnah dan al jinuun adalah semakna). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga. 

5 ENI Uh MI PE Gg API si, (AI Ghutsaa' artinya 
buih dan apa yang mengapung di atas air, serta apa yang tidak dapat 
dimanfaatkan). Abu Ubaidah berkata | tentang firman Allah dalam 
surah Al Mukminuun (23) ayat 41, s5 Ata (Kami menjadikan 


mereka bagaikan buih). Al Ghutsaa' adalah buih dan kotoran yang 
mengapung di atas dan tidak dapat dimanfaatkan. Dalam riwayat lain 
dari Abu Ubaidah disebutkan, “Dan apa yang serupa dengan itu yang 
tidak bisa bermanfaat untuk apapun.'  Abdurrazzag Pb Ana dari 
Ma'mar dari Oatadah, tentang firman Allah, 243, dia berkata, “ ega 


d3 (sesuatu yang tidak berguna).” 
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2 —i “ri LS aoi Oya (Oyobn3) (Yaj aruun artinya mereka 
mengeraskan suara seperti sapi melenguh). Bagian ini tercantum 
dalam riwayat An-Nasafi. Ia telah disebutkan di bagian akhir 
pembahasan tentang zakat dan akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hukum, sama sepertinya. 

dm — (Suit Pra (Alaa a'gaabikum artinya kembali 
kebelakang). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 

— hi — pH Dpt) Gulali Rang « AAN Gp Cal) 
(Saamiran berasal dari kata as-samar (begadang), bentuk jamaknya 
adalah summar, dan as-saamir di tempat ini berada pada posisi 
jamak). Pernyataan ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi dan ia 
telah disebutkan di bagian akhir pembahasan tentang waktu-waktu 
shalat. 

PI ya Upi (OYped) (Tusharun artinya kamu menjadi buta 
akibat sihir). 
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Its. 


24. SURAH AN-NUUR 


- - Papan 


Aa pg HH Ea MEN AA oi Sa Ae "a) 
AG Th D3) A3 BE jl sis II Ge) 
ya Pee Tp J8, BU ag aa Boes Al 383 
dp CB USAI ia Wei GI DPI LG OP 


- 
o 


Ha IA Ap HAK IE ATA AL yani dh Gak 
sa Gde (A3 aa le On Jul Ep as ot FK 
eni He TA ed Sp an Sa ata 5 AR S 
Op AA Se JW AI Dg C2 B1, BAN jae sg 

Lal IG bad, Sad ye Be Nasa Penata 
Isi ae J3 Ls, ls da duh Ls na 3 
Eh SE Co IA (WES) P3 1 HAB as G3 
AG Sapa Gd Ga Jala GP) atas TE) SAI 
Hata Jep LA 5 NI dah GEN Ep KN Gp 


3d. 


SI 3 Hepalb JB sela le Is Y3 cie YI Lag Y 
ea S 1 2 y SA 


Min khilaalihi (dari sela-selanya), yakni di antara gumpalan- 
gumpalan awan. Sanaa bargihi (kilauan kilat), yakni cahayanya. 
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Mudz'iniin (dengan patuh), Dikatakan kepada seseorang yang tunduk 
sebagai mudz'in. Asytaatan, syatta, syattaat, dan syatt adalah 
semakna. Ibnu Abbas berkata: Suuratun anzalnaaha (satu surah yang 
Kami turunkan), yakni Kami jelaskan. Ulama selainnya berkata: 
Dinamakan Al Our'an, karena merupakan kumpulan surah-surah, 
dinamakan surah-surah karena antara yang satu dengan yang lainnya 
terputus. Ketika sebagiannya digabung dengan yang lain maka 
dinamakan Al Our'an. Sa'ad bin Iyadh Ats-Tsumali berkata, “A/ 
Misykaat adalah kuwwah (lubang di dinding) dalam bahasa 
Habasyah.” Firman Allah, “Inna 'alainaa jam'ahu wagur aanah”, 
yakni sesungguhnya menjadi tanggungan Kami untuk mengumpulkan 
sebagiannya kepada sebagian yang lain. “Fa idzaa gara 'naahu fattabi' 
gur aanah”, artinya apabila Kami telah mengumpulkannya dan 
menyusunnya maka ikutilah susunannya. Maksudnya, ikuti apa yang 
dikumpulkan padanya, amalkan apa yang diperintahkan kepadamu 
dan jauhi apa yang dilarang. Dikatakan, “Laisa li syi'rihi gur aanun”, 
yakni bukan karena syairnya disusun. Dinamakan “Al Furgan” karena 
ia membedakan (farraga) antara yang hak dan yang batil. Dikatakan 
terhadap seorang perempuan, “Maa gara ti bi salaa gaththu”, yakni 
engkau tidak mengumpulkan di dalam perutmu seorang anak sama 
sekali. Dia berkata: Farradhnaahaa artinya Kami menurunkan fardhu 
yang bermacam-macam. Sedangkan yang membacanya faradhnaahaa 
maka dia berkata, “Maknanya, kami fardhukan atas kamu dan atas 
orang-orang sesudah kamu.” Mujahid berkata, “Au ath-thifl alladzii 
lam yazhharuu” (atau anak yang belum tampak baginya), yakni belum 
mengerti karena usia mereka yang masih sangat kecil. Asy-Sya'bi 
berkata, “Ulil irbah” artinya orang yang tidak memiliki arab 
(kebutuhan). Mujahid berkata: Tidak ada yang menjadi 
kepentingannya kecuali perutnya dan tidak dikhawatirkan terhadap 
wanita. Thawus berkata: Dia adalah orang yang dungu yang tidak 
memiliki kebutuhan terhadap kaum wanita. 
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Keterangan: 

(Surah An-Nuur. Bismillahirrahmaanirrahiim). 

Mardi ID ya Up (Se Lay (Min khilalihi (dari sela-selanya), 
yakni di antara gumpalan-gumpalan awan). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas bahwa ia 
membaca dengan lafazh, AI YA C4 Ta (keluar dari sela-selanya). 


Harun (salah seorang periwayatnya) berkata, “Aku menyebutkannya 
kepada Abu Amr, maka dia berkata, 'Ta bagus, tetapi kata 'khilaaluhu' 
lebih luas cakupannya'. 

Sea 3 ay ta (Sanaa bargihi (kilauan kilat), yakni 
cahayanya). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah An- 
Nuur (24) ayat 43, 48'7 Ke 3 (Kiluan kilatnya hampir-hampir), yakni 
#m—! (sinarnya). Sedangkan sanaa' artinya berkenaan dengan 
leluhur.” Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, &' Lu, dia 
berkata, ” 4'5 #Ke(sinar kilatannya)”” Kemudian dinukil dari Oatadah, 


dia berkata, “G3! Ow (kilatan halilintar).” 


si SIA JI (Hi) (Mudz'iniin (dengan patuh): 
dikatakan kepada seseorang yang tunduk sebagai mudz'in). Abu 
Ubaidah berkata tentang Firman-Nya dalam surah An-Nuur (24) ayat 
49, isi — Ypt-54 yakni (datang kepada rasul dengan) patuh dan 
tunduk. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid tentang firman- 
Nya, Greg dia berkata, “Yakni bersegera.” Sementara Az-Zajjaj 
berkata, “AI Idz'aan artinya bersegera dalam ketaatan.” 

Ii ay DEA) Kb VEbI (Asytatan, syatta, syattaat, dan syatt 
adalah semakna). Ta adalah perkataan Abu Ubaidah sesuai redaksinya. 


Ulama selainnya berkata, “Asytaat adalah bentuk jamak sedangkan 
syatt adalah bentuk tunggal.”). 
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| 


Lie OT) labu Juj (Mujahid berkata, “Liwaadzan artinya 
penyelisihan”). Pernyataan ini disebutkan Ath-Thabari melalui 


jalurnya. Liwaadz adalah bentuk mashdar (infinitify dari kata 
laawadztu (aku menyelisihi). 

Ae PE Gi Ako JU3 (Sa'ad bin Iyadh Ats-Tsumali berkata). 
Dinisbatkan kepada Tsumalah, salah satu kabilah dari rumpun 
keluarga Azd. Dia berasal dari Kufah dan tergolong seorang tabi'in. 
Imam Muslim menyebutkan bahwa Abu Ishag menyendiri dalam 
menukil riwayat darinya. Sebagian mereka mengklaim bahwa dia 
masuk dalam deretan sahabat. Namun, klaim ini tidak dibuktikan 
keakuratannya. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
kecuali di tempat ini. Dia menukil juga satu hadits dari Ibnu Mas'ud 
yang dikutip Abu Daud dan An-Nasa'i. Ibnu Sa'ad berkata, “Dia 
sangat sedikit menukil hadits.” Imam Bukhari berkata, “Dia 
meninggal ketika berperang di negeri Romawi.” 

Kadal Oak na HK adi (Al Misykaat artinya al kuwwah (lubang 
di dinding) dalam bahasa Habasyah). Pernyataan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Ibnu Syahin dari jalurnya. Kemudian kami 
menemukan dengan sanad yang lebih ringkas di kitab Fawa 'id Ja'far 
As-Sarraj. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ka'ab Al Ahbar, dia 
berkata, “AI Misykaat artinya al kuwwah. Sedangkan al kuwwah 
artinya lubang cahaya (ventilasi).” Kalimat “dalam bahasa Habasyah” 
telah dibicarakan pada tafsir surah An-Nisaa'. Ulama selainnya 
berkata, “Al Misykaat artinya tempat pelita.” Hal ini diriwayatkan 
Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. Al Hakim 
meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya 
dalam surah An-Nuur (24) ayat 35, Kia (seperti misykaat), yakni al 
kuwwah. 


. ec 


LA Bagi iya) sU3E Ll JB) (Ibnu Abbas berkata: Suuratun 


anzalnaahaa (satu surah yang Kami turunkan), yakni Kami jelaskan). 
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Iyadh berkata, “Demikian tercantum dalam naskah ini. Tapi yang 
benar adalah, Kami turunkan dan Kami wajibkan, yakni 
menjelaskannya. Kata 'menjelaskannya' merupakan penafsiran kalimat 
'Kami wajibkan.” Hal ini ditunjukkan kalimat sesudahnya, 
“Dikatakan, 'Faradhnaahaa' artinya Kami menurunkan kewajiban 
yang bermacam-macam.” Ini menunjukkan bahwa penafsiran lain 
untuk kata ini telah dikutip sebelumnya. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya 
dalam surah An-Nuur (24) ayat 1, Wb, (Kami wajibkan), dia 
berkata, “Menjelaskannya.” Maka ia menguatkan perkataan Iyadh. 

oi jaka AN ge AA UN Telat ITA Gala A73 Jb) 
wi Fa A3 d! lean U 3 bar sa (Ulama selainnya berkata: 
Dinamakan Al Our'an karena merupakan kumpulan surah-surah, 
dinamakan surah karena antara yang satu dengan yang lainnya 
terputus. Ketika sebagiannya digabung dengan yang lain maka 
dinamakan Al Our'an). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah di awal 
kitab Al Majaz. Dalam riwayat Abu Ja'far Al Mushadiri disebutkan, 
“Dinamakan Al Ouran karena kumpulan surah-surah.” Lalu 
disebutkan seperti di atas tanpa ada tambahan. Al Karmani 
memperbolehkan bacaan kata ini -yaitu bentuk jamak- dua cara, 
memberi fathah pada huruf jim dan huruf akhirnya adalah ta' yang 
menunjukkan jenis perempuan, dan maknanya adalah semuanya, atau 
memberi kasrah pada huruf jim dan akhirnya adalah kata ganti yang 
kembali kepada Al Our'an. 


ngak Ju baki Udi Ay kaan Cie Oy Jus Af (Firman Allah, 
“Innaa 'alainaa jam'ahu wagur aanah”, yakni sesungguhnya menjadi 
tanggungan Kami untuk mengumpulkan sebagiannya lepada sebagian 


yang lain ...). Pembicaraan mengenai hal ini akan dipaparkan di tafsir 
surah Al Oiyamah. 
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Us ui Oi 9 pem aa 3 (Dikatakan, “laisa li syi'rihi 
gur 'aanun”, yakni bukan karena syairnya disusun). Ia adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 


i : Bea MN an en PAR en aka ae 
IA Hilar — Kami SI Ia DIP LD 8 JW3 (dikatakan 
terhadap seorang perempuan, “maa gara ti bi salaa gaththu”, yakni 
engkau tidak mengumpulkan seorang anak sama sekali di dalam 


perutmu). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah yang dia sebutkan dalam 
kitab Al Majaz dari riwayat Abu Ja'far Al Mushadiri. 


Kesimpulannya, gur 'an pada ayat ini menurutnya berasal dari 
kata gara 'a yang bermakna mengumpulkan, bukan dari gara 'a yang 
bermakna membaca. 


LP ai aah GH yan ad aah D5 
SA mh Hah Semak (Beliau berkata: Farradhnaahaa: Kami 


menurunkan fardhu yang bermacam-macam. Sedangkan yang 
membacanya faradnaahaa maka dia berkata, “Maknanya, Kami 
wajibkan atas kamu dan atas orang-orang sesudah kamu”). 
Sementara Al Farra' berkata, “Barangsiapa membaca 'farradhnaahaa' 
maka dia mengatakan maknanya adalah Kami tetapkan fardhu yang 
bermacam-macam. Jika engkau mau dapat pula mengatakan 
maknanya adalah kami wajibkan atas kamu dan orang-orang sesudah 
kamu hingga hari Kiamat fardhu yang bermacam-macam.” Dia 
berkata, “Membacanya dengan memberi tasydid (tanda dobel) pada 
huruf 'ra' bila dipahami menurut kedua pengertian tadi maka adalah 
bagus.” Abu Ubaidah berkata, “Firman Allah, B3, yakni kami 
tentukan halal dan haram. Kata 'faradhnaa' berasal dari kata faridhah 
(kewajiban). Dalam riwayat lain dari beliau dikatakan, “Barangsiapa 
yang membacanya tanpa tasydid, maka dia menjadikannya berasal 
dari kata faridhah.” 
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LA 2 AG dah Kail! Ju, (Asy-Sya 'bi berkata, “Ulil 
irbah” artinya orang yang tidak memiliki kebutuhan). Hal ini 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Sebagiannya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang nikah. Ath-Thabari menukilnya dengan 
sanad yang mauhsul dari Syu'bah dari Mughirah dari Asy-Sya'bi 
sama sepertinya. Kemudian dinukil melalui jalur lain darinya, & s4! 
Ca 3 —e Hi of yi aa (Orang yang tidak memiliki hajat 
(kebutuhan) untuk melihat aurat perempuan). 

sm A SY sai AN Taji J3 (Thaus berkata: Ia 
adalah orang yang dungu yang tidak memiliki kebutuhan terhadap 


kaum wanita). Pernyataan ini dinukil dengan sanad maushul oleh 
Abdurrazzag dari Ma'mar, dari bapaknya sama seperti di atas. 

Kah Sa lay sah  Dtag Yg ag Yi Api 3 ata Jb) 
em! Cam € bal IG S (Mujahid berkata: Tidak ada yang menjadi 
kepentingannya kecuali perutnya “au ath-thifl alladzii lam 
yazhharuu” fatau anak yang belum tampak baginya|, yakni belum 
mengerti tentang perempuan karena usia mereka yang masih sangat 
kecil). Ath-Thabari meriwayatkannya dengan sanad yang maushul 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah 
An-Nuur (24) ayat 31, 5 B3 3 cai si (atau pelayan-pelayan 
yang tidak memiliki keinginan (terhadap wanita)), dia berkata, “Dia 
adalah orang yang menginginkan makan dan tidak menginginkan 
perempuan.” Kemudian dinukil dari jalur lain, darinya, “Dia adalah 
orang yang tidak ada kepentingannya kecuali urusan perut mereka, 
dan tidak dikhawatirkan terhadap perempuan.” Lalu dia berkata 
tentang firman-Nya, 2m Ne HK yaaa S Gali Jala Pj (atau anak 
kecil yang belum mengerti tentang aurat perempuan), yakni belum 
mengerti apa-apa tentang perempuan, karena usianya masih sangat 
kecil dan belum mencapai usia baligh. 
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1. Firman Allah, peodi VI AGS HI SG dg LAGI OA Sl 
Kado al! Gal A1 AU ABG Aji mau Bala 
"Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal 
mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
maka kesaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 
Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 
benar.” (Os. An-Nuur (24): 6) 


SA Pe Apip dar ji Jen IP 
AT Sang AA An AR Id Dai US IU Dana 
mg at lo MIA Ik Ea US dea 
SA In GB Ia db KA be Ih 
Dat ON JA ip SI JA Gi Ai da Ai Joe, 
SE Ii IE GE Ja lh ale Jl Ai 
IS Sa Aa UI 33 eh daan IA Ip JAS 
Seni AP dip AA SG SA 3 3n I AI Jaan 
HUB IA IR Del ale A1 Io 3 ja 


Pa Td ay 
Pan 


iklas Ginlb NAS GE Of Jpn) UV 1JB 3 GE MS 3 
A . pe 2 Pan sig o- La. Kar Io, 0 Pa se ne 
Bl eko Bl San SE 3 EME Lemah OS Uya Ti 
2g 2 - oo.” ag 8 2 - Aa PL or 
SY aib SAI mei Sd er Op dya tel ale 


— Lol Op Agil Baro WI Vodab Um IG yA Ja 
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0 RS AOA aa #E 
d— Lelond Clgake DAS A3 YI Von Uaamoel NG 2 2ng MLS jan 
. 7 9 PAP or 4 8 , “ ” 7 .. S0 (7 Te 
dekapan AA II ka Al Sg 0 AS AN AI IE 
| " 2? . pn aa Ta. o- 
ALI Dag OB cg 


4745. Dari Sahal bin Sa'ad, “Sesungguhnya Uwaimir datang 
kepada Ashim bin Adi —dia adalah pemimpin bani Ajlan— lalu 
berkata, 'Bagaimana yang kamu katakan tentang seseorang yang 
mendapati laki-laki lain bersama istrinya, apakah dia membunuhnya, 
lalu kalian membunuhnya (pula), atau apa yang harus dia lakukan? 
Tanyakan hal itu untukku kepada Rasulullah SAW'. Ashim datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah..." Namun, 
Rasulullah SAW tidak suka pertanyaan-pertanyaan itu. Ketika ditanya 
Uwaimir, maka dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak 
suka pertanyaan-pertanyaan itu dan mencelanya.” Uwaimir berkata, 
'Demi Allah, aku tidak berhenti hingga menanyakannya kepada 
Rasulullah SAW'. Uwaimir datang dan berkata, "Wahai Rasulullah, 
seseorang mendapati istrinya bersama laki-laki lain, apakah ia 
membunuhnya lalu kalian membunuhnya (pula), atau bagaimana yang 
dia lakukan?' Rasulullah SAW bersabda, 'Allah telah menurunkan Al 
Our an tentangmu dan istrimu'. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan 
keduanya untuk melakukan Ji'an sesuai apa yang disebutkan Allah 
dalam kitab-Nya. Dia pun melaknat istrinya dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, jika aku menahannya maka sungguh aku telah 
menganiayanya'. Akhirnya dia menceraikan istrinya. Jadilah hal itu 
sebagai sunnah bagi orang-orang sesudah keduanya apabila 
melakukan /i'an. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Perhatikanlah 
oleh kalian, apabila anaknya berkulit hitam, kedua matanya hitam 
dan lebar, pinggulnya besar, dan betisnya panjang, maka aku tidak 
mengira melainkan Uwaimir telah benar terhadap istrinya. Namun 
Jika anak itu berkulit kemerahan, seakan-akan ia wanita hitam lagi 
pendek, maka aku tidak mengira melainkan Uwaimir telah berdusta 
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terhadap istrinya'. Ternyata anak itu sesuai dengan sifat yang 
disebutkan Rasulullah SAW tentang kebenaran Uwaimir. Sesudah itu 
anak tersebut dinisbatkan kepada ibunya.” 


9 9 - 3 - . 3 4 2, 5 o 5 
2. Firman Allah, 243591 jp OS Of ale AMI and Ol LnateddN) 


"Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia 
termasuk orang-orang yang berdusta.” 


(Os. An-Nuur (24): 7) 


CS ag la Io Ip AI any Je 3 
GA daa ME 5 alat deh 5 BEAN IA 
& Jon SIB SI Gp TA BU Us Ai gb Oa 
KSB JB AN 3) US La Bah ae Io 
SE AK ARE —el le Jo A1 pa) Kie Int 


BE 0 al KIE SA SS LE 5 Bh 
dun bp Fi dora pb na 
4746. Dari Sahal bin Sa'ad, “Seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu tentang seseorang yang melihat istrinya bersama laki-laki 
lain, apakah ia membunuh laki-laki itu lalu kalian membunuhnya 
(pula), atau bagaimana yang dia lakukan?" Allah menurunkan tentang 
keduanya apa yang disebutkan dalam Al Ouran, yaitu li'an. 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 'Telah diputuskan tentang 
engkau dan istrimu'.” Dia berkata, “Keduanya pun melakukan Ji'an — 
dan aku menyaksikan di sisi Rasulullah SAW— lalu dia menceraikan 


ed 
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istrinya. Maka hal itu menjadi sunnah, yaitu hendaklah dipisahkan 
antara orang-orang yang melakukan li'an. Saat itu si istri dalam 
keadaan hamil dan dia (Umaimir) mengingkari kehamilannya, maka 
anaknya pun dinisbatkan kepada ibunya. Kemudian sunnah yang 
berlaku dalam warisan bahwa anak itu mewarisi ibunya, dan ibunya 
juga mendapatkan warisan darinya sesuai yang ditetapkan Allah 
baginya. 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan orang-orang yang menuduh isterinya 
(berzina), padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri 
mereka sendiri). Disebutkan hadits Sahal bin Sa'ad secara panjang 
lebar. Hadits ini disebutkan juga pada bab sesudahnya secara ringkas, 
dan akan dijelaskan pada pembahasan tentang li'an. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di atas dari Ishag, dari 
Muhammad bin Yusuf.... Muhammad bin Yusuf adalah Al Firyabi. 
Dia termasuk guru Imam Bukhari, tetapi terkadang Imam Bukhari 
menukil darinya dan memasukkan di antara keduanya perantara, 
seperti di tempat ini. Adapun Ishag disebutkan di tempat ini tanpa 
nasab. Demikian juga disebutkan Al Kullabadzi. Namun menurut 
saya, dia adalah Ishag bin Manshur, seperti telah saya jelaskan pada 
Mugaddimah. 
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Ps 
20. RE. 9 Beton 


3. Firman Allah, God 4) A4 SGB Aj AAS Ol Dah GS ah 
au 
"Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat 


kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang dusta.” 


(Os. An-Nuur (241: 8) 


—e AI ID ae Ta Bis PA eta TJ DNA Ar Mr 
PEN AB Si NAN TA 8 8. MEN RE aa Sa ema 
Ab Sehat Ie Va sp BIA IA Gd Bb 

s. t3 3 “23 3 Na ita at bah “ 3 5 OA Arak ea 2 
BE Ir bh le So BI Jana MEI Oa, 
3s. NA ar or 51 Mag Ma gn ana 2 abu a ia PGN Yr 
bra OA IA ola AI GPIL UK SI :JNa Ja D5 
EC 0.2. bae Bana Tama 3 03 2 . ea 2. Hap, . 
3 (ENI Oya Cnd) Kle JGN Jae J3 ASIN La 5 ab 
: PN AR Mn nb Rn Ea 
Ing TEA Io AN BA (BMA ya 05 Uh ab & 
(3 3 3 s Ia SANG 8“. 30 Bae nan NA Nge n a 
OP Ado mg KE DN lo NN) ABI JA sm Ag) Job 


“eat Pp ab PN AI PI PN NN MN ASN Ara Si Be 
Val (DRA LAB 3 SE US Jab IS USA Ol dag dl 
SN AG g- 3 9 


... 3 5... 22, Pe 28, 12 22 PN an AT 

LKS ' as ol Je Hkeenya tel NU, Us 4459 Kemal Kie SS 
o et Dag Nania HA Sun Pi oz .a ag. Lag 0 ce 
AL yA KIE 3 gai AU AS, 
s 2 d o£ nita or. A, 2 F- 5 :g sat or Pe 

d3 Del Ob clay Play IE Al Jae ga JS ea 


Fa DA — ep pr PA Jak san an SA Jari 
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4747. Dari Ibnu Abbas, bahwa Hilal bin Umayyah menuduh 
istrinya di hadapan Nabi SAW (berzina) dengan Syarik bin Sahma'. 
Nabi SAW bersabda, “Bukti atau dera di punggungmu.” Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, apabila salah seorang kami melihat seorang laki- 
laki di atas istrinya, apakah dia harus berangkat mencari bukti 
(saksi)?” Nabi SAW bersabda, “Bukti, dan jika tidak maka dera di 
punggungmu.” Hilal berkata, “Demi yang mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh aku adalah benar, dan sungguh Allah akan 
menurunkan apa yang dapat membebaskan punggungku dari dera.” 
Jibril turun dan menurunkan kepada beliau SAW, “Orang-orang yang 
menuduh istri-istri mereka (berzina)...” dia membaca hingga 
kalimat... “sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.” 
Nabi SAW balik dan mengirim utusan kepada istri Hilal. Setelah itu 
Hilal datang dan bersaksi dan Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mengetahui bahwa salah seorang kamu berdusta, maka apakah 
ada di antara kamu berdua yang mau bertaubat?” Istri Hilal berdiri 
dan bersumpah. Lalu pada sumpah yang kelima mereka 
menghentikannya. Mereka berkata, “Sesungguhnya ia akan wajib 
(pasti terlaksana).” Ibnu Abbas berkata, “Maka dia berhenti dan 
mundur hingga kami mengira dia akan menarik kembali sumpahnya, 
namun kemudian dia berkata, 'Aku tidak akan mempermalukan 
kaumku disepanjang hari ini. Maka dia meneruskan sumpahnya.” 
Nabi SAW bersabda, “Perhatikanlah dia, jika anaknya memiliki mata 
yang hitam dan lebar, pinggul yang lebar, dan betis yang panjang, 
maka dia adalah anak dari Syarik bin Sahma'” Ternyata anak itu 
sesuai sifat yang disebutkan Nabi SAW. Maka Nabi SAW bersabda, 
“Kalau bukan apa yang terdahulu dari kitab Allah niscaya aku dan 
perempuan ini memiliki urusan.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab “Istrinya itu dihindarkan dari hukuman...”). Disebutkan 
hadits Ibnu Abbas -tentang kisah orang-orang yang melakukan Ji 'an- 
melalui Ikrimah dari Ibnu Abbas. Imam Bukhari menyebutkannya 
pada pembahasan tentang lan dari riwayat Al Oasim bin 
Muhammad. Antara keduanya terdapat perbedaan pada redaksi 
sebagaimana akan saya jelaskan di tempat itu. Adapun di tempat ini, 
saya hanya akan menjelaskan mana yang “lebih kuat di antara 
perbedaan tentang sebab turunnya ayat li'an | tanpa menyinggung 
hukumnya. Sebab hal itu akan saya paparkan pada tempatnya. 


Ibnu Adi menukil hadits ini dari Hisyam bin Hassan dari 
Ikrimah. Sementara Abdul A'la dan Makhlad bin Husain 
meriwayatkannya dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Anas. Maka di antara ulama ada yang mengkritik hadits Ibnu 
Abbas dengan sebab perbedaan ini, tetapi ada juga yang 
memahaminya bahwa Hisyam memiliki dua guru, dan inilah yang 
menjadi pegangan, sebab Imam Bukhari meriwayatkan jalur Ikrimah 
dan Muslim meriwayatkan jalur Ibnu Sirin. Pandangan ini didukung 
perbedaan kedua redaksi hadits sebagaimana akan dijelaskan. 

3 Pt d 3x YA (Bukti atau dera di punggungmu). Ibnu Malik 
berkata, “Para ulama melafalkan kata “bayyinah” (bukti) dengan 
memberi baris fathah (nashab) pada huruf akhirnya (bayyinata). 
Menurut mereka, dalam kalimat tersebut ada kata yang tidak 
disebutkan secara redaksional, maka kalimat tersebut secara 
lengkapnya adalah, “ahdhir al bayyinata” (hadirkan bukti).” Ulama 
selainnya berkata, “Ada juga yang melafalkan dengan memberi tanda 
dhammah (rafa”) pada huruf akhirnya, maka kalimat tersebut secara 
lengkap adalah “immaa al bayyinatu wa immaa al haddu” (entah bukti 
atau hukuman dera). 


Redaksi dalam riwayat yang masyhur, “au haddun fi zhahrika” 
(atau dera di punggungmu), dikomentari oleh Ibnu Malik dengan 
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perkataannya, “Huruf fa' yang berfungsi sebagai pelengkap kalimat 
bersyarat sengaja dihapus, demikian juga kata kerja bersyarat sesudah 
kata illa (kecuali). Dengan demikian, kalimat selengkapnya adalah, 
jika engkau tidak menghadirkannya maka balasanmu adalah dera di 
punggungmu.” Dia juga berkata, “Penghapusan yang seperti ini tidak 
disebutkan oleh para pakar bahasa Arab, kecuali dalam sya'ir. Namun, 
pendapat mereka tertolak, karena ia disebutkan juga dalam hadits 
shahih di atas. 

Ii ea SN Kan JA inti AI Gak UG ed UNA JW 
(HI 3 Gary Ll J5 Jaye JA (Hilal berkata: Demi yang 
mengutusmu dengan kebenaran sungguh aku adalah benar dan 
sungguh Allah akan menurunkan apa yang dapat membebaskan 
punggungku dari cambukan, maka Jibril turun dan menurunkan 
kepadanya “Dan orang-orang yang menuduh istri-istri mereka”). 
Demikian terdapat dalam riwayat ini bahwa ayat-ayat Ji'an turun 
berkenaan kisah Hilal bin Umayyah. Sementara dalam hadits Sa'ad 
terdahulu dikatakan bahwa ia turun berkenaan dengan Uwaimir, sb 
Sea Ki da HAN 73 IA 3 38) JA AI gan GI Sala 
Kenal bah Bata ag UD AN JA Ad eka aa An Ho Ai Ipa) Ji 
(Uwaimir datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, seseorang mendapati laki-laki lain bersama istrinya, 
apakah dia membunuh laki-laki itu lalu kalian membunuhnya (pula), 
atau bagaimana yang dia lakukan?” Rasulullah SAW bersabda, 


“Allah telah menurunkan tentangmu dan tentang istrimu”. Lalu 
beliau SAW memerintahkan keduanya melakukan li 'an). 


Para Imam berselisih tentang masalah ini. Di antara mereka ada 
yang cenderung mengatakah ayat itu turun berkenaan dengan urusan 
Uwaimir. Di antara mereka ada juga yang mengatakan ia turun 
berkenaan dengan Hilal bin Umayyah. Sebagian menggabungkan 
antara keduanya bahwa yang pertama kali mengalami kejadian itu 
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adalah Hilal, dan bertepatan saat itu datanglah Uwaimir, maka 
turunlah ayat tentang keduanya dalam satu waktu. An-Nawawi 
tampaknya cenderung mendukung pendapat terakhir ini. Sikapnya 
didahului Al Khatib, dia berkata, “Barangkali keduanya bertepatan 
datang pada waktu yang sama.” 


Namun, pandangan bahwa kedua riwayat itu berbeda dikuatkan 
oleh proses kisah itu sendiri. Sebab yang berbicara pada kisah Hilal 
adalah Sa'ad bin Ubadah seperti diriwayatkan Abu Daud dan Ath- 
Thabari dari jalur Abbad bin Manshur, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
seperti riwayat Hisyam bin Hasan, hanya saja pada bagian awalnya 


LA 3 0 £ o- 


disebutkan, f7 Y 354 44 Aku JAN SI Oa al 3 wi 
HA Lv sb ig ia Ng Yan ARUS 

Kal UYA Ser Nama Y Oa Ud : Je KE ae (Ketika turun 
ayat, “Dan orang-orang yang menuduh istri-istri mereka”, maka 
Sa'ad bin Ubadah berkata, “Sekiranya melihat wanita brengsek telah 
ditindih seorang laki-laki, maka aku tidak dapat melakukan sesuatu 
terhadapnya hingga aku mendatangkan empat saksi, dan aku tidak 
akan dapat mendatangkan mereka hingga dia telah menyelesaikan 
urusannya.” Dia berkata, “Tidak berapa lama kemudian Hilal bin 
Umayyah datang...”). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ayyub, 
dari Ikrimah -melalui sanad yang mursal- sama sepertinya, 
ditambahkan, H1 AP Aw #£ LA 2G Ol Vpok 8 (Tidaklah mereka 
tinggal dalam waktu lama hingga putra pamannya datang dan 
menuduh istrinya berzina). 


Adapun yang berbicara dalam kisah Uwaimir adalah Ashim bin 
Adi seperti yang disebutkan dalam hadits Sahal bin Sa'ad pada bab 
yang sebelumnya. Ath-Thabari meriwayatkan dari Jalur Asy-Sya' bi 
secara mursal. Dia berkata, JB (e G3h Oorarg Nag 1» Hg ui 
55 Pe Kanak ol, dd Date Ong vi SI Sae & (Ketika turun 


ayat, “Orang-orang yang menuduh istri-istri mereka berzina”, Ashim 
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bin Adi berkata, “Jika aku melihatnya kemudian aku berbicara maka 
aku didera, dan jika aku diam maka aku pun diam dengan memendam 
rasa marah”). Meski demikian, tidak ada halangan jika kisah-kisah 
ini terjadi beberapa kali dan ayat tersebut hanya turun satu kali. 


Al Bazzar meriwayatkan dari Sa'id bin Tabi', dari Hudzaifah, 
dia berkata, 052) aj » ca : K3 Aa EA to Al Jo) JB 
TAN IS Tab UBI A1 Io LI Tb ta oa ot Lt 
uda JB ca ai ge) (Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Bakar, 


“Sekiranya engkau melihat bersama Ummu Ruman seorang laki-laki, 
apakah yang engkau lakukan terhadap laki-laki itu?” Dia menjawab, 
“Aku akan melakukan hal yang buruk kepadanya.” Dia bertanya lagi, 
“Bagaimana dengan engkau wahai Umar?” Umar menjawab, “Aku 
biasa mengatakan semoga Allah melaknat yang terjauh.” Dia 
berkata, “Maka turunlah ayat...”). 


Kemungkinan juga ayat itu telah turun terdahulu karena 
peristiwa Hilal. Ketika Uwaimir datang -dan belum mengetahui apa 
yang terjadi pada Hilal- maka Nabi SAW mengabarkan hukum 
tersebut kepadanya. Oleh karena itu, disebutkan dalam kisah Hilal, 
“Jibril turun...”, dan dalam kisah Uwaimir disebutkan, “Allah telah 
menurunkan tentangmu...”, maka sabdanya, “Allah telah menurunkan 
tentangmu”, ditafsirkan dengan arti orang-orang yang sepertimu. 
Inilah jawaban yang dikemukakan Ibnu Ash-Shabbagh dalam kitab 
Asy-Syamil. Dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Hilal. 
Adapun sabda beliau terhadap Uwaimir, “Allah telah menurunkan 
tentangmu dan tentang istrimu', maknanya turun pada kisah Hilal. 
Pendapat ini didukung hadits Anas yang menyebutkan bahwa Abu 
Ya'la berkata, “Li'an yang pertama dalam Islam adalah bahwa Syarik 
bin Sahma' dituduh Hilal bin Umayyah berzina dengan istrinya.” 


Al Ourthubi cenderung membolehkan ayat itu turun dua kali. 
Dia berkata, “Kemungkinan-kemungkinan ini meskipun cukup jauh, 
tetapi lebih patut dijadikan pegangan daripada menyalahkan para 
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periwayat.” Sekelompok ulama mengingkari penyebutan Hilal di 
antara mereka yang melakukan li'an. Al Ourthubi berkata, “Abu 
Abdillah bin Abi Safar (saudara Al Muhallab) berkata, Ta keliru, dan 
yang benar adalah Uwaimir”. Pendapatnya ini didahului oleh Ath- 
Thabari. Ibnu Al Arabi berkata, “Orang-orang berkata, “Ini adalah 
kesalahan Hisyam bin Hasan. Sementara hadits Ibnu Abbas dan Anas 
tentang itu berakhir pada Hisyam bin Hasan”.” Iyadh berkata dalam 
kitab Masyarig, “Demikian disebutkan dari riwayat Hisyam bin 
Hassan dan tidak ada yang menyebutkan sebelumnya. Padahal kisah 
ini sebenarnya adalah kisah Uwaimir Al Ajlani.” Dia berkata, “Akan 
tetapi dalam kitab Al Mudawwanah dalam hadits Al Ajlani ditemukan 
nama Syarik.” An-Nawawi berkata dalam kitabnya Al Mubhamaat, 
“Mereka berselisih tentang orang-orang yang melakuakn Ji 'an hingga 
menghasilkan tiga pendapat, yaitu Uwaimir Al Ajlani, Hilal bin 
Umayyah, dan Ashim bin Adi.” Kemudian dia menukil dari Al 
Wahidi bahwa pendapat yang paling kuat adalah Uwaimir.” 


Semua pernyataan di atas tidak dapat diterima. Mengenai 
perkataan Ibnu Abi Shafrah merupakan klaim tanpa dalil. Bagaimana 
mungkin hadits yang tercantum dalam kitab Shahihain (Bukhari dan 
Muslim) dinyatakan salah padahal masih mungkin untuk 
digabungkan? Sedangkan apa yang dia nisbatkan kepada Ath-Thabari 
belum saya temukan dalam pendapatnya. Adapun perkatan Ibnu Al 
Arabi bahwa penyebutan Hilal berasal dari Hisyam bin Hassan, begitu 
juga penegasan Iyadh bahwa tidak ada yang mengucapkan seperti itu 
selainnya, maka ia tertolak karena Hisyam bin Hassan tidak 
menyendiri dalam menukil riwayat itu, bahkan dia didukung Abbad 
bin Manshur seperti yang telah saya sebutkan. Demikian juga Jarir bin 
Ashim dari Ayyub sebagaimana diriwayatkan Ath-Thabari dan Ibnu 
Mardawaih dengan sanad yang maushul. Dia berkata, “Ketika Hilal 
bin Umayyah menuduh istrinya berzina...” Adapun perkataan An- 
Nawawi yang mengikuti Al Wahidi dan kecenderungannya 
mengunggulkan salah satu riwayat ini maka tidak tepat, karena selama 
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metode penggabungan ini memungkinkan, maka lebih patut ditempuh 
daripada harus mengunggulkan salah satu di antara dua riwayat yang 
ada. Kemudian pernyataannya, “Dikatakan juga bahwa yang 
melakukan Ji 'an adalah Ashim bin Adi”, maka perlu ditinjau kembali, 
karena Ashim tidak disebutkan dalam kisah ini sebagai pelaku li'an. 
Hanya saja yang terjadi pada Ashim sama seperti yang terjadi pada 
Sa'ad bin Ubadah. 


Ketika Ibnu Abdil Barr meriwayatkan jalur Jarir bin Hazim 
dalam kitab At-Tamhid, maka dia menanggapinya seraya berkata, “Ia 
telah diriwayatkan Al Oasim bin Muhammad dari Ibnu Abbas 
sebagaimana yang diriwayatkan lainnya.” Pernyataan ini 
menimbulkan asumsi bahwa Al Oasim disebut sebagai orang yang 
melakukan /i'an oleh Uwaimir. Adapun yang terdapat dalam kitab 
Shahih adalah, “Beliau didatangi seseorang dari kaumnya”, yakni dari 
kaum Ashim. An-Nasa'i mengutip dari jalur ini seraya berkata, 
“Rasulullah SAW melakukan Ji'an antara Al Ajlani dan istrinya.” 
Sementara Al Ajlani adalah Uwaimir. 


4. Firman Allah, 2356! 54 05 Ol GIS Al ia8 Ol ka, 


"Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” 


(OS. An-Nuur (241: 9) 
a Pn PN La Ao Oa KUN na AIaza gn an 6 - 
Sa oa RU dilan) Yee) OI Laga ea 
Ora Magi aa Dg Sen SEE ea Sain Kai AM 1 taka 
Ke Ah bo DI Sya Laga AG Ceng MAP AI Gala Al Iya) Ob 
PRA tr Pan Pan “na st aa Panda Tr kah C z Pa PAN KA 


4748. Dari Ibnu Umar RA, “Seorang laki-laki menuduh istrinya 
berzina seraya mengingkari anaknya. Hal itu terjadi pada masa 
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Rasulullah SAW, maka Rasulullah memerintahkan keduanya 
melakukan li'an sebagaimana yang difirmankan Allah. Kemudian 
anak itu ditetapkan untuk si istri dan beliau memisahkan di antara 
mereka yang melakukan Ji 'an.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan sumpah yang kelima bahwa laknat 
Allah atas dirinya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar”). Disebutkan hadits Ibnu Umar yang dikutip melalui 
Mugaddam bin Muhammad bin Yahya, dari pamannya Al Gasim bin 
Yahya, dari Ubaidillah, dari Nafi. Mugaddam adalah putra 
Muhammad bin Yahya bin Atha' bin Mugaddam Al Hilali Al 
Mugaddami Al Wasithi. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini dan satu hadits lagi pada pembahasan tentang 
tauhid. jNamun, keduanya sama-sama dikutip sebagai hadits 
pendukung. Pamannya, Al Oasim bin Yahya adalah seorang yang 
tsigah. Dia adalah putra paman Abu Bakar bin Ali Al Mugaddami, 
bapaknya Muhammad (guru Imam Bukhari). Al Gasim tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain dua hadits yang disebutkan di 
atas. 


Pada sanad hadits ini disebutkan, “Dari Ubaidillah, dan dia telah 
mendengar darinya.” Ini adalah perkataan Imam Bukhari yang 
mengisyaratkan kepada hadits yang lain, dimana Al Gasim bin Yahya 
menegaskan pernah mendengar riwayat dari Ubaidillah bin Umar 
secara langsung. Adapun hadits ini telah diriwayatkan Ath-Thabari 
dari Abu Bakar bin Shadagah, dari Yagdam bin Muhammad melalui 
jalur ini dengan cara mu'an'an (periwayatan dengan menggunakan 
kata “an fulan 'an...). 


WAS 3 AAN ah Me) Si (Seorang laki-laki menuduh 
istrinya berzina seraya mengingkari anaknya). Hal ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang li'an. 
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5. Firman Allah, (SI 3 3g53i Y Sa Tab SBYU Igor Gal! Ol 


- 


Ha KAS IP SA PIN Ta HN in tj ISSI 5 Ji 
ma Dlis 4 


"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa 
berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi 
kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa 
yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 
adzab yang besar.” (Os. An-Nuur (24): 11) Kata affaak artinya 
pendusta. 


o 80 , Lo o Hata Ao Ba Tp . 0. A Pa aj Pap. . 0... 

SN GA AN LP 3 (GS SP SAN) Mit AI op) TA 
Pd 3 

TP 

4749. Dari Aisyah RA, “Dan siapa yang mengambil bagian 


terbesar dalam penyebaran berita dusta itu', dia berkata, “Abdullah 
bin Ubay Ibnu Salul.” 


Keterangan: 


(Bab Firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita dusta itu adalah dari golongan kamu juga”). Demikian dalam 
riwayat Abu Dzar. Periwayat lainnya menukil ayat hingga kalimat, 
“adzab yang besar”, dan ini lebih tepat, karena pada bab ini dia hanya 
menyebutkan penafsiran kalimat, “dan siapa yang mengambil bagian 
terbesar.” 


SS Gi (Affaak artinya pendusta). Ini adalah penafsiran dari 
Abu Ubaidah dan selainnya. Imam Bukhari meriwayatkan hadits di 


FATHUL BAARI — 347 


bab ini dari Abu Nu'aim, dari Sufyan, yakni Ats-Tsauri. Hal ini 
ditegaskan Ibnu Mardawaih melalui jalur lain dari Abu Nu'aim (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini). Abdurrazzag meriwayatkannya dari 
Ma'mar dengan panjang lebar di bagian hadits tentang berita dusta. Ia 
telah disebutkan dalam perang Al Marisi' pada pembahasan tentang 
peperangan dari riwayat Ma'mar dan selainnya dari Az-Zuhri. Dalam 
kisah yang terjadi antara dirinya dengan Al Walid bin Abdul Malik 
tentang itu, perkatannya dari Aisyah, “Dan siapa yang mengambil 
bagian terbesar”, yakni Aisyah mengatakan sehubungan penafsiran 
ayat tersebut. i 

J pa Ka er ui An Ata SB (Dia berkata, “Abdullah bin Ubay 
Ibnu Salul”). Maksudnya, dia adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. 
Biografinya baru saja disebutkan pada pembahasan surah Baraa'ah 
(At-Taubah), dan inilah yang dikenal sehubungan dengan maksud 
firman Allah, Lis Says Ssi Gi SaN, (dan siapa yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyebaran berita dusta itu baginya 
adzab yang pedih), bahwa dia adalah Abdullah bin Ubay. Inilah yang 
didukung riwayat-riwayat dari Aisyah sehubungan dengan kisah berita 
dusta yang dinukil dengan panjang lebar sebagaimana pada bab 
sesudah ini. Setelah lima bab akan disebutkan penjelasan mereka yang 
berpendapat selain itu. 


6. Firman Allah, Vig (ISS SIG OKG Gs dyatkasn 31 YP, 
HagIJU Ng ad 3 siaga Info AE Late YP aab DU NA Utan 
Dp3EN eh Lis ud 
"Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita 
bohong itu: “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan 


ini. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang 
besar.” Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan 
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empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak 
mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah 
orang-orang yang dusta.” 


(Os. An-Nuur (241: 12-13) 


CA, LAN at) LNG GP JAN IG A3 AN oh 
TA sena Ya palah op Eh oi AKP UE ah Hi 
By PTE Tan SE Io WE 3) 
Laki ea ae ND GAS Ia UU An US AJE 
SI na Ia DEA HAN DS Op Aang Gia masa 


Ben aa as mua nan DN Ta Oa banana Poo -. 
AS op) Il Ol Uas ai ob AAU P2) ae 
£ Pa Re or ta 2 h3 2 - TA - o LAN Na or 4 2 8 3 
ISP pekan KalP A Cdaa BN Iyan OS SE lg EM lo 


gi 8. - en. “Jo. . .. Ba 206 0... 85 10. "Ef 
Iya lp GP Leata GP GEN MAIN Um PA Pa Ol SI 


- - oz- 3 .. (4 . P4 “ 
aya HE HB ss IA dug alan Ko Si 
Tin Pa 3 Oa Ag 2 y ge... 0... 0. aer 
IG Veda pelan KA AI Aa Spa AA aga CA 
2 # 0 Wal " Be . 1 Si raba Pn In SA UP 3 P1 & “ » 
Spa PASI Uad A8 JPG PP SHU dal 

Tb KE AG Be AN ANN 0, o Aha ore A, 2, 31 
33 Aoki oa U3333 Jd33 SG A9 Oa lag Ml MI an AI 
Dal — Ca TS dn re ERA Jb ad Gal 
ISP adi) SI Ie Ls UB da 
Bei JR Jl AHA En ceaie LAI cab Ijab 


4 3 - P 2 Pa ne AA gi 4 £ ag S2 FS 
BEA S yu & og KP Pakai Gd Ojen Pita 
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pel — bilas 3 5 MI cad 0 AN 
“2 200 0 oo 0 22 - - 3 PE Lol TENaap SP AN TN 


4 9 - ra 3 Aa 2 Pn 2. Tah - 2 . P3 NP PJ ar 
Lay Saya Na hina Ceyadl Aida 23 joe SS (Oya) 


5.9. 


LAN 05 Aa Ih RING Hd UjAAN LL LK Kai 


3 4 aga 5 ox . Tana” 0o31E 0. 2 2 2 0 a o Er 
ta Oya 3 (3 yaaa » ba al CA SA Ca 


Da Ma TAMA Tah BU ah yan SE Ie Salman Ai basa 
Jana op Nite OS ea dp Sl UI Uas 
Gian dn ma REG GR na ana GAN Ta 
Ai F3 IIS ui ah SA Ie el MUI 


. 


- 
0. 3 0G 


LA tg Aa DASI LISA Ie MANA AU 
PMA ba ga TEE MB GI bp 
IP sd 35) Bala 1 Ul Fosil AS dp 33 Ga 
Sa Ao do ap KAIN ga dgn P3 Uh 
Jaka Td YEN UN UEA Dam Ka LS ai Laba AA 


- 
0... 2... 230, 


5 0” 0. Be 25 Eno 8. Pa 

P3 ED Laday an EL tejadi MEN YG ag SN 
or AE an £ Do AN PPP R33 Pan Ia Pai hg - F3 
Id SWA YES Uap) pal J3 lean 
Pa: Pai . Lot - o # aan Pa L ge aa MEI yt - Sh 
BIM SEA Abg Ia G3 BSI Ae Ol J3 WI, 
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CAS 3 Xie bla ol AL SE 3 BN ja 3 
0 0 -— A0 3 an an o- o ag Tan 2 Pe Ca 3 £ 
ya Pane Cai Val GA AS Gt pe) ah Kl NY Teler pi) UI 


P3 
£ 


3 PN, SE MO ana On - 30 2 e Na - 
A9 5 BB UI op lean Lea, ga Ai Aa 
- o 5 " 3. AS at, o PMA is TP 2 ra aa 
A32 3 Casa Cw pah CLS ap UR Ai obat Jd alam 


9... 2 Lk 33 OA ente an Aa Na In Tai - £ ae 
Hah Ae Mon Oren (BL ab HA AAS Tebonnn Om TEJ 


- 
# 


PIKAT AU MB SE SIB eni IA tan el ia 
sa Sl Lan) UB ph Je Kep WIL By Jet Iya 
AS Ide gek de jo han Jep 
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2 ea Lo Te ngntot Er 0 LK SN Toda SNN 
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Es 03 . 35 #0. ke Io Te EN “ 35. na ne, sa 
2 ».0.. 20 aa en ata Na Us 0 Ia 5 PNS PA (3 
Op CS Un yan sk Dale AN ati dl dy) VJ IL 


.. 


FATHUL BAARI — 351 





P4 
£9 z 


- 
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Ig El lo Jay CAS IG SE La J 
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"3g - Tni - EN ap EA PPA Aa nee AT es or 
HB LA ES EN ahh gl ln ala 


BY ASI ya BA iya Kls 


4750. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair, 
Sa'id bin Al Musayyib, Algamah bin Waggash, Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud mengabarkan kepadaku, dari hadits 
Aisyah RA (istri Nabi SAW) ketika dikatakan kepadanya oleh para 
penyebar berita dusta apa yang mereka katakan, lalu Allah 
membersihkannya dari apa yang mereka katakan —semuanya 
menceritakan kepadaku bagian dari hadits, dan sebagian hadits 
mereka membenarkan sebagian yang lain, meskipun sebagian mereka 
lebih menghafal berita itu dibanding yang lainnya—, adapun yang 
diceritakan kepadaku oleh Urwah dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), 
dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW jika hendak keluar 
(bepergian), beliau mengundi diantara istri-istrinya, siapa diantara 
mereka yang keluar undiannya, maka Rasulullah SAW membawa 
pergi bersamanya.” Aisyah berkata, “Suatu ketika beliau mengundi 
diantara kami pada suatu peperangan yang dilakukannya. Ternyata 
undianku yang keluar. Aku keluar bersama Nabi SAW setelah turun 
ayat tentang hijab. Aku pun dibawa di atas tanduku dan ditempatkan 
di dalamnya. Kami berangkat hingga ketika Rasulullah SAW selesai 
dari perangnya, beliau kembali dan ketika kami mendekati Madinah 
beliau mengumumkan untuk berangkat pada malam hari. Aku berdiri 
ketika mereka mengumumkan untuk berangkat. Aku berjalan hingga 
melewati pasukan. Ketika aku menyelesaikan urusanku aku pun 
datang ke tempat kendaraanku, ternyata kalungku yang terbuat dari 
jaz' azhfar telah putus (hilang). Aku mencari kalungku sehingga 
membuatku tertahan. Orang-orang yang biasa membawa kendaraanku 
mengangkat tanduku, lalu mereka menaikkannya di atas untaku yang 
biasa aku tunggangi. Mereka mengira aku berada di dalamnya. Tubuh 
kaum wanita pada masa itu ringan, karena mereka belum terlalu 
gemuk. Mereka hanya makan satu suap makanan. Oleh karena itu, 
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mereka tidak mengingkari bahwa tandu tersebut ringan ketika mereka 
mengangkatku. Sedangkan aku adalah seorang perempuan yang masih 
muda. Mereka membangkitkan untaku dan berjalan. Lalu aku 
menemukan kalungku sesudah pasukan itu berangkat. Aku 
mendatangi tempat-tempat mereka dan tidak ada satupun penyeru dan 
tidak pula yang menjawab. Aku menuju ke tempatku semula dan 
mengira jika mereka merasa kehilangan diriku niscaya akan kembali 
kepadaku. Ketika aku sedang duduk di tempatku, maka aku 
mengantuk dan tertidur. Adapun Shafwan bin Mu'aththal As-Sulami 
kemudian Adz-Dzakwani berada di belakang pasukan. Dia datang di 
saat keadaan masih gelap dan pada waktu shubuh dia berada di 
tempatku. Dia melihat warna hitam manusia tertidur, maka dia datang 
kepadaku dan mengenaliku saat melihatku, dan dia telah melihatku 
sebelum turun ayat hijab. Aku terbangun karena ucapan istirja' ketika 
dia mengenaliku. Aku pun menutupi wajahku dengan Jilbabku. Demi 
Allah, tidaklah ia berbicara satu kalimat pun denganku dan aku tidak 
mendengar darinya satu kalimat selain ucapan istirja'. Hingga dia 
menderumkan hewan tunggangannya dan hewan itu berlutut pada 
kedua kakinya dan aku menaikinya. Setelah itu, dia berangkat 
menuntun hewan tungganganku hingga kami dapat menyusul pasukan 
menjelang tengah hari disaat mereka singgah di suatu tempat. Maka 
binasalah mereka yang binasa. Adapun yang mengambil bagian 
terbesar dalam penyebaran berita dusta itu adalah Abdullah bin Ubay 
Ibnu Salul. Kami datang ke Madinah, dan ketika sampai, aku sakit 
selama satu bulan. Orang-orang pun disibukkan perkataan para 
penyebar berita dusta, dan aku tidak merasakan sesuatu dari hal itu, 
tetapi yang mencemaskanku bagiku bahwa dalam sakitku aku tidak 
mendapatkan dari Rasulullah SAW kelembutan yang biasa” aku 
dapatkan dari beliau ketika aku sakit. Hanya saja beliau masuk 
kepadaku memberi salam, lalu berkata, “Bagaimana keadaanmu?” 
Kemudian beliau pergi, maka itulah yang mencemaskanku dan aku 
tidak menyadari adanya keburukan, hingga aku keluar saat kondisiku 
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agak membaik. Aku keluar dan bersamaku Ummu Misthah ke arah 
Manashi' (tempat terbuka), dan ia adalah tempat buang hajat kami. 
Kami hanya keluar pada malam hari hingga malam hari berikutnya. 
Hal itu sebelum dibuat tempat buang hajat dekat rumah-rumah kami. 
Urusan kami sama seperti orang Arab dahulu dalam hal buang hajat 
ke tempat terbuka. Kami merasa terganggu dengan adanya tempat 
buang hajat di dekat rumah-rumah kami. Aku berangkat bersama 
Ummu Misthah —dia adalah anak perempuan Abu Ruhm bin Abdi 
Manaf, ibunya adalah anak perempuan Sakhr bin Amir, bibi daripada 
Abu Bakar Ash-Shiddig, dan anaknya adalah Misthah bin Utsatsah— 
aku datang bersama Ummu Misthah ke arah rumahku, dan kami telah 
menyelesaikan urusan kami. Ummu Misthah tersandung sehingga 
berkata, “Celaka Misthah”. Aku berkata kepadanya, “Sangat buruk apa 
yang engkau katakan. Engkau mencaci seorang laki-laki yang turut 
berperang dalam perang Badar?” Dia berkata, “Wahai putriku, apakah 
engkau belum mendengar apa yang dikatakannya?” Aisyah berkata, 
Aku berkata, “Apakah itu?” Dia pun mengabarkan kepadaku perkataan 
para penyebar berita dusta, maka sakitku semakin bertambah. Ketika 
aku kembali ke rumahku, Rasulullah SAW masuk kepadaku dan 
memberi salam lalu berkata, “Bagaimana keadaanmu?” Aku berkata, 
“Apakah engkau mengizinkanku untuk datang kepada kedua orang 
tuaku' —dia berkata, “Saat itu aku ingin meyakinkan berita dari 
keduanya'—” Aisyah berkata, “Rasulullah SAW mengizinkanku, maka 
aku datang kepada kedua orang tuaku. Aku berkata kepada ibuku, 
“Wahai ibu, apakah yang diperbincangkan orang-orang?” Dia berkata, 
“Wahai putriku, permudahlah atasmu, demi Allah, sangat sedikit 
seorang wanita yang cantik dan disenangi oleh seorang laki-laki, lalu 
dia mencintainya, kemudian dia memiliki istri-istri lain, melainkan 
mereka akan memperbanyak atasnya (mengganggunya)'.” Aisyah 
berkata, “Aku berkata, “Maha Suci Allah, apakah manusia telah 
memperbincangkan hal ini?” Aisyah berkata, “Aku pun menangis 
pada malam itu hingga pagi hari. Air mataku tidak pernah kering dan 
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aku tidak tidur hingga pagi hari. Aku menangis terus-menerus. 
Rasulullah SAW memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid 
RA -ketika wahyu lamban turun- lalu beliau minta pandangan 
keduanya tentang berpisah dengan istrinya.” Aisyah berkata, “Adapun 
Usamah bin Zaid mengisyaratkan kepada Rasulullah SAW apa yang 
dia ketahui tentang terbebasnya istri beliau SAW dari tuduhan itu, dan 
apa yang dia ketahui bagi mereka dari dirinya berupa kasih sayang.” 
Dia berkata, “Wahai Rasulullah, istrimu! Aku tidak mengetahui 
kecuali kebaikan”. Sedangkan Ali bin Abi Thalib berkata, “Wahai 
Rasulullah, Allah tidak mempersempit atasmu, perempuan-perempuan 
lainnya masih banyak, jika engkau bertanya kepada wanita budak itu 
niscaya dia akan membenarkanmu?.” Aisyah berkata, “Rasulullah 
SAW memanggil Barirah, lalu bertanya, “Wahai Barirah, apakah 
engkau melihat sesuatu yang mencurigakanmu?' Barirah berkata, 
“Tidak! Demi yang mengutusmu dengan kebenaran. Aku tidak melihat 
atasnya perkara yang aku mencelanya lebih daripada bahwa dia 
seorang perempuan yang masih sangat muda, dia biasa tertidur ketika 
membuat adonan keluarganya, maka datanglah ad-daajin lalu 
memakannya. Rasulullah SAW berdiri dan meminta Abdullah bin 
Ubay Ibnu Salul untuk meminta maaf pada hari itu. Rasulullah SAW 
bersabda saat berada di atas mimbar, “Wahai kaum muslimin, 
siapakah yang memberiku maaf karena seorang laki-laki yang telah 
sampai kepadaku gangguannya terhadap ahli baitku? Demi Allah aku 
tidak mengetahui pada istriku kecuali kebaikan, dan mereka telah 
menyebutkan seorang laki-laki yang aku tidak mengetahuinya kecuali 
kebaikan. Dia tidak masuk kepada keluargaku kecuali bersamaku). 
Sa'ad bin Muadz Al Anshari berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku memberi maaf kepadamu karenanya. Sekiranya dia dari kaum Aus 
niscaya aku akan memenggal lehernya, dan jika berasal dari saudara- 
saudara kami di kalangan Khazraj, engkau dapat memerintahkan 
kami, dan kami pun melakukan perintahmu”.” Aisyah berkata, “Sa'ad 
bin Ubadah —dia adalah pemimpin Khazraj, sebelum itu ia seorang 
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laki-laki shalih, tetapi dia dihinggapi sifat fanatisme golongan- berdiri 
dan berkata kepada Sa'ad, “Engkau berdusta, demi Allah, engkau 
tidak akan membunuhnya dan tidak mampu untuk membunuhnya”. 
Usaid bin Khudhair -putra paman Sa'ad bin Mu'adz- berdiri dan 
berkata kepada Sa'ad bin Ubadah, “Engkau berdusta, demi Allah, 
sungguh kami akan membunuhnya. Sesungguhnya engkau adalah 
munafik dan membela orang-orang munafik”. Maka terjadilah 
keributan di antara kedua kelompok, Aus dan Khazraj hingga hampir- 
hampir mereka saling membunuh, sementara Rasulullah SAW berdiri 
di atas mimbar. Rasulullah SAW terus menerus menenangkan mereka, 
hingga mereka diam dan Rasulullah pun diam.” Aisyah berkata, “Aku 
tinggal pada hariku itu dan air mataku tidak mengering serta tidak 
tidur.” Aisyah berkata, “Pagi harinya, kedua orang tuaku berada di 
sisiku dan aku telah menangis dua malam satu hari. Aku tidak 
dihinggapi rasa kantuk dan air mataku tidak kering. Keduanya 
mengira bahwa tangisan akan menghancurkan hatiku.” Aisyah 
berkata, “Ketika keduanya sedang duduk di sisiku dan aku menangis, 
seorang wanita dari kalangan Anshar meminta izin kepadaku dan aku 
mengizinkan untuknya. Dia pun duduk menangis bersamaku.” Aisyah 
berkata, “Ketika kami dalam keadaan demikian, Rasulullah SAW 
masuk kepada kami sambil memberi salam kemudian duduk, dan 
beliau belum pernah duduk sebelumnya di sisiku sejak disebarkannya 
berita dusta, dan bahkan telah berlalu satu bulan tanpa diturunkan 
wahyu kepada beliau tentang urusanku.” Aisyah berkata, “Rasulullah 
SAW mengucapkan syahadat ketika duduk, kemudian berkata, “Amma 
ba'du, wahai Aisyah, sesungguhnya telah sampai kepadaku tentang 
dirimu begini dan begitu, jika engkau terbebas darinya niscaya Allah 
akan membebaskanmu, dan jika engkau telah melakukan dosa maka 
mintalah ampun kepada Allah, dan bertaubatlah kepada-Nya. 
Sesungguhnya seorang hamba jika mengakui dosanya kemudian 
bertaubat kepada Allah, maka Allah akan menerima taubatnya'.” 
Aisyah berkata, “Ketika Rasulullah SAW selesai mengatakannya air 
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mataku pun berhenti hingga aku tidak merasakan satu tetes pun. Aku 
berkata kepada bapakku, “Jawablah Rasulullah atas apa yang dia 
katakan”. Dia berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku 
katakan kepada Rasulullah”. Aku berkata kepada ibuku, “Jawablah 
Rasulullah SAW atas apa yang dia katakan”. Dia pun menjawab, “Aku 
tidak tahu apa yang harus kukatakan kepada Rasulullah SAW”.” 
Aisyah berkata, “Aku berkata -dan saat itu aku adalah seorang 
perempuan yang masih muda, aku tidak banyak membaca Al Our'an- 
“Sesungguhnya aku, demi Allah, sungguh aku telah mengetahui 
bahwa kamu telah mendengar berita ini hingga telah mengakar dalam 
diri kamu dan kamu membenarkannya. Sekiranya aku mengatakan 
kepada kamu bahwa aku terbebas darinya -dan Allah mengetahui 
bahwa aku terbebas darinya- sungguh kalian tidak akan 
membenarkanku tentang itu. Jika aku mengakui untuk kamu tentang 
suatu urusan -dan Allah mengetahui bahwa adalah aku terbebas 
darinya- niscaya kalian akan membenarkanku. Demi Allah, aku tidak 
mendapatkan perumpamaan untuk kalian kecuali perkataan Yusuf AS 
ketika dia berkata, “Maka kesabaran yang baik (itulah kesabaranku), 
dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu ceritakan'.” Aisyah berkata, “Kemudian aku berbalik dan 
berbaring di atas tempat tidurku.” Aisyah berkata, “Aku mengetahui 
bahwa aku terbebas dari tuduhan dan Allah akan memberikan 
kebebasanku. Namun, demi Allah, aku tidak pernah menduga Allah 
menurunkan wahyu yang dibaca tentang urusanku, sungguh urusanku 
dalam diriku lebih rendah daripada harus diperbincangkan Allah 
dalam suatu urusan yang dibaca, tetapi aku berharap Rasulullah SAW 
melihat dalam mimpi, dimana Allah membebaskanku.” Aisyah 
berkata, “Demi Allah, tidaklah Rasulullah SAW berbalik dan tidak 
seorang pun penghuni rumah itu keluar hingga diturunkan wahyu 
kepada beliau. Beliau ditimpa burahaa yang biasa menimpanya, 
hingga berjatuhan darinya keringat bagaikan butiran mutiara, 
sementara beliau berada pada hari yang sangat dingin, karena beratnya 
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firman yang diturunkan kepadanya. Dia berkata, “Ketika disingkap 
dari Rasulullah, hilanglah hal itu darinya dan beliau tertawa, rnaka 
perkataan pertama yang dia ucapkannya, “Wahai Aisyah, ketahuilah 
sungguh Allah telah membebaskanmu'. Ibuku berkata, “Berdirilah 
kepadanya”.” Aisyah berkata, “Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan berdiri kepadanya dan aku tidak akan memuji, kecuali Allah azza 
wgjalla, maka Allah menurunkan (ayat), “Sesungguhnya orang-orang 
yang menyebarkan berita dusta adalah sekolompok dari kamu, jangan 
kamu mengira...' sepuluh ayat semuanya. Ketika Allah menurunkan 
tentang kebebasanku, Abu Bakar Ash-Shiddig RA-yang biasa 
memberikan nafkah kepada Misthah bin Utsatsah karena hubungan 
kerabat dengannya dan kefakirannya berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan memberikan nafkah kepada Misthah selamanya, setelah apa yang 
dikatakannya terhadap Aisyah”. Maka Allah menurunkan, “Janganlah 
orang-orang yang memiliki keutamaan dan keluasan diantara kamu 
bersumpah untuk tidak memberikan (nafkah) kepada kaum kerabat, 
orang-orang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, 
hendaklah mereka memberi maaf dan berlapang dada, tidakkah kamu 
ingin Allah memberi ampunan kepada kamu, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang'. Abu Bakar berkata, “Bahkan, 
demi Allah, sungguh aku ingin Allah memberi ampunan kepadaku”. 
Dia pun memberikan kembali nafkah yang biasa dia berikan dan 
berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menarik nafkah itu darinya 
selamanya?” Aisyah berkata, “Rasulullah SAW bertanya kepada 
Zainab binti Jahsy tentang urusanku. Beliau berkata, “Wahai Zainab, 
apa yang engkau ketahui dan atau engkau lihat?” Dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku memelihara pendengaran dan penglihatanku, aku 
tidak pernah mengetahui kecuali kebaikan”.” Aisyah berkata, “Dialah 
yang biasa bersaing di antara istri-istri Rasulullah, tetapi Allah 
melindunginya dengan sifat wara”. Adapun saudara perempuannya, 
yaitu Hamnah memeranginya, maka dia binasa bersama orang-orang 
yang binasa diantara para penyebar berita dusta.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab mengapa di waktu kamu mendengar berita dusta itu orang- 
orang mukmin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri 
mereka sendiri -hingga firman-Nya- para pendusta). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Pada riwayat selainnya dikutip 
dua ayat tanpa berurutan. Ayat pertama adalah firman-Nya dalam 


surah An-Nuur (24) ayat 16, —Iige ASS OI SG GE Sasana 1 VP 
— 3 Sd (Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar 


berita bohong itu: “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini.” -hingga firman-Nya- yang besar), dan ayat 
kedua adalah firman-Nya dalam ayat 13, S — Sage Da pb 4 IE 


OI — "$ (Mengapa mereka (yang menuduh itu| tidak 


mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu? -hingga 
firman-Nya- orang-orang yang dusta). Adapun An-Nasafi cukup 
mengutip ayat yang terakhir. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan berita dusta secara 
panjang lebar melalui Al-Laits, dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, 
dari empat orang gurunya. Imam Bukhari menukilnya juga secara 
panjang lebar pada pembahasan tentang kesaksian melalui Fulaih bin 
Sulaiman, pada pembahasan tentang peperangan dari Shalih bin 
Kaisan, keduanya dari Az-Zuhri. Kemudian Imam Bukhari menukil 
hadits ini di beberapa tempat lain secara ringkas. Pertama, dia 
mengutipnya pada pembahasan tentang jihad, kemudian pada 
pembahasan tentang kesaksian, lalu pada pembahasan tentang tafsir, 
pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar, dan pada pembahasan 
tentang tauhid, dari jalur Abdullah An-Numairi, dari Yunus, secara 
ringkas. 

Imam Bukhari mengutipnya juga pada pembahasan tentang 
tauhid, lalu menukil secara mu'allag (tanpa sanad lengkap) pada 
pembahasan tentang kesaksian dari Al-Laits. Selanjutnya, dia 


362 — FATHUL BAARI 





menyebutkan pada pembahasan tentang tafsir, sumpah dan nadzar, 
serta berpegang teguh pada Al Our'an dan Sunnah, dari Shalih bin 
Kaisan secara ringkas. Lalu dia mengutip secara mu'allag pada 
pembahasan tentang peperangan dari jalur An-Nu'man bin Rasyid dari 
Az-Zuhri, dan dari Ma'mar dari Az-zuhri penggalan yang lain. 


Imam Muslim meriwayatkannya dari Abdullah bin Al Mubarak, 
dari Yunus dan dari Abdurrazzag, keduanya dari Az-Zuhri. Imam 
Muslim menyebutkannya sesuai redaksi riwayat Ma'mar. Lalu dia 
mengutipnya dari Fulaih dan Shalih melalui sanad keduanya seraya 
berkata, “Sama seperti di atas.” Hanya saja dia menjelaskan perbedaan 
pada kalimat, “ihtamalathu al hamiyyah' (didorong sikap fanatisme) 
atau “ijtahalathu al hamiyyah' (diperbodoh oleh fanatisme), dan juga 
lafazh “muwaghirin', sebagaimana akan disebutkan. Lalu Imam 
Muslim menyebutkan tambahan pada riwayat Shalih seperti akan 
kami jelaskan. 


An-Nasa'i menukil pada pembahasan tentang pergaulan dengan 
dari jalur Shalih, dan pada pembahasan tentang tafsir dari jalur 
Muhammad bin Tsaur, dari Ma'mar, tetapi hanya setengah dari awal 
hadits. Kemudian dia berkata.... dan disebutkan hadits selengkapnya. 
Dia meriwayatkan juga dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dan 
menyebutkan yang lainnya, keduanya dari Az-Zuhri dengan sanad- 
nya, AP JI CARA LA) Ob gelas d1 dl An Jiya) ES 
Aa Cat CPI (Rasulullah SAW memanggil Ali dan Usamah untuk 


bermusyawarah dengan keduanya -hingga kalimat- ad-daajin dan 
datang memakannya). Dia juga menyebutkannya pada pembahasan 
tentang gadha'. 


Abu Daud meriwayatkan sebagian hadits itu dari Ibnu Wahab 
dari Yunus pada pembahasan tentang Sunnah, yaitu perkataan Aisyah, 
Tes 20. s Naa nas 209 Ao EL, no —, te 
Ba al JS ol JA OS gi Ih (dan sungguh 
urusanku dalam diriku adalah lebih rendah daripada 
diperbincangkan Allah tentangku dengan wahyu yang dibaca). 
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Yunus dan Ma'mar serta selain 
keduanya, dari Az-Zuhri dengan jalur mu 'allag (tanpa sanad lengkap) 
sesudah riwayat Hisyam bin Urwah dari bapaknya. 


Inilah semua jalur hadits tersebut dalam pembahasan yang telah 
disebutkan. Kemudian dinukil juga dari Az-Zuhri oleh selain mereka. 
Abu Awanah meriwayatkan dalam Shahihnya dan Ath-Thabarani 
dalam riwayat Yahya bin Sa'id Al Anshari, Ubaidillah bin Umar Al 
Umari, Ishag bin Rasyid, Atha' Al Khurasani, Ugail, dan Ibnu Juraij. 
Abu Awanah menukil juga dari Muhammad bin Ishag, Bakr bin 
Wa'il, Mw'awiyah bin Yahya, dan Humaid Al A'raj. Dalam riwayat 
Abu Daud terdapat sebagian riwayat Humaid ini. 


Ath-Thabarani mengutip juga dari riwayat Iyadh bin Sa'ad, Ibnu 
Abi Atig, Shalih bin Abi Al Akhdhar, Aflah bin Abdullah bin Al 
Mughirah, Ismail bin Rafi?', dan Ya'gub bin Atha'. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah dan Abdurahman bin Ishag. 
Jumlah mereka 18 orang dari Az-Zuhri. Diantara mereka ada yang 
mengutip secara lengkap dan ada yang meringkasnya. Mayoritas 
mereka mengedepankan Urwah atas Sa'id, disusul dengan Algamah, 
dan diakhiri dengan Ubaidillah. Namun, dalam riwayat Ma'mar, 
Yunus (dari riwayat Ibnu Wahab darinya), Ugail, dan Ibnu Ishag 
dalam riwayat Muawiyah dan Ziad, Aflah, Ismail, Ya'gub, dan Sa'id 
bin Al Musayyab atas Urwah. Sementara Ibnu Wahab 
mengedepankan Algamah atas Ubaidillah. Ibnu Ishag mengedepankan 
-dalam riwayatnya- Algamah, lalu diiringi dengan Sa'id, dan 
dilanjutkan dengan Urwah, serta ditutup dengan Ubaidillah. 
Sementara Atha' Al Khurasani mengedepankan Ubaidillah atas 
Urwah dan menghapus yang lain. Demikian juga Shalih bin Abi Al 
Akhdhar mengedepankan Ubaidillah tetapi diikuti dengan Abu 
Salamah bin Abdurahman sebagai pengganti Sa'id, lalu yang ketiga 
Algamah, dan diakhiri dengan Urwah. Adapun Bakar hanya 
menyebutkan Sa'id. 


364 — FATHUL BAARI 


dadali J— Kb Pan Tya (Semuanya menceritakan kepadaku 
bagian dari hadits). Yakni sebagiannya. Ini adalah perkataan Az- 
Zuhri seperti dalam riwayat Fulaih, “Az-Zuhri berkata....” Dalam 
riwayat Ibnu Ishag disebutkan, “Az-Zuhri berkata, “Semuanya 
menceritakan kepadaku sebagian dari hadits ini dan aku telah 
mengumpulkan semua yang mereka ceritakan kepadaku.” 


Ketika Ibnu Ishag mengumpulkan kepada riwayat Zuhri (dari 
empat orang itu), yakni riwayatnya dari Abdullah bin Abu Bakar dari 
Amrah, dan dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Zubair dari 
bapaknya, kedunya dari Aisyah, maka dia berkata, “Hadits mereka itu 
telah digabungkan. Sebagian mereka menceritakan apa yang tidak 
diceritakan oleh sahabatnya. Mereka semua adalah tsigah 
(terpercaya), maka semua menceritakan dari Aisyah apa yang dia 
dengar.” Lalu Ibnu Ishag memaparkan hadits itu selengkapnya. 


Iyadh berkata, “Sebagian ulama mengkritik sikap Az-Zuhri yang 
telah menggabungkan riwayat empat orang gurunya dalam satu teks. 
Mereka berkata, “Seharusnya dia menuturkan setiap redaksi hadits 
mereka itu secara terpisah-pisah'.” Saya (Ibnu Hajar) telah meneliti 
jalur-jalurnya dan menemukan riwayat Urwah secara tersendiri, 
demikian juga dengan riwayat Algamah bin Waggash, padahal redaksi 
riwayat masing-masing terdapat perbedaan, sebagian mengurangi dan 
sebagian menambahkan apa yang ada dalam riwayat Az-Zuhri dari 
keempat gurunya itu. 


Riwayat Urwah dikutip Imam Bukhari pada pembahasan tentang 
kesaksian dari Fulaih bin Sulaiman, dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya sesudah riwayat Fulaih, dari Az-Zuhri, dan hanya 
mengatakan 'sama sepertinya”, tanpa menukil teksnya. Sementara 
antara keduanya terdapat perbedaan yang sangat besar. Seakan-akan 
Fulaih bersikap luwes dalam perkataannya, “Sepertinya”. Lalu Imam 
Bukhari mengutipnya secara mu 'allag, sebagaimana akan disebutkan 
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dari Abu Usamah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya secara 
lengkap. 


Imam Muslim mengutip melalui sanad yang maushul dari 
riwayat Abu Usamah tanpa mengutip redaksinya secara lengkap. 
Ahmad dan Abu bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad 
yang maushul dari Abu Usamah secara lengkap. Demikian juga 
diriwayatkan At-Tirmidzi, Ath-Thabari, dan Al Isma'ili dari riwayat 
Abu Usamah. Abu Awanah dan Ath-Thabarani meriwayatkannya dari 
Hammad bin Salamah, Abu Uwais, Abu Awanah, dan Ibnu 
Mardawaih, dari Yunus bin Bukair. Ad-Daruguthni menyebutkan 
dalam kitab Al Ghara'ib dari riwayat Malik. Abu Awanah dari 
riwayat Ali bin Mishar dan Sa'id bin Abi Hilal. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkannya secara ringkas melalui sanad yang maushul 
pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan 
Sunnah, dari riwayat Yahya bin Zakaria semuanya dari Hisyam bin 
Urwah, baik secara panjang maupun secara ringkas. 


Adapun riwayat Algamah bin Waggash dikutip dengan sanad 
yang maushul oleh Ath-Thabari dan Ath-Thabrani dari jalur Yahya 
bin Abdurrahman bin Hatib darinya. Sedangkan riwayat Sa'id bin Al 
Musayyab dan Abdullah tidak saya temukan kecuali dari riwayat Az- 
zuhri dari keduanya. 


Hadits ini diriwayatkan juga dari Aisyah oleh selain keempat 
orang itu sebagaimana dinukil Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang kesaksian dari Amrah bin Abdurrahman, dari Aisyah tanpa 
menyebutkan redaksinya. Abu Awanah menyebutkan di kitab 
Shahihnya dan Ath-Thabarani dari jalur Abu Uwais, begitu juga Abu 
Awanah dan Ath-Thabari dari Muhammad bin Ishag, keduanya dari 
Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm, dari Aisyah. Abu Awanah 
meriwayatkannya dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah. 
Imam Bukhari meriwayatkannya dari Al Gasim bin Muhammad bin 
Abi Bakar dari Aisyah tanpa mengutip redaksinya sebagaimana dia 
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sebutkan pada pembahasan tentang kesaksian. Demikian juga riwayat 
Amrah sesudah riwayat Fulaih dari Az-Zuhri. Abu Awanah dan Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari jalur Al Aswad bin Yazid, Abbad bin 
Abdullah bin Az-Zubair, dan Migsam (mantan budak Ibnu Abbas), 
ketiganya dari Aisyah. 


Hadits ini diriwayatkan juga dari sekelompok sahabat selain 
Aisyah, di antaranya, Abdullah bin Az-Zubair sebagaimana 
disebutkan Imam Bukhari sesudah riwayat Fulaih pada pembahasan 
tentang kesaksian tanpa mengutip redaksinya, Ummu Ruman yang 
haditsnya telah dipaparkan pada kisah Yusuf serta pada pembahasan 
tentang peperangan, Ibnu Abbas dan Ibnu Umar yang dinukil Ath- 
Thabarani dan Ibnu Mardawaih, Abu Hurairah sebagaimana dikutip 
Al Bazzar, dan Abu Yasar yang dikutip secara ringkas oleh Ibnu 
Mardawaih. Semua yang meriwayatkan dari sahabat selain Aisyah 
berjumlah enam orang, dan dikalangan tabi'in yang meriwayatkan 
dari Aisyah berjumlah sepuluh orang. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits itu dari jalur Sa'id bin 
Jubair dengan sanad yang lemah. Al Hakim menyebutkannya dalam 
kitab Al Iklil dari Mugatil bin Hayyan secara mursal. 


Ka IA eh Jam—sriy (Dan sebagian hadits mereka 
membenarkan sebagian yang lain). Seakan-akan kalimat ini terbalik, 
yang seharusnya adalah, Kax Tikar eeami Cus ) (Dan hadits sebagian 


mereka membenarkan sebagian yang lain). Namun, mungkin juga 
dipahami sebagaimana zhahirnya. Maksudnya, masing-masing bagian 
hadits mereka menunjukkan kebenaran periwayat pada sisa haditsnya, 
karena bagusnya penyajian dan baiknya hafalan. 


JA 2 Si ta os O1 (Meskipun sebagian mereka lebih 
menghapal berita itu dibanding yang lainnya). Ia adalah isyarat 


bahwa sebagian mereka itu lebih baik dalam menyampaikan haditsnya 
dibanding yang lain, ditinjau dari segi kelengkapan beritanya, bukan 
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Maen tan Na anyar 


berarti sebagian mereka lebih akurat daripada yang lain secara mutlak. 
Oleh karena itu dikatakan, “lebih menghafal berita itu', yakni 
sehubungan hadits yang disebutkan secara khusus. Dalam riwayat 
Fulaih ditambahkan, “Dan lebih terperinci dalam mengisahkannya - 
yakni dalam menceritakan kisah itu- dan aku telah mengumpulkan 
dari setiap salah seorang dari mereka hadits yang diceritakannya dari 
Aisyah -yakni kabar yang diceritakannya kepadaku- untuk disesuaikan 
dengan perkataannya “Setiap mereka menceritakan kepadaku sebagian 
dari hadits.” Ringkasnya, keseluruhan hadits itu berasal dari kumpulan 
riwayat mereka, bukan berarti keseluruhannya dinukil dari setiap salah 
seorang mereka. Dalam riwayat Aflah disebutkan, “Sebagian mereka 
lebih bagus redaksinya”. 


Adapun perkataannya pada bab di atas, “Inilah yang diceritakan 
kepadaku oleh Urwah dari Aisyah”, demikian tercantum dalam 
riwayat Al-Laits dari Yunus. Adapun riwayat Ibnu Al Mubarak, Ibnu 
Wahhab, dan Abdullah An-Numairi, maka tidak seorang pun di antara 
mereka yang mengatakan seperti itu dari Yunus. Hanya saja mereka 
mengatakan, “dari Aisyah.” Maka riwayat Al-Lais berkonsekuensi 
bahwa redaksi hadits adalah dari Urwah, dan kemungkinan juga yang 
dimaksud adalah permulaannya. Hal ini diperkuat keterangan pada 
pembahasan tentang hibah dan kesaksian dari jalur Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah saja, dari Aisyah. Adapaun bagian awal hadits, 
adalah “mengundi ketika hendak melakukan safar”. Demikian juga 
disebutkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dari jalu Yunus, begitu pula 
Yahya bin Yaman, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, yang dikutip Ibnu 
Majah. 


Kemungkinan pertama lebih tepat, karena apa yang disebutkan 
bahwa para periwayat berselisih dalam mendahulukan guru-guru Az- 
Zuhri. Sekiranya kemungkinan kedua menjadi keharusan, maka 
mengedepankan yang lainnya atas Urwah tidak dapat diterima, 
disamping itu akan memberi asumsi pula bahwa yang lainnya tidak 
meriwayatkan dari Aisyah tentang kisah pengundian, padahal tidak 
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demikian. An-Nasa'i telah meriwayatkan tentang pengundian secara 
khusus dari jalur Muhammad, dari Ali bin Syafi”, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah, dari Aisyah. Lalu akan disebutkan dari 
riwayat Hisyam bin Urwah. Kemudian dalam redaksinya terdapat 
perbedaan yang banyak terhadap redaksi yang ada di tempat ini dari 
Az-Zuhri, dari Urwah. Hal ini termasuk perkara yang menguatkan 
kemungkinan pertama. | 

Si GB A3 PA yan) KA ON EA ah Te PP gile 
Lu Ata aa 21 Urwah menceritakan kepadaku, dari Aisyah, bahwa 
Aiyah RA -istri Nabi SAW- berkata). Maksudnya, bukan berarti 
Aisyah meriwayatkan dari dirinya sendiri, bahkan maksud 
perkataannya, “Dari Aisyah”, yakni dari hadits Aisyah tentang kisah 
berita dusta. Kemudian dia memulai menuturkan dari Aisyah seraya 
berkata, “Sesungguhnya Aisyah berkata...”. Sementara dalam riwayat 
Fulaih disebutkan, “Mereka mengklaim bahwa Aisyah berkata.” 
Penggunaan kata za'ama (mengklaim) bisa bermakna “berkata”. 
Namun, mungkin rahasia penggunaan kata ini adalah bahwa semua 
guru Az-Zuhri tidak menegaskan hal itu kepadanya. Demikian yang 
disinyalir Al Karmani. 


aa of 3 | Ag aa FI Io A1 J yaa os (Biasanya Rasulullah 
SAW jika hendak keluar). Ma' mar menambahkan, y (bepergian), 
yakni keluar untuk bepergian jauh. Dalam riwayat Fulaih dan Shalih 
bin Kaisan disebutkan, ie 313i | OLS (Biasanya apabila beliau 
hendak bepergian). 

AI gn es (Beliau mengundi diantara istri-istrinya). Di sini 


terdapat pensyariatan mengundi, dan bantahan bagi siapa yang 
melarangnya. Adapun definisi dan hukum masalah ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kesaksian dalam bab 
“Mengundi dalam Hal-hal yang Musykil.” 
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“#50 (Siapa saja diantara mereka). Dalam riwayat Al Ashili dari 
jalur Fulaih disebutkan dengan redaksi, 2, tanpa menyebutkan 
huruf ta”, tetapi yang pertama lebih tepat. 

13 29 ($ Pada suatu peperangan yang dilakukannya). Ia 
adalah perang bani Musthalig. Hal ini ditegaskan Muhammad bin 
Ishag dalam riwayatnya. Demikian juga Aflah bin Abdullah yang 
dikutip Ath-Thabarani. Sementara dalam riwayatnya dari Abu Uwais 
disebutkan, 11 P3 Gatal! — 183 — Sd 156 cet d Aa (Maka 


keluarlah undian Aisyah dalam Deperaigan bani Musthalig dari suku 
Khuza 'ah). Al Bazzar mega dari hadits Abu Hurairah, 256 koh 


siar! 183 "5 d 2 ah (Maka Aisyah memenangkan undian pada 


perang bani Menara. Dalam riwayat Bakr bin Wa'il yang dikutip 
Abu Awanah terdapat indikasi bahwa penamaan perang pada hadits 
Aisyah merupakan perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits 
(mudraj). 


gta Ta (Maka keluarlah undianku). Hal ini mengindikasikan 


bahwa pada perang itu Aisyah berangkat sendirian. Namun, dalam 
riwayat Al Wagidi dari jalur Abbas bin Abdullah dari Aisyah 
disebutkan bahwa Ummu Salamah juga ikut pergi bersamanya dalam 
peperangan itu. Demikian juga dalam hadits Ibnu Umar. Namun, 
riwayat ini lemah karena Ummu Salamah tidak ikut dalam perang itu. 
Riwayat Ibnu Ishag dari riwayat Abbas sangat tegas menyatakan 
Aisyah sendirian menemani Rasulullah, d—42 & & - yee ga C: - 


(Maka keluarlah undianku atas mereka, maka beliau pun keluar 
membawaku). | 


di Jb GAN (Setelah turun fayat tentang) hijab). Yakni 


sesudah turun perintah untuk memakai hijab. Adapun yang dimaksud 
adalah hijab wanita dari pandangan laki-laki, yang sebelumnya tidak 
dilarang. Hal ini dikatakan Aisyah sebagai alasan keberadaanya 
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tertutup di dalam tandu sehingga tandu diangkat saat dia tidak ada di 
dalamnya, dan mereka mengira dia berada di dalamnya, berbeda 
dengan sebelum ada ketetapan tentang hijab, barangkali kaum wanita 
Saat itu naik di atas punggung hewan tunggangan tanpa tandu, atau 
mereka menaiki tandu tanpa tutup, maka tentu saja tidak akan terjadi 
peristiwa seperti ini, bahkan yang melayaninya atau yang lainnya 
mengetahui apakah dia sudah naik atau belum. 


dm V3 PB Alai VB (Aku dibawa dalam tanduku dan 
ditempatkan di dalamnya). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 
Pb IE Bad TA lie EP Hk sja Ia Eka 
s3 Maka apabila mereka menyiapkan untaku, aku pun duduk dalam 


tanduku, kemudian mereka mengambil bagian bawah tandu dan 
meletakkannya di atas punggung unta). Tandu disini adalah tempat 
bawaan yang memiliki kubah dan ditutupi dengan kain atau yang 
sepertinya. Ja diletakkan di atas punggung unta, lalu dinaiki kaum 
wanita, karena lebih menutup diri mereka. Dalam riwayat Abu Uwais 
disebutkan dengan kata mihaffah (tandu). 


£ 5 5 Dmna Vm (Kami pun berjalan hingga setelah beliau 


selesai). Demikian disebutkan kisah itu secara ringkas, karena intinya 
untuk menjelaskan tentang berita dusta. Hanya saja dia menyebutkan 
apa yang disebutkannya sebagai pendahuluan untuk memasuki apa 
yang ingin dikisahkannya. Mungkin juga Aisyah menyebutkan 
semuanya lalu diringkas oleh para periwayat karena alasan tadi. 
Kemungkinan ini dikuatkan dengan riwayat lain dari Aisyah tentang 
kisah perang bani Musthalig. Namun, kemungkinan pertama didukung 
riwayat Al Wagidi dari Abbad, «& JB (SBY! Kab 16 Khas ASI Gu 


(Aku berkata kepada Aisyah, “Wahai ibuku, ceritakan kepada kami 
tentang kisah berita dusta.” Dia berkata, “Baiklah!”), Lalu dalam 


“02 2. 


riwayat ini disebutkan, 4-33 Sh, Si AT kasa 2 (Kami 
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keluar lalu Allah memberikan kepadanya harta benda mereka dan 
diri-diri mereka, kemudian kami pun kembali). 


J8, (Kembali). Yakni kembali dari peperangannya. 


2x3 Kaali Lp V'$53 (Dan rombongan kami mendekati Madinah). 
Yakni kisahnya terjadi saat mereka kembali dari perang dan hampir 
masuk kota Madinah. 

UST (Mengumumkan). Yakni memberitahukan tentang 


keberangkatan. Dalam riwayat Ibnu Al Ishag disebutkan, beliau 
singgah di suatu tempat dan bermalam, lalu pada sebagian malam 
diumumkan akan berangkat. 


ai DI txe53 (Aku berjalan hingga aku melewati 
pasukan). Yakni untuk menunaikan hajatnya sendirian. 
gs beita (55 (Ketika aku menyelesaikan urusanku). Yakni 


urusan yang aku pergi karenanya. Dalam hadits Ibnu Umar tercantum 
keterangan yang menyelisihi apa yang ada dalam kitab Shahih. 
Dikatakan, sebab keberangkatannya untuk menunaikan hajatnya 
adalah karena pelana Ummu Salamah tampak miring, maka mereka 
merendahkan unta untuk memperbaiki pelananya. Maka Aisyah 
berkata, “Hingga mereka menyelesaikan pelananya.” 


i—is (kalung). Kata al 'igd artinya sesuatu yang biasa 
digantungkan di leher untuk perhiasan. 
(£ Sa (dari jaz'). Yaitu butiran-butiran yang dibuat kalung dan 


cukup dikenal. Pada bagian hitamnya terdapat warna putih. Ibnu Al 
Oaththa' berkata, “Ia adalah bentuk tunggal dan tidak ada bentuk 
jamaknya.” Ibnu Sayyidih berkata, “Bahkan ia adalah jamak dari kata 
jaz'ah serupa dengan urat.” Adapaun al jiz' artinya tepi lembah. 
Menurut nukilan Kura' bahwa tepi lembah adalah jiz'. Sedangkan 
yang satunya bisa dibaca jiz' dan jaz'. Ibnu At-Tin mengemukakan 
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pendapat yang ganjil, dia menukil kata Juz'. At-Tifasyi berkata. “Ja 
ditemukan di tambang-tambang yang sudah lama, diantaranya apa 
yang didatangkan dari negeri Cina.” Dia juga berkata, “Tidak ada di 
antara jenis bebatuan yang lebih keras darinya.” Keelokannya semakin 
bertambah jika dimasak dengan minyak. Namun, mereka tidak merasa 
optimis memakainya. Bahkan mereka beranggapan bahwa 
barangsiapa yang memakainya niscaya akan sering risau dan akan 
melihat mimpi-mimpi yang buruk. Apabila digantungkan pada anak 
kecil, maka air liurnya akan banyak keluar. Diantara manfaatnya 
adalah apabila diusapkan pada rambut perempuan yang hendak 
melahirkan niscaya akan memudahkan proses kelahirannya. 


jabi e£ (Jaz' azhfaar). Demikian tercantum dalam riwayat ini, 


yakni dengan kata azhfaar. Begitu pula dalam riwayat Fulaih. Namun, 
dalam riwayat Al Kasymihani dari jalurnya disebutkan zhafaar. 
Serupa dengannya dalam riwayat Ma'mar dan Shalih. Ibnu Baththal 
berkata, “Riwayat yang benar adalah dengan kata azhfuar. Namun, 
para pakar bahasa tidak mengenalnya, kecuali dengan kata zhafaar.” 
Ibnu Outaibah berkata, “jaz'u zhifaari”. Sementara Al @urthubi 
berkata, “Dalam sebagian riwayat Muslim disebutkan “azhfaari', 
tetapi ini keliru.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Akan tetapi ia 
tercantum dalam kebanyakan riwayat murid-murid Az-Zuhri. Hingga 
pada riwayat Shalih bin Abi Al Akhdhar yang dikutip Ath-Thabarani 
disebutkan “jaz ' al azhaafiir”. 


Zhafaari adalah kota di Yaman. Sebagian lagi mengatakan ia 
adalah gunung. Ada pula yang berpendapat bahwa ia adalah nama 
kota yang berada di penghujung Yaman berhadapan dengan India. 
Dalam peribahasa dikatakan, “man dakhala zhaafaari hammara' 
(barangsiapa masuk Zhafaari niscaya akan berbicara bahasa Himyar). 
Dikatakan demikian karena penduduk negeri itu adalah suku Himyar. 
Jika riwayat yang menggunakan kata “jaz' azfaar” terbukti akurat, 
maka mungkin kalung Aisyah terbuat dari zhafar, salah satu jenis al 
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gisth, yaitu wangi-wangian yang digunakan untuk pedupaan. 
Barangkali ia dibuat seperti butiran-butiran kalung lalu disebut “jaz '” 
karena diserupakan dengannya. Kemudian diuntai menjadi kalung 
karena keelokan warnanya, atau karena keharuman aromanya. 


Menurut Ibnu At-Tin, nilai kalung itu adalah 12 dirham. Hal ini 
menguatkan bahwa ia bukan “jaz' zhafaari”, karena jika demikian 
niscaya harganya akan lebih mahal daripada itu. Dalam riwayat Al 
Wagidi disebutkan, “Di leherku terdapat kalung dari jaz' zhafaari, 
dimana ibuku menghadapkanku pada Rasulullah SAW sambil 
mem akai kalung tersebut.” 


s3 bana H 15 (Ketika aku menyelesaikan urusanku). Yakni 
setelah aku selesai buang hajat. 

ea S Jai (Aku datang kepada hewan tungganganku). Yakni 
aku kembali ke tempat dimana aku diturunkan. 

— iis 53 (Ternyata kalung milikku). Dalam riwayat Fulaih 
disebutkan, Galis 5 GKo Tusi (Aku meraba dadaku dan ternyata 
kalungku). | 

aah 3 (Telah terputus). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 
& wi YG ES ep Je 38 (Telah terlepas dari leherku dan aku tidak 
tahu). 

Gas ad (Aku mencari kalungku). Dalam riwayat Fulaih 
disebutkan, 3345! na CeLIU 3x3 (Aku kembali dan mencari dan 
akhirnya pencarian itu : menahanku). Dalam riwayat Ibnu Ishag 
disebutkan, 4) 6585 sai DKI Ii Jai Je S3 LA (Aku kembali 
ke tempat semula dimana aku pergi kepadanya). Dalam riwayat Al 
Wagidi, 3 UKT Sr capai AR Ga TA BA OB 
(Aku mengira sekiranya aku tinggal satu bulan, niscaya mereka tidak 
akan membangkitkan untaku hingga aku berada di dalam tanduku). 
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Iya Ih (Datanglah kelompok). Kata ar-rahth menunjukkan 
jumlah tiga sampai sepuluh. Hal ini telah disinggung pada awal kitab 
ini tentang hadits Abu Sufyan yang panjang. Saya tidak mengetahui 
seorang pun di antara mereka. Hanya saja dalam riwayat Al Wagidi 
dikatakan bahwa salah seorang mereka adalah Abu Muwaihibah 
(mantan budak Rasulullah SAW). Dia adalah Abu Muwaihibah yang 
meriwayatkan darinya satu hadits oleh Abdullah bin Amr tentang sakit 
Rasulullah SAW dan wafatnya. Hadits yang dimaksud dikutip Imam 
Ahmad dan selainnya. Menurut Al Biladzari, Abu Muwaihibah ikut 
dalam perang Al Marisi'. Dia mengurusi unta milik Aisyah RA. Dia 
berasal dari bani Muzainah, dan sepertinya aslinya adalah Abu 
Mauhubah kemudian diubah menjadi bentuk tashghir (Abu 
Muwaihibah). 


Do Ne (Menyiapkan hewan tunggangan). Dikatakan, “rahaltu al 
ba'ira”, artinya aku mengencangkan pelananya. Dalam riwayat Abu 
Dzar di tempat ini disebutkan yurahhiluun (dengan tasydid pada huruf 
ha', demikian juga pada kata farahhaluu. 

— (Untukku). Dalam riwayat Ma'mar disebutkan — (karena 
aku). An-Nawawi menyebutkan dari mayoritas naskah Shahih Muslim 
dengan kalimat ”— C—' (Mereka menyiapkan hewan tunggangan 
untukku). Dia berkata, “Inilah yang lebih bagus.” Namun, ulama 
selainnya berpendapat bahwa dengan kata s (karena aku) adalah lebih 


bagus, karena yang dimaksud adalah meletakkannya sedangkan dia 
(Aisyah) berada di dalam tandu/sekedup. Maka tandu/sekedup 
diserupakan dengan pelana yang diletakkan di atas unta. 

8 —i (Mereka pun menyiapkannya). Maksudnya, mereka 


meletakkanya. Di sini menggunakan bentuk majaz, karena yang 
diletakkan di atas punggung unta adalah pelana, lalu di atas pelana 
tersebut diletakkan tandu. 
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tis B3 3s II OS (Kaum wanita saat itu ringan). Aisyah 


mengatakan bahwa kalimat ini sebagai penafsiran kalimat, “Dan 
mereka mengira aku berada di dalamnya.” 

— Saka A5 (Mereka tidak gemuk). Dalam riwayat Fulaih 
disebutkan, Pa Cngaag 3 “alas aj (Mereka belum diberati dan belum 
diliputi oleh daging). Ibnu Abi Jamrah berkata, “Ini bukan 
pengulangan, karena setiap yang gemuk adalah berat dan tidak 
sebaliknya. Sebab orang yang kurus terkadang perutnya dipenuhi 
makanan sehingga badannya pun menjadi berat. Aisyah 
mengisyaratkan bahwa kedua makna ini tidak ada pada kaum wanita 
pada masa itu.” Al Khaththabi berkata, “Makna perkatannya “belum 
diliputi”, yakni tidak banyak hingga menumpuk sebagiannya di atas 
sebagian yang lain.” Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, “aki — 
(Mereka belum kelebihan daging). Menurut keterangan Al Jauzi, Ibnu 
Al Khasysyab membacanya “yuhbilhunna'”. Al @urthubi mengutip 
dengan kata yahbulhunna. Dia berkata, “Karena bentuk kata masa 
lampaunya adalah habala.” Imam An-Nawawi berkata, “Bacaannya 
yang masyhur adalah “yuhabbala”. Jika dibaca yuhbilu maka kata 
dasarnya berbentuk kata kerja ruba'iy' (terdiri dari empat huruf). 
Dikatakan, “habalahu al-lahm', artinya dia diberati daging. “Ashbaha 
fulaan muhbilan”, artinya jadilah si fulan banyak dagingnya, atau 
mukanya tampak mengembang. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Ibnu Juraij 
disebutkan, eW! sekg: & (Mereka belum diberati daging). Menurut Al 


Ourthubi bahwa kalimat serupa tercantum juga dalam riwayat Ibnu Al 
Hadzdza' yang dikutip Imam Muslim. Ibnu Al Jauzi mensinyalir juga 
hal ini dan berkata, “Al Muhbil adalah yang banyak dagingnya dan 
lamban gerakannya, karena gemuk. “fulaan muhbil” artinya tampak 
membengkak seakan-akan ada bisulnya.” 
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st Ls! (Hanya saja mereka makan). Demikian dinukil 
kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani di tempat ini 
disebutkan, 4S Busi (Sesungguhnya dia makan). 


iis! (Yang sedikit). Al @urthubi berkata, “Seakan yang 


dimaksud adalah sesuatu yang sedikit dan bisa menegakkan tulang 
belakang.” Sementara Al Khalil berkata, “A/ Ulgah adalah sesuatu 
yang ada sedikit makanan hingga waktu makan siang.” Pernyataan ini 
dikutip Ibnu Baththal seraya berkata, “Asalnya adalah pohon yang ada 
di musim dingin dan cukup untuk makan unta hingga masuk musim 


semi.” 


Sa iis Ai Pa — (Orang-orang tersebut tidak 
mengingkari ringannya tandu). Dalam riwayat Fulaih dan Ma'mar 
disebutkan, — H5 (beratnya tandu). Namun, yang pertama lebih 


kuat, karena maksud Aisyah adalah menguatkan sikap mereka yang 
membawa tandunya sementara dia berada di dalamnya. Dia berkata, 
“Seakan-akan karena badannya yang cukup ringan, maka orang-orang 
yang membawa tandunya tidak dapat membedakan antara dia berada 
di dalam tandu atau tidak ada di dalamnya. Oleh karena itu, dia 
menyebutkan setelahnya, “dan aku adalah perempuan yang masih 
muda belia”, yakni disamping dia memilki badan yang langsing, juga 
usianya yang masih muda. Kondisi inilah yang menyebabkan 
badannya sangat ringan.” 


Namun, saya telah menjelaskan riwayat lainnya, bahwa yang 
dimaksud adalah mereka tidak mengingkari berat yang biasa mereka 
rasakan, karena berat tandu itu pada dasarnya hanya disebabkan oleh 
perlengkapannya, yaitu kayu dan tali serta penutup maupun selain itu. 
Adapun badan Aisyah yang ringan seakan-akan tidak menambah berat 


tandu tersebut. Ringkasnya, berat dan ringan termasuk hal yang 
relative. : syaa 
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Dari kisah ini dapat disimpulkan bahwa mereka yang 
menyiapkan hewan tunggangan Aisyah sangat menjaga etika dan 
sopan santun terhadapnya. Mereka tidak mau memeriksa apa yang ada 
di dalam tandu. Mereka mengira dia ada di dalamnya padahal dia 
tidak berada di dalamnya. Seakan-akan mereka mengira mungkin 
Aisyah sedang tidur. 

Aha Koor Tt j- 5, (Aku adalah perempuan yang masih muda 
belia). Apa yang dikatakannya adalah benar, sebab Aisyah mulai 
berkumpul bersama Nabi sesudah hijrah pada bulan Syawal dalam 
usia 9 tahun. Maksimal yang dikatakan adalah pada perang Al Marisi” 
-seperti akan disebutkan- adalah yang dikatkan Ibnu Ishag, yaitu pada 
bulan Sya'ban tahun ke-6 H. Dengan demikian, Aisyah belum cukup 
15 tahun. Sekiranya perang Al Marisi” berlangsung sebelum itu, maka 
usianya lebih muda lagi. 


Sebelumnya saya telah menjelaskan tentang kesimpulan kisah 
dalam riwayat tersebut. Kemungkinan juga riwayat tersebut 
mengisyaratkan penjelasan tentang permintaan maaf Aisyah yang 
berusaha terus mencari kalung dan sendirian memeriksa tempat 
tersebut tanpa memberitahukan keluarganya. Semua itu dikarenakan 
usianya yang masih sangat muda dan minimnya pengalaman 
terhadap berbagai urusan. Berbeda jika dia sudah dewasa, maka akan 
mengerti akibatnya. Buktinya, ketika mengalami hal serupa di 
kemudian hari, dia langsung memberitahu Nabi SAW, maka Nabi 
menahan manusia di tempat yang tidak ada air hingga kalung 
ditemukan dan turunlah ayat tentang tayamum. Tampaklah perbedaan 
keadaan mereka yang telah berpengalaman dengan mereka yang 
belum. Adapun peristiwa kedua ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang tayammum. 


Jadi | a—a (Mereka membangkitkan Unta). Yakni mereka 


membuat unta itu berdiri. 
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2 EA GAS (Setelah pasukan berangkat). Yakni pergi 
melanjutkan perjalanan. 
ma Y) e$ Tapa PA tum (Aku datang ke tempat-tempat 


mereka, tetapi tidak ada yang memanggil dan tidak pula yang 


28 208 


seorang pun). Apabila dikatakan, “Mengapa Aisyah tidak mengajak 
seseorang untuk menemaninya, karena hal itu lebih menjaga 
keamanannya, dan juga ketika dia terlambat karena mencari kalung, 
dia dapat mengutus orang yang menemaninya agar mereka dapat 
menunggunya di saat mereka hendak berangkat?” Jawabannya, ini 
termasuk bagian yang dapat dipahami dari perkatannya, “masih muda 
usia”, karena dia belum memiliki pengalaman dalam hal seperti itu. 
Adapun sesudah itu, jika dia keluar untuk kebutuhannya niscaya 
meminta seseorang untuk menemaninya, seperti akan disebutkan 
dalam kisahnya bersama Ummu Misthah. 

Kalimat, — js tws8, artinya aku mendatangi tempatku. Dalam 
riwayat Abu Dzar di tempat ini disebutkan &x44. Ad-Dawudi berkata, 
“Diantara penggunaannya adalah firman Allah dalam surah Al 
Maa'idah (SJ ayat 2, Adi C3! zat Y3 (Dan jangan mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi baitul haram). Ibnu At-Tin berkata, 
“Ini, jika tidak diberi tasydid.” Adapun dalam riwayat Shalih bin 
Kaisan disebutkan dengan lafazh, “fatayammamtu'. 

Ss padi Pi aa (Aku mengira jika mereka merasa kehilangan 
diriku). Dalam riwayat Fulaih disebutkan, #4ii—w. Mungkin saja 


huruf nun tersebut dihapus untuk mempermudah, atau ia dibaca 
faysdid (double). 


3 O ye (Lalu mereka akan kembali kepadaku). Dalam riwayat 
Ma'mar disebutkan !4—4r'y4. Seakan-akan hal ini didasarkan pada 
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bahasa mereka yang boleh menghapus huruf “nun? pada semua pola 
kata secara mutlak. Iyadh berkata, “Kata “dzann' (menduga) di tempat 
ini bermakna mengetahui.” Namun, pernyatan ini ditanggapi karena 
bisa saja ia bermakna “menduga” seperti arti dasarnya, karena mereka 
terus berjalan hingga waktu Zhuhur dan tidak seorang pun di antara 
mereka yang kembali ke tempat dimana Aisyah berada, dan tidak 
dinukil bahwa ada seseorang bertemu dengan Aisyah di jalan. Hanya 
saja mungkin juga dipahami bahwa mereka terus berjalan hingga 
mendekati waktu Zhuhur, sampai mereka singgah dan menyibukkan 
diri menurunkan barang bawaan serta mengistirahatkan hewan-hewan 
tunggangan, dan mereka terus mengira bahwa Aisyah berada di dalam 
tandunya. Sekiranya mereka mengetahui sebelumnya bahwa Aisyah 
tidak ada, tentu mereka akan kembali sebagaimana yang diduga 
Aisyah. 


Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, ! ren - SARAN $ Ai ph 
ca (Aku mengetahui sekiranya mereka kehilangan diriku, niscaya 


mereka akan kembali kepadaku). Hal ini sangat jelas bahwa dia tidak 
mengikuti mereka. Namun, dalam hadits Ibnu Umar terdapat 
pernyataan yang menyelisihi hal itu, karena di dalamnya disebutkan, 


Ii ah dia YAN de LA LA Hp HO La (Aku pun 
datang dan mengikuti mereka hingga aku kelelahan, lalu aku berdiri 
di sebagian jalan, dan lewatlah Shafwan). Redaksi ini tidak benar, 
karena menyelisihi apa yang terdapat dalam kitab Shahih yang 
menyatakan bahwa Aisyah tetap tinggal di tempatnya hingga pagi 
hari. Seakan-akan terjadi kebimbangan antara mengikuti mereka 
dengan resiko gangguan keamanan atau menempuh jalur yang 
berbeda, terutama saat itu adalah malam hari, atau tetap tinggal di 
tempatnya dengan harapan jika mereka kehilangan dirinya mereka pun 
kembali ke tempat dimana mereka berpisah. 


Demikianlah sepatutnya seorang yang kehilangan sesuatu 
hendaklah berpikir ke belakang sampai batas yang diyakini 
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keberadaannya, lalu memulai mencari dari tempat itu. Adapun yang 
dia maksudkan dengan perkataannya, “merasa kehilangan dirinya”, 
yaitu orang yang memiliki hubungan dengannya, seperti suaminya 
atau bapaknya, karena kebiasaan Nabi SAW berjalan dekat unta 
Aisyah dan bercerita bersamanya, hanya saja kebiasaan ini tidak 
terjadi pada malam tersebut, dan tidak juga terjadi apa yang diduga 
Aisyah, yaitu kembalinya mereka kepadanya. Lalu Allah menuntun 
kepadanya siapa yang membawanya tanpa upaya dan kekuatan 
darinya. 

ti tg se SP Ide UT K3 (Ketika aku sedang duduk di 
tempat tinggalku aku sangat ngantuk dan tertidur). Kemungkinan 
penyebabnya adalah kegalauan yang terjadi padanya saat itu. 
Sementara akibat perasaan galau dan cemas —yaitu terjadinya sesuatu 
yang tidak disukai- adalah rasa kantuk. Berbeda dengan risau -yaitu 
memperkirakan apa yang akan terjadi- sesungguhnya hal ini 
mengakibatkan tidak bisa tidur. Atau mungkin penyebabnya adalah 
cuaca dingin di padang pasir menjelang fajar ditambah usianya yang 
masih sangat muda. Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, — 
Ia — nari S $ dau (Aku menyelimuti diriku dengan jilbabku 
kemudian aku berbaring di tempatku). Atau mungkin Allah 


melimpahkan kelembutan dengan menjadikannya tertidur agar dapat 
beristrahat di padang pasir yang luas pada malam hari. 


SE O Lali Jadi Kej Ngkrp o& 5 (Adapun Shafwan bin Al 
Mu 'aththal As-Sulami kemudian Adz-Dzakwani). Dia dinisbatkan 
kepada Dzakwan bin Tsa'labah bin Buhtsah bin Sulaim. Dzakwan 
adalah marga bani Sulaim. Dia seorang sahabat terkemuka, dan 
menurut catatan Al Wagidi, peristiwa pertama yang diikutinya adalah 
perang Khandak. Sementara menurut Ibnu Al Kalbi bahwa perang 
yang pertama dia ikuti adalah perang Al Marisi”. Di sela-sela 
penjelasan hadits ini akan dipaparkan keterangan yang menunjukkan 
bahwa dia masuk Islam lebih awal. Lalu akan disebutkan juga sesudah 
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lima bab perkataan Aisyah bahwa dia terbunuh sebagai syahid di jalan 
Allah. Maksudnya, dia terbunuh sesudah itu, bukan berarti pada hari- 
hari berlangsungnya peristiwa tersebut. Menurut Ibnu Ishag dia 
menemui syahid dalam perang Armenia pada masa khilafah Umar 
tahun ke-19 H. Dikatakan bahkan dia hidup hingga tahun 54 H dan 
mati syahid di negeri Romawi pada masa khilafah Mu'awiyah. 


KN s1y3 up (Dari belakang pasukan). Dalam riwayat Ma'mar 
disebutkan, Ai Nya up ae 3 (Dia tertidur di belakang pasukan). 


Kata “arrasa' bermakna singgah. Abu Zaid berkata, “At-Ta riis berarti 
singgah dalam perjalanan pada waktu kapan pun.” Ulama selainnya 
berkata, “Asalnya adalah singgah di akhir malam dalam perjalanan 
untuk istrahat.” 


Dalam hadits Ibnu Umar terdapat penjelasan penyebab 
keterlambatan Shafwan, 38 ip! J3 I5| DSB BI JS Hau Ui 53 Ju 
da A5 gm AS nita Uyad ASI At sai (Dia meminta Nabi SAW untuk 
menjadikannya di belakang pasukan, maka apabila orang-orang telah 
berangkat dia berdiri shalat kemudian mengikuti mereka, apabila ada 


yang kehilangan sesuatu maka dia pun membawakannya). Dalam 
Hadits Abu Hurairah disebutkan, ar an Aa g tia Di sko os 


8 3 , AI —ar 4 (Adapun Shafwan sengaja berada di belakang orang- 


orang (rombongan|. Lalu dia mendapatkan gelas, bejana, dan 
ember). Dalam mursal Mugatil bin Hayyan disebutkan, & » pati Waras 


segi — 5 '- (Dia membawanya dan mendatangkannya lalu 


aman di antara sahabat-sahabatnya). Demikian dalam 
mursal Sa'id bin Jubair sama sepertinya. 


ae ja — — 6 Anu (Lalu dia datang di saat keadaan masih 


gelap dan subuh harinya dia berada di tempatku). Dalam riwayat 
kami disebutkan iddalaja. Dikatakan, jika dibaca adlaja artinya 
berjalan di awal malam, sedangkan iddalaja artinya berjalan di akhir 
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malam. Atas dasar ini, maka yang ada di tempat ini adalah iddalaja, 
karena ia adalah akhir malam. Seakan-akan dia sengaja tinggal di 
tempatnya hingga dekat waktu subuh. Lalu dia menunggang 
kendaraannya agar terlihat apa yang terjatuh. Dimana hal itu bisa saja 
tidak terlihat olehnya di malam hari. Kemungkinan juga sebab 
keterlambatannya ini adalah karena rasa kantuk. 


Dalam Sunan Abi Daud, Al Bazzar, Ibnu Sa'ad, Shahih Ibnu 
Hiban, dan Al Hakim dari jalur Al A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Sa'id disebutkan, AE A1 oke AI Iga) dl Dslr JR! uh Ulgito BAN Ot 

ai Vy Linat 1) gijaki) eko 1) aya ari) Ol AN Jiya GUS alah 
3) erni Sab ul Ula date Digi 1G La Ladki LA Me 
Y Lat Ja) UB al WI aki GB Ul G3 Uh Hip GE GI un 
Aa. 2020 Na an wan PN BN MR KN PEN SNN an TN ae 
daki M0 IS SPI Sm JL UU Gmail! elai AP eka YP tlg mol 
Setu —as —£ (Istri Shafwan bin Al Mu'aththal datang kepada 


Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
suamiku memukuliku jika aku shalat, dan menyuruhku berbuka puasa 
Jika aku berpuasa, dan ia tidak mengerjakan shalat fajar hingga 
matahari terbit”. Rasulullah SAW menanyakan hal itu kepada 
Shafwan yang berada di sisinya. Dia pun berkata, “Adapun 
perkataannya, 'dia memukuliku jika aku shalat', maka sesungguhnya 
dia membaca dua surah yang aku telah larang membacanya. 
Mengenai perkataannya, “menyuruhku berbuka jika aku berpuasa? 
karena aku seorang laki-laki yang masih muda tidak dapat bersabar. 
Sedangkan perkataannya, 'aku tidak shalat hingga matahari terbit”, 
maka aku adalah ahli bait yang telah dikenal pada kami hal itu, kami 
tidak bangun hingga matahari terbit”). 

Al Bazzar berkata, “Hadits ini munkar, barangkali Al A'masy 
mengambilnya dari orang yang tidak tsigah (terpercaya) lalu ia 
melakukan tadiis, maka secara zhahir sanad-nya shahih, padahal 
hadits ini tidak memiliki dasar menurutku.” Namun, cacat yang dia 
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kemukakan itu tidak mengurangi akurasi hadits, karena Ibnu Sa'ad 
menegaskan dalam riwayatnya telah mendengar langsung antara 
A'masy dan Abu Shalih, sementara para periwayatnya adalah 
periwayat dalam kitab Shahih. Ketika Abu Daud meriwayatkannya, 
maka dia berkata sesudahnya, “Diriwayat kan juga oleh Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, dari Tsabit, dari Abu Al Mutawakkil, dari 
Nabi SAW.” Riwayat pendukung ini tergolong baik dan menunjukkan 
bahwa hadits tersebut memiliki sumber. Sungguh lalai mereka yang 
menjadikan jalur kedua ini sebagai illat (cacat) bagi jalur yang 
pertama. Adapun pengingkaran Al Bazzar terhadap apa yang 
tercantum dalam maran-nya, maka maksudnya ia menyelisihi hadits 
yang akan disebutkan dari riwayat Abu Usamah, dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, tentang kisah berita dusta, dia 
berkata, “Sampailah urusan itu kepada laki-laki tersebut maka dia 
berkata, “Maha Suci Allah, demi Allah, aku tidak pernah menyingkap 
kanaf perempuan sama sekali?” Yakni tidak pernah melakukan 
hubungan intim dengan seorang perempuan. Al Kanaf adalah pakaian 
yang menutupi badan. Dari sini diambil perkatan mereka, “anta fii 
kanafillah', yakni engkau dalam perlindungan Allah. 


Untuk menggabungkan riwayat ini dengan hadits Abu Sa'id 
menurut Al Ourthubi, bahwa maksud perkataannya, “Aku tidak 
pernah menyingkap kanaf seorang perempuan sama sekali”, yakni 
melalui perzinaan. Saya katakan, pernyataan ini perlu ditinjau 
kembali, karena dalam riwayat Sa'id bin Abi Hilal, dari Hisyam bin 
Urwah, tentang kisah berita dusta disebutkan, jg La Ja ca KEAI & 
— Y5 YM si apa tan kV) Hy - Ju adi aa ad (Laki-laki yang 
dikatakan kepadanya hal itu ketika mendengar isu tersebut, dia 
berkata, “Demi Allah, aku belum pernah berhubungan dengan 
seorang perempuan sama sekali, baik dengan cara yang halal 
maupun haram.”). Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ath- 
Thabarani disebutkan, sha DA Y 083 (Dia tidak pernah mendekati 
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perempuan). Maka yang tampak bahwa maksudnya dengan penafian 
itu adalah sebelum kisah ini dan tidak ada halangan jika dia menikah 
sesudah itu. 


Cara penggabungan ini tidak dibantah, kecuali apa yang 
disebutkan dari Ibnu Ishag bahwasanya ia seorang yang mengebiri 
dirinya. Namun, keterangan ini tidaklah akurat sehingga tidak 
bertentangan dengan hadits yang shahih. Menurut Al Ourtubi, laki- 
laki inilah yang istrinya mengadu kepada Rasulullah SAW bersama 
dua anaknya, maka nabi berkata tentang keduanya, HI 7—3 & A01 
Ag (Serupa dengannya dari gagak dengan gagak). Saya belum 
menemukan dasar Al Ourthubi dalam hal itu. Hadits ini akan 


disebutkan pada pembahasan tentang nikah, dan saya akan 
menjelaskan bahwa laki-laki yang diadukan itu adalah selain Shafwan. 


S5 Ore! Da St (Dia melihat warna hitam manusia sedang 
tidur). Kata sawaad (hitam) merupakan lawan dari kata bayaadh 
(putih), dan terkadang digunakan untuk menyebut seseorang. Seakan- 


akan Aisyah berkata, “Dia melihat sosok manusia, tetapi tidak tampak 
apakah laki-laki atau perempuan.” 


amal Aa (Dia mengenaliku ketika dia melihatku). Hal ini 
mengisyaratkan bahwa wajahnya terbuka, saat tidur. Sebab telah 
disebutkan bahwa Aisyah menyelimuti dirinya dengan jilbabnya lalu 


tidur. Ketika terbangun oleh ucapan istrja' Shafwan, maka dia pun 
segera menutupi wajahnya. 

Sd J3 3 08 (Dia pernah melihatku sebelum hijab). 
Yakni sebelum turun ayat tenang hijab. Hal ini menunjukkan bahwa 
Shafwan masuk Islam lebih awal, karena kewajiban hijab dalam 
perkataan Abu Ubaidah dan sekelompok ulama turun pada bulan 
Dzulga'dah tahun ke-3 H. Sementara menurut yang lainnya adalah 
tahun ke-4 H dan pandangan ini dinyatakan shahih oleh Ad-Dimyati. 
Ada juga yang mengatakan tahun ke-5 H. Masalah ini termasuk yang 
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ditentang Al Wagidi, sebab dia menyebutkan bahwa perang Al Marisi' 
berlangsung pada bulan Sya'ban tahun ke-5 H, Khandak pada bulan 
Syawal tahun yang sama, dan Hijab terjadi pada bulan Dzulga'dah 
pada tahun yang sama. Padahal dia menukil riwayat Aisyah ini dan 
menegaskan bahwa kisah tentang berita dusta yang terjadi pada 
peristiwa Al Marisi' adalah sesudah turunnya ketetapan Hijab. Ibnu 
Ishag selamat dari pertentangan tersebut, karena menurutnya, 
peristiwa Al Marisi' terjadi pada bulan Sya'ban tahun ke-6 H. 
Demikian juga Al Wagidi selamat darinya pada kisah Sa'ad bin 
Mu'adz berikut. Namun, harus diakui juga bahwa Ibnu Ishag selamat 
darinya karena ia tidak menyebutkan Sa'ad bin Mu'adz dalam kisah 
ini. Untuk memperkuat keterangan yang tercantum dalam hadits ini - 
yaitu bahwa hijab terjadi sebelum berita dusta- adalah perkataan 
Aisyah, “Sesungguhnya Nabi SAW bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy tentang diriku”. Dalam riwayat ini disebutkan juga, “Dialah 
yang biasa menyaingiku di antara istri-istri Nabi.” Lalu disebutkan 
pula, “Mulailah saudari perempuannya Hamna memeranginya.” 
Semua itu menunjukkan bahwa Zainab saat itu adalah istri beliau dan 
tidak ada perselisihan bahwa ayat Hijab turun ketika Nabi SAW 
berkumpul dengan Zainab. Dengan demikian, jelaslah bahwa hijab 
terjadi sebelum terjadi berita dusta. 


Pada awal pembahasan tentang wudhu, saya katakan bahwa 
kisah berita dusta terjadi sebelum turunnya ayat Hijab. Namun, itu 
adalah suatu kesalahan dariku. Adapun yang benar adalah setelah 
turunnya ayat Hijab, maka ini merupakan ralat untuk keterangan di 
tempat tersebut. 


— IP #rpmmu CEK (Aku terbangun karena ucapan 
istirja' ketika dia mengenaliku). Yakni ucapan “innaa lillaahi wainnaa 
ilaihi raaji'uun' (sesungguhnya kita milik Allah dan sesungguhnya 


kita kembali kepada-Nya). Ibnu Ishag menyebutkan langsung kalimat 
ini dalam riwayatnya. Seakan-akan Shafwan merasa berat dengan apa 
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yang terjadi pada Aisyah, atau dia khawatir akan terjadi apa yang telah 
terjadi, atau dia mencukupkan mengucapkan istirja” seraya 
mengeraskan suaranya sebagai ganti berbicara langsung dengan 
kalimat lain untuk menjaga kehormatan Aisyah agar tidak berbicara 
dengan laki-laki yang bukan mahramnya. Sama halnya dengan Umar 
yang biasa menggunakan takbir ketika hendak membangunkan Nabi 
SAW. Hal ini menunjukkan kecerdasan dan etika Shafwan. 


alan 3 Did (Aku pun menutupi wajahku dengan 


Jilbabku). Yakni kain yang dikenakannya. Hal ini telah saya jelaskan 
pada pembahasan tentang bersuci. 


i—als PPAT L d1, (Demi Allah, dia tidak berbicara satu kalimat 


pun denganku). Aisyah mengungkapkan dengan kalimat serert ini 
sebagai isyarat bahwa Shafwan terus menerus tidak berbicara 
dengannya. Sebab bila digunakan kata kerja bentuk lampau, maka 
akan menimbulkan pemahaman bahwa penafian itu khusus pada saat 
dia terbangun. Oleh karena itu, digunakan kata kerja bentuk sekarang 
dan masa yang akan datang. 


MAAN UI 5 teler pal “pb AalS Kia Cehasa Y3 (Dan aku tidak 
mendengar satu kalimat darinya selain ucapan istirja', hingga dia 


menderumkan hewan tunggangannya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, d3!) @—i x— (Ketika dia menderumkan hewan 


lunggangannya). Dalam riwayat Fulaih disebutkan hatta (sampai). 
Sementara Al Ashili menggunakan kata hiina (saat). Demikian juga 
dalam riwayat Imam Muslim dari Ma'mar. Terlepas dari kedua versi 
ini, tidak ada penafian berbicara dengan selain istirja', karena 
penafian yang diindikasikan kata hiina (saat) hanya berlaku ketika 
menderumkan hewan tunggangan, maka tidak ada halangan bila 
pembicaraan terjadi sebelum hewan tunggangan diderumkan dan tidak 
pula sesudahnya. Adapun berdasarkan kata hatta, maka yang 
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dinafikan adalah seluruh keadaannya sampai dia menderumkan 
hewannya, tidak dengan sesudahnya. 


Kebanyakan pensyarah memahami maksud Aisyah dengan 
pernyataan ini untuk menafikan seluruh pembicaraan. Mereka berkata, 
“Shafwan hanya diam dan tidak berbicara dengan Aisyah. Dia hanya 
memberi isyarat kepadanya. Hal itu untuk menjunjung etika demi 
kehormatan Aisyah.” Namun, dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan 
bahwa. Shafwan berkata kepada Aisyah, “Apa yang membuatmu 
tertinggal?” Begitu pula dia berkata pada Aisyah, “Naiklah dan aku 
akan menyingkir.” Kemudian dalam riwayat Abi Uwais disebutkan, 
“Dia mengucapkan istirja' dan mengagungkan kedudukanku -yakni 
ketika dia melihatku sendirian- dan dia telah mengenaliku sebelum 
diwajibkan hijab kepada kami. Maka dia bertanya kepadaku. Aku 
menutupi wajahku dengan jilbabku dan mengabarkan kepadanya 
tentang kejadiannya. Lalu dia mendekatkan hewan tunggangannya dan 
menjadikan hewan itu berlutut seraya membelakangiku dan aku pun 
naik. 


Dalam hadits Ibnu Umar disebutkan, 5 JW J3 SS 3 
PI J3 & Uu (Ketika dia melihatku, maka dia mengira aku 
seorang laki-laki, maka dia berkata, “Wahai tukang tidur, berdirilah! 
Orang-orang sudah pergi”). Dalam mursal Sa'id bin Jubair 
disebutkan, al dido Sooeajadi al U Kata 0 13 gai PI, Kru 
SM (Dia mengucapkan istirja' kemudian turun dari hewan 
tunggangannya dan berkata, “Apa urusanmu wahai ummul 
mukminin?” Aku pun menceritakan kepadanya tentang perihal 
kalung). 

WAH —£ (£$ (Dia menjadikan hewan itu berlutut pada kedua 


tangannya). Hal ini dilakukan agar lebih mudah bagi Aisyah untuk 
naik dan dia (Shafwan) tidak harus menyentuh Payah, saat akan naik. 
Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, —4: 8» P3) & G3 Har sa 
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(Dia pun menutup wajahnya dari Aisyah kemudian mendekatkan 
untanya kepada Aisyah). 


Pd Tas & Tea 8 $ ya siku (Dia pun berangkat menuntun 
hewan tungganganku hingga kami mendatangi pasukan). Demikian 
tercantum dalam semua riwayat kecuali dalam mursal Mugatil bin 
Hayyan, yang menyebutkan bahwa Shafwan naik bersama Aisyah dan 
memboncengnya. Namun, yang ada dalam kitab Shahih lebih benar. 

op smmah 1 Yg bi, (Ketika mereka singgah beristirahat). 
Maksudnya, singgah pada waktu waghrah, yakni ketika kondisi sangat 
panas saat matahari berada di pertengahan langit. Dari sini diambil 
kata “waghru ash-shard”, yaitu saat dimana dada mendidih karena 
kemarahan dan kedengkian. Dikatakan juga “aughara fulan”, yakni si 
fulan masuk pada waktu tersebut. Sama seperti kata ashbaha (berada 
dipagi hari) dan amsaa (berada disore hari). Dalam riwayat Muslim 
yang dikutip Abd bin Humaid, dia berkata: Aku berkata kepada 
Abdurrazzag, “Apakah makna kata “mughiriin'?” dia berkata, “AI 
Waghru artinya panas yang sangat.” Kemudian dalam riwayat Muslim 
dari jalur Ya'gub bin Ibrahim, dari bapaknya, dari Shalih bin Kaisan, 
disebutkan, “muu 'iziin”. Al @urthubi berkata, “Seakan-akan ia berasal 
dari kalimat, “wa 'aztu ilaa fulan bi kadzaa', artinya aku mengajukan 
hal ini kepada fulan. Namun, versi pertama lebih tepat.” Dia berkata, 
“Sebagian lagi mengubahnya menjadi “muu 'iriin', dan ini salah.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, kata ini telah dinukil pula dengan kata 
“mughawwariin”. At-Taghwiir artinya singgah pada saat istrahat 
siang. Dalam riwayat Fulaih disebutkan “mu 'arrisin”. Sementara “At- 
ta riis” artinya singgah di akhir malam saat bepergian, tetapi bisa juga 
digunakan untuk singgah secara mutlak pada waktu kapan pun, dan 
inilah yang dimaksud di tempat ini. 


5 nadali P5 $ (Menjelang tengah hari). Ini merupakan penguatan 


kata “muughiriin”, karena kata “nahru azh-zhahiirah” artinya awal 
tengah hari, yaitu waktu panas memuncak. Nahr asy-syai" artinya 
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bagian yang pertamanya. Seakan-akan matahari ketika sampai pada 
puncak ketinggian, maka ia sampai kepada an-nahr yang merupakan 
bagian atas dada. Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, LSI dg 
Hai JEP b "italy IP Dia V5 LAU (Demi Allah, kami tidak 
sempat menyusul manusia dan mereka pun tidak merasa kehilangan 


aku. Hingga ketika mereka singgah dan tenang tiba-tiba muncul 
seorang laki-laki menuntunku). 


Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, “Demi Allah kami tidak 
dapat menyusul orang-orang dan tidak juga mereka merasa kehilangan 
diriku. Ketika mereka singgah dan istrahat dengan tenang, muncullah 
seorang laki-laki menuntunku. 

Uh Da Si aa (Maka binasalah mereka yang binasa) Shalih 
menambahkan dalam riwayatnya, 3 «$ (tentang urusanku). Dalam 
riwayat Abu Uwais disebutkan, "ju La SI Yai 33 p) Je On) (Maka 
disanalah para penyebar berita dusta mengatakan tentang diriku dan 
tentang dirinya apa yang mereka katakan). Riwayat ini tidak 
menyebutkan secara jelas orang yang berkata dan apa yang dikatakan. 
Namun, ini hanyalah sebagai isyarat terhadap mereka yang 
memperbincangkan berita dusta dan turut terlibat di dalamnya. 
Adapun nama-nama mereka cukup masyhur dalam riwayat-riwayat 
shahih, yaitu Abdullah bin Ubaid, Misthah bin Utsatsah, Hasan bin 
Tsabit, dan Hamnah binti Jahsy. Dalam riwayat pada pembahasan 
tentang peperangan disebutkan dari Shalih bin Kaisan dari Az-Zuhri, 
dia berkata: Urwah mengatakan bahwa tidak disebutkan diantara para 
penyebar berita dusta -selain Abdullah bin Ubay- kecuali Hasan bin 
Tsabit, Misthah bin Utsatsah, dan Hamnah binti Jahsy, dan orang- 
orang lain yang aku tidak aku ketahui, selain bahwa mereka adalah 
sekelompok orang, sebagaimana yang difirmankan Allah. 


Kata “usbah” (sekelompok) adalah kata yang menunjukkan 
bilangan dari tiga sampai sepuluh, dan terkadang juga digunakan 
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untuk sekelompok orang tanpa batasan tertentu. Abu Arabi bin Salim 
—mengikuti Abu Al Khaththab bin Dihyah- menambahkan bahwa 
diantara mereka adalah Abdullah dan Abu Ahmad (keduanya adalah 
putra Jahsy). Sementara Az-Zamakhsyari menambahkan Zaid bin 
Rifa'ah. Namun, saya tidak melihat hal ini pada selainnya. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Sirin, “Abu Bakar bersumpah 
tidak memberi nafkah kepada dua anak yatim yang berada dalam 
asuhannya, yang keduanya turut serta dalam urusan Aisyah: salah 
satunya adalah Misthah.” Namun aku tidak mendapatkan keterangan 
tentang nama yang satunya lagi. Adapun perkataan yang dimaksud 
tercantum dalam hadits Ibnu Umar, “Abdullah bin Ubay berkata, “Dia 
telah mencicipinya, demi Ka”bah'.” Lalu hal ini didukung sekelompok 
orang dan tersebarlah hal itu diantara pasukan. 


Dalam mursal Sa'id bin Jubair disebutkan bahwa Abdullah bin 
Ubay menuduhnya berzina. Dia berkata, “Aisyah tidaklah terbebas 
dari Shafwan dan Shafwan tidak terbebas dari mereka.” Sebagian 
mereka terlibat dalam perkataan itu dan sebagian yang lain merasa 
heran. 


8 yng dwi si os 4 (Adapun yang mengambil bagian yang 


terbesar dalam penyebaran berita dusta itu). Yakni memegang 
peranan penting dan paling antusias dalam menyebarkan berita dusta. 


— Cm “ L£ (Abdullah bin Ubay). Keterangan tentang dirinya 
telah disebutkan dalam pembahasan tafsir Surah Baraa'ah (At- 
Taubah), dan saya telah menjelaskan perkataannya di tempat itu. 
Sebagian periwayat mencukupkan kisah berita dusta pada bagian ini 
saja, sebagaimana pada bab sebelumnya. Kemudian setelah empat bab 
akan disebutkan perselisihan tentang siapa yang dimaksud dengan 
“yang mengambil bagian terbesar”. 


Pada pembahasan tentang peperangan dinukil dari jalur Shalih 
bin Kaisan, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dia berkata, “Dikabarkan 
kepadaku bahwasanya dia biasa menyebarkan dan 
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memperbincangkannya, lalu membahasnya secara detail hingga 
didengarkan oleh sekelompok yang lain.” Ibnu Ishag menukil dengan 
redaksi, 237 o— dy Id Jika yh BOLA KE HS Ip si 083 
(Adapun yang mengambil bagian terbesar dalam penyebaran berita 
dusta itu adalah Abdullah bin Ubay Ibnu Salul pada sekelompok laki- 
laki di kalangan Khazraj). 


Ani Tio Dodi AN Gea Tenah ie LI Ah Con 
3 Oa ia “aa y UI (Kami datang ke Madinah, dan ketika sampai 
aku sakit selama satu bulan. Orang-orang pun disibukkan perkataan 


para penyebar berita dusta, aku tidak merasakan sesuatu dari hal itu). 
Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, Io A8 Jiya) Pe) Saad PE) ttp 
D3 Ba ) Bu Yg Sai 31 Any Pur A (Isu telah sampai kepada 
Rasulullah SAW dan kedua orang tuaku, namun mereka tidak 
menceritakan sesuatu pun kepadaku). Dalam riwayat ini disebutkan 
bahwa Aisyah sakit selama 20 hari lebih. Ini menjadi bantahan 
terhadap keterangan dalam mursal Mugatil bin Hayyan bahwa ketika 
perkataan para penyebar berita dusta sampai kepada Nabi SAW -dan 
beliau seorang yang sangat cemburu- maka beliau berkata, “Aisyah 
tidak boleh masuk ke tempat tinggalku”, maka dia pun keluar dan 
menangis hingga datang kepada bapaknya. Namun, bapaknya berkata, 
“Aku lebih berhak untuk mengeluarkanmu.” Maka dia pergi 
berkeliling dan tak seorang pun yang mau memberikan tempat tinggal 
hingga Allah menurunkan tentang udzurnya. Hanya saja saya 
menyebutkan hal ini meski sangat jelas kesalahannya karena telah 
disebutkan Al Hakim dalam kitab Al! Iklil dan diikuti sebagian ulama 
sesudahnya tanpa menyinggung kemungkarannya, — dan 
senyelisihannya terhadap hadits shahih dari berbagai segi, maka ia 
adalah batil. Dalam hadits Ibnu Umar disebutkan, Ka! e, 3 AS 


1 PEN AN Ne Tan Sr TA Pat On ABON NAN GI Daan" lm ra 
PW Br SS PI Kajhad! Vyas UI Gelag dee AN ato AI 3 
egg ale ae At Jiya) ds 156 (Maka tersebarlah hal itu diantara 
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pasukan dan sampai kepada nabi SAW. Ketika mereka datang ke 
Madinah maka Abdullah bin Ubay menyebarkan hal itu di antara 
orang-orang maka terasa berat bagi Rasulullah SAW). 

Kab (Kelembutan). Kata ini dapat dibaca al-luthfu dan al- 
lathfu, maksudnya sikap lemah lembut. Dalam riwayat Ibnu Ishag 
disebutkan, “Dia (Aisyah) mengingkari sebagian kelembutannya”. 

Si Ce dia si AI sad (yang biasa aku melihat darinya disaat 
aku sakit). Yakni ketika aku menderita sakit. 

WS A5 Ii ppkn play le Hen Ip PP JAN 
(Hanya saja beliau masuk dan memberi salam kemudian bertanya 
bagaimana keadaanmu?). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, usu 


(a23 OS GP ya — AS Ju J3 1S (Maka apabila masuk, dia 
berkata kepada ibuku yang merawatku, “Bagaimana keadaan 
kamu?”). Aisyah berdalil dengan kondisi ini bahwa dia merasakan 
dari diri Rasulullah SAW sebagian sikap pengabaian, tetapi ia tidak 
tahu penyebabnya dan dia pun tidak berusaha untuk mencari tahu 
hingga mengetahuinya sendiri. 

Dalam riwayat Abu Uwais disebutkan, Sa US An IAI 
Oei Ii & Aung Gi NG gais yng Y3 (Hanya saja dia berkata 
sambil lewat, “Bagaimana keadaan kamu?” Beliau tidak masuk ke 
dekatku serta tidak menjengukku dan bertanya tentang keadaanku 
kepada orang di rumahku). Kemudian dalam hadits Ibnu Umar 
disebutkan, s5 Si ya GI V3 Ide Ka SY SS (Aku melihat darinya 
sikap acuh, tetapi aku tidak tahu apa penyebabnya). 

——4i5 (Agak membaik). Kata ini dibaca nagaha dan bisa pula 


dibaca nagiha, tetapi yang pertama lebih masyhur. Kata an-naagih 
artinya sembuh dari sakit, tetapi belum pulih sama sekali. Dikatakan, 
jika dibaca nagiha maka artinya paham. Namun, makna itu tidak 
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memiliki kolerasi di tempat ini, karena Aisyah tidak memahami 
persoalan itu kecuali setelah kejadian tersebut. Al Jauhari dan 
selainnya menyebutkan bahwa kata ini dibaca nagaha dan bisa juga 
dibaca nagiha, keduanya memiliki artinya sembuh dari sakit tapi 
belum pulih secara baik sebagaimana sebelumnya. 


pinta A » C4 (Aku keluar bersama Ummu Misthah). Dalam 


riwayat Abu Uwais disebutkan, s4 —gsU 395YI Sie am al Tau 


— ai — & aah (Aku berkata wahai Ummu Misthah, “Ambillah 


bejana dan penuhi dengan air, kemudian pergilah bersamaku ke 
tempat buang hajat.”). 


—£ Kadi Ig (Ke arah manaashi' (tempat terbuka)). Hal ini telah 


disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang wudhu, dan al 
manashi ' artinya tempat terbuka di luar kota Madinah. 


li, (Tempat buang hajat kami). Yakni tempat buang air. 
Maksudnya, keluar ke tempat buang air, yaitu tempat yang tidak ada 
penghuninya. Semuanya adalah kiasan keluar untuk buang hajat. Kata 


kanaf adalah bentuk jamak dari kata kaniif, artinya penutup. Yang 
dimaksud di sini adalah tempat buang hajat. 


Pa 
4 


Ji Li sat V'si3 (dan urusan kami adalah urusan Arab yang 
pertama). Kata uwal di sini menjadi sifat untuk kata “arab, dan bisa 
juga dibaca awwal yang merupakan sifat untuk kata amr. An-Nawawi 
berkata, “Keduanya adalah shahih. Maksudnya mereka tidak 
berperilaku sebagaimana perilaku bangsa Ajam (non-Arab).” Saya 
(ibnu Hajar) katakan, Ibnu Al Hajib membacanya dengan cara yang 
kedua dan menegaskan larangan untuk menyifati kata jamak dengan 
kata awwal. Kemudian dia berkata, “Jika riwayat ini akurat, maka 
dapat disimpulakn bahwa kata “arab” adalah isim jamak yang di 
bawahnya terdapat beberapa kata jamak lain, maka ia dianggap 
mufrad (tunggal) dalam pengertian ini. 


ra 
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dai js Bye «8 (Dalam hal buang air ke arah tempat terbuka). 
Dalam riwayat Fulaih disebutkan dengan kata barriyyah (padang 
pasir) atau fii at-tanazzuh, yakni disertai unsur keraguan. At-tanazzuh 
artinya mencari tempat yang nyaman. Maksudnya, tempat yang jauh 
dari rumah-rumah atau pemukiman. 

(dalm 31, Lt miku (Aku berangkat bersama Ummu Misthah). 
Ada yang berpendapat bahwa namanya adalah Salma. Namun 
pernyatan ini perlu ditinjau kembali, karena Salma adalah nama 
Ibunya Abu Bakar. Menurut saya, hal itu tidak salah, karena Ibunya 
Abu Bakar adalah bibinya dari pihak ibu, maka dia pun dinamakan 
seperti itu. 

PA KE 3 si! 2 «23 (Dan dia adalah putri Abu Ruhm bin 
Abdi Manaf). Demikian tercantum di tempat ini tanpa disebutkan 
nasabnya oleh Fulaih. Sementara dalam riwayat Shalih disebutkan, 


“Anak perempuan Abu Ruhm bin Abdul Muththalib bin Abdi Manaf.” 
Inilah yang benar. Nama Abu Ruhm adalah Unais. 


PE gp Fla Pig (Dan ibunya adalah putri Shakhr bin Amir). 
Yakni Ibnu Ka'ab bin Sa'ad bin Tamim, dari marga Abu Bakar. 

dental S& & Fitra (Bibi Abu Bakar Ash-Siddig). Namanya adalah 
Raithah sebagaimana diriwayatkan Abu Nu'aim. 

isi Gym bata 115 (Dan putranya Mistah bin Utsatsah). Yakni 
Ibnu Abbad bin Al Muththalib. Dia berasal dari kelompok Al 
Muththalib baik dari bapaknya maupun ibunya. Al Misthah artinya 
tiang kemah. Ini adalah nama julukannya. Adapun namanya adalah 


Auf. Sebagian mengatakan Amir. Namun, versi pertama lebih dapat 
dijadikan pegangan. 


Dia dan ibunya termasuk orang-orang yang hijrah lebih awal. 
Bapaknya meninggal ketika dia masih kecil, lalu dia pun diasuh oleh 
Abu Bakar karena dekatnya hubungan kerabat dengan Ummu 
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Misthah. Misthah meninggal pada tahun ke-34 H. Sebagian 
mengatakan tahun 30 H setelah dia turut serta dalam perang Shiffin 
bersama Ali bin Abi Thalib RA. 

Hbd ml Pd Kia Ga HP A3 yi J3 gek A3 Vi CA 
(Aku datang bersama Ummu Misthah ke arah rumahku, dan kami 
telah menyelesaikan urusan kami. Ummu Misthah tersandung pada 
pakaiannya). Dalam riwayat Migsam dari Aisyah disebutkan bahwa 
dia menginjak duri atau tulang. Secara zhahir dia tersandung sesudah 
Aisyah menyelesaikan hajatnya, lalu dia mengabarkan berita itu 
kepada Aisyah. Namun, dalam riwayat Hisyam bin Urwah berikut 
dikatakan dia tersandung sebelum Aisyah menyelesaikan hajatnya. 
Ketika dia mengabarkannya kepada Aisyah, maka Aisyah kembali 
seakan-akan tujuannya keluar itu tidak didapatinya pada dirinya. 
Demikian juga yang tercantum dalam riwayat Ibnu Ishag. Dia berkata, 
“Aisyah berkata, “Demi Allah, aku tidak mampu lagi untuk 
menunaikan hajatku'.” Dalam riwayat Ibnu Uwais disebutkan, “Maka 
hilanglah dariku perasaan untuk buang air besar. Aku pun kembali ke 
tempat aku datang.” 


Kemudian dalam riwayat Ibnu Umar disebutkan, — di PL 
$ osu Gali (Aku pun ditimpa demam dan bertambah beratlah apa 
yang ada padaku). Riwayat yang saling berbeda ini mungkin untuk 


digabungkan, yaitu bahwa makna kalimat, “Dan kami telah selesai 
dari urusan kami”, yakni telah sampai di tujuan, bukan selesai buang 
hajat. 

Alarm ps3 ES (Dia berkata: Celakalah Misthah). Bisa dibaca 
ja'isa dan bisa pula dibaca ta'asa, artinya ditelungkupkan wajahnya, 
atau binasa, atau dikungkung keburukan, atau dijauhkan. Demikian 
beberapa pendapat tentang maknanya. 

Ya Ie, Enam is L ma Hg Ar (Aku berkata kepadanya, 


“Sangat buruk apa yang engkau katakan, engkau mencaci seorang 
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laki-laki yang ikut dalam perang Badar?”). Dalam riwayat Hisyam 
bin Urwah disebutkan bahwa dia tersandung tiga kali, dan setiap kali 
itu dia mengatakan “celakah Misthah”, lalu Aisyah mengatakan juga 
kepadanya, “Wahai ibu, kenapa engkau mencaci putramu”. Maka pada 
kali yang ketiga dia menjawab, “Demi Allah, aku tidak mencacinya 
kecuali karena dirimu'. Kemudian dalam riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan, (m3! Ha 7 ya) EN GE stel (Aku berkata, 
“Apakah engkau mencaci maki putramu sementara dia termasuk 
orang-orang yang pertama hijrah?”). 


Ibnu Hatim meriwayatkan dari Algamah bin Waggash, ii 
PAS il Wae ED ia Tlah SAN Jp) Lerto Gh MY Ki Gay 
u— dia 1 — 4 Tp sad & his (Aku berkata, “Engkau 
mengatakan hal ini terhadap anakmu dan ia adalah sahabat 
Rasulullah?” Maka dia melakukannya dua kali dan aku mengulang 
perkataan itu kepadanya. Akhirnya dia menceritakan kepadaku berita 


sehingga hilang dariku apa yang aku keluar karenanya. Aku tidak 
mendapati darinya sesuatu). 


Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Kemungkinan Ummu 
Misthah sengaja melakukan hal itu agar menemukan alasan untuk 
memberitahu Aisyah apa yang dikatakan tentang dirinya sementara 
dia tidak menyadarinya, dan kemungkinan juga hal itu terjadi secara 
kebetulan sesuai apa yang dikehendaki Allah atas lisannya, agar 
Aisyah tersentak dari kelalaiannya terhadap apa yang dikatakan 
tentang dirinya.” 

Sa (si LB (Dia berkata, “Wahai Hantaah”). Ia adalah kata 
seru untuk yang jauh, namun terkadang digunakan untuk yang dekat, 
dimana sesuatu yang jauh diposisikan pada posisi yang dekat. Rahasia 
penggunaannya di tempat ini bahwa Ummu Misthah menisbatkan 
Aisyah pada kelalaian atas apa yang dikatakan tentang dirinya, dan dia 
justru mengingkari cacian terhadap Misthah. Maka Ummu Misthah 
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sengaja berbicara dengan Aisyah seraya menggunakan kata seru untuk 
yang jauh. 


Adapun kata “hantaah” bisa berarti ini, dan bisa juga berarti 
perempuan. Lalu ada juga yang mengatakan maknanya adalah lalai. 
Seakan-akan Ummu Misthah menganggap Aisyah sangat sedikit 
mengenali tipu daya orang. Kata ini khusus untuk kata seru dan 
bentuk ungkapan untuk sesuatu yang tidak tentu (nakirah). Jika 
ditujukan kepada laki-laki maka dikatakan, “yaa hanah”, terkadang 
juga dikatakan, “yaa hanaah”. Sebagian mengutip dengan memberi 
tasydid pada huruf “nun', namun hal ini diingkari oleh Al Azhari. 

Ju lag Li iB (Aisyah berkata, Aku berkata, “Apakah yang dia 
katakan itu?”). Dalam riwayat Abu Uwais disebutkan, JA) 1g JW 
Ai d3 La At (Dia berkata kepadanya, "Sesungguhnya engkau 
lalai terhadap apa yang dikatakan orang-orang”). Lalu di (dalamnya 
disebutkan, 4 Bang Ai La Ie em Opal US, US, plat of 
Ad Iya or yi 43 (Sesungguhnya Misthah, fulan, dan fulan, 


berkumpul di rumah Abdullah bin Ubay memperbincangkan dirimu 
bersama Shafwan, mereka menuduhmu berzina dengannya). Dalam 
riwayat Misthah dari Aisyah disebutkan, Sl—s Aa SI La HT Aga 


(Aku bersaksi sesungguhnya engkau termasuk wanita-wanita 
mukminat yang lengah). Kemudian dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, tadi — — —3 (Dia pun menceritakan berita itu 


kepadaku). 
— Ie Kep V3 KU (Maka sakitku semakin bertambah atas 


sakitku yang telah ada). Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari mursal 
Abi Shalih disebutkan, 24 Lx Vie 3 Yi ya u Gu 3 “iB 


—A Wih ml 4d (Dia berkata, “Apakah engkau tidak tahu apa 
yang dia katakan?” Aku berkata, “Tidak, demi Allah”. Maka dia 
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mengabarkan kepadanya apa yang diperbincangkan manusia. 
Akhirnya dia sakit demam). Ath-Thabarani meriwayatkan dengan 
sanad yang shahih dari Ayyub, dari Abu Ibnu Abi Mulaikah, dari 
Aisyah, dia berkata, —3 Pi ce Lala gs AI PENAA 4 pare ta ali ui 
(Ketika sampai kepadaku apa yang mereka perbincangkan, aku pun 
berkeinginan untuk datang ke sumur dan menceburkan diriku di 
dalamnya). Serupa dengannya diriwayatkan juga oleh Abu Awanah. 

Ag ae A1 Se Al dhan PG Je33 aa S! Tan) Yan (Ketika aku 
kembali ke rumahku dan Rasulullah SAW masuk kepadaku). Dalam 
riwayat Ma'mar disebutkan, “fadakhala” (lalu beliau masuk). 
Dikatakan bahwa huruf fa' di sini hanyalah tambahan, tetapi yang 
lebih tepat bahwa dalam perkataan ini terdapat bagian yang dihapus, 
yang seharusnya adalah, ketika aku masuk ke rumahku dan tinggal di 
dalamnya, maka Rasulullah masuk. 


5 ami of — OIL EH (Aku berkata: Apakah engkau 
mengizinkanku untuk datang kepada kedua orang tuaku). Dalam 
riwayat Hisyam bin Urwah yang dikutip secara mu'allag disebutkan, 
BNI ara Ji Ul mg II hi 1 (Aku berkata, 'Kirimlah aku ke 
rumah bapakku'. Maka beliau mengirim seorang pembantu 
bersamaku). Akan disebutkan sepertinya dengan sanad yang maushul 
pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan 


Sunnah. Saya belum mendapatkan keterangan tentang nama pelayan 


tersebut. 

Sae HP IG KS KAI Lidi VISI AN Cdi (aku berkata 
kepada ibuku, “Wahai ibu, apakah yang diperbincangkan manusia? ' 
Dia berkata, “Wahai putriku, permudahlah atas dirimu). Dalam 
riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, “Dia berkata, “Wahai putriku, 


, » 


ringankan urusanmu”. 
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imp) (Yang cantik). Kata ini mengacu kepada pola kata azhiimah 


dari kata wadha'ah yang berarti bagus dan cantik. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Mahan dengan kata hazhiyah, yang berasal 
dari kata hazhwah, artinya tinggi kedudukannya. Dalam riwayat 
Hisyam disebutkan, Se BI Pin CSS L (Tidaklah seorang perempuan 


yang jelita). 
“il ——p (Wanita-wanita madu). Bentuk jamak dari kata dharrah 


(yang membahayakan). Dikatakan kepada para istri madu sebagai 
dharaa 'ir (wanita-wanita yang membahayakan), karena setiap mereka 
menimbulkan mudharat (bahaya) bagi yang lain dengan cemburu. 


ale Oi (Memperbanyak atasnya). Dalam riwayat Al 


Kasymihani disebutkan katstsarna, yakni banyak memperbincangkan 
aibnya. Dalam riwayat Ibnu Hatim disebutkan, Y 15 ri KE 5 aa uli 


AS Gi j8 (Sangat sedikit seorang laki-laki mencintai istrinya 


melainkan akan dikatakan terhadap istrinya sama seperti itu). 
Kemudian dalam riwayat Hisyam, 43 335 ae Y! (Melainkan dia 


akan didengki dan diperbincangkan tentang dirinya). 


Dalam pembicaraan ini terdapat kecerdikan daripada ibu Aisyah 
dan kepandaiannya yang tidak ada tandingan dalam mendidik 
anaknya. Dia mengetahui kejadian itu sangat berat bagi anaknya. Oleh 
karena itu, dia menghiburnya dengan memberitahukan bahwa dia 
tidak sendiri dalam hal itu, sebab seseorang dapat mengambil tauladan 
dari orang lain atas apa yang terjadi pada dirinya. Lalu dia 
menambahkan juga perkataan yang dapat menenangkan hatinya, yaitu 
dirinya memiliki kecantikan dan kedudukan yang tinggi. Ia adalah 
perkara yang disenangi seorang wanita untuk disebutkan pada dirinya. 
Di samping itu terdapat isyarat atas perilaku Hamnah binti Jahsy. 
Menurutnya, yang mendorong Hamnah berbuat demikian, karena 
Aisyah adalah madu saudara perempuannya, yaitu Zainab binti Jahsy. 
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Berdasarkan keterangan ini diketahui bahwa pengecualian pada 
kalimat, “melainkan mereka akan memperbanyak”, bahwa 
pengecualian itu muttashil (bersambung), karena dia tidak bermaksud 
menjelaskan kisah Hamnah saja, bahkan dia hendak menyebutkan 
urusan wanita-wanita yang dimadu secara umum. Adapun istri-istri 
Nabi SAW yang lain meski tidak melakukan sesuatu berkenaan 
dengan Aisyah, tetapi tetap saja ada dari pihak mereka yang 
melakukannya, sebagaimana terjadi pada Hamnah. Sungguh saudara 
perempuannya telah dicegah oleh sifat wara” untuk 
memperbincangkan tentang Aisyah sebagaimana halnya dengan 
ummul mukminin lainnya. Hanya saja Zainab disebutkan secara 
spesifik karena ia menyaingi posisi Aisyah. 

bi MI La Ing dh Otot sudah (Aku berkata, “Maha Suci 
Allah, apakah manusia telah memperbincangkan hal ini?”). Ath- 
Thabari menambahkan dari riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri, J'ys) ap 
“ uu Ang ur ai Io &1 (Apakah telah sampai kepada Rasulullah 
SAW? Dia menjawab, “Benar”). Dalam riwayat Hisyam disebutkan, 
HA Ki Jpg si “JB sai da PENA Hi: “JB bai ae Ni 
Gla 4 (Aku berkata, “Apakah Biar telah mengetahuinya?” Dia 


menjawab, 'Benar!” Aku bertanya, “Dan Rasulullah?” Dia menjawab, 
Benar, dan Rasulullah SAW). Kemudian dalam riwayat Ibnu Ishag 
disebutkan, (— Oa Y3 Ia ai ara Ta) Ai pr 23 wa (Aku 


berkata kepada ibuku, “Semoga Allah mengampunimu, orang-orang 
memperbincangkan hal ini dan engkau tidak menceritakannya 
kepadaku?”). Ibnu Hathib menukil dari Algamah, “ala ca di Ta 
ba #3 ia LAN AAS 0 gan Wetkko G Cd Ai GESA Ul (Aku kembali 
kepada kedua orang tuaku dan berkata, “Tidakkah kalian berdua 
bertakwa kepada Allah tentang diriku? Tidakkah kalian berdua 
menghubungkan  kerabatku? Orang-orang memperbincangkan 
perkara ini dan kalian berdua tidak memberitahukannya kepadaku?”). 
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Lalu dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, ——X9 D3 
S3 ed ak Ke UAN Ja KAL ea Oh ipa Kila 
Tan Hi II ea YG sala CALII nJuah SKP Ti Ugla L3 (dir 
mataku pun jatuh dan aku menangis. Abu Bakar mendengar suaraku 
dan dia berada di atas rumah membaca. Dia berkata kepada ibuku, 
“Apa urusannya? ' Dia menjawab, “Telah sampai kepadanya apa yang 
diperbincangkan tentang urusannya'. Maka kedua matanya pun 
meneteskan air mata lalu berkata, “Aku bersumpah atasmu wahai 
putriku, hendaklah engkau kembali ke rumahmu'. Aisyah pun 
kembali). Dalam riwayat Ma'mar yang dikutip Ath- Thabarani 


disebutkan, 4 XX JG 5 EM KI SU BJB La Kb di bi 
— (Ibuku berkata, “Dia belum tahu apa yang dikatakan tentang 


dirinya” Lalu dia menangis beberapa saat. Kemudian berkata, 
“Diamlah wahai anakku”). 


A1 Oei Pe F7 (Aku berkata Maha Suci Allah). Dia memohon 


pertolongan Allah, karena takut akan terjadinya hal seperti itu pada 
dirinya padahal dia benar-benar bersih darinya. 


3 ea) yi Y (Air mataku tidak pernah kering). Maksudnya, tidak 
berhenti. 
(— ds i Yg (Dan aku tidak tidur). Ini merupakan kata kiasan 


tidak tidur malam. Dalam riwayat Masrug -seperti pada pembabasan 
tentang peperangan- disebutkan, Tirg 4 y IU G3 dana baka D “- 


Warbard M3 ale as Sea & (Dia jatuh pingsan dan ketika sadar 
ternyata telah menga demam yang tinggi. Aku menyelimutinya 
dengan pakaiannya dan menutupinya). Dalam riwayat Al Aswad dari 
Aisyah disebutkan, c—d! d Hj JS P3) $£ SHU (Ibuku menutupkan 
setiap kain yang ada di timah kepadaku). 
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Catatan 


Jalur-jalur hadits tentang berita dusta sepakat menyatakan bahwa 
berita itu sampai kepada Aisyah melalui Ummu Misthah. Namun, 
dalam hadits Ummu Ruman terdapat keterangan yang menyelisihinya, 
Ay on AI Jah Te: MIN Ga BAN asi Si Fata Vi Ara ut 


(ng 4 AS SE TB 4 sudah (Ketika aku sedang duduk, aku bersama 


Aisyah, tiba-tiba seorang perempuan dari Anshar masuk kepada kami 
dan berkata, “Semoga Allah membinasakan si fulan dan 
membinasakannya.” Aku berkata, “Apakah itu?” Dia menjawab, 
“Begini dan begitu”). Ini adalah redaksi riwayat Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang peperangan. Adapun redaksinya dalam kisah 
Yusuf adalah, 18 AG 56 Sejas si Hias IS Kedua ai AI Adi 
get PE “Ju yang ala AN Se dl Nya “Ju Pi tai Te yi knot 
Wgls Kiko (Dia berkata, Sesungguhnya ia telah menyebarkan cerita'. 


Aisyah berkata, “Cerita apa?” Maka dia memberitahukan kepadanya. 
Dia berkata, “Apakah hal itu telah didengar Abu Bakar?” Dia 
menjawab, “Ya!' Dia berkata, “Dan Rasulullah SAW?" Dia menjawab, 
Ya!' Maka Aisyah jatuh pingsan). 


Cara menggabungkan kedua versi ini adalah bahwa Aisyah 
pertama kali mendengarnya dari Ummu Misthah, lalu dia pergi ke 
rumah ibunya untuk meyakinkan cerita itu. Maka ibunya 
mengabarkan kepadanya secara garis besar sebagaimana disimpulkan 
dari perkataannya, “Permudahlah urusanmu”. Setelah itu seorang 
perempuan Anshar masuk dan mengabarkan cerita itu di hadapan 
ibunya, maka semakin kuat keyakinannya akan kejadian itu. Aisyah 
menanyakan apakah hal itu telah didengar bapaknya dan suaminya 
seraya berharap keduanya belum mendengarnya agar lebih ringan 
menanggungnya. Ketika dikatakan bahwa keduanya telah 
mendengarnya, maka dia pun jatuh pingsan. Namun, saya belum 
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menemukan keterangan tentang nama wanita Anshar ini dan juga 
nama anaknya. 


He Jay edi Ko Iyo, CSI (Rasulullah SAW memanggil 
Ali). Kalimat ini sangat tegas menunjukkan bahwa pertanyaan terjadi 
setelah Aisyah mengetahui cerita tentang dirinya, karena pada malam 
harinya Aisyah menangis. Kemudian diiringi lagi dengan khutbah. 
Riwayat Hisyam bin Urwah mengindikasikan bahwa Rasulullah SAW 
bertanya kepada Ali sebelum Aisyah mengetahui urusannya, sebab di 
awal riwayat Hisyam dari bapaknya, dari Aisyah disebutkan, 1 S3 &J 
Has alay IE AN dl At Tiga A3 AE G3 SI oi! at (Ketika 
diceritakan keadaanku dan aku tidak mengetahuinya, maka 
Rasulullah SAW berdiri berkhutbah). Lalu dikisahkan proses khutbah 
seperti yang akan disebutkan. Namun, hal itu mungkin digabungkan 
bahwa huruf fa ' pada kata fada'aa (maka beliau memanggil) dikaitkan 
dengan kata yang tidak disebutkan secara redaksional, dimana 
seharusnya adalah, Rasulullah SAW sebelum itu telah mendengar apa 
yang diceritakan, maka beliau memanggil Ali. 

Gi Takut) Ab gl Hi Lee (Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin 
Zaid). Dalam Hadits Ibnu Umar disebutkan, Ye enam of 3 13 08 
Tata Ke lg — aa — «— (Biasanya apabila beliau ingin 
bermusyawarah dengan seseorang tentang urusan keluarganya, maka 
beliau tidak meninggalkan Ali dan Usamah). Namun, dalam riwayat 
Al Hasan Al Arabi disebutkan dari Ibnu Abbas -sebagaimana dikutip 
Ath-Thabarani- bahwa Nabi SAW meminta saran Zaid bin Tsabit, 
maka Zaid berkata, “Tinggalkanlah dia, barangkali Allah mengadakan 
sesuatu yang baru dalam hal itu.” Namun, saya mengira penyebutan 
“Ibnu Tsabit' adalah perubahan yang terjadi saat penulisan naskah, 


dimana pada asalnya adalah “Ibnu Haritsah'. Kemudian dalam riwayat 
Al Wagidi disebutkan bahwa beliau SAW bertanya kepada Ummu 
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Aiman, dan Ummu Aiman membersihkan nama Aisyah dari tuduhan 
itu. Ummu Aiman adalah Ibunya Usamah bin Zaid. Akan disebutkan 
juga bahwa Rasulullah SAW bertanya kepada Zainab binti Jahsy. 


PD aka 5g (Ketika wahyu lambat turun). Jika dibaca “yi 
maka artinya wahyu lama tidak turun. Sedangkan jika dibaca Fa 


maka artinya Nabi SAW merasakan bahwa wahyu sangat lama tidak 
turun. 
donk) Demi s— (Tentang meninggalkan/menceraikan 


istrinya). Aisyah tidak menggunakan kata (3! (meninggalkanku/ 
menceraikanku) dan mengganti dengan asi 3 (meninggalkan/ 


menceraikan istrinya), karena dia tidak suka mengatakan perihal 
tersebut secara terang-terangan, selain tidak suka menisbatan kata 
“berpisah” kepada dirinya. 


.3 


sat (Keluargamu). Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, wi 2 
(mereka adalah keluargamu). Sekiranya tidak ada riwayat ini, maka 
bisa saja dibaca “ahlaka', artinya tahanlah keluargamu. Adapun 
kalimat “mereka adalah keluargamu” artinya merekalah yang menjaga 
kehormatan dan layak bagimu. 


Mungkin juga dia mengatakan hal itu karena ingin berlepas diri 
supaya tidak dimintai pendapat dan menyerahkan urusan kepada 
pendapat Nabi SAW sendiri. Kemudian dia mengabarkan apa yang 
ada pada diri Aisyah dan berkata, “Kami tidak mengetahui kecuali 
kebaikan.” Penggunaan kata “keluarga” dengan arti “istri” adalah 
perkara yang banyak terjadi dalam bahasa Arab. 


Ibnu At-Tin berkata, “Penyebutan Aisyah dengan kata 
“keluarga” dan penggunaan bentuk jamak seperti pada kata, “mereka 
keluargamu” adalah sebagai isyarat bahwa semua istri Nabi SAW 
memiliki sifat tersebut. Namun, mungkin juga digunakan bentuk 
jamak dengan maksud memuliakan Aisyah. 
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AS ata Ga An aah SAN Jp GS Hb al Hi ge Ui 
(Adapun Ali bin Abi Thalib berkata, “Wahai Rasulullah, Allah tidak 
mempersempit atasmu, perempuan-perempuan selain dia masih 
banyak). Demikianlah semua periwayat menukil dengan kata katsiir, 
yakni bentuk mudzakkar (jenis laki-laki). Seakan-akan yang dimaksud 
adalah jenisnya. Disamping kata yang mengacu pada pola kata fa 'iil 
mencakup bentuk mudzakkar dan mu'annats, baik dalam bentuk 
tunggal maupun jamak. Dalam riwayat Al Wagidi disebutkan, yet “ 


Eye —, il D3 OP (Allah telah menghalalkan dan 
memperkenankanmu, ceraikanlah dia dan nikahi perempuan lainnya). 


Ali RA mengucapkan perkataan ini, karena lebih memperhatikan 
kepentingan Nabi SAW. Dia melihat beliau SAW berada dalam 
kegalauan dan kesedihan akibat isu yang disebarkan. Sementara beliau 
SAW sangat pencemburu. Oleh karena itu, Ali beranggapan jika 
beliau berpisah dengan Aisyah niscaya keadaannya akan tenang. 
Kemudian jika terbukti Aisyah bersih dari apa yang dituduhkan, maka 
sangat mungkin bagi Nabi SAW untuk rujuk. 


Dari kisah ini disimpulkan keharusan menempuh mudharat 
paling ringan untuk menghindari yang lebih besar. An-Nawawi 
berkata, “Ali berpendapat bahwa itulah yang menjadi maslahat bagi 
diri Nabi SAW. Beliau berkeyakinan demikian berdasarkan kerisauan 
Nabi SAW yang dia lihat. Untuk itu, dia mengerahkan usahanya 
dalam memberi nasihat dengan maksud menenangkan beliau SAW.” 
Sementara Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Ali 
tidak tegas dalam menyarankan untuk berpisah, karena dia 
mengiringinya dengan perkataannya, “Tanyalah pelayan, niscaya dia 
akan berkata jujur kepadamu”. Tampaknya dia juga menyerahkan 
urusan itu kepada pendapat Nabi SAW. Seakan-akan dia berkata, 
“Jika engkau segera terlepas dari permasalahan ini, maka berpisahlah 
dengannya, dan jika engkau inginkan selain itu maka telitilah 
persoalan yang sebenarnya, hingga mengetahui tentang bebasnya 
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Aisyah dari segala tuduhan. Hal itu disebabkan Ali merasa yakin 
bahwa Barirah tidak akan mengabarkan kecuali apa yang dia ketahui, 
sementara Barirah tidak mengetahui dari Aisyah kecuali dia terbebas 
dari tuduhan tersebut. 


Pengkhususan Ali dan Usamah untuk diajak bermusyawarah 
adalah karena Ali seperti anak beliau sendiri. Beliau yang 
mengasuhnya dari kecil kemudian tidak pernah berpisah bahkan 
hubungannya bertambah erat ketika Ali dinikahkan dengan Fatimah. 
Maka wajarlah bila Ali diajak bermusyawarah mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan keadaan keluarganya. Dari sisi lain, Ali RA lebih 
banyak mengetahui keadaan keluarga beliau SAW dibanding sahabat 
lainnya. Adapun yang diajak musyawarah mengenai urusan-urusan 
umum adalah para sahabat senior seperti Abu Bakar dan Umar. 


Sedangkan Usamah, sama seperti Ali dalam hal kebersamaan 
dengan beliau, dan kecintaan beliau terhadapnya. Oleh karena itu, 
mereka biasa menamainya sebagai kecintaan Rasulullah. Rasullah 
SAW meminta saran Usamah tanpa mengajak bapaknya dan ibunya, 
karena dia masih muda seperti Ali. Meskipun Ali sedikit lebih tua 
darinya. Semua ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pemuda 
pikiran yang jernih dibanding selainnya. Disamping itu, ia lebih berani 
dalam memberikan pendapat dibandingkan orang tua, karena orang 
tua umumnya mempertimbangkan akibat dan segala konsekuensinya. 
Oleh karena itu, terkadang ia menyembunyikan sebagian apa yang 
tampak baginya untuk menjaga perasaan orang yang berbicara dan 
orang yang ditanyakan. Apalagi disebagian riwayat disebutkan bahwa 
beliau juga meminta saran dari selain keduanya. 


Catatan: 


Perkataan Ali RA ini telah mengakibatkan Aisyah 
menganggapnya telah berlaku buruk dalam urusannya, sebagaimana 
dikutip dari riwayat Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman dan 
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Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah, pada pembahasan 
tentang peperangan, dan juga tanggapan Al Walid bin Abdul Malik 
mengenai hal itu sehingga tidak perlu diulang kembali. Sementara dari 
keterangan di atas telah jelas hal yang menjadi alasan Ali dalam 
perkataannya itu. 


Ubita i—ydi Is (Tanyalah pelayan itu niscaya dia akan 
berkata jujur kepadamu). Dalam riwayat Migsam dari Aisyah 
disebutkan, 44 s1 SE LAI 8 OI UI ema gk Lead Ba Si 
3 Pi (Kirimlah utusan kepada Barirah sebagai orang yang 


melayaninya dan tanyalah dia, barangkali dia mengetahui sebagian 
urusannya). 


Ty Ang ada 2 Ie SJ y, 643 (Rasulullah SAW memanggil 
Barirah). Dalam riwayat Migsam disebutkan, — Ja 3 S! Jab 
KET ASIN sja Alika FB 18 Aki TG TA Sian Hi aga 
Aib rana S3 LA up cah, Ja - Ju (Dia mengutus kepada Barirah 
dan berkata kepadanya, “Apakah engkau bersaksi bahwa aku 
Rasulullah?" Dia menjawab, “Benar'. Beliau berkata, "Sesungguhnya 
aku bertanya kepadamu tentang sesuatu maka janganlah engkau 
menyembunyikannya'. Dia berkata, 'Benar!' Beliau bersabda, 


“Apakah engkau melihat sesuatu dari Aisyah yang engkau tidak 
sukai?' Dia berkata, “Tidak!”. 


Dikatakan bahwa penyebutan Barirah di tempat ini merupakan 
kesalahan, sebab kisah Barirah terjadi sesudah pembebasan kota 
Makkah, dimana ketika dia disuruh memilih maka dia memilih dirinya 
sehingga suaminya menangis. Maka Nabi SAW bersabda kepada 
Abbas, 687 Eka 3 ia isi VI LM 6 (Wahai Abbas, tidakkah 
engkau merasa heran dan takjub akan kecintaan Mughits terhadap 
Barirah?). Mungkin dijawab bahwa Barirah biasa melayani Aisyah 
saat dia masih berstatus budak majikannya. Sedangkan kisah Barirah 
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BE aa ai San Mak bana Tin an dna» aah er 


bersama Aisyah ketika minta dibantu untuk menebus dirinya terjadi 
sesudah peristiwa berita dusta. Atau mungkin pelayan yang 
disebutkan dalam kisah berita dusta sama dengan nama Barirah yang 
diberi pilihan oleh Aisyah ketika akan dibebaskan. 


Al Badr Az-Zarkasyi menegaskan dalam pembahasan “Hal-hal 
yang dikoreksi Aisyah terhadap sahabat”, bahwa pemberian nama 
Barirah untuk pelayan tersebut adalah mudraj (perkataan periwayat 
yang disisipkan dalam hadits), padahal dia adalah pelayan yang lain.” 
Al Badr mengutip pernyataan ini dari Ibnu Al Gayim A! Hanbali, dia 
berkata, “Pemberian nama Barirah adalah kesalahan sebagian 
periwayat, karena Aisyah membeli Barirah setelah pembebasan kota 
Makkah, dan Aisyah membantu Barirah menebus dirinya lalu 
memerdekakannya, maka sebagian periwayat mengira perkataan Ali, 
'Tanyalah pelayan itu niscaya dia akan berkata jujur kepadamu”, 
bahwa yang dimaksud adalah Barirah, sehingga terjadi kesalahan 
seperti di atas.” Dia juga berkata, “Hal ini termasuk perkara yang 
hanya diperhatiakn oleh orang-orang yang memiliki kecerdasan.” 
Saya katakan, Ulama selainnya telah memberi jawaban bahwa Barirah 
biasa melayani Aisyah dengan diberi upah saat dia masih berstatus 
budak majikannya, sebelum terjadi kisah penebusan dirinya, dan ini 
lebih utama daripada klaim adanya penyisipan dari sebagian 
periwayat, atau menganggap keliru para pakar hadits. 


Lamp pa Sg yA cat, ya 3 HI (Wahai Barirah, “Apakah engkau 
melihat sesuatu yang mencurigakanmu?”). Dalam riwayat Hisyam bin 
Urwah disebutkan, 445 A1 ko Al Ipa) ikal JL Adel Laki Wal 
Clan (Dia dibentak sebagian sahabat beliau seraya berkata, 
Berkatalah yang benar kepada Rasulullah'). Kemudian dalam 
riwayat Abu Uwais disebutkan, GX gal JB pkay AAS AI eko 231 Ol 
A13 RE El 3 3 oa SL Ad Ab nb, Tas dl anu 
YAA Ke E — Tile (Nabi SAW bersabda kepada Ali, Urusanmu 
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dengan perempuan pelayan itu'. Ali pergi kepadanya dan 
mengancamnya, namun dia tidak memberikan jawaban kecuali 
kebaikan. Kemudian Ali memukulinya dan kembali bertanya, maka 
dia berkata, Demi Allah, aku tidak mengetahui keburukan pada diri 
Aisyah '.). Ibnu Ishag menyebutkan, Ap Ia Uap Kya pt en AE 
ABE 9 ie Ai 2 “ da) ae (Ali berdiri mendekatinya, lalu 


memukul dengan Ek dan berkata, “Berkatalah yang benar 
terhadap Rasulullah SAW”.). Dalam riwayat Hisyam dinukil dengan 
redaksi, 4— — Pjadtal £ (Hingga mereka mengucapkan perkataan 
tidak baik kepadanya). Dikatakan “asgatha ar-rajul fil gaul', artinya 
laki-laki itu mengucapkan perkataan yang rendah. Kata ganti “nya 
pada kata, “kepadanya” adalah kembali kepada “cerita itu” atau “laki- 
laki yang mereka tuduh”. Iyadh menyebutkan dalam riwayat Tenui 
Mahan yang dikutip Imam Muslim disebutkan, ag | Pai —& 


(Hingga mereka menghilangkan kesadarannya). Beliau berkata, 
“Inilah kesalahan dalam penyalinan naskah, karena sekiranya mereka 
menghilangkan kesadarannya niscaya dia tidak dapat berbicara. 
Padahal kenyataannya dia berbicara dan berkata, “Maha Suci 
Allah.. 


Dalam riwayat Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin Urwah 
yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, Tan AG wita Tn “ 23) 
A1 Obae —u ii ver) (Ali berkata, “Bukan tentang ini yang aku 


tanyakan kepadamu”. Dia berkata, “Lalu tentang apa?” Ketika dia 
memahami maksud pertanyaan itu, maka dia berkata, “Maha Dus 
Allah”). Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud, t— Vi | yaa 


(hingga mereka mengucapkan perkataan tidak baik tadi yakni 
mereka mengatakan kepadanya urusan itu dengan terus-terang. Oleh 
karena itu, dia pun merasa heran. 


ana 
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Ibnu Al Jauzi berkata, “Makna d— wd (faksi & (hingga mereka 


mengucapkan perkataan tidak baik kepadanya), yakni mereka 
menjelaskan urusan itu dengan terus terang. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah mereka berbicara 
dengannya menggunakan perkataan yang rendah. Dalam riwayat Ath- 
Thabari dari jalur Usamah disebutkan, Urwah berkata, “Maka hal itu 
dicela atas orang yang mengatakannya.” Ibnu Baththal berkata, 
“Mungkin maknanya sama seperti perkataan mereka, “sagatha ilayya 
al khabar', artinya aku mengetahui kabar itu. Seorang penyair berkata, 
Idzaa hunna saagathna al hadiits wa gulna lii' (ternyata mereka 
mengetahui berita dan mereka berkata kepadaku).” Kemudian dia 
berkata, “Maknanya, mereka menceritakan cerita itu kepadanya dan 
menjelaskannya.” 


ml Logak Cal) 0! (Jika aku melihat suatu urusan atasnya). 


Maksudnya, aku tidak melihat pada dirinya apa yang kamu tanyakan. 
Adapun urusan yang lain maka dia biasa tertidur karena usianya yang 
masih muda dan masih dalam masa pertumbuhan. 


Xassi (Aku tidak mencelanya). Yakni tidak menemukan aib pada 
dirinya. 

Kai nb 1 AS Tadi Kia Kej WI Sm (Kecuali dia adalah 
seorang wanita yang masih sangat muda, maka dia tertidur menjaga 
adonan keluarganya). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, &—$ ts 
A5 AS Aini UT WAT) ea Saki LIS AV Age Lagi (Aku tidak 
mencelanya kecuali bahwa aku pernah membuat adonan dan aku 
memerintahkannya untuk menjaganya, Tap, dia tertidur). Kemudian 


Pa PU MT 


dalam riwayat Migsam disebutkan, Sin S y bas LS ka Ia Sat, 
BA Desta Cah a23 ui 2 Kamal Old dri TA J Umb 
Yati (Aku tidak pernah melihat (cela) dari dirinya sejak aku berada 


di sisinya, kecuali bahwa aku membuat adonan lalu aku berkata, 
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Jagalah adonan ini hingga aku menyalakan api untuk memasaknya '. 
Namun, dia lalai atas hal itu, lalu datanglah kambing dan 
memakannya). Riwayat ini menafsirkan maksud perkataannya dalam 
riwayat pada bab di atas, GA aa) — (Hingga datang daajin). 
Daajin adalah kambing yang berada di sekitar rumah dan tidak keluar 
ke tempat penggembalaan. Pendapat lain mengatakan, ia adalah 
hewan jinak yang berada di sekitar rumah, baik berupa kambing atau 
burung. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Ini termasuk pengecualian untuk 
menguatkan dalam menafikan aib. Kelalaiannya terhadap adonan itu 
sangat jauh dari apa yang dituduhkan dan posisinya lebih dekat 
digolongkan wanita-wanita mukmin yang lengah.” Demikian juga 
perkataannya dalam riwayat Hisyam bin Urwah, wi La y lela Cinde La 


AI HI IE wa (Aku tidak melihat darinya kecuali apa yang 


diketahui oleh tukang sepuh terhadap emas merah). Maksudnya, 
sebagaimana tukang sepuh tidak mengetahui pada emas merah kecuali 
ja adalah murni dan tidak memiliki cacat, maka demikian juga aku 
tidak mengetahui pada dirinya, kecuali kebersihannya dari cacat dan 
cela. 


Dalam riwayat Ibnu Hathib dari Algamah disebutkan, ci 
HAN JA Tenan SS pa Ke aa HA ash A1 salah al 
He La Us La IU Aa Vd (Perempuan budak Habasyah itu 
berkata, “Demi Allah, sungguh Aisyah lebih baik daripada emas, 
sekiranya dia melakukan apa yang dikatakan manusia, niscaya Allah 


akan memberitahukannya kepadamu'.” Dia berkata, “Orang-orang 
pun takjub akan pemahamannya). 


In ba Jo Uye) AW (Rasulullah SAW berdiri). Dalam 


riwayat Abu Uwais disebutkan, “Kemudian beliau SAW keluar ketika 
mendengar apa yang dikatakan Barirah.” Dalam riwayat Hisyam bin 
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Urwah, disebutkan, :JE 5 Abi 48 La ale Sip AN Asnd 2GAS Ulas Cb si 
Ii Gi (Beliau berdiri khutbah, bersyahadat dan memuji Allah serta 


menyanjungnya sesuai yang layak bagi-Nya, kemudian bersabda, 
'Amma Ba'du...'). Atha' Al Khurasani menambahkan dari Az-Zuhri 

: Ba AG Ho. ui Io pegi 0 elo. 
di tempat ini sebelum kata, “berdiri”, —Y JB Aly Opi al SS 
Of OK IMS LB Jt Jia Sid CAT DAA G akar Ul Up 
3 Up kia Wita dia Ae (Adapun Ummu Ayyub Al Ansharivah 


berkata kepada Abu Ayyub, “Apakah engkau tidak mendengar apa 
yang diperbincangkan orang-orang?” Lalu dia menceritakan 
kepadanya perkataan para penyebar berita dusta. Abu Ayyub berkata, 
Tidak patut bagi kita memperbincangkan hal ini. Maha Suci Engkau, 
ini adalah dusta yang besar”). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang berpegang 
teguh kepada Al Our'an dan Sunnah akan dikutip dari Yahya bin Abu 
Zakariya, dari Hisyam bin Urwah tentang kisah berita dusta secara 
ringkas, dan di dalamnya disebutkan, “Lalu dikirim seorang budak 
bersamanya.” Seorang laki-laki dari kalangan Anshar berkata, “Tidak 
patut bagi kita memperbincangkan hal ini, Maha Suci Allah.” Dari 
riwayat Atha' di atas diketahui nama laki-laki Anshar yang dimaksud. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, Hata Ju 
Wibu—a Nia Ate of Ina Y (Usamah berkata, “Tidak halal bagi kita 
memperbincangkan hal ini, Maha Suci Engkau”). Akan tetapi 
Usamah berasal dari kalangan Muhajirin. Seandainya riwayat ini 
akurat, maka dapat dipahami bahwa yang mengatakan hal itu lebih 
dari satu orang dan secara kebetulan ucapannya sama. Dalam riwayat 
mursal Sa'id bin Jubair dikatakan bahwa Sa'ad bin Mu'adz termasuk 
orang yang mengucapkan perkataan tersebut. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ibnu Ishag, bapakku menceritakan kepadaku, dari 
sebagian laki-laki Bani Najjar, bahwa Ummu Ayyub berkata kepada 
Abu Ayyub, “Tidakkah engkau mendengar apa yang dikatakan 
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manusia tentang Aisyah?” Dia berkata, “Bahkan aku telah 
mendengarnya namun itu adalah dusta. Apakah engkau mau 
melakukan yang demikian wahai Ummu Ayyub?” Dia menjawab, 
“Tidak, demi Allah.” Maka dia berkata, “Sungguh Aisyah -demi 
Allah- lebih baik darimu.” Beliau berkata, “Maka turunlah Al Our'an, 
“Mengapa ketika kamu mendengarnya....” Al Hakim meriwayatkan 
dari Aflah (mantan budak Abu Ayyub), dari Abu Ayyub, sama seperti 
itu, dan dia menukil juga dari jalur lain, dia berkata, “Ummu Ath- 
Thufail berkata kepada Ubay bin Ka'ab...” lalu disebutkan seperti di 
atas. 

Te — A da Siau (Meminta maaf karena (perbuatan) 
Abdullah bin Ubay). Maksudnya, meminta siapa yang memberikan 
maaf atas tindakan Abdullah bin Ubay. Maksudnya, menegakkan 
keadilan dalam hal itu. Al Khaththabi berkata, “Kemungkinan 
maknanya adalah siapa yang memberikan maaf atas tuduhannya yang 
menyakitkan istriku, dan siapa pula yang mau memaafkanku jika aku 
memberikan hukuman atas keburukan yang dilakukannya?” Dalam 
hal ini, An-Nawawi menguatkan makna yang kedua. 


Dikatakan makna “man ya 'dziruni' (siapa yang memafkanku), 
artinya siapa yang menolongku. Ada juga yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah siapa membalas untukku. Makna ini sama seperti 
sebelumnya dan didukung perkataan Sa'ad, “Aku memberimu maaf 
atas sikapnya.” 


— Ji d 131 Par 38 (Telah sampai kepadaku gangguannya 
terhadap aki baitku). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, 
ii raj gd & nu Wal (Berikanlah pandangan kepadaku tentang 
Diana siang yang telah mencela keluargaku Jistriku)). Menurut 
Iyadh, dalam riwayat Al Ashili disebutkan 'abbanuu', dan ini 


merupakan salah satu dialek. Maknanya, mereka mencela atau 
menuduh istriku. Inilah yang menjadi pegangan, karena kata al aban 
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artinya tuduhan. Ibnu Al Jauzi berkata, “Maksudnya, mereka 
melemparkan tuduhan yang keji.” 


Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, Hai aa P3 “ Jku 
(Apa urusan orang-orang yang menyakitiku pada istriku). bai Hathib 
menukil dengan redaksi, :— Hd Ik da SEN sa jak Ya 
an (Siapa yang memaafkanku terhadap orang yang menyakitiku 
pada istriku dan mengumpulkan di rumahnya orang-orang yang 


menyakitiku). Dalam riwayat Al Ghassani yang dikutip di atas 
disebutkan, (ki Hy art: 2 5 (Pada kaum yang mencaci maki 


keluargaku). Lalu ditambahkan, ti Sgm CA He ale L (Aku tidak 
mengetahui pada mereka keburukan saing sekali). 

1 | 33 tg (Dan mereka menyebutkan seorang laki-laki). 
Ath-Thabari menambahkan dalam riwayatnya, Wil (yang shalih). 


Sementara Abu Uwais menambahkan dalam riwayatnya, “Adapun 
Shafwan bin Al Mu'aththal duduk di pinggir Hassan, lalu menebasnya 
dengan pedang. Hassan berteriak dan Shafwan melarikan diri. Lalu 
Nabi SAW meminta Hassan agar menghibahkan tebasan itu dan 
Hassan pun menghibahkannya.” 

Ceri Hina pp Nata sa (Sa'ad bin Mu'adz Al Anshari berdiri). 
Demikian tercantum di tempat ini dan dalam riwayat Ma'mar serta 
mayoritas murid Az-Zuhri. Sementara dalam riwayat Shalih bin 
Kaisan disebutkan, “Sa'ad -saudara bani Abdul Asyhal- berdiri.” Lalu 
dalam riwayat Fulaih disebutkan, “Sa'ad berdiri”, yakni tanpa 
menyebutkan nasabnya. Namun, jelas bahwa dia adalah Sa'ad bin 
Mu'adz berdasarkan keterangan dalam riwayat pada bab ini. 
Mengenai perkataan syaikh guru kami Al Outhub Al Halabi 
disebutkan, “Dalam naskah yang kami dengar disebutkan, “Sa'ad bin 
Muadz berdiri”, sementara di tempat lain disebutkan, “Sa'ad -saudara 
bani Abdul Asyhal- berdiri', maka kemungkinan yang dimaksud 
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adalah selain Sa'ad bin Mu'adz, sebab dalam bani Abdul Asyhal 
terdapat sejumlah sahabat yang bernama Sa'ad. Diantara mereka 
adalah Sa'ad bin Zaid Al Asyhali. Dia ikut dalam perang Badar dan 
mengurusi tawanan bani Ouraizhah yang dijual di Najed. Dia 
disebutkan dalam sejumlah riwayat dan salah satunya dalam khutbah 
Nabi SAW saat sakit yang membawa kematiannya.” Dia (Al Outhub) 
juga berkata, “Ada kemungkinan dialah yang berbicara pada kisah 
tentang berita dusta.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkara yang membawanya kepada 
hal itu adalah apa yang dikemukakan Iyadh dan selainnya berupa 
kemusykilan mengenai penyebutan Sa'ad bin Mu'adz berkenaan kisah 
ini. Adapun kemungkinan yang dikemukakannya tertolak oleh 
penegasan riwayat ketiga dengan lafazh “Sa'ad bin Mu'adz.” 
Selanjutnya saya akan menyebutkan perkataan dan jawaban Iyadh 
tentangnya. Iyadh berkata, “Dalam penyebutan Sa'ad bin Mu'adz 
pada hadits ini terdapat kemusykilan yang tidak diperbincangkan, dan 
hal ini telah disinyalir sebagian guru kami. Perkara yang dimaksud 
bahwa berita dusta terjadi pada perang Al Marisi”, pada tahun ke-6 H 
menurut keterangan Ibnu Ishag, sementara Sa'ad bin Mu'adz 
meninggal karena lemparan panah yang dideritanya pada perang 
Khandak, maka dia berdoa kepada Allah agar tetap dibiarkan hidup 
hingga memberi keputusan terhadap bani Ouraizhah. Kemudian 
lukanya pecah dan dia meninggal karenanya. Peristiwa ini terjadi 
tahun ke-4 menurut semua ulama, kecuali apa yang diklaim Al Wagidi 
bahwa ia terjadi pada tahun ke-5 H.” Dia berkata, “Terlepas dari 
semua itu, sesungguhnya penyebutan Sa'ad bin Mu'adz dalam kisah 
ini tidak dapat diterima, dan yang lebih sesuai dia adalah Sa'ad yang 
lain. Oleh sebab itu, Ibnu Ishag tidak menyebutkannya dalam 
riwayatnya dan hanya menisbatkan dialog pertama dan kedua antara 
Usaid bin Hudhair dan Sa'ad bin Ubadah.” Dia berkata, “Sebagian 
guru kami berkata kepadaku, “Mungkin saja keberadaan Sa'ad pada 
peristiwa Al Marisi” dibangun di atas perselisihan tentang sejarah 
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perang Al Marisi”. Imam Bukhari meriwayatkan dari Musa bin Ugbah 
bahwa perang itu terjadi pada tahun ke-4 H, demikian juga perang 
Khandak pada tahun ke-4 H, maka bisa saja Al Marisi” terjadi 
sebelumnya, sebab Ibnu Ishag menegaskan bahwa perang Al Marisi” 
terjadi pada bulan Sya'ban dan perang Khandak terjadi pada bulan 
Syawal. Jika keduanya berada pada tahun yang sama, bisa saja perang 
Al Marisi' terjadi sebelum perang Khandak. Dengan demikian, tidak 
ada halangan jika Sa'ad bin Mu'adz ikut menyaksikannya. 


Pada pembahasan tentang peperangan telah kami sebutkan 
bahwa yang Shahih dalam penukilan dari Musa bin Ugbah adalah 
perang Al Marisi' terjadi pada tahun ke-5 H. Adapun yang dinukil 
Imam Bukhari darinya bahwa ia terjadi pada tahun ke-4 H merupakan 
satu kesalahan. Yang benar bahwa perang Khandak juga terjadi pada 
tahun ke-5 H, menyelisihi pernyataan Ibnu Ishag, sehingga benarlah 
jawaban yang disebutkan di atas. Diantara mereka yang menegaskan 
bahwa perang Al Marisi” terjadi pada tahun ke-5 adalah Ath-Thabari. 


Pendapat ini digoyahkan oleh perkara yang mereka tidak 
singgung sama sekali, yaitu pernyataan Ibnu Umar bahwa dia bersama 
mereka pada perang bani Musthalig, yaitu Al Marisi”, sebagaimana 
haditsnya telah disebutkan pada pembahasan tentang peperangan. 
Kemudian dalam kitab Shahihain disebutkan bahwa dia mengajukan 
diri pada perang Uhud, tetapi tidak diperkenankan Nabi SAW. Lalu 
dia kembali mengajukan diri pada perang Khandak dan 
diperkenankan. Jika awal peperangan yang diikuti adalah perang 
Khandak dan telah jelas dia turut pada perang Al Marisi', maka 
konsekuensinya bahwa perang Al Marisi” terjadi sesudah perang 
Khandak. Dengan demikian, kemusykilan di atas tetap ada. 


Mungkin dijawab bahwa keberadaan Ibnu Umar pada perang 
bani Al Musthalig tidak berarti dia ikut berperang. Bisa saja dia hanya 
menyertai bapaknya dan tidak ikut langsung berperang, sebagaimana 
juga hal itu terjadi pada Jabir, dia memberikan air kepada sahabat- 
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sahabatnya pada perang Badar, tetapi dia tidak ikut berperang menurut 
kesepakatan. 


Al Baihagi menempuh cara lain untuk menjelaskan pokok 
kemusykilan ini berdasarkan bahwa perang Khandak terjadi sebelum 
perang Al Marisi”. Dia berkata, “Mungkin saja luka Sa'ad bin Mu'adz 
belum pecah sesudah selesai perang bani Ouraizhah, bahkan ini terjadi 
lebih akhir hingga pecah beberapa waktu kemudian, dan 
pembicaraannya pada kisah berita dusta terjadi di saat-saat tersebut. 
Barangkali dia tidak ikut dalam perang Al Marisi' karena sakitnya. 
Namun, itu tidak menjadi halangan baginya untuk menjawab Nabi 
SAW pada kisah berita dusta. Mengenai klaim dari Iyadh bahwa para 
ulama terdahulu tidak memperbincangkan kemuyskilan tersebut, maka 
saya tidak tahu siapa yang dia maksudkan. Bahkan perkara ini telah 
disinggung para ulama terdahulu, seperti Ismail Al Gadhi. Dia 
berkata, “Adapun yang lebih tepat bahwa perang Al Marisi” terjadi 
sebelum perang Khandak, karena hadits shahih dari Aisyah. Ibnu 
Hazm mempersoalkan hadits Aisyah, karena dia beranggapan bahwa 
perang Khandak terjadi sebelum perang Al Marisi'.” Persoalan ini 
disinggung juga oleh Ibnu Abdil Barr, “Riwayat mereka yang 
mengatakan Sa'ad bin Mu'adz turut berbicara pada kisah berita dusta 
dengan Sa'ad bin Ubadah adalah kesalahan. Hanya saja yang 
berdialog dengan Sa'ad bin Ubadah adalah Usaid bin Hudhair 
sebagaimana disebutkan Ibnu Ishag, dan inilah yang benar. Sebab 
Sa'ad bin Mu'adz meninggal ketika kaum muslimin kembali dari 
perang bani Ouraizhah tanpa ada perselisihan. Ini berarti dia tidak 
sempat mendapati perang Al Marisi” dan tidak pula menghadirinya.” 
Ibnu Al Arabi berlebihan -sebagaimana kebiasannya- seraya berkata, 
“Para periwayat sepakat bahwa penyebutan Ibnu Mu'adz pada kisah 
berita dusta adalah kesalahan.” Lalu pandangannya ini diikuti juga 
oleh Al Ourthubi. 
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ks S)451 (Aku memaafkanmu karenanya). Dalam riwayat Fulaih 
disebutkan, ds BA “1 an (Aku, demi Allah, memaafkanmu 
karenanya). Sementara dalam riwayat Ma'mar disebutkan, 4—2 Oya 
(Aku memaafkanmu karenanya). 

AI Ga SS | (Jika ia dari suku Aus). Yakni dari kabilah Sa'ad 
bin Mu'adz. 

—2 W' (Kami menebas lehernya). Dalam riwayat Shalih bin 
Kaisan, &4 —e (Aku akan menebasnya), hanya saja dia mengatakan 


yang demikian, karena dia adalah pemimpin mereka, maka dia 
menegaskan bahwa keputusannya pada mereka pasti akan terlaksana. 


Na NA La os O1 (Dan jika dia berasal dari saudara- 
saudara kami dari suku khazraj). Kata min yang pertama bermakna 


“sebagian” dan yang berikutnya berfungsi sebagai penjelasan. Oleh 
karena itu, tidak tercantum dalam riwayat Fulaih. 


Dt dai Gal (Engkau memerintahkan kepada kami dan kami 


melaksanakan perintahmu). Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, 
& —ta d—3 was “ Besi (Aku akan membawanya kepadamu dan kami 


melaksanakan perintahmu). 

OA Kala R9 BDS Ii Data Ar (Sa'ad bin Ubadah berdiri dan ia 
adalah pemimpin suku Shan: Dalam un aya Shalih bin Kaisan 
disebutkan, 983 dd "ye dab ab yi Olaa ai Lg OA aa Ia Ari 
a) ad Kama Im 3 Cp Satu (Seorang laki-laki dari suku Khazraj 


berdiri, dan ibu Hassan bin Tsabit adalah putri pamannya dari garis 
keturunan, yaitu Sa'ad bin Ubadah, dan dia adalah pemimpin suku 
Khazraj). Nama Ibu Hassan adalah Al Fari'ah binti Khalid bin 
Khunais bin Laudzan bin Abdud bin Zaid bin Tsa'labah. Kalimat, 
“dari garis keturunan” sesudah kalimat, “putri pamannya” merupakan 
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isyarat bahwa dia bukanlah putri pamannya secara langsung. Sebab 
Sa'ad bin Ubadah bertemu bersamanya pada Tsa'labah. Adapun 
penyebutan nasabnya telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 


bule 1) 3 J3 OS (Dan ia sebelumnya adalah seorang laki- 
laki yang shalih). Yakni sempurna kebaikannya. Dalam riwayat Al 
Wagidi dikatakan, (d 4£ Jk d3 B3 dia ak Kai 3 ledle US 
4— 9 (Dan dia adalah seorang yang shalih, tetapi kemarahan telah 
memuncak, dan meski demikian dia tidak dicela dalam agamanya). 

ja AN AS "S3, (Akan tetapi fanatisme telah membuatnya 
marah). Demikian kebanyakan periwayat menukil dengan kata, 
“ihtamalathu”, artinya membuatnya marah. Dalam riwayat Ma'mar 
yang dikutip Imam Muslim, dan juga dalam riwayat Yahya bin Sa'id 
yang dikutip Ath-Thabarani, disebutkan dengan kata, “Ijtahalathu”, 
artinya sifat fanatisme telah membuatnya melakukan tindakan bodoh. 
Versi kedua ini dibenarkan Al Wagsyi. 

ES YM ai #Aae— JW (Dia berkata kepada Sa'ad, 
“Engkau berdusta, demi Allah engkau tidak akan membunuhnya”). 
Maksudnya, dia berkata kepada Sa'ad bin Mu'adz. Kata “amr artinya 
tetap hidup, yaitu “umr (usia), hanya saja digunakan dalam konteks 
sumpah dengan kata, 'amr. 

Ja OT SERU ubah La 06 F3 43 Je 'yas V3 (Dan engkau tidak 
mampu untuk membunuhnya, sekiranya berasal dari kelompokmu 
niscaya engkau tidak ingin dia dibunuh).' Sikapnya yang menafsirkan 
kalimat, “Engkau tidak membunuhnya” dengan kalimat, «—£ 3 V5 
3 (Engkau tidak mampu membunuhnya), merupakan isyarat bahwa 
kaumnya menghalanginya untuk melakukan perbuatan itu. Adapun 





' Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, "Kalimat, 'sekiranya dia berasal dari 
kelompokmu... dan seterusnya', tidak tercantum dalam naskah yang ada pada kami. 
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kalimat, Ub3) 4 og “f3 (Sekiranya dia berasal dari kelompokmu), 
maka ini merupakan penafsiran kata, 445 (engkau berdusta), yakni 
dalam perkataanmu, —H£ 5 ai ya 0S Oo! (Jika dia berasal dari 
suku Aus, maka aku akan menebas lehernya). 


Sa'ad bin Ubadah menuduh Sa'ad bin Mu'ad berdusta 
sehubungan penegasannya akan membunuh penyebar berita tersebut 
jika berasl dari kelompoknya. Begitu juga jika berasal dari selain 
kelompoknya selama ada perintah untuk membunuhnya. Seakan-akan 
Sa'ad bin Ubadah berkata kepadanya, “Bahkan yang kami yakini 
justru kebalikan dari apa yang engkau katakan. Jika dia berasal dari 
kelompokmu, maka engkau tidak akan membunuhnya. Namun, jika 
dia berasal dari selain kelompokmu, maka engkau akan 
membunuhnya.” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa makna kalimat, 
“Engkau berdusta”, yakni engkau tidak akan membunuhnya, sebab 
Nabi SAW tidak menyerahkan keputusannya kepadamu. Oleh karena 
itu, engkau tidak mampu membunuhnya. 


Saya telah menjelaskan riwayat-riwayat lain dan faktor yang 
mendorong Sa'ad bin Ubadah untuk mengatakan apa yang telah dia 
katakan. Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, “Sa'ad bin Ubadah 
berkata, “Engkau tidak mengucapkan perkataan ini kecuali engkau 
mengetahui dia berasal dari suku Khazraj.” Dalam riwayat Ibnu 
Hathib disebutkan, “Sa'ad bin Ubadah berkata, “Wahai Mu'adz, demi 
Allah engkau tidak bermaksud menolong Rasulullah, tetapi ia 
hanyalah kedengkian antara kita di masa jahiliyah, dan kedengkian itu 
belum hilang dari dada kalian.” Ibnu Mu'adz berkata, “Allah lebih 


mengetahui apa yang aku inginkan.” 
Dalam Hadits Ibnu Umar disebutkan, —datdi J3 4 ci Wi 


? ara 


(sesungguhnya engkau menginginkan dengannya kembali ke masa 
Jahiliyah). Ibnu At-Tin berkata, “Perkataan Ibnu Mu'adz, “Jika dia 
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berasal dari Aus, maka aku akan menebas lehernya”, dia berkata 
demikian karena Aus adalah sukunya, dan mereka adalah bani Najjar. 
Dia tidak mengatakan demikian terhadap suku Khazraj, karena adanya 
persengketaan antara suku Aus dan Khazraj sebelum Islam, dan hal itu 
hilang seiring kehadiran Islam. Namun, sebagiannya masih tersisa 
karena harga diri.” Dia berkata, “Sa'ad bin Ubadah berbicara 
berdasarkan harga diri dan menafikan kekuasaan Sa'ad bin Mu'adz 
terhadap mereka, sementara dia berasal dari suku Aus.” Dia berkata, 
“Sa'ad bin Ubadah tidak bermaksud menyetujui apa yang dikatakan 
Abdullah bin Ubay. Hanya saja makna perkataan Aisyah, “dan 
sebelumnya dia adalah laki-laki yang shalih?, yakni sebelumnya dia 
tidak pernah melakukan tindakan karena membela harga diri 
kelompok. Bukan berarti dia membela orang-orang munafik.” 


Apa yang dikatakan Ibnu At-Tin ini adalah benar. Hanya saja 
pernyataannya bahwa bani Najjar adalah kaum Sa'ad bin Mu'adz 
adalah tidak benar. Bahkan mereka adalah marga Sa'ad bin Ubadah. 
Mereka pun pada dasarnya tidak disinggung dalam kisah ini. 


Salah seorang ulama menakwilkan apa yang terjadi antara Sa'ad 
bin Ubadah dan Sa'ad bin Mu'adz dengan penakwilan yang jauh 
sehingga terkesan bertele-tele. Dia mengklaim bahwa perkataan Sa'ad 
bin Ubadah, “Engkau tidak membunuhnya dan tidak mampu untuk 
membunuhnya”, yakni jika dia berasal dari suku Aus. Dia 
mengukuhkan hal itu dengan berdalil bahwa Ibnu Mu'adz tidak 
mengatakan kepada suku Khazraj, “Kami menebas lehernya”, bahkan 
dia mengatakan yang demikian hanya kepada suku Aus. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa Ibnu Ubadah mengucapkan perkataan itu bukan 
karena fanatik terhadap kaumnya, sebab jika berdasarkan fanatisme 
golongan, maka dia tidak akan ditentang oleh selain kelompoknya. 
Dia berkata, “Penyebab perkataan itu bahwa yang terlibat langsung 
dalam berita dusta menampakkan keislaman, sementara Nabi SAW 
tidak membunuh mereka yang menampakkan keislamannya. 
Maksudnya, kaumnya akan menghalangi siapa yang akan membunuh 


422 — FATHUL BAARI 


penyebar berita itu, karena tidak ada perintah dari Nabi SAW untuk 
membunuhnya. Seakan-akan dia berkata, “Jangan katakan apa yang 
tidak engkau lakukan dan jangan menjanjikan apa yang tidak mampu 


29 29 


engkau tepati. 


Kemudian dia menjawab perkataan Aisyah, “Sifat fanatisme 
telah membuatnya marah”, bahwa Aisyah saat itu sedang gundah 
karena berita tersebut. Bisa saja ada dalam pemahamanya apa yang 
lebih kuat darinya, lalu dia menjawab perkataan Usaid bin Hudhair 
yang akan disebutkan berikut bahwa dia memahami perkataan Ibnu 
Ubadah sebagaimana makna zhahirnya, dan tersembunyi baginya 
bahwa perkataan itu memiliki indikasi yang lain. Demikian yang dia 
katakan, tetapi jelas terkesan dipaksakan. 


Perkataannya, “Aisyah berkata demikian karena hatinya sedang 
gundah”, tidak dapat diterima, karena yang demikian hanya bisa 
terjadi sekiranya Aisyah mengatakannya ketika fitnah itu berlangsung, 
padahal kenyataannya Aisyah menceritakannya sesudah berlalu masa 
yang sangat lama, hingga sempat didengar oleh Urwah dan selainnya 
di kalangan tabi'in, sebagaimana telah saya sinyalir. Tentu saja saat 
menceritakannya, kegundahan tersebut tak ada lagi. Adapun yang 
benar, Aisyah memahami hal itu saat kejadiannya sesuai faktor 
pendukung kondisi yang ada. 


Mengenai kalimat, “Engkau tidak mampu membunuhnya”, 
padahal Sa'ad bin Mu'adz tidak mengatakan akan membunuhnya - 
sebagaimana yang dia katakan sekiranya penyebar berita dusta dari 
kalangan Aus- karena Sa'ad bin Ubadah memahami perkataan Ibnu 
Mu'adz, “Engkau memerintahkan kami dengan perintahmu”, yakni 
jika engkau memerintahkan kami untuk membunuhnya niscaya kami 
pun akan membunuhnya, dan jika engkau memerintahkan kaumnya 
untuk membunuhnya maka mereka pun akan membunuhnya. Untuk 
itu, Sa'ad bin Ubadah menafikan kemampuan Sa'ad bin Mu'adz untuk 
membunuh penyebar berita dusta itu jika ia berasal dari kalangan 
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Khazraj, karena dia mengetahui beliau SAW tidak akan 
memerintahkan selain kaumnya untuk membunuhnya. Seakan-akan 
Sa'ad bin Ubadah membuat Sa'ad bin Mu'adz berputus asa untuk 
membunuhnya secara langsung. Hal itu didasarkan pada sifat 
fanatisme yang disinyalir oleh Aisyah. Namun, pernyataannya ini 
tidak mesti dipahami sebagai penolakan terhadap perintah Nabi SAW 
untuk membunuh orang yang dimaksud, dan tak bisa pula dipahami 
sebagai pembangkangan terhadap perintah beliau SAW. Sangat jauh 
bagi Sa'ad bin Ubadah dari hal seperti itu. 


Al Maziri memberi legitimasi atas perkataan Usaid bin Hudhair 
kepada Sa'ad bin Ubadah, “Sesungguhnya engkau munafik”, bahwa 
dia mengucapkannya, karena dorongan emosi yang memuncak dan 
penekanan dalam mencegah sikap Sa'ad bin Ubadah yang berdebat 
untuk Ibnu Ubay dan selainnya. Maksudnya, bukan kemunafikan yang 
berarti menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran. 
Dia berkata, “Barangkali beliau SAW tidak mengingkari perkataan 
Usaid karena alasan tersebut.” 


3 0 Ao 


La Ii Kel BW (Usaid bin Hudhair berdiri). Nasabnya telah 


disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan. 


2.8. 


3—a — dam — Ui! yan (Dia adalah putra paman Sa'ad bin 
Mu'adz). Maksudnya, berasal dari marganya. Karena Usaid bin 
Hudhair bukan putra paman Saad bin Mu'adz secara langsung, sebab 
nasab Sa'ad adalah Sa'ad bin Mu'adz bin An-Nu'man bin Umru' Al 
Oais bin Zaid bin Abdu Al Asyhal. Sedangkan Usaid adalah Ibnu 
Hudhair bin Simak bin Atik bin Umru' Al Gais. Maka keduanya 
berkumpul pada Umru' Al Oais. Jumlah perantara di antara keduanya 
hingga Umru' Al Oais adalah sama. 


ISI Ai Add IS 83 y sand JW (Dia berkata kepada Sa'ad 
bin Ubadah, “Engkau berdusta, demi Allah, sungguh kami akan 
membunuhnya.”). Yakni kami akan tetap membunuhnya meski ia 
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berasal dari kalangan Khazraj, jika Nabi SAW memerintahkan kami, 
dan tidak ada bagi kamu kemampuan untuk menghalangi kami 
melaksanakan perintah tersebut. 

ee MY “ Jt GIA Wb (Sesungguhnya engkau munafik 
membela orang-orang munafik). Usaid mengucapkannya kepada 
Sa'ad bin Ubadah sebagai sikap keras dalam menentang perkataan 
yang diucapkannya. Adapun maksud perkataannya, “Sesungguhnya 
engkau munafik”, yakni mengerjakan perbuatan orang-orang munafik. 
Lalu dia menafsirkannya dengan perkataannya, “membela orang- 
orang munafik”. Dia menjawab perkataan Sa'ad bin Ubadah, “Engkau 
dusta, engkau tidak akan membunuhnya”, dengan perkataannya, 
“Engkau dusta, sungguh kami akan membunuhnya.” 


Al Maziri berkata, “Perkataan Usaid ini maksudnya bukan nifak 
dalam arti kufur, bahkan yang dimaksud adalah menampakkan rasa 
kasih sayang terhadap suku Aus, kemudian tampak darinya pada kisah 
ini perkara yang berlawanan dengan hal itu sehingga serupa dengan 
keadaan orang munafik, sebab hakikat nifak adalah menampakkan 
sesuatu dan menyembunyikan selainnya. Barangkali inilah alasan 
sehingga Nabi SAW tidak mengingkari perkataan Usaid.” 


—3 (Maka terjadi keributan). Ta mengacu pada pola kata 


tafaa 'ala dari kata tsaurah (pergolakan). Adapun makna “kelompok? 
di sini adalah kabilah, yakni sebagian mereka bangkit menghampiri 
sebagian yang lain disertai kemarahan. Dalam hadits Ibnu Umar 
disebutkan, di Je daa cp Sala Ar) (Sa'ad bin Mu 'adz berdiri dan 


menghunus pedangnya). 

| ti of I—h (—? (Hingga mereka berkeinginan untuk saling 
membunuh). Ibnu Juraij menambahkan dalam riwayatnya tentang 
kisah berita dusta di tempat ini, «S4 Hand an JB : pi Ll JB 
Badi (Sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, “Tempat 
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perjanjian dengan kamu adalah di Al Harrah”). Maksudnya, tempat 
di pinggiran kota Madinah, yang mereka jadikan tempat berperang. 


ya — eni ia Ang ala FI Fu Ai Ne J3 5 (Rasulullah 
SAW terus berusaha menenangkan mereka hingga mereka diam). 
Dalam riwayat Ibnu Hathib disebutkan, 42 aa S3 daa 1 “Jp 5 


Dp! fa— (—? (beliau terus memberi isyarat dengan tangannya 


kepada orang-orang ke segala arah aneee suara menjadi tenang). 
Dalam riwayat Fulaih disebutkan, ! ra aa Hanin s: Fa (Beliau turun 


(dari mimbar), lalu menenangkan mereka hingga diam). Sementara 
dalam riwayat Atha' Al Khurrasani dari Az-Zuhri disebutkan, '—- 


H3 (Beliau menghalangi di antara mereka). 


3 eh Ka (Aku tinggal pada hariku itu). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, &— X3 (aku menangis). Ia adalah riwayat 
Fulaih, Shalih, dan lainnya. 

Sae Ni ae (Dipagi hari kedua orang tuaku berada di 
sisiku). Yakni keduanya datang dari rumahnya ke tempat Aisyah: 
Bukan berari Aisyah pulang ke rumahnya dari tempat keduanya. 
Dalam riwayat Muhammad bin Tsaur dari Ma'mar yang dikutip Ath- 
Thabari disebutkan, Sg! cw vi, (Aku berada di rumah kedua orang 
tuaku). 

03 gd LK 3G, (Aku telah menangis dua malam satu hari). 
Yakni malam dimana Ummu Misthah menceritakan kejadian padanya 
dan hari dimana Nabi SAW berkhutbah, ditambah malam berikutnya. 
Dalam riwayat Fulaih disebutkan, 493 4d C—55 145 (Aku telah 
menangis dua malamku dan satu hari). Seakan-akan penisbatan kedua 
malam itu kepada dirinya, karena apa yang terjadi terhadap dirinya 
pada kedua malam tersebut. 
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3 kans saat ba aa Dalam riwayat Al Kasymihani 


0 


ae ss 1 ol Oa (Keduanya mengira tangisan akan 
memecahkan hatiku). Dalam riwayat Fulaih disebutkan, SL —& 
(hingga aku mengira). Kedua versi ini mungkin dipadukan bahwa 
mereka semua mengira seperti itu. 

ui (Seorang meminta izin). Demikian yang tercantum. 


Namun, dalam kalimat ini terdapat bagian yang tidak disebutkan 
secara redaksional, dimana seharusnya adalah, “Seorang perempuan 
datang dan minta izin.” Sementara dalam riwayat Fulaih disebutkan, 3! 


PPA ANA NN aa ata 
Cs5tul (Tiba-tiba seorang perempuan minta izin). 


oral oa Bat (Seorang perempuan dari kalangan Anshar). Saya 


belum menemukan keterangan tentang nama perempuan yang 
meminta izin tersebut. 


Op BE “5 &9 (Ketika kami dalam keadaan seperti itu). Dalam 


20. 0. 


riwayat Al Kasymihani disebutkan, WS as L9 (Ketika kami dalam 


keadaan demikian). Ini adalah riwayat Fulaih, sedangkan yang 
pertama adalah riwayat Shalih. 


Ay Hen lo A1 Ipa) Cie JS (Rasulullah SAW masuk 
kepada kami). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, aoi 
PA ta Ap pe la aka A1 Jp PE JP AANG b koate Gal 
Pom Cm SS 3 gi His 185 (Pagi harinya kedua orang tuaku 
berada di sisiku. Keduanya senantiasa demikian hingga Rasulullah 


SAW masuk dan melaksanakan shalat Ashar. Kedua orang tuaku telah 
menyanggahku dari kanan dan kiriku). Dalam riwayat Ibnu Hathib 


disebutkan, Sy pa JP Lok Ha pk EA Gin Nag sa 38, 
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(Rasulullah SAW datang hingga duduk di atas tempat tidur depanku). 
Kemudian dalam hadits Ummu Ruman disebutkan, Om — Ae Si 


NIS WA Is Bi hang Para Ai So aa of Keju) peni Ka LS di 
RB SENAS Eiae UR 1JB syaa LAI WAS ISU ola Ol L JB 
Ie Dak «xi (Sesungguhnya Aisyah dalam keadaan seperti itu dan 


sedang menderita demam yang tinggi. Ketika Nabi SAW masuk, 
beliau mendapati Aisyah demikian. Beliau bertanya, “Bagaimana 
keadaannya?” Dia (Ummu Ruman) berkata, “Dia menderita demam 
yang sangat tinggi”. Beliau bersabda, “Barangkali karena cerita 
yang diperbincangkan?” Dia menjawab, “Benar!” Maka Aisyah pun 
duduk). 

AB HAN Un Uh el Ya UI ab Ie 
(beliau belum pernah duduk sebelumnya di sisiku sejak dikatakan apa 
yang dikatakan, dan telah berlalu satu bulan tidak diturunkan wahyu 
kepadanya tentang urusanku). As-Suhaili meriwayatkan bahwa 
sebagian ahli tafsir menyebutkan lamanya adalah sekitar 31 hari, maka 
dalam riwayat di atas bilangan satuannya tidak diperhitungkan. Dalam 
riwayat Ibnu Hazm dikatakan lamanya adalah 25 hari atau lebih. 
Dalam hal ini mungkin untuk digabungkan bahwa ia adalah waktu 
antara kedatangan Aisyah ke Madinah dan turunnya Al Our'an 
berkenaan dengan kisah berita dusta. Adapun penetapan satu bulan 
adalah waktu yang awalnya Aisyah datang ke rumah orang tuanya 
setelah sampai berita kepadanya. 


4453 (Beliau bersyahadat). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, 5 Pig & iven) (Beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya). 

IS NAS Sg sak RU S$ Ie 4 3ag Ul (Ammaa ba'du, wahai 


Aisyah, sesungguhnya sampai kenuduki tentang dirimu begini dan 
begini). Ia adalah kiasan tentang berita dusta yang dituduhkan 


428 — FATHUL BAARI 


kepadanya. Saya tidak melihat pada satu jalur pun penegasan akan 
kalimat yang dimaksud. Barangkali analogi itu dari perkataan Nabi 
SAW secara langsung. Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 4456 4 
S3 Wa ind ci bg AN HB AI Jp La HA KOS BU) (Wahai 
Aisyah, sesungguhnya telah sampai kepadamu perkataan orang- 
orang, maka bertakwalah kepada Allah, seandainya engkau telah 
melakukan keburukan maka bertaubatlah). 

A1 Ai pt 2 3 si DB (Jika engkau terbebas darinya, niscaya 
Allah akan membebaskanmu). Yakni melalui wahyu yang diturunkan 
tentang itu, baik berupa Al Our'an maupun lainnya. 

Hi ai 1 ah, (Jika engkau telah menyentuh suatu dosa). 
Yakni terjadi dari dirimu perbuatan yang menyalahi kebiasaan. Inilah 
hakikat dari makna kata ilmaam. 

— & — as & Aa (Mohonlah ampunan kepada Allah dan 
bertaubatlah kepada-Nya). Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, «& $ 2 
— (Kemudian bertaubatlah kepadanya). Sementara dalam riwayat 
Abu Uwais disebutkan, # ci—basi —& o! BT AA y—3 st adi 
(Sesungguhnya engkau termasuk perempuan keturunan Adam, Jika 
engkau telah melakukan kesalahan maka bertaubatlah). 

tm FI Oi Hi Du 5 Al Sa S1 adi og (Sesungguhnya 
seorang hamba apabila mengakui dosanya kemudian bertaubat, maka 
Allah akan menerima taubatnya). Ad-Dawudi berkata, “Nabi SAW 
memerintahkan Aisyah mengaku dan tidak menganjurkannya untuk 
menyembunyikan, adalah untuk membedakan antara istri-istri Nabi 
SAW dan selain mereka. Istri-istri belian SAW wajib mengaku atas 
apa yang terjadi pada mereka dan tidak menyembunyikannya. Sebab 


tidak halal bagi seorang Nabi tetap memperistrikan perempuan yang 
telah melakukan perbuatan seperti itu. Berbeda dengan perempuan- 
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perempuan lain yang dianjurkan menyembunyikan hal serupa.” 
Pernyataan Ad-Dawudi ditanggapi Iyadh seraya berkata, “Dalam 
hadits tidak ada keterangan yang mengindikasikannya. Bahkan tidak 
ada keterangan yang menyatakan beliau memerintahkan Aisyah untuk 
berterus terang. Beliau hanya memerintahkan Aisyah memohon 
ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya, yakni antara dia 
dengan Tuhan-Nya. Maka tidak ada ketegasan perintah mengakui 


” 


perbuatannya secara terus terang di hadapan manusia.” Namun, 
konteks jawaban Aisyah mendukung pernyataan Ad-Dawudi. Hanya 
saja yang diakui menurutnya bukan kemutlakannya. Maka 
perhatikanlah. Adapun pernyataan Iyadh didukung riwayat Hathib, 
A1 Io A! Ep 33 4 FI SAK Wb eh Su Te JB IE 
3 ska Ang 3 ale (Misyah berkata, “Bapakku berkata, Jika engkau telah 


melakukan sesuatu maka mohonlah ampunan kepada Allah, dan jika 
tidak maka beritahukan kepada Rasululah SAW tentang permintaan 
maafmu'.”). 


3 ai (Air mataku berhenti). Yakni tidak lagi keluar. Al 
Ourthubi berkata, “Penyebabnya bahwa sedih dan emosi apabila salah 


satunya menimpa seseorang, maka air mata akan lenyap karena 
panasnya musibah.” 

Sad — — (Sampai aku tidak merasakan). Yakni tidak 
mendapati. 

Lai AAN LI JB Ka plg MEA Gito At Iga) Tera lah 
J —ii (aku berkata kepada bapakku, “Jawablah Rasulullah SAW atas 
apa yang beliau katakan.” Dia berkata, “Demi Allah, aku tidak.tahu 
apa yang harus aku katakan”). Dikatakan, Aisyah mengatakan seperti 
itu kepada bapaknya, meski pertanyaan berkenaan dengan perkara 
batin yang tidak diketahui oleh bapaknya. Hal itu sebagai isyarat 


bahwa apa yang ada dalam batinnya tidak menyelisihi zhahirnya. 
Seakan-akan Aisyah berkata kepada bapaknya, “Bersihkan namaku 
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dengan apa yang engkau sukai, dan engkau sangat yakin akan 
kebenaran yang engkau katakan.” Hanya saja Abu Bakar menjawab 
dengan perkataannya, “Aku tidak tahu”, karena dia seorang yang 
antusias mengikuti Rasulullah SAW. Maka dia memberi jawaban 
yang sesuai dengan pertanyaan dari segi maknanya. Disamping itu, 
meski Abu Bakar yakin bahwa anaknya terbebas dari tuduhan itu, 
tetapi dia tidak suka melakukan sendiri upaya membersihkan nama 
baik anaknya. Demikian juga jawaban atas perkataan ibunya, “Aku 
tidak tahu.” Dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, “Dia 
berkata, “Apa yang harus aku katakan?” Dalam riwayat Abu Uwais, 
“Aku berkata kepada bapakku, “Jawablah!” Dia berkata, “Aku tidak 
akan melakukannya, dia adalah Rasulullah SAW yang wahyu turun 


2 49 


kepadanya”. 

oi as Hai Y Sad Ka Ine Ui ada (Aisyah berkata, 
“Aku berkata, “Sementara aku adalah perempuan yang masih muda, 
dan tidak banyak membaca Al Our 'an”.). Aisyah mengucapkan hal 
ini sebagai legitimasi atas sikapnya yang tidak mampu menyebut 
nama Ya'gub AS seperti yang akan disebutkan. Dalam riwayat 


Hisyam bin Urwah disebutkan, 46 &4517 dl Lishd DAYA Oo Ad Lada 


2g Gl ia 2 Hai P3 Le (Ketika keduanya tidak menjawabnya, maka aku 
bersyahadat dan memuji Allah serta menyanjung-Nya dengan apa 
yang layak bagi-Nya. Kemudian aku berkata, “Amma ba du ”). Dalam 
riwayat Ibnu Ishag disebutkan, :&-—8 #5 LSI Djakal (JP atau! Lola 
at 333 Usa Di y “ (Ketika keduanya membisu atas diriku, maka 
air mataku bercucuran dan aku menangis. Kemudian aku berkata, 


“Demi Allah, aku tidak bertaubat selama-lamanya dari apa yang 
mereka perbincangkan”.). 


Semi DD pn & (Hingga tetap dalam diri kalian). Dalam 


riwayat Fulaih disebutkan dengan kata waggara (tertancap). 
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dg Site) (Kalian membenarkannya). Dalam riwayat Hisyam bin 
Urwah disebutkan, #74 7 p—bly d4 se—iSi UH (Kalian telah 
memperbincangkannya dan diserap oleh hati kalian). Aisyah 
mengatakan hal ini -meski tidak seperti yang sebenarnya-sebagai 
perbandingan atas sikap mereka yang demikian serius dalam meneliti 
urusannya. Sementara dia —yang mengetahui kebersihan dirinya dan 
kedudukannya- beranggapan bahwa bagi yang mendengar berita itu 
agar mendustakannya. Namun, alasan mereka adalah mereka ingin 
membantah siapa yang menyebarkan berita dusta tersebut, maka tidak 
cukup hanya dengan membantah apa yang mereka katakan atau 
berdiam diri. Bahkan harus meneliti secara cermat sehingga dapat 
membantah tuduhan mereka. Atau yang dimaksud oleh Aisyah adalah 
mereka yang membenarkan perkataan para penyebar berita dusta. 
Hanya saja dia menggabungkan juga mereka yang tidak 
mendustakannya. 


OT S Bara Y (Kalian tidak akan mempercayaiku akan hal itu). 
Yakni kalian tidak akan meyakini kebenaranku. Dalam riwayat 
Hisyam bin Urwah disebutkan, (S5 iis aa 35 b (Tidaklah hal itu 
bermamfaat bagiku di sisi kamu). Lalu pada bagian kedua, dia 
mengatakan, Pan (Sungguh kalian akan membenarkanku). Hanya 


saja Aisyah mengatakan demikian, karena seseorang diberi sanksi atas 
pengakuannya. Dalam hadits Ummu Ruman disebutkan, Y ——ilx “ 


PA Y —i3 kap Pa (Sekiranya aku bersumpah kamu tetap 


tidak membenarkanku. Jika aku mengatakan maka kalian tidak akan 
memaafkanku). 


Ni —$ A—i — “1 (Demi Allah, aku tidak mendapatkan 
perumpamaan untuk kalian). Dalam riwayat Shalih, Fulaih, dan 
Ma'mar disebutkan, Ye—4 3 —i L (Aku tidak mendapatkan 
perumpamaan bagi kalian dan aku). 
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Tim 9 ) J3 Y (Kecuali perkataan bapakku, yaitu Yusuf). Ibnu 
Juraij menambahkan dalam riwayatnya, Zommw! — ES (Namanya 
hilang dari ingatanku). Sementara dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, &J£ 'usi Dan aa! Tama, (Aku mencari nama Ya 'gub 
namun aku tidak mampu). Kemudian dalam riwayat Abu Uwais 
disebutkan, By—dl SI SUS Tya 0g Kd DAK Sal Lama (Aku lupa 
nama Ya gub karena tangisan dan panasnya hati yang menimpaku). 
Dalam hadits Ummu Ruman disebutkan, 4—43 L #—irS (Siman io 
(Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti Ya 'gub 
dan anak-anaknya). Namun, riwayat ini dikutip dari segi makna, 
karena dalam riwayat Hisyam dan selainnya ditegaskan bahwa dia 
tidak mampu mengingat nama bapaknya Yusuf. 


—3 enda Sip 4 (Kemudian aku berpindah dan 
berbaring di atas tempat tidurku). Ibnu Juraij menambahkan, Bing 


Mandi P5 3 (Aku memalingkan wajahku ke arah tembok). 


Sa HR Op ing Il Bi tb Ui, (Dan aku saat itu 
mengetahui bahwa aku terbebas dari tuduhan dan Allah akan 
membebaskanku dengan kebersihanku). Ibnu At-Tin mengklaim 
bahwa dalam riwayatnya disebutkan, —A di of, yakni dengan 
tambahan huruf nun pada bagian akhir. Dia berkata, “Versi ini kurang 
berdasar, karena nun wigaayah (nun yang digunakan untuk 
menghindari tanda di akhir huruf kata benda) tidak masuk pada kata 
kerja untuk menghindarkannya dari tanda kasrah. Sedangkan kata 
benda maka diberi tanda kasrah sehingga tidak butuh pada huruf nun.” 
Adapun yang kami temukan dalam semua riwayat menyebutkan, apa 


tanpa tambahan huruf nun. Kalaupun apa yang dikatakannya benar, 
maka kata seperti itu ditemukan dalam sebagian dialek. 
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AE ad ii 3 ag uj  B  u an 3 
Alb HA &i Ate of u Fi (Akan tetapi demi Allah, aku tidak pernah 
menduga Allah menurunkan wahyu yang dibaca tentang urusanku, 
sungguh urusanku dalam diriku lebih rendah daripada harus 
diperbincangkan Allah dengan suatu urusan). Yunus menambahkan 
kata (4& (dibaca) dalam riwayatnya. Dalam riwayat Fulaih disebutkan, 
SA Pe oral, Ate ol Ya (Daripada membicarakan dalam urusanku 
dengan Al Our'an). Kemudian dalam riwayat Ibnu Ishag 
ditambahkan, 4— k23 tell! 9 IR (dibaca di masjid-masjid dan 
dibaca saat shalat). 

Ing HE AN je Si Iya) 8) UAN (Demi Allah, tidaklah 
Rasulullah SAW berbalik). Yakni belum meninggalkan tempat. 
Bentuk dasar kata raama adalah ar-riim. Berbeda dengan raama yang 
bermakna “menuju' dimana bentuk dasarnya adalah ar-ruum. Kedua 
kata ini berbeda pada bentuk kata kerja mudhari' (present tense). 
Dikatakan, raama — yaruumu - rauman dan raama - yariimu - riiman. 
Lalu pada riwayat ini pelaku sengaja tidak disebutkan. Sementara 
dalam riwayat Shalih, Fulaih, Ma'mar, dan selain mereka tercantum 
kata, “majlisnya”, yakni beliau belum meninggalkan tempat 
duduknya. 

KI Jai ya Ip CP Y3 (Dan tidak seorang pun yang keluar dari 
ahli bait). Yakni orang-orang yang saat itu hadir di rumah tersebut. 
Kemudian dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, Ape) Si d3 
pPla ya aa Pat AT do (Allah menurunkan kepada Rasul-Nya saat 
itu juga). 

Aga Re bleh Os U dis (Beliau ditimpa burahaa' yang biasa 
menimpanya). Burahaa'" artinya demam yang tinggi. Ada juga yang 
mengatakan artinya adalah kesulitan yang sangat. Sebagian lagi 
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mengatakan, maknanya adalah panas yang tinggi. Dari sini diambil 
kata “baraha bii al hammu”, artinya kegelisahanku meneapai 


Pd 


puncaknya. Dalam riwayat Ishag bin Rasyid disebutkan, & SN 33 
(Dan ia adalah keringat). Makna inilah yang ditegaskan Ad-Dawudi. 
Namun, ini hanyalah penafsiran dari segi konsekuensi umum. Sebab 
kesulitan yang sangat umumnya akan menimbulkan keringat. Dalam 
riwayat Ibnu Hathib disebutkan, citea! o—) 8x24 e2w—4 (matanya 
melotot ke atap). Dalam riwayat Umar bin Abu Salamah dari 
bapaknya, dari Aisyah yang dikutip Al Hakim, 31 5! 053 (Jl si 





| Kai sist ai (Wahyu datang kepada beliau. Apabila wahyu datang 
kepada beliau maka keringat mengucur deras). Dalam riwayat Ibnu 
Ishag disebutkan, asi Gym 35 34 asah | Tai Lana &. P3 ga (Beliau 


menyelimuti dirinya dengan kain dan aku Welaah bantal dari kulit 
di bawah kepalanya). 
Ab Ja 3 ig SA FB BA Ta Olah Jia kia SA UH 
| tml di (Hingga keringat berjatuhan darinya bagaikan butiran 
mutiara, sementara beliau berada pada hari yang sangat dingin, 
karena beratnya perkataan yang diturunkan kepadanya). Al Jumaan 
artinya mutiara. Ada juga yang mengatakan ia adalah biji-bijian yang 
dibuat dari perak sehingga menyerupai mutiara. Ad-Dawudi berkata, 
“Ta adalah mutiara putih.” Namun, pengertian pertama lebih tepat. 
Tetesan-tetesan keringat beliau SAW diserupakan dengan mutiara, 
karena sifat dan keindahannya serupa. Ibnu Juraij menambahkan 
dalam riwayatnya, pelmm3 AE A1 ep di iyaa) Sl Pa land : SG pl Ju 
K3 BUS ganala iAgA VM LTE JI NG AH SAS UAN ya Iya Of asi 
(Abu Bakar berkata, “Aku pun melihat kepada Rasulullah SAW dan 
aku khawatir akan diturunkan dari langit apa yang tidak ada jalan 


k untuk menghindarinya. Lalu aku melihat kepada Aisyah ternyata 
wajahnya tampak ceria. Maka aku berharap yang demikian itu ada 
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|. 


padanya”). Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, c— 5 Us Ag vi eh 
At Je A Spa Pp Ga bd Gigi Bb 2 AI Ol, Ken. Sapu 
AN JA Va Gita AI Goa Gp Ol ya BA fail PAS 5 Ha el le 
(Adapun aku, demi Allah, aku tidak terkejut. Sungguh aku telah 
mengetahui bahwa aku bersih darinya dan Allah tidak akan 
menganiayaku. Sedangkan kedua orang tuaku, maka kesusahan hati 
Rasulullah SAW tidak hilang hingga aku mengira bahwa nyawa 
keduanya akan keluar karena takut akan datang dari Allah 
pembenaran apa yang dikatakan orang-orang). Serupa dengannya 
tercantum juga dalam riwayat Al Wagidi. 


Cara) 3 (Beliau tertawa). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 


PA 


disebutkan, A—sr rumoi 473 And IN PIK S3 (Lalu diangkat 
darinya dan aku melihat kegembiraan pada wajahnya dan beliau 
mengusap keningnya). Lalu dalam riwayat Ibnu Hathib disebutkan, 
Apa SANG II IN AI 3 Ulah IGO ASI ale J3 AT si 
dm -—3 (Demi yang memuliakannya dan menurunkan Al Kitab 


kepadanya, beliau terus tertawa hingga aku melihat gigi-gigi 
gerahamnya karena gembira. Kemudian beliau mengusap wajahnya). 


See II J3 HAN UT IG Ul ASI KS JA LIS (Adapun 
kalimat pertama yang diucapkannya adalah, wahai Aisyah, Allah 
Azza Wajalla telah membebaskanmu). Dalam riwayat Shalih bin 
Kaisan disebutkan, 4. 4 -Ju (Beliau berkata, Wahai Aisyah”). 
Sementara dalam riwayat Fulaih disebutkan, Stm! era b Te) Ju Ki 
353 KEREN (Beliau berkata kepadaku, “Wahai Aisyah, pujilah Allah, 
sungguh Dia telah membebaskanmu (membersihkan namamu) ). Lalu 
dalam riwayat Ma'mar disebutkan, «$ x4! (Bergembiralah). Demikian 


juga dalam riwayat Hisyam bin Urwah. At-Tirmidzi menukil melalui 


A 


2.» 


- 2 ra 2.3 5 : 
jalur ini dengan redaksi, A—istp BI! Ji kemih Kom G S3 (Berita 
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gembira wahai Aisyah. Sungguh Allah telah menurunkan tentang 
kebersihanmu). Dalam riwayat Umar bin Abi Salamah disebutkan, :J8 


Ke us Pi (Beliau bersabda, “Bergembiralah wahai Aisyah). 


Si — I— Fa ai Gi (Adapun Allah telah membebaskanmu 
(membersihkan nama baikmu)). Yakni melalui Al Gur'an yang 
diturunkan. 

AN YA Ip Ag YSS NI pi iB 
(Ibuku berkata, “Berdirilah kepadanya.” Aisyah berkata, “Aku 
berkata, "Demi Allah, aku tidak akan berdiri kepadanya dan aku tidak 
akan memuji kecuali Allah'.”). Dalam riwayat Shalih disebutkan, 
SAI BUY KA Yg SAAT Yg II PPNI Ag UB di ai UB 
BN di (Ibuku berkata kepadaku, 'Berdirilah kepadanya'. Aku 
berkata, “Demi Allah, aku tidak berdiri kepadanya dan tidak 
memujinya, dan aku tidak memuji kecuali Allah yang telah 
menurunkan pembebasan diriku (dari tuduhan) '.). Ath-Thabari 
meriwayatkan melalui jalur ini, 3) Ya IS (Aku memuji Allah 


bukan kepada kalian berdua). Dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, 
Mey 5 A ia ti (Aku berkata, “Dengan memuji Allah dan 


mencela kalian berdua'.). Sementara dalam riwayat Abu Uwais 
disebutkan, KS aa Y, 3 AI Kai (Kami memuji Allah dan tidak memuji 


kalian berdua). Lalu dalam hadits ramu Ruman dan juga hadits Abu 
Hurairah disebutkan, Bi Y WI Ii AH (Dia berkata, “Kami 


memuji Allah dan tidak memujimu”.). Dalam riwayat Umar bin Abi 
Salamah dan juga dalam riwayat Al Wagidi disebutkan riwayat yang 
serupa. Kemudian dalam riwayat Ibnu Hathib disebutkan, B55 Y FIp 


Uiteol X3 Y) (Demi Allah, kami tidak memujimu dan tidak memuji 


sahabat-sahabatmu). Dalam riwayat Migsam dan Al Aswad serta 
dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, &ibu—oi Ko55 Y Bibi Yg (Dan 
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kami tidak memujimu serta tidak memuji sahabat-sahabatmu). Al 
Aswad menambahkan dalam riwayatnya dari Aisyah, &! Jd — IA 


IE RS ella gai IBI gan pay ale St Jo (Rasulullah SAW 
memegang tanganku, lalu aku menarik tanganku darinya. Maka Abu 
Bakar menghardikku). 


Legitimasi bagi Aisyah dalam mengucapkan hal itu adalah apa 
yang dia sebutkan, yaitu sikap mereka yang tidak mau bersegera 
mendustakan apa yang disebarkan para pembawa berita dusta, padahal 
mereka mengetahui kebaikan perjalanan hidupnya. Ibnu Al Jauzi 
berkata, “Hanya saja Aisyah mengatakan hal itu sebagai sikap manja 
seperti halnya seorang kekasih bermanja kepada kekasihnya.” Ada 
pula yang berpendapat bahwa Aisyah mengisyaratkan keesaan Allah 
dengan perkataannya, “Dialah yang menurunkan pembebasanku 
(pembersihan nama baikku)”, maka sangat sesuai bila dalam pujian 
pun diesakan, tetapi ini tidak berkonsekuensi tidak adanya pujian 
sesudah itu. 


Mungkin juga dia berpegang kepada makna zhahir sabda beliau 
SAW kepadanya, “Pujilah Allah”. Maka dia memahaminya sebagai 
perintah untuk mengesakan Allah dalam pujian. Oleh karena itu, dia 
mengatakan seperti di atas. Adapun kalimat yang dia tambahkan, 
semuanya berasal dari emosinya. Ath-Thabari dan Abu Awanah 
meriwayatkan dari jalur Abu Hushain dari Mujahid, dia berkata, uu 


Bh on BR ULT #ha Uk SC Lo La IE ena AAL Nae ef ara 
ad la SJ HE NU AA Wol) SU al JB Uas JI Al He 
5 BPR aa Nana 3 e#38 £ £ g £ ' 
small V6 SB ISI li Up csi) (Aisyah berkata ketika turun pemberian 
maaf kepadanya, maka Abu Bakar mencium kepalanya, “Aku berkata, 


"Mengapa engkau tidak memaafkanku?' Abu Bakar berkata, "Langit 
mana yang menaungiku dan bumi mana yang menopangku jika aku 


2.2 30 


mengatakan apa yang aku tidak ketahui'”). 
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SEYI Faadi Gee Y 1S Kab gb Vga be Gali oh In ek yg 
wis (Maka Allah menurunkan, "Sesungguhnya orang-orang yang 


menyebarkan berita dusta adalah sekolompok dari kamu, jangan 
kamu mengira...' sepuluh ayat semuanya). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
ayat kesepuluh yang dimaksud adalah firman Allah, “Allah 
mengetahui dan kamu tidak mengetahui”. Akan tetapi dalam riwayat 
Atha' Al Khurrasani dari Az-Zuhri disebutkan, “Maka Allah 
menurunkan, “sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan -hingga 
firman-Nya- sesungguhnya Allah mengampuni untuk kamu dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.” Jumlah ayat hingga ayat 
ini adalah 13 ayat. Barangkali dalam perkataan Aisyah, “sepuluh ayat” 
terdapat penggenapan angka. 


Dalam riwayat Al Hakam bin Utbah yang dikutip Ath-Thabari 
disebutkan, “Ketika orang-orang terlibat dalam urusan Aisyah - 
disebutkan hadits secara ringkas tentang dan di bagian akhirnya- maka 
Allah menurunkan 15 ayat surah An-Nuur hingga firman-Nya, 
“Wanita-wanita yang keji untuk laki-laki yang keji pula'.” Riwayat ini 
juga dalam konteks majaz dan jumlah ayat hingga tempat ini adalah 
16 ayat. Dalam riwayat mursal Sa'id bin Jubair yang dikutip Ibnu Abi 
Hatim dan Al Hakim dalam kitab Al Iklil, Ng IN gia 11 3 pes PL LA F 
(“ ii G5 5 —" 3 S ai al cai oh ine Ui uya tas (Maka turunlah 
delapan belas ayat surah An-Nuur berturut-turut yang mendustakan 
mereka yang menuduh Aisyah: “Sesungguhnya orang-orang yang 
menyebarkan berita -hingga firman-Nya- rezeki yang mulia). Namun, 
dalam riwayat ini juga terdapat permasalahan seperti riwayat-riwayat 
sebelumnya. 

Adapun jumlah ayat yang turun jika ditinjau lebih teliti adalah 
17 ayat. Az-Zamakhsyari berkata, “Tidak ada dalam Al Ouran 
kecaman keras terhadap kemaksiatan sebagaimana yang terjadi pada 
kisah berita dusta, dimana disampaikan dengan ungkapan yang sangat 
ringkas dan padat, yang mencakup ancaman keras, teguran tegas, dan 
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pencegahan yang hebat, mengagungkan perkataan tentang itu dan 
memburukkannya dengan beragam cara yang tepat. Bahkan kadar 
ancaman bagi para penyembah berhala masih lebih rendah daripada 
itu. Tidaklah hal itu melainkan untuk menampakkan ketinggian 
derajat Rasulullah SAW dan membersihkan siapa yang memiliki 
hubungan dengannya.” 


Dalam riwayat Abu Daud dari Humaid Al A'raj, dari Az-Zuhri, 
: at 9 " Mn Pn IE TE 
dari Urwah, dari Aisyah disebutkan, #—53 «A8 A1 ceko M1 Jiya) yak 
Gia Diy (AI DKI Ga AI asa! Au SA 2 G3 Mr 23 DAN USS 
(Se inab SYL Ugal (Rasulullah SAW duduk dan menyingkap kain 
dari wajahnya kemudian mengucapkan, “Aku berlindung kepada 
Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang 
terkutuk, “Sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan berita dusta 
itu adalah sekelompok daripada kamu '”). Dalam riwayat Ibnu Ishag 
disebutkan, “Kemudian beliau keluar menuju orang-orang dan 
berkhutbah kepada mereka lalu membacakan ayat-ayat tersebut.” 
Mungkin dipadukan bahwa beliau SAW membaca ayat-ayat tersebut 
di sisi Aisyah kemudian keluar dan membacakannya kepada orang- 
orang. 

— ri Ju Bp d ida di Jai at (Ketika Allah menurunkan hal 
itu tentang pembebasanku (pembersihan nama baikku). Abu Bakar 
berkata). Dari keterangan ini dapat disimpulkan tentang 
disyariatkannya untuk tidak memberi sanksi atas suatu dosa selama 
belum ada kepastian, karena Abu Bakar tidak memutuskan nafkah 
kepada Misthah melainkan setelah dosanya terbukti. 


dia Pp (Karena hubungan kerabat dengannya). Penjelasannya 
telah disebutkan. 
9 3 (Dan kefakirannya). Sebab lain sehingga Abu Bakar 


memberikan nafkah kepadanya. 
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KE JW sii A5 (Setelah apa yang dia katakan terhadap 
Aisyah). Yakni tentang Aisyah. Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, IA 45384 Uning goa Y OI — # Bi (Abu Bakar 
bersumpah untuk tidak memberi man faat kepada Misthah selama- 
lamanya). 

— Yg (Dan Jangan bersumpah). Hal ini akan dijelaskan pada 


bab tersendiri. 


| pakai | Pray (Hendaklah memberi maaf dan berlapang dada). 
Imam Muslim berkata, Hibban bin Musa menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak memberitakan kepada kami, dia berkata, 
“Ini adalah ayat paling memberi harapan dalam kitab Allah.” 

— S kh of Ba s! Pig 2 ae ri J8 (Abu Bakar berkata, 
“Bahkan, demi Allah, sesungguhnya aku mencintai agar Allah 
memberi ampunan Pepanata) Dalam riwayat Hisyam bin Urwah 
disebutkan, — pai Ai Land Vi A3) Lu “1 & (Bahkan demi Allah wahai 


Tuhan kami, sungguh kem mencintai agar Engkau mengampuni 
kami). 


AAN abad Hi —3 (Dia mengembalikan nafkah kepada 
Misthah). Yakni memberikannya kembali. Dalam riwayat Fulaih 
disebutkan, d—£ $ — OS sai alang d! &3 (Dia mengembalikan 
kepada Misthah apa yang bisa diberikan kepadanya). Sementara 
dalam riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, Han vs Las 4 563 (Dia 


mengembalikan kepadanya apa yang biasa dia lakukan). Lalu dalam 
riwayat Ath-Thabarani dikatakan bahwa dia memberikan kepada 
Misthah dua kali lipat dibanding apa yang diberikan sebelumnya. 


JP 2 33 dus (Bertanya kepada Zainab binti Jahsy). Yakni 


ummul mukminin (istri Rasulullah). 
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s AA Pa ea (Aku memelihara pendengaran dan 
penglihatanku). Yakni aku tidak menisbatkan kepada keduanya apa 
yang belum aku dengar dan lihat. 

Sa TEE Sa (81 (Dialah yang biasa menyaingiku). Yakni 
berusaha berada di atasku. Berasal dari kata as-sumuw, artinya tinggi, 
yakni berusaha mendapatkan kedudukan di sisi Nabi SAW 
sebagaimana yang aku ingin dapatkan. Atau Aisyah beranggapan 
bahwa kedudukan Zainab di sisi Nabi SAW sama seperti kedudukan 
dirinya di sisi beliau. Sebagian pensyarah Shahih Bukhari melakukan 
kesalahan dengan mengatakan ia berasal dari kata “saum al khasaf' 
artinya membawa seseorang kepada perkara yang tidak dia sukai. 
Maka makna perkataan Aisyah adalah, dialah yang membuatku 
marah. Akan tetapi makna ini tidak benar, karena jika arti yang 
dimaksud demikian, maka tidak diucapkan dengan kata “saama” tetapi 
dengan kata “saawama?. 


Si Wara (Allah membentenginya). Maksudnya, memelihara dan 
melindunginya. 

— (Dengan wara'). Maksudnya, dengan memelihara 
agamanya dan menjauhi akibat buruk yang dikhawatirkan. 

Vika Ja (Berperang untuknya). Yakni membelanya dengan cara 


menceritakan apa yang diucapkan para penyebar berita dusta agar 
kedudukan Aisyah turun dan kedudukan (Zainab) naik. 

Say uni Ya wa Kr LX (Binasa bersama para penyebar 
berita dusta yang binasa). Maksudnya, dia turut menyebarkan berita 
dusta bersama mereka yang menyebarkannya. Atau maknanya dia 
turut berdosa bersama mereka yang berdosa dalam kejadian itu. Shalih 
bin Kaisan, Fulaih, Ma'mar, dan selainnya menambahkan, “Ibnu 
Syihab berkata, “Inilah hadits mereka yang sampai kepada kami.” 
Lalu Shalih bin Kaisan memberi tambahan dalam riwayatnya dari 
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Ibnu Shihab, dari Urwah, :J4 J3 WA J3 cod Je D1 Any “ane SB 
Pee Gene an Sula ia Man Senat au Ckerina : sg : 
da3 HI HS UMAS Io Oa sei SUN AI Obuw (Misyah berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya laki-laki yang dituduh itu berkata, "Maha Suci 


Allah, demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak pernah 
menyingkap dada seorang perempuan sama sekali”). 


Aisyah berkata, di! Jawa S 3 ya 5 (Kemudian dia terbunuh 
sesudah itu di jalan Allah). Perbedaan pendapat tentang tahun 
terbunuhnya dan peperangan yang dilakukan sehingga syahid sudah 
dijelaskan di awal penjelasan hadits ini. Pada akhir riwayat Hisyam 
bin Urwah disebutkan, &£ GIE AU 53 OLI matan A4 ASI Kei OS) 
AN 5 Si si Pa afi di hy Ul gi Ai (Adapun yang 
memperbincangkan perkara itu adalah Misthah, Hassan bin Tsabit, 


dan si munafik Abdullah bin Ubay. Dialah yang menyebarkannya dan 
mengambil peranan besar di dalamnya bersama Hamnah). 
Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur ini dengan redaksi, OS 
AE JB 20 WS FS Cb Tan Gek) GA GR AN IP 3S Sp si 
Fi Pe) di (Adapun yang mengambil bagian terbesar dalam penyebaran 
berita dusta itu adalah Abdullah bin Ubay, Misthah, Hamnah, dan 
Hassan. Adapun pemegang peranan terpenting adalah Abdullah bin 
Ubay). Para penulis kitab As-Sunan menukil dari jalur Muhammad bin 
Ishag, dari Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm, dari Amrah, dari 
Aisyah, SY VISI GAN Je BABI Ae RBT kaga At Ko Ca Oi 
(Sesungguhnya Nabi SAW menegakkan hukuman penuduh berzina 
kepada orang-orang yang menyebarkan berita dusta). Akan tetapi 
tidak disebutkan diantara mereka Abdullah bin Ubay. Demikian juga 
dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Al Bazzar. Berdasarkan 
keterangan ini, maka penulis kitab Al Huda mengemukakan 
hikmahnya. Akan tetapi luput darinya bahwa pada sebagian riwayat 
tercantum nama Abdullah bin Ubay di antara mereka yang dijatuhi 
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hukuman. Keterangan yang dimaksud tercantum dalam riwayat Abu 
Uwais, dari Hasan bin Zaid, dari Abdullah bin Abi Bakar, 
sebagaimana diriwayatkan Al Hakim di kitab Al Iklil. Maka riwayat 
ini menjadi bantahan terhadap Al Mawardi yang lebih menguatkan 
pendapat bahwa Abdullah bin Ubay tidak dijatuhi hukuman dengan 
dalih bahwa hadd (hukuman yang telah ditentukan) tidak bisa 
dijatuhkan kecuali berdasarkan bukti atau pengakuan. Dia berkata, 
“Salah satu pendapat yang lemah mengatakan bahwa Abdullah bin 
Ubay juga dijatuhi hukuman.” Akan tetapi, apa yang dia anggap 
lemah justru itulah yang benar dan dijadikan pegangan. Selanjutnya 
masalah ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang hudud 
(hukuman-hukuman). 


Pelajaran yang dapat diambil. 


1. Boleh menceritakan suatu hadits dari sekelompok orang dengan 
memadukan hadits mereka dalam satu penuturan. 


2. Adanya syariat mengundi meskipun di antara para istri yang 
hendak dibawa dalam bepergian. 

Boleh bepergian membawa istri meski dalam peperangan. 

4. Boleh menceritakan keutamaan seseorang meski mengandung 
pujian pada sebagian orang dan celaan pada yang lainnya. 
Selama ia mengandung penafian kekurangan dari pembawa 
cerita jika dia bersih daripada hal itu, dan dilakukan untuk 
memberi nasihat agar pendengar tidak terjerumus pada perkara 
serupa. 


5. Menyelamatkan orang lain agar tidak terjerumus pada perkara 
yang buruk adalah lebih utama daripada membiarkannya. 


6. Menggunakan kata-kata pendahuluan untuk maksud yang 
hendak disampaikan. 


7.  Tandu bagaikan rumah dalam menghijab kaum wanita. 
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10. 


11. 


tz. 


13. 


14. 


15. 
16. 


17. 


Wanita boleh menaiki tandu di atas punggung unta meski 
menyulitkan mereka selama mereka mampu melakukannya. 


Laki-laki yang bukan mahram boleh melayani perempuan dari 
balik hijab. 


Perempuan boleh menutupi diri dengan sesuatu yang terpisah 
dari badannya. 


Perempuan boleh pergi untuk buang hajat sendirian tanpa izin 
khusus dari suaminya, bahkan cukup berpegang pada izin umum 
dan kebiasaan yang berlaku. 


Perempuan boleh memakai perhiasan, baik kalung maupun 
lainnya waktu bepergian. 


Keharusan menjaga harta dan larangan menyia-nyiakannya 
meski nilainya sedikit, sebab kalung milik Aisyah bukan terbuat 
dari emas atau batu mulia. 


Dampak buruk sifat mementingkan harta, karena jika Aisyah 
tidak mencarinya dalam waktu lama niscaya dia akan kembali 
dengan segera. Namun, ketika dia melakukannya lebih dari yang 
sewajarnya, maka terjadilah apa yang terjadi. Hal ini serupa 
dengan kisah mereka yang bertengkar hingga suara mereka 
menjadi keras. Hal ini mengakibatkan diangkatnya pengetahuan 
tentang lailatul Gadar. Sebab kedua orang yang bertengkar ini 
melebihi batas kewajaran. 


Perjalanan pasukan berhenti atas izin pemimpin. 


Menggunakan sebagian anggota pasukan menjadi pengawal di 
bagian belakang untuk membantu yang lemah dan memelihara 
apa yang terjatuh serta maslahat-maslahat lain. 

Mengucapkan istirja' (innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun) 
saat terjadi musibah. 
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18. 


19. 


20. 
21. 


2 


23. 


24. 


25, 


26. 
27, 


Perempuan menutup wajahnya dari pandangan laki-laki yang 
bukan mahram. 


Menggunakan kata zhann (dugaan) dengan arti ilmu 
(pengetahuan pasti). Demikian yang dikatakan, tetapi hal ini 
perlu diteliti kembai berdasarkan keterangan yang telah saya 
sebutkan. 


Memberi pertolongan kepada yang membutuhkan. 


Beradab yang baik bersama orang lain, khususnya kaum wanita, 
apalagi ketika tidak ada orang lain. 


Berjalan di depan kaum perempuan untuk menenangkan 
perasaannya, dan mereka merasa aman dan tidak khawatir akan 
terlihat bagian tubuhnya yang mungkin tersingkap tanpa sengaja 
akibat bergerak ketika berjalan. 


Bersikap lemah lembut terhadap istri dan bergaul dengan baik. 


Boleh mengurangi sikap lemah lembut terhadap istri saat ada 
perkara yang melegitimasinya meski belum jelas. Faidah 
perbuatan ini agar istri memahami perubahan sikap sehingga 
membuatnya mengemukakan alasan atau mengakui 
perbuatannya. 


Tidak patut bagi keluarga memberitahukan kepada yang sakit 
perkara yang menyakiti perasaannya agar tidak semakin 
memperparah sakit yang dia derita. 


Bertanya tentang keadaan orang yang sakit. 


Isyarat tentang tingkatan-tingkatan dalam melaksanakan 
pemboikotan, baik dalam ucapan maupun kelembutan. Jika 
sebabnya telah pasti maka boleh ditinggalkan sama sekali. 
Namun, jika masih berupa dugaan maka cukup dikurangi. 
Sedangkan bila masih diragukan maka disukai untuk dikurangi, 
bukan karena apa yang dikatakan, tetapi agar pelakunya tidak 


| 
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28. 


29. 


30. 
31. 


dah 
33. 


34. 


35. 


36. 


menyangka bahwa urusan itu tidak diperhatikan. Sebab yang 
demikian termasuk perkara yang menurunkan martabat. 


Jika seorang perempuan keluar untuk memenuhi keperluannya, 
hendaknya minta orang yang amanah untuk menemaninya atau 
melayaninya. 


Keharusan seorang muslim membela muslim lainnya, terutama 
mereka yang memiliki keutamaan. Begitu pula menolak apa 
yang menyakiti muslim lain meski hanya memiliki kaitan 
dengannya. 


Keutamaan mereka yang ikut perang Badar. 


Doa yang memohon keburukan untuk seseorang dapat kita sebut 
sebagai celaan. 


Boleh meneliti perkara yang buruk bila telah tersebar. 


Kebenaran berita dan kedustaannya dapat diketahui dengan 
melakukan penelitian. 


Menetapkan keadaan orang yang dituduh berdasarkan kondisi 
sebelumnya. Jika dia dikenal sebagai orang yang baik, maka 
keadaan ini tetap ada padanya selama tidak dapat dibuktikan 
perkara sebaliknya setelah diteliti. 


Keutamaan Ummu Misthah. Dia tidak segan-segan mencela 
anaknya karena turut memperbincangkan kehormatan Aisyah. 


Hadits ini menguatkan salah satu dari dua kemungkinan yang 
terdapat pada sabda beliau SAW terhadap pengikut perang 
Badar, “Sungguh Allah berfirman kepada mereka, “Kerjakanlah 
apa yang kallian sukai, sungguh Aku telah mengampuni 
kalian” Maka makna yang lebih kuat adalah bahwa bisa saja 
mereka melakukan dosa kecil, tetapi Allah memberi mereka 
ampunan sebagai wujud keutamaan mereka dibanding yang 
lainnya, karena keikutsertaan mereka dalam peristiwa yang 
sangat besar. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa 
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3:7. 


38. 


39. 
40. 


41. 


42. 


43. 


44. 


45. 
46. 


maknanya adalah Allah memelihara mereka sehingga tidak 
melakukan dosa, dianggap lemah. Demikian Asy-Syaikh Abu 
Muhammad bin Abu Jamrah mensinyalir. 


Disyariatkan mengucapkan tasbih ketika mendengar perkara 
yang diyakini dusta. Hubungannya di tempat ini bahwa Allah 
menjauhkan kerabat Rasulullah SAW dari aib dan hal-hal yang 
mencemarkan kehormatan. Maka disyariatkan bersyukur dengan 
mensucikan-Nya. Demikian disitir Abu Bakar Ibnu Al Arabi. 


Perempuan tidak diperkenankan keluar dari rumahnya tanpa izin 
suaminya, meski hendak pergi ke rumah orang tuanya. 


Meneliti berita dari sumbernya. 


Tidak langsung membenarkan berita satu orang meskipun dia 
orang yang jujur. 


Mencari tingkat yang lebih tinggi dari sekadar sangkaan menjadi 
keyakinan. 


Berita yang dinukil orang perorang jika datang secara berangsur- 
angsur maka dapat menghasilkan ilmu gath'i (pasti) berdasarkan 
perkataan Aisyah, “Aku ingin mengetahui lebih yakin berita itu 
dari jalur keduanya”, dan yang demikian tidak terbatas pada 
jumlah tertentu. 


Seseorang meminta pandangan orang-orang yang dekat 
dengannya baik karena hubungan kerabat atau yang lainnya. 


Mengkhususkan orang yang diketahui kebenaran pendapatnya 
meski menyelisihh pandangan orang yang lebih dekat 
hubungannya. 


Meneliti keadaan orang yang dituduh melakukan sesuatu. 


Menceritakan tuduhan atas diri seseorang untuk mengetahui 
duduk persoalan tidak termasuk menggunjing (ghibah). 
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47. 


48. 
49. 
50. 


S1. 


32: 


53. 


54. 


55. 


56. 
di 


Menggunakan kalimat, “kami tidak mengetahui selain kebaikan” 
untuk membersihkan nama seseorang. Perkataan ini sudah cukup 
bagi seseorang yang telah diketahui kebaikan agamanya, jika 
yang mengucapkan adalah orang yang mengetahui pribadinya. 


Mengecek kebenaran dalam kesaksian. 
Kecerdasan imam saat terjadi peristiwa penting. 


Meminta pertolongan dari orang-orang khusus untuk 
menghadapi orang lain. 


Menyampaikan alasan ketika hendak menjatuhkan hukuman 
atau celaan kepada seseorang. 


Bagi orang yang memiliki kedudukan tinggi boleh meminta 
pandangan kepada orang yang lebih rendah kedudukannya. 


Menjadikan seseorang sebagai pelayan meski bukan seorang 
budak. 


Seseorang yang diminta menjelaskan keadaan orang lain dan dia 
hendak mengatakan aib orang itu, maka hendaknya lebih dahulu 
menyebutkan perkara yang menguatkan aib tersebut (jika dia 
mengetahuinya), seperti perkataan Barirah terhadap Aisyah 
ketika mencelanya karena tertidur saat menjaga adonan. 
Sebelumnya, dia mengemukakan alasannya bahwa Aisyah masih 
sangat muda. 


Nabi SAW tidak menghukum untuk dirinya melainkan setelah 
wahyu turun, sebab Nabi SAW tidak mengambil tindakan 
apapun dalam perkara itu sebelum wahyu turun. Hal ini disitir 
oleh Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah. 


Fanatisme untuk Allah dan Rasul-Nya bukan hal yang tercela. 


Keutamaan Aisyah, kedua orang tuanya, Shafwan, Ali bin Abi 
Thalib, Usamah, Sa'ad bin Mu'adz, dan Usaid bin Hudhair. 
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58. 


59. 


60. 


61. 


62. 


63. 


64. 
65. 


66. 
67. 


68. 


69. 


70. 


Fanatik terhadap pendukung kebatilan dapat mengeluarkan 
seseorang dari predikat shalih. 


Boleh mencaci seseorang yang mengarah kepada kebatilan dan 
menisbatkannya kepada hal yang buruk meski tidak ada dalam 
dirinya. 

Menggunakan kata “dusta” dengan arti salah. 

Bersumpah dengan menggunakan kata Ia 'amrullaah. 

Anjuran untuk menyelesaikan perseteruan. 

Meredakan perkara yang menyulut fitnah. 

Menutup celah menuju kerusakan. 


Memilih mudharat yang paling ringan untuk menghilangkan 
yang lebih besar. 


Keutamaan menanggung gangguan. 


Menjauhkan orang yang menyelisihi Rasul meski ia seorang 
kerabat dan teman akrab. 


Orang yang menyakiti Nabi SAW baik dengan perkataan 
maupun perbuatan boleh dibunuh, sebab Sa'ad bin Mu'adz 
mengatakan demikian dan Nabi SAW tidak mengingkarinya. 


Membantu orang yang ditimpa musibah dengan cara menangis 
dan ikut bersedih. 


Ketelitian dan kehati-hatian Abu Bakar dalam menyikapi suatu 
persoalaan. Sebab meski perkara ini berlangsung selama satu 
bulan lebih, tetapi dia tidak mengeluarkan suatu pernyataan dan 
tidak pula mengambil tindakan apapun, kecuali apa yang dinukil 
dalam suatu riwayat, bahwa dia berkata, “Perkara seperti ini 
tidak pernah dituduhkan kepada kami di masa jahiliyah, lalu 
bagaimana mungkin dituduhkan setelah kami dimuliakan Allah 
dengan Islam.” Perkataannya ini tercantum dalam hadits Ibnu 
Umar yang dikutip Ath-Thabarani. 
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Ts 


IT, 


73, 


74. 


75. 
76. 


Ta 


78. 


79. 


80. 


81. 


82. 
83. 


Memulai pembicaraan yang penting dengan mengucapkan 
syahadat, pujian, sanjungan, dan amma ba'du. 


Mendiamkan orang yang dituduh melakukan suatu dosa selama 
berlangsungnya penelitian. 

Kalimat “begini dan begini” dapat dijadikan kiasan tentang 
keadaan sebagaimana ia dijadikan kiasan untuk bilangan. 


Pensyariatan taubat. Taubat diterima dari orang yang mengakui 
dosanya, berusaha meninggalkannya, dan ikhlas. 


Sekadar mengakui dosa tidak cukup dalam bertaubat. 


Mengakui perkara yang belum terjadi tidak dapat diterima meski 
diketahui bahwa orang itu benar. Pengakuannya ini tidak diberi 
sanksi apapun, bahkan yang seharusnya adalah mengucapkan 
perkataan benar atau diam. 


Kesabaran membuahkan hasil yang patut dipuji, dan boleh iri 
terhadap pelakunya. 


Mengedepankan orang yang lebih senior dalam berbicara dan 
jika persoalan kurang jelas hendaknya diam. 


Memberi kabar gembira kepada orang yang mendapatkan nikmat 
atau terhindar dari bencana. 


Boleh tertawa dan bergembira saat mendapat nikmat atau 
terhindar dari bahaya. 


Mentolelir orang yang bertindak melampaui batas saat terjadi 
perkara yang sulit, baik karena usianya yang masih muda, 
ataupun faktor lainnya. 


Wanita boleh bermanja kepada suaminya dan juga bapaknya. 


Menyampaikan berita gembira kepada seseorang yang terlepas 
dari musibah dengan cara berangsur-angsur, agar kegembiraan 
tidak langsung memenuhi hatinya dan dikhawatirkan 
membahayakan dirinya. Perkara ini disimpulkan dari sikap Nabi 
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84. 


85. 


86. 


87. 


88. 


89. 


90. 


Ol. 


92. 


SAW setelah menerima wahyu, dimana beliau tertawa, 
kemudian memberi kabar gembira kepadanya, lalu 
memberitahukan bahwa Allah telah memulihkan nama baiknya, 
setelah itu beliau membacakan ayat-ayat yang dimaksud. Para 
ahli hikmah menyatakan, barangsiapa yang sangat haus tidak 
boleh minum sebanyak-banyaknya agar tidak membayahakan 
dirinya, bahkan harus minum secara perlahan, sedikit demi 
sedikit. 


Jika kesulitan telah mencapai puncaknya, niscaya akan diiringi 
dengan kelapangan dan kemudahan. 


Keutamaan orang yang menyerahkan urusan kepada Tuhannya. 
Barangsiapa yang teguh dalam perkara ini maka kesulitan dan 
kepedihan akan terasa ringan baginya, sebagaimana terjadi pada 
Aisyah sebelum diperiksa tentang keadaannya dan sesudah dia 
memberikan jawaban dengan perkataannya, “Hanya Allah 
tempat meminta pertolongan.” 


Anjuran berinfak dalam kebaikan, khususnya untuk mempererat 
hubungan kekeluargaan. 


Bagi yang berbuat baik memberi ampunan kepada yang berbuat 
buruk atau berlapang. 


Barangsiapa bersumpah untuk tidak melakukan kebaikan, maka 
dianjurkan untuk melanggar sumpah tersebut. 


Diperbolehkan menguatkan pernyataan dengan ayat sehubungan 
dengan perkara yang terjadi. 
Meneladani apa yang terjadi pada orang-orang besar, baik para 


nabi maupun selain mereka. 


Mengucapkan tasbih saat takjub dan mengagungkan suatu 
urusan. 


Celaan terhadap sifat ghibah  (menggunjing) dan 
mendengarkannya serta mencegah orang yang mengerjakannya, 
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93. 
94. 


95 


terutama bila mengandung tuduhan terhadap seorang mukmin, 
padahal dia terbebas darinya. 


Celaan menyebarkan berita keji. 


Larangan sikap ragu-ragu atas kebersihan Aisyah dari perkara 
yang dituduhkan kepadanya. 


Mengakhirkan penegakkan hukuman kepada siapa yang 
dikhawatirkan menimbulkan fitnah. Perkara ini disinyalir oleh 
Ibnu Baththal berdasarkan pandangan bahwa Abdullah bin Ubay 
termasuk orang yang menuduh Aisyah, tetapi tidak disebutkan 
dalam hadits penegakan hukuman atas dirinya. Lalu pernyataan 
ini disanggah oleh Iyadh tentang tidak adanya keterangan akurat 
bahwa Abdullah menuduk Aisyah berzina, bahkan dia hanya 
memperkeruh suasana dan menyebarkannya. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, bahkan ada keterangan yang menyatakan dia menuduh 
Aisyah berzina. Keterangan ini tercantum dalam mursal Sa'id 
bin Jubair yang dikutip Ibnu Abi Hatim dan selainnya. Begitu 
pula dalam mursal Mugatil bin Hayyan yang dikutip Al Hakim 
dalam kitab Al Iklil dengan lafazh, — yi di! X5 WA (Abdullah 


bin Ubay menuduh Aisyah berzina). Kemudian dalam hadits 
Ibnu Umar yang disebutkan Ath-Thabarani menggunakan 
redaksi yang lebih buruk daripada itu. Lalu disebutkan juga 
bahwa dia termasuk di antara mereka yang dijatuhi hukuman 
cambuk. Keterangan ini tercantum dalam riwayat Abu Uwais 
dari Al Hasan bin Zaid dan Abdullah bin Abi Bakr bin Hazm, 
serta selain keduanya secara mursal dan dikutip Al Hakim di 
kitab Al Iklil. Jika kedua riwayat terbukti akurat, maka tidak ada 
lagi yang dipersoalkan. Namun, jika tidak akurat maka yang 
dijadikan pegangan adalah perkataan Iyadh, yakni tidak ada 
keterangan akurat bahwa dia termasuk yang menuduh berzina 
tetapi tidak diberi hukuman. Al Mawardi justru menukil 
pengingkaran adanya penegakan hukuman terhadap mereka 
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96. 


97. 


yang menuduh Aisyah berzina. Pendukung pandangan ini 
beralasan bahwa had (hukuman yang telah ditentukan) tidak 
dapat ditegakkan kecuali ada bukti atau pengakuan, dan yang 
lain menambahkan “atau adanya tuntutan dari yang dituduh'. 
Sementara tidak ada nukilan apapun mengenai hal ini. Demikian 
yang mereka katakan. Akan tetapi semua ini perlu ditinjau 
kembali dan saya akan mengulasnya pada pembahasan tentang 
hukuman (hudud). 


Hadits ini dijadikan dalil oleh Abu Ali Al Karabisi (murid Imam 
Syafi'i) dalam kitab Al Oadha' tentang larangan menetapkan 
hukuman saat marah, karena apa yang terjadi pada Sa'ad bin 
Mu'adz, Usaid bin Hudhair, dan Sa'ad bin Ubadah, mengenai 
perkataan mereka satu sama lain hingga hampir-hampir saling 
membunuh. Dia berkata, “Kemarahan mengeluarkan orang yang 
santun dan takwa kepada perkara yang tidak patut baginya. 
Sungguh kemarahan telah mengeluarkan kaum terbaik dari umat 
ini di hadapan Rasulullah SAW kepada perkara yang tidak 
seorang sahabat  meragukannya bahwa itu adalah 
ketergelinciran....” hingga akhir perkataannya. Permasalahan ini 
dinukil oleh ulama muta”akhirin sebagai salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad, tetapi hal itu tidak akurat. Pembahasannya lebih 
detail akan dipaparkan pada pembahasan tentang talak. 


Dari penuturan Aisyah terhadap kisah berita dusta yang 
mencakup pembebasan dirinya dari tuduhan diperoleh faidah 
penjelasan apa yang dinyatakan secara garis besar dalam Al 
Our'an dan sunnah, dimana dijelaskan sebab-sebabnya, nama- 
nama sebagian pelakunya, disamping faidah-faidah hukum dan 
adab, serta selain itu. Dengan demikian, diketahui kekurangan 
mereka yang mengatakan, “Pemulihan nama Aisyah ditegaskan 
langsung dalam Al Our'an, lalu apakah faidah penyebutan 
kisahnya?” 
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5 r Tar An Man SLTP, , DEA ES 
1. Firman Allah, (Soo SA GUI 3 Ha593 SAE AI Yaa VI, 
katak LAS dd ehi Ud 


“Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang 
besar, karena pembicaraan kamu tentang berita dusta itu.” 
(Os. An-Nuur (241:14) 


Kota On og Ta Hn Rn ot 9. 0 9. PJ Pa 3 Pa ME 
OP MO ra) HPN GP Sah Sh MAAN) #halma JU) 


Mujahid berkata: “Talaggaunahu”, artinya sebagian kamu 
meriwayatkannya dari sebagian yang lain. Tufiidhuuna, artinya kalian 
mengatakan. 


ta, . 0 LI BT 0 TT LE - na to. 0. 0 
TA WAE inn A- Ola Pl dara 


9-0 &- 
.1 


Gie Cak 23 
4751. Dari Masyrug, dari Ummu Rumaan -ibu daripada Aisyah- 


bahwa dia berkata, “Ketika Aisyah dituduh (berzina), maka dia pun 
jatuh pingsan.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “sekiranya bukan karena karunia Allah 
ta'ala dan rahmat-Nya kepada kamu di dunia dan akhirat, niscaya 
kamu ditimpah adzab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang 
berita dusta itu). Dalam riwayat Abu Dzar sesudah kalimat “afadhtum 
Fiihi” tertulis, “ayat”. 

—i : eat (Afadhtum, artinya kalian mengatakan). Bagian ini 
tercantum dalam riwayat Abu Nu'aim di kitab Al Mustakhraj. Abu 
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Ubaidah berkata, “Firman Allah, “afadhtum', artinya kalian terlibat di 
dalamnya.” 


Osis —3 Oga—B (Tufiidhuuna Fiihi, artinya kalian turut 
mengatakannya). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. 


II SA Sa dm Ali Aatma JE3 (Mujahid berkata: 
“talaggaunahu” artinya sebagian kamu meriwayatkan dari sebagian 
yang lain). Penafsiran ini diriwayatkan Al Firyabi dengan sanad yang 
maushul dari jalurnya. Dia berkata, “Maknanya berasal dari kalimat 
at-talaggi li asy-syai', artinya mengambil sesuatu dan menerimanya.” 
Hal ini berdasarkan gira 'ah yang masyhur, dan gira'ah inilah yang 
ditandaskan Abu Ubaidah dan yang lainnya. Jika dibaca 
“talaggaunahu” berarti ada satu huruf ta' yang dihapus. Sementara 
Ibnu Mas'ud membacanya dengan tetap mencantumkan huruf ta' 
tersebut (tatalaggaunahu). Adapun bacaan Aisyah dan Yahya bin 
Ya'mar adalah “taliguunahu”, berasal dari kata walig (dusta). Al 
Farra' berkata, “A/ Walig artinya terus menerus dalam perjalanan dan 
dalam kedustaan. Dikatakan kepada seorang pendusta 'alig' atau 
“alag”.” Al Khalil berkata, “Asal kata al walig adalah terburu-buru. 
Misalnya kalimat, “aa 'at al ibil talig” (unta datang dengan segera). 


Pada pembahasan perang Al Marisi' disebutkan penegasan 
bahwa Aisyah membacanya seperti itu (taliguunahu), dan Ibnu Abi 
Mulaikah berkata, “Dia lebih mengetahui hal itu dibanding yang lain, 
karena ayat itu turun berkenaan dengan dirinya.” Lalu disebutkan juga 
perkataan terhadap sanad hadits Ummu Ruman yang tersebut di bab 
ini. Adapun yang dikutip di tempat ini hanya sebagian haditsnya. 
Redaksinya secara lengkap telah dinukil di tempat tersebut. Adapun 
penjelasannya secara detail juga telah dikemukakan pada hadits di bab 
sebelumnya ketika membahas hadits Aisyah. Al Ismaili berkata, 
“Hadits Ummu Ruman yang dia sebutkan ini tidak memiliki kaitan 
dengan judul bab.” Pernyataan Al Ismaili adalah benar, hanya saja 
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yang bisa menghubungkan antara keduanya adalah kisah berita dusta 
secara garis besar. 


Kebanyakan periwayat mengutip hadits di bab ini dari 
Muhammad bin Katsir, dari Sulaiman, dari Hushain, dari Abu Waril, 
dari Masrug, dari Ummu Ruman. Sulaiman yang dimaksud adalah 
Ibnu Katsir, saudaranya Muhammad, periwayat darinya. Al Ashili 
menukil dari Al Jurjani nama “Sufyan” sebagai ganti “Sulaiman”. Abu 
Ali Al Jiyani berkata, “Ini tidak benar, karena yang benar adalah 
Sulaiman.” Apa yang dikatakan Abu Ali adalah benar. 


8. Firman Allah, su Pan CA Sarah ang: 5. | Sah iki 3 
tab Al KS YA) AA ehi 


“(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut 
ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu 
ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan 
saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar.” 
(Os. An-Nuur (24): 15) 


2 0. Ex 53 ng 0 A..—9 Oo EL... Pj o 
Lana AS al ol JA pn BN Kia Gp GP 
(SE 5 li 3 VE Te 
4752. Dari Hisyam, sesungguhnya Ibnu Juraij mengabarkan 
pada mereka, Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku mendengar Aisyah 


membacanya “idz taliguunahu bi alsinatikum' (ketika kalian 
mendustakannya dengan lidah-lidah kalian)”. 
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Firman Allah, Yi Ap SO Bo UB dilas aing 3 V5 
mala Dg) VA 


“Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita 
bohong itu, “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan 
ini. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang 
besar.” (Os. An-Nuur (24): 16) 


an Tae Je Agra Ji AG 2 Ost SBS 5 AG Ag 


He RH Hp Ja Cde  ol Asi "Is ja 
3 38 0 -— AN Bor PA 

SS Sl AAA "JB PA 9 Pr A1 ag ts 
Te ANA Oku il JB OLS 6 OK hom 


o- PEN Pa “2 y A 
22 Sit IG, BAN SU SI (ey le AI ale Al ya) 
oi 


adera Uya AA ES AS Ab AN 383, Caca 


8 0. #0 2 Pan 


USU H3393 


4753. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Ibnu Abbas minta 
izin -menjelang kematian Aisyah— kepada Aisyah yang saat itu dalam 
keadaan payah. Dia berkata, “Aku khawatir akan dipuji.” Dikatakan, 
“Putra paman Rasulullah SAW dan termasuk para pemuka kaum 
muslimin.” Aisyah berkata, “Berilah izin untuknya.” Maka dia 
berkata, “Bagaimana engkau dapati dirimu?” Aisyah berkata, “Baik 
jika aku bertakwa.” Dia berkata, “Engkau berada dalam kebaikan 
insya Allah, istri Rasulullah SAW. Beliau tidak menikahi gadis selain 
dirimu. Pemberian maaf untukmu turun dari langit.” Ibnu Az-Zubair 
masuk sesudahnya, maka Aisyah berkata, “Ibnu Abbas masuk 
kepadaku dan memujiku sementara aku berharap bahwasanya aku 
menjadi sesuatu yang tidak berarti dan dilupakan.” 
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Hp api KE IE Ole H3 133 API af ra sh 

Lag 5 Ls 3 2 

4754. Dari Al Oasim, “Ibnu Abbas RA minta izin kepada Aisyah 

...sama sepertinya.” Tapi tidak disebutkan di sini kalimat “Sesuatu 
yang tidak berarti dan dilupakan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab ingatlah di waktu kamu menerima berita dusta dari mulut 
ke mulut dan kamu katakan dengan mulut kamu apa yang tidak kamu 
ketahui sedikitpun). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
sedangkan selainnya mengutip hingga “yang besar”. Saya telah 
menyebutkan apa yang terdapat di dalamnya pada bab sebelumnya. 


(Bab dan mengapa kamu tidak berkata diwaktu mendengar 
berita dusta itu sekali-kali tidaklah patut bagi kita memperbincangkan 
hal ini). Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat 
selainnya mengutip hingga lafazh “yang besar.” 


pa aan AN BS (Lujjiy berasal dari kata lujjah yang berarti 


bagian besar dari lautan). Pernyataan ini tercantum dalam riwayat 
Abu Nu'aim dalam kitab 4! Mustakhraj. Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia berkata, “Firman Allah dalam surah An-Nuur (24) ayat 
40 Pes — «— dinisbatkan kepada lujjah, yaitu bagian besar dari 


lautan.” 


Catatan 


Sepatutnya kalimat ini disebutkan pada penafsiran-penafsiran di 
awal surah. Adapun pengkhususannya di bab ini tidak memiliki 
hubungan. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Muhammad 
bin Al Mutsanna, dari Yahya bin Umar bin Sa'id bin Abi Husain, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas. Yahya yang dimaksud adalah 
Ibnu Al Oaththan. 


4 ska (83 (Dia dalam keadaan payah). Yakni karena dahsyatnya 


kondisi menghadapi kematian. 

Aang — Iran PI : Ja op Bo si “uu 
(disyah berkata, “Aku khawatir akan dipuji". Maka dikatakan, 
“Putra paman Rasulullah SAW”). Seakan-akan orang yang berkata ini 
memahami bahwa Aisyah melarang seseorang masuk menemuinya 
karena alasan tersebut. Oleh karena itu, dia mengatakan kepadanya 
kedudukan Ibnu Abbas. Adapun yang mengucapkan hal ini kepada 
Aisyah adalah putra saudaranya, yakni Abdullah bin Abdurrahman. 
Sedangkan yang minta izin untuk Ibnu Abbas kepada Aisyah saat itu 
adalah Dzakwan (mantan budak Aisyah). Semua ini telah dijelaskan 
oleh Ahmad dan Ibnu Sa'ad dari jalur Abdullah bin Utsman (Ibnu 
Khutsaim), dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Dzakwan, bahwasanya ia 
memintakan izin untuk Ibnu Abbas kepada Aisyah saat Aisyah akan 
meninggal, lalu disebutkan hadits... dan di dalamnya disebutkan, Ja 


AIA SB on) SALE KA li lo La Ae HA AR GA Ig 
ata ol (Abdullah berkata kepadanya, “Wahai ibu, sesungguhnya 


Ibnu Abbas termasuk penghuni yang baik di rumahmu, dia memberi 
salam kepadamu dan mengucapkan selamat tinggal untukmu.” Maka 
Aisyah berkata, “Berilah izin kepadanya jika engkau mau”). 


Sebagian pensyarah mengklaim bahwa hal ini menunjukkan 
bahwa riwayat Imam Bukhari adalah mursal. Dikatakan, karena Ibnu 
Abi Mulaikah tidak menyaksikan hal itu dan tidak mendengar Ibnu 
Abbas saat mengucapkan perkataannya kepada Aisyah, sebab dia 
tidak hadir di tempat tersebut. Namun, saya tidak mengetahui atas 
dasar apa dia menyimpulkan bahwa Ibnu Abi Mulaikah tidak hadir 
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dan mendengar pembicaraan itu secara langsung. Apakah yang 
menjadi penghalang atas hal itu? Barangkali Ibnu Abi Mutaikah 
mendengar semua itu dan berlalu waktu sangat lama hingga 
diceritakan kembali kepadanya oleh Dzakwan. Atau Dzakwan telah 
menghapal apa yang tidak dia hapal, sehingga dalam riwayat 
Dzakwan tercantum apa yang tidak tercantum dalam riwayat Ibnu Abi 
Mulaikah. 

Ski U—$ (Bagaimana engkau mendapati dirimu). Dalam 
riwayat Ibnu Dzakwan disebutkan, :J8 Kasty 128 1 pisl JO Gale Vla 
KAA La TP aa AN TE ea TAN ketan as of 53 US 2 (Ketika duduk 
dia berkata, “Bergembiralah wahai Aisyah.” Aisyah berkata, “Dan 
engkau juga?” Dia berkata, “Tidak ada antara engkau dan 
perjumpaan dengan Muhammad serta orang-orang yang tercinta 
melainkan keluarnya ruh dari jasad”). 

CN UI 53 (Dalam kebaikan jika aku bertakwa). Maksudnya, 
aku berada dalam kebaikan jika aku termasuk orang-orang yang 
bertakwa. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Kadal Ol (Jika aku 
tetap hidup). 

CE AI dg Kakang ALE AN ko At Iya Try) AN AD) ja ih 
S,—£ (Engkau berada dalam kebaikan insya Allah, istri Rasulullah 
SAW, dan beliau tidak menikahi gadis selain dirimu). Dalam riwayat 

5 T ” re A “ 1 8. - sg 0 
Dzakwan disebutkan, (S4 dy pekay AE A1 Ceko dl Jp ska CL LS 
5 —e (Engkau adalah istri Rasulullah SAW yang paling dia 
cintai, dan beliau tidak mencintai kecuali yang baik). 

skoremm! ya TA da (Pemberian maafimu turun dari langit). Dia 
hendak menyitir tentang kisah berita dusta. Dalam riwayat Dzakwan 

1 rr 30 #3 0 nana Lae 200 m0 0 Ai CN aa Ta 
disebutkan, «& cb 3! Li Aster DN aka Gama OP La Lislp Ai JGN 
MD Ori gali su asa J3 9 IL omah P3 (Allah menurunkan 
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kebebasan dirimu dari atas langit yang tujuh, ia dibawa oleh Ruhul 
amin, tidak ada di muka bumi suatu masjid melainkan dibacakan di 
dalamnya pada waktu malam dan siang). Lalu pada bagian akhirnya 
ditambahkan, —3e Si Ap aa daa Ari id HI ain, (Dan 


kalungmu terjatuh bada malam Abwa' maka turunlah ayat 
tayammum. Demi Allah, sesungguhnya engkau penuh berkah). Imam 
Ahmad mengutip dari jalur lain yang di dalamnya terdapat seorang 
laki-laki yang tidak disebutkan namanya, dari Ibnu Abbas, dia berkata 
kepadanya, sa Of J3 slama SI SR sanad Ai ust Dar Lasi 
(Seungguhnya engkau diberi nama ummul mukminin agar ada 
berbahagia, dan sesungguhnya ia adalah namamu sebelum engkau 
dilahirkan). Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin 
Tsabit dari Ibnu Abbas sama sepertinya. 


13 Pagi Ki 333 (Ibnu Az-Zubair masuk sesudahnya). Yakni 
masuk kepada Aisyah setelah Ibnu Abbas keluar. Keduanya saling 


bergantian. Kepulangan Ibnu Abbas bertepatan dengan kedatangan 
Ibnu Az-Zubair. 


&!...25553 (Aku berharap...) Ini sesuai dengan kebiasaan 


orang-orang wara” yang sangat takut terhadap diri mereka. Dalam 
riwayat Dzakwan disebutkan bahwa Aisyah mengucapkan perkataan 
ini sebelum Ibnu Abbas berdiri. Adapun redaksinya adalah, P3: Te) 


tania Ka PP: I Drsg sun Ye GUB v3 yi! G Ska (Aisyah berkata, 


“gi inggalkanlah aku wahai Ibnu Abbas, demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku berharap bahwasanya aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti dan dilupakan). 


Catatan: 


Di sini tidak disebutkan secara tegas kekhususan yang berkaitan 
dengan ayat pada judul bab. Meskipun secara umum masuk perkataan 
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Ibnu Abbas, “Pemberian maafmu turun dari langit.” Sesungguhnya 
ayat ini termasuk yang terbesar dari perkara yang berkaitan dngan 
pemberian maaf untuk Aisyah dan kesuciannya. Pada pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah akan dikutip 
dari jalur Hisyam bin Urwah, “Seorang laki-laki dari kaum Anshar 
berkata, “Maha suci Engkau, tidaklah patut bagi kami untuk 
memperbincangkan hal ini, Maha Suci Engkau...” ayat.” Saya akan 
menyebutkan namanya pada pembahasan itu. 


0 pm Ke Pr Oitea Lp Ai CI ee si (Sesungguhnya Ibnu 
Abbas RA meminta izin kepada Aisyah...). Dalam riwayat Al Ismaili 
dari Al Husyaim bin Khalaf dan selainnya, dari Muhammad bin Al 
Mutsanna (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), disebutkan yang 
semakna dengannya. Al Mizzi berkata dalam kitab Al Arthraf, 
“Maksudnya adalah kalimat, 846 J43 di! Iga) 93 cdl (Engkau istri 
Rasulullah dan pemberian maafmu turun (dari langit)). 


Sa'ad berkata: Al Ismaili meriwayatkannya dan Abu Nu'aim 
dalam kitabnya Al Mustakhraj, dari jalur Hammad bin Zaid, dari 
Abdullah bin Aun, (46 Gil OS LSG GT TIP AA j mi 
ge JB Lana AI Al JI II KS WI au, Wala 

Ta. AA. eta 1 Na Safa Tanoe - LL Ta cone 0 0 
s3 peka Aa AN Gelap AI Tega) OP Lea) ito PP AE Cnodii Geng! 
Beny of du si : IU KK sa (Dari Al Oasim bin Muhammad, dari 
Aisyah, sesungguhnya dia menderita sakit maka Ibnu Abbas meminta 
izin untuk menjenguknya. Aisyah berkata, “Sekarang dia masuk 
kepadaku lalu memujiku.” Lalu Aisyah memberi izin kepadanya. 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Bergembiralah wahai ummul mukminin, 
engkau akan datang kepada pendahulu yang benar, engkau akan 
datang kepada Rasulullah dan kepada Abu Bakar.” Aisyah berkata, 
“Aku berlindung kepada Allah dari engkau memujiku”.). 


Pada pembahasan tentang keutamaan Aisyah disebutkan dari 
Muhammad bin Basysyar, dari Abdul Wahhab, melalui sanad di bab 
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ini dengan redaksi, adi (ya fall ai JB ae II ad LC Last oi 
mg 3 AI Jiya) Je Bie LB LE (Sesungguhnya Aisyah menderita 
sakit maka Ibnu Abbas datang dan berkata, “Wahai ummul mukminin, 
engkau akan datang kepada pendahulu yang benar, kepada 
Rasulullah dan Abu Bakar'.”). Maka jelaslah bahwa riwayat Abdul 
Wahhab disebutkan secara ringkas. Seakan-akan yang dimaksud 
“sama sepertinya” dan “semakna dengannya”, yaitu sebagian hadits 
bukan seluruhnya. 


Kemudian saya meneliti kembali kitab Mustakhraj Al Ismaili 
maka tampak bagiku bahwa yang meringkas hadits itu adalah 
Muhammad bin Al Mutsanna, bukan Imam Bukhari, karena dia 
menegaskan tidak menghapal hadits Ibnu Aun, dan dia pernah 
mendengarnya kemudian lupa. Oleh karena itu, jika menceritakannya, 
dia meringkasnya, maka dapat dipastikan bahwa kalimat “menjadi 
sesuatu yang tidak berarti dan dilupakan”, tidak tercantum dalam 
riwayat Ibnu Aun, tetapi hanya tercantum dalam riwayat Ibnu Abi 
Mulaikah. Al Ismaili meriwayatkan hal itu dari sekolompok gurunya 
dari Muhammad bin Al Mutsanna. Dia meriwayatkannya dari jalur 
Hammad bin Zaid, dari Abdullah bin Aun, Jalu menukilnya secara 
lengkap seperti akan yang saya jelaskan. Inilah yang diisyaratkan oleh 
Ibnu Al Mutsanna. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Keterangan tentang ilmu Ibnu Abbas yang luas dan 
kedudukannya yang agung diantara sahabat maupun tabi'in. 


2. Sifat tawadhu Aisyah, keutamaannya, dan komitmennya yang 
besar dalam urusan agamanya. 


3. Para sahabat tidak masuk kepada ummahatul mukminin (istri- 
istri Nabi SAW) kecuali diberi izin. 
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4. Orang yang rendah kedudukannya memberi saran kepad: yang 


lebih tinggi jika dia melihatnya menempuh kebijakar. yang 
kurang tepat. 


5. Anjuran memperhatikan para ahli ilmu dan agama yang 
terkemuka. 


6. Tidak boleh mengabaikan hak-hak ahli ilmu dan agama hanya 
karena perkara-perkara yang maslahatnya lebih kecil. 


PP Ban PURA ai 
9. Firman Allah, 51 do 133 yi Ol A1 «Sani 


“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat 
yang seperti itu selama-lamanya.” (Os. An-Nuur (241: 17) 


Fa taha tan 35 51 SG Sig :33 TDR - $$ Agil 13 
: JI 69 mag BETA ai Mokha Ju 

011 0 2 an anne oa 

BB HE ka Oi BO Oluam 
4755. Dari Masrug, dari Aisyah RA, dia berkata, “Hassan bin 
Tsabit datang dan minta izin kepadanya. Aku berkata, “Apakah 
engkau memberi izin kepada orang ini? Dia berkata, “Bukankah dia 


telah ditimpa adzab yang besar?” Sufyan berkata, “Maksudnya, 
kehilangan penglihatannya.” Maka dia berkata: 


Terhormat, menghindari bergaul, dan tidak dituduh berbuat keji. 
Tidak pernah pula menceritakan aib wanita-wanita terhormat. 


Aisyah berkata, “Akan tetapi engkau...” 
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“ - - A - Pra 3 Ec 
10. Firman Allah, HS J5 A17 AS SA 22 
"Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. An-Nuur (24): 18) 


0 


on A4 0 LX 


oa FP ai 3 


NX 
N 


Ns 
Tn ., Kn Kuta u, TON (3S Ss ai 2 
kekag alla Ai Se Japan A3 AS EN up 
4756. Dari Masrug, dia berkata: Hasan bin Tsabit masuk kepada 
Aisyah, lalu dia memuji dan berkata: 
Terhormat, menghindari bergaul, dan tidak dituduh berbuat keji. 


Tidak pernah pula menceritakan aib wanita-wanita yang lengah. 


Aisyah berkata, “Engkau tidak seperti itu.” Aku berkata, 
“Engkau membiarkan orang seperti ini masuk kepadamu, sementara 
Allah telah menurunkan, “Dan mereka yang telah mengambil bagian 
yang terbesar diantara mereka'” Aisyah berkata, “Adzab apakah 
yang lebih keras daripada buta?” Dia berkata, “Sesungguhnya dia 
membela Rasulullah SAW.” 
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Keterangan: 

(Bab “Allah memperingatkan kamu agar jangan kembali 
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya...” ayat). Dalam 
riwayat selain Abu Dzar tidak dinukil kata “ayat”. 


an Meja Tkia Ca an Tebu aatn MEN P PN AAN ATA 5 

HE 0 Ea mati Ii Olah sler SE GE AN 20) LEIE 1 (Dari 
Aisyah RA, dia berkata, “Hassan bin Tsabit meminta izin 
kepadanya”). Di sini terdapat pengalihan pembicaraan dari orang 
yang berbicara (pertama tunggal) kepada orang ketiga. Dalam riwayat 
Muammal dari Sufyan yang dikutip Al Ismaili disebutkan, — && 
Ag 233 AB ap UB ist Ta bah Ol Yana Te (Aku 
berada di sisi Aisyah, lalu Hassan masuk, maka dia memerintahkan, 


dan aku menyiapkan bantal untuknya. Ketika dia keluar aku berkata, 
“Engkau memberi izin kepada orang seperti ini?”). 


ani) 3bi tuli (Aku berkata, “Engkau memberi izin kepada yang 
ini.”). Dalam riwayat Mu'ammal dikatakan, ti—# emas Ya (apa yang 
engkau lakukan terhadap orang ini). Kemudian dalam riwayat 
Syu”bah pada bab berikutnya disebutkan, 133 SHE JAM ID Jis Ine 
(#— 8S dri sally & JSt (Engkau membiarkan seperti ini masuk 
kepadamu sementara Allah telah menurunkan “Dan yang mengambil 
bagian terbesar di antara mereka”). 


Perkara ini cukup musykil, karena secara zhahir yang dimaksud 
firman Allah, “dan yang mengambil bagian terbesar diantara 
mereka” adalah Hassan bin Tsabit. Sementara disebutkan sebelum ini 
bahwa yang dimaksud adalah Abdullah bin Ubay, dan inilah yang 
menjadi pegangan. Dalam riwayat Abu Hudzaifah, dari Sufyan Ats- 
Tsauri yang dikutip Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj 
disebutkan, 8-5 Ssi Cya "83 (Dan dia termasuk di antara mereka yang 


mengambil bagian terbesar). Maka riwayat ini lebih kecil 
kemusykilannya. 
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ms Dis Ket 3 “ada : JB (Aisyah berkata: Bukankah ia telah 
ditimpa adzab yang besar). Dalam riwayat Syu'bah disebutkan, “di 
— — K1 OliS Lelh (isyah berkata, “Adzab apakah yang lebih 
keras daripada buta? ”). 

22 Las ai Okku JB (Sufyan berkata, “Maksudnya adalah 
hilang penglihatannya”). Abu Hudzaifah menambahkan, Eye 815 


(dan ditegakkan hukuman). Pada bab sesudah ini dikutip dalam 
riwayat Syu'bah tentang sifat adzab yang dijelasksan Aisyah, tanpa 
menyinggung riwayat Sufyan. Oleh karena itu, dia butuh untuk 
mengucapkan kata “Maksudnya”. 


Sufyan yang disebutkan disini adalah Ats-Tsauri. Adapun 
periwayat darinya adalah Al Firyabi. Imam Bukhari meriwayatkan 
sesuatu selain ini dari Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari Al 
A'masy. Muhammad bin Yusuf dalam riwayat ini adalah Al Baikandi. 
Sedangkan Sufyan adalah Ibnu Uyainah. Berbeda dengan yang ada di 
tempat ini. Al Ismaili meriwayatkan penegasan bahwa Sufyan di 
tempat ini adalah Ats-Tsauri dan Muhammad bin Yusuf adalah Al 
Firyabi. 

(35 (Dia pun memuji). Dikatakan, “syabbaba asy-Sya'ir bi 
fulanah”, artinya penyair itu mengemukakan kecintaannya kepada si 
fulanah seraya menyebut-nyebut keelokannya. Maksudnya, membuat 
syair yang bertemakan keindahan dan keagungan perempuan. Kata 
syabbaba terkadang digunakan juga dengan arti membuat syair dan 
melantunkannya meskipun tidak mengandung pujian terhadap 
perempuan, sebagaimana tercantum dalam hadits Ummu Ma'bad, Ll 


don ab BG! ad Ol am (Ketika Hassan mendengar sya 'ir yang 
diperdengarkan oleh suara yang tidak diketahui asalnya, maka dia 


pun membuat sya 'ir untuk menandinginya), yakni dia membuat sya'ir 
untuk menjawab sya'ir tersebut. 
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Ola (Terhormat). As-Suhaili berkata, “Pola kata seperti ini 


sangat banyak digunakan pada sifat-sifat jenis perempuan dan juga 
nama-nama. Seakan-akan maksud mereka menggunakan tanda fathah 
berturut-turut adalah untuk kesesuaian ringannya pengucapan dengan 
ringannya makna. Hashaan berasal dari kata hashiin dan tahshiin, 
maksudnya adalah menjaga diri dari kaum laki-laki dan pandangan 
mereka. Adapun kata razaan berasal dari razaanah, maksudnya 
sedikit bergerak (menghindari pergaulan bebas- penerj). Sedangkan 
kata fuzaanu artinya dituduh. Lalu kata ghartsaa artinya perut 
kempes. Maksudnya, tidak pernah menceritakan aib seseorang. Di sini 
terdapat isti'arah (kata yang digunakan tidak dalam arti yang 
sebenarnya karena ada persamaan) yang mengisyaratkan kepada 
firman Allah dalam surah Al Hujuraat (49) ayat 12 tentang orang- 
orang yang menggunjing, xi dai - 15 Lot & Ii ui (Sukakah 
salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati?). 


Kata ghawaafil merupakan bentuk jamak dari kata ghaafilah, 
artinya wanita yang menjaga kehormatan diri dan lengah terhadap 
keburukan yang mengancamnya. Maksud disini adalah membersihkan 
diri Aisyah dari sifat menceritakan aib manusia yang diserupakan 
dengan memakan daging mereka dengan cara menggunjing. 
Kesesuaian penamaan ghibah dengan “memakan daging”, bahwa 
daging adalah penutup tulang, seakan-akan orang yang menggunjing 
menyingkap penutup orang yang dia gunjing. 

MIS ea KAB (4isyah berkata, “Engkau tidak seperti itu”). 
Ibnu Hisyam menyebutkan dari Abu Ubaidah bahwa seorang 
perempuan memuji anak Hassan bin Tsabit di sisi Aisyah. Perempuan 
itu berkata, “Wanita terhormat dan betah tinggal di rumah...” Maka 
Aisyah berkata, “Akan tetapi bapaknya...” Sekiranya riwayat ini 
akurat, mungkin kisah ini terjadi lebih dari satu kali, dan redaksi pada 
sebagian jalur riwayat Masrug adalah, “Dia membuat sya'ir memuji 
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putrinya.” Dengan demikian, syair Hassan tersebut berkenaan dengan 
putrinya bukan Aisyah. Hanya saja dia mengutipnya saat 
mengucapkannya kepada Aisyah. Akan tetapi kelanjutan bait-bait itu 
sangat jelas menunjukkan yang dimaksud adalah Aisyah. Bait-bait 
syair tersebut terdapat dalam gashidah Hassan, dia berkata: 


ebi II ega ai, SAE ad HE LS bi 
SA SAN IYA Ih GA am Jim Ah Kei S3 
Jika aku telah mengatakan apa yang mereka katakan kepadamu, 
maka sungguh jari-jemariku tidak mampu mengangkat cemeti. 
Sungguh apa yang dikatakan tidaklah patut bagimu, 
sepanjang masa, bahkan dikatakan seorang yang teperdaya. 
Hi 3 Gu (Aisyah berkata, “Akan tetapi engkau...”). 
Dalam riwayat Syu'aib disebutkan, Bli ci JB (Aisyah berkata, 
“Engkau tidak seperti itu”). Lalu pada bagian akhir ditambahkan, 


2... 


Aa EA JA de) Pp OS SG, (Aisyah berkata, 


“Sungguh dia biasa membela Rasulullah SAW). Pada pembahasan 
tentang peperangan disebutkan dari jalur lain dari Syu' bah 2. 


redaksi, Ig Ie & 2 Aa IP grup ui B4 OS Af 
(Sesungguhnya dia biasa melakiikan pembelaan atau membuat syair 
cacian untuk membela Rasulullah SAW). Perkataan Aisyah, cf I 
WS ad (akan tetapi engkau tidak seperti itu) menunjukkan bahwa 
Hassan termasuk di antara mereka yang memperbincangkan dirinya. 
Tambahan terakhir ini telah disebutkan di tempat itu dari jalur Urwah, 
dari Aisyah, dengan redaksi yang lebih lengkap. Disebutkan juga 
disela-sela hadits berita dusta dari jalur Shalih bin Kaisan, dari Az- 
Zuhri, Urwah berkata, Aisyah tidak menyukai seorang pun mencela 
Hassan di hadapannya. 
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(Bab “Dan Allah menerangkan kepada kamu ayat-ayat-Nya dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana). Disebutkan sebagian 
hadits Masrug dari Aisyah. Saya telah menjelaskan apa yang terdapat 
di dalamnya pada bab sebelumnya. 


11. Firman Allah, (8 1595 Sad (ATAP masi Ol Oya Sad o! 
AN ya YP) 0 ala 9 B3 ag Ang 3, Abi di Laka 
ag (SF JA IA Y9 3 Un An op Aan Kla 
nila add Al Jaa bngt Gg LB dal ip 
Pa Ser NN To RDA TA DOT TA 
ME ay By ASI hg Ol O 3 
"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan 
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 
mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui. Dan sekiranya 
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, 
dan Allah Maha Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya kamu 
akan ditimpa adzab yang besar). Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah 
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabat (nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 


mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. An-Nuur (24): 19, 20, 22) 


des (Ie 2 dai JB SIP oi Plan H6 
Hb Hg Kla Ko A1 Ip (3 AE 3 3 si 
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Exo. GE NA 2, - - T LE BAL S. PAR 
Sp jet In OP JUS ASN Un le SI) AN 33 YA 


ana tar Gaga Lp JA BA CA IG ada Pe AI 
Yap Sae UE WII gi JAN Yg baja Ip ale LAU Ah, 
Jaa GS DAA TIA SA 3 IA A3 PE ge 
Mes Ai AI ae In 3 ai jas 
sa JAS ah Ag CP IU BI UB 35 ba Ab yi 
Ao Kas Sai La dl tu Pn 
— BI Pa Ie Ul enda 3 ami an Sa 
Kas tum AA did HB lala 
8 #13 ska y Ta al “IG W3U Cialatas ani "J3 
AI RS Sia WS Eh la ea JG Se tee 
Yo R3 He kd YO S3 ah Dgn korg Sig 
Ad dn aan Io mpg Ta de G5 
Bo AI San Yan AI ga Jb ul en 
Aa Hala se AB ee sp Kd ye 
Hi beb US Web 


Na bag Pa Ot Pa Yo : “tg or. Sp. aa .9 aa 
Me NAN SS Kala AN, S6 COLA MAS his AG AS 


. 


Sa Pena Ce Nee LUe RAN MN MT Pa KOTA BA LAU 
ea dai dya lay oh Ja lebi Y) Aro Ud Lap dero sus 
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Ke IP Kat ai (IG al de 3, “3 au 

DN) aa Pura sa A Na 3 1 JU Manu die Ai 
SD IB Ipa ang 533 dr KA e 
LI Gl 5 353 SI ga Iu atau 
de aa Hn OT Di YG le Sani 
Ega Ja Iba Fa daa Jo 
nyata JM Cah JAN S8 SAS Ny ee la ng 
WM Ia Iwa JUS ln Oak 3, NY 
1 A1, AN MA 1 mual Ai de 
US IA. PA AI 3 Je aa lai Ce Y ua 
A3 L3 Mus Basu dn an JW 3 Ba 
Ii sate SG roh 1G AN Jaa Pr JS H6 JG 
Lam aa L Haa abad Yaya 5 “. 


2 S9 AE 


PE YUL Hb daa uci ye ua 
TE an aa 35, JG 00e a AN Ya D1 op SI 
KANAN Yan On PS Y :elas AL AN & ha 
AE JA ga abad Oa Nan 
"aa Aa S LA Sa JG kal 


a03 - ore 3 03 


HS PE LI bai es at Ju 
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Aa Ja Sg Ja JUS AG di ang Cl ts 
IE ja an EA (SIS ab an 
— eh SA al Hn ay 2 5 0 
op Hp SA JAN J3 Ae da 
Dai AN Jani arab) 2JG Ino Lita MV Yale Gaal ea 
Spa dn Je apn Je dah Gahar ja 
He Ce P3 LA GAN Ma aa 


Ht HB mang Ah Ia aa ane sad Oa 
12 s1 Ia ef, Ka anna | Na 
YG Ia YA Jas anji) | ep ada Aa SS 


PA ai AIA cah Ae, Mn ata 
K3 PEN Ane SAS Maa Ih Se 
Bea ta Oni id 
ae Aa BN, AP 2 Gg AS sah ola 
3 IE SA ah drag) EA OS Ga TA 5 
et ana aa AU amkeni Fu “3 
RA SI Sa Pa Si yk Y» Je BA JB ng 
Sp Ie AI AI FA pal Pj Ol atap) KG UI 
— Eieuteke-baenaeasa 
Hai OS Wa IE) Ai Saki 
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4757. Dari Hisyam bin Urwah, dia berkata: Bapakku 
mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, dia berkata, “Ketika diceritakan 
keadaanku dan aku tidak mengetahuinya, Rasulullah SAW berdiri 
berkhutbah tentang diriku. Beliau bersyahadat dan memuji Allah serta 
menyanjung-Nya dengan apa yang layak bagi -Nya, lalu bersabda, 
“Amma ba'du... Berilah saran kepadaku tentang orang-orang yang 
telah mencela keluargaku (istri), demi Allah aku tidak mengetahui 
keburukan keluargaku, mereka mencelanya dengan seseorang yang 
demi Allah aku tidak mengetahui keburukannya sama sekali, dan dia 
tidak masuk ke rumahku kecuali ada aku, dan tidaklah aku pergi 
dalam perjalanan melainkan dia ikut bersamaku”. Sa'ad bin Mu'adz 
berdiri dan berkata, “Berilah izin kepadaku wahai Rasulullah untuk 
memenggal leher (membunuh) mereka”. Seorang laki-laki dari bani 
Najjar berdiri —adapun ibu Hassan bin Tsabit berasal dari kelompok 
laki-laki itu— dan berkata, “Engkau berdusta, ketahuilah demi Allah, 
sekiranya mereka berasal dari suku Aus, niscaya kamu tidak menyukai 
memenggal leher mereka”. Hingga hampir terjadi sesuatu yang buruk 
antara suku Aus dan Khazraj di masjid dan aku tidak mengetahui. 
Ketika sore hari, aku (Aisyah) keluar untuk sebagian keperluanku 
bersama Ummu Misthah. Lalu dia tersandung dan berkata, “Celaka 
Misthah'. Aku berkata, “Wahai ibu, engkau mencaci maki putramu'. 
Dia pun diam. Kemudian dia tersandung yang kedua kali dan berkata, 
“Celaka Misthah'. Aku berkata kepadanya, “Engkau mencaci maki 
putramu”. Lalu dia tersandung yang ketiga kali dan berkata, “Celaka 
Misthah'. Maka aku pun mencegahnya. Dia berkata, “Demi Allah, aku 
tidak mencacinya kecuali karena dirimu”. Aku berkata, “Mengenai 
urusanku yang mana?” Dia berkata, “Dan dia mengemukakan 
kepadaku berita yang tersebar”. Aku berkata, “Benarkah kejadian ini?” 
Dia berkata, “Benar, demi Allah'. Aku kembali ke rumahku seakan- 
akan yang aku cari tidak aku dapati. Aku pun menderita sakit. Aku 
berkata kepada Rasulullah, “Kirimlah aku ke rumah bapakku”. Maka 
beliau mengirim seorang pelayan bersamaku. Aku masuk ke dalam 
rumah dan mendapati Ummu Ruman (ibuku) di bagian bawah dan 
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Abu Bakar di bagian atas rumah sedang membaca. Ibuku berkata, 
“Apa yang membuatmu datang wahai putriku?” Aku mengabarkan dan 
menceritakan kejadian kepadanya. Ternyata cerita itu belum sampai 
kepadanya sebagaimana yang sampai kepadaku. Dia berkata, “Wahai 
putriku, ringankanlah urusanmu itu, demi Allah, sangat sedikit 
perempuan yang cantik di sisi seorang lak-laki yang mencintainya, 
lalu dia memiliki istri-istri yang lain melainkan mereka akan 
membencinya dan mengatakan (begini begini) tentang dirinya'. 
Ternyata belum sampai kepadanya berita itu sebagaimana yang 
sampai kepadaku. Aku berkata, “Apakah bapakku telah 
mengetahuinya?” Dia berkata, “Benar!” Aku berkata, “Dan Rasulullah 
SAW?” Dia berkata, “Benar, dan Rasulullah SAW”. Air mataku 
mengucur dan aku menangis hingga suaraku didengar oleh Abu Bakar 
dan dia berada di atas rumah sedang membaca. Dia turun dan berkata 
kepada ibuku, “Apa keperluannya?” Dia berkata, “Telah sampai 
kepadanya apa yang diceritakan tentang dirinya”. Maka kedua 
matanya pun meneteskan air mata. Dia berkata, “Aku bersumpah 
terhadapmu wahai putriku, hendaklah engkau kembali ke rumahmu'. 
Maka aku pun kembali. Sungguh telah datang Rasulullah SAW di 
rumahku dan bertanya kepada pembantuku tentang diriku. Dia 
berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak mengetahui satu pun aib 
dirinya, melainkan dia biasa tidur sehingga kambing masuk dan 
makan adonannya”. Lalu pembantuku dibentak oleh sebagian sahabat 
beliau SAW berkata, “Berbicaralah yang jujur kepada Rasulullah'. 
Sampai mereka pun menjelaskan kepadanya tentang urusan itu. Dia 
berkata, “Maha Suci Allah, demi Allah aku tidak mengetahui pada 
dirinya kecuali apa yang diketahui tukang sepuh terhadap batangan 
emas merah”. Lalu urusan itu sampai kepada laki-laki yang dituduh, 
maka dia berkata, “Maha Suci Allah, demi Allah aku tidak pernah 
menyingkap dada perempuan sama sekali?” Aisyah berkata, “Dia 
terbunuh dalam keadaan syahid di jalan Allah.” Aisyah berkata, “Pagi 
harinya, kedua orang tuaku berada di sisiku. Keduanya senantiasa 
berada di dekatku hingga Rasulullah SAW masuk dan mengerjakan 
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shalat Ashar. Kemudian dia masuk sementara aku dipapah kedua 
orang tuaku dari kanan dan kiri. Beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya kemudian bersabda, “Amma ba'du, wahai Aisyah, 
Jika engkau telah mengerjakan keburukan atau berbuat aniaya maka 
bertaubatlah kepada Allah, sesungguhnya Allah menerima taubat 
hamba-hamba-Nya'.” Aisyah berkata, “Seorang perempuan Anshar 
datang dan duduk di pintu. Aku berkata, “Tidakkah engkau malu 
terhadap perempuan ini untuk menyebutkan sesuatu? Maka 
Rasulullah SAW memberi nasihat, lalu aku berpaling kepada bapakku 
dan berkata, “Jawablah dia”. Dia berkata, “Apa yang aku katakan?” 
Aku berpaling kepada ibuku dan berkata, “Jawablah dia”. Dia berkata, 
“Apa yang harus aku katakan?” Ketika keduanya tidak menjawabnya 
aku pun bersyahadat dan memuji Allah serta menyanjung-Nya dengan 
apa yang layak bagi-Nya, kemudian aku berkata, “Amma ba'du... 
Demi Allah, jika aku mengatakan kepada kalian bahwa aku tidak 
mengerjakannya —dan Allah menyaksikan bahwa aku adalah benar— 
maka itu tidaklah bermanfaat bagiku di sisi kalian. Sungguh kalian 
telah memperbincangkannya dan telah meresap dalam hati kalian. Jika 
aku mengatakan bahwa aku melakukannya —dan Allah mengetahui 
bahwasanya aku tidak melakukannya— niscaya kalian akan 
mengatakan sungguh dia telah membinasakan dirinya. Demi Allah, 
aku tidak menemukan perumpamaan untuk diriku dan kalian —aku 
pun mencari nama Ya gub tetapi tidak mampu— kecuali bapak Yusuf 
ketika dia berkata, Kesabaran yang baik itulah kesabaranku, dan 
Allah Maha penolong atas apa yang kamu katakan. Lalu diturunkan 
(wahyu) kepada Rasulullah SAW pada saat itu juga. Kami pun 
berdiam lalu disingkap darinya. Aku mendapati kegembiraan di 
wajahnya dan beliau mengusap keningnya seraya berkata, 
“Bergembiralah wahai Aisyah, Allah telah menurunkan kebebasanmu 
(kebersihan dirimu dari tuduhan)'”” Aisyah berkata, “Aku berada di 
puncak kemarahan, maka kedua orang tuaku berkata kepadaku, 
“Berdirilah kepadanya. Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
berdiri kepadanya, aku tidak memujinya dan tidak memuji kalian 
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berdua, tetapi aku memuji Allah yang telah menurunkan (wahyu) 
tentang kebebasan diriku. Kalian telah mendengarnya, dan tidak 
mengingkarinya dan tidak juga mengubahnya'.” Aisyah berkata, 
“Adapun Zainab binti Jahsy telah dilindungi Allah karena agamanya, 
maka dia tidak mengatakan kecuali kebaikan, sedangkan saudara 
perempuannya, yaitu Hamnah telah binasa bersama orang-orang yang 
binasa. Adapun yang berbicara dalam hal ini adalah Misthah, Hassan 
bin Tsabit, sang munafik Abdullah bin Ubay —dialah yang telah 
menyebarkannya, mengumpulkannya dan yang mengambil bagian 
terbesar di antara mereka— dia dan Hamnah.” Aisyah berkata, “Abu 
Bakar bersumpah tidak akan memberikan manfaat kepada Misthah, 
maka Allah berfirman, “Janganlah orang-orang yang memiliki 
kelebihan diantara kamu bersumpah...” hingga akhir ayat, maksudnya 
adalah Abu Bakar... “dan memiliki keluasan untuk memberi bantuan 
kepada kaum kerabatnya, orang-orang miskin... maksudnya 
Misthah, hingga firman-Nya, "tidakkah kamu mau Allah memberi 
ampunan kepada kamu dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. Abu Bakar berkata, “Bahkan wahai Allah, wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya kami suka Engkau memberi ampunan kepada 
kami”. Lalu dia mengembalikan kepadanya apa yang biasa dia 
lakukan. 


Keterangan: 

(Bab firman Allah “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
berita amat keji itu tersiar dikalangan orang-orang yang beriman 
...ayat hingga firman-Nya... Maha Penyantun dan Maha Penyayang). 
Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya 
menukil ayat secara lengkap hingga kalimat, “Maha Penyantun lagi 
Maha Penyayang.” 


"ai Rem (tersiar, yakni tampak). Hal ini tercantum dalam 


riwayat Abu Dzar saja dan dinukil Ibnu Abi Hatim melalu sanad yang 
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maushul dari au Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, kagak 3 &5 (tersiar berita yang amat keji), dia berkata, “Yakni 


3 - 2 


dmn Bi -aba (tampak dan diperbincangkan).” Dari jalur Sa'id bin 
Zubair tentang firman-Nya, Ku 3 H3 of, dia berkata, “Yakni jai of 
sea, (tersebar dan tampak), dan maksud perbuatan keji di sini adalah 


zina.” 

H3 d GS Call ii Pal 1g Oi BEN Ka Fi byk “5 
at y5 —i FTI 3 (Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka 
tidak akan memberi bantuan kepada kaum kerabatnya dan orang- 
orang miskin -hingga firman-Nya- dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar, sehingga ayat-ayat ini bersambung sebagiannya dengan 
sebagian yang lain. Adapun firman-Nya, Ii Y, (Dan Janganlah 
bersumpah), maka Abu Ubaidah berkata, “Maknanya, janganlah 
melakukan sumpah. Ia berasal dari kata alaitu yang berarti aku 
bersumpah. Kata ini memiliki juga makna lain, yaitu dari kata alautu 
yang artinya aku mengurangi. Diantara penggunaannya adalah firman- 
Nya dalam surah Aali Imraan (3) ayat 118, V5 SJL5 9 (mereka 
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu). Al 
Farra' berkata, “AI I'tila artinya sumpah. Penduduk Madinah 
membacanya, “wala yata'alla', namun ia menyelisihi tulisan dalam 
mushaf Al Our'an.” Namun, apa yang dia nisbatkan kepada penduduk 
Madinah tidak dikenal, hanya saja gira'ah ini dinisbatkan kepada 
Hasan Al Bashri. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Jt Y5, dia berkata, Y 


tot (Jangan bersumpah), dan ini menguatkan bacaan yang 


- 


disebutkan di atas. 
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Hb ira iatut yf Ji (Abu Usamah berkata dari 
Hisyam bin Urwah...). Dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Ahmad secara lengkap. Dalam riwayat Al Mustamli dari Al Farabri 
disebutkan: “Humaid bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami”, maka Al Karmani menduga 
bahwa Imam Bukhari megutipnya dengan sanad yang maushul dari 
Humaid bin Ar-Rabi', padahal tidak demikian, bahkan ini merupakan 
satu kesalahan yang fatal. 


12. Firman Allah, 272527 Je Sa yadu Dra) 


“Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung mereka ke 
dadanya.” (Os. An-Nuur (24): 31) 


Be . . Hana Aa 7 0 8 Fasa -.. . ee 7. .. 
CI AG Abs AN LI UE op) TE 
ora Bar Pan s Tas. an cc... Lg 


4758. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Semoga Allah merahmati 
perempuan-perempuan yang pertama hijrah, ketika Allah menurunkan 
“Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung mereka ke dadanya' 
mereka pun menyobek kain-kain mereka dan memakainya kerudung.” 


5 


) er. : Le PD 7 9. Aa - - c- - an ap 3 o Ta. 0 - 
US IS Les AI ph Ale Ol Aa Oa Rahao 
0 Pa gacor s 35 1. a19 o, A- 3 - 0. 
y— Mebikks ya Ode (Optser JP OR pu Ulad3) UNI gAA 


4759. Dari Shafiyyah binti Syaibah, bahwa Aisyah RA berkata, 
“Ketika turun ayat ini, “Dan hendaklah mereka menutupkan kain 
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kerudung ke dadanya' mereka pun mengambil sarung-sarung mereka 
dan menyobeknya dari pinggir, lalu memakainya kerudung.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
mereka ke dadanya). Seakan-akan kata yadhribna di sini mengandung 
makna menutupkan/menjulurkan. Oleh karena itu, ia menjadi kata 
muta'addi (kata yang membutuhkan objek) dengan bantuan kata 
“alaa' sesudahnya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin Syabib, 
dari bapaknya, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah. 
Ahmad bin Syabib adalah guru Imam Bukhari, hanya saja dia 
mengutip darinya di tempat ini dengan redaksi seperti di atas. Bagian 
ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Al Mundzir, dari 
Muhammad bin Ismail Ath-Thaibi, dari Ahmad bin Syabib. Demikian 
juga Ibnu Mardawaih meriwayatkan, dari jalur Musa bin Sa'id Ad- 
Dandani, dari Ahmad bin Syabib bin Sa'id. Begitu pula Abu Daud dan 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Ourrah bin Abdurrahman dari 
Az-Zuhri sama sepertinya. 


Nai 2m & #3 (Semoga Allah merahmati perempuan- 
perempuan muhajirat). Yakni perempuan-perempuan yang berhijrah. 
Dalam riwayat Daud dari jalur lain dari Az-Zuhri disebutkan, Al ey 

Mgr 2m (Semoga Allah merahmati perempuan-perempuan 
yang berhijrah). 

AT (Yang pertama). Kata uwal adalah bentuk jamak dari kata 


uulaa, artinya perempuan-perempuan yang lebih dahulu berhijrah. Hal 
ini berkonsekuensi bahwa yang melakukannya adalah perempuan- 
perempuan kaum muhajirin. Namun, dalam riwayat Shafiyyah binti 
Syaibah dari Aisyah disebutkan bahwa yang melakukannya adalah 
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perempuan-perempuan kaum Anshar, sebagaimana yang akan saya 
jelaskan. 

“ab 3p (Kain-kain mereka). Kata muruuth adalah bentuk jamak 
dari kata mirth, artinya sarung. Dalam riwayat kedua disebutkan, sang 
(sarung-sarung mereka), dan ditambahkan, —p I—3 — Ga 
(Mereka menyobeknya dari pinggir). 

Op (Mereka memakainya kerudung). Yakni mereka 
menutupi wajah-wajah mereka dengan kain itu. Hal itu dilakukan 
dengan meletakkan kerudung di atas kepala dan menjulurkannya dari 
sisi kanan ke bahu kiri, inilah yang disebut tagannu'. Al Farra' 
berkata, “Pada masa jahiliyyah kaum perempuan menjulurkan 
kerudungnya dari belakangnya dan membiarkan yang depan terbuka, 
maka mereka pun diperintahkan untuk menutupinya. Kerudung bagi 
kaum perempuan sama seperti sorban bagi kaum laki-laki.” 

Sani DAS sk db Dapaba Uijadn UN ola SJ US (Ketika 
turun ayat ini “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
mereka ke dadanya”, maka mereka pun mengambil sarung-sarung 
mereka). Bagian ini tercantum dalam riwayat Imam Bukhari dengan 
menyebutkan pelaku dalam bentuk dhamir (kata ganti). An-Nasa'i 
meriwayatkannya dari Ibnu Al Mubarak, dari Ibrahim bin Nafi”, 
dengan redaksi, sLx—3! i—si (Kaum wanita mengambil). Al Hakim 
meriwayatkannya dari Zaid bin Al Habbab, dari Ibrahim bin Nafi, is 
ja Ae (Wanita-wanita Anshar mengambil). Kemudian Ibnu Abi 
Hatim mengutip dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam dari 
Shafiyah perkara yang memperjelas hal tersebut, siam A22 2 US 
Ae Ia Faith UAN IS) dnkadi ME ab DI SS Lelah MA 
Akad IN dago SA ABU Ubi Ny AN PES intai Ki JA 
“ e PG ... "TN ot De bai ee ae RO & cat : 052 TI. Fi 5. 
Bl mai Get Wa ee JPN Ge OP Sea! oedeny CU (ot yen LP UAyaPu 
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DA 23 db DE SIN padkd Gamal Clan Goh Ugba SY) (kami 
menyebutkan di sisi Aisyah tentang wanita-wanita Ouraisy dan 
keutamaan mereka. Maka dia berkata, “Sesungguhnya wanita-wanita 
Ouraisy adalah orang-orang yang utama, tetapi demi Allah, aku tidak 
.pernah melihat yang lebih utama daripada wanita-wanita Anshar 
dalam hal membenarkan Kitab Allah dan keimanan terhadap wahyu. 
Sungguh diturunkan surah An-Nuur, “Hendaklah mereka menutupkan 
kain kerudung mereka ke dadanya', maka kaum laki-laki mereka 
kembali membacakan kepada mereka apa yang diturunkan tentang 
mereka. Tidaklah seorang perempuan pun melainkan berdiri 
menghampiri kainnya dan shubuh harinya mereka mengerjakan 
shalat dengan menggunakannya, seakan-seakan di atas kepala-kepala 
mereka burung gagak) Kedua versi riwayat ini mungkin 
digabungakna bahwa wanita-wanita Anshar segera melakukan hal 
tersebut. 
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sha Ne 12 
25. SURAH AL FUROAAN 


SL 0 


La 3) BN EU: Apt sn) ot Oil 383 
ar oa ade) 35 SU) Aa £ S Ah pb 
AU SE AU S3 yaa Jp dil) aa 


Ui 
PE RA ab Cai Ip Oa) LAI J3 Ja aa 


Ab pe SAN ATP dal 
KN ce) SPAN IN POT") Mae Gi 383 
Sah li IA Kg AA Ya da Ka An ra, TA Ih 
3 Y Way Ol Lok Kw dphtay karat EN PADI 
IG PET Nb 1gp) "Anta IEp IS AP) 4 

OI Aa 3 (3) 


Ibnu Abbas berkata: Habaa'an mantsuura (debu yang 
beterbangan) artinya apa yang diterbangkan angin. Madda azh-zhilla 
(memanjangkan bayang-bayang), artinya apa yang ada di antara fajar 
terbit hingga matahari terbit. Saakinan (tetap), artinya terus menerus 
dalam kondisinya. “Alaihi daliilan (sebagai petunjuk atas bayang- 
bayang itu), yakni terbitnya matahari. Khilfatan (silih berganti), 
artinya barangsiapa yang tidak sempat mengerjakan amalan di malam 
hari maka dapat melakukannya pada siang hari, atau tidak sempat 
mengerjakan amalan pada siang hari maka dapat melakukannya pada 
malam hari. Al Hasan berkata: hab lanaa min azwaajinaa 
wadzurriyyaatinaa gurrata a'yunin (anugerahkan kepada kami istri- 
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istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati kami), yakni 
dalam ketaatan kepada Allah. Tidak ada sesuatu yang lebih 
menyejukkan mata (hati) seorang mukmin daripada melihat 
kekasihnya dalam ketaatan kepada Allah. Ibnu Abbas berkata: 
Tsubuuran artinya celaka. Ulama selainnya berkata: As-Sa'ir (yang 
menyala) adalah mudzakkar (kata jenis laki-laki). At-Tas 'iir dan al 
idhthiraam artinya menyala-nyala. Tumlii 'alaihi (mendiktekan 
kepadanya), artinya membacakan kepadanya, ia berasal dari kata 
amlaitu dan amlaltu. Ar-Rass artinya tambang, Bentuk jamaknya 
adalah risaas. Maa ya'ba'u artinya tidak peduli. Dikatakan, maa 
'aba'tu bihi syai'an (aku tidak memperhitungkannya sedikit pun). 
Gharaaman artinya kebinasaan. Mujahid berkata: Wa'atau artinya 
mereka telah melampaui batas. Ibnu Uyainah berkata: “Aatiyah artinya 
melebihi kapasitas yang semestinya. 


Keterangan: 

(Surah Al Furgan. Bismillaahirrahmaanirrahiim. Ibnu Abbas 
berkata: Habaa 'an mantsuuran (debu yang beterbangan), artinya apa 
yang diterbangkan angin). Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas, sama sepertinya. Lalu ditambahkan pada bagian akhirnya, 455 
(dan ditebarkannya). Ibnu Abi Hatim meriwayatakn dari Ali Ibnu Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata.. 2 Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya, yi s5 (debu yang beterbangan), yaitu apa yang 
masuk rumah melalui lubang dinding, masuk seperti debu dibawah 
sinar matahari, tidak dapat diraba dan tidak terlihat.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Al Hasan Al Bashri disertai tambahan, (45 
Setan aa) ala Oa S 351 (Sekiranya salah seorang diantara kalian 
hendak memegangnya maka tidak akan bisa). Dari jalur Al Harits dari 


! Terdapat tempat kosong pada catatan sumber. 
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Ali tentang firman-Nya dalam surah Al Furgaan (25) ayat 23, " fun Ka 
(debu yang beterbangan), dia berkata, 5 Ja 5 — (Apa yang 
bertebaran melalui lubang dinding). 

SA A5 —3 (Du'aa 'ukum artinya keimanan kalian). 
Pernyataan ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas sepertinya. Hal 


in i telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang iman. 
Adapun di tempat ini hanya tercantum dalam riwayat An-Nasafi. 


yes! £—b Hi ai es Kan Kia xa (Madda azh-zhilla 
(memanjangkan bayang-bayang), yaitu antara fajar terbit hingga 
matahari terbit). Penafsiran ini dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang maushul (bersambung) dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, sama sepertinya. Ibnu Athiyah berkata, “Demikian pandangan 
yang banyak dikemukakan para ahli tafsir. Namun, perlu ditinjau 
kembali, karena tidak ada kekhususan untuk waktu tersebut dengan 
hal tersebut. Bahkan beberapa saat setelah matahari terbenam masih 
terdapat bayangan yang terbentang padahal masih berada pada waktu 
siang. Sementara sepanjang siang, terdapat bayangan yang pendek dan 
terputus-putus.” Kemudian dia mengisyaratkan tanggapan lain, yakni 
bahwa bayangan hanya dikatakan untuk sesuatu di siang hari. Dia 
berkata, “Bayangan yang terdapat pada kedua waktu ini adalah sisa- 
sisa malam.” 


Jawaban bagi tanggapan yang pertama bahwa pengkhususan itu 
diindikasikan oleh redaksi ayat, karena pada lanjutan ayat disebutkan, 
Me 3 AE (rd dar S (Kemudian kami jadikan matahari sebagai 
petunjuk baginya). Tentu saja matahari mengiringi apa yang ada 
sebelum ia terbit. Ia pun menghilangkan bayang-bayang itu sehingga 
dijadikan petunjuk. Dengan demikian, tampaklah pengkhususan waktu 
sebelum matahari terbit dengan penafsiran ayat, dan bukan waktu 
sesudah matahari terbenam. Mengenai tanggapan kedua tidak dapat 
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diterima karena yang mengatakan hal itu sebagai bayangan adalah 
seorang yang terpercaya dan dalam konteks penetapan. Oleh karena 
itu, pendapatnya lebih dikedepankan daripada yang lain. Kalaupun 
perkataan mereka yang menafikan terbukti akurat tetap tidak menjadi 
halangan bagi yang menetapkannya dalam konteks majaz. 


5315 (Su) (Saakinan artinya tetap). Dinukil Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang maushul melalui jalur yang disebutkan. 


Ta | £ — OI 35 ara (Alaihi daliilan (sebagai petunjuk atas 


bayang-bayang itu, yakni terbitnya matahari). Ibnu Abi Hatim 
menukil melalui sanad yang maushul seperti sebelumnya. 

H4 AS AAU SY Ou ST Jaa Ya ba Ab Ia dll 
(Khilfatan (silih bergantiJ, artinya barangsiapa yang tidak sempat 
mengerjakan amalan di malam hari maka dapat melakukannya pada 
siang hari, atau tidak sempat mengerjakan amalan pada siang hari 
maka dapat melakukannya pada malam hari). Penafsiran ini dinukil 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul seperti di atas. Demikian 
juga diriwayatkan Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Al Hasan, sama 
sepertinya. 

tesll JU3 (Al Hasan berkata). Dia adalah Al Hasan Al Bashri. 

dab d 33 B3, Wii 2 Ly (Anugerahkan kepada 
kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
kami, yakni dalam ketaatan kepada Allah). Panafsiran ini dinukil oleh 
Sa'id bin Manshur dengan sanad yang maushul: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Al Hasan ditanya 


na tentang Anunya dalam surah Al Furgaan (25) ayat 74, 
f3 33 Ting 23 9 Lari, 3 31 uya dh (Anugerahkan kepada kami istri-istri 


kami dan kebian kami sebagai penyenang hati (kami)), “8 3 La 
2 25 oa, wa adi Sy of A1 ep Gali di Jb (83 d af Wa ai 
Upakah itu 'gurrah' (penyenang hati)? Apakah ia di dunia atau di 
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akhirat?” Dia berkata, “Bahkan di dunia. Demi Allah, ia adalah 
seseorang melihat ketaatan kepada Allah dari anaknya...).” Abdullah 
bin Al Mubarak menyebutkannya dalam kitab Al Birr Wa Ash-Shilah, 
dari Hazm Al Oath'i, dari Al Hasan. Lalu disebutkan pula nama laki- 
laki yang bertanya, yaitu Katsir bin Ziyad. 

Ab dug Ol ya yak cad Al sa b3 (Tidak ada sesuatu 
yang lebih menyejukkan mata (hati) seorang mukmin daripada 
melihat kekasihnya dalam ketaatan kepada Allah). Dalam riwayat 
Sa'id bin Manshur disebutkan, i—ox S,— 0! (Dia melihat orang 
kesayangannya). 

33 :) Ps Suatt Ll J83 (Ibnu Abbas berkata: Tsubuuran artinya 
celaka). Pernyataan ini dinukil Ibnu Al Mundzir dengan sanad yang 
maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Namun, bagian 
ini hanya tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Al Furgaan (25) ayat 13, 7 Www 165 (di 
sana mereka mengharapkan kebinasaan)” Mujahid berkata, “Kata 
“utuwwan” artinya kezhaliman.” Pernyataan ini dinukil Abd bin 
Humaid melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, sehubungan firman Allah dalam surah Al Furgaan (25) ayat 
21, VgS Vg£ 1525, dia berkata: kb (Mereka melampaui batas (dalam 
melakukan) kezhaliman). 

Sih (pedih 832 JU3 (Ulama selainnya berkata: As-Sa'ir (yang 
menyala) adalah mudzakkar (kata jenis laki-laki)). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Furgaan (25J ayat 11, 3 6115 

Kara Kel Dis (Kami menyiapkan neraka yang menyala-nyala bagi 
yang mendustakan hari kiamat) kemudian dia berkata, — 1S 
(Apabila ia melihat mereka). Kata sa'iir adalah bentuk mudzakkar 
(jenis laki-laki), artinya sesuatu yang digunakan untuk membuat api 
menyala-nyala. Maksudnya, neraka. 
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IE aa Ya 1 P3 "me (At-Tas 'ir dan Al Idhthiraam 
artinya menyala-nyala). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. 

'Hbl—5i (Dongeng-dongeng). Hal ini telah dijelaskan pada tafsir 
surah Al An'aam. 

Sbaty at ya ae La (SE Je) (diimlakkan kepadanya, artinya 
dibacakan kepadanya, ia berasal dari kata amlaitu' dan 'amlaltu ). 
Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah, —£ «—# yakni ia 
membacakan kepadanya, Berasal dari kata “amlaitu alaihi' (aku 
mengimlakkan kepadanya). Kemudian di tempat lain disebutkan, 
“amlaltu alaihi', mengisyaratkan kepada firman Allah dalam surah Al 
Bagarah (2) ayat 282, Gl 4s cdi Mady (hendaklah yang memiliki 
utang mengimlakkan). 


. , s0. 


ate ) dag Damai 4 KAIN (Ar-Rass artinya tambang. Bentuk 


Jamaknya adalah risaas). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam 
surah Al Fur'aan (25) ayat 38, “» —! bwel, (Para penduduk Rass). 


Yakni tambang. Al Khalil berkata, “Ar-Rass adalah semua sumur 
yang belum dibangun.” Di samping itu ada sejumlah pendapat lain, 
salah satunya disebutkan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dia berkata, “4r-Rass adalah sumur.” Lalu dinukil dari 
jalur Sufyan, dari seorang laki-laki, dari Ikrimah, dia berkata, “Para 
penduduk Rass adalah mereka yang mencampakkan nabi mereka ke 
dalam sumur.” Dinukil juga dari Sa'id, dari Gatadah, beliau berkata, 
diceritakan kepada kami bahwa para penduduk Rass berada di 
Yamamah.” Kemudian dinukil dari Syabib, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas tentang firman-Nya, “»—i Doi, dia berkata, “Yakni sumur 


di Azerbeijan.” 


8. fan AA me naa Peonida 3 « 4 2 
hmm dam 0 Ne A3 CAS 2 JW das b) (Maa ya'ba'u artinya tidak 


peduli. Dikatakan: maa 'aba'tu bihi syai'an, artinya aku tidak 
memperhitungkannya sedikit pun). Abu Ubaidah berkata tentang 
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firman-Nya dalam surah Al Furgaan (25) ayat 77, 23 —& Han s 


(Katakanlah, Tuhanku tidak mengindahkan kamu). Ia berasal dari 
perkataan mereka, "maa aba'tu bika syai'an' artinya aku tidak 
memperhitungkanmu sedikitpun.” 


Catatan: 


Pada sebagian riwayat, pernafsiran- pernafsiran di atas tidak 
disebutkan secara berurutan seperti di tempat ini. Namun, hal itu tidak 
menimbulkan masalah. 


9 AA) (Gharaaman artinya kebinasan). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman-Nya dalam surah Al Fur'aan (25) ayat 65, | 
Wr os Wilis (sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang 
kekal), yakni uji Ka (membinasakan dan menyertai). Diantaranya 
adalah kalimat, “rajulun mughramun bil hubb” (laki-laki yang 
dimabuk cinta). 


Laci 30 


osadi Ng TE ITE Lab Gp Ju, (Ibnu Uyainah berkata: 'Aatiyah 
artinya melebihi kapasitas yang semestinya). Demikian tercantum 
dalam penafsirannya. Namun, lafazh ini terdapat dalam surah Al 
Haaggah. Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini 
sebagai perluasan dalam menjelasksan kata utuwwan. Hal ini telah 
disebutkan juga pada kisah Hud pada pembahasan tentang cerita para 
nabi. 
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8. 


1. Firman Allah, UX - sek Ae ka 3 Pr O yana Saad 
“Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan 


diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orang yang paling 
buruk tempatnya dan paling sesat jalannya.” 


(Os. Al Furgaan (25): 34) 


# s 
4 £ so. - 3.9 Pt 


Ae GIE NE) of BN Tn Mun II Bas Ba L3 
He Aa Ce IE MA F3 M3 Udi IS Yah 
338 JB AS Ay ME uda ke Ol de V3 BMI 3 

MS 

4760. Dari Gatadah, Anas RA menceritakan kepada kami, 

| “Seorang laki-laki berkata, “Wahai Nabi Allah, orang kafir 
dihimpunkan dengan diseret di atas mukanya pada hari kiamat?” 

Beliau bersabda, “Bukankah yang menjadikannya berjalan di atas 

kedua kakinya di dunia mampu untuk menjadikannya berjalan di atas 

wajahnya pada hari kiamat?” Gatadah berkata, “Tentu, demi 
kemuliaan Tuhan kami.” 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka 
Jahannam dengan diseret di atas muka-muka mereka). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar, sementara periwayat selainnya 
mengutip hingga firamn-Nya, “Paling sesat jalannya.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Yunus bin Muhammad Al Baghdadi, dari Syaiban, 
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dari Oatadah, dari Anas bin Malik. Syaiban yang dimaksud adalah 
Ibnu Abdurrahman. 


Si PR AAU -Ju Se af (Sesungguhnya seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Nabi Allah, orang kafir dihimpunkan”.). Saya belum 


menemukan nama laki-laki yang bertanya, dan penjelasan hadits akan 
dibahas secara detail pada pembahasan tentang kelembutan hati. 


BSI! 353 (Orang kafir dihimpunkan). Dalam riwayat Al Hakim 
melalui jalur lain dari Anas, 38! gai pe ang ala Ai de PI Kira Jaa 
3 (——E (Rasulullah SAW ditanya, “Penduduk neraka 


dihimpunkan dengan diseret diatas wajah-wajah mereka?”). Dalam 
hadits Abu Hurairah yang dikutip Al Bazzar disebutkan, (4£ (3! asu 
IK AAA IP Ui Unta ii JP Lily AA IE Lilo "oi BG 
(HI HE Opi KSO (Manusia akan dihimpunkan dengan tiga 
kelompok, kelompok yang menaiki kendaraan, kelompok yang 
berjalan di atas kaki-kaki mereka, dan kelompok yang berjalan di atas 
wajah-wajah mereka. Dikatakan, “Bagaimana mereka berjalan 
(diseret) di atas wajah-wajah mereka”). Dari seluruh hadits-hadits ini 
diperoleh kesimpulan bahwa orang-orang yang didekatkan akan 
dibangkitkan dengan mengendarai kendaraan, dan kaum muslimin 
yang dibawah mereka berjalan di atas kaki, sedangkan orang-orang 
kafir akan dibangkitkan berjalan dengan diseret diatas wajah-wajah 
mereka. 


SI 0 


M3 a33 SAM 353 Ju (Oatadah berkata, “Tentu, dan demi 


kemuliaan Tuhan kami”). Keterangan tambahan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul melalui sanad di atas. Gatadah mengucapkannya 
sebagai pembenaran sabda beliau, “Bukankah...” 
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2. Firman Allah, (AI 2m! Dpt V3 AG GIA Ra OP bg 
PE LEAN RAT SAN an MAA ISA Ta Oa an EKA 
La Gl GUS Jadi yah OP YG GP L A A 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 


mendapat (pembalasan) dosa (nya).” (Os. Al Furgaan (25): 68) 
yakni hukuman. 


A 
” 


ot NX Lek ,.' Pd . " Ty, s0. P 7 . .. 
le oo AI Say Je Mt SIB SAN op) WAS 


.. 


H3 Ulil Yg Ud Jami ol sJG PET AI ate AN Cah al 
KRB RKA TR Moe Ula Naa Intan 
CS — "Lema Haa mala Ol agan BN Jam ol : JB ne 
Ae Ea TK BELA Eni SEN PU Ae PNP AA Ma “Lan 
dya) dpi) Usatai TV) ala IP) JG BJ alba 35 Ol :J6 
“ Har Sma P3 Par PN Y jua TC 0. . ea TN or A 25 y 
Opi Yg AT GI AL aa OP Gi) lag KIE AI lo 
. SR Pa . A ... s P v, 
(OP3 V9 Goal Yi dl ay SB cmd 
4761. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Aku bertanya atau 
Rasulullah SAW ditanya, “Apakah dosa yang paling besar di sisi 
Allah?” Beliau bersabda, “Engkau menjadikan sekutu bagi Allah 
padahal Dia yang menciptakanmu'. Aku berkata, “Kemudian apa?' 
Beliau bersabda, “Kemudian engkau membunuh anakmu karena takut 
makan bersamamu'. Aku berkata, “Kemudian apa?” Beliau bersabda, 
“Engkau berzina dengan istri tetanggamu'” Dia berkata, “Maka 
turunlah ayat ini sebagai pembenaran sabda Rasulullah SAW, “Dan 
orang-orang yang tidak menyembah sembahan yang lain bersama 
Allah, dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
membunuhnya kecuali dengan alasan yang benar, dan tidak 


,.” 


berzina '. 
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GA aa JB Sa Ja A53 Ja JAN al Gi alih op 
JB (GL YA FLA OLES Yo ale DE ar 
Gan Ka gia I Je aus at Se ui ina 

ME Fe di LAI 


4762. Dari Al Oasim bin Abu Bazzah bahwa dia bertanya 
kepada Sa'id bin Jubair, “Apakah ada taubat bagi orang yang 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja? Maka aku membacakan 
kepadanya, “Dan mereka yang tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar'. Sa'id berkata, 
“Aku membacakannya kepada Ibnu Abbas sebagaimana engkau 
membacanya kepadaku, maka dia mengatakan bahwa ayat ini adalah 
ayat makkiyyah dan telah dihapus oleh ayat madaniyyah yang berada 
dalam surah An-Nisaa”.” 


bgi San oa? oz Pe ie Sapa Sia O-A o . 0. 
4 ARIS syaa J3 dB Jah WA 1 JB Pa yi dana YP 


SP Nee dj JPU AG Ida Na Kira! 


4763. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Penduduk Kufah 
berselisih tentang pembunuhan seorang mukmin. Aku pun masuk 
kepada Ibnu Abbas dan bertanya tentangnya, maka dia berkata, 
“Turun pada akhir apa yang turun dan tidak dihapus oleh sesuatu”.” 


aan ato. e3o NN... & Lo. "E Ta Teb . . 0. 
SEP PAR PI Ui IL JB pr up dana HP 
Ao 3 


S — OP Vo S3 Ja dp 563 JP Y :JU (NA) 
Ba Hola LAS JB AT GI 


494 — FATHUL BAARI 


4764. Dari Sa'id bin Jubair dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas RA tentang firman Allah, “Maka balasannya adalah 
neraka jahannam', dia berkata, “Tidak ada taubat baginya”, dan 
tentang firman Allah, “Tidak menyembah sembahan yang lain 
bersama Allah', dia berkata, “Adapun ayat ini adalah pada masa 
jahiliyah.” 


Keterangan: 


(Bab Firman Allah, “Dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain bersama Allah dan tidak membunuh jiwa yang 


, 


diharamkan Allah untuk membunuhnya...” ayat). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwyat selainnya 


mengutip hingga firman-Nya, “Mendapat pembalasan dosanya.” 
ia —i 3 (Mendapati dosanya, yakni hukuman). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Furgaan (25) 
ayat 68, WI G4 J3 Jadi yah (Dan barangsiapa yang melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa fnya)), yakni 
mendapatkan hukuman. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari 
Oatadah, “Firman-Nya, 535i gk yakni mendapatkan pembalasan.” Dia 
berkata, “Sebagian berpendapat ia adalah lembah di neraka.” Pendapat 


terakhir ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Abdullah bin Umar dari 
Ikrimah serta selainnya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Musaddad, dari Yahya bin Sufyan, dari Manshur dan Sulaiman, dari 
Abu Wa'il, dari Abu Maisarah, dari Abdullah. Manshur yang 
dimaksud adalah Ibnu Al Mu'tamir, Sulaiman adalah Al A'masy, 
sedangkan Abu Maisarah adalah Amr bin Syurahbil. Lalu Sufyan Ats- 
Tsauri meriwayatkan juga dari Washil, dari Abu Wa'il, dari Abdullah. 
Washil adalah Ibnu Hibban Al Asadi Al Kufiy, seorang perawi yang 
tsigah (terpercaya) berada pada tingkatan Imam Al A'masy. 
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Kesimpulannya, hadits ini dinukil Ats-Tsauri dari tiga guru, yaitu 
Manshur, Sulaiman, dan Washil. Pada jalur Manshur dan Sulaiman 
terdapat penyebutan Abu Maisarah di antara Abu Wa'il dan Ibnu 
Mas'ud. Adapun pada jalur Washil nama tersebut tidak disebutkan. 
Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkannya dari Sufyan dari tiga 
gurunya tersebut dari Abu Wa'il, dari Abu Maisarah, dari Ibnu 
Mas'ud. Namun yang benar adalah penghapusan nama Abu Maisarah 
pada riwayat Washil sebagaimana dipisahkan oleh Yahya bin Sa'id. 


Ibnu Mardawaih mengutip dari jalur Malik bin Mighwal, dari 
Washil, tanpa menyebutkan Abu Maisarah. Demikian juga 
diriwayatkan Syu'bah dan Mahdi bin Maimun dari Washil. Ad- 
Daruguthni berkata, “Abu Mu'awiyah, Abu Syihab, dan Syaiban 
meriwayatkannya dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah 
tanpa menyebutkan Abu Maisarah. Tapi yang benar adalah 
penyebutannya dalam riwayat Al A'masy.” Lalu dia mengutip riwayat 
Ibnu Mahdi dan bahwa Muhammad bin Katsir menyetujuinya. Dia 
berkata, “Mungkin saja ketika Ats-Tsauri menceritakannya kepada 
Ibnu Mahdi, dia mengumpulkan ketiga gurunya dan menggabung 
riwayat Washil kepada riwayat Al A' masy dan Manskur. 


AB yee dpi At Jo, Jaa Yi itu (Aku bertanya atau 
Rasulullah SAW ditanya). Dalam riwayat lain disebutkan, J'yx) 6 ii 
dl (Aku berkata, “Wahai Rasulullah...”). Inam Ahmad meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Masyrug, dari Ibnu Abbas, 1 (Le di J5 ine 
ab la ia LABA dia Jat D, PI ya jas Je alta ala 
3 Aan CI Ipa) 6 CSI (Rasulullah SA W duduk di tempat yang 
agak Gas dan aku duduk lebih rendah darinya. Aku pun 
memanfaatkan kesendiriannya. Aku berkata, “Demi bapak dan ibuku, 
engkau wahai Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?”). 
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TE di Is Hili si (Apakah dosa yang paling besar di sisi 
Allah?). Dalam riwayat Muslim disebutkan, #&£! (paling agung). 


rei 3 di (Aku berkata, “Kemudian apa?”). Cara pelafalan 


kata ini telah dijelaskan ketika membahas hadits Ibnu Mas'ud. 
Demikian juga pertanyaannya tentang amalan yang paling utama. 


Isi (Sekutu). Yakni yang setara. 


laa ali of as Dad, JS of (Engkau membunuh anakmu karena 
khawatir makan bersamamu). Yakni dia lebih mengutamakan dirinya 


daripada anaknya saat makanan tidak mencukupi, atau karena sifat 
kikir meskipun makanan telah tersedia. 

ibu Pir of (Engkau berzina dengan istri). Kata haliilah sama 
dengan pada pola kata “azhiimah, maksudnya adalah istri tetangga. Ia 
diambil dari kata al hill karena seorang istri telah halal bagi seorang 
suami. Dengan demikian, ia mengacuh kepada pola kata fa'iilah 
(objek) namun bermakna faa'ilah (pelaku). Sebagian mengatakan ia 
berasal dari kata al halul, karena seorang istri tinggal bersama 
suaminya, begitu juga sebaliknya. 

BELA ey KA Gio dit Jas JI akta HDI ola TI, 
Oa YG LA di & (ayat ini turun sebagai pembenaran 
sabda Rasulullah SAW, “Dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain beserta Allah —hingga firman-Nya- dan tidak 
berzina”). Demikian dikatakan Ibnu Mas'ud. Pembunuhan dan zina 
pada ayat ini bersifat mutlak sementara dalam hadits disebutkan 
secara mugayyad. Adapun pembunuhan dalam hadits terkait dengan 
anak karena khawatir makan bersama, sedangkan zina dikaitkan 
dengan istri tetangga. Namun terdalil terhadap hal itu dengan ayat ini 
diperkenankan, karena meski ia disebutkan sehubungan dengan zina 
dan pembunuhan secara mutlak, akan tetapi membunuh anak dan 
berzina dengan istri tetangga adalah lebih besar dan keji. Imam 
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Ahmad meriwayatkan dari hadits Al Migdad bin Al Aswad, dia 


berkata, Rasulullah SAW bersabda, 29 :Jb A1 NE II d Of L 
PA Bp ip Oi ya Ale pdl Ii pama YES HS ("Apa yang kalian 
katakan tentang zina.” Mereka berkata, “Haram.” Beliau bersabda, 
“Seseorang berzina dengan sepuluh orang perempuan itu lebih 
ringan baginya daripada berzina dengan istri tetangganya”). 

3$— s u mati Pp (Al Oasim bin Abu Bazzah mengabarkan 
kepadaku). Nama Abu Bazzah adalah Nafi” bin Yasar. Dikatakan 
bahwa Abu Bazzah adalah kakek Al Oasim bukan bapaknya. Dia 
berasal dari Makkah dan tergolong tabi'in yunior dan tsigah 
(terpercaya) di kalangan mereka. Dia juga bapak daripada kakek Al 
Bazzi Al Mugri yang bernama Ahmad bin Muhammad bin Abdullah 
bin Al Oasim. Al Oasim tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
kecuali hadits yang satu ini. 

AG La Nania Ua'ja Nan) Ja (Apakah ada taubat bagi orang yang 


membunuh orang mukmin secara sengaja). Dalam riwayat Manshur 


- 


dari Sa'id bin Jubair di akhir bab disebutkan, “ 15 Y :JW (Dia 
berkata, “Tidak ada taubat untuknya”). 

AS Ie 3 ha J3 (Sa'id berkata, “Aku 
membacakannya kepada Ibnu Abbas...”). Sa'id yang dimaksud adalah 
Ibnu Zubair. Dalam riwayat yang sesudahnya dari jalur Al Mughirah 
bin An-Nu'man, dari Sa'id bin Jubair disebutkan, “Penduduk Kufah 
berbeda pendapat tentang membunuh orang mukmin.” 


Pe TE Hi CJs38 (Aku pun masuk kepada Ibnu Abbas 
berkenaan dengan masalah itu). Dalam riwayat Kasymihani 
disebutkan, CJ (aku berangkat), dan inilah yang lebih tepat. 

ii. sia (Ini adalah ayat Makkiyyah). Yakni telah dihapus oleh 
ayat Madaniyyah. Demikian yang terdapat pada riwayat ini. Ibnu 
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Mardawaih meriwayatkan dari jalur Kharijah bin Zaid bin tsabit dari 
bapaknya, dia berkata, 41 kau VGA 3) yo ASI el! 3) pa USS (Surah 
An-Nisaa ' turun sesudah surah Al Furgaan selang enam bulan). 

gatal Ja S 3 ri Yat Kla (Penduduk Kufah berbeda pendapat 
tentang membunuh orang mukmin). Demikian tercantum di tempat ini 
secara ringkas dan lebih ringkas lagi adalah riwayat Adam pada tafsir 
surah An-Nisaa'. Imam Muslim dan selainnya meriwayatkannya dari 
Syu'bah dari Ghundar, WK G4 JA 3) AS ola AKI jal alat 
(HA SN (Penduduk Kufah berbeda pendapat tentang ayat ini, 
“Dan siapa yang membunuh orang mukmin secara sengaja maka 
balasannya jahannam”.). 


s3 Weni —3 du pi d IS (Turun pada akhir yang 
diturunkan dan tidak dihapuskan oleh sesuatu). Demikian tercantum 
dalam riwayat ini dan dari redaksinya tidak tampak penetapan tentang 
ayat yang dimaksud. Namun, hal itu dijelaskan dalam riwayat 
Manshur pada bab di atas dari Sa'id bin Jubair, H'$ & 4 3 it 
An LI PA AG BAN AAA TEA US de Hah 
i—Jatadi (— (Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman-Nya 
“Maka balasannya adalah jahannam”, maka dia berkata, “Tidak ada 
taubat baginya”, dan tentang firman-Nya “Dan mereka tidak 
menyeru bersama Allah sesembahan yang lain”, dia berkata, “Ini 
adalah pada masa Jahiliyah”). 
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3. Firman Allah, ka 43 Usy3 LI 2g Dial DI Getas 
"(yakni) akan dilipat gandakan adzab untuknya pada hari kiamat 
dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina.” (Os. 


Al Furgaan (251:69) 


AE AP AE GA Ye MN GA UG UG Fb ai at DA 
di Yp S3 Ha NE Ar Ipa Wak Laga JI S1) 
SS Gang ep UP AIA PD 
BEN EN, okt Tapa Ja de Hp ak 
Jae GAN ya Ip AN IIS Leah ET Ga Ya G3 

ME pa “al Ji Eko as 


4765. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Ibnu Abza berkata, 
“Ibnu Abbas ditanya tentang firman Allah “Dan barangsiapa yang 
membunuh orang mukmin dengan sengaja maka balasannya neraka 
Jahannam' dan tentang firman-Nya “mereka tidak membunh jiwa yang 
diharamkan Allah untuk membunuhnya kecuali dengan alasan yang 
benar -sampai- kecuali siapa yang bertaubat dan beriman” Aku 
bertanya kepadanya, maka dia berkata, “Ketika turun ayat ini maka 
penduduk Makkah berkata, “Sungguh kita telah menyekutukan Allah, 
telah membunuh jiwa yang diharamkan Allah tanpa alasan yang 
benar, dan kita telah mengerjakan perbuatan-perbuatan yang keji”. 
Maka Allah menurunkan, “Kecuali orang-orang yang bertaubat dan 
beriman serta beramal shalih -hingga firman-Nya- Maha Pengampun 


, 


lagi Maha Penyayang' 
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Keterangan: 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Sa'ad bin 
Hafash, dari Syaiban, dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas. Sa'ad bin Hafsh adalah At-Thalhi, Syaiban adalah Ibnu 
Abdurrahman, dan Manshur adalah Ibnu Al Mu'tamir. 


Si il Jd J3 FP Yi lea £ (Dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, “Ibnu Abza berkata”). Namanya adalah Abdurrahman, salah 
seorang sahabat. 

PE 2 — Jo (Ibnu Abbas ditanya). Demikian terdapat dalam 
riwayat Abu Dzar dengan bentuk kata kerja lampau, begitu juga dalam 
riwayat An-Nasafi. Ini berkonsekuensi bahwa ia adalah dari riwayat 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abza, dari Ibnu Abbas. Sementara dalam 
riwayat Al Ashili disebutkan, Y-w (tanyalah), yakni dalam bentuk 
perintah, dan inilah yang menjadi pegangan. Versi ini didukung oleh 
kalimat, “Aku bertanya kepadanya” sebagaimana tercantum setelah 
penyebutan kedua ayat tersebut. Sesungguhnya ia sangat jelas 
merupakan jawaban untuk kata “tanyalah”. Akan tetapi lafazh yang 
satunya mungkin juga didudukkan dengan mengatakan bahwa asalnya 
kalimat itu adalah, “Ibnu Abbas ditanya tentang hal ini lalu dia 
menjawabnya, lalu aku bertanya lagi kepadanya tentang perkara yang 
lain.” Namun tentu saja hal ini terkesan sangat dipaksakan. 


Pandangan pertama didukung riwayat Syu'bah yang tercantum 
pada bab berikutnya dari Manshur, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, 
“Abdurrahman bin Abza memrintahkan kepadaku untuk bertanya 
kepada Ibnu Abbas, maka aku pun bertanya kepadanya.” Demikian 
juga diriwayatkan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkannya dari jalur lain dari Jarir, “Beliau 
berkata, “Abdurrahman bin Abza memerintahkanku untuk bertanya 
kepada Ibnu Abbas”...” Lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya. 
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Iyadh dan ulama selainnya menyebutkan bahwa dalam riwayat 
Abu Ubaid Al Gasim bin Salam sehubungan hadits ini dari jalur... 


£ 2.18 2 


8 


ul —£ us! (Sa'id bin Abdurrahman bin Abza memrintahkan kepadaku 
untuk bertanya kepada Ibnu Abbas). Dengan demikian, hadits ini 
berasal dari riwayat Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Adapun 
selainnya menukil dengan redaksi, ye! Ai —ip (Ibnu 
Abdurrahman memerintahkanku). Dia berkata, Sebagian mereka 
berkata, “Barangkali kata “Ibnu' (yi) terhapus sebelum kata 
“Abdurrahman” kemudian berubah menjadi “amaranii? (s3, padahal 
asalnya adalah, yaJ! x£ 5 "al Ibnu Abdurrahman memerintahkan). 


Tidak ada pengingkaran atas pertanyaan Abdurrahman terhadap Ibnu 
Abbas, karena orang yang lebih senior dan lebih mendalam 
pemahamannya dari Abdurrahman pernah juga bertanya kepada Ibnu 
Abbas. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adapun yang tercantum dalam kitab 
Shahihain dan kitab-kitab Al Mustakhraj dari Sa'id bin Jubair, 5! sa 


PE mi dkat Of PPN X£ (Abdurrahman bin Abza memerintahkan 
padaku untuk bertanya pada Ibnu Abbas). Maka hadits ini berasal dari 
riwayat Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. 





? Terdapat bagian yang kosong pada naskah sumber. 
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AS Un BN Ba EU Aa BLK Bo TE Ban 
4. Firman Allah, &! Jig Dd38 Wiko YeS Je33 pal) LE ya NI 
#0 $ cont A ana 12. 9 nd 
Lani aib dl OS Dia gila 
“Kecuali orang yang-orang yang bertaubat, beriman dan 
mengerjakan amal salih: maka kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun Lagi Maha 
Penyayang.” (Os. Al Furgaan /251: 70) 


| SA PEN JA IU PS oi dan 
Ge sa IK iba aa YA at GEN YAN 56 
HA SA AA BANI ay Hp 
DAN 


4766. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Abdurrahman bin 
Abza memerintahkanku untuk bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
kedua ayat ini, “Barangsiapa membunuh orang mukmin secara 
sengaja'. Aku pun bertanya kepadanya, maka dia menjawab, Ta tidak 
dihapuskan oleh sesuatu pun', dan tentang firman-Nya, “Orang-orang 
yang tidak menyembah bersama Allah sembahan yang lain'. Dia 
berkata, “Turun berkenaan dengan ahli syirik.” 


Keterangan: 

PE Ma YA TI (AA YA DD an 
SF Jai Ss IG IS Ag & OP Iailly (Tentang kedua ayat 
ini» “barangsiapa membunuh orang mukmin secara sengaja'. Aku pun 
bertanya kepadanya maka dia menjawab, “Ia tidak dihapuskan oleh 


sesuatu pun', dan tentang firman-Nya, “Orang-orang yang tidak 
menyembah bersama Allah sembahan yang lain'. Dia berkata, “Turun 
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berkenaan dengan ahli syirik”). Demikian dia kutip secara ringkas. 
Adapun redaksi Imam Muslim dari jalur ini lebih lengkap. Namun, 
lebih lengkap lagi dari keduanya, riwayat yang telah disebutkan dari 
Jarir dengan redaksi, Y 3d) OGA1 3y'po da! anal U AI yi 
LI IE Ga Caja JATI an) MIN ja Bh AGEN 
Keke MEI AKG Fata JS OA Aha SD ES uh ae 
DA 1 JAN (DE Ia Ny GA 2JB (PAN El SAT LAN Ra V3 
Kemah Up JA PPN OP lh Dg Duh sa ad 
Oa ja Sd data WS SI JS AI Pera did (Kedua ayat 
ini, apa perihal keduanya? Yang berada dalam surah Al Furgaan, 
Orang-orang yang tidak menyembah bersama Allah sembahan lain” 
dan yang berada dalam surah An-Nisaa', “Barangsiapa membunuh 
mukmin secara sengaja'. Dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Abbas dan dia menjawab, Ketika turun ayat dalam surah Al Furgaan, 
maka kaum musyrik Makkah berkata, “Sungguh kita telah membunuh 
Jiwa, menyembah bersama Allah sembahan yang lain, dan telah 
mengerjakan perbuatan-perbuatan keji. Maka turunlah ayat, 
Kecuali mereka yang bertaubat'. Dia berkata: Ayat ini untuk mereka 
itu. Lalu dia melanjutkan, Adapun yang terdapat dalam surah An- 
Nisaa'" adalah untuk mereka yang telah mengenal Islam kemudian 
membunuh mukmin secara sengaja, maka balasannya adalah 
Jahannam tidak ada taubat baginya.” Dia berkata, “Aku menyebutkan 
hal itu kepada Mujahid, maka dia berkata, “Kecuali mereka yang 
menyesal '.”). 


” Kesimpulan dari riwayat-riwayat ini bahwa Ibnu Abbas 
terkadang menjadikan kedua ayat itu untuk satu permasalahan 
sehingga menegaskan bahwa salah satunya telah dihapus, dan 
terkadang menjadikan keduanya untuk masalah yang berbeda. Namun, 
kedua pendapatnya mungkin digabungkan bahwa makna umum yang 
terdapat dalam surah Al Furgaan dikhususkan dengan pembunuhan 
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mukmin dengan sengaja. Sementara sejumlah ulama salaf 
menggunakan kata nasakh (penghapusan) untuk takhshish 
(pengkhususan). Pengertian ini lebih utama daripada menganggap 
perkataannya mengalami kontradiksi. Lebih utama juga dari 
mengatakan bahwa pada awalnya dia mengatakan ayat itu mansukh, 
lalu meralat pernyataannya. 


Perkataan Ibnu Abbas bahwa mukmin yang membunuh mukmin 
lain secara sengaja tidak ada taubat baginya merupakan pendapatnya 
yang masyhur. Bahkan telah dinukil darinya pernyataan yang lebih 
tegas. Imam Ahmad dan Ath-Thabari meriwayatkan dari Yahya Al 
Jabir, dan An-Nasa'i serta Ibnu Majah dari jalur Ammar Adz- 
Dzahabi, keduanya dari Salim bin Abu Al Ja'd, dia berkata, is && 


JIE Kakan Wp J3 IS PE Ga Ja SUB dja US UM ME 
(3 dp Ad SIP IE Aibany JIN Bg ag NU Aga 
1 Ta SA JP Ke KA Ga Jia ad HP 
A dip JB KEMN  Ullo Jab say Du Ol ai us lay Ale Ko 
ig Hp (Aku berada di sisi Ibnu Abbas setelah buta. Lalu dia 


didatangi seorang laki-laki dan berkata, “Bagaimana pendapatmu 
tentang seorang laki-laki yang membunuh mukmin secara sengaja?” 
dia menjawab, 'Balasannya adalah jahannam dia kekal di dalamnya'. 
Lalu dikutip ayat hingga lafazh, "Yang besar”. Dia berkata, "Sungguh 
ia turun paling akhir dan tidak dihapuskan oleh sesuatu hingga 
Rasulullah SAW wafat. Sementara tidak ada wahyu turun sesudah 
Rasulullah SAW'. Dia berkata, “Bagaimana pendapatmu jika orang 
itu bertaubat, beriman, dan beramal shalih kemudian mengikuti 
petunjuk?" Dia menjawab, “Darimana taubat dan petunjuk 
untuknya? ”).” Serupa dengannya dalam riwayat Yahya Al Jabir. 


Kemudian dinukil sejumlah hadits yang selaras dengan 
pandangan Ibnu Abbas. Diantaranya hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad dan An-Nasa'i dari Abu Idris Al Khaulani dari Muawiyah, 
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aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, " ih) ot yah 33 NG 
Akin arya Iis Jan, IPS Diri FP (Setiap dosa semoga Allah 
mengampuninya, kecuali seorang yang meninggal dalam keadaan 
kafir, dan seorang yang membunuh mukmin secara sengaja). Namun, 
mayoritas ulama salaf dan semua ulama ahlu sunnah memahami hal 
itu dalam konteks ancaman keras. Mereka pun menganggap sah taubat 
seorang pembunuh, sebagaimana dosa-dosa lainnya. Mereka berkata, 
“Makna firman-Nya, “balasannya adalah jahannam', yakni jika Allah 
berkehendak membalas demikian.” Pendapat ini berdasarkan firman 
Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 48, 033 G ik) 2 Bag ot jak 9 dn | 
sa va 3 (Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya). Termasuk hujjah dalam hal itu adalah 
hadits seorang bani Israil yang membunuh 99 jiwa kemudian dia 
datang kepada orang yang keseratus. Namun, orang ini mengatakan 
kepadanya, “Tak ada taubat untukmu”, maka dia pun membunuhnya 
sehingga menjadi 100 orang. Setelah itu dia datang kepada orang lain 
dan dijawab, “Siapa yang menghalangi antara dirimu dengan taubat?” 
Riwayat ini cukup masyhur dan akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati secara detail. Apabila hal itu terjadi pada 
umat sebelum kita, maka tentu lebih patut lagi bagi kita. Mengingat 
umat kita telah diberi keringanan dari sejumlah perkara berat yang 
pernah dibebankan kepada umat-umat terdahulu. 
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5. firman Allah, B5 v SI Sijad 


“Karena itu kelak (adzab) pasti (menimpamu).” 
(Os. Al Furgaan (25): 77) yakni kehancuran. 


40 - 0 


CNG MA “kah 8 Amati 1 LG JB JB pm 8 
AP 0 Sigady AN cat ca IN 

4767. Dari Masrug, dia berkata, Abdullah berkata, “Lima 
perkara telah berlalu, asap (kabut), bulan (terbelah), peristiwa 


Romawi, pukulan keras, dan lizaam “Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu)”. 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Karena itu kelak akan menjadi fadzab| 
pasti (menimpamu|” yakni kehancuran). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman-Nya, —4j Oy—S6 Opo yakni balasan yang akan 
diberikan kepada setiap orang sesuai amal perbuatannya. Ia juga 
memiliki makna lain, yaitu kebinasaan. 


Imam Muslim meriwayatkan hadits di bab ini dari Umar bin 
Hafsh bin Ghiyats, dari bapaknya, dari Al A'masy, dari Muslim, dari 
Masrug, dari Abdullah. Muslim yang dimaksud adalh Abu Adh- 
Dhuha Al Kufi. 
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NA 


26. SURAH ASY-SYU'ARA 


do 


(Pem) ya BS) LEE mah) 05 KOPI) Hala Ju, 
PL) Pa Egg SA IS, Say Se 
Jis GRI t me (Oiya) Pb Adi Je Gs 
Ka (Gaet P3) PRE AI aya TE EyaAN 0B JB) 
AA ap AN KD) Pa Gas SS) 1 SA Jb 


Ado — 


Aa NA $ Ga) ka) del, PUT, an Ara 4 


30. 


Pd) Ha JT ola Sana Op (3 
aa Aa P3 Naa SI Ns Aug 2 “ne Aa) dg 


Mujahid berkata: Ta 'batsuun artinya kalian 
membangun/mendirikan. Hadhiim artinya hancur lebur bila disentuh. 
Musahhariin artinya orang-orang yang kena sihir. Al-Laikah dan al 
aikah adalah bentuk jamak dari kata aikah, artinya kumpulan 
pepohonan. Yaum Zhullah (pada hari mereka dinaungi awan), yakni 
naungan adzab atas mereka. Mauzuun artinya diketahui. Kathaud 
artinya seperti gunung. Ulama selainnya berkata: Lasyirdzimatin, 
berasal dari kata Syirdzimah, artinya kelompok yang sedikit. Fii As- 
Saajidiin (diantara orang-orang yang sujud), yakni orang-orang yang 
shalat. Ibnu Abbas berkata: La 'allakum takhluduun (dengan maksud 
agar kamu kekal (di duniaJ), yakni seakan-akan kamu. Ar-Rii' adalah 
tempat permukaan bumi yang tinggi, bentuk jamaknya rii 'ah. Adapun 
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aryaa' bentuk tunggalnya adalah raya'ah. Mashaani' semua 
bangunan disebut mashna 'ah. Farihin artinya bergembira ria. Adapun 
Jaarihin adalah semakna dengannya. Dikatakan juga bahwa makna 
Jaarihin adalah jenius. Ta'tsau adalah kerusakan yang hebat. 
Dikatakan, aatsa ya'iitsu aitsan. Al Jibillah artinya ciptaan. Jubila 
artinya diciptakan. Di antaranya, jubulan, jibilan, dan jublan, artinya 
ciptaan. Demikian dikatakan Ibnu Abbas. 


Keterangan: 


(Surah Asy-Syu 'araa'. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Dalam 
riwayat Abu Dzar lafazh basmalah disebutkan di akhir. 


Oo 39 "Nata JU, (Mujahid berkata: Ta'batsuun artinya 
kalian mendirikan/membangun). Penafsiran ini disebutkan Al Firyabi 
melalui sanad yang maushul (bersambung) dari Warga', dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Asy-Syu'araa" 
(26) ayat 128, Of 251 — 3 IS Of yakni apakah kalian akan 
membangun bangunan di setiap pelosok sebagai tanda. Dikatakan 
bahwa mereka biasa menjadikan bintang sebagai petunjuk dalam 
perjalanan. Kemudian mereka membuat tanda-tanda di tempat-tempat 
yang tinggi sebagai petunjuk jalan, tanpa membutuhkan bintang 
sebagai petunjuk, maka mereka menjadikan bangunan-bangunan 
sebagai permainan belaka. 

Amd 1) Sa ap (Hadhiim artinya hancur lebur bila disentuh). 
Penafsiran ini disebutkan Al Firyabi melalui sanad yang maushul, 
Vogatmm —3 (Hancur sehancur-hancurnya). Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid, ga (gamat 13 iba 
(Bakal buah bila disentuh maka beterbangan). Kemudian dari jalur 
Ikrimah, dia berkata, LS! J3 Sab! LL ewagl! (AI Hadhiim adalah 
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kurma basah yang lembut. Ada yang mengatakan artinya yang 
berekor). 


Rn PES (Gets) (Musahhariin artinya orang-orang yang 
kena sihir). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi melalui sanad yang 
maushul sehubungan firman-Nya dalam surah Asy-Syu'araa' (26) 
ayat 153, 4 Pte 17 Tai Ll) (Sesungguhnya kamu adalah salah 


seorang dari orang-orang yang kena sihir) Abu Ubaidah berkata, 
“Setiap orang yang makan maka disebut musahhar. Hal itu karena dia 
memiliki sahar yang menghancurkan apa yang dimakan.” Adapun as- 
Sahr artinya paru-paru. Al Farra' berkata, “Maksudnya, engkau makan 
makanan dan minum minuman lalu mencernanya, maka engkau sama 
seperti kami tanpa ada kelebihan dalam hal apapun.” 

Sekali (oper tdi (Termasuk orang-orang yang sujud, yakni 
orang-orang yang shalat). Penafsiran ini juga disebutkan Al Firyabi. 
Maksudnya, beliau melihat orang-orang yang ada di belakangnya saat 
shalat. 

Pee ap ag IS kar SN (SIN (Al-Laikah dan Al Aikah 
adalah bentuk jamak dari kata aikah, yaitu kumpulan pepohonan). 
Demikian disebutkan Abu Dzar. Adapun selainnya mengatakan, La 


F—& (kumpulan pepohonan).” Sebagian lagi menukil, Setu! PENA Yea 


(Kelompok pepohonan).” Hal ini telah disebutkan pada kisah Syu'aib 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


Perkataan pertama berasal dari Mujahid. Sedangkan dari 
kalimat, “Bentuk jamaknya adalah aikah... ”, berasal dari perkataan 
Abu Ubaidah. Namun, dalam hal ini terjadi kelalaian, sebab al-Jaikah 
dan al aikah memiliki makna yang sama menurut mayoritas ulama. 
Sebagian mengatakan bahwa /aikah adalah nama suatu kampung. 
Adapun al aikah adalah nama pohon yang rimbun. Mengenai 
perkataan, “Kumpulan pohon”, dikatakan bentuk jamaknya adalah 
“laikah”, yaitu pohon yang rimbun. 
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AI Hi API ata @@ (Yaum Zhullah (pada hari mereka 


dinaungi awan), yakni naungan adzab atas mereka). Penafsiran ini 
dinukil Al Firyabi melalui sanad yang maushul. Hal ini juga telah 
disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


e isa (037 4—2) (Mauzuun artinya diketahui). Demikian yang 


mereka sebutkan. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Ibnu Abbas 
berkata: La “allakum takhluduun (dengan maksud agar kamu kekal (di 
duniaJ), yakni seakan-akan kalian kekal. Laikatul aikah adalah pohon 
rimbun. Mauzuun artinya diketahui.” Adapun kata “Ja '“allakum” 
dinukil Ibnu Abi Thalhah melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Al Baghawi meriwayatkan dalam tafsirnya 
dari Al Wahidi, dia berkata, “Semua kata /a'alla dalam Al Our'an 
berfungsi sebagai ta 'Jil (menerangkan sebab), kecuali yang terdapat di 
tempat ini, sesungguhnya ia berfungsi sebagai tasybih (penyerupaan).” 
Namun, pembatasan ini perlu ditinjau kembali, karena makna seperti 
itu telah dikatakan pula pada ayat lain seperti firman-Nya dalam surah 
Asy-syu'araa' (26) ayat 3, Sid PA Ud (Boleh jadi kamu 


(Muhammad) akan membinasakan dirimu). Sementara itu Ubay bin 
Ka'ab membacanya, Oi—5s (SLS (seakan-akan kamu kekal). 


Kemudian Ibnu Mas'ud membacanya, "ass 5 (agar kamu kekal). 


Seakan-akan maksudnya yang demikian menurut anggapan mereka, 
karena mereka percaya kepada bangunan bahwa ia mampu melindungi 
mereka dari urusan Allah. Seakan-akan mereka membuat lubang 
dengan keyakinan akan kekal. 


Mengenai kata “Jaikah” telah diulas pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Ia dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang 
maushul dengan redaksi seperti ini. Kemudian kata “mauzuun” berada 
dalam surah Al Hijr. Penyebutannya di tempat ini merupakan suatu 
kesalahan. Seakan-akan ia dipindahkan dari tempatnya oleh sebagian 
penyalin kitab Shahih Bukhari. Ibnu Abi Hatim menukilnya juga 
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seperti itu. Al Firyabi menukil melalui sanad tersebut dari Mujahid 
tentang firman-Nya, 8553— s5 IS up 1 WI (Kami tumbuhkan 


padanya segala sesuatu menurut ukuran), dia berkata, “Yakni phi 


J 


yaa (sesuai kadar yang telah ditentukan).” 


Jas Sd) (Kaththaudi artinya seperti gunung). Pernyataan 
ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar yang dinisbatakn kepada Ibnu 
Abbas. Adapun selainnya menisbatkan kepada Mujahid. Namun, 
pendapat pertama lebih kuat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas disertai tambahan, 7— 45 


pi (di atas permukaan bumi yang menonjol). Al Firyabi 
mengutipnya juga dari jalur Mujahid. 

ii ie K3 Ja H3) 8,—4 J8, (Selainnya berkata, 
Lasyirdzimatin, berasal dari kata syirdzimah, artinya kelompok yang 
sedikit). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara 
periwayat yang lain menisbatkannya kepada Mujahid. Namun, 


pandangan pertama lebih tepat. Ia adalah penafsiran Abu Ubaidah 
Suburgan firman Allah dalam surah Asy-Syuaraa (26) ayat 54, | 


v —i ia pe 2 '— (sesungguhnya mereka (bani Israil adalah 
golongan yang kecil), yakni satu kelompok yang sedikit jumlahnya. 
Adapun penukilan Al Firyabi dan selainnya dari Mujahid sehubungan 
firman Allah, V3 5” sY'pa O! (Sesungguhnya mereka (bani IsrailJ 
golongan yang kecil), dia berkata, “Jumlah mereka saat itu 600 ribu 
orang. Sementara jumlah para pengikut Fir'aun tidak terhitung.” 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa bani Israil yang dibawa Musa AS 
melewati lautan berjumlah 600 ribu. Adapun yang berperang di antara 
bani Israil ada yang berusia 20 tahun ke atas.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud, 
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dia berkata, “Mereka berjumlah 670 ribu orang.” Serupa dengannya 
dinukil juga dari Ibnu Ishag, dari Amr bin Maimun. 

in) AAN Eu dani, dna MA u Ayi (3) (Ar-Rii ' adalah 
tempat permukaan bumi yang tinggi, bentuk jamaknya rii 'ah. Adapun 
aryaa' bentuk tunggalnya adalah raya'ah). Demikian tercantum di 
tempat ini. Menurut mayoritas ahli tafsir bahwa kata ar-rii” adalah 
bentuk tunggal dan jamaknya adalah aryaa'. Adapun ar-riya'ah dan 
ar-riya' bentuk tunggalnya adalah ar-rii'ah. Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah, » —. 3) Ig 0 ai (Apakah kalian akan membangun 


di setiap ar-rii'), yakni tempat yang tinggi di permukaan bumi. 
Bentuk jamaknya adalah aryaa' dan riya 'ah. Sedangkan ar-rii'ah 
adalah bentuk tunggal dari kata aryaa'” Abdurrazzag menukil dari 
Ma'mar, dari Gatadah, tentang firman Allah, & 3 1 (di setiap ar-rii”), 
yakni di setiap jalan. 

Pe HI 1— aa, 1 (Gta) (Mashaani ': Setiap bangunan adalah 
mashna'ah). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah disertai tambahan, 
“Boleh dibaca mashna'ah atau mushna'ah”.  Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, “Al Mashaani” adalah 
istana-istana dan benteng-benteng”. Abdurrazzag berkata, “AI 
Mashaani' dalam pandangan kami adalah bahasa Yaman yang 
bermakna istana-istana biasa.” Sufyan berkata, “Ia adalah sesuatu 
yang dipakai menempatkan air.” Sementara Ibnu Abi Hatim menukil 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Al Mashaani” adalah 
istana-istana yang megah dan kokoh.” Lalu dinukil dari jalur lain, “Al 
Mashaani ' adalah menara-menara tempat pemandian.” 


CP NB 5 (Farihiin artinya bergembira ria). Demikian yang 
dinukil oleh para periwayat. Sementara dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan, £e- ,— tetapi yang pertama lebih tepat. Namun, sebagian 


membenarkan versi Abu Dzar, karena dekatnya makhraj (tempat 
keluar huruf) bagi — dan g tetapi alasan ini tidak begitu berarti. Abu 
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Ubaidah berkata, “Firman-Nya, J3 artinya rumah-rumah 
tempat mereka bergembira ria.” Ia memiliki penafsiran lain seperti 
yang dikutip sesudahnya. Kemudian akan dinukil juga penafsiran kata 
Lgi 5 dengan arti bergembira ria, pada surah Al Oashash. 


GIS Ia JH) dk pal (faarihin adalah semakna 


dengannya. Dikatakan juga bahwa makna faarihin adalah jenius). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga. 

Abu Ubaidah dan Al Kalbi berkata tentang firman-Nya, &«& 5 
yakni takjub dengan perbuatan kamu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Sa'id dari Oatadah, dia berkata, “Yakni dalam keadaan aman.” 
Kemudian dinukil dari jalur Mujahid dia berkata, “Yakni makan 
dengan rakus.” Dari jalur Ismail bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, dari 
Abdullah bin Syaddad, dia mengucapkan dua penafsiran, salah 
satunya 583& (orang-orang jenius) dan satunya lagi, 2 —# (orang- 
orang yang diktator). 

HS ena SE sa Kl H Vgsi (Ta'tsau adalah kerusakan yang 
hebat. Dikatakan, 'aatsa ya 'iitsu aitsan). Maksudnya, kedua kata ini 
memiliki makna yang sama, dan bukan berarti kata ia'tsau diambil 
dari kata al 'aits. Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam 
surah Asy-Syu'araa” (26) ayat 183, Giseo—is 2711 — Ti Yh (Dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan), ia berasal dari kata “atsaita ta'tsiy, dan ia adalah 
kerusakan yang paling besar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Sa'id, dari Gatadah, (pke 2) — '#i Yy yakni jangan kalian 
berjalan di muka bumi dengan membuat kerusakan. 

Ae SA gladi Kaki M3 03 MP Lag gb Ik ad lady 
(Al Jibillah artinya ciptaan. Jubila artinya diciptakan. Di antaranya, 


Jubulan, jibilan, dan jublan, artinya ciptaan. Demikian dikatakan Ibnu 
Abbas). Demikian dikutip Abu Dzar. Adapun periwayat lainnya tidak 
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Ubaidah berkata, “Firman-Nya, 149,54 54 artinya rumah-rumah 
tempat mereka bergembira ria.” Ia memiliki penafsiran lain seperti 
yang dikutip sesudahnya. Kemudian akan dinukil juga penafsiran kata 
ce) dengan arti bergembira ria, pada surah Al Oashash. 


3S Im Ji) ks Da, (faarihin adalah semakna 


dengannya. Dikatakan juga bahwa makna faarihin adalah jenius). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga. 


Abu Ubaidah dan Al Kalbi berkata tentang firman-Nya, ce —- 
yakni takjub dengan perbuatan kamu. Ibnu Abi Hati meriwayatkan 
dari Sa'id dari Oatadah, dia berkata, “Yakni dalam keadaan aman.” 
Kemudian dinukil dari jalur Mujahid dia berkata, “Yakni makan 
dengan rakus.” Dari jalur Ismail bin Abi Khalid, dari Abu Shaleh, dari 
Abdullah bin Syaddad, dia mengucapkan dua penafsiran, salah 
satunya 834 (orang-orang jenius) dan satunya lagi, # jl—# (orang- 
orang yang diktator). 

5 eni M6 si ai ppi (Ta'tsau adalah kerusakan yang 
hebat. Dikatakan, 'aatsa ya'iitsu aitsan). Maksudnya, kedua kata ini 
memiliki makna yang sama, dan bukan berarti kata ta'tsau diambil 
dari kata al 'aits. Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam 
surah Asy-Syu'araa' (26) ayat 183, Gpstenmmta 25! Ye—aj V3 (Dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan), ia berasal dari kata “atsaita ta'tsiy, dan ia adalah 
kerusakan yang paling besar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Sa'id, dari Gatadah, (puomis 2)! — Ip Y3 yakni jangan kalian 
berjalan di muka bumi dengan membuat kerusakan. 

PA LAI Gladi GA MG Stang SE Ag (gi nb lada 
(Al Jibillah artinya ciptaan. Jubila artinya diciptakan. Di antaranya: 


Jubulan, jibilan, dan jublan, artinya ciptaan. Demikian dikatakan Ibnu 
Abbas). Demikian dikutip Abu Dzar. Adapun periwyat lainnya tidak 
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1. Firman Allah, 0 g25 25 5 3 


“Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan.” (Os. Asy-Syw'araa' (261: 87) 


- £ o . 0. 12 £ (3 An ee 3504 20 Le 
Aa Ai Aan PE ola Olagb 01 mall Eh 
or A, Ss, 8 3 - o- Aa - An Gea #0. #0. $ Ya 
EN Ko PEP pg AA di dal PS eka! 


4 2 Ko ap AE we SB OA SA Mann Dn Ne an 

ae RA 2g OLI Sp dg SNLAI Ala manah Ol 1JE pg 

Ao 9 4 & 5 0 4 o 

SI P: Soal 3 AAN 2 ad 

4768. Dan Ibrahim bin Thahman berkata dari Ibnu Abi Dzi b, 

dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi, dari bapaknya, dari Abu 

Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 

Ibrahim AS melihat bapaknya tertutup debu dan kegelapan pada hari 
kiamat.” Al Ghabarah berarti al gatarah. 


ot A 23 8 3 - Ja. Aa PON Teo £ 0. £ S- 2 - o 
Ie elo SI PRA PRA NP SA Asta 08 
Ona ANN TO ANN MEN AN AO AGS GAN D2 MI TAMA PANEN PK MASA Dn 
BAN Ol Ane) Wo Udah 2 HAL Sak HIU pala 
Aa “ Pak 3 0G. 4 A 2 SAE Poor 0. 

BANI Ae Am Tm $ sa) Jia O gann Dg 

4769. Dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Ibrahim bertemu bapaknya, lalu berkata, 
'Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau menjanjikan kepadaku untuk 
tidak menghinakanku pada hari mereka dibangkitkan”. Maka Allah 
berfirman, “Sesungguhnya Aku telah mengharamkan surga atas 


» 


orang-orang kafir'. 
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Keterangan Hadits: 

(Bab “Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan”). Kata “bab” tidak tercantum pada selain riwayat Abu 
Dzar. 


&! 0gb KE Bi J3 (Ibrahim bin Thahman berkata...). 
Riwayat ini dinukil An-Nasa'i dengan sanad yang maushul dari 


Ahmad bin Hafsh bin Abdullah, dari bapaknya, dari Ibrahim bin 
Thahman, lalu dia menyebutkan hadits secara lengkap. 

Bai Hi KAL pall bera 4 (Dari Sa'id Al Magburi dari Abu 
Hurairah). Demikian dikatakan Abu Uwais. Imam Bukhari mengutip 
hadits ini dari jalur tersebut dengan berpedoman kepadanya. Namun, 
dia mensinyalir pula jalur lain, dimana pada jalur ini disisipkan 
seorang periwayat lain antara Sa'id dan Abu Hurairah, hanya saja 
Imam Bukhari menyebutkannya secara mu'allag. Sa'id telah 
mendengar riwayat langsung dari Abu Hurairah dan juga dari 
bapaknya dari Abu Hurairah. Barangkali hadits ini termasuk yang dia 
dengar dari bapaknya, dari Abu Hurairah, kemudian dia 
mendengarnya kembali secara langsung dari Abu Hurairah, atau dia 
mendengarnya dari Abu Hurairah secara ringkas dari bapaknya secara 
lengkap, atau dia mendengarnya dari Abu Hurairah kemudian 
dipertegas bapaknya. Semua kemungkinan ini tidak mengurangi 
keakuratan hadits tersebut. Kemudian saya mendapati sumber hadits 
ini dari Abu Hurairah melalui jalur lain yang dikutip Al Bazzar dan Al 
Hakim, dari jalur Hammad bin Salamah, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, 
dari Abu Hurairah, dan penguatnya dari keduanya juga dari hadits 
Abu Sa'id. 


BR! AAN Bed ale Kaali Bg BU SA AIA BMA el CN 0 
aril ( (Sesungguhnya Ibrahim melihat bapaknya pada hari kiamat 


tertutup debu dan kegelapan. Al Ghabarah artinya al gatarah). 
Demikian disebutkan secara ringkas. Adapun redaksi riwayat An- 
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Nasa'i, VJ Pakai Nb P V SE Syd inang ads, 
a—ai Own (Dan tertutup debu dan kegelapan. Ibrahim berkata 


kepadanya, “Aku telah melarangmu dari hal ini tetapi kamu durhaka 
kepadaku.” Ia berkata, “Aku tidak akan durhaka kepadamu hari 
ini”). Dari sini diketahui bahwa “al ghabarah artinya al gatarah” 
adalah perkataan Imam Bukhari sendiri yang dia ambil dari perkataan 
Abu Ubaidah. Dia berkata sehubungan tafsir surah Yunus, 3—&'4 Y5 


13 Y5 "53 «(Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan 


tidak (pula) kehinaan), “Al Oatar artinya debu.” Ibnu At- Tin berkata, 
“Atas dasar ini maka firman Allah dalam surah Abasa, 8 :—3 (giia" Fj : Te 


merupakan penguat dari segi lafazh. Seakan-akan dikatakan, “Debu 
dan di atasnya lagi ada debu.” 


Ulama selain mereka berkata, “Oatarah adalah kegelisahan yang 
menutupi wajah, sedangkan ghabarah adalah debu yang menutupi 
wajah. Yang pertama bersifat maknawi dan yang kedua bersifat 
inderawi.” Dikatakan juga bahwa gatarah adalah debu yang tebal 
sehingga membuat wajah menjadi hitam. Sebagian lagi berpendapat 
gatarah adalah asap hitam, lalu di sini digunakan dalam konteks 
isti'arah (kata yang tidak digunakan dalam arti yang sebenarnya, 
karena adanya kesamaan). 


Hadits kedua dinukil Imam Bukhari dari Ismail, dari saudaranya, 
dari Ibnu Abu Dzi'b, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah. Ismail 
yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais, dan saudaranya adalah Abu 
Bakar Abdul Hamid. 

AN IAI DAR RN SEN ey UN DU daa Ii ea lh 
IN —E La tap G! (Ibrahim bertemu bapaknya dan berkata, 
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau menjanjikan kepadaku untuk 
tidak menghinakanku pada hari mereka dibangkitkan.” Allah 


berfirman, “Sesungguhnya Aku mengharamkan surga atas orang- 
orang kafir”). Demikian dia sebutkan di tempat ini secara ringkas. Dia 
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telah menyebutkannya pada biografi Ibrahim pada pembahasan 
tentang cerita para nabi secara lengkap. 

TA -gi Pit (Ibrahim bertemu bapaknya, yaitu Azar). Hal 
ini sesuai dengan makna zhahir Al Our'an dalam penamaan bapak 
Ibrahim. Adapun nasabnya telah disebutkan pada biografi Ibrahim 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. Ath-Thabari menukil dari 
jalur yang lemah dari Mujahid bahwa Azar adalah nama patung. 
Namun, ini termasuk pendapat yang ganjil. 

2 bil Si 3 333 (Dan wajah Azar tertutup debu dan 
kegelapan). Hal ini juga sesuai makna zhahir Al Our'an, yakni dia 
ditimpa gatarah. Maka yang tampak bahwa ghabarah artinya debu 


tanah, sedangkan gatarah adalah roman hitam yang terjadi karena 
menghadapi musibah. 

Beam Y adu Bp da gear | 1) yt ai ara J9 (Ibrahim 
berkata kepadanya, “Bukankah aku telah berkata kepadamu jangan 
durhaka kepadaku?” Bapaknya berkata, “Hari ini aku tidak akan 
durhaka kepadamu”). Dalam riwayat Ibrahim bin Thahman 
disebutkan, 32-17 Uba&i Y SI IU eiraah Kia 3 UR 2 Ju 
(Ibrahim berkata kepadanya, “Aku telah melarangmu tentang hal ini, 
tetapi engkau durhaka kepadaku.” Ia menjawab, “Akan tetapi aku 
tidak durhaka kepadamu kali ini”). 

ya ep jp Gb Dn Fa JAS TO eh UN UU ea) J3 
HI s (Ibrahim berkata, “Wahai Tuhanku. Sesungguhnya Engkau 
berjanji kepadaku untuk tidak membuatku bersedih pada hari mereka 
dibangkitkan, maka kesedihan apakah yang lebih besar daripada 
bapakku yang dijauhkan”). Dia mensifati dirinya dengan yang jauh 
atas dasar kemungkinan hal itu terjadi jika syafaatnya pada bapaknya 
tidak diterima. Ada juga yang mengatakan bahwa “yang jauh” di sini 
adalah sifat bapaknya, yakni ia sangat jauh dari rahmat Allah. Sebab 
orang fasik adalah jauh dari rahmat-Nya, maka orang kafir lebih jauh 
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lagi. Sebagian lagi mengatakan bahwa kata “yang jauh” adalah 
semakna dengan “jauh” dan yang dimaksud disini adalah kebinasaan. 
Mendukung pandangan pertama bahwa dalam riwayat Ibrahim bin 
Thahman disebutkan, 3! H1 —3 | aga ol (Jika Engkau 
menghinakan bapakku, maka sungguh Engkau telah menghinakan 
yang jauh). 

Dalam riwayat Ayyub disebutkan, Seseorang akan bertemu 
bapaknya pada hari kiamat dan berkata kepadanya, “Anak yang 
bagaimanakah dahulu bagimu?” Si bapak berkata, “Sebaik-baik 
anak.” Maka si anak berkata, “Apakah engkau mau menaatiku hari 
ini?” Si bapak berkata, “Benar!” Maka dia berkata, “Peganglah 
pinggangku.” Maka si bapak memegang pinggang anaknya kemudian 
mereka berangkat hingga datang kepada Tuhannya dan Dia sedang 
memutuskan di antara manusia. Allah berfirman, “Wahai hamba-Ku, 
masuklah dari pintu surga mana yang engkau sukai.” Dia berkata, 
“Wahai Tuhanku, bapakku bersamaku, sesungguhnya Engkau 
menjanjikan kepadaku untuk tidak membuatku bersedih.” 


Kn ga HE ip Bi: At —i3 (Allah berfirman, 
“Sesungguhnya Aku mengharamkan surga atas orang-orang kafir" r 
Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, 5» FE Aa Y adi S) ye 


(Maka diseru, “Sesungguhnya surga tidak akan dimasuki orang 
musyrik”). 

AA Kebal Gi pp A1 GAN Sella) CG Sa GW 
DA Pa ia ksilyh (Kemudian dikatakan, “Wahai Ibrahim, apakah 
yang ada di bawah kedua kakimu, lihatlah.” Maka dia melihat 
ternyata itu adalah biawak yang kotor, lalu kaki-kakinya diambil dan 
dicampakkan dalam neraka). Dalam riwayat Ibrahim bin Thahman 
disebutkan, “Maka diambil bapaknya kemudian dikatakan, “Wahai 


Ibrahim, dimana bapakmu?” Dia berkata, “Engkau telah 
mengambilnya dariku”. Allah berfirman, “Lihatlah ke bawah. 
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Ternyata disana seekor biawak yang kotor dan membusuk.” Dalam 
riwayat Ayub, “Allah menjadikan bapaknya seperti biawak. Dia pun 
menutupi hidungnya. Lalu dikatakan, “Wahai hamba-Ku, ia adalah 
bapakmu'. Maka dia berkata, “Tidak, demi kemuliaan-Mu'.” 


Dalam Hadits Abu Sa'id disebutkan, 24 33 2d 3po d Ip 
Ulap 3 ro «8 (Maka ia diubah dalam bentuk yang sangat buruk dan 


bau yang busuk dalam bentuk biawak). Ibnu Al Mundzir menukil dari 
jalur ini, “Ketika Ibrahim melihat bapaknya seperti ini maka dia 
berlepas diri darinya dan berkata, “Engkau bukan bapakku”.” Para 
pensyarah hadits mengatakan bahwa hewan itu berlumuran kotoran 
manusia, atau darah, atau lumpur. Lalu riwayat yang lain menjelaskan 
bahwa yang dimaksud adalah kemungkinan pertama, dimana 
dikatakan, “Ia berlumuran kotoran manusia.” 


Dikatakan, hikmah sehingga ia dirubah bentuknya agar jiwa 
Ibrahim merasa jauh darinya dan tidak tinggal di neraka sebagimana 
bentuknya ketika di dunia sehingga Ibrahim tetap merasa sedih. Lalu 
dikatakan tentang hikmah mengapa ia diubah dalam bentuk biawak, 
karena biawak adalah hewan yang paling dungu, sementara Azar 
adalah manusia yang paling bodoh, karena dia telah melihat tanda 
kebenaran yang jelas dari anaknya tetapi dia tetap dalam kekafiran 
hingga meninggal dunia. Bentuknya dirubah seperti hewan ini, karena 
hewan tersebut berada pada posisi pertengahan dalam 
menggambarkan keburukan dibanding hewan yang di bawahnya, 
seperti anjing, babi, dan dibanding hewan yang ada diatasnya, seperti 
singa. Sebab Ibrahim sangat tunduk kepadanya dan melayaninya 
dengan baik, tetapi ia tetap angkuh dan sombong serta tetap berada 
dalam kekufuran, maka ia pun diperlakukan dengan hina pada hari 
kiamat. Disamping itu, biawak memiliki sifat yang bengkok, maka 
diisyaratkan bahwa Azar tidak lurus beriman dan bengkok dalam 
beragama. 
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Al Ismaili menganggap hadits ini memiliki kemusykilan 
sehingga dia meragukan keshahihannya. Dia berkata sesudah 
mengutipnya, “Berita ini masih perlu ditinjau kembali dari sisi 
keakuratannya, sebab Ibrahim mengetahui Allah tidak akan 
mengingkari janji, lalu bagaimana dia menjadikan apa yang terjadi 
pada bapaknya sebagai kehinaan, padahal dia mengetahui hal itu?” 
Ulama selainnya berkata, “Hadits ini menyelisihi makna zhahir firman 
Allah dalam surah At-Taubah (10) ayat 114, 4 BI Akiatal OS A3 
TEA ga — pk Gas UB BU WA) Bas si (Dan permintaan 
ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya). 


Jawaban bagi hal itu adalah bahwa ahli tafsir berselisih tentang 
waktu dimana Ibrahim berlepas diri dari bapaknya. Dikatakan bahwa 
yang demikian terjadi pada kehidupan dunia ketika Azar mati dalam 
keadaan musyrik. Pernyataan ini diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur 
Habib bin Abu Thalib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dan 
sanad-nya shahih. Dalam riwayat disebutkan, “Ketika dia meninggal 
maka Ibrahim tidak lagi memohonkan ampunan untuknya.” Kemudian 
dinukil dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas -sama seperti 
itu- dia berkata, “Dia mohonkan ampunan bagi bapaknya selama 
masih hidup. Ketika bapaknya meninggal, dia pun berhenti 
memohonkan ampunan.” Dia mengutip juga dari jalur Mujahid, 
Oatadah, dan Amr bin Dinar sama seperti ini. 


Pendapat lain mengatakan bahwa Ibrahim berlepas diri dari 
bapaknya pada hari kiamat ketika telah berputus asa, saat bapaknya 
dirubah bentuknya, sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Ibnu Al 
Mundzir yang telah saya sitir. Pendapat ini diriwayatkan juga oleh 
Ath-Thabari dari jalur Abdul Malik bin Abi Sulaiman, aku mendengar 
Sa'id bin Jubair berkata, “Sesungguhnya Ibrahim berkata pada hari 
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Ba 


kiamat, “Tuhanku! Bapakku... Tuhanku! Bapakku...” dan pada kali 
yang ketiga, maka bapaknya memegang tangannya dan dia beryaling 
kepadanya, ternyata ia telah berubah wujud menjadi biawak, maka 
Ibrahim berlepas diri darinya.” Dari jalur Ubaid bin Umair, dia 
berkata, “Ibrahim berkata kepada bapaknya, “Sesungguhnya dahulu 
aku memerintahkanmu di dunia, tetapi engkau durhaka kepadaku, tapi 
aku tidak akan meninggalkanmu pada hari ini, maka peganglah 
pinggangku'. Lalu ia memegang pinggangnya kemudian dirubah 
menjadi biawak. Ketika Ibrahim melihatnya telah dirubah, maka dia 
berlepas diri darinya.” Namun, kedua pendapat ini mungkin 
dipadukan bahwa Ibrahim berlepas diri dari bapaknya ketika dia 
meninggal dalam keadaan musyrik dan dia pun tidak mau lagi 
memohonkan ampunan untuknya. Namun, ketika dia melihatnya pada 
hari Kiamat, maka timbul kembali kasih sayangnya dan kelembutan 
hatinya. Oleh karena itu, dia memohon tentang bapaknya. Namun, 
ketika dia melihatnya telah dirubah, akhirnya dia berputus asa dan 
berlepas diri darinya untuk selamanya. 


Dikatakan, sesungguhnya Ibrahim tidak meyakini bapaknya 
meninggal dalam kekufuran, karena kemungkinan ia beriman dalam 
dirinya, tetapi tidak diketahui oleh Ibrahim. Ini berarti Ibrahim 
berlepas diri darinya terjadi setelah kejadian pada hadits ini. Al 
Karmani berkata, Jika engkau katakan, “Apabila Allah memasukan 
bapaknya ke neraka berarti telah menghinakannya dikarenakan 
firman-Nya, “Sesungguhnya siapa yang engkau masukkan kedalam 
neraka maka Engkau telah menghinakannya', sementara kehinaan 
seorang bapak adalah kehinaan bagi sang anak, ini berkonsekuensi 
pelanggaran janji, dan merupakan perkara yang mustahil. Namun, jika 
ia dimasukkan ke dalam neraka maka akan berkonsekuensi 
pelanggaran ancaman. Inilah yang dimaksud dengan firman-Nya, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan surga atas orang-orang kafir. 
Jawabannya, Jika ia diubah dalam bentuk hewan kemudian 
dicampakkan dalam neraka, maka tidak tersisanya bentuk menjadi 
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sebab kehinaan. Ini merupakan wujud pengamalan janji dan ancaman 
sekaligus. Jawaban lain, Sesungguhnya pelaksanaan janji disyaratkan 
adanya keimanan. Hanya saja Ibrahim memohonkan ampunan bagi 
bapaknya untuk menunaikan janjinya. Ketika telah jelas bahwa 
bapaknya adalah musuh Allah, maka dia pun berlepas diri darinya. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang telah saya katakan sudah 
mencukupi maksud yang diinginkan dan selamat daripada kata-kata 
yang buruk. 


2. Firman Allah, 2 Ti Li pan Hg 


“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” 
(Os. Asy-Sywu'araa' (26): 214) Wakhfidh janaahaka artinya 
rendahkanlah dirimu. 


ba te Pn 0,2 0 0gi 0 ec GT AR edakatab AN - - Gg 9 - 
(BPI AS ily IP JB Laga MI po el ale 

o Pan ma CB PP or A, 9, 8 PA 
KA Aa ai Wa Ie lg IE ko IN 
2g. 9 kata. 2 5 Men . 9 3 Pas 2 . . P4 
Ne nenen yana una 


- 
car. £ Ana - 


SG 2Jtas AO SA Bas GA UBIN Yo gn 
AG Ka aa aka &g Pura ana 


ta eta TERAS Ng Tan AM 6 ae 51 ne ATI 


Lada Mo au 


4770. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika turun firman-Nya, 
“Berilah peringatan kerabat-kerabatmu yang terdekat". Nabi SAW 
naik ke atas gunung Shafa dan berseru, “Wahai bani Fihr, wahai bani 
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Adi” —beberapa marga Ouraisy— hingga mereka berkumpul. Apabila 
seseorang tidak sempat keluar, niscaya dia mengirim utusan untuk 
melihat apa yang terjadi. Abu Lahab dan kaum Ouraisy datang. Beliau 
bersabda, “Bagaimana pendapatmu jika aku mengabarkan bahwa 
pasukan berkuda di lembah akan menyerang kalian? Apakah kalian 
mempercayaiku?” Mereka berkata, “Benar, kami tidak pernah 
mencoba kecuali jujur kepadamu”. Beliau berkata, “Sesungguhnya aku 
pemberi peringatan bagi kalian di hadapan adzab yang pedih'. Abu 
Lahab berkata, “Celakalah engkau sepanjang hari, apakah untuk ini 
engkau mengumpulkan kami?” Maka turunlah ayat, “Binasalah kedua 
tangan Abu lahab dan sungguh ia binasa, tidaklah berguna baginya 
hartanya dan apa yang diusahakannya '.” 


£ £ 
Pa Tan, 45 0. 


PE JB SA U AN ya ah gi Kia al ee oi dai 
(BII OA UN) FN If am dan lea Io aan 
SE AN (Sa NE AN Hap TS Yi GA AR db 
JA va bp K3 AN aan gu da ap 
PA Je Ap Tea GA Ina D5 (AD ena 
Ka Gan ad Tah Ta ba 
SA PP Pan Ap Me SY je 

AP 


4771. Dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah berkata, “Ketika Allah 
menurunkan firman-Nya, “Dan berilah peringatan kerabat-kerabatmu 
yang terdekat', maka Rasulullah SAW berdiri dan bersabda, “Wahai 
kaum Ouraisy -atau kalimat yang sepertinya- belilah diri kalian, aku 
tidak dapat melepaskan sedikitpun dari (takdir) Allah. Wahai bani 
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Abdu Manaf, aku tidak dapat melepaskanmu sedikitpun dari (takdir) 
Allah. Wahai Abbas bin Al Muththalib, aku tidak dapat melepas kan 
sedikitpun dari (takdir) Allah. Wahai Shafiyyah bibi Rasulullah, aku 
tidak dapat melepaskanmu sedikitpun dari (takdir) Allah. Wahai 
Fathimah binti Muhammad, mintalah kepadaku apa yang engkau 
sukai dari hartaku, aku tidak dapat melepaskanmu sedikitpun dari 
(takdir) Allah'” Riwayat ini dikutip juga oleh Asbagh dari Ibnu 
Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab. 


Keterangan: 


(Bab “Dan berilah peringatan kerabat-kerabatmu yang 
terdekat. Wakhfidh janaahaka, rendahkan dirimu). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah disertai tambahan, “dan perkataanmu.” 

Ep  Wipa Ay Aj Ul Lb Ab AN P3 yA Al op (Dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika turun ayat, “Dan berilah peringatan 
kerabat-kerabatmu yang terdekat'”). Ini termasuk mursal shahabi 
sebagaimana ditegaskan Al Ismaili. Sebab Abu Hurairah masuk Islam 
saat di Madinah. Sementara kisah ini terjadi di Makkah. Adapun Ibnu 
Abbas saat itu mungkin belum dilahirkan atau masih kecil. 
Kemungkinan yang kedua (Abu Hurairah masih kecil) didukung oleh 
seruan terhadap Fathimah, dimana hal ini mengindikasikan dia saat itu 
telah berlaku hukum-hukum terhadap dirinya. Pada bab “orang-orang 
yang menisbatkan kepada bapak-bapaknya”, di bagian awal sirah 
Nabawiyah disebutkan kemungkinan kisah ini terjadi dua kali. 
Namun, pada dasarnya adalah tidak ada pengulangan dalam turunnya 
ayat. 


Pada riwayat ini ditegaskan bahwa yang demikian terjadi ketika 
ayat ini turun. Namun, perlu diketahui bahwa dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits Abu Umamah, dia berkata, 7-19) cf 


£ A1 Too Se Pa Pe ara Te Ya And nh AN NAN UP 
5 BJL Alay Os) HR 13 peng dede AI alan Ai Opa AT (IS petak 
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Ha Te Ya) BEI AA) AI ia (KN TAI ta 
H —L Wak Sab Ind si Y pb Uh Kaip (Ketika turun ayat, “Berilah 
peringatan kerabat-kerabatmu”, Rasulullah SAW mengumpulkan bani 
Hasyim dan perempuan-perempuannya bersama keluarganya lalu 
berkata, “Wahai bani Hasyim, belilah diri kalian dari neraka dan 
perluaslah dalam membebaskan budak-budak kalian, wahai Aisyah 
putri Abu Bakar, wahai Hafsah putri Umar, wahai Ummu 
Salamah...” lalu disebutkan Hadits yang panjang). Hal ini jika akurat 
menunjukkan adanya pengulangan kisah. Sebab kisah pertama terjadi 
di Makkah, karena penegasan dalam hadits bahwa beliau SAW naik 
ke bukit Shafa. Sementara Aisyah dan Hafshah bersama Ummu 
Salamah belum menjadi istri beliau SAW -demikian pula istri-istrinya 
yang lain- kecuali di Madinah. Maka mungkin saja terjadi lebih akhir 
dari yang pertama sehingga bisa saja dihadiri oleh Abu Hurairah dan 
Ibnu Abbas. Kalimat, “ketika turun ayat... beliau mengumpulkan” 
dipahami dengan arti “sesudah itu”, bukan berarti mereka 
dikumpulkan sesaat setelah ayat itu turun. Seakan-akan pada mulanya 
yang turun adalah firman-Nya, “Berilah peringatan kerabat- 
kerabatmu yang terdekat”, maka beliau mengumpulkan kaum Ouraisy 
secara umum dan kemudian mengumpulkan keluarga terdekatnya 
seperti yang akan disebutkan. Setelah itu turun, “Dan golonganmu di 
antara mereka yang ikhlas”, maka beliau pun mengkhususkan bani 
Hasyim dan istri-istrinya. 


Pada tambahan ini terdapat sanggahan terhadap An-Nawawi 
ketika berkata dalam Syarah Muslim bahwa Imam Bukhari tidak 
meriwayatkannya, yakni kalimat, “Dan golonganmu diantara mereka 
yang ikhlas.” Pernyataan ini didasarkan kepada apa yang terdapat 
dalam surah ini. Tampaknya dia lalai bahwa kalimat tersebut terdapat 
dalam riwayat Imam Bukhari dalam surah Tabbat (Al-Lahab). 


ai Uas oil USS (Ketika turun, “Berilah peringatan 
kerabat-kerabatmu yang terdekat”). Pada tafsir surah Tabbat diberi 
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tambahan, Dari riwayat Abu Usamah, dari Al A'masy, melalui sanad 
ini, Spon Ke any (Dan golonganmu di antara mereka yang 
ikhlas). Tambahan ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang 
maushul melalui jalur lain dari Amr bin Murrah, bahwa dia biasa 
membaca seperti itu. Al Ourthubi berkata, “Barangkali tambahan ini 
pada awalnya adalah termasuk Al Our'an kemudian teksnya dihapus.” 
Setelah itu dia mengemukakan kemusykilan bahwa yang dimaksud 
adalah memberi peringatan kepada orang-orang kafir, sedangkan 
ikhlas merupakan sifat orang mukmin. Jawabannya, tidak ada 
halangan bila kata yang khusus disebutkan setelah kata yang umum. 
Maka firman-Nya, “Berilah peringatan kerabat-kerabatmu” bersifat 
umum pada mereka yang beriman ataupun yang tidak beriman, 
kemudian disebutkan golongan yang ikhlas sebagai perhatian khusus 
bagi mereka dan penekanan. 


Sebagian ulama madzhab Maliki berdalil dengan sabda beliau 
dalam hadits ini, “Wahai Fatimah binti Muhammad, mintalah 
kepadaku harta apa yang engkau sukai, aku tidak dapat 
melepaskanmu sedikitpun dari (takdir) Allah", bahwa niyabah 
(menggantikan orang lain) tidak berlaku pada amal-amal kebaikan, 
sebab jika yang demikian diperbolehkan niscaya beliau akan 
menanggung Fathimah untuk membebaskannya dari neraka. 
Sekiranya amal beliau tidak bisa menggantikan untuk putrinya, maka 
selain beliau lebih tidak bisa lagi. Namun, ini ditanggapi bahwa ada 
kemungkinan hal ini terjadi sebelum Allah memberitahukan 
kepadanya bahwa beliau akan memberi syafaat bagi siapa yang dia 
inginkan dan syafaatnya akan diterima hingga beliau akan 
memasukkan suatu kaum ke surga tanpa hisab, mengangkat derajat- 
derajat kaum yang lain, dan akan mengeluarkan dari neraka siapa 
yang memasukinya karena dosanya. Adapun sabda beliau di tempat 
ini hanya untuk menakut-nakuti dan memberi peringatan. Atau beliau 
SAW bermaksud memberi motivasi untuk beramal. Kemudian dalam 
sabdanya, “Aku tidak dapat melepaskan sedikitpun dari (takdir) 
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Allah” ada kalimat yang disisipkan, yaitu kecuali jika Allah 
mengizinkan kepadaku untuk memberi syafaat. 


— Dean A3 HI an Jana (Maka beliau 
berseru, “Wahai bani Fihr, wahai bani Adi...” beberapa marga 
kaum Ouraisy). Dalam Hadits Abu Hurairah disebutkan, (48 yss G 


ps KS Yi (Beliau berkata, “Wahai kaum Ouraisy...' atau kalimat 


yang sepertinya). Al Biladzari menyebutkan melalui jalur lain dari 
Ibnu Abbas dengan keterangan yang lebih jelas, "p48 «4 4 U JW 
KEP PAI AA saga HE Ae AU 
CAS JT PAR pig ob AH ek UT AE AN 
SP Hb TB IA) HR Ka UT Ja ipa 
Bg MA IS NP Aa AU JW ad Ah UU Ka #3 (Beliau 
berkata, “Wahai bani Fihr...” mereka pun berkumpul. Kemudian 
beliau berkata, “Wahai bani Ghalib...” maka bani Muharib dan 
Harits (dua putra Fihr) pulang. Beliau berkata, “Wahai bani 
Lu ay..." Maka bani Al Adram bin Ghalib pun pulang. Beliau 
berkata, “Wahai keluarga Ka'ab...” Maka bani Adi dan Sahm serta 
Jamh pulang. Beliau berkata, “Wahai keluarga Kilab...” Maka bani 
Makhzum dan Taim pulang. Beliau berkata, “Wahai keluarga 
Oushay...” Maka bani Zuhrah pulang. Beliau berkata, “Wahai 
keluarga Abdu Manaf...” Maka bani Abdu Dar dan Abdul Uzza 
pulang. Abu lahab berkata kepadanya, “Mereka itu adalah bani Abdu 


$z) 


Manaf disisimu.”). Dalam riwayat Al Wagidi disebutkan, “Beliau 
mencukupkan seruan kepada bani Hasyim serta Muththalib, dan 
mereka pada hari itu berjumlah 45 orang laki-laki.” Dalam hadits Ali 
yang dikutip Ibnu Ishag dan Ath-Thabari serta Al Baihagi dalam kitab 
Ad-Dala 'il bahwa mereka saat itu berjumlah 40 lebih kaum laki—taki 
atau kurang darinya, dan diantaranya adalah paman-pamannya: Abu 
Thalib, Hamzah, Abbas, serta Abu Lahab. Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkannya dari jalur lain bahwa mereka saat itu berjumlah 40 
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kurang satu orang atau 40 lebih satu orang. Dalam Hadits Ali terdapat 
tambahan, “Beliau membuatkan untuk mereka bubur bercampur 
daging kambing dan susu. Lalu semuanya makan makanan tersebut 
dan minum, tetapi masih tersisa. Padahal terkadang salah seorang 
mereka bisa menghabiskan semua makanan itu.” 


MA (Bagaimana pendapat kamu jika aku 
mengabarkan kepada kamu...). Maksud beliau mengatakan hal ini 
adalah untuk mengukuhkan di hadapan mereka bahwa mereka 
mengetahui kejujurannya dalam mengabarkan suatu urusan yang tidak 
tampak (ghaib). Dalam Hadits Ali disebutkan, s& PA! sa UB el L 
SAI CA bay Siam IBI) da HSiir Uas YidU AP (Aku tidak 
mengetahui seorang pemuda Arab yang membawa untuk kaumnya 
sesuatu yang lebih utama dari apa yang aku bawa untuk kalian. 


Sesungguhnya aku telah datang kepada kalian dengan membawa 
kebaikan dunia dan akhirat). 


BEA "pokumdd Pi :JU (Beliau berkata, “Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan bagi kalian”). Dalam hadits Oabishah bin 
Muharib dan Zuhair bin Amr, yang dikutip Imam Muslim dan Ahmad 
disebutkan, Jake YAA el, JAS Sling Pn Udi Opa UTS aa Jaka 

An Yasa GR Sele | Uagi (Beliau berseru “Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan, sesungguhnya perumpamaanku dengan kalian 
adalah seperti seorang laki-laki yang melihat musuh, maka ia berseru 
'Waspadalah', yakni dia mengingatkan kaumnya”). Dalam riwayat 
Musa bin Wardan dari Abu Hurairah yang dikutip Imam Ahmad 
disebutkan, 3s'sall Ll, 'pAII Ul (Aku adalah pemberi peringatan dan 
hari kiamat adalah waktu yang dijanjikan).  Ath-Thabari 
meriwayatkan dari mursal Gasamah bin Zuhair, dia berkata, “Sampai 
kepadaku bahwa Nabi SAW meletakkan jari-jarinya di telinganya dan 
mengeraskan suaranya berseru, “Waspadalah”.” Pada kali lain beliau 
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menukilnya melalui jalur maushul dari Gasamah, dari Abu Musa Al 
Asy'ari. At-Tirmidzi menukilnya dengan sanad yang maushul jusa. 
5 —H &! Hi uda (Maka turunlah ayat “Binasalah kedua 
tangan Abu Lahab dan dia telah binasa”.). Dalam riwayat Abu 
Usamah disebutkan, tp Hi & IG ci (binasalah kedua tangan 
Abu Lahab dan sungguh dia telah binasa). Kemudian diberi 
tambahan, “Demikian bacaan Al A'masy pada hari itu.” Namun, ini 
bukan termasuk gira'ah yang dinukil Al Farra' dari Al A'masy, maka 
tampaknya beliau membacanya untuk mengisahkan, bukan untuk 
membaca Al Our'an. Asumsi ini dikuatkan oleh lafazh hadits, “Pada 
hari itu”, sebab ia menunjukkan beliau tidak membacanya terus 


menerus seperti itu. Adapun yang akurat bahwa itu adalah gira ah 
Ibnu Mas'ud. 

& aa, Si 44 (Belilah diri-diri kalian dari Allah). Yakni 
ditinjau dari sisi keselamatannya dari neraka. Seakan-akan beliau 
bersabda, “Masuklah kalian dalam Islam niscaya kalian akan selamat 
dari siksa.” Maka yang demikian sama seperti jual-beli. Seakan-akan 
mereka menjadikan ketaatan sebagai harga keselamatan. Adapun 
firman Allah dalam surah At-Taubah (10) ayat 111, -— Si! & S 
Siam 3 ya) (sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang 
mukmin diri mereka), maka di sana seorang mukmin adalah penjual 
ditinjau dari sisi pahala yang didapatkannya, sedangkan harga itu 
adalah surga. Hal ini juga mengisyaratkan bahwa semua jiwa adalah 
milik Allah. Barangsiapa taat kepada-Nya dan mengerjakan perintah 
dan menjauhi larangan, niscaya akan dipenuhi harga itu untuknya. 

aa pe Al oa Sam Mg Ha XS S L (Wahai bani Abdi 
Manaf, belilah diri kstan dari Allah, wahai Abbas...). Dalam riwayat 
Musa bin Thalhah dari Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim dan 
Ahmad disebutkan, 4 :JW AR - w aa A ara Ia & oa 63 
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BEAT HW ah AKA CUMA Gi PAKA CNN Cod #SAN NYA AI yeh 
DIA —aeard! AP (53 rise (Rasulullah SAW menyeru kaum Ouraisy. 


Beliau menyeru secara umum dan secara khusus. Beliau bersabda, 
Wahai kaum Ouraisy, selamatkanlah diri-diri kalian dari neraka. 
Wahai bani Ka'ab... sama seperti itu. Wahai bani Hasyim... sama 
seperti itu. Wahai bani Abdul Muthalib... sama seperti itu). 

PI ai He A6 (Riwayat ini dikutip juga oleh 
Ashbagh dari Ibnu Wahb...). Hal ini sudah disitir pada pembahasan 
tentang wasiat. Adapun kata al agrabiin dan al agaarib telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang wasiat. 


Adapun hikmah diperintahkannya memberi peringatan terlebih 
dahulu kepada orang-orang yang dekat, adalah bahwa apabila bukti 
kebenaran telah datang dan dapat mengalahkan mereka, maka dengan 
mudah akan menjalar kepada yang lainnya, jika tidak niscaya ia 
menjadi alasan bagi yang jauh untuk menolak. Disamping itu, tidak 
ada orang yang memberikan kasih sayang dan kelembutan seperti 
orang-orang yang terdekat. Sekiranya hal ini terjadi, maka menjadi 
faktor yang menciptakan wibawa dakwah. Oleh karena itu, beliau 
diperintahkan secara tekstual untuk memberi peringata mn kepada 
mereka. 


Dalam hadits ini juga terdapat keterangan yang membolehkan 
menyebut orang kafir dengan nama panggilan. Namun, masalah ini 
perlu ditinjau kembali, karena mereka yang tidak membolehkannya 
membatasi pada konteks penghormatan. Berbeda apabila nama 
panggilan itu telah masyhur dibanding namanya seperti pada hadits di 
atas. Atau untuk mengisyaratkan keadaannya yang akan memasuki api 
neraka. Mungkin juga beliau tidak menyebutkan namanya karena 
sangat buruk, sebab nama Abu Lahab adalah Abdul Uzza. Mungkin 
juga dijawab dari sisi lain bahwa pemberian nama panggilan tidak 
dapat menunjukkan pengagungan secara mutlak, bahkan terkadang 
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nama aslinya lebih mulia daripada nama panggilannya. Oleh karena 
itu, Allah menyebutkan nama para nabi bukan nama panggilannya. 
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Sei Ix ag. 
27. SURAH AN-NAML 


- 5, 2 2 4 34 05 Tn un NN Pn PP: - 2. 3 
3 BIL IS Mor!) BW Y (BN Ol LSI 
IA IE) AA (Eh 3 Gan SA S3) 
LO An Lian Kan Pe Sena Dang ma aan PEN TEA 3 SN TP 
53 SI Wi) OI Ta Tn La AP MN) 
PO eh REA 2 - ora PN AN Ka Ata LL 0 2 ora 
sob Ul 23 Olanku Ugle Dao ele AS» Ha) Oom 


Al Khib'u artinya apa yang engkau sembunyikan. Laa gibala 
artinya tidak ada kemampuan. Ash-Sharh artinya semua milaath yang 
dibuat dari kaca. Ash-Sharh artinya istana. Bentuk jamaknya adalah 
Shuruuh. Tonu Abbas berkata: Lahaa “arsy (dia memiliki singgasana), 
yakni tempat duduk raja. Kariim, artinya bagus buatannya dan mahal 
harganya. Muslimiin, artinya orang-orang yang taat. Radifa artinya 
mendekat. Jaamidatan artinya berdiri tegak di tempatnya. Auzi 'niy 
artinya jadikanlah aku. Mujahid berkata: Nakkiruu artinya rubahlah. 
Al Jabas, apa yang engkau ambil api darinya. Uutiinaal 'ilma (kami 
diberi IImu), ini yang dikatakan Sulaiman. Ash-Sharh artinya kolam 
air yang atasnya ditutupi Sulaiman dengan kaca. 


Keterangan: 


(Surah An-Naml. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata surah dan 
basmalah tidak tercantum pada riwayat selain Abu Dzar. An-Nasafi 
mencantumkannya dengan mendahulukan basmalah. 
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ol — i—aidi (Al Khib'u artinya apa yang engkau 
sembunyikan). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan, GA A Tpi 


diberi tambahan huruf wawu di awalnya. Ini adalah perkataan Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan Ath-Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah, 
“Firman-Nya dalam surah An-Nami (27) ayat 25, sda, 
(mengeluarkan apa yang terpendam), yakni mengetahui semua yang 
tersembunyi di langit dan di bumi.” Al Farra' berkata tentang Firman- 
Nya, sLSJl z $4 yakni hujan dari langit dan tumbuhan dari bumi. Dia 
berkata, “Kata fii di tempat ini bermakna min (dari). Ibnu Mas'ud 
membacanya, cp sLAJ! & Fu sebagai ganti lafazh, 4 sii C3. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, dia berkata, 
“Al Khib'u artinya rahasia.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ikrimah sama sepertinya. Lalu dari jalur Mujahid, dia berkata, 
“Hujan.” Kemudian dari Sa'id bin Musayyab, dia berkata, “Air.” 


HE Y «Ja Y) (Laa gibala artinya tidak ada kemampuan). Ini 


adalah perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkannya dari 
jalur Ismail bin Abu Khalid sama sepertinya. 

P Ni LA 54 1g (Crdi, (Ash-Sharh artinya semua 
milaath yang dibuat dari kaca). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat, yakni milaath. Al Ashili membacanya balaath, 
dan serupa dengannya dalam riwayat Ibnu As-Sakan. Ad-Dimyathi 
menulis dalam naskahnya “balaath”, tetapi ini bukan riwayatnya. 
Milaath artinya tanah yang diletakkan di antara dua penyanggah 
bangunan. Ada juga yang mengatakan, batu. Pendapat lain 
mengatakan, semua bangunan yang tinggi dan berdiri sendiri. Adapun 
jika dibaca balaath maka artinya sesuatu yang menutupi tanah baik 
berupa batu, marmer, atau lainnya. 


Abu Ubaidah berkata, “Ash-Sharh adalah semua balaath (lantai) 
yang dibuat dari kaca. Ash-Sharh juga bermakna istana.” Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih, dia berkata: Sulaiman 
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memerintahkan syetan-syetan untuk mengerjakan sharh dari kaca 
untuknya. Seakan-akan ia adalah air yang bening. Kemudian di 
bawahnya ditaruh air, lalu di atasnya diletakkan singgasana, maka dia 
pun duduk di atasnya. Lalu tinggal di tempat itu burung, jin, dan 
manusia, agar Bilgis melihatnya sebagai kerajaan yang berwibawa di 
banding kerajaanya. Ketika Bilgis melihatnya, dia mengira air yang 
bergelombang. Dia pun menarik kain dari betisnya untuk 
memasukinya. 


Dari Muhammad bin Ka'ab, dia berkata, “Sulaiman AS 
meletakkan di dalamnya hewan-hewan laut berupa ikan-ikan besar 
dan kodok. Ketika ratu Bilgis melihatnya dia mengiranya air yang 
bergelombang dan dia pun menyingkap kain dari betisnya. Ternyata 
dia adalah orang yang memiliki betis dan kaki yang sangat indah, 
maka Sulaiman memerintahkannya agar menutupi betis dan kakinya.” 


TI — le) peni cra! (Ash-Sharh artinya istana. Bentuk 


Jamaknya adalah shuruuh). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah dan 
akan disebutkan penafsiran lain untuk kata ini. 


Fi SME Anta Ujar BS pnp PP W pe J83 (Ibnu 


“Abbas berkata: Lahaa 'arsy (dia memiliki singgasana): yakni tempat 
duduk raja. Kariim, artinya bagus buatannya dan mahal harganya). 
Pernyataan ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam 
surah An-Nami (27) ayat 23, #2 ie #3 (Dan dia meiliki 
singgasana yang besar), dia berkata, “Tempat duduk yang mulia dan 
hagus.” Dia berkata, “Ta terbuat dari emas, dan tiangnya dari batu 
mulia serta mutiara.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zuhair bin 
Muhammad, dia berkata, “Pembuatannya sangat bagus dan harganya 
sangat mahal. Tempat duduk dari emas dan kedua pinggirnya dihiasi 
dengan yagut serta jamrut. Panjangnya 80 hasta dan lebarnya 40 
hasta.” 
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Gani yakin ss (Datang kepadaku dalam keadaan pasrah, 


yakni patuh). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul 
dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas sama sepertinya. Dari Ibnu 
Juraij disebutkan, yakni mengakui agama Islam. Namun, Ath-Thabari 
menguatkan pandangan pertama dan menjelaskan dalil-dalilnya. 


— 25, (Radifa artinya mendekat). Ath-Thabari 


menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah An-Naml (27) ayat 72, 
ARA D3 v BG of s£ (mungkin telah hampir datang kepadamu), dia 
berkata, “Yakni 2 — — (mendekat kepadamu).” Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah, S Ong OK oi £ “Yakni 1g Ii se 
(datang sesudahmu). Klaim dari Al Mubarrid bahwa huruf Jam pada 
kata lakum adalah tambahan, yang asalnya adalah ridfukum. Sekiranya 
benar bahwa yang dimaksud adalah “mendekat? maka kata itu boleh 


mempengaruhi objek dengan bantuan huruf lam, misalnya firman 
Allah dalam surah Al Anbiyaa' (21) ayat 1, Ai oi — AA (telah 


dekat kepada manusia hari menghisab (memperhitungkan) segala 
amal mereka). 


7 


A3 Si—tx (Jaamidatan artinya berdiri tegak di tempatnya). 


Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas sama sepertinya. 


— (hi (Auzi 'niy artinya jadikanlah aku). Ath-Thabari 
menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari 
Ibnu Abbas sama sepertinya. Abu Ubaidah berkata tentang firman- 
Nya, (s£331 artinya &! 53X (bimbinglah aku kepadanya). Dia berkata 
pada tempat lain, “Yakni —adi (berilah ilham kepadaku)” Makna 


kedua ini ditandaskan oleh Al Farra'. 
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gr: ana "Lala Ju3 (Mujahid berkata: Nakkiruu artinya 
rubahlah). Ath-Thabari menukilnya dari jalurnya dan dari Gatadah 
serta selainnya sama seperti itu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
jalur lain yang shahih dari Mujahid, dia berkata, “Maka diperintahkan 
agar Singgasana itu diubah. Apa yang tadinya merah diubah menjadi 
hijau, dan yang hijau dijadikan kuning. Segala sesuatu diubah dari 
keadaannya.” Lalu dari Ikrimah dia berkata, “Mereka menambahkan 
dan menguranginya.” 


JI One ta anarigi (Al Oabas artinya apa yang engkau 
ambil api darinya). Pernyataan ini tercantum dalam riwayat An- 


Nasafi saja, dan merupakan perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah An-Naml (27) ayat 7, Stesu ST 
Pa (atau aku membawa kepada kamu suluh api). Makna al gabas 
adalah apa yang diambil dari api dan bara api. 

Tea) a Ani K3 rs (Dan kami diberi ilmu. Hal ini dikatakan 
oleh Sulaiman). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, sama seperti ini. Al Wagidi 
menyebutkan bahwa ia adalah perkataan Bilgis. Dia mengatakannya 


sebagai pengakuan terhadap kebenaran kenabian Sulaiman. Namun, 
pandangan pertama yang menjadi pegangan. 

BU) Wedi yP Olah GE Ufo st Sip 2faN (Ash-Sharh adalah 
kolam air yang atasnya ditutupi oleh Sulaiman dengan kaca). Dalam 
riwayat Al Ashili disebutkan, “iyyaaha”. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Ash-Sharh adalah 
kolam air yang dibuatkan kaca di atasnya oleh Sulaiman. Ia berwarna 
kehijauan. Dari jalur lain dari Mujahid disebutkan, “Bilgis 
menyingkap kain dari betisnya, ternyata kedua betisnya berbulu, maka 
Sulaiman memerintahkan dibuatkan obat perontok bulu. Dari Ikrimah 
sama sepertinya disertai tambahan, “Dialah orang yang pertama 
dibuatkan obat perontok bulu.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya 
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dengan sanad yang maushul dari jalur lain dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas. 
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- sir 2 


28. SURAH AL OASHASH 


an Si p 3 ya al 2 1g 


“Segala sesuatu pasti binasa kecuali wajah-Nya”, yakni 
kerajaan-Nya. Dikatakan, “Kecuali apa yang diinginkan wajah Allah 
dengannya”. Mujahid berkata, “Firman-Nya, “Maka gelaplah bagi 
mereka segala macam alasan pada hari itu', yakni hujjah-hujjah”. 


Keterangan: 

(Surah Al Oashash. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata “surah 
dan “basmalah” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar dan 
An-Nasafi. 

anar Ni dm Y (Kecuali wajah-Nya, yakni kecuali kerajaan- 
Nyaj. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Ma'mar berkata...” 
disebutkan selengkapnya. Ma'mar yang dimaksud adalah Abu 
Ubaidah bin Al Mutsanna. Ini adalah perkataannya dalam kitab Majaz 
Al Our'an, tetapi dengan redaksi #—2 Y! (kecuali Dia). Demikian juga 
dinukil Ath-Thabari dari sebagian ahli bahasa Arab dan disebutkan 
oleh Al Farra'. Ibnu At-Tin berkata, Abu Ubaidah berkata, “Kecuali 
wajah-Nya, yakni keagungan-Nya.” Ada juga yang mengatakan, 
“Kecuali kepada-Nya.” Dikatakan, “Semoga Allah memuliakan 
wajahmu, yakni memuliakanmu.” 


A! dm A t— aj ls Y AT ny (Dikatakan, “Kecuali apa yang 


dinokan wajah Allah dengannya”). Ath-Thabari menukilnya juga 
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dari sebagian pakar bahasa Arab. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
melalui sanad yang maushul dari Khashif, dari Mujahid, sama 
sepertinya. Kemudian dinukil dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata, 
“Kecuali mengharapkan wajah Allah dengan amal-amal shalih.” Dari 
kedua perkataan ini lahir satu permasalahan tentang bolehnya 
mengucapkan kata “sesuatu” terhadap Allah. Barangsiapa yang 
membolehkannya berkata, “Pengecualian di sini adalah muttashil 
(bersambung), dan yang di maksud wajah adalah Dzat Allah itu 
sendiri. Orang Arab biasa menyebut sesuatu dengan bagiannya yang 
paling mulia.” Adapun yang tidak memperbolehkannya berkata, 
“Pengecualian ini mungathi' (terpisah), dan maknanya adalah “akan 
tetapi Allah tidak binasa?. Atau pengecuali itu muttashil namun yang 
dimaksud dengan wajah adalah apa yang diamalkan demi Allah. 


AP 2AGNI ek Ligakd Hatma J3 (Mujahid berkata, ” Maka 
gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari itu', yakni 


hujjah-hujjah”). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 


1. Firman Allah, #55 53 sari A0 253) LA ya ca Y Uh 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya.” (Os. Al Oashash (271: 56) 


Me ba ae SI aa Pem yi Ana OS 
AG 5 ya dian pda "aan EP 


- 


TO Haa PA TEKI 


S o 


yaa 1 Lai ara 


Kn 


Seda aah ye EA ah 
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oa Hala da GA dh ban Ia MO Ja 
Io ab bah Je AU Pala Ora 
A1, Al be lo Ip IU JB .AI 
oi MI Salih LAN DS Lay dl gb Para Cal ah 
Se BIAN IS Ab dp Oh GEpah opa Kg 

ME pa eni WI LA Lp cap Vin dh ale & 


4772. Dari Sa'id bin Al Musayyab, dari bapaknya, dia berkata, 
“Ketika Abu Thalib telah menghadapi kematian, Rasulullah SAW 
datang dan didapatinya ada Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah 
bin Al Mughirah di sampingnya. Beliau bersabda, “Wahai paman, 


X 
NG 
, ce 
nh 

C 2. 


ucapkanlah Laa ilaaha illallaah, satu kalimat yang aku jadikan 
alasan untukmu di sisi Allah'. Abu Jahal dan Abdullah bin Abi 
Umayyah berkata, “Apakah engkau membenci millah Abdul 
Muththalib?” Rasulullah SAW senantiasa menawarkan kepadanya dan 
keduanya pun mengembalikannya dengan ucapan itu hingga Abu 
Thalib mengatakan di akhir kalimatnya “berada di atas millah Abdul 
Muththalib” dan ia enggan mengucapkan Laa ilaaha illallaah.” Dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku akan memohonkan 
ampunan untukmu sebelum aku dilarang'. Maka Allah menurunkan, 
“Tidaklah patut bagi nabi dan orang-orang beriman memintakan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik”. Lalu Allah 
menurunkan tentang Abu Thalib dengan berfirman kepada Rasulullah 
SAW, “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya.” 
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2) IA ip Tah (GG 3) Mate SI NE 
AA ea bni eh Ah Uh Ja 


ah 


Ao ip Kan Pai Ai) SIS Sai of 0, 183 SA 


(Opi Jana 2 Sei HE Ily RU 5 


La te 


Dana ah CA) AA 3 “3 Te aa 


Ha En ME, Pa ng (oeP ia) ren 
ea AB OS min oem 02. £ 0 ey 
CS SKB AA ai al Ng 


Ya (Si in PA Kasal 2, (rasi ta Sg th 
Ala Gani JNE Kan aliiy slah Uya BPN dag Kanaan 
Ibnu Abbas berkata: Ulil guwwah (yang kuat-kuat), yakni tidak 
dapat diangkat sejumlah laki-laki. Latanuu'u artinya sungguh berat 
diangkat. Faarighan (kosong), kecuali mengingat Musa. Al Farihiin 
artinya orang-orang yang terlalu membanggakan diri. Oushshiih 
artinya ikutilah jejaknya. Terkadang juga digunakan untuk 
mengisahkan pembicaraan seperti firman-Nya, “nahnu nagushshu 
alaika” (kami menceritakan kepadamu). “An Junubin artinya dari 
jauh, juga kata “an janaabatin dan an ijtinaabin memiliki makna yang 
sama. Kata yabthisyu bisa juga yabthusyu. Ya 'tamiruun (mereka 
berunding), yakni bermusyawarah. Kata al 'udwaan, al 'adaa' dan 
at-ta'addi adalah semakna. Aanasa artinya dia melihat. Al Jidzwah 
artinya potongan kayu yang keras dan tidak ada nyala apinya, 
sedangkan asy-syihaab ada nyala apinya. Ular-ular terdiri dari 
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beberapa jenis, al jaann, al afaa'iy, dan al asaawid. Rid'an artinya 
pembantu/penolong. Ibnu Abbas berkata: Dia membenarkan 
(perkataanjku. Ulama selainnya berkata: Sanasyuddu artinya kami 
akan menolongmu. Setiap kali engkau mengukuhkan sesuatu maka 
engkau telah menjadikan penopang untuknya. Magbuuhiin artinya 
orang-orang yang binasa. Washshalnaa artinya kami jelaskan dan 
kami sempurnakan. Yujbaa artinya didatangkan. Bathirat artinya 
bersenang-senang. fii ummihaa rasuulan (di ibukota itu seorang rasul), 
yakni ummul gura dan sekitarnya. Tukinnu artinya menyembunyikan. 
Aknantu asy-syai 'a, artinya aku menyembunyikan sesuatu. Sedangkan 
kanantu asy-syai'a, artinya aku menyembunyikan sesuatu dan 
menampakkannya. Wai ka 'annallaaha (Aduhai, benarkah Allah) sama 
seperti firman-Nya, “Tidakkah engkau melihat bahwa Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
menyempitkannya”, yakni memperluas dan mempersempit untuknya. 


Keterangan: 

(Bab “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya”). Tidak ada perbedaan bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan Abu Thalib. Namun, ada perbedaan 
tentang objek kata, 1 (yang engkau cintai). Dikatakan, maksudnya 
adalah “yang engkau cintai mendapatkan hidayah”. Ada juga yang 
mengatakan, “yang engkau cintai, karena memiliki hubungan kerabat 
denganmu.” 

i— & (Dari bapaknya). Dia adalah Al Musyyab bin Hazn. Hal 
ini telah disebutkan ketika menjelaskan hadits in pada pembahasan 
tentang jenazah. 

AI —ib ii anga 5 (Ketika Abu Thalib menghadapi 
kematian). Al Karmani berkata, “Maksudnya, telah tampak tanda- 
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tanda kematian pada dirinya, karena apabila dalam kondisi sekarat, 
maka tidak bermanfaat lagi keimanan meskipun ia beriman.” 
Pandangan ini dikuatkan oleh dialog antara Abu Thalib dengan orang- 
orang ada di sekelilingnya. Namun, mungkin juga dia sudah dalam 
keadaan sekarat, tetapi Nabi SAW berharap jika ia mengakui dan 
menyatakan tauhid, niscaya akan bermanfaat baginya karena 
kedekatan dan kekhususanya, dan mendapatkan syafaat Nabi karena 
kedudukannya di sisi beliau. Oleh karena itu, beliau bersabda, Sate 


aj isl PT, Ol (Aku akan membela untukmu dengannya dan memberi 
syafaat kepadamu). 


Kekhususan dan kedekatannya dengan Nabi SAW terlihat bahwa 
tatkala dia tidak mau mengakui tauhid dan menyatakan tetap dalam 
millah Abdul Muththalib lalu meninggal dalam keadaan demikian, 
maka Nabi SAW tidak membiarkannya begitu saja, bahkan beliau 
tetap memberi syafaat kepadanya agar diringankan adzabnya, 
dibanding yang lainnya. Sungguh ini termasuk bukti kedekatan dan 
kekhususan Abu Thalib. 

gia A9 Far Aint Sep Play Ab Kpd Iyan bat 
(Rasulullah SAW mendatang dan mendapati di sisinya Abu Jahal dan 
Abdullah bin Abi Umayyah ada di sampingnya). Ada kemungkinan Al 
Musayyab hadir saat kejadian ini, karena mereka yang disebutkan 
dalam kisah ini berasal dari bani Makhzum, dan Al Musayyab juga 
beras.al dari bani Makhzum. Ketiganya pada saat itu masih dalam 
keadaan kafir. Adapun Abu Jahal meninggal dalam kekufurannya, 
sedangkan dua yang lainnya masuk Islam. Mengenai perkataan salah 
seorang pensyarah bahwa hadits ini termasuk mursal sahabat, patut 
ditolak, karena dalil mereka bahwa Al Musayyab menurut perkataan 
Mush'ab termasuk orang-orang yang masuk Islam saat pembebasan 
kota Makkah. Sedangkan menurut Al Askari, dia termasuk mereka 
yang melakukan baiat di bawah pohon (Baiat Ridhwan). Dia berkata, 
“Mana saja diantara kedua pendapat ini yang benar, dia tetap tidak 
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ikut menyaksikan kematian Abu Thalib, karena Abu Thalib dan 
Khadijah meninggal dunia pada hari-hari yang sangat berdekatan 
dalam tahun yang sama. Nabi SAW saat itu berusia sekitar 50 tahun.” 


Alasan penolakan pendapat ini, bahwa tidak ada hubungan 
antara masa dimana dia masuk Islam dengan kehadirannya saat Abu 
Thalib akan meninggal dunia. Sebagaimana peristiwa ini telah 
disaksikan oleh Abdullah bin Abi Umayyah yang saat itu juga masih 
kafir dan kemudian masuk Islam. Cukup mengherankan bagi orang 
yang mengatakan hal ini. Bagaimana dia menisbatkan pernyataan, “Al 
Musayyab temasuk mereka yang melakukan baiat di bawah pohon”, 
kepada Al Askari, lalu dia lalai bahwa yang demikian tercantum 
dalam kitab Shahih yang sedang dia jelaskan sendiri, seperti telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang peperangan. 


“ ct (Wahai pamanku). Kata Gi adalah kata seru. Sedangkan “ 


adalah kata yang diseru. Boleh dicantumkan huruf ya' di akhirnya 
yang menunjukkan kepunyaan dan boleh juga tidak. 


AI (Satu kalimat). Dibaca fathhah pada bagian akhirnya karena 


dalam posisi badal (pengganti) bagi kalimat “Laa ilaaha illallaah', 
atau berfungsi sebagai pengkhususan. Boleh juga dibaca dhammah 
karena menjadi predikat bagi subjek yang tidak disebutkan secara 
redaksional. 


si (Aku berhujjah). Ia berasal dari kata “muhaajjah' (saling 


mengemukakan hujjah), mengacu pada pola mufaa'alah dari kata 
hujjah. Maknanya, jika engkau mengatakannya niscaya aku akan 
berhujjah (beralasan) dengannya. Boleh juga dibaca uhagjja, karena 
menjadi predikat bagi subjek yang tidak disebutkan secara 
redaksional. Dalam riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri dengan sanad 
seperti di tempat ini pada pembahasan tentang jenazah disebutkan, 
At (aku bersaksi) sebagai ganti CM (aku berhujjah). Sementara 


dalam riwayat Mujahid yang dikutip Ath-Thabari disebutkan, Ja 
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—4 Cl—s (Aku membelamu dengan sebabnya). Ath-Thabari 
menambahkan dari jalur Sufyan bin Hushain, dari Az-Zuhri, dia 
berkata, ($ ai 1S Ya IN gais MT 3 Se aa ari o1) aa si 
ai YO Para Ig (Wahai paman, sesungguhnya engkau adalah 
manusia yang paling besar haknya atasku, dan yang paling bagus 


Jasa/pertolongannya bagiku, ucapkanlah kalimat yang karenanya 
menjadi wajib bagiku memberi syafaat untukmu pada hari kiamat). 


Vpn 0 AP — (Beliau senantiasa menawarkannya). Dalam 
riwayat As-Sya'bi yang dikutip Ath-Thabari disebutkan, 3 Xi Ja 
(ip (Beliau mengatakan hal itu kepadanya berulang kali). 


dasi Uu silise) (Keduanya mengembalikannya dengan ucapan 
itu). Yakni keduanya mengembalikannya kepada kekufuran dengan 
sebab ucapan tersebut. Seakan-akan periwayat mengatakan hampir- 
hampir Abu Thalib mengucapkannya, tetapi keduanya 
mengembalikannya. Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, Ws 4 01543 
dual (Keduanya mengulangi untuknya ucapan tersebut), kalimat ini 
nampaknya lebih jelas. Imam Muslim meriwayatkan, & Open Jp - 
Hu Uh 5 Iii ae Ho yu aka ale ai de (Rasulullah SAW 
senantiasa menawarkan kepadanya dan mengatakan ucapan itu 
kepadanya). Al @urthubi berkata di dalam kitab Al Mufhim, 
“Demikian yang tercantum dalam naskah sumber dan juga pada 
kebanyakan para syaikh. Maknanya, beliau SAW menawarkan 
syahadat kepadanya dan mengulang-ulanginya.” Pada sebagian 
naskah disebutkan, Iii Aa 4 Oi X0) (Dia mengulangi untuknya 
ucapan tersebut), maksudnya perkataan Abu Jahal dan sahabatnya, 
“apakah engkau membenci millah Abdul Muththalib.” 

PE P2 Pr AA Lp (Terakhir yang dia ucapkan 
kepada mereka, “Berada di atas millah Abdul Muththalib”). Ini adalah 
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predikat bagi subjek kalimat yang tidak disebutakan secara 
redaksional. Adapun selengkapnya adalah: Ia berada di atas millah 
Abdul Muthalib. Dalam riwayat Ma'mar disebutkan langsung, (4£ 


cabai! A15 ala Ua berada di atas millah Abdul Muththalib), dan yang ia 


maksudkan adalah dirinya sendiri. Mungkin juga yang diucapkan Abu 
Thalib adalah, “saya”, namun kemudian dirubah oleh periwayat, 
karena tidak senang mengisahkan perkataan buruk Abu Thalib 
tersebut, dan ini termasuk sikap dan tindakan yang bagus. 

Dalam riwayat Mujahid disebutkan, Aa il aa 6 (Wahai 
putra saudaraku, millah para leluhur). Dalam hadits Abu Hatim dari 
Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan Ath- 
Thabari disebutkan, £ 7 VI A6 Akb L 0 Oia Ga Yg du 
US lp 033 Opal (Dia berkata, “Sekiranya bukan karena aku akan 
dicela orang-orang Ouraisy dengan mengatakan, “Tidak ada yang 
menyebabkannya melakukan hal itu kecuali kepanikan terhadap 
kematian', niscaya aku akan  menyenangkanmu dengan 
mengucapkannya”). Kemudian dalam riwayat As- -Syarbi yang dikutip 
Ath-Thabari disebutakn, Jl oi JH Se Uh 5 OS ot Yg ud (Ia 
berkata, “Kalau bukan karena akan menjadi aib bagimu, niscaya aku 
tidak peduli untuk melakukannya”). 


di Y Ji YJ li of sn (Dia menolak untuk mangucapkan Laa 
ilaaha illallaah). Ini merupakan penegasan dari periwayat bahwa 
kalimat tersebut tidak terucap dari Abu Thalib. Seakan-akan dia 
berpatokan dengan tidak terdengarnya kalimat tersebut dari Abu 
Thalib. Kadar inilah yang mungkin diketahui darinya. Atau 
kemungkinan juga Nabi SAW memberitahukan kepadanya. 

ONE Dn aa vw Ojak A U 3 (Demi Allah, sungguh aku akan 


memohonkan ampunan untukmu sebelian aku dilarang). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Maksudnya, bukan meminta pengampunan secara 
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umum dan toleransi dengan dosa syirik, tetapi tujuannya adalah 
meringankan adzabnya, sebagaimana dijelaskan pada hadits lain.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Ini adalah kelalaian yang fatal darinya, 
karena syafaat terhadap Abu Thalib dalam meringankan adzab tidak 
ditolak dan permintaan syafaat itu tidak dilarang. Namun, yang 
dilarang memintakan ampunan secara keseluruhan. Hanya saja Nabi 
SAW diperbolehkan berbuat demikian, karena mencontoh Nabi 
Ibrahim AS dalam peristiwa yang sama. 


Sp 9 Png OAT Gay SU OS Udi JpD (Maka Allah 
menurunkan, “Tidaklah patut bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memohonkan ampunan terhadap orang-orang musyrik). 
Maksudnya, tidak patut bagi mereka berbuat seperti itu. Kalimat ini 
adalah berita yang bermakna larangan sebagaimana tercantum dalam 
riwayat di atas. Ath-Thabari akekp baba dari jalur Syibl, dari Amr 


bin Dinar, dia berkata, 23 4 aa Bi Ph bata Asas 4 ada ai pw Pa) Ju 
Oa: Hoot JB PE ab he AA II IG Dah 
ia ws PRA 5S GUN (Nabi SAW bersabda, “Ibrahim 


memohonkan ampunan untuk bapaknya padahal bapaknya musyrik. 
Maka aku akan senantiasa memohonkan ampunan untuk Abu Thalib 
hingga aku dilarang oleh Tuhanku .” Sahabat-sahabatnya 
berkata, “Kami pun akan memohonkan ampunan untuk bapak-bapak 
kami sebagaimana Nabi kami memohonkan ampunan untuk 
pamannya.” Maka turunlah ayat tersebut). 


Riwayat ini memiliki kemusykilan, karena Abu Thalib 
meninggal di Makkah sebelum hijrah, menurut kesepakatan. 
Sementara disebutkan bahwa Nabi SAW datang ke kuburan ibunya 
ketika umrah, lalu beliau meminta izin kepada Tuhannya untuk 
memohonkan ampunan untuknya, maka turunlah ayat tersebut, 
padahal hukum dasarnya adalah tidak ada pengulangan dalam turunya 
suatu ayat. Al Hakim dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ayyub 
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bin Hani”, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, &! Naa CP 
Migp SEA Ga 3 Ii el LI Had MAU PA IN Ui pl AP Aji 
AD ig GA tap bla cead yA 3 HW MI EA SG 2 


(SPI Lypikaag Ol MET gi LA SE Ja V3 Ht JOst ad sea 


(Rasulullah SAW pada suatu hari keluar ke pekuburan dan kami 
mengikutinya. Beliau datang hingga duduk ke salah satu kubur. Lalu 
beliau bermunajat kepadanya dalam waktu yang lama. Kemudian 
beliau menangis, dan kami pun menangis karena tangisannya. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kuburan yang aku duduk di sisinya adalah 
kuburan ibuku, dan aku memohon kepada Tuhanku untuk 
mendoakannya, tetapi Dia tidak mengizinkanku, dan Dia menurunkan 
kepadaku, “Tidaklah patut bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
untuk memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik'.”). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari Depalnya, 
sama seperti itu, dan di dalamnya disebutkan, y— 33 dah & J3 5 
cm Ig ii (Beliau singgah bersama kami dan kami berjumlah saka 
seribu orang penunggang kendaraan). Namun, tidak disinggung 


tentang turunnya ayat. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur ini 
dengan redaksi, »—3 —wy —i Se ps3 W (Ketika datang ke Makkah, 
maka beliau mendatangi tanda suatu kuburan). Kemudian dari jalur 
Fudhail bin Marzug, dari Athiyah disebutkan, 4 s3 J8 Ui, Xa ps Ud 
HB BSD Op Ol ee) LA AE anta & (Ketika datang ke 


Makkah, beliau berhenti di atas kuburan ibunya hingga matahari 
menyengat dirinya dengan berharap diizinkan memohonkan ampun 
untuk ibunya, maka turunlah ayat itu). Ath-Thabari menukil juga dari 
Abdullah bin Kaisan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sama seperti 
hadits Ibnu Mas'ud, dan di dalamnya disebutkan, UWL£ 15 H4 bh 
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(Ketika beliau menuruni Tsaniyah Usfan). Disebutkan juga bahwa 
turunnya ayat berkenaan dengan hal itu. 


Jalur-jalur riwayat ini saling menguatkan. Di dalamnya terdapat 
petunjuk bahwa ayat tersebut turun lebih akhir daripada masa 
kematian Abu Thalib. Hal ini didukung oleh sabda beliau SAW pada 
perang Uhud saat wajahnya terluka, Osaka Y “3 PI pa 55 (Wahai 
Tuhanku, ampunilah  kaumku, sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui). Namun, kemungkinan istighfar (permohonan ampunan) 
dalam hal ini adalah khusus bagi yang hidup. Padahal pembahasan ini 
tidak berkenaan dengan itu. Mungkin juga ayat tersebut turun lebih 
akhir meskipun sebabnya lebih dahulu. Dengan demikian, ayat itu 
turun karena dua sebab, yaitu tentang Abu Thalib, dan kemudian 
tentang Aminah (ibu Nabi SAW). 


Asumsi bahwa ayat itu turun lebih akhir daripada peristiwa Abu 
Thalib adalah keterangan dalam tafsir surah Baraa'ah tentang 
permohonan ampun Nabi SAW untuk orang-orang munafik hingga 
turun larangannya. Sesungguhnya hal ini berkonsekuensi bahwa ayat 
tersebut turun lebih akhir meskipun sebabnya lebih dahulu. Asumsi ini 
diisyaratkan juga oleh hadits pada bab di atas, yaitu “Allah 
menurunkan tentang Abu Thalib, “Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi”, karena hal 
ini mengisyaratkan bahwa ayat yang pertama turun tentang Abu 
Thalib dan juga selainnya. Sedangkan ayat kedua turun tentang Abu 
Thalib saja. 


Pendapat bahwa ayat tersebut turun karena beberapa sebab 
didukung keterangan Imam Ahmad dari jalur Abu Ishag dari Abu Al 
Khalil, dari Ali, dia berkata, BS US Fak Uh) GAY (iki Yee) Late 

AI (— OS A Jgt Ang ale ai So Pa W5 (Aku mendengar 
seseorang memohonkan ampunan untuk orang tuanya yang musyrik, 


maka aku menceritakan hal itu kepada Nabi, maka Allah menurunkan, 
“Tidaklah patut bagi Nabi...” ayat). Ath-Thabari meriwayatkan dari 
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jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Orang-orang 
mukmin berkata, “Tidakkah kami mohonkan ampunan untuk bapak- 
bapak kami sebagaimana Ibrahim memohonkan ampunan untuk 
bapaknya?” Maka turunlah ayat tersebut.” Dari jalur Oatadah 
disebutkan, “Kami menceritakan kepadanya bahwa beberapa 
orang...” lalu disebutkan seperti di atas. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa orang yang tidak 
mengerjakan satu kebaikan sama sekali jika menutup umurnya dengan 
mengucapkan “Laa ilaaha illallaah” maka dihukumi sebagai muslim 
dan diberlakukan hukum-hukum kaum muslimin. Apabila ucapannya 
diiringi dengan keyakinan hati, maka hal itu bermanfaat baginya di 
sisi Allah dengan syarat belum sampai batas terputusnya harapan 
untuk hidup dan tidak lagi mampu memahami pembicaraan serta 
menjawab perkataan. Inilah waktu dimana seseorang telah melihat 
kematian. Ini juga yang diisyaratkan firman Allah dalam surah An- 
Nisaa" (4) ayat 18, AAA Fax 9 Sx Odi Ogan Gd AN ea 
OI 1 J5 YA (Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan (/yang|/ hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan: “Sesungguhnya saya bertaubat sekarang. ”). 


IA SIN sia, Unyu (Kata al 'udwaan, al 'adaa', dan at- 
ta'addi adalah sama) yakni semakna. Maksudnya penafsiran firman 
Allah tentang kisah Musa dan Syu'aib dalam surah Al Oashash (28) 
ayat 28, — VI UE YG (tidak ada tuntutan tambahan atas diriku). Abu 
Ubaidah berkata tentang firman-Nya, — ONgae y, “AI Udwaan, al 


adaa', at-ta'addi, dan al 'aduw semuanya adalah satu makna. Al 
'Aduw berasal dari perkataan mereka, “Adaa fulaan alaa fulaan” (si 
fulan memusuhi si fulan). 

(Ch) na 1) LI ga Tek! AA G3 dah one YA JB 


z3 


AS baki AO Wih Aj gadi Wah) Lae Gi gag PO 
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v 9 TG Pil) Mag (Ibnu Abbas berkata: Ulil guwwah (yang 
kuat-kuat), yakni tidak dapat diangkat sejumlah laki-laki. Latanuu u 
artinya sungguh berat diangkat. Faarighan (kosong), kecuali 
mengingat Musa. Al Farihiin artinya orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri. Oushshiih artinya ikutilah jejaknya. Terkadang 
juga digunakan untuk mengisahkan pembicaraan seperti firman-Nya, 
“nahnu nagushshu alaika” (kami menceritakan kepadamu). “An 
Junubin artinya dari jauh, juga kata 'an janaabatin dan an ijtinaabin 
memiliki makna yang sama. Kata yabthisyu bisa juga yabthusyu. 
' Ya tamiruun (mereka berunding), yakni bermusyawarah). Semua 
Penafsiran ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan Al Ashili. 
Adapun selain keduanya disebutkan dari bagian awal hingga “Musa 
AS”. Hal ini juga disebutkan pada pembahasan tentang cerita para 
nabi ketika membahas kisah Musa AS. Begitu pula dengan kalimat, 
“Kami memukul dengan keras... ”. Adapun kata, “Al Farihin artinya 
bergembira ria” berada dalam riwayat Ibnu Abi Hatim secara maushul 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kemudian kata “Oushiihi 
artinya ikutilah jejaknya” dinukil Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang 
maushul dari Al Oasim bin Abi Bazzah, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam surah Al Oashash (28) ayat 
11, atas Pat ut (Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
yang perempuanm “Ikutilah dia”), yakni ikutilah jejaknya. Abu 
Ubaidah berkata, “Firman-Nya, Pon (ikutlah dia), yakni ikutilah 
jejaknya. Dikatakan, “gashashtu aatsaar al gaum', artinya aku 
menelurusi jejak-jejak kaum itu.” Dia juga berkata, “Firman-Nya 
dalam surah Al Oashash (28) ayat 11, c— — — Da3 (Dia 
melihatnya dari jauh), yakni dari kejauhan. Dikatakan, “maa ta tiina 


illa an janaabatin wa an junubin', yakni engkau tidak datang kepada 
kami melainkan dari jauh.” 
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BA ia King NA daa DU ya SAS (Ta juraniy (engkau 
menyewaku)|. Ta'ajjara fulaanan (memberinya upah|. Dari sini 
diambil kata ketika menjenguk orang dalam keadaan duka, 
'gajarakallaah' (semoga Allah memberimu ganjaran)). Penafsiran ini 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Abu Ubaidah berkata, “Firman- 
Nya dalam surah Al Gashash (28) ayat 27, — Ai sat ol P5 
(hendaknya engkau bekerja denganku selama delapan tahun), yakni 
berasal dari kata ijaarah (sewa). Dikatakan, “Fulan ta 'ajjara fulanan ', 
artinya fulan menyewa si fulan. Dari sini diambil perkataan, 
“gajarakallaah' (semoga Allah memberimu ganjaran). 


SNI G3 io ah Ie TN di (Asy-Syaathi" dan asy- 
syathth adalah sama. Keduanya berarti kedua tepi dan batasan 
lembah). Hal ini tercantum juga dalam riwayat An-Nasafi. Abu 
Ubaidah berkata, “Firman Allah dalam surah Al Oashash (28) ayat 30, 
Sl (PB ye SP (diseru dari tepi lembah), Asy-Syaathi' dan asy- 
syathth adalah sama, dan keduanya berarti tepi lembah dan 
batasannya.” 


-g 3 F3 z . “ Png 

AN Ai Ta AA ai CP Oe et 

3 PTN (Seakan-akan ia adalah jaan (seekor ular yang gesit). Dalam 
riwayat lain ular yang berjalan. Ular terdiri dari beberapa jenis, 
yaitu al jaann, al afa'i, al asawid). Hal ini tercantum dalam riwayat 
An-Nasafi dan telah disebutkan juga pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. 
Ke arn (Ger'siay (Magbuuhiin artinya dalam keadaan binasa). Ini 

adalah perkataan Abu Ubaidah. 

daily Wo, (Washshalnaa (kami sambungkan), artinya 


kami jelaskan dan kami sempurnakan). Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah juga. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi 
tentang firman-Nya dalam surah Al Oashash (28) ayat 51, Ul—p3 rip 


554 — FATHUL BAARI 


didi tema (Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini fAl Our'an)), dia berkata, “Yakni Kami menjelaskan 
perkataan kepada mereka. Dikatakan, maknanya adalah Kami 
mengikuti sebagiannya dengan sebagian yang lain sehingga 
bersambung, dan ini adalah perkataan Al Farra'.” 

Lala (c23) (Yujbaa artinya didatangkan). Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Oashash (28) ayat 57, —h an 
Ai — ai (didatangkan kepadanya buah-buahan dari segala 
macam), yakni dikumpulkan sebagaimana air berkumpul di wadah 
dan disiapkan untuk orang yang datang mengambil air darinya. 

2 emil Du (Bathirat artinya bersenang-senang). Abu Ubaidah 
berkata tentang Firman Allah dalsm surah AL Oashash (28) ayat 58, 
Kia—a Da HP Cp USS 6S (Dan berapa banyaknya (penduduk) 
negeri yang telah Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang 
dalam kehidupannya), yakni hidup dengan penuh kesenangan. 

Hi 1. sa ai Y reg ugat & (Fii ummihaa rasuulan (di 
ibukota itu seorang rasul), yakni ummul gura, yaitu Makkah dan 


sekitarnya). Abu Ubaidah berkata: Ummul Oura adalah Makkah 
dalam bahasa Arab. Dalam riwayat lain, gp ay ci ai 3 (untuk 


memberi peringatan kepada ummul gura dan siapa yang ada di 
sekitarnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Oatadah 
sama sepertinya. Dari jalur lain dari Gatadah dari Al Hasan tentang 
firman-Nya, (1! & dia berkata, “Yakni di bagian awalnya.” 

AH by EA 1S, kagp sendi Li AP (GS) (Tukinnu 
artinya menyembunyikan.  Aknantu asy-syai'a, artinya aku 
menyembunyikan sesuatu. Sedangkan kanantu asy-syai 'a, artinya aku 


menyembunyikan sesuatu dan menampakkannya). Demikian yang 
disebutkan mayoritas periwayat. Sebagian mereka mengatakan, 
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aknantuhu artinya akhfaituhu (menyembunyikannya), sedangkan 
kanantuhu artinya khafaituhu (menyembunyikannya). Ibnu Faris 
mengatakan: Akhfaituhu artinya satartuhu (menutupinya), sedangkan 
khafaituhu artinya azhhartuhu (menampakkannya). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Al Oashash (28) ayat 69, 
Bp 5 —i 8573 (Dan Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka), yakni — (disembunyikan). 


Dia mengatakan di tempat yang lain: aknanatu dan kanatu memiliki 
makna yang sama. Abu Ubaidah berkata: Aknantuhu artinya 
akhfaituhu wa  azhhartuhu (aku menyembunyikannya dan 
menampakkannya). 


IA Aang 2g 2 iyah BIP dala an Oh idh Ya an Di) 
Gea—(Wai ka 'annallaaha (Aduhai, benarkah Allah) sama seperti 


Jirman-Nya, “Tidakkah engkau melihat bahwa Allah melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya”, yakni 
memperluas dan mempersempit untuknya). Ini tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar, dan termasuk perkataan Abu Ubaidah, dia berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Oashash (28) ayat 82, FI v3, 


yakni an of 5 — (Tidakkah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah). Abdurrazzag berkata dari Mu'tamir, dari OGatadah tentang 
firman Allah, 31 61565, yakni A1 Of Ii NY (apakah dia tidak 
mengatahui bahwa sesungguhnya Allah). 


2. Firman Allah, 087! BUG 123 cd Ol 


“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 
hukum) Al Our'an.” (Os, Al Oashash (28): 85) 


& S :JU (Oa Pl) SNP) Naa e aa &Xe pa 
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4773. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, "Benar-benar akan 
mengembalikanmu kepada tempat kembali', dia berkata, “Ke 
Makkah.” 


Keterangan: 


(Bab “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan 
hukum-hukum) Al Our'an”.). Judul bab ini tidak tercantum pada 
selain riwayat Abu Dzar. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin Mugatil, dari Ya'la, dari Sufyan Al Ushfuri, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ya”la yang dimaksud adalah Ibnu Ubaid. 
Sufyan Al Ushfuri adalah Ibnu Dinar At-Tammar sebagaimana telah 
dijelaskan pada akhir pembahasan tentang jenazah. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari, kecuali di kedua tempat ini. 


ta at Ji (Sa Pa SN) (“Benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali”, dia berkata, “Ke Makkah”). 
Demikian terdapat dalam riwayat ini. Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, “Dahulu Ibnu Abbas 
menyembunyikan penafsiran ayat ini.” Ath-Thabari meriwayatkan 
dari jalur lain, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 45! di! -Ju Oa di EN 
(“Benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali”, dia 
berkata, “Ke surga”.). Namun sanad-nya lemah. Dari jalur lain, dia 
berkata, £'—i S (Kepada kematian). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dengan sanad-nya yang cukup baik. Dari jalur Mujahid, dia berkata, 
LAI ap Ulee (Menghidupkanmu pada hari kiamat). Lalu dari jalur 
yang lain darinya disebutkan, 3 ! (Ke Makkah). 

Abdurrazzag berkata: Ma'mar berkata, “Adapun Al Hasan dan 
Az-Zuhri berkata, “Ia adalah hari kiamat.” Abu Ya'ala meriwayatkan 


dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Abu Sa'id tentang ayat ini, maka dia berkata, “Tempat 
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kembalinya adalah akhiratnya”.” Dalam sanad-nya terdapat Jabir Al 
Ju'fi, seorang periwayat yang lemah. 
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XI Lan, 


29. SURAH AL 'ANKABUUT 


“ . 8. Da P3 H 220 z YP. urea Magna 00 A4 .. 3 :a 
A3 ih Ol gal 10 at J8 ap MO) “Adlma JG 
nang A - Pa Tun2 - - G6 - AN, Pan A, "EN EN 
jab) HIS Cal Gasal VA) Ch Ul 3 DN be AI eyalaa) 
o Lot. Bana Hg -9g 0 .3£ PA aa Ap EN 
MBS Da GUI Aa YUI) (cal! ya CamadI AI 


Mujahid berkata: Mustabshiriin (berpandangan tajam) artinya 
orang-orang yang sesat. Ulama selainnya berkata, Al Hayawaan dan 
al hayyu adalah sama. Faya'lamannallaah (sungguh Allah akan 
mengetahui), yakni Allah telah mengetahui hal itu. Sesungguhnya ia 
sama seperti kalimat, faliyamiizallaahu” (sungguh Allah 
memisahkan), seperti firman-Nya, “Jiyamiizallaahul khabiitsa' 
(supaya Allah akan memisahkan yang buruk). Atsgaalan ma'a 
atsgaalihim (beban-beban di samping beban-beban mereka sendiri), 
yakni dosa-dosa disamping dosa-dosa mereka. 


Keterangan: 


(Surah Al Ankabuut. Bismillahirrahmaanirrahiim). Kata “surah” 
dan “basmalah” tidak disebutkan pada selain riwayat Abu Dzar. 


Team Ge kn NAS) A—lh J— (Mujahid berkata: 
Mustabshiriin artinya orang-orang yang sesat). Diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari Jalur Syibl bin Abbad, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dengan sanad ini. Abdurrazzag 
berkata: dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, INA emg 
(Mereka takjub dengan kesesatan mereka). Ibnu Abi Hatim 
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meriwayatkan melalui jalur lain dari Gatadah, dia berkata, “Mereka 
mengetahui dengan baik kesesatannya dan takjub dengannya.” 

A1 Ah Odi :8'—$ Ju, (Ulama selainnya berkata: Al 
Hayawaan dan al hayyu adalah sama). Hal ini tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar saja. Al Ashili menyebutkan, “Kata al hayawaan 
dan al hayaat adalah sama, dan ini adalah perkataan Abu Ubaidah, dia 
berkata, “Al Hayawaan dan al hayaat adalah sama. Ditambahkan, 
“Dari sini diambil perkataan mereka, nahrul hayawaan atau nahrul 
hayaat. Engkau mengatakan, "hayaitu hayyan' (aku hidup yang 
sebenarnya). Al Hayawaan dan al hayaat adalah dua nama darinya. 
Ath-Thabari menukil dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang 
firman-Nya dalam surah Al Ankabuut (29) ayat 64, ON gadi P1 (itulah 


yang sebenarnya kehidupan), dia berkata, —43 Ojak (Tidak ada 
kematian padanya). 

CAB A1 jond) SPS A1 Ganadd Fa Lan CN) SS A1 Ge 2 Galah) 
(bi a (Falaya'lamannallaah (sungguh Allah akan mengetahui), 
yakni Allah telah mengetahui hal itu. Sesungguhnya ia sama seperti 
faliyamiizallaahu' (sungguh Allah akan membedakannya), seperti 


firman-Nya, “liyamiizallaahul khabiitsa' (supaya Allah memisahkan 
yang buruk)). Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah 


Al Ankabuut (29 ayat 11, “Tab @t Galah, (sungguh Allah akan 
mengetahui orang-orang beriman), yakni Allah akan memisahkannya, 
karena Allah telah mengetahui hal itu sebelumnya. 

— Key — NerI (ai Fa) Yus (“Beban-beban di samping 
beban-beban mereka sendiri”, yakni dosa-dosa di samping dosa-dosa 
mereka). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Abdurrrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar dari Oatadah tentang ayat ini, dia berkata, 
jga Jaa ala IX Pi Lb 63 cp (Barangsiapa mengajak suatu kaum 


kepada kesesatan, maka baginya seperti dosa mereka). Ibnu Abi 
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Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Gatadah, dia berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Al Ankabuut (29) ayat 13, ai peng 


(sesungguhnya mereka akan memikul beban mereka), yakni dosa-dosa 
mereka sendiri, dan firman-Nya, ak — Ye, 3 (dan beban-beban 


disamping beban mereka), yakni dosa orang-orang yang mereka 
sesatkan.” 
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Pe "3 


30. SURAH AR-RUUM 


£ 


IS 3 PA Jail be KA UM 
(Gr lai Oya KONG DARA MO Na) "ati 
—3 BN 3 GS SS ta SI Ja) ve SI Jb AAN 


Dn an (Dab Ma 2 WPS SA EA 
(GAN MAL Ib3 OI AA Tab N TE Jos aa 
GAN ai 


Falaa yarbuu (tidak berkembang), orang yang memberi suatu 
pemberian mengharapkan yang lebih baik darinya, maka tidak ada 
pahala baginya dalam pemberian itu. Mujahid berkata: Yuhbaruun 
artinya diberi kenikmatan (bergembira). Yamhaduun artinya 
meratakan tempat-tempat tidur. Al Wadg artinya hujan. Ibnu Abbas 
berkata: Hal lakum mimmaa malakat aimaanukum (Apakah ada 
diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu), yakni 
tentang sembahan-sembahan, yang kamu takut kepada mereka akan 
mewarisi kamu sebagaimana sebagian kamu mewarisi sebagian yang 
lain. Yashshadda'uun artinya bercerai berai. Fashda” (sampaikan 
dengan terang-terangan). Ulama lainnya berkata: Dhu'f dan dha'f 
adalah dua dialek. Mujahid berkata: As-Suu aa artinya keburukan, 
balasan bagi orang-orang yang berbuat buruk. 
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0. 0 — 


3 ng IU KAS Gd Sg JS UI JB Boa 3 
SAS bag Ae matah, St pull Ia aah 
2 Hi Teki USB 9S paha GA bj 
EA Jkt lal Sa DS walet dn jade ai 5g jala 
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4774. Dari Masrug, dia berkata: Ketika seseorang bercerita di 
Kindah, dia berkata, “Asap kabut akan datang pada hari kiamat, lalu 
mengambil pendengaran orang-orang munafik dan penglihatan 
mereka, dan menimpakan kepada orang mukmin seperti penyakit flu.” 
Kami pun menjadi panik, lalu aku datang kepada Ibnu Mas'ud, dan 
dia sedang bersandar. Maka dia marah dan duduk, lalu berkata, 
“Barangsiapa yang mengetahui hendaklah ia berbicara dan 


barangsiapa yang tidak mengetahui hendaklah ia mengucapkan allahu 
a'lam (Allah Maha Tahu), karena sesungguhnya termasuk ilmu adalah 
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mengucapkan “aku tidak tahu' untuk sesuatu yang tidak diketahui. 
Sebab Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Katakanlah aku tidak 
meminta upah dari kamu dan aku tidak termasuk orang-orang yang 
membebani diri'. Orang-orang Ouraisy lamban memeluk Islam, maka 
Nabi SAW memohonkan kecelakaan bagi mereka dengan berdoa, "Ya 
Allah, berilah aku bantuan atas mereka dengan menimpakan 
kemarau tujuh tahun seperti tujuh tahun (yang menimpa) Yusuf. 
Mereka pun ditimpa kemarau sampai binasa hingga mereka makan 
bangkai dan tulang. Saat itu seseorang melihat seperti asap kabut 
antara langit dan bumi. Abu Sufyan datang kepadanya dan berkata, 
“Wahai Muhammad, engkau datang memerintahkan kami 
menyambung silaturrahim, sedangkan kaummu telah binasa. 
Berdoalah kepada Allah”. Beliau pun membaca “Tunggulah hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata” hingga firman-Nya, 
“mereka kembali". Lalu disingkapkan adzab akhirat dari mereka 
apabila telah datang. Kemudian mereka kembali kepada kekufuran 
mereka. Maka itulah firman Allah, “Pada hari Kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras', yaitu perang Badar, dan 
lizaaman' (pasti) perang Badar. Alif laam miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi -hingga firman-Nya- mereka akan menang'. Bangsa 
Romawi telah berlalu.” 


Keterangan: 


(Surah Ruum. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata surah dan 
basmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 


OyakI (Oypbu) Jala JB (Mujahid berkata: Yuhbaruun artinya 
diberi kenikmatan). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah dala m 


surah Ar-Ruum (30J ayat 15, 1) d “ Head Igkat3 IKAT Cp Ri ui 


Vj mepu (Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
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shalih, maka mereka di dalam taman (surga) bergembira), dia 
berkata, “Yakni U'yax4 (diberi kenikmatan).” Ibnu Abi Hatim dan Ath- 


Thabari meriwayatkan dari jalur Yahya, dia berkata, “Yakni & Li An 


(nikmatnya pendengaran).” Dinukil dari jalur Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 09,24 dia berkata, “Yakni Uya Sg 


(mereka dimuliakan)” 

H3 AI 1 Jai gai Te besi Ua (Tidak 
berkembang, yaitu orang yang memberi suatu pemberian 
mengharapkan yang lebih baik darinya, maka tidak ada pahala 
baginya dalam pemberian itu). Ath-Thabari menukilnya dengan sanad 
yang maushul dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya dalam surah Ar-ruum (30) ayat 39, WI! Jlga Gd HW) Kya mESI ag 


(Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia), dia berkata, 42 Jiab! 4x ARI yau (Ja 


memberikan hartanya dan berharap yang lebih baik darinya). 
Abdurrazzag berkata: Dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dari Adh- 
Dahhak tentang ayat itu, dia berkata, “Inilah riba yang halal, yaitu 
menghadiahkan sesuatu untuk dibalas yang lebih baik darinya, yang 
demikian ini tidak berpahala baginya dan tidak juga berdosa.” Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Jain dari Abdul Aziz seraya 
menambahkan, “Nabi SAW melarangnya secara khusus.” Ismail bin 
Abu Khalid meriwayatkan dari Ibrahim, dia berkata, “Ini terjadi pada 
masa Jahiliyah, seseorang memberikan harta kepada kerabatnya agar 
hartanya bertambah banyak.” Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi 
berkata, “Ja adalah seorang laki-laki yang memberi sesuatu kepada 
orang lain agar dibalas dan dilebihkan dari pemberiannya, maka ini 
tidaklah berkembang di sisi Allah.” Dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Ia 
adalah seseorang yang menyertai orang lain untuk melayaninya dan 
bepergian bersamanya, maka dia diberi keuntungan dari 
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perdagangannya, hanya saja dia memberikannya karena 
mengharapkan bantuannya dan tidak mengharapkan ridha Allah.” 


Pa Nu Se AG aco. . 
Er Kami! OJ pem O yegas (Yamhaduun artinya meratakan tempat- 


tempat tidur). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah Ar- 


- 3 
01-00 P 


Ruum (30) ayat 44, U'agos Hi dia berkata, “Yakni ta Sya 
(mereka meratakan tempat berbaring (untuk mereka)).” 

"Land! (39 (AI Wadg artinya hujan). Al Firyabi menukilnya 
dengan sanad yang maushul seperti di atas. 

SA BABI abg TON (Sta SA Lag SI Yan et LA Jb 
Kamti Sai & F. KS (Ibnu Abbas berkata: hal lakum mimmaa malakat 


dimaanukum fapakah ada diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh 
tangan kananmuj, yakni tentang sembahan-sembahan, yang kamu 
takut kepada mereka akan mewarisi kamu sebagaimana sebagian 
kamu mewarisi sebagian yang lain). Ath-Thabari menukilnya dengan 
sanad yang maushul dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas 
tentang ayat itu, dia berkata, “Ia berkenaan dengan sembahan- 
sembahan.” Lalu di dalamnya dikatakan, “Kamu khawatir mereka 
mewarisimu sebagaimana kamu mewarisi satu sama lain.” Kata ganti 
pada kata, “padanya” adalah untuk Allah, yakni perumpamaan itu 
untuk Allah dan untuk patung-patung. Allah pemilik dan patung 
dimiliki. Yang dimiliki tidak sama dengan pemilik. 


Dari jalur Abu Mijlaz, dia berkata, “Sesungguhnya yang 
memilikimu tidak takut untuk membagikan hartamu dan tidak ada 
baginya hal itu, demikianlah Allah tidak ada sekutu bagi-Nya.” Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id, dari Oatadah, dia berkata, “Ini 
adalah perumpamaan yang dibuat Allah untuk siapa yang 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu ciptaan-Nya. Dikatakan, 
Adakah salah seorang di antara kamu bersekutu dengan budaknya 
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pada tempat tidurnya dan istrinya? Demikian juga Allah tidak ridha 
jika dipersekutukan dengan sesuatu ciptaan-Nya.” 


pet D ra (Opah) (Yashadda 'uun artinya bercerai berai. 
Fashda' (sampaikan dengan terang-terangan)). Kata yatafarraguun 


adalah perkataan Abu Ubaidah tentang firman-Nya dalam surah Ar- 
Ruum (30) ayat 43, Ula Isap (pada hari itu mereka berpisah- 


pisah), dia berkata, “Yakni o Pap (bercerai berai).” Sedangkan kata 
Jashda' mengisyaratkan kepada firman Allah dalam surah Al Hijr (15) 
ayat 94, “ya hmi Law £ kpu (sampaikan dengan terang-terangan apa yang 
diperintahkan kepadamu). Abu Ubaidah berkata pula tentang firman- 
Nya, yajom Lea pet, yakni pisahkan dan lakukan apa yang 
diperintahkan kepadamu. Makna asal kata ash-shad' adalah pecahan 
pada sesuatu. Namun, Ar-Raghib mengkususkannya untuk sesuatu 
yang keras seperti besi. Dikatakan, “Shada'tuhu” menjadi 
“fanshada””, dan “shadda'tuhu” menjadi “fatashadda””. Dari sini 
sehingga sakit kepala disebut “shudaa'” karena perasaan bahwa ia 
akan pecah. Adapun maksud firman-Nya, “Fashda'” yakni pisahkan 
antara yang hag dan yang batil dengan seruanmu kepada Allah. 


cd Uikp) Ump 1636 Ju, (Ulama selainnya berkata: Dhu'f dan 
dha'f adalah dua dialek). Ia adalah perkataan mayoritas. Kedua cara 
baca ini sama-sama digunakan. Mayoritas membacanya dhu 'f, 
sedangkan Hamzah dan Ashim membacanya dha 'f. Al Khalil berkata, 


“Adh-Dhu'f artinya kelemahan pada jasad, sedangkan adh-dha'f 
artinya kelemahan pada akal.” 

EA Ni PA (el yadiy Iatua J3 (Mujahid berkata: As- 
Suu aa artinya keburukan, balasan bagi orang-orang yang berbuat 
buruk). Disebutkan Al Firyabi dengan sanad yang maushul dan terjadi 
perselisihan tentang cara pelafalan kata al isaa'ah. Dikatakan, dibaca 


kasrah pada huruf hamzah dan dipanjangkan. Menurut Ibnu At-Tin 
boleh dibaca fathah pada awalnya serta dipanjangkan dan bisa juga 
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dipendekkan. Ia berasal dari kata aasaa, artinya sedih. Ath-Thabari 
masa yayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Tanu “Daan .Ientang 


- $$... 


| pl ol S! Ia (Kemudian, akibat orang-orang yang NN aa 


kejahatan adalah fadzab| yang lebih buruk, karena mereka 
mendustakan), yakni orang-orang kafir balasan mereka adalah 
siksaan. 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud 
tentang doa Nabi SAW terhadap orang-orang Ouraisy agar ditimpa 
musim kemarau, dan permintaan orang kafir kepadanya untuk berdoa 
agar dihilangkan kemarau tersebut. Hal ini telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang memohon hujan. Adapun pembahasan tentang 
“asap/kabut” di awal hadits akan dijelaskan pada tafsir surah Ad- 
Dukhaan. 


Mengenai perkataan, “Sesungguhnya termasuk ilmu adalah 
seorang yang tidak mengetahui mengucapkan “aku tidak tahu',” yakni 
memisahkan antara yang diketahui dan yang tidak diketahui 
merupakan jenis ilmu. Ini sesuai dengan apa yang masyhur bahwa 
ucapan “aku tidak tahu adalah separuh ilmu', sebab mengatakan apa 
yang tidak diketahui merupakan bagian pembebanan diri. 


Bab: 18jadty II 23 GI GS) A1 ola gl Jati Y) 
pay 


“Tidak ada perubahan pada fitrah Allah”, yakni pada agama 
Allah. “Adat kebiasaan orang dahulu” yakni agama orang dahulu. 


Fithrah adalah Islam. 
- m0003 ES 90 ec H0 Loe e at ut (»- - 
SP AP Mg AS ea AA ide sa 3 
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Ap VA Ia Cal SPAN Ko MI, JG ui 
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(AB sa M3 cal gal Jaa Y Ge 


4715. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurahman mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah 
RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada anak yang 
dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah f(suci|, lalu kedua orang 
tuanya yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. 
Sebagaimana hewan yang melahirkan hewan (anak) yang sempurna, 
apakah kalian mendapatkan cacat padanya?” Kemudian beliau 
membaca, “(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
(Itulah) agama yang lurus ' 


.» 


Keterangan: 


(Bab “Tidak ada perubahan pada fitrah Allah: yakni pada 
agama Allah. Adapt kebiasaan orang-orang terdahulu, yakni agama 
orang-orang terdahulu). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibrahim 
An-Nakha'i tentang Firman-Nya dalam surah Ar-Ruum (30) ayat 30, 
A1 bl Jia ASN (tidak ada perubahan pada fitrah Allah), dia berkata, 


«yakni di cs (pada agama Allah)” Dinukil melalui beberapa jalur 
dari Mujahid, Ikrimah, Oatadah, Sa'id bin Jubair, dan Adh-Dhahhak 
sama sepertinya. Sehubungan dengan ini dinukil perkataan lain yang 
diriwayatkan Ath-Thabari melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas, 
Ikrimah, dan Mujahid, dia berkata, “Yakni sLa—Y! (perhitungan yang 
teliti)” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang Firman-Nya dalam surah Asy-Syu'araa' (26) ayat 
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137, ag ata Y! iis Ol (fagama kami) ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang-orang terdahulu), dia berkata, “Yakni agama orang- 
orang terdahulu.” Hal ini menguatkan pendapat pertama. Kemudian 
dinukil lagi pendapat lain yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari 
jalur As-Sya'bi, dari Algamah, tentang Firman-Nya dalam surah Asy- 
Syu'araa' (26) ayat 137, 5999! 5x, dia berkata, “Yakni z3 GMS 
(yang diada-akan orang-orang terdahulu)” Kemudian dari jalur Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Yakni — (kedustaan 


mereka).” Dinukil juga dari Oatadah dia berkata, “Yakni Ha 
(perjalanan hidup mereka).” 
ANN #—bili (Fithrah adalah Islam). Ini adalah perkataan 


Ikrimah. Ath-Thabari menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
jalurnya. Pada pembahasan terdahulu telah disebutkan perselisihan 
tentang itu di bagian akhir pembahasan tentang jenazah. Kemudian 
disebutkan hadits Abu Hurairah, “Tidak ada satu anak pun yang 
dilahirkan melainkan dilahirkan di atas fitrah.” Hadits ini telah 
disebutkan dengan sanad dan matannya pada pembahasan tentang 
jenazah pada bab “Tentang Anak Orang-orang Musyrik.” 


570 — FATHUL BAARI 


Ona 


31. SURAH LUOMAAN 


1 Firman Allah, mess Jb DPN Ol du D 39 


“Janganlah kamu mempersekutukan Allah sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar”. (Os. Lugmaan (31): 13) 


20 


Sad AS ka HI JB AI Gp) X5 j3 Kae 12 
Ke Ip) AR Je UI ja (pat (HL) mi (Sg AI 
J5 On IA gel SI bi SET JG, al ala At 
BAN ON SI MS J3 II Dt Ga Bp ala Ai 


4776. Dari Algamah, dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika 
turun ayat ini, “Orang-orang yang beriman dan tidak 


—MN 


mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik)', maka 
hal itu terasa berat bagi sahabat-sahabat Rasulullah SAW. Mereka 
berkata, “Siapakah diantara kita yang tidak mencampuri keimanannya 
dengan kezhaliman?” Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya tidak 
seperti itu, apakah kamu belum mendengar perkataan Lugman 
terhadap anaknya: Sesungguhnya syirik (mempersekutukan Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar'.” 
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Keterangan: 


(Surah Lugmaan. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata “surah” 
dan “basmalah” tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 
Sementara dalam riwayat An-Nasafi tidak ditemukan kata basmalah. 


—s — aya 2 | Or du F3 Y (Janganlah mempersekutukan 
Allah. Sesungguhnya syirik (mempersekutukan Allah) adalah 
kezhaliman yang besar). Disebutkan hadits Ibnu Mas'ud tentang tafsir 


firman Allah, —Ktt (LAS 'pmmali 31K Gil! (orang-orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan 
kezhaliman). Hal ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang iman. 


5 


2. Firman Allah, SU! Je 6x5 AO) 


“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat.” (Os. Lugmaan (31): 34) 


Cg 2 pa ale A1 Jo IA OB op SIA Pia 
IL SOLIYI bt OA SE ani IE AI Gu 
IG 23 SA) abah A3) AKU AL Ge Si Da 
Yg AI AS Of MY JB SSL CA Ii GB 
Iban) po) Ke IS GP9 GIAN aj Maa Da 
SS MAS At AS of OLS JB OLS II IU IE 
HI LI HAM IA GIE BG IA KE SS 
BAG 3 Wina LI JA 3p del G3 Ia 
Gasa MA Aa SANG debat La BS ita La 
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Ie bata IN ON NN) EA 3 ed AA La BI 
UE YEN Ban Ag Gala Sah Ja anta 
ae Ig I La IE ra AB UI Niat OlG 
3 

4777. Dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
suatu hari keluar menampakkan diri kepada orang-orang, tiba-tiba 
datang seorang laki-laki berjalan dan berkata, Wahai Rasulullah, 
apakah iman itu?” Beliau menjawab, “Iman adalah engkau percaya 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, perjumpaan 
dengan-Nya, dan beriman kepada hari kebangkitan akhir'. Laki-laki 
itu berkata, “Apakah Islam itu?” Beliau menjawab, “Islam adalah 
engkau menyembah Allah dan tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan-Nya, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat yang wajib, dan 
berpuasa Ramadhan'. Laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah ihsan itu?” Beliau menjawab, “Ihsan adalah engkau 
menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak 
melihat-Nya sesungguhnyua Dia melihatmu'. Laki-laki itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, kapan hari kiamat?” Beliau bersabda, “Orang yang 
ditanya tidak lebih mengetahui tentang itu daripada yang bertanya. 
Akan tetapi aku akan menceritakan kepadamu tentang tanda- 
tandanya: Apabila perempuan melahirkan majikannya maka itulah 
tandanya, apabila mereka yang telanjang kaki dan telanjang pakaian 
forang bodoh) menjadi pemimpin manusia maka itulah tandanya, dan 
lima perkara yang tidak ada seorangpun mengetahuinya kecuali 
Allah, “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dia-lah Yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim'. Kemudian laki- 
laki itu berbalik, maka beliau bersabda, “Kembalikanlah dia 
kepadaku'. Mereka pun segera mengembalikannya, tetapi mereka 
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tidak bisa melihat sesuatu. Beliau bersabda, “Ini adalah Jibril datang 


,” 


untuk mengajari manusia tentang agama mereka ' 


Na Bg KAK ARA 3 


Ti ad Wang A Sian 0.8 0 
GE He bs Dip Pi 12 


4778. Dari Umar bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar, bahwa bapaknya menceritakan kepadanya, sesungguhnya 
Abdullah bin Umar RA berkata: Nabi SAW bersabda, “Kunci-kunci 


” 


semua yang ghaib ada lima.” Kemudian beliau membaca, 
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 


tentang Hari Kiamat.” 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat”). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Abu Hurairah yang mengisahkan pertanyaan Jibril 
tentang iman, islam, dan lainnya. Disebutkan juga tentang lima hal 
yang hanya diketahui Allah sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang iman dan akan dijelaskan kembali pada 
pembahasan tentang tauhid. 


aa ea Oa Gi AN AP Gi MI Oi Kab gi ya IP 
JH 4 Asi (s—e3 (Dari Umar bin Muhammad bin Zaid bahwa 


bapaknya menceritakan kepadanya, Sesungguhnya Abdullah bin 
Umar berkata). Demikian yang dikatakan Ibnu Wahab. Namun, 
perkataannya berbeda dengan Abu Ashim, dia berkata, “Dari Umar 
bin Muhammad bin Zaid, dari Salim, dari Ibnu Umar.” Sanad ini 
diriwayatkan Al Ismaili. Jika ini akurat, mungkin Umar bin 
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Muhammad menerima hadits itu dari dua orang guru, yaitu bapaknya 
dan paman dari bapaknya. 


— Ie se IN on Gi AH. 2 mg ki malah sean ale At db si Je 
(eh! (Nabi SAW bersabda, “Kunci-kunci semua yang ghaib ada 
lima”. Kemudian beliau membaca, “Sesungguhnya Allah di sisi-Nya 
pengetahuan tentang kiamat”). Demikian disebutkan secara ringkas. 
Dalam riwayat Abu Ashim sebelumnya disebutkan, 5 Ya ai Tia 
Ce Img Pan us sats AN oh FTI “gala (Kunci-kunci semua 
yang ghaib ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, 


“Sesungguhnya Allah di sisi-Nya pengetahuan tentang kiamat, Dia- 
lah yang menurunkan hujan...”). 


Pada tafsir surah Ar-Ra'd dan pada pembahasan tentang 
memohon hujan disebutkan dari jalur Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar dengan redaksi, PI 1 an ai TE Y Ea Y Imo Hi mua 
& (Kunci-kunci semua yang ghaib ada lima, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah: Tidak ada yang mengetahui apa yang 


akan terjadi besok, kecuali Allah). Demikianlah redaksi hadits tentang 
lima perkara tersebut. 


Dalam tafsir surah Al An'aam dari jalur Az-Zuhri, dari Salim, 
dari bapaknya disebutkan, “Kunci-kunci semua yang ghaib ada lima, 
“Sesungguhnya Allah di sisi-Nya pengetahuan tentang kiamat... 
hingga akhir surah.” Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya, 
dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri dengan lafazh, HA Ka, Eri 
4 #3 ad y ai (Nabi kalian telah diberi kunci-kunci semua 
ghaib, kecuali lima perkara. Kemudian beliau membaca ayat). Namun 
menurutku, dia telah mencampur redaksi hadits yang satu dengan 
yang lain, karena redaksi ini diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari 
Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Mas'ud, sama sepertinya. 
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Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, “Diungkapkan 
dengan kata “kunci-kunci' untuk mendekatkan persoalan kepada orang 
yang mendengarnya, sebab segala sesuatu yang ada 
penutup/penghalang antara ia dan kamu, maka itu adalah sesuatu yang 
ghaib bagimu. Untuk bisa mengetahuinya menurut kebiasaan adalah 
melalui pintu. Apabila pintu itu tertutup, maka butuh kunci untuk 
membukanya. Jika perkata ghaib yang tidak mampu dilihat kecuali 
dengan menggunakan kunci, lalu kuncinya tidak ada, maka bagaimana 
mungkin dapat diketahui?” 


Imam Ahmad dan Al Bazzar -dan dishahihkan Ibnu Hibban serta 
Al Hakim- meriwayatkan dari hadits Buraidah, dia menisbatkannya 
kepada Nabi, 22! ale 3A2 A1 Ol al VI Gala Y ,a5 (Lima perkara 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Sesungguhnya Allah di 
sisi-Nya pengetahuan tentang hari Kiamat...) Pada pembahasan 
tentang Iman telah dijelaskan batasan pada firman-Nya, &! Y! sgele Y 
(Tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah). Adapun maksudnya di 
tempat ini mungkin disimpulkan dari ayat lain, yaitu firman-Nya 
dalam surah An-Nami (27) ayat 65, 23117 Ajal Bi 
& Y 3! (Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 


yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah”). Maksud 
perkara ghaib yang dinafikan adalah yang disebutkan dalam surah 
Lugmaan. Adapun firman Allah dalam surah Al Jinn (721 ayat 26, && 


da oa HIY p Y tari PW IK pn y — (IDia adalah Tuhan) 
Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan 


kepada seorangpun tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul yang 
diridhai-Nya), mungkin ditafsirkan dengan hadits Ath-Thayalisi. 


Adapun yang tercantum dalam nash Al Our'an bahwa Isa AS 
berkata bahwa dia mengabarkan kepada mereka apa yang mereka 
makan dan apa yang mereka simpan, dan Yusuf mengabarkan tentang 
makanan sebelum makanan itu datang, dan mukjizat serta karamah 
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yang lainnya, maka semua itu mungkin disimpulkan dari 
pengecualian pada firman-Nya, J'—s) ye ea na " (kecuali kepada 
rasul yang diridhai-Nya), karena hal ini berkonsekuensi bahwa rasul 
mengetahui sebagian perkara yang ghaib, demikian juga wali dan para 
pengikut rasul. Perbedaan keduanya bahwa rasul mengetahui hal itu 
dengan wahyu, sedangkan wali tidak mengetahuinya kecuali melalui 
mimpi atau ilham. 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa dia mengingkari 
Ath-Thabari atas pernyataannya bahwa usia dunia yang tersisa dari 
sejak hijrahnya Al Musthafa (Nabi SAW) adalah setengah hari, yaitu 
selama 500 tahun. Dia berkata, “Kiamat akan terjadi dan persoalan 
akan kembali kepada semula sebelum ada sesuatu selain Allah, tidak 
ada yang tersisa kecuali wajah-Nya” Maka Ad-Dawudi 
membantahnya bahwa waktu kiamat tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah, dan apa yang dikatakannya menyelisihi Al Gur'an dan 
hadits.” Kemudian dia membantahnya dari sisi lain, yaitu bahwa 
perkataan Ath-Thabari menimbulkan asumsi bahwa dirinya 
mengingkari kebangkitan. Oleh karena itu, Ad-Dawudi mengafirkan 
Ath-Thabari dan mengklaim perkataan Ath-Thabari itu tidak 
mengandung makna lain. Namun, sesungguhnya tidak seperti yang dia 
katakan, bahkan maksud Ath-Thabari, setelah makhluk dibinasakan 
semuanya akan kembali seperti semula, dan setelah itu terjadilah 
kebangkitan serta perhitungan amal. Inilah yang wajib dipahami dari 
perkataan Ath-Thabari. Adapun pengingkarannya terhadap penetapan 
waktu terjadinya kiamat, maka perlu dimaafkan. Cukuplah sebagai 
bantahan atas pernyataannya bahwa fakta menyelisihi apa yang dia 
katakan. Sungguh telah berlalu 500 tahun ditambah 300 tahun, tetapi 
kiamat belum juga terjadi. Namun, Ath-Thabari berpegang dengan 
hadits Abu Tsa'labah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ek Pai aj 


Ana 


OI Cia FTA PR of aan (Sesungguhnya umat ini tidak akan lemah 
untuk diakhirkan Allah setengah hari). Hadits ini diriwayatkan Abu 


FATHUL BAARI — 577 


Daud dan selainnya. Namun, tidak tegas menyatakan tidak akan 
diakhirkannya lebih dari (waktu) itu. Persoalan yang berkaitan dengan 
usia dunia ini akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang 
ujian dan cobaan. 
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Pn tega 


32. SURAH AS-SAJDAH 


X0 Ie LA Ate, 4 8 an : PIANO 0 - . LI Ie 
cal Ju Tar (Up) SI adl op (0) Inna JB 


ae AA) ES GS RO OA VI RS SI GAS) Hoa 


Mujahid berkata: Mahiin artinya lemah, nuthfah (air mani) 
seorang laki-laki. Dhalalnaa, artinya kami binasa. Ibnu Abbas 
berkata: Al Juruz artinya yang tidak disirami hujan kecuali hujan yang 
tidak mencukupinya. Yahdi artinya memberi penjelasan. 


Keterangan: 


(Surah As-Sajdah. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Demikian 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara kata basmalah tidak 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Adapun selain keduanya menukil 
dengan redaksi, “Tanziilu As-Sajdah.” 


SAP ii han “(exea) Talak Jus (Mujahid berkata: Mahiin 
artinya lemah, nuthfah (air mani) seorang laki-laki). Penafsiran ini 
dinukil Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid tentang Firman-Nya dalam surah As-Sajdah (321 
ayat 8, Ta sa ce (dari air yang hina fair mani)), yakni six (lemah). 
Al Firyabi menukil dari jalur ini tentang Firman-Nya, sb 54 Jb ja 
onta (dari saripati air yang hina fair mani)), dia berkata : SAN iadaf 
Gir mani seorang laki-laki).” 

— Xia (al—op (Dhalalnaa, artinya kami binasa). Penafsiran ini 
dinukil Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang Firman- 


FATHUL BAARI — 579 


Nya, pi d Wi idsi At (Dan mereka berkata, “Apakah bila kami 
telah lenyap (hancur) di dalam tanah”.), dia berkata, ” Xi (kami 


binasa).” 


wa 4s Ha Y Vas hasi y DS Gd LA oa J8 (Ibnu Abbas 
berkata: Al Jaruz, yang tidak disirami hujan kecuali hujan yang tidak 
mencukupinya). Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari seorang laki-laki, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas sama sepertinya. Al Firyabi dan Ibrahim Al 
Harbi menyebutkan di kitab Gharib Al Hadits dari Ibnu Abi Najih, 
dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas sama seperti itu. Ibrahim 
menambahkan dari Mujahid, dia berkata, “Ia adalah negeri Abyan.” 
Namun, Al Harbi mengingkarinya. Dia berkata, “Abyan adalah kota 
yang terkenal di Yaman. Barangkali Mujahid mengatakan hal itu saat 
di negeri Abyan belum ada tumbuhan yang tumbuh.” Ibnu Uyainah 
meriwayatkan dalam tafsirnya dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas 
tentang Firman-Nya dalam surah As-Sajdah (32) ayat 27, P3 Hi 


YA (ke bumi yang tandus), Dia berkata, “Ia adalah negeri di Yaman.” 


Abu Ubaidah berkata, “Kata al ardh al juruz maknanya adalah tanah 
yang kering dan keras (tandus) yang tidak pernah disirami hujan.” 


Tas (“—g) (Yahdi artinya memberi penjelasan). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
Firman-Nya dalam surah As-Sajdah (32) ayat 26, e—# 4& H3 (apakah 
tidak menjadi petunjuk bagi mereka), dia berkata, “Yakni apakah 
belum dijelaskan kepada mereka.” Abu Ubaidah berkata tentang 
Firman-Nya, —$ 3 HI, yakni apakah belum dijelaskan kepada 


mereka. Ia berasal dari kata al hudaa (petunjuk). 
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PA SA TN ANN AT DA NP Ban rt 
1. Firman Allah, 2133 2 GL yadi eai Y3 
“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata.” (Os. As-Sajdah (32: 17) 


IS nh alat Io IP PE ea pa AS 
Y, C3) AG Lae sad HM SU BIG MJ 
ge Bap AG aah HB Je Jb Yg eat ost 

AS TE SA Peni APA GL ii Sh) 


SA IA KA ya GAN gp AAA Ui ot 
Te Muba si CG JG ta SI Ja —aa 


4 £: f.. 
Ka SA ap 3 Ie elu 
4779. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
berfirman, “Aku menyiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang shalih apa 
yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan 
tidak pernah terbesit dalam hati seorang manusia?” Abu Hurairah 
berkata, “Bacalah jika kamu mau, “Seorang pun tidak mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata?” Ali menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Az-Zinad menceritakan 
kepada kami, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Allah 
berfirman... sepertinya.” Dikatakan kepada Sufyan, “Apakah suatu 
riwayat?” Dia berkata, “Lalu apa lagi?” Abu Muawiyah berkata, dari 
Al bapa dari Abu Shalih, “Abu Hurairah en “Ourraati 
a'yunin.” 


, 
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A 5 2) Pa 2. ot tan S 2 a Td e- A ai: 7 co. #0. 
SI Io ag Mae Ke AI PA ee SAP 
A3 e - Pan meng - 0 £ 2... a - 3 0-0 TA 
Vo dt— OS YG DP PS YG GUSI set DLS 1 JK 
at Aa Toga 7 Lai SAI Gan ente PI P0 z0? a 2. T- co, 
CS Ea X8) D3 3 MALE (idlb Ua Alp oa LP ia la JS Jae: 


4 
uu o 


Maak PE PB pi JA 

4780. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Allah berfirman, 

'Aku menyiapkan untuk hambah-hamba-Ku yang shalih apa yang 

tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, 

dan tidak pernah terbesit dalam hati seseorang. Simpanan, tinggalkan 

olehmu apa yang diperlihatkan kepadamu dari kenikmatan surga.” 

Kemudian dia membaca, “Seorangpun tidak mengetahui apa yang 

disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 

menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Firman Allah, “Seorangpun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata”). Mayorits ulama membacanya 
ukhfiya (disembunyikan), yakni dalam bentuk pasif. Sementara 
Hamzah membacanya ukhfiy (aku sembunyikan), yakni dalam bentuk 
kata kerja pada masa sekarang dan akan datang yang disandarkan 
kepada orang yang berbicara. Bacaan ini dikuatkan oleh gira'ah Ibnu 
Mas'ud nukhfiy (kami sembunyikan). Muhammad bin Ka'ab 
membacanya akhfaa (dia sembunyikan), yakni dalam bentuk aktif 
untuk subjek, yaitu Allah. Serupa dengannya gira'ah A'masy, yaitu 
akhfaitu (aku sembunyikan). 


Imam Bukhari menyebutkan pada akhir bab bahwa Abu 
Hurairah membacanya, “gurraati a'yun” yakni dalam bentuk jamak. 
Demikian juga gira'ah Ibnu Mas'ud dan Abu Ad-Darda'. Abu 
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PENA Sae SAMA EA SONAM Laman 


Ubaidah berkata, “Aku melihatnya dalam Mushhaf yang disebut 
sebagai “Al Imam' dengan lafazh, “gurratu”, dan ini adalah gira'ah 
para ulama di berbagai negeri. 

sol Dias “Jd TM Pn (Allah berfirman, “Aku menyiapkan 
untuk hamba-hamba-Ku”.). Dalam Hadits lain disebutkan tentang 
latar belakang hadits ini, yaitu Musa bertanya kepada Tuhannya 
tentang penghuni surga yang paling mulia kedudukannya? Maka Allah 
berfirman, “Aku menanam kemuliaan mereka dengan tangan-Ku, lalu 
Aku menutupinya, tidak ada mata yang pernah melihatnya, tidak ada 
telinga yang pernah mendengarnya, dan tidak pernah terbetik dalam 
hati seorang manusia.” 


Imam Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, 
aku mendengar Al Mughirah bin Syu'bah di atas mimbar berkata - 
seraya menisbatkannya kepada Nabi SAW- bahwa Musa bertanya 
kepada Tuhannya...” lalu disebutkan hadits secara panjang lebar dan 
di dalamnya disebutkan pernyataan di atas. Kemudian pada bagian 
akhir disebutkan, “Pembenaran untuk hal itu terdapat dalam kitab 
Allah, “Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 


,” 


pandangan mata'. 
ra wi HK k35 Yy (Tidak terbetik dalam hati seorang manusia). 

Ibnu Mas'ud menambahkan dalam haditsnya, P Yo Dia la Kadas Y3 
Tata (Tidak juga diketahui oleh malaikat yang didekatkan dan nabi 


yang diutus). Riwayat ini dikutip Ibnu Abi Hatim. Hal ini menolak 
perkatan mereka yang mengatakan bahwa penggunaan kata “manusia” 
pada hadits itu menunjukkan kemungkinan ia terbetik dalam hati 
malaikat. Namun, yang lebih utama adalah memahami penafian secara 
umum. - 

"33 (Simpanan). Kata ini berkaitan dengan kalimat, 25161 (Aku 


siapkan), yakni aku jadikan hal itu sebagai simpanan bagi mereka. 
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ale abi Gk Ha (Tinggalkan apa yang diperlihatkan kepadamu 
dari kenikmatan surga). Al Khaththabi berkata, “Seakan-akan dia 
berkata, “Tinggalkan apa yang diperlihatkan kepadamu, karena hal itu 
mudah disisi apa yang Aku simpan untuk mereka.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, “Hal ini sesuai dengan penjelasan makna kata “balha' yang 
tidak didahului oleh kata “min'. Adapun jika didahului “min' maka 
dikatakan bahwa artinya adalah, bagaimana, karena, yang lain, selain, 
atau lebih. Akan tetapi Ash-Shaghani berkata, “Naskah-naskah kitab 
Shahih sepakat menyebutkan dengan “min balha', padahal yang benar 
adalah tanpa kata “min'.” Namun, pernyataan ini dibantah bahwa 
tidak ada kemestian untuk menghapusnya kecuali jika kata itu 
ditafsirkan dengan arti “biarkan”. Adapun jika ditafsirkan dengan arti, 
karena, yang selain, atau selain, maka tidak ada kemestian untuk 
menghapusnya. Disamping itu, kata ini tercantum pada sejumlah kitab 
selain kitab Shahih. 


Sa'id bin Manshur dan juga Ibnu Mardawaih mengutip dari Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy sama seperti itu. Ibnu Malik berkata, 
“Yang dikenal bahwa kata “balha' adalah isim fi'il (kata benda yang 
memiliki makna seperti kata kerja- penerj) yang berarti “tinggalkan'. 
Ia berada pada posisi nashab karena apa yang sesudahnya adalah 
objek. Penggunaannya dalam bentuk mashdar yang bermakna 
'meninggalkan” disandarkan kepada kata yang sesudahnya. Tanda 
fathah pada yang pertama adalah mabni (tanda baku) dan yang kedua 
adalah I'rab (tanda baca berubah-rubah). Ia adalah mashdar dari kata 
ghairu munsharif (tidak menerima tanda tanwin dan kasrah). 


Al Akhfasy berkata, “Balha di tempat ini adalah mashdar 
sebagaimana dikatakan, “Dharba zaidin” (pukulan bagi Zaid). Sangat 
jarang ia dimasuki oleh kata “min' yang bersifat tambahan.” Dalam 
kitab Al Mughni karya Ibnu Hisyam disebutkan bahwa kata balha 
digunakan dengan posisi mu'rab (boleh menerima berbagai tanda 
baca) namun selalu diberi tanda kasrah, karena pengaruh kata min 
yang ada sebelumnya, dan ia bermakna “selain”. Kitab ini tidak 
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PN ai REA 


menyebutkan makna yang lainnya. Namun, hal ini perlu ditinjau 
kembali, karena Ibnu At-Tin meriwayatkan, “mim balha' (yakni diberi 
baris fathah) padahal didahului kata “min'. Atas dasar ini, maka ia 
adalah mabni dan kata “min” sebagai mashdar. Lalu ia dan kata 
penghubungnya pada posisi rafa' (dhammah) sebagai subjek, 
sedangkan predikatnya adalah huruf jar bersama kata yang 
dipengaruhinya, yang telah disebutkan terdahulu. Maksudnya, kata 
balha adalah “bagaimana” yang berkonotasi memustahilkan sesuatu. 
Dengan demikian, artinya adalah: bagaimana mereka mengetahui 
kadar ini yang akal manusia tidak mampu untuk mengetahuinya. 
Masuknya kata min kepada kata balha apabila dengan makna seperti 
ini adalah diperbolehkan sebagaimana disinyalir oleh Asy-Syarif 
dalam kitab Syarh Al Hajibiah. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, penjelasan paling benar terhadap 
kekhususan redaksi hadits di bab ini, & 44 ca "83 « FA —$ & 3 Y) 


bi (dan tidak terbetik pada hati manusia, simpanan, tinggalkan 


apa yang diperlihatkan kepadamu dari nikmat surga), yakni balha 
bermakna selain itu. Hal ini cukup jelas bagi siapa yang 
merenungkannya. 

pl ot ap s3 CI gi GP API! GP nyah JT JS (Abu 
Muawiyah berkata, dari Al A'masy dari Abu Shalih, Abu Hurairah 
membacanya “gurraati a'yun”). Pernyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Abu Ubaidah Al Gasim bin Salam di kitab Fadhail 
Al Our'an karyanya dari Abu Mu'awiyah melalui sanad ini sama 


sepertinya. Imam muslim meriwayatkan hadits ini seluruhnya dari 
Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Abu Muawiyah. 
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KI 


33. SURAH AL AHZAAB 


.. ia HO e 330 Pd Hua Pn MG 
MI 3 Ea Br dee Aplma JEY 


Mujahid berkata, “Shayaashiihim artinya istana-istana mereka. 
Berbuat baik di dalam Kitab (Allah). 


1. Bab 


II RA BATAS Ioi ARI KE LP Ja oh Jia 56 
AI IU gap IC Ns ena at Dut 
Get 2 ph SI Ih ea th s0 Tg SPI S4 
Ce TES Bf ol Hap ye EP Wp ap db 

Api ati 


4781. Dari Hilal bin Ali, dari Abdurahman bin Abi Amrah, dari 
Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada 
seorang mukmin pun melainkan aku adalah manusia paling berhak 
terhadapnya di dunia dan di akhirat. Bacalah jika kamu mau, Nabi 
itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri'. Siapa saja di antara kaum mukmin yang 
meninggalkan harta maka ia diwarisi oleh kerabatnya (dari pihak 
Ayah), siapa saja dia. Apabila dia meninggalkan utang atau 
tanggungan (keturunan dan anak) maka hendaklah datang kepadaku 
dan aku adalah saudaranya (seagama).” 
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Keterangan: 

(Surah Al Ahzaab. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata surah 
dan hasmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 
Sedangkan dalam riwayat An-Nasafi hanya tercantum kata suruh 
tanpa basmalah. 


2) pa at2le6 "Ialah Ju) (Mujahid berkata, “Shayaashiihim 
artinya istana-istana mereka). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi 
dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 

aa S typr (Berbuat baik dalam Kitab (Allah)). Bagian ini 


hanya tercantum dalam riwayat  An-Nasafi.  Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, dari Ibnu Juraij, dia 
berkata, “Aku berkata kepada Atha' tentang ayat ini, PS e—kasi ol Yi 


Uya SIY (Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara- 
saudaramu /seagama)), yakni pemberian seorang muslim kepada 
orang kafir, yang antara keduanya terdapat hubungan kerabat. 

gai Da Inaad nyi gal (Nabi itu (hendaknya) lebih utama 
bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri). Judul bab ini 
hanya tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Lalu disebutkan hadits Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 4— Hii VII aja up 
(Tidak ada seorang mukmin pun melainkan aku lebih utama dari 
dirinya). Hal ini akan disebutkan pada pembahasan tentang warisan. 
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2. Firman Allah, PN) as Man rs “HI DN 
“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) 
nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil di sisi Allah.” 

(Os. Al Ahzaab (33): 5) 


» - ban KE 3 ea Ae EA dea - 2. 0 o- 0 
IN Iga) Sp LS HN OLS AN 3 PP 3 Ml XS 3 
desa AA AA Gentan e. ag PN DA 2 
OI IF  Aaban 3 NG NP 0P US Va allah dale Al lo 
MB be PI A3) 
4782. Dari Abdullah bin Umar RA, sesungguhnya Zaid bin 
Haritsah (mantan budak Rasulullah SAW) kami tidak memanggilnya 
kecuali Zaid Ibnu Muhammad hingga turun Al Our'an, “Panggillah 
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 


,” 


mereka, itulah yang lebih adil di sisi Allah ' 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Panggillah mereka fanak-anak angkat itu| 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil 
di sisi Allah”). Penafsiran kata al gisth akan disebutkan disertai 
penjelasan perbedaan antara kata al gaasith dan al mugsith, di akhir 
kitab ini. 

WR SU ag lea Ko Ir, Jp De Wol 
HN Kis ki PAI APN ana ds & sama (sesungguhnya Zaid 
bin Haritsah mantan budak Rasulullah SAW) kami tidak 
memanggilnya kecuali Zaid Ibnu Muhammad hingga turun Al Our'an, 
'Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil di sisi Allah"). Dalam 
riwayat Al Oasim bin Ma'an dari Musa bin Ugbah sehubungan 
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dengan hadits ini disebutkan, 3 J'y35 Sp ASI Be 5 Kj pu Gu 
APA Y Ang Pur ai Ke (Tidaklah kami memanggil Zaid bin 
Haritsah Al Kalbi (mantan budak Rasulullah SAW) kecuali Zaid Ibnu 
Muhammad). Demikian diriwayatkan Al Ismaili. Pada Hadits berikut 
pada pembahasan tentang nikah sehubungan kisah Salim mantan 
budak Abu Hudzaifah disebutkan, 2241 363 Alat! d Ye) SS 0S) 
II eh Ag £& Tipe yag ah (Biasanya siapa yang mengadopsi 
anak di masa jahiliyah, maka orang-orang akan menisbatkn anak 
angkatnya kepadanya dan mewarisi warisannya hingga turun ayat 


ini). Hal ini akan dijelaskan ketika membicarakan kisah Zaid bin 
Haritsah. 


3. Firman Allah, NAS 19X 9 85) Sa ing Ka Gia Uya ah 
“Maka diantara mereka ada yang gugur. Dan diantara mereka ada 
(pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak 
merubah (janjinya).” (Os. Al Ahzaab (33): 23) 


BOY MAN EA AN olah 2013 AS 

Nahbahu artinya janjinya. Agthaariha artinya segala penjuru. Al 
Fitnata la aatauha (fdiminta) supaya murtad, niscaya mereka akan 
mengerjakannya): Mereka akan memberikannya. 


- 


£ 0. 


9 Pra 0. - CL 20. 2 - - - e Pe 
SG AN OB SPB EA Cp) MIL oi Om LE 
ME AI ME bi duta Jery Gen jali DA 


£ 
| 


“aa 
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4783. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami mengira ayat 
ini turun berkenaan dengan Anas bin An-Nadhr, “Diantara orang- 
orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah 


, 


mereka janjikan kepada Allah 


L 28 2. Gr. 2 . Lo on "5 . & 0 o- o L- NA 
Kabah Wal US JB 6 G3 R5 Ol ab yaa RL US 


Je Kala 5s HA Tayan DA Jml 3 
Mp (HA Sola JT Kan ala aa Ko 
BG Ba Anh IE ID Ig JB KAI 

Gl AN WYAAU LA Jeng Gen Ga) ca 


4784. Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, bahwa Zaid bin Tsabit 
berkata, “Ketika kami menyalin mushhaf dari catatan-catatan yang 
ada, aku kehilangan satu ayat dalam surah Al Ahzaab, ayat itu sangat 
sering aku dengar Rasulullah SAW membacanya, aku tidak 
menemukannya pada seseorang kecuali bersama Khuzaimah Al 
Anshari yang Rasulullah menjadikan kesaksiannya sama dengan 
kesaksian dua orang, yaitu “Diantara orang-orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab “Di antara mereka ada yang telah menunaikan janjinya). 
Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Al Ahzaab (33J ayat 
23, Api 53 ya #33 (Diantara mereka ada yang telah menunaikan 
janjinya), yakni nadzarnya. Kata an-nahb artinya nadzar, jiwa, atau 
bahaya yang besar.” Ulama selainnya berkata, “Kata an-nahb arti 
dasarnya adalah nadzar, kemudian digunakan dalam arti akhir segala 
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sesuatu.” Abdurrazzag berkata, Ma'mar mengabarkan kepada kami, 
dari Al Hasan tentang Firman-Nya “Diantara mereka ada yang telah 
menunaikan janjinya' dia berkata, “Menemui ajalnya dalam keadaan 
setia dan membenarkan.” Hal ini menyelisihi apa yang dikatakan oleh 
selainnya, bahkan dinukil dari Aisyah bahwa Thalhah masuk kepada 
Nabi dan beliau bersabda, “Engkau wahai Thalhah termasuk orang 
yang telah menunaikan janjinya.” Riwayat ini dikutip Ibnu Majah dan 
Al Hakim. Namun, ada kemungkinan untuk digabungkan dengan cara 
memahami hadits Aisyah dalam konteks majaz, dan “telah 
menunaikan” diartikan “akan menunaikan”. 


Dalam tafsir Ibnu Hatim disebutkan diantara mereka adalah 
Ammar bin Yasir. Sementara dalam tafsir Yahya bin Salam 
disebutkan diantara mereka adalah Hamzah dan sahabat-sahabatnya. 
Pada pembahasan yang lalu telah disebutkan kisah Anas bin An- 
Nadhr sehubungan perkataan Anas bin Malik bahwa diantara mereka 
adalah Anas bin An-Nadhr. Kemudian dalam riwayat Al Hakim dari 
hadits Abu Hurairah disebutkan, “Diantara mereka adalah Mush'ab 
bin Umair.” Dinukil juga dari hadits Abu Dzar sama seperti itu. 


el 3 if (Agthaariha artinya segala penjuru). Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah. 

L3hY LA 2G (fdiminta) supaya murtad, niscaya mereka 
akan mengerjakannya), yakni mereka akan memberikannya). Ini 
adalah perkataan Abu Ubaidah juga, sesuai dengan gira'ah yang 
membaca panjang pada kata aatauha. Adapun yang membaca pendek, 
yaitu gira'ah penduduk Hijaz maka maknanya adalah “mereka 
mendatanginya”. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan 


hadits Anas tentang kisah Anas bin An-Nadhr, yang telah dijelaskan 
pada bagian awal pembahasan tentang jihad. 


Gani Cia LT JT AS oi ad Ane Lp 
Siram! (Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, bahwa Zaid bin Tsabit 
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berkata, “Ketika kami menyalin mushhaf dari catatan-catatan yang 
ada...”). Pada akhir tafsir surah At-Taubah telah disebutkan dari jalur 
lain dari Az-Zuhri, dari Ubaid bin As-Sabbag, dari Zaid bin Tsabit. 
Namun, pada riwayat itu disebutkan bahwa ayat yang dimaksud 
adalah firman-Nya dalam surah At-Taubah |9| ayat 128, : 3 


Apa (Sesungguhnya telah datang kepada kamu seorang Rasul), 


sedangkan pada riwayat ini disebutkan ayat yang hilang adalah 
firman-Nya, Je 5 Goa gali cp (Diantara orang-orang mukmin terdapat 
beberapa laki-laki), maka yang tampak bahwa keduanya adalah hadits 
yang berbeda. Pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an akan 
disebutkan dari jalur Ibrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri kedua hadits itu 
sekaligus dalam satu redaksi. 


“ a53 MU Ka ni jiwa Pin Son 20 Egg ae 3 0 Tm 0 
(Hm bale AI ea Al Oya) mama pe 8 gan yh AN (GeaT) 
85,5 (Aku kehilangan satu ayat dari surah Al Ahzzab, ayat itu sangat 


sering aku dengar Rasulullah SAW membacanya). Hal ini 
menunjukkan Zaid bin Tsabit dalam pengumpulan Al Our'an tidak 
berpatokan pada pengetahuannya dan hafalannya semata. Namun, hal 
ini menimbulkan permasalahan, karena secara zhahir Zaid 
mencukupkan dengan apa yang ada pada Khuzaimah, padahal Al 
Our'an hanya dapat dibakukan melalui jalur mutawatir (dari banyak 
orang secara berkesinambungan). Jawaban paling baik untuk masalah 
ini dikatakan bahwa yang hilang hanyalah catatannya bukan 
hafalannya, bahkan ayat tersebut dihafal dengan baik oleh Zaid bin 
Tsabit sendiri dan juga sahabat-sahabat lain. Hal ini ditunjukkan oleh 
perkataan Zaid sehubungan hadits tentang pengumpulan Al Our'an, 
“Aku pun mengumpulkannya dari kulit-kulit dan tulang-tulang", 
seperti akan disebutkan lebih detail pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Our'an. 


ok 35 GA alay la dit Ko dit Ja) Jaa Sl Lega Kah 
(Khuzaimah Al Anshari yang Rasulullah menjadikan kesaksiannya 
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sama dengan kesaksian dua orang). Dia mengisyaratkan kisah 
Khuzaimah tersebut. Adapun nama lengkapnya adalah Khuzaimah bin 
Tsabit, seperti akan saya jelaskan pada riwayat Ibrahim bin Sa'ad 
berikutnya. Mengenai kisahnya tersebut diriwayatkan Abu Daud dan 
An-Nasa'i. Kemudian kami menemukannya melalui jalur yang 
ringkas dalam kitab Juz'u Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, dari 
Az-Zuhri, dari Umarah bin Khuzaimah, dari pamannya, dan dia 
termasuk sahabar sababal Nabi SAW, Ge #8! ek a06 Al eko Ea oi 
Bai as gl nh ba Jo Pa Un Uji Kam ta LP gi 
22 i—ai PP 89 AA S Kaya WP Oya Ai Jr Salad Hal 
en ad en 3 TAG Mala da Ia MP3! Gabah IE — Ujad S3 

HAB VAN Kd el lb A1 Jia GAN DI lip AIA ak gp 
Ie Sya ia Gu Kah UT JL Hae adh ala Hg Kap He 
ea plg la At dl Ya , Jan Dita - Ju SI alay ala 
oa ) 35lsa Zas & (Nabi SAW membeli seekor kuda dari seorang Arab 


Badui. Lalu Nabi SAW menyuruh Arab badui itu agar mengikutinya 
untuk dibayarkan harganya. Nabi SAW pun berjalan dengan cepat, 
tetapi Arab badui itu berjalan lambat. Maka orang-orang pun 
mendatanginya dan menawar kudanya melebihi harganya -lalu 
disebutkan hadits- Arab badui itu pun berkata, “Datangkan saksi 
untuk memberi kesaksian bahwa aku telah menjualnya kepadamu.” 
Maka di antara kaum muslimin yang datang hanya berkata, 
“Celakalah engkau, sesungguhnya Nabi SAW tidak mengucapkan 
kecuali kebenaran.” Hingga Khuzaimah bin Tsabit datang dan 
mendengar dialog yang terjadi. Maka dia berkata, “Aku bersaksi 
bahwa engkau telah membelinya.” Nabi SAW bertanya kepadanya, 
“Dengan apa engkau bersaksi?” Dia berkata, “Dengan 
membenarkanmu.” Maka Nabi SAW menjadikan kesaksiannya sama 
seperti kesaksian dua orang laki-laki). 
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Dari jalur lain disebutkan bahwa orang Arab badui itu bernama 
Sawad bin Al Harits. Ath-Thabarani dan Ibnu Syahin meriwayatkan 
dari Zaid bin Al Habbab: dari Muhammad bin Zararah bin 
Khuzaimah, Umarah bin Khuzaimah menceritakan kepadaku, dari 
bapaknya, bahwa Nabi SAW membeli seekor kuda dari Sawad bin Al 
Harits, tetapi Sawad mengingkari hal itu. Lalu Khuzaimah bersaksi 
untuk Nabi SAW, maka Nabi bertanya, “Dengan apa engkau bersaksi 
sementara engkau tidak hadir saat transaksi?” Dia menjawab, 
“Dengan membenarkanmu, bahwa engkau tidak mengatakan kecuali 
kebenaran.” Maka Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang diberi 
kesaksian oleh Khuzaimah baik yang memenangkannya ataupun yang 
memberatkannya, maka itu telah mencukupinya.” 


Al Khaththabi berkata, “Sejumlah orang memahami hadits ini 
tidak pada tempatnya, bahkan dijadikan legitimasi oleh sebagian ahli 
bid'ah untuk menghalalkan kesaksian orang yang dikenal jujur dalam 
semua yang dikatakannya. Padahal kandungan hadits ini menyatakan 
bahwa Nabi SAW memberi keputusan terhadap orang Arab badui 
berdasarkan pengetahuan beliau sendiri. Adapun kesaksian 
Khuzaimah berfungsi sebagai penguat dan dukungan baginya terhadap 
lawan perkaranya, maka jadilah ia seperti kesaksian dua orang dalam 
perkara-perkara lain.” 


Dalam hadits ini terdapat keutamaan sikap cerdik dalam 
berbagai persoalan, dan ia mengangkat derajat pemiliknya, karena 
yang ditampakkan Khuzaimah telah ada dan diketahui sahabat yang 
lain. Namun, karena dia mendapat kekhususan dengan kecerdikannya, 
maka dia pun diberi keutamaan, yakni siapa yang diberi kesaksian 
oleh Khuzaimah, maka itu telah mencukupinya. 


Catatan: 


Ibnu At-Tin mengklaim bahwa ketika Nabi SAW menetapkan 
kesaksian Khuzaimah seperti kesaksian dua orang, maka beliau 
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bersabda, “Dan jangan ulangi", yakni jangan memberi kesaksian 
terhadap apa yang tidak engkau lihat sendiri. Namun, tambahan ini 
belum sempat saya temukan. 


Au 2 NK ge Lag LA ae 
4. Firman Allah, GW! 3d 08 5 (ES Ol IN Ja MEA RU 
Si aga Misi ita Mn Ke RSA Dearaa | 
Main Bea GA lg SEA Ga 
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, “Jika kamu sekalian 
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah 


supaya kuberikan kepadamu mut 'ah dan aku ceraikan kamu 
dengan cara yang baik.” (Os. Al Ahzaab (33): 28) 


Mela Ugal ai dim giaa CA ol Ta 


Tabarruj artinya (perempuan) memperlihatkan keindahannya. 
Sunnatallaah berasal dari kata istannaha, yakni menjadikannya. 


Do Tea PN an BA Get EGA s6 
SPA JA In ad ea nh db IL Aa 
FTNw S Ong ss ANN Saad Ol SA en Untar laa 


a 2. rana Wa IA 1 PAN Da MA SN, TI MO DAK Nae o- £ 8... 
— IE Aa ABU SE Oi HE Ah ehi shi 


j 


4758. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurahman mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA (istri 
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Nabi SAW) mengabarkan kepadanya, “Rasulullah SAW datang 
kepadanya ketika diperintahkan Allah untuk memberi pilihan kepada 
istri-istrinya. Rasulullah SAW memulai dariku seraya bersabda, “Aku 
akan menyebutkan kepadamu satu urusan, tidak mengapa bagimu 
untuk tidak terburu-buru hingga engkau meminta pandangan kedua 
orang tuamu”. Sementara beliau telah mengetahui kedua orang tuaku 
tidak akan memerintahkanku berpisah dengannya.” Dia berkata, 
“Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, Wahai 
Nabi, katakan kepada istri-istrimu..' hingga dua ayat secara 
keseluruhan. Aku berkata kepadanya, “Apa yang harus aku mintakan 
saran dari kedua orang tuaku dalam urusan ini? Sesungguhnya aku 


,” 


menginginkan Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat”. 


Keterangan Hadits: 

Ka Ti of 23 (Tabarruj artinya (perempuan) 
memperlihatkan keindahannya). Ini adalah perkataan Abu Ubaidah 
yang bernama Ma'mar bin Al Mutsanna. Adapun redaksi 
pernyataannya dalam kitab Al Majaz adalah “Firman Allah dalam 
surah Al Ahzaab (33) ayat 33, Si adatadi ag 3 (janganlah kamu 


berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang 
pertama), ia berasal dari kata tabarruj, artinya menampakkan 
keindahannya.” Al Mughlathai dan mereka yang mengikutinya 
menduga bahwa yang dimaksud Imam Bukhari adalah Ma'mar bin 
Pasyid. Oleh karena itu, mereka menisbatkan hal ini kepada 
Abdurrazzag dalam tafsirnya dari Ma'mar. Padahal pernyataan ini 
tidak tercantum dalam tafsir Abdurrazzag. Bahkan ia diriwayatkan 
dari Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid -sehubungan dengan 
ayat ini- dia berkata, “Dahulu perempuan keluar dan berjalan di antara 
kaum laki-laki, maka itulah berhias seperti jahiliyah.” Dari jalur 
Syaiban, dari Oatadah, dia berkata, “Mereka memiliki cara jalan 
tersendiri apabila mereka keluar dari rumah-rumah mereka, maka 
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mereka pun dilarang melakukan hal itu.” Kemudian dari Ikrimak, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Umar berkata, “Tidaklah ia kecuali jahiliyah 


, » 


yang satu. 


Ibnu Abbas berkata kepadanya, “Apakah engkau mendengar 
kata “yang pertama' melainkan ia memiliki “yang terakhir.” Dari jalur 
lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Akan ada jahiliyah yang lain.” Lalu 
dari jalur lain, dia berkata, “Adapun jahiliyah pertama adalah seribu 
tahun, di antara Nuh dan Idris.” Sanad-nya kuat. Kemudian dari hadits 
Aisyah dia berkata, “Jahiliyah yang pertama antara Nuh dan Ibrahim.” 
Sanadnya lemah. 


Dari jalur Amir —yakni Asy-Sya'bi- dia berkata, “Ia adalah 
waktu antara Isa dan Muhammad.” Dari Mugatil bin Hayyan, dia 
berkata, “Jahiliyah pertama adalah zaman Ibrahim, dan yang lain 
adalah zaman Muhammad sebelum diutus.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, barangkali maksudnya mengumpulkan apa yang dinukil dari 
Aisyah dan dari Asy-Sya'bi. 


La. 


Leles (gitu dl Z5 (Sunnatallaah berasal dari istannaha, artinya 


menjadikannya). Ini adalah perkatan Abu Ubaidah juga. Hanya saja 
dalam redaksi pernyataannya terdapat tambahan, yaitu menjadikannya 
sebagai sunnah. Al Mughlathay dan yang mengikutinya menisbatkan 
juga hal ini kepada Abdurrazzag, dari Ma'mar, padahal ini tidak ada 
padanya. 


AAN ES OA kepala Kasta ea ala at Ko Ah Uya) OI 
(Sesungguhnya Rasulullah SAW datang kepadanya ketika Allah 


memerintahkan untuk memberi pilihan kepada istri-istrinya). Hal ini 
akan dijelaskan pada bab sesudahnya. 
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5. Firman Allah, LE1 31 08 3 A3 SANG Daya In 03 HES O 
. (& Tg DU o 2 


“Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan 
Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di 
antaramu pahala yang besar.” (Os. Al Ahzaab (331: 29) 


- 


ora (NS 2 Kei IE OSN : 155 


TAN 


8, 


Hg 
Gatadah berkata, “Dan ingatlah apa yang dibacakan di 


rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah', yakni Al Our'an dan 
Sunnah. 


3 0 Lee Ko . .- 

Ha Ag JB AS NP aa PA HN J3 
Ar by dna Ja pan as Uya ae 
“5 IE yg as pat aa PA ole MO 
Se 5) muka Pama 2 Na ana 


8g 


Di ya Oa In gt UAN 
Li san dan Op Aan Ia 


3? 14) End Ga Ll Hee PE SG BE NA 
si En PPA NG ru .t-J Sa Be AT 


5 » HE 30 3 Sent 


Iidb EP Ne as Ba “das Lo Ji 


ea f 
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SAN yP paka 5 ak Obi jl) SG AL Je) Kala 
| ai | | Lana ae ai TA 
ASI US 0S 3 
4786. Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya Aisyah (istri Nabi SAW) berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW diperintah memberi pilihan kepada istri-istrinya, 
beliau memulai dariku dan bersabda, “Sesungguhnya aku menyebutkan 
kepadamu suatu hal, tidak mengapa bagimu untuk tidak terburu-buru 
hingga meminta pendapat kedua orang tuamu'”” Aisyah berkata, 
“Beliau telah mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan 
memerintahkanku untuk berpisah dengan beliau.” Aisyah berkata, 
“Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman: Wahai 
Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu jika kamu menginginkan 
kehidupan dunia dan perhiasannya —hingga Firman-Nya- pahala yang 
besar'.” Aisyah berkata, “Aku berkata, “Apa yang harus aku mintakan 
saran dari kedua orang tuaku dalam urusan ini? Sesungguhnya aku 
menginginkan Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat?” Aisyah 
berkata, “Kemudian istri-istri Rasulullah SAW melakukan seperti apa 
yang aku lakukan.” 


Riwayat ini dikutip juga oleh Musa bin A'yan, dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, dia berkata, “Abu Salamah mengabarkan kepadaku.” 
Abdurrazzag dan Abu Sufyan Al Ma'mari berkata, “Diriwayatkan dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah “Jika kamu menginginkan Allah dan Rasul- 
Nya”). Mereka mengutip ayat hingga firman-Nya, “yang besar.” 


LG TA Aa AN ia KR HL osn ia Jd 
(Gatadah berkata, “Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu 
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dari ayat-ayat Allah dan hikmah”, yakni Al Our 'an dan sunnah). Ibnu 
Abi Hatim menuil dengan sanad yang maushul, dari Ma'mar, dari 
Oatadah, 2. or et etig AI HUT Hp (dari ayat-ayat Allah dan 
hikmah, Al Our 'an dan sunnah). Dia menyebutkannya dengan sedikit 
perbedaan dari urutan yang seharusnya. Demikian juga terdapat dalam 
tafsir Abdurrazzag. 


YA Im Pa toa Ju3 (Al-Laits berkata: Yunus menceritakan 
kepadaku). Bagian ini dinukil Adz-Dzuhali dengan sanad yang 
maushul dari Abu Shalih, darinya. Ibnu Jarir meriwayatkannya 


bersama An-Nasa'i dan Ismaili, dari Ibnu Wahab, dari Yunus sama 
sepertinya. 

NG Ang Pan Ko PIgaran Pi W (Ketika Rasulullah 
SAW diperintahkan memberi pilihan kepada istri-istrinya). Latar 
belakang pemberian pilihan ini tersebut dalam riwayat Muslim dari 
hadits Jabir, dia berkata, k03 46 A1 Jko Ipa) de Osteag KG il Jas 
(dbu Bakar masuk meminta izin kepada Rasulullah...) lalu beliau 
bersabda, AH! Ii SPS JP 4 (mereka berada di sekitarku 
sebagaimana yang engkau lihat, mereka meminta nafkah kepadaku), 
yakni istri-istrinya. Dalam riwayat ini disebutkan bahwa Nabi SAW 
menjauhi mereka selama satu bulan kemudian turunlah ayat, “Wahai 
nabi, katakan kepada istri-istrimu -sampai- pahala yang besar.” Dia 
berkata, “Maka dimulailah dari Aisyah...” kemudian disebutkan 
seperti hadits di atas. 


Pada pembahasan tentang perbuatan zhalim disebutkan dari 
Ugail dan juga pada pembahasan tentang nikah dari Syu'aib, keduanya 
dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari 
Umar tentang kisah dua perempuan yang bersekongkol. Kisah ini 
dikutip secara panjang lebar dan pada bagian akhirnya disebutkan, :- 


a. Jo 


Ka — Kami (Ketika hal itu disampaikan Hafshah kepada 
Aisyah). Maka beliau SAW bersabda, “Aku tidak akan masuk kepada 
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mereka selama satu bulan", karena kekecewaanya atas mereka, hingga 
beliau ditegur Allah. Ketika berlalu 29 hari, beliau masuk kepada 
Aisyah dan memulai darinya. Aisyah berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya engkau berkata tidak akan masuk kepada kami selama 
satu bulan dan engkau berada pada hari yang ke-29, aku 
menghitungnya dengan teliti”. Nabi SAW bersabda, “Bulan ini 
berjumlah 29 hari”. dan bertepatan saat itu bulan berjumlah 29 hari.” 
Aisyah berkata, “Maka turunlah ayat tentang pemberian pilihan. 
Beliau memulai dariku sebagai istrinya yang pertama kali diberi 
pilihan seraya bersabda kepadaku, “Sesungguhnya aku menyebutkan 
satu perkara kepadamu, tidak mengapa bagimu untuk tidak terburu- 


,y. 


buru '. 


Redaksi ini secara zhahir menunjukkan bahwa semua keterangan 
dalam hadits itu berasal dari riwayat Ibnu Abbas, dari Umar. Adapun 
yang diriwayatkan dari Aisyah adalah berasal dari Ibnu Abbas. 
Penegasan tentang itu terdapat pada riwayat Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 
Mardawaih dari jalur Abu Shalih dari Al-Laits dengan sanad ini 
kepada Ibnu Abbas, dia berkata: Aisyah berkata, “Ayat tentang 
pemberian pilihan diturunkan, maka beliau memulai dariku.” 


Imam Muslim meriwayatkan hadits dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
lalu memisahkannya. Dia meriwayatkan dengan panjang lebar hingga 
akhir kisah Umar tentang mereka yang bersekongkol, “Hingga Allah 
mencelanya/menegurnya", kemudian diiringinya dengan perkataanya 
Az-Zuhri, “Urwah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, “Ketika 
berlalu 29 hari.” Lalu disebutkan tanggapan Aisyah dalam hal itu 
kemudian diiringi dengan perkataanya, “Beliau bersabda, “Wahai 
Aisyah, sesungguhnya aku akan menyebutkan kepadamu suatu hal, 
tidak mengapa bagimu untuk tidak terburu-buru hingga meminta 


532 


pandangan kedua orang tuamu '. 


Dari sini diketahui bahwa kalimat, “Ketika berlalu 29 hari...” 
terdapat dalam riwayat Ugail, dan berasal dari riwayat Az-Zuhri 
langsung dari Aisyah, yakni tanpa menyebut perantara antara Az- 


FATHUL BAARI — 601 


Zuhri dan Aisyah. Barangkali yang demikian tercantum secara sengaja 
karena adanya perbedaan mengenai Az-Zuhri dalam hal perantara 
antara dirinya dengan Aisyah pada kisah ini sebagaimana dijelaskan 
Imam Bukhari. Seakan-akan siapa yang menyisipkannya dalam 
riwayat Ibnu Abbas memperlakukannya sebagaimana makna zhahir 
redaksi hadits tanpa menyadari penjelasan dalam riwayat Ma'mar. 


Imam Muslim meriwayatkan juga dari jalur Simak bin Al Walid, 
dari Ibnu Abbas, “Umar bin Al Khaththab menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW menjauhi istri-istrinya, aku masuk 
ke masjid”.” Lalu disebutkan hadits secara panjang lebar dan di akhir 
disebutkan, dia berkata, “Maka Allah pun menurunkan ayat tentang 
pilihan.” 


Kedua hadits ini sepakat bahwa ayat tentang pemberian pilihan 
kepada istri-istri beliau turun setelah satu bulan beliau menjauhi istri- 
istrinya. Hal itu dinyatakan juga dengan tegas dalam riwayat Amrah 
dari Aisyah, “Ketika Nabi SAW turun kepada istri-istrinya, beliau 
diperintahkan untuk memberi pilihan kepada mereka.” Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabari dan Ath-Thahawi. 


Kemudian kedua Hadits itu berbeda tentang sebab Nabi SAW 
menjauhi istri-istrinya. Namun, ada kemungkinan kedua hal itu 
menjadi sebab beliau menjauhi mereka, sebab kisah mereka yang 
bersekongkol hanya khusus keduanya. Sedangkan kisah permintaan 
nafkah berlaku secara umum pada semua istrinya. Kesesuaian ayat 
tentang pemberian pilihan ini dengan kisah permintaan nafkah lebih 
jelas daripada kisah mereka yang bersekongkol. Lalu dalam bab 
“Siapa yang Memberi Pilihan kepada Istri-istrinya” pada pembahasan 
tentang talak akan disebutkan penjelasan hukum tentang mereka yang 
memberi pilihan kepada istrinya. 


Al Mawardi berkata, “Dalam hal ini ada perbedaan, apakah 
pemberian pilihan itu berkenaan dengan dunia dan akhirat, atau antara 
cerai dan tetap menjadi istri beliau SAW? Ada dua pendapat ulama 
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dalam hal ini, dan yang paling tepat menurut Imam Syafi'i adalah 
yang kedua.” Kemudian dia berkata, “Inilah yang lebih tepat.” Al 
Ourthubi berkata, “Ada perbedaan tentang pilihan yang ditawarkan, 
yaitu antara tetap menjadi istri beliau atau diceraikan, ataukah disuruh 
memilih antara dunia dan akhirat?” Adapun yang nampak adalah 
memadukan di antara dua perkataan, karena salah satu dari dua hal itu 
terkait dengan yang lainnya. Seakan-akan mereka disuruh memilih 
antara dunia -yakni apakah diceraikan- dan akhirat, yakni apakah 
mereka tetap dijadikan sebagai istri, dan inilah konsekuensi dari 
redaksi ayat. Kemudian tampak bagiku bahwa letak perbedaan kedua 
perkataan ini adalah, apakah beliau SAW menyerahkan keputusan 
cerai kepada istri-istrinya atau tidak? Oi karena itu, Imam Ahmad 
meriwayat kan dari Ali, 3 #37 CI 115 K1 Os Lam “1 dan YAI S 


(Tidaklah Rasulullah memberi pilihan 5 istri-istrinya kecuali 
antara dunia dan akhirat). 


sai Y of ya (Tidak mengapa bagimu untuk tidak terburu- 
buru). Yakni tidak mengapa untuk bersikap lamban dan tidak tergesa- 
gesa hingga bermusyawarah dengan kedua orang tuamu. 

dlugal & Pem —£ (Hingga engkau meminta pendapat kedua 
orang tuamu). Maksudnya, meminta keduanya untuk menjelaskan 
kepadamu pandangan tentang kedua pilihan itu. Dalam hadits Jabir 
disebutkan, sk! ($ mil & (hingga engkau bermusyawarah dengan 
kedua orang tuamu). Muhammad bin Amr menambahkan dari Abu 
Salamah, dari Aisyah, SH tep yi £& ah “3 jadi YG at Ula Pe &! 
Ola" Yg ag 3 — ak ag isi (Sesungguhnya aku akan mengajukan 
kepadamu suatu hal, maka janganlah engkau terburu-buru mengambil 
keputusan hingga engkau mengajukannnya kepada kedua orang 


tuamu, Abu Bakar dan Ummu Ruman). Hadits ini diriwayatkan Imam 
Ahmad dan Ath-Thabari. 
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Hadits ini memberi petunjuk bahwa Ummu Ruman saat itu 
masih hidup. Maka ia menjadi bantahan bagi mereka yang 
mengatakan Ummu Ruman telah meninggal tahun ke-6 H, karena 
pemberian pilihan ini terjadi pada tahun ke-7 H. 


Kai “attal is tj ea Jala db (disyah berkata, “Aku berkata, 
“Apa yang harus aku mintakan saran dari kedua orang tuaku dalam 
hal ini?"””). Dalam riwayat Muhammad bin Amr disebutkan, 2) adah 
Bora aga Ki! ag Yg PIN JUN Ah ai aa (Aku 
berkata, “Sesungguhnya aku menginginkan Allah dan Rasul-Nya 
serta negeri akhirat, dan aku tidak akan meminta pandangan kedua 
orang tuaku: Abu Bakar dan Ummu Ruman", maka Nabi tertawa). 
Sedangkan dalam riwayat Umar bin Abi Salamah dari bapaknya yang 
dikutip Ath-Thabari disebutkan, - 8 (Maka beliau bergembira). 


as G yaa Ang ada & So AD ag Jas 5 (Kemudian istri-istri 
Nabi SAW melakukan seperti apa yang aku lakukan). Dalam riwayat 
Ugail disebutkan, “56 IG L Jus 1JA del 4& ei(Kemudian beliau 
memberi pilihan kepada istri-istrinya dan mereka mengatakan seperti 
apa yang dikatakan Aisyah). Ibnu Wahab menambahkan dari Yunus 
dalam riwayatnya, “#4 54 JB zr BWG WS LSG d3 (maka tidaklah 
yang demikian itu sebagai talak ketika beliau mengatakannya kepada 
mereka dan mereka pun memilih dirinya). Hadits ini diriwayatkan 
Ath-Thabari. Dalam riwayat Muhammad bin Amr yang disebutkan, & 


208... 


Jaa apa ska Ig Hi Hye Ol) HIU AI ab aki — PA Ea 
Gamma Ka ja (kemudian beliau mendatangi kamar-kamar —yakni kamar 


istri-istrinya- dan berkata, “Sesungguhnya Aisyah berkata seperti 
ini", maka mereka pun berkata, "Kami mengatakan seperti yang dia 
katakan'). Dalam hadits Jabir disebutkan, A1 3S JH SU Ld Le vi 
Sabu Dita Ip AA ad SE YO UN adit Jp 6 KI PI YON, A13 
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alah ai 1g Ea aan JA UG nia SE IU 
res (Ketika Aisyah berkata, “Bahkan aku memilih Allah dan Rasul- 


Nya serta negeri akhirat”, maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
meminta kepadamu untuk tidak mengabarkan apa yang aku katakan 
kepada seorangpun diantara istri-istrimu.” Beliau bersabda, “Tidak 
seorang pun di antara mereka yang bertanya kepadaku melainkan aku 
akan mengabarkan kepadanya bahwa Allah tidak mengutusku untuk 
mempersulit tetapi Dia mengutusku untuk menyampaikan dan 
memberi kemudahan.”). Dalam riwayat Ma'mar yang dikutip Imam 
Muslim, dia berkata: Ma'mar berkata: Ayyub mengabarkan kepadaku, 
Aisyah berkata, Pai Ag HW ii FTI D! JB UP Pj Bts 3 Y 
Lisa (“Jangan kabarkan kepada istri-istrimu bahwa aku memilih 


dirimu”. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mengutusku 
untuk menyampaikan dan tidaklah Dia mengutusku untuk 
mempersulit). Riwayat ini terputus antara Ayyub dan Aisyah. Namun, 
kebenarannya dikuatkan hadits Jabir. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Kelembutan dan kesantunan Nabi SAW terhadap istri-istrinya, 
serta kesabaran beliau menghadapi sikap manja mereka yang 
dikuasai rasa cemburu. 


2. Keutamaan Aisyah karena pilihan itu dimulai dari dirinya, 
demikian menurut An-Nawawi. Namun, Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Al Hasan, dari A'isyah, bahwa dia 
meminta pakaian kepada Rasulullah SAW, maka Allah 
memerintahkan kepadanya agar memberikan pilihan kepada 
istri-istrinya, apakah menginginkan di sisi Allah atau dunia. Jika 
keterangan ini akurat dan menjadi latar belakang pemberian 
pilihan, maka barangkali inilah sebab mengapa Rasulullah SAW 

— memulai dari Aisyah. Namun, Al Hasan tidak mendengar 
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riwayat dari Aisyah, sehingga derajatnya lemah. Jalur hadits 
Jabir yang menyatakan bahwa para istri Nabi SAW meminta 
tambahan nafkah kepadanya, lebih shahih daripada hadits ini. 
Apabila sebab turunnya ayat itu bukan satu, lalu pilihan dimulai 
dari Aisyah RA, maka ini menunjukkan apa yang dikatakan An- 
Nawawi. 


3, Usia muda merupakan masa berfikir yang tidak sempurna. Para 
ulama berkata, “Nabi SAW memerintahkan Aisyah meminta 
pendapat kedua orang tuanya, karena khawatir bila usianya yang 
masih muda mendorongnya untuk memilih yang tidak baik 
untuk dirinya, sebab kemungkinan dia tidak memiliki 
kemampuan untuk menolak hal tersebut. Namun, jika dia 
meminta pendapat orang tuanya, niscaya keduanya akan 
menjelaskan dampak negatif dari pilihan itu dan apa yang lebih 
memberi kemaslahatan bagi dirinya. Ketika Aisyah 
menyadarinya, maka dia berkata, “Beliau telah mengetahui 
bahwa kedua orang tuaku tidak akan memerintahkanku berpisah 
dengannya.” Dalam riwayat Amrah —sehubungan kisah ini— 
disebutkan, Se Pa Mg YA Para FI) api Ai Jp me) (p23 (Rasulullah 


SAW khawatir akan usiaku yang Hina muda). Ini merupakan 
penguat penakwilan di atas. 


4. Kedudukan dan keutamaan Aisyah, dan penjelasan 
kesempurnaan akal dan kebenaran pandangannya meskipun 
masih muda. 


8.  Kecemburuan bisa mendorong perempuan yang memiliki 
pandangan dan akal yang sempurna untuk melakukan hal-hal 
yang tidak patut dengan keadaannya, sebab di sini Aisyah 
meminta kepada Nabi SAW agar tidak mengabarkan kepada 
seorang pun di antara istri-istrinya tentang apa yang dia lakukan. 
Namun, ketika Nabi SAW mengetahui bahwa yang 
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mendorongnya berlaku seperti itu adalah rasa cemburu, maka 
Nabi SAW pun menolak keinginannya. 


Catatan: 


Dalam kitab An-Nihayah dan Al Wasith disebutkan bahwa 
Aisyah menginginkan istri-istri beliau memilih untuk berpisah. 
Apabila keduanya menyebutkan hal ini berdasarkan pemahaman 
mereka terhadap redaksi hadits, maka bisa diterima. Namun, jika tidak 
demikian maka saya belum menemukan penegasan seperti itu pada 
jalur hadits tersebut. 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa diantara kekhususan Nabi 
SAW adalah memberi pilihan kepada istri-istrinya. Kesimpulan 
tersebut adalah berdasarkan kisah ini. Namun, tidak ada indikasi yang 
menunjukkan kekhususan tersebut. Hanya saja sebagian mengklaim 
bahwa pemberian pilihan adalah talak bagi ummat ini sedangkan bagi 
Rasulullah SAW bukanlah talak. Tambahan penjelasan hal itu akan 
dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang talak (cerai). 
Sebagian mereka berdalil dengan hadits ini untuk menunjukkan 
kelemahan riwayat yang mengatakan bahwa sebagian istri Nabi SAW 
pada saat itu ada yang memilih dunia, lalu beliau menikahinya. Dia 
adalah Fathimah binti Adh-Dhahhak berdasarkan keumuman kalimat, 
“Kemudian beliau melakukan....” 


Kak IN PPA SERI 5E jaka 6 GE 5 Lag IRIS (riwayat ini 
dinukil juga oleh Musa bin A'yan dari Ma'mar dari Az-Zuhri dia 
berkata, Abu Salamah mengabarkan kepadaku), yakni dari Aisyah. 
An-Nasa'1 menukilnya dengan sanad yang maushul dari Muhammad 
bin Musa bin A'yan, bapakku menceritakan kepadaku... 


» 96 


LE GAYA LP AI op jaka GP akal Oki yi) GI A6 JB, 
(Abdurrazzag dan Abu Sufyan Al Ma'mari berkata: Dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah). Riwayat Abdurrazzag 


FATHUL BAARI — 607 


dinukil dengan sanad yang maushul oleh Muslim dan Ibnu Majah dari 
jalurnya. Imam Ahmad dan Ishag meriwayatkan dalam musnad 
masing-masing darinya. Kemudian sebagian mereka cukup 
menisbatkannya kepada Ibnu Majah. Sedangkan riwayat Abu Sufyan 
Al Ma'mari dikutip Adz-Dzuhali dalam kitab 4z-Zuhriyat. Lalu 
Ma'mar diikuti Ja'far bin Burgan dalam menukil riwayat itu dari 
| Urwah. Barangkali hadits ini dikutip Az-Zuhri dari keduanya. Maka 
| satu kali dia menceritakan dengan versi yang satu dan pada kali lain 
: menceritakan menurut versi yang lain. Inilah yang menjadi 
kecenderungan At-Tirmidzi. Ugail dan Syu'aib meriwayatkan juga 
| dari Az-Zuhri, dari Aisyah, tanpa perantara seperti yang telah saya 
| sebutkan. 
| 


BEA oi ae Aden isn SI Mr abetan in Tab Aa Lan Te 
6. Firman Allah, GP A19 SAI! ES) dak A1 La Ui D3 


3 A LNA 


Sai oi 


“Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti.” 


(Os. Al Ahzaab (331: 37) 


£ 
S0. 


A we 2 . 20X apa a. 8g os KN £ - Pd - 
ALA ai D3) UI aah OL LS DI ae MIL 3 al Up 


Or ud 0 


ea - o A Pan Jd 5) TOL 18 2. « aa rena 4 
AR 0 HI JP Ea OM 8 5 (dea 
- - P 2. 


4787. Dari Anas bin Malik RA bahwa ayat ini, “Sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya' turun berkenaan dengan Zainab binti Jahsy dan Zaid 
bin Haritsah. 
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Keterangan: 

(Bab “Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang 
Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti”). Tidak ada 
perbedaan bahwa ayat tersebut turun tentang kisah Zaid bin Haritsah 
dan Zainab binti Jahsy. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Abdurrahim, dari Mu'alla bin Manshur, dari Hammad bin Zaid, dari 
Tsabit, dari Anas bin Malik RA. Mu'alla bin Manshur adalah Ar-Razi, 
dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan 
satu hadits dalam pembahasan tentang jual-beli. 


PA Aj oa Hj ma AU ai dd) HAN aa Si 
ii & s3 (Sesungguhnya ayat ini, “Sedang kamu menyembunyikan 
di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya' turun 
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah). 
Demikian Imam Bukhari hanya mencantumkan bagian ini dari kisah 


tersebut. Lalu dia menukil pada pembahasan tentang tauhid melalui 
jalur lain dari Hammad bin zaid dari Tsabit bin Anas, dia berkata, s& 


UE Say BN AL gi la dn Io GA Jah Ki Bye 5 
A3 oi II ea Cat ag le Ai Jie Ai Ipa) OS Pil Jb la 
” ... Ga td - 6 03 Te 2 KA ye Ng & Pi z 
Aa kemale Ai Ae 3 ED Je ps LAS :JU (Zaid bin Haritsah 
datang mengeluh, maka Nabi SAW bersabda, “Bertakwalah kepada 
Allah dan tahanlah untukmu istrimu.” Anas berkata, “Sekiranya 
Rasulullah SAW menyembunyikan sesuatu, niscaya dia akan 


menyembunyikan ayat ini.” Dia berkata, “Adapun Zainab berbangga 
pada istri-istri Nabi SAW”). 


Imam Ahmad meriwayatkannya dari Mu'ammal bin Ismail, dari 

. . . .... 4 PD or. X Te ka" 3 es P3 

Hammad bin Zaid, melalui sanad ini, J2 eko WEI ko MI Jiya) 
EA G1 Va ANE Mai JB II WI Ni bela He yi A5 
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Kn LS 3 SIAP II (Rasulullah SAW datang ke 
rumah Zaid bin Haritsah, lalu Zaid datang kepadanya mengadukan 
istrinya. Beliau bersabda kepadanya, “Tahanlah untukmu istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah", maka turunlah ayat itu hingga Firman- 


Nya, “Kami menikahkanmu dengannya'.” Dia berkata, “Yakni dengan 
Zainab binti Jahsy”). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan kisah ini dari jalur As-Sudi, lalu 
dia menukilnya dengan jelas, «Ac 4 H5 43! oda ol ah 
nan naa Pet dr A as , Dg Bk Tae Ga AN Ban sada 9 Pas 
Spa) 06 Alay Ale Ja At yr) Kab Ab x8 Tah GI IS) 


- La ena SL G5 PL ANN Na PER MAN MIA DO MAN Dana PAS Pe 
HI — WI IYA Uje Gp 23 Ueraia OLS alah BE WI ale dl 

Lena Kaban Pn Ta mena DU MU S3 Ma NN NB kan Ba 
ad IP MA OR IP Mey MIE AI elo Al Sip) 0 La Tap) 
Aa ten emgt Ab UP ET wafa etk More te ora NG 
JL YO Agan Yah Ol geng OS He Uya Lg AR) elang SAE AI kp 
KA PN JR NN RA . AN PN TAN PN YG g z Dena ah se Yaa NN Pen PP 
Of elang babe Al Ui Al Jipay SP LA ga USU UU Le Ah Oi OKI 
2 NN SNN LN TA ETD ae Da AIM AON AE 3 
BAN HIP Udi AE aan Ol Ga Ah US) 1 AT ON) Ter) ANE Uang 


2. 
Be 0 2 


A3 3 OS da (Sampai kepada kami bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan Zainab binti Jahsy. Adapun ibunya Umaimah binti 
Abdul Muththalib adalah bibi Rasulullah SAW, sedangkan Rasulullah 
SAW ingin menikahkannya dengan mantan budaknya, tapi dia tidak 
menyukainya. Kemudian dia pun ridha terhadap apa yang dilakukan 
Rasulullah, maka Rasulullah menikahkannya dengan Zaid bin 
Haritsah. Kemudian Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya bahwa 
Zainab termasuk salah seorang istrinya. Beliau pun malu 
memerintahkan Zaid untuk menceraikan Zainab. Sementara antara 
Zaid dan Zainab sering terjadi pertengkaran sebagaimana yang biasa 
terjadi pada manusia. Namun, Rasulullah SAW memerintahkannya 
untuk tetap mempertahankan istrinya dan bertakwa kepada Allah. 
Beliau khawatir manusia akan mencelanya dan mengatakan bahwa 
beliau menikahi istri anaknya, karena sebelumnya beliau telah 
menjadikan Zaid sebagai anak angkat). 
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Dia mengutip dari jalur Ali bin Zaid, dari Ali bin Al Husain, dari 
Tes £ Aan Pan EN RP ara 5 s8 - 0 
Ali, dia berkata, Jd 4195 oya OS BI Ol Aka EA Geo KA Ii 
HA IE Wr Sa Telat A1 GA AI Jah ad ena Bt Wa oi 
Aaah A8 Cai 8 Ae Pl) WB (Allah memberitahukan 
kepada Nabi-Nya bahwa Zainab akan menjadi salah seorang diantara 
istrinya sebelum beliau menikahinya. Ketika Zaid datang kepadanya 
mengadukan istrinya, maka beliau bersabda kepadanya, 
“Bertakwalah kepada Allah dan tahanlah untukmu istrimu.” Allah 
berfirman kepadanya, “Aku telah mengabarkan kepadamu 
sesungguhnya Aku akan menikahkanmu dengannya, dan engkau 
menyembunyikan dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya”). 


At-Tirmidzi mengupas kisah ini dengan panjang lebar seraya 
berkata, “Hadits ini termasuk mutiara ilmu yang tersimpan.” Seakan- 
akan dia tidak melihat penafsiran As-Sudi yang telah saya sebutkan, 
yang lebih jelas redaksinya dan lebih shahih sanad-nya sampai 
kepadanya, kerena kelemahan pada Ali bin Zaid bin Jad'an. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, dia berkata, 
Abi OA Ui Wa Et C5 Dan ph WS He HA 1G 
Oi ui img KE lo Pair JB al Ul Bgt Ai 3 Ad JW 
ai PET SI dik (Zaid bin Haritsah datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Zainab, lisannya sering 
menyakitiku dan aku ingin menceraikannya.” Rasulullah bersabda 
kepadanya, “Takutlah kepada Allah dan tahanlah untukmu istrimu.” 
Dia berkata, “Nabi SAW menyukai jika dia menceraikannya, tetapi 
beliau takut omongan orang-orang”). 


Kesimpulannya, perkara yang disembunyikan Nabi adalah kabar 
dari Allah bahwa Zainab akan menjadi istrinya. Adapun faktor yang 
menyebabkannya menyembunyikan hal itu adalah takut perkataan 
orang-orang, yaitu dirinya menikahi istri anaknya. Namun, Allah ingin 
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membatalkan hukum anak angkat yang ada pada masyarakat jahiliyah 
dengan cara yang paling mendasar, yaitu menikahi (mantan) istri 
orang yang dipanggil anak. Hal ini sengaja diterapkan pada imam 
kaum muslimin supaya lebih dapat diterima. Hanya saja terjadi 
kerancuan dalam penakwilan perkara yang berkaitan dengan perkara 
yang ditakuti tersebut. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Daud bin Abi Hind, dari Asy- 
Sya'bi, dari A'isyah, dia berkata, WS sky ik AI eko Al Jiya) OS YP 
HAN Ai ae AG si Ip Mp AN ia LI Pi Ip 
Jab Op Mafia Vai — Il — Wr sila lal — Gil — Ala SAR, 
DE ay IWAN gb at aa ap NI Ai Sl le db 
"A6 Pa SES SG LI (Sit) kn ta Ul Xasw (Sekiranya Rasulullah 
SAW menyembunyikan wahyu niscaya beliau akan menyembunyikan 
ayat ini, “Ketika engkau berkata kepada orang yang Allah berikan 
nikmat kepadanya”, yakni Islam, “dan engkau telah memberikan 
nikmat kepadanya”, yakni memerdekakannya, “Tahanlah untukmu 
istrimu... hingga Firman-Nya- ketetapan yang akan terjadi.” Ketika 
Rasulullah SAW menikahinya mereka pun berkata, “Dia menikahi 
(mantan) istri anaknya.” Maka Allah menurunkan, “Muhammad itu 
sekali-kali bukanlah bapak seorang laki-laki diantara kamu.” Beliau 
mengangkatnya menjadi anak disaat masih kecil). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu terus berlangsung hingga Zaid 
dewasa. Dia biasa dipanggil “Zaid bin Muhammad”, maka Allah 
menurunkan firman-Nya dalam surah Al Ahzaab (33) ayat 5, BI 
Sea —$ I— eeu3 (Panggilah mereka (anak-anak angkat itu| 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka —hingga Firman-Nya- 
dan maula-maulamu). 

At-Tirmidzi berkata, “Diriwayatkan dari Daud, dari Asy-Sya'bi, 
dari Masrug, dari Aisyah hingga kalimat, “niscaya dia akan 


».» 


menyembunyikan ayat ini,” dan tidak disebutkan apa yang 
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sesudahnya. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagian ini diriwayat kan 
Imam Muslim sebagaimana dikatakan At-Tirmidzi, dan saya mengira 
bahwa tambahan yang sesudahnya merupakan perkataan periwayat 
yang disisipkan dalam hadits, karena periwayat yang meriwayatkan 
hadits itu dari Daud bukan seorang ahli hadits. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Hanya saja Nabi berkata kepada Zaid, 
“Tahanlah terus istrimu' untuk menguji apakah Zaid masih mencintai 
istrinya atau membencinya. Ketika beliau diberitahu oleh Zaid tentang 
perasaannya yang tidak menyukai lagi istrinya itu karena 
perbuatannya yang angkuh terhadap Zaid dan lisannya yang sangat 
menyakitkan, maka Nabi pun mengizinkan Zaid untuk 
menceraikannya. 


Imam Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, — 
II HE SSI AA Giaa Mba Ai Ga it Jia Jb ie La 
SE Ia ea Jo Ah Iya Kei Age 155 Used Salah 
Aa) ST Jpg Aha DI LA Ih Ai En dat du 
OI —i Wale I—3 & ag ale Ai Je J'p23 (Ketika masa iddah 
Zainab telah selesai, Rasulullah berkata kepada Zaid, “Lamarlah ia 
untukku.” Dia berkata, “Aku pun berangkat dan berkata, Wahai 
Zainab, bergembiralah, Rasulullah SAW mengirimku untuk 
melamarmu'. Dia berkata, “Aku tidak akan melakukan sesuatu hingga 
aku meminta pilihan Tuhanku (shalat istikharah)'. Dia pun berdiri ke 
tempat sujudnya dan turunlah Al Our'an, maka Rasulullah SAW 
datang hingga masuk tanpa izin”). Ini termasuk perkara yang sangat 
mendasar, dimana mantan suami Zainab sendiri yang meminangnya 
untuk Rasulullah SAW, agar tidak ada lagi persangkaan dari 
seseorang bahwa itu terjadi secara paksa tanpa keridhaan Zaid. Ini 
juga merupakan bentuk ujian apakah ia masih memiliki perasaan 
terhadap Zainab ataukah tidak. Pada hadits ini terdapat keterangan 
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bahwa perempuan yang dipinang dianjurkan untuk melakukan 
istikharah dan berdoa sebelum memberi jawaban. Faidah lain hadits 
ini bahwa orang yang menyerahkan urusannya kepada Allah niscaya 
akan dimudahkan untuk memperoleh apa yang lebih baik dan 
bermanfaat di dunia dan akhirat. 


T. Firman Allah, CASN yag SES up UI sop) ea AN Ya 


“Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu 
ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu.” (Os. Al Ahzaab (331: 51) 


Ss a23.” 05 ge 10 “L 

2 kta p CP tuas 1) J8 

Ibnu Abbas berkata, “Turji'u artinya mengakhirkan. Arji u 
artinya akhirkanlah.” 


G3. 3, . 00. sd saga £ “ 0 Lo N - aa . 0. 
Te, of GT ag ta ha NP P -£ 3 3 HB 55 A 3, , Pe! 
JI aa Segi NI HA SN ea AS ala Iya 
o BAL G Das Lae WA LANGA o Ran Pkl 0 Sa 
ia KE yag MS Iya UII SPI Aa AI PAP) IK 

Purna 2 - » a10 Pa “ eroto 40 LI Aa 

Ap PEN UH SC Gee ng 


4788. Dari A'isyah RA, dia berkata, “Aku cemburu kepada 
perempuan-perempuan yang menghibahkan diri-diri mereka kepada 
Rasulullah. Aku berkata, “Apakah seorang perempuan menyerahkan 
dirinya?" Ketika Allah menurunkan, “Kamu boleh menangguhkan 
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(menggauli) siapa yang kamu kehendaki diantara mereka (isteri- 
isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. 
Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu', 
maka aku berkata, “Aku tidak mengira Tuhanku, melainkan segera 
memenuhi keinginanmu.” 


5:8 2. an NX 8. Man La Hepi 2 0 P 

Ma Maa aa na 
ai aan Te AI aa ma tata 3 . & - 1 
SAI Ya er) AYI oke Ii EP en AA P3 does Oo 


AE te IA La TAN Lag SS La UI 33 Sa 
S3 sud ats SIB UI oi Lg tadi 


D5 303 & 3... Pa and 


e—a AS ep LS AAU due ph ot IU SY 
Kol 


4789. Dari Mu'adzah, dari Aisyah RA, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW biasa meminta izin pada hari giliran salah seseorang 
diantara kami setelah turun ayat ini, “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri- 
isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. 
Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari 
perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu'” 
Aku pun berkata kepadanya, “Apa yang engkau katakan?” Dia 
berkata, “Aku berkata kepadanya, Jika hal itu terjadi padaku, maka 
sesungguhnya aku tidak ingin wahai Rasulullah untuk mengutamakan 
seorang pun atas dirimu”.” 


Riwayat ini dikutip juga oleh Abbad, dia mendengar Ashim. 
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Keterangan: 


(Bab Firman-Nya, “Kamu boleh menangguhkan (menggauli) 
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan 
(boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa 
yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang 
telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu”.). Demikian yang 
dinukil. Namun, kata “bab' tidak tercantum pada selain riwayat Abu 
Dzar. Al Wahidi menyebutkan dari kalangan ahli tafsir bahwa ayat ini 
turun setelah turunnya ayat tentang pemberian pilihan, sebab ketika 
pemberian pilihan terjadi, maka sebagian istri-istri beliau merasa 
khawatir jika mereka diceraikan, lalu mereka pun menyerahkan 
urusan pembagian kepada beliau, sehingga turunlah ayat, “Engkau 
boleh menangguhkan siapa yang engkau kehendaki '” 


G. 


rai ni MEA JB (Ibnu Abbas berkata, “Turji 'u artinya 
mengakhirkan”). Penafsiran ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 

95 ie (Arji "hu artinya akhirkanlah). Ini adalah penafsiran 
pada surah Al A'raaf dan surah Asy-Syw'araa'. Dia menyebutkannya 
di tempat ini sebagai perluasan pembahasan. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkannya juga dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata 
tentang Firman-Nya dalam surah Al A'raaf, —#15 1—i yakni 
akhirkanlah/beritangguhlah dia dan saudaranya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Zakariya bin Yahya, dari Abu Usamah, dari Hisyam, dari bapaknya, 
dari A'isyah. Zakariya bin Yahya adalah Ath-Tha'i, dan sebagian 
mengatakan Al Balkhi. Hal ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang dua hari raya. 


Ai 3 (Aku cemburu). Demikian yang tersebut di tempat ini, 


yang berasal dari kata “ghiirah'. Sementara dalam riwayat Al Ismaili 
dari jalur Muhammad bin Bisyr dari Hisyam bin Urwah disebutkan, 
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ar | 33 ON al SS (dia mencela perempuan-perempuan yang 
menyerahkan dirinya), yakni dengan kata tu'iiru. 

mmii C3 (Mernyerahkan diri mereka). Hal ini sangat tegas 
menyatakan bahwa perempuan yang menyerahkan dirinya lebih dari 
satu orang. Pada pembahasan tentang nikah akan disebutkan hadits 
Sahal bin Sa'ad, Ld gm—ii Lerhg () cdht Ir) G :UJU afat Of (Seorang 
perempuan berkata, wahai Rasulullah sesungguhnya aku 
menyerahkan diriku untukmu). Di dalamnya disebutkan kisah seorang 
laki-laki yang meminta dinikahkan dengan perempuan itu dan sabda 
Nabi SAW, Aib —4 Cit f9 Cm! (Carilah meskipun cincin besi). 
Dalam hadits Anas disebutkan, SIG glo5 Kb ai eko LA il ira di 
Si Ig bi (ga 3 Ja ke MU aa La SS - Ko 
Ope Pe) BATAN, kiai S :JB (Seorang perempuan datang 


kepada Nabi SAW dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku 
memiliki seorang anak perempuan —lalu dia menyebutkan 
kecantikannya- maka aku mengutamakannya untukmu.” Beliau 
bersabda, “Aku telah menerimanya.” Lalu perempuan itu terus 
menyebutkan kelebihan anaknya hingga dia berkata, “Dia belum 
pernah disentuh laki-laki sama sekali.” Maka beliau berkata, “Aku 
tidak butuh kepada anak perempuanmu”). Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Imam Ahmad. Perempuan ini adalah perempuan yang lain. 


Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari hadits Aisyah bahwa 
perempuan yang menyerahkan dirinya kepada Nabi adalah Khaulah 
binti Hakim, sebagaimana yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang nikah, dimana Imam Bukhari mengisyaratkan kepadanya 
dalam riwayat mu'allag. Dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Diantara 
perempuan-perempuan yang menghibakan diri adalah Ummu Syarik.” 
An-Nasa'i meriwayatkannya juga dari jalur Urwah. Dalam riwayat 
Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna disebutkan, “Diantara 
perempuan yang menyerahkan diri adalah Fathimah binti Syuraih. 
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Dikatakan juga bahwa Lailah binti Al Hathim termasuk perempuan 
yang menghibahkan dirinya untuk beliau SAW. Diantara mereka pula, 
Zainab binti Khuzaimah. Hal ini disebutkan dari Asy-Sya'bi, tetapi 
tidak akurat. Adapun keterangan tentang Khaulah binti Hakim 
terdapat dalam kitab Shahih ini. 


Kemudian dinukil dari jalur Oatadah dari Ibnu Abbas bahwa 
diantara perempuan yang menyerahkan dirinya adalah Maimunah 
binti Al Harits. Namun, riwayat ini mungathi' (terputus). Dia 
menyebutkannya dari jalur lain secara mursal dan sanad-nya lemah. 
Disamping itu, ia bertentangan dengan hadits Simak dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas, 4—| omi ay ia ag An pa Ai Ipa ee 
(Tidak ada di sisi Rasulullah SAW perempuan yang menyerahkan 
dirinya untuk beliau). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabari dan sanad- 
nya hasan. Maksudnya, beliau tidak pernah berkumpul dengan salah 
seorang pun di antara mereka yang menyerahkan dirinya, meskipun 
hal itu diperbolehkan, karena yang demikian kembali kepada 
keinginannya berdasarkan firman Allah dalam surah Al. Ahzaab (33) 
ayat 50, WSiiag of Pa ani | (Jika Nabi mau menikahinya). 

Aisyah menjelaskan dalam hadits ini sebab turunnya firman 
Allah, (yg—4 Aa uya O (Kamu boleh menangguhkan (menggauli) 


siapa yang kamu kehendaki di antara mereka Jisteri-isterimuJ), lalu 
beliau mengisyaratkan kepada firman-Nya surah Al Ahzaab (33) ayat 
50, — Ki ay | Tg aja si Ka 4 (Dan perempuan mukminah jika 


menyerahkan dirinya kepada Nabi), serta firman-Nya, &e' 3 C Kal tu 
gi d Hae (dan Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 


kepada mereka tentang istri-istri mereka). Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Diwajibkan kepada mereka bahwa tidak ada pernikahan kecuali 
dengan wali dan dua orang saksi.” 
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Ny — £ em II LH ii 5 (Aku tidak mengira Tuhanmu 
melainkan segera memenuhi keinginanmu). Yakni aku tidak mengira 
Allah melainkan mengadakan apa yang engkau inginkan tanpa 
mengakhirkan dan menunda memberi apa yang engkau inginkan. 
Firman Allah, Ye— K4 7— —ry, yakni boleh menangguhkan 
menggauli yang engkau kehendaki diantara mereka tanpa mengikuti 
urutan giliran. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Ath-Thabari 
meriwayatkannya dari Ibnu Abbas, Mujahid, Al Hasan, Gatadah, Abu 
Razin, dan selain mereka. 


Ath-Thabari meriwayatkan juga dari Asy-Sya'bi tentang firman 
Allah, — li ya ey (Kamu boleh menangguhkan (menggauliJ 


siapa yang kamu kehendaki di antara mereka Jisteri-isterimu|), dia 
berkata, “Mereka adalah perempuan-perempuan yang menyerahkan 
diri mereka kepada Nabi SAW. Beliau bercampur dengan sebagian 
mereka dan mengakhirkan sebagian yang lain, yakni tidak 
menikahinya. Namun, ini adalah pendapat yang syadz. Adapun 
menurut pendapat yang kuat bahwa beliau tidak pernah bercampur 
dengan salah seorang di antara perempuan-perempuan yang 
menyerahkan dirinya. 


Dikatakan maksud Firman-Nya, 5— Ud! SP) De sd Ka 
ARE (Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu 


kehendaki di antara mereka Jisteri-isterimu| dan (boleh pula) 
menggauli siapa yang kamu kehendaki), bahwasanya beliau 
berkeinginan menceraikan sebagian istrinya, maka mereka berkata 
kepadanya, “Janganlah engkau menceraikan kami, tapi bagilah giliran 
diantara kami sesuai yang engkau sukai", maka beliau membagi 
kepada sebagian mereka pembagian yang sama, dan itulah 
perempuan-perempuan yang dikehendakinya untuk digaulinya, lalu 
beliau membagi kepada yang lainnya sesuai dengan keinginannya, dan 
itulah perempuan-perempuan yang ditangguhkannya. 
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Penafsiran kata turji” (menangguhkan) sebagaimana yang 
dinukil ada beberapa pendapat, Pertama, menceraikan dan menahan 
(tetap memperistri). Kedua, menjauhi siapa yang engkau sukai 
diantara mereka tanpa talak dan menggilir sebagiannya. Ketiga, 
engkau bisa menerima siapa yang engkau sukai diantara perempuan 
yang menyerahkan dirinya dan menolak siapa yang engkau sukai. 
Hadits di bab ini mendukung pendapat terakhir dan yang sebelumnya. 
Namun, redaksinya mencakup ketiga pendapat tersebut. 


Secara zhahir, permintaan izin beliau seperti yang diceritakan 
Aisyah menunjukkan bahwa beliau tidak menangguhkan seorang pun 
diantara istri-istrinya, artinya beliau tidak menjauhi salah seorang 
diantara mereka. Ini adalah pendapat Az-Zuhri sebagaimana 
ucapannya, “Aku tidak mengetahui ada seseorang yang beliau 
tangguhkan diantara istri-istrinya.” Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim. Dari Oatadah disebutkan bahwa Nabi SAW diberi kebebasan 
membagi giliran sesuai kehendaknya, tetapi beliau tetap membagi 
giliran dengan rata. 

La 3yadi Pa sg ostng os (Beliau meminta izin pada hari seorang 
diantara kami). Yakni pada hari giliran istrinya tersebut, jika beliau 
ingin pergi kepada istrinya yang lain. 

PE ena 1 7 3 AU (Riwayat ini dinukil juga oleh Abbad 
bin Abbad, dia mendengar Ashim). Pernyataan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Ibnu Mardawaih dalam tafsirnya dari jalur 
Yahya bin Ma'in, dari Abbad bin Abbad. Kami meriwayatkannya dari 
hadits Yahya bin Ma'in riwayat Abu Bakar Al Marwazi pada juz 
ketiga, dari jalur para ulama Mesir, sampai kepada Al Marwazi. 


Catatan 


Ada perbedaan pendapat tentang perkara yang dinafikan dalam 
firman Allah yang disebutkan sesudah ayat ini, yaitu Firman-Nya 
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dalam surah Al Ahzaab (33) ayat 52, A5 7m 201 Ul Jang Y (Tidak 
halal bagimu menikahi perempuan-perempuan sesudah itu), apakah 
yang dimaksud sesudah sifat-sifat yang disebutkan, dihalalkan 
baginya perempuan tertentu dan tidak dihalalkan yang lainnya? 
ataukah dihalalkan baginya sesudah perempuan-perempuan yang ada 
saat pemberian pilihan? Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat 
pertama adalah pendapat Ubay bin Ka'ab dan yang sepakat dengannya 
sebagaimana yang diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam kitab 
Ziyadat Al Musnad. Sedangkan pendapat kedua adalah pendapat Ibnu 
Abbas dan yang sepakat dengannya, dan yang demikian itu sebagai 
balasan atas sikap mereka yang memilih beliau SAW, tetapi 
kenyataannya beliau tidak menikah lagi dengan seorang pun setelah 
kisah tersebut. Namun, hal itu tidak dapat menghilangkan perbedaan 
yang ada. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Aisyah, t—: 
Men Ad Jt Sea LA ke M1 ps) DU (Tidaklah Rasulullah 
SAW meninggal hingga dihalalkan bagi beliau perempuan- 


perempuan). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Ummu 
Salamah RA. 


08 


8. Firman Allah, Si org ol Yi Tek 2 ya Pe It Sad Yi 
Yg gp IA (Lag IP AJAIU (03 5 GKI) GUI Sapu Pb ob Ji 
PA Ip eni GA 3 Ot (SD) stain Soda 
“2 aa clan 13 ya CAjEb Ca SA ita 1S Sad! Ya 
Kai AS Ol Yg dn Ian UD ON SO SE G3 Lan ed 
Mambs A1 As OS SI OI Oh da Oak "ja 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 


rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 
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tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi 
malu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah tidak 
malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan 
tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di 
sisi Allah.” (Os. Al Ahzaab (|33): 53) 


Sa 3 II Ker, iga ie Ja) 25 Ae 3 SI s2) JW 
c s3 “5 Telah ENAr Ya, B5 Pa yg aah, 2G aa ip 
SI EN, SNP Aa WAS SG Sh di 
SW 

Dikatakan: Inaahu artinya mendapatkannya. Anaa ya'ii 
anaatan. La'allassaa'ata takuunu gariiban (barangkali kiamat akan 
terjadi dalam waktu dekat), jika dijadikan sifat untuk kata mu'annats 
(jenis perempuan) maka dikatakan '“gariibah', dan jika dijadikan 
sebagai zharf (predikat) atau badal (penjelas) dan bukan dimaksudkan 
sebagai sifat maka huruf ta' di akhir dihilangkan. Demikian juga pada 


bentuk tunggal, ganda, dan jamak untuk jenis laki-laki dan 
perempuan. 


o- - . Ic Tea So. o-J 2... 
Pa 13 


Tb LO BN ata TN na 
Yg Apk cafe Alah Sa UB Carl AM ls Jean 
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Ta . 


4790. Dari Humaid, dari Anas, dia berkata: Umar RA berkata, 
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, masuk kepadamu yang baik dan 
orang yang berdosa, sekiranya engkau memerintahkan ummahatul 
mukminin berhijab', maka Allah pun menurunkan ayat tentang hijab. 


E£ 0. aa 03 0 


anu an Iya ad oa JB Ot uji aa 
ag aa Io MA IE RA Con SU 3 
ea Damian Pn 5 ph 5. Gg 


Na apa Gp jataaa a  iai EK 
2 AT ag ale Ai Ko A Dpt bsma LALU AG ka 


0-0 o f 2 0. 


9 — MA Ab jai wa ana gi 
2 (Aa L PRP AK API Sad TI A Jt 


4791. Dari Mu'tamir bin Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Abu Mijlaz menceritakan kepada kami dari Anas 
RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW menikahi Zainab binti 
Jahsy, beliau memanggil beberapa orang, lalu mereka makan, 
kemudian mereka duduk-duduk bercakap-cakap. Ternyata beliau 
SAW bersiap-siap berdiri, tetapi mereka belum mau berdiri. Ketika 
beliau melihat hal itu maka beliau berdiri. Ketika beliau berdiri maka 
berdirilah orang-orang yang berdiri dan tiga orang tetap duduk, 
kemudian Nabi datang untuk masuk ternyata orang-orang itu masih 
duduk. Sesudah itu mereka berdiri. Aku berangkat dan mengabarkan 
kepada Nabi bahwa mereka telah pulang, maka beliau SAW pun 
datang hingga masuk. Aku pergi untuk masuk, lalu diberilah hijab 
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antara aku dengannya. Kemudian Allah menurunkan, “Wahai orang- 
orang yang beriman janganlah masuk ke rumah-rumah Nabi...” 


1 baal AT AI ola PASI Se UT AM S3 Sat JB SG al 56 
S1 JI IN P3 
PAI A3 53) Cab RD 3 HS In ala 
ab ah da Po ala aU jas OjAa 
Y Dag WAE IT Tah Id 3G ons 
(Aa A3 La AB Jl IU) Gap pp pb JI SI Dg Oh 

MB ai Lois 


3, 


4792. Dari Abu Oilabah, dia berkata: Anas bin Malik berkata, 
“Aku adalah manusia yang paling mengetahui ayat ini (ayat tentang 
hijab). Ketika Zainab dihadiahkan kepada Rasulullah, maka dia 
bersama beliau di rumah. Beliau pun membuat makanan dan 
memanggil beberapa orang, lalu mereka duduk bercakap-cakap. Maka 
Nabi SAW keluar kemudian kembali dan mereka tetap duduk 
bercakap-cakap. Akhirnya, Allah menurunkan, “Wahai orang-orang 
beriman, janganlah kamu masuk ke rumah-rumah Nabi kecuali 
diizinkan untuk makan dan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya) -hingga Firman-Nya- dari belakang tabir', maka 
dibuatlah hijab/tabir dan orang-orang pun berdiri.” 


- 00 & - or X . 8 8G Kab imi ex & Ao. A, PN £ 0 
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ja « 8 Ta » s£ 0 04 Oo - o 
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4793. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW hendak 
berkumpul dengan Zainab binti Jahsy, maka diadakanlah walimah 
berupa roti dan daging. Lalu aku pun diutus memanggil orang-orang 
untuk makan, maka datanglah beberapa orang, lalu makan dan keluar, 
lalu datang lagi sekolompok orang, mereka makan dan keluar. Aku 
terus memanggil hingga tidak mendapatkan lagi orang yang aku 
panggil. Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, aku tidak mendapati 
seorang pun yang aku panggil'. Beliau bersabda, “Angkatlah makanan 
kalian', namun tersisa tiga orang sedang bercakap-cakap dalam rumah. 
Nabi SAW keluar dan berangkat ke kamar Aisyah seraya 
mengucapkan, “Semoga keselamatan dan rahmat Allah atasmu wahai 
ahlul bait'. Aisyah menjawab, “Semoga keselamatan dan rahmat allah 
juga atasmu, bagaimana engkau mendapati keluargamu, semoga Allah 
memberkahimu'. Beliau pun mendatangi semua kamar istri-istrinya. 
Beliau mengatakan kepada mereka apa yang dikatakan kepada Aisyah 
dan mereka pun mengatakan sebagaimana yang dikatakan Aisyah. 
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Kemudian Nabi SAW kembali ternyata ketiga orang-orang itu masih 
dalam rumah dan bercakap-cakap. Adapun Nabi SAW sangat pemalu, 
maka beliau keluar menuju kamar Aisyah dan aku tidak tahu apakah 
aku mengabarkan kepadanya atau beliau diberitahu, bahwa orang- 
orang telah keluar. Beliau kembali hingga menginjakkan kakinya di 
pintu hendak masuk dan yang satu masih di luar, lalu beliau 
menurunkan tirai antara aku dan dirinya, dan diturunkanlah ayat 
hijab.” 


Ha ARA Io Ipa IPS SN 3 AP 
PENA PN G3 DO Bb mpasi Lp 
aa Ip —e ad Tana (tah DS US San AA 
Lag ea lan ai aan Ob dl og ad PNG ola 
II Ko BS DIES AB ti YP MAN UB semai 
KenyAs BAN Uta Us abi Uh SAS ag ala 
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4794. Dari Anas RA, dia berkata: Rasulullah SAW melakukan 
walimah -ketika menikah dengan Zainab binti Jahsy- lalu orang-orang 
pun diberi makan roti dan daging, kemudian beliau keluar menuju 
kamar-kamar para istrinya sebagaimana yang dilakukannya setiap 


pagi hendak berkumpul dengan istrinya yang baru. Beliau memberi 
salam untuk mereka dan berdoa untuk mereka, dan mereka juga 
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memberi salam atasnya dan mendoakannya. Ketika kembali ke 
rumahnya, beliau melihat dua laki-laki yang sedang bercakap-cakap. 
Ketika melihat keduanya, beliau pun kembali dari rumahnya. Saat 
kedua laki-laki itu melihat Nabi Allah kembali dari rumahnya, 
keduanya pun melompat dan bergegas pergi, aku tidak tahu apakah 
aku mengabarkan kepadanya tentang kepulangan keduanya, ataukah 
beliau diberitahu, lalu dia kembali dan masuk rumah serta 
menurunkan tirai antara aku dengan dirinya, lalu diturunkanlah ayat 
tentang hijab. 


Ibnu Abi Maryam berkata: Yahya mengabarkan kepada kami, 
Humaid menceritakan kepada kami, Anas mendengar dari Nabi SAW. 


PJ 
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4795. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Saudah keluar —setelah diwajibkannya hijab- untuk memenuhi 
kebutuhannya, dan dia seorang perempuan yang gemuk dan tidak 
tersembunyi (pasti diketahui) oleh siapa yang mengenalnya, lalu Umar 
bin Khaththab melihatnya, maka dia berkata, “Wahai Saudah, 
ketahuilah engkau tidak tersembunyi bagi kami, perhatikanlah 
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bagaimana engkau keluar”.” Dia berkata, “Lalu dia kembali dan 
Rasulullah SAW di rumahku, beliau sedang makan malam sementara 
di tangannya ada sekerat daging. Saudah masuk dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku keluar untuk suatu keperluan, lalu 
Umar berkata kepadaku begini dan begitu?” Dia (Aisyah) berkata, 
“Maka Allah mewahyukan kepadanya, kemudian diangkat darinya 
dan daging itu masih berada di tangannya, beliau tidak meletakannya. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian untuk 


,” 


keluar memenuhi kebutuhan kalian'. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Firman Allah, “Janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi kecuali diizinkan untuk makan -hingga Firman-Nya- 
sesungguhnya perbuatan itu amat besar dosanya di sisi Allah”). 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. Adapun 
selain keduanya menukil ayat tersebut secara keseluruhan. 


5 


ol I— swt se Ss ds 131 :6WI JW (Dikatakan: Inaahu artinya 
mendapatkannya. Anaa - ya'nii - anaatan - aanin). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman-Nya, 34! 266 »& eub Jl (kepada makanan 
tanpa menunggu masaknya), yakni mendapatkannya dan sampai 
kepadanya. Dikatakan, “anaa - ya 'niy-anyan", artinya sampai dan 
mendapatkan. 

GA Ga dah sah ka IG Dasa ja) 
KA CNN AA Keal IS SAN ia si Cb Ialah 3 Ah Yo 
In S IN (La'allassaa'ata takuunu gariiban (barangkali kiamat 
akan terjadi dalam waktu dekat), jika dijadikan sifat untuk kata 
mu'annats (jenis perempuan) maka dikatakan 'gariibah', dan jika 
dijadikan sebagai zharf (predikat) atau badal (penjelas) dan bukan 


dimaksudkan sebagai sifat maka huruf ta' di akhir dihilangkan. 
Demikian juga pada bentuk tunggal, ganda, dan jamak untuk jenis 
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laki-laki dan perempuan). Demikian yang disebutkan di tempat ini 
dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. Selain keduanya tidak 
menyebutkannya, dan itulah yang tepat, karena meskipun hal-hal ini 
disebutkan dalam surah ini, tetapi bukan di sini tempatnya. Abu 
Ubaidah berkata tentang firman Allah dalam surah Al Ahzaab (331 
ayat 63, t— 3 ayak Te Id Gk 193 (Dan tahukah kamu (hai 
Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat waktunya), 
Kata gariiban di sini berfungsi sebagai keterangan. Seandai nya ia 
menjadi sifat kata as-saa'ah, maka dikatakan gariibah, dan jika ia 
berfungsi sebagai kata keterangan, maka dalam bentuk tunggal, ganda, 
jamak untuk laki-laki, dan jamak untuk jenis perempuan, adalah sama 
tanpa huruf ha ' dan tanpa bentuk jamak maupun ganda.” 


Ulama selainnya mengemukakan kemungkinan yang dimaksud 
as-saa'ah adalah al yaum (hari). Oleh sebab itu, kata sifatnya 
disebutkan dalam bentuk mudzakkar (jenis laki-laki), atau yang 
dimaksud adalah “syai'an gariiban' (sesuatu yang dekat) atau 
“zamaanan gariiban' (masa yang dekat), atau mungkin juga kata yang 
seharusnya adalah “giyaam as-saa'ah' (saat terjadinya kiamat), maka 
kata giyaam dihapus sehingga yang tersisa adalah kata as-saa'ah, lalu 
kata takuunu disebutkan dalam bentuk mu'annats (jenis perempuan) 
untuk dissuaikan dengan kata as-saa'ah, dan kata gariiban disebutkan 
dalam bentuk mudzakkar (jenis laki-laki) sesuai dengan kata giyaam 
yang tidak disebutkan secara redaksional. Sebagian berkata, “Kata 
gariiban sangat banyak digunakan sebagai zharf (predikat). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, salah 
satunya hadits Anas, dari Umar, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, masuk kepadamu orang yang baik dan orang yang 
berbuat dosa, sekiranya engkau memerintahkan  Ummahatul 
mukminin mengenakan hijab', maka Allah menurunkan fayat tentang) 
hijab.” Bagian awal hadits ini, “Aku sesuai dengan Tuhanku dalam 
tiga hal.” Hadits ini telah disebutkan pada bagian awal pembahasan 
tentang Shalat dan pada tafsir Surah Al Bagarah. Kedua, hadits Anas 
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tentang kisah pernikahan Nabi SAW dengan Zainab binti Jahsy dan 
turunnya ayat tentang hijab. Imam Bukhari menyebutkannya dari 
empat jalur dari Anas sebagiannya lebih sempurna. Adapun kalimat, 
“ketika dihadiahkan", maknanya ketika dia dihiasi oleh perias dan 
disiapkan untuk Nabi SAW. Ash-Shaghani mengklaim bahwa yang 
benar adalah “hudiyat' akan tetapi semua teks mencantumkan huruf 
alif di awalnya, dan tidak dilarang menggunakan kata “hadiah' dalam 
konteks isti'arah (kata yang tidak digunakan pada arti yang 
sebenarnya karena adanya kesamaan) pada hal seperti ini. 


o—anlah FA B3 Abe TA 3) play Ae Je Iga PS 
(Ketika Nabi SAW menikahi Zainab binti Jahsy beliau mengundang 
beberapa orang, lalu mereka makan). Dalam riwayat Az-Zuhri dari 
Anas sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang 
meminta izin, dia berkata, — J5 & Jj OS) Stm atas ya At vi 
Ha A1 Ia Ge EA Khan aa ip pg Kla di ea di Jah HA 
ai Bad PAT Ang (Aku adalah orang yang paling mengetahui 
tentang urusan hijab. Ia turun berkenaan dengan pernikahan Nabi 
SAW dengan Zainab binti Jahsy, dan saat itu mereka sebagai 
pengantin baru, lalu beliau memanggil/mengundang orang-orang). 
Dalam riwayat Abu Oilabah, dari Anas, dia berkata, Out di si Hj 


5 maag SEA Ho PIN NI Abu Aa SAM US and 
buk (Aku adalah orang yang paling mengetahui tentang ayat ini, 


yakni ayat tentang hijab. Ketika Zainab diantar (menjadi pengantin) 
kepada Nabi maka beliau membuat makanan). Abdul Aziz bin Suhail 
meriwayatkan dari Anas bahwasanya « dialah yang Mengundang orang- 


orang untuk makan. Dia berkata, 3 sign 4) Ope Pai) o Pan 1 2 2g 23 
AA AU £& AN -JG Oppa) Ap ai (Maka datanglah orang- 
orang dan makan kemudian keluar, lalu datang lagi kelompok lain. 


lalu makan dan keluar.” Dia berkata, “Aku mengundang hingga aku 
tidak mendapati lagi seseorang.”). Dalam riwayat Humaid 
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disebutkan, (d3 115 akad! ae (Kaum muslimin menjadi kenyang 
dengan roti dan daging). Dalam riwayat Al Ja'd bin Utsman, dari 
Anas, yang dikutip Imam Muslim -dan dinukil Imam Bukhari melalui 
jalur mu 'allag- dia berkata, Sakad WpU JAS (hkg ale ai Mp wa pe ri 
A33 8 PEN IR Akg led Io AI Sia ab Ula ola 
d3 MEN PAT AA (4553 (Nabi SAW menikah, lalu dia masuk 
kepada istrinya, kemudian Ummu Sulaim membuatkan makanan yang 
terbuat dari kurma dan keju serta samin, lalu dikirim kepada Nabi 
SAW. Maka beliau bersabda, “Undanglah untukku fulan dan fulan' 
Aku pun pergi dan mengundang mereka sekitar 300 orang). Lalu 
disebutkan hadits tentang bagaimana mereka makan hingga kenyang. 
Hal itu telah disiyaratkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Riwayat ini mungkin dipadukan dengan riwayat Humaid, 
bahwa beliau melakukan walimah dengan hidangan daging dan roti, 
lalu Ummu Sulaim mengirimkan juga makanan yang terbuat dari 
kurma, keju, dan samin. Dalam riwayat Sulaiman bin Mughirah, dari 
Tsabit, dari Anas disebutkan, —iaab! eloy A6 Al eko Ai Ipa) Tai) IA 


NA Ka AN 553i GE (Aku melihat Rasulullah SAW memberi 


makan kepada kami dengan roti dan daging hingga siang hari). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Sab 9S JG ES Kat Lenl Udit Cd G El (Aku berkata, 
“Wahai Nabi Allah, aku tidak mendapatkan seseorang pun untuk aku 
undang/panggil.” Beliau bersabda, “Angkatlah makanan kalian”). 
Al Ismaili menambahkan dari jalur Ja'far bin Mahran, dari Abdul 
Waris, Ia AE AKAN LS IBI aed Tae S3 :E 
in cad Sd (Dia berkata, “Zainab duduk di samping rumah.” 
Dia berkata, “Dia adalah seorang perempuan yang telah diberi 
kecantikan. Sementara tinggal di dalam rumah tiga orang”). 
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Di Opa Aa (Kemudian mereka duduk bercakap-cakap). 
Dalam riwayat Abu Oilabah disebutkan, 3: TN ad Pa Jana 
bing (Maka beliau pun keluar kemudian kembali dan mereka masih 


duduk-duduk bercengkrama). 


- 
» 2 2... 


20 6 BT La Mat BT PARA anna kerena aa 
CA La AU Ai Kali cal WS cal) Lal gaga Ia ALAN Cat LS Ga 1513 
— 1 335 (Beliau seakan-akan bersiap-siap untuk berdiri, tetapi 


mereka tidak juga berdiri. Ketika beliau melihat hal itu, maka beliau 
pun berdiri. Saat beliau berdiri, maka berdirilah orang-orang yang 
hendak berdiri, dan tinggal tiga orang yang tetap duduk). Dalam 


3 
1 


riwayat Abdul Aziz disebutkan, s2) 5 (ay (Dan tinggalah tiga 
kelompok). Sementara dalam riwayat Humaid disebutkan, S En Ya 
oae3 siy «5 (Ketika beliau kembali ke rumahnya, beliau melihat dua 
laki-laki). Riwayat ini didukung oleh Bayyan bin Amr dari Anas yang 
dikutip At-Tirmidzi. Kedua versi ini mungkin digabungkan bahwa 
pertama kali beliau berdiri dan keluar dari rumah, mereka yang duduk 
berjumlah tiga orang, dan pada saat beliau pulang maka satu orang di 
antara mereka berdiri dan pulang, maka yang terisa hanya dua orang. 


Hal ini lebih tepat dibandingkan penegasan Ibnu At-Tin bahwa salah 
satu dari kedua riwayat itu tidak benar. 


Menurut Al Karmani, kemungkinan pembicaraan terjadi antara 
dua orang di antara mereka, sedangkan orang ketiga hanya diam. 
Maka mereka yang menyebutkan tiga orang memperhatikan individu 
yang ada, dan yang menyebutkan dua orang memperhatikan kepada 
sebab mereka duduk. Kemudian saya belum menemukan keterangan 
tentang nama salah seorang pun diantara mereka. 


(at Ai kang AE AN elo AN 533 tetmd IG (Aku 
berangkat kepada Nabi dan mengabarkan bahwa mereka telah 


keluar). Dalam riwayat ini ditegaskan bahwa dia yang mengabarkan 
kepada Nabi SAW. Demikian juga dalam riwayat Al Ja'd. Riwayat 
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Abdul Aziz dan Humaid sepakat bahwa Anas ragu mengenai hal itu. 
Dalam riwayat Humaid disebutkan, —£! Ai ng pu S2 Ul Si 
(Aku tidak tahu apakah aku yang mengabarkan beliau keluarnya 
keduanya atau diberitahu). Sedangkan riwayat Abdul Aziz dari Anas 
disebutkan, — af HA & P3) 53 (Aku tidak tahu apakah aku 
mengabarkannya atau beliau diberitahu), yakni diberitahu melalui 
wahyu. Keraguan ini mirip dengan keraguan Anas tentang nama laki- 
laki yang bertanya untuk didoakan agar turun hujan, karena sebagian 
sahabat Anas menegaskan bahwa ia adalah laki-laki yang pertama dan 
sebagian lagi menyebutkan beliau ditanya tentang itu, maka beliau 
berkata, “Aku tidak tahu”. Hal ini dipahami bahwa pada awalnya 
beliau mengingatnya kemudin timbul keraguan, maka beliaw pun 
meragukannya, lalu beliau ingat kembali dan menyatakannya dengan 
tegas. 

WASIAT ahad Gp A1 JJ AR ii Old IG JAN ak 
II (SS O'w (Aku pergi untuk masuk, maka dia menutupkan hijab 
antara diriku dengan dirinya, lalu Allah menurunkan Firman-Nya, 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu masuk ke 
rumah-rumah Nabi”...). Abu Oilabah menambahkan dalam 
riwayatnya, “Kecuali diizinkan kepada kamu —hingga Firman-Nya— 
dari balik hijab. Maka dibuatlah hijab.” Dalam riwayat Abdul Aziz 
disebutkan, “Hingga ketika beliau menginjakkan kakinya di depan 
pintu hendak masuk dan yang lain masih berada diluar, beliau 
menurunkan tirai antara diriku dan dirinya, maka diturunkanlah ayat 
tentang hijab.” At-Tirmidzi meriwayatkan dari Amr bin Sa'id dari 
Anas, HI JAS DED sa Tale A3 UI US gp Ka Si li 
Andi Zi ul or 4 (Ketika tirai ditutup, aku menceritakannya 
kepada Abu Thalhah, maka dia berkata, “Sekiranya seperti yang 
engkau katakan niscaya akan diturunkan Al Our'an tentang itu,” 
maka turunlah ayat tentang hijab). 
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SS HL HJ IAI 3 ab Ii Sa pg SEA Ko AN Ap 
(Nabi SAW keluar dan berangkat menuju kamar Aisyah dan 
mengucapkan, “Semoga keselamatan atas kamu”). Dalam Owayat 


2 2. 


Humaid disebutkan, 444 In sai vs KS api cagat S Pb 


Oa He ena ale Rr Kn An (Kemudian beliau keluar 


kepada ummahatul mukminin sebagaimana dia lakukan pada pagi 
hari ketika beliau berkumpul dengan salah seorang istrinya, lalu 
beliau mengucapkan salam kepada mereka dan mereka pun 
mengucapkan salam kepadanya. Beliau berdoa untuk mereka dan 
mereka juga mendoakannya). Ban iwayat Abdul Aziz disebutkan, 
Ud di BH Ia Die, HS A3 (Mereka berkata kepada beliau, 


Bagaimana engkau mendapati keluargamu fistrimu| semoga Allah 
memberkahimu '). 

Si (Beliau mendatangi satu persatu). Yakni mendatangi satu 
persatu kamar istri-istrinya. Dikatakan, garaitul ardha, artinya aku 
mendatangi negeri-negeri satu persatu, dan orang perorang. 

KA pn pa Kilat Ad cell Inai peta Al Al elo PI 0 
(Nabi SAW adalah sangat pemalu, lalu belia keluar menuju kamar 
Aisyah). Dalam riwayat Humaid disebutkan, Ls! lag Sr oa) 1 
AP AA da di 3 DM cal AD ci 5 5 CAT, KN 
Syah 4 (Beliau melihat dua laki-laki yang sedang terlibat 


perbincangan. Ketika beliau melihat keduanya, beliau pun kembali 
dari rumahnya, dan ketika kedua laki-laki itu melihat Nabi Allah 
kembali dari rumahnya, keduanya segera melompat pergi). 


Ringkasnya, orang-orang yang menghadiri walimah duduk 
bercakap-cakap dan Nabi SAW merasa malu untuk menyuruh mereka 
pulang. Beliau bersiap-siap berdiri agar mereka mengerti maksudnya, 
sehingga mereka juga berdiri karena melihat beliau berdiri. Ketika 
mereka asyik bercengkrama, Nabi berdiri dan keluar, maka sebagian 
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mereka mengikutinya, kecuali tiga orang yang masih asyik 
bercengkrama dan tidak mengerti maksud Nabi. Pada saat itu, Nabi 
menginginkan agar mereka pergi tanpa harus disuruh. Hal itu karena 
perasaan malu Nabi SAW, maka beliau sengaja memperlama berada 
di luar dengan mengucapkan salam kepada istri-istrinya. Pada saat 
itulah salah seorang mereka yang berbincang-bincang menyadari, 
maka dia pun keluar hingga tersisa dua orang. Ketika hal itu 
berlangsung lama, maka Nabi sampai ke rumahnya dan beliau melihat 
keduanya, lalu beliau kembali dan kedua orang ini melihat beliau 
kembali. Saat itulah keduanya menyadari kekeliruan mereka, lalu 
Nabi masuk dan diturunkanlah ayat. Kemudian beliau menutupkan 
tirai antara dirinya dan Anas (pembantunya), padahal yang seperti ini 
tidak biasa dilakukan sebelumnya. 


Catatan: 


Makna zhahir riwayat kedua menyatakan bahwa ayat tersebut 
turun sebelum orang-orang itu berdiri. Sedangkan riwayat yang lain 
menyatakan ayat tersebut turun sesudah mereka pulang. Oleh karena 
itu, ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa yang dimaksud 
adalah ayat itu turun pada saat mereka hendak pulang, yakni Allah 
menurunkan ayat itu saat mereka berdiri. Dalam riwayat Al Ja'd 
disebutkan, —#1 V Ap ry Badi Sa «3 Ja S3 af Jam #3 
AI — d- AD Dg NS Y Va Spa (Beliau kembali dan 
masuk ke rumah, lalu menurunkan tirai, dan aku berada di dalam 
kamar, lalu beliau membaca, “Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah masuk ke rumah-rumah nabi -hingga Firman-Nya- 
daripada kebenaran”). 


Hadits ini memuat pensyariatan hijab bagi ummahatul mukminin 
(istri-istri Nabi SAW). Iyadh berkata, “Kewajiban hijab termasuk 
perkara yang khusus bagi mereka. Ia wajib bagi mereka tanpa ada 
perselisihan, yaitu pada wajah dan kedua telapak tangan. Maka 
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mereka tidak boleh membuka wajah dan kedua telapak tangan dalam 
memberi kesaksian dan selainnya, dan tidak boleh menampakkan 
badan mereka meskipun mengenakan pakaian yang menutupi seluruh 
tubuh, kecuali dalam kondisi darurat yang mengharuskan mereka 
menampakkannya.” Kemudian dia berdalil dengan apa yang ada 
dalam kitab Al Muwaththa' bahwa ketika Umar meninggal dunia, 
maka Hafshah ditutupi oleh perempuan-perempuan agar tidak terlihat, 
dan Zainab binti Jahsy membuatkan semacam kubah untuk menutupi 
dirinya. Namun, apa yang dia sebutkan bukan menjadi dalil wajibnya 
hijab bagi mereka, bahkan sesudah Nabi SAW meninggal, diantara 
mereka ada yang menunaikan haji dan thawaf. Begitu juga para 
sahabat biasa mendengar hadits dari istri-istri Nabi SAW, sementara 
mereka hanya memakai pakaian yang menutupi badan, dan tidak 
menutupi diri mereka. Pada pembahasan tentang haji telah disebutkan 
perkataan Ibnu Juraij kepada Atha' ketika menyebutkan thawaf 
Aisyah, “Apakah sebelum hijab ataukah sesudahnya?” Maka dia 
berkata, “Aku mendapati hal itu sesudah hijab.” Lalu pada akhir hadits 
yang berikutnya akan disebutkan tambahan penjelasan hal tersebut. 

Kai Tahan Kaah Pan Sa ana Pi ZA J3 (Ibnu Abi Maryam 
berkata: Yahya memberitakan kepadaku, Humaid menceritakan 
kepadaku, aku mendengar Anas). Maksud Imam Bukhari 
menyebutkan hal ini bahwa penukilan Humaid dengan menggunakan 
kata “an (dari) pada hadits ini tidak berpengaruh terhadap keakuratan 
hadits, karena adanya penegasan bahwa dia mendengarnya langsung. 
Yahya yang disebutkan adalah Ibnu Ayyub Al Ghafigi Al Mishri, 
sedangkan Ibnu Abi Maryam termasuk guru Imam Bukhari, Namanya 
adalah Sa'id bin Al Hakam. Pada sebagian naskah dari Abu Dzar 
disebutkan, “Ibrahim bin Abu Maryam berkata...” dan ini adalah 
perubahan yang buruk, bahkan dia adalah Sa'id. 


Hadits yang ketiga adalah Hadits Aisyah, “Saudah —yakni binti 
Zam'ah ummul mukminin— keluar setelah ditetapkan hijab untuk 
memenuhi hajatnya.” Pada pembahasan tentang bersuci dari jalur 
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Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, disebutkan pendapat yang 
menyelishi makna zhahir riwayat Az-Zuhri dari Urwah. Al Karmani 
berkata, “Apabila engkau mengatakan, “Disini disebutkan bahwa hal 
itu terjadi setelah ditetapkannya hijab, kemudian pada pembahasan 
tentang wudhu disebutkan bahwa ia terjadi sebelum hijab', maka 
jawabnya, barangkali ia terjadi dua kali.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
bahkan yang dimaksud dengan hijab yang pertama bukanlah hijab 
yang kedua. 


Kesimpulannya, dalam hati Umar RA terbersit rasa tidak senang 
ada laki-laki yang melihat istri-istri Nabi SAW, hingga dia 
menegaskan kepada Nabi, “Hijablah istri-istrimu", dan beliau 
mempertegas hal itu hingga akhirnya turunlah ayat tentang hijab. Dia 
bermaksud agar mereka tidak menampakkan diri mereka, meskipun 
mereka sudah memakai pakaian yang menutupi seluruh badan. 
Namun, diizinkan kepada istri-istri Nabi untuk keluar memenuhi 
kebutuhan mereka agar tidak menimbulkan kesulitan. 


Sebagian pensyarah mengkritik bahwa penyebutan hadits diatas 
pada bab ini tidak sesuai, bahkan penyebutannya pada masalah tidak 
adanya hijab adalah lebih tepat. Hal itu dijawab bahwa dia 
mengalihkannya kepada asal hadits. Seakan-akan dia mengisyaratkan 
bahwa menggabungkan kedua hadits itu adalah mungkin dilakukan. 


Pada riwayat Mujahid dari Aisyah disebutkan sebab lain 
berkenaan dengan turunnya ayat hijab. Riwayat ini dikutip An-Nasa'i 
dengan redaksi, 328 'yad 3D Ca pekan MIE AI ko (AI ma JT IS 
JP IN USA Bei Ai Yao MI ALA IL Uotob LYSU dea 
di Ja (Aku sedang makan makanan yang terbuat dari kurma, 


keju dan samin bersama Nabi SAW dalam satu piring. Lalu Umar 
lewat, maka Nabi SAW memanggilnya dan dia makan bersama. Lalu 
jari telunjuknya bersentuhan dengan jari telunjukku, maka dia 
berkata, “Wah, sekiranya dia taat, jadilah dia tidak dilihat oleh satu 
mata pun.” Maka turunlah ayat hijab). Hal ini mungkin digabungkan 
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bahwa yang demikian itu terjadi sebelum kisah tentang Zainab. Hanya 
saja karena dekatnya kejadian dengan turunnya ayat tentang hijab, 
maka dikatakan bahwa ayat tentang hijab turun karena sebab ini. 
Disamping itu, tidak ada halangan suatu ayat turun karena beberapa 
sebab. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia 
berkata, (ex AD TPS Kunead! JLB peka Ale MI ep AA Se Jaa P3 
JA Mr ad TA Sab JAM Ai CAS Da Sab alan al 
Ai al AA Ge Ob gg la op GA al syah 
Bali OP Ula Sta JA Jiya) Sab DJ Jadi A3 eni SSI on ai 

Snadi ui Sanji Pai WS Kel JS Ad Geurbng laki-laki 
masuk kepada Nabi SAW, lalu dia duduk dalam waktu yang lama. 
Nabi SAW keluar tiga kali agar laki-laki itu keluar, tetapi dia tidak 
melakukannya. Umar masuk dan melihat rasa tidak senang pada 
wajah beliau SAW. Umar berkata kepada laki-laki tersebut, 
“Barangkali engkau telah mengganggu Nabi SAW.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Aku telah berdiri tiga kali agar dia mengikutiku, tetapi dia 
tidak melakukannya.” Umar berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, 
sekiranya engkau menjadikan hijab. Sesungguhnya istri-istrimu tidak 


sama seperti perempuan-perempuan lain. Hal itu lebih suci bagi hati 
mereka.” Akhirnya turunlah ayat tentang hijab). 


3 03 


9. Firman Allah, $ an hat 15 0) 


Naas ar Spa ATU ata 15 sarat 
Nag 2 


“Jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
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Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) 
dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara 
laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara mereka yang perempuan, perempuan- 
perempuan yang beriman dan hamba sahaya yang mereka miliki, 
dan bertakwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.” (Os. Os. 
Al Ahzaab (33): 54) 


o Fake or - o 38 03 s1 ena Ta. 2 04 - 
CLS pg IKU Hj 5 9S SI GAN 56 
Tea € 5 1. $. 


po sa Uas Et ob 4 Ban Sa Pd 
Ad Ie jan oa IA 
SEA aa Ae lap Aa IA 21) da dia 
Hg il dea KD Use S Sosial ut 
KegiaaN Ga rakus hb Tea H5 Kat Ol ga 
aa as HH aa ss esai s3 SA Pi Kah 
KELSAN Ta Naa nak ARAS LAS MUA 3 E IG Lalai 


ca FP) sj Dara 

4796. Dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-Zubair menceritakan 
kepada kami, sesungguhnya Aisyah RA berkata, “Aflah, saudara Abu 
Al Ou'ais meminta izin kepadaku setelah diturunkan ayat tentang 
hijab, maka aku berkata, “Aku tidak mengizinkan untuknya hingga 
aku meminta izin tentang ini kepada Nabi SAW'. Sesungguhnya 
saudaranya Abu Al Ou'ais bukan dia yang menyusuiku, tetapi yang 
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menyusuiku adalah istri Abu Al Ou'ais. Nabi SAW masuk kepadaku 
dan aku berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Aflah 
saudara laki-laki Abu Al Ou'ais meminta izin, tetapi aku tidak 
memberinya izin hingga aku meminta izin kepadamu'. Nabi SAW 
bersabda, “Apa yang menghalangimu memberi izin kepadanya? Dia 
adalah pamanmu'. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
laki-laki itu bukan dia yang menyusuiku, tetapi yang menyusuiku 
adalah istri Abu Al Owu'ais”. Dia bersabda, “Berilah izin kepadanya, 
sesungguhnya dia adalah pamanmu, celakalah engkau'.” Oleh karena 
itu, maka Aisyah biasa berkata, “Haramkanlah karena susuan apa 
yang kamu haramkan karena nasab.” 


Keterangan: 


(Bab Firman Allah, “Jika kamu menampakkan sesuatu atau 
menyembunyikannya  —hingga  Firman-Nya— menyaksikan”). 
Demikian dikutip oleh Abu Dzar. Adapun para periwayat selainnya 
mengutip kedua ayat itu secara keseluruhan. Kemudian disebutkan 
hadits Aisyah tentang kisah Aflah (saudara laki-laki Abu Al Ou'ais). 
Hal ini akan dijelaskan secara detail pada pembahasan tentang 
menyusui. Hubungannya dengan judul bab terdapat pada Firman-Nya, 
“Tidak ada dosa atas mereka pada bapak-bapak mereka”, karena 
bagian ini masuk kandungan kedua ayat itu. 


Adapun lafazh, “Berilah izin kepadanya, sesungguhnya dia 
adalah pamanmu”, dan perkataannya pada hadits lain, “Paman 
adalah seperti (kedudukan) bapak", menjadi bantahan mereka yang 
mengatakan bahwa hadits diatas tidak memiliki kaitan sama sekali 
dengan judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan hadits 
ini sebagai isyarat bantahan terhadap mereka yang tidak suka melepas 
kerudungnya ketika berada di depan pamannya dari pihak bapak 
ataupun dari pihak Ibu, seperti dikatakan Ath-Thabari dari Daud bin 
Abi Hind, dari Ikrimah dan Asy-Sya'bi, bahwasanya dikatakan tentang 


640 — FATHUL BAARI 


keduanya, HN Li UI Yi TI ola dedi, Ai Ss & Aj S 
(HE 9 AS As Ujle dai Dl WI H3 (mengapa tidak disebutkan 
paman dari pihak bapak dan paman dari pihak ibu dalam ayat ini?” 
Maka keduanya berkata, “Karena mereka akan menyebutkan sifat- 
sifat si perempuan kepada anak-anak mereka, karena itu keduanya 
tidak menyukai seorang perempuan melepaskan kerudungnya ketika 
berada di dekat pamannya dari pihak bapak maupun dari pihak ibu). 
Namun, hadits Aisyah tentang kisah Aflah menolak pandangan 
keduanya dan ini termasuk perkara yang mendalam dalam judul-judul 
bab yang disebutkan Imam Bukhari. 


Ion ata AM UU ape NP 
10. Firman Allah, 'y2912 5s! Gi G3! IE Oykap ASNA3 Al OI 
Ba Na sa 2, : 
Wala Lang ale to 
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 


untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Os. 
Al Ahzaab (33):56) 


2. 0 Lc .,.. 9 - drg aa Nan 3 Jana Pang 

ISA 23 ASIN Ke KE 23 KI X6 ADI yT Ju 
SAK Ie Kaito OS 8 boh “UI 3 

Hilal "UAS 0 3 Oglas 2 alet Cp JB Le ENI 

Abu Al Aliyah berkata, “Shalawat Allah adalah pujian-Nya 

kepadanya di sisi malaikat, sedangkan shalawat malaikat adalah doa.” 

Ibnu Abbas berkata, “Mereka bershalawat, yakni mereka mendoakan 


keberkahan. Niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi), 
yakni Kami menguasakanmu.” 
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ot “ & NG Pn AA sn NX - » Leo o o— 
IS NA Le AN Ipa CI SA ph TPL IS 
Ss. C 1G SA eni Ma OB Ne ng SA Td 
SA HE Joe HI NI 1JU KAS Akal IS ole A3 
PIN ah Kent ON AI JI SE iko US SA JT IE 


MAAN II Je SUS yA II IE) Kab Ie BN 


“ N 


4797. Dari Ka'ab bin Ujrah RA, “Dikatakan, “Wahai Rasulullah, 
adapun salam kepadamu kami telah mengetahuinya, lalu 
bagaimanakah shalawat kepadamu?" Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 
Ya Allah, bershalawatlah flimpahkanlah rahmat/karunia) untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana engkau 
bershalawat (melimpahkan rahmat/karunia) untuk keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau memberkahi keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha 


,” 


Terpuji dan Maha Mulia '. 


Ka a53 KL Nia S Iya) Gb :JG GA ya aka 
ian CE APA Bat Jaa Je Jo SANA sb Ka 
Je IS SAN Ji SA IPDN HI IE 


LAS ega JI Sah AA Se 12 op ale AN Jb AG) 


- 


— a AN Ban pb PS Kare SL JI SES 


"9. Pad - -0 PA TE TEA ag Ae Lu. MAA NITA 
HE DAS BII IE ke US JB) Ang GP Sangka 
KEL IT AG dB SUS SA IN Jah 


- 
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4798. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, ini adalah salam, bagaimana kami bershalawat 
kepadamu?' Beliau bersabda, “Ucapkanlah: Ya Allah, bershalawatlah 
Ilimpahkanlah rahmat/karunia) untuk Muhammad hamba-Mu dan 
Rasul-Mu, sebagaimana Engkau bershalawat (melimpahkan 
rahmat/karunia| untuk keluarga Ibrahim, dan berkahilah Muhammad 
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi keluarga 
Ibrahim.” 


Abu Shalih berkata, dari Al-Laits, “Kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi keluarga 
Ibrahim.” Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Hazim Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dari Yazid, dia 
berkata, “Sebagaimana Engkau bershalawat (melimpahkan 
rahmat/karunia) untuk Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim.” 


Keterangan: 

(Bab Firman Allah, “Sesungguhnya Allah dan malaikat- 
malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi...”). Demikian disebutkan Abu 
Dzar. Adapun periwayat lain mengutip hingga Firman-Nya, “Salam 
penghormatan.” 

MEMI IKIAI Ito) AKA as ale 3 An IM adah WIB (Abu 
Aliya berkata, “Shalawat Allah adalah pujian-Nya kepadanya di sisi 
para malaikat, sedangkan shalawat malaikat adalah doa). Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkannya dan dari jalur Adam bin Iyas, “Abu Ja'far 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi' -yakni Ibnu Anas- 
sama seperti ini", dan pada bagian akhirnya ditambahkan kata 4 


(Untuknya). 
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Ona pkai 'yiluk Sm Ju (Ibnu Abbas berkata, “Mereka 
bershalawat artinya mereka memohon keberkahan”). Ath-Thabari 


menukilnya dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, «4! J& Oyka: (mereka 


bersalawat untuk Nabi), dia berkata, “Mendoakan keberkahan 
untuknya.” Maka terjadi kesesuaian dengan perkataan Abu Al Aliyah, 
hanya saja ia lebih khusus. Kemudian aku ditanya tentang penisbatan 
shalawat kepada Allah dan bukan salam, lalu diperintah kepada orang- 
orang mukmin untuk bershalawat dan salam, maka aku berkata, 
“Mungkin salam untuknya memiliki dua makna, yaitu penghormatan 
dan ketundukan, maka kaum mukminin diperintah mengucapkan 
salam karena kedua hal ini benar dari mereka, sementara Allah dan 
malaikat-malaikat-Nya tidak dibolehkan tunduk kepadanya, maka hal 
itu (salam) tidak dinisbatkan kepada mereka untuk menghindari 
adanya kesalahpahaman. Namun, ilmu yang benar ada di sisi Allah 
SWT.” 


Aebakemi 2 Ma Fu) (Niscaya Kami perintahkan kamu funtuk 
memerangi), yakni Kami menguasakanmu). Demikian tercantum di 
tempat ini, namun tidak memiliki kaitan dengan ayat meskipun 
terdapat dalam surah yang sama. Barangkali ia hanya berasal dari 
penyalin naskah. Penafsiran ini adalah perkataan Ibnu Abbas. Ath- 


Thabari menukilnya juga dengan sanad yang maushul dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah, #e£ Wiakm3 (Kami akan menguasakanmu atas 


mereka). Abu Ubaidah mengatakan juga sepertinya. Begitu pula yang 
dikatakan As-Sudi. 

33 A3 UG MI GTA JL) G3 (Dikatakan: Wahai 
Rasulullah adapun salam atasmu maka kami telah mengetahuinya). 
Dalam Hadits Abu Sa'id yang sesudah ini disebutkan, “Kami berkata, 
“Wahai Rasulullah'...” Maksud “salam' adalah apa yang diajarkan 
Nabi kepada mereka dalam tasyahud, A1 1x3 o—! tpi Je Xi 


644 — FATHUL BAARI 


1S 5 (Semoga keselamatan atasmu wahai Nabi, juga rahmat Allah 


dan keberkahan-Nya). Adapun yang bertanya tentang itu adalah Ka'ab 
bin Ujrah sendiri sebagaimana diriwayatkan Ibnu Mardawaih dari 
jalur Al Ajlah, dari Al Hakam bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah. 
Kemudian pertanyaan tentang itu juga terjadi pada Basyir bin 
Sa'ad (bapaknya An-Nu'man bin Basyir). Sementara dalam hadits 
Abu Mas'ud yang dikutip Imam Muslim disebutkan, (exe &! J'go) Ubi 
ia Ol JG AN UT kki Op ang AI JUS BALE Akta Gaia dalang dal Aa 
CAS Ika R53 UJE (Rasulullah SAW datang kepada kami pada 
majlis Sa'ad bin Ubadah, maka Basyir bin Sa'ad berkata kepadanya, 
“Allah memerintahkan kami untuk bersalawat kepadamu, lalu 
bagaimana cara kami bershalawat untukmu?”). At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari jalur Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdurahman bin 
Abi Laila, dari Ka'ab bin Ujrah, dia berkata, d S563 At on Ip 
MA aa ai Wol KUR da3 u di LM (Ketika turun Firman- 
Nya, Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat...” kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui (cara) salam 
funtukmu|, lalu bagaimanakah (cara) shalawat funtukmu)|? ”). 


(UE Kai HS (Lalu bagaimanakah bershalawat untukmu?). 
Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, #45 (jha! ASI (Bagaimana 
kami bersalawat untukmu?). Abu Mas'ud menambahkan dalam 
riwayatnya, We o— Kalo Cu 1! (apabila kami bersalawat dalam 


Shalat-shalat kami). Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban juga meriwayatkan dengan tambahan ini. 


kmarua di Eh kana IE Fe H-1 Pi) r (Ucapkanlah, Ya Allah 
bershalawatlah untuk Muhammad dan keluarga Muhammad). Dalam 
hadits Abu Said disebutkan, W'pe73 D4& xxn4 JE (untuk Muhammad 
hamba-Mu dan Rasul-Mu). 
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Ba di pra Tak es (Sebagaimana engkau bershalawat untuk 
keluarga Ibrahim). Maksudnya, telah berlalu dari-Mu shalawat untuk 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, maka kami meminta dari-Mu shalawat 
untuk Muhammad dan keluarga Muhammad, karena hal itu lebih 
utama, sebab apa yang didapatkan oleh yang utama lebih patut untuk 
didapatkan oleh yang lebih utama. Dengan ini, terjadi pemisahan 
perkara yang masyhur bahwa syarat tasybih (penyerupaan) hendaknya 
faktor sesuatu yang diserupakan adalah lebih kuat. Kesimpulannya, 
penyerupaan di sini bukan untuk melekatkan yang sempurna kepada 
yang lebih sempurna, tetapi termasuk penggagungan, atau termasuk 
menjelaskan keadaan yang tidak diketahui dengan apa yang diketahui. 
Adapun shalawat untuk Muhammad SAW adalah lebih kuat dan 
sempurna. 


Sebagian memberi jawaban lain -berdasarkan bahwa 
penyerupaan itu termasuk melekatkan yang sempurna kepada yang 
lebih sempurna- yang kesimpulannya, Penyerupaan itu untuk seluruh 
kelompok dengan seluruh kelompok, karena seluruh keluarga Ibrahim 
lebih utama daripada seluruh keluarga Muhammad, sebab dalam 
keluarga Ibrahim terdapat para nabi, berbeda dengan keluarga 
Muhammad. Namun, jawaban ini tidak sesuai dengan apa yang 
dijelaskan secara detail pada kebanyakan jalur hadits. Ada juga 
jawaban lain bahwa yang demikian itu sebelum Allah 
memberitahukan kepada nabi-Nya bahwa dia lebih utama daripada 
Ibrahim dan nabi-nabi yang lain. Ini serupa dengan yang tercantum 
dalam riwayat Muslim dari Anas, — Tang ale La wu JB Ne Of 
Bi B3 :JB A ”& (Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, 
“Wahai sebaik-baik manusia”, beliau bersabda, “Itu adalah 
Ibrahim”). 


Demi JT — (Untuk keluarga Ibrahim). Demikian yang 


disebutkan di kedua tempat ini, dan saya akan menjelaskan masalah 
ini secara detail pada pembahasan tentang doa. Pada akhir hadits Abu 
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Sa'id disebutkan, sd FURY Hip (Dan salam sebagaimana yang 
kalian ketahui). 

AN mi IT AP Tam Lema AA JT DE) LaKah IE (Untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 
memberkahi keluarga Ibrahim). Maksudnya, Abdullah bin Yusuf 
tidak menyebutkan, “keluarga Ibrahim” dalam riwayatnya dari Al- 
Lais, tetapi hal itu disebutkan Abu Shalih pada hadits di atas. 
Demikian juga diriwayatkan Abu Nu'aim dari jalur Yahya bin Bukair 
dari Al-Laits. 

— sa Ka Wis (Ibnu Abi Hazim menceritakan kepada kami). 
Dia adalah Abdul Aziz bin Salamah bin Dinar. 

ana (Dan Ad-Darawardi). Dia adalah Abdul Aziz bin 
Muhammad. 

&3 c (Dari Yazid). Dia adalah Ibnu Abdullah bin Syaddad bin 


Al Had (guru Al-Laits) dalam riwayat ini. Maksudnya, keduanya 
meriwayatkannya dengan sanad Al-Laits seraya menyebutkan 
“keluarga Ibrahim”, sebagaimana disebutkan Abu Shalih dari Al- 
Laits. 


Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya bershalawat untuk 
selain Nabi, berdasarkan kalimat, “Untuk keluarga Muhammad”. 
Adapun mereka yang tidak membolehkan bershalawat untuk selain 
Nabi menjawab bahwa diperbolehkannya bershalawat untuk selain 
Nabi jika diucapkan setelah shalawat untuk Nabi, sedangkan jika 
diucapkankan secara sendiri untuk selain Nabi, maka tidak 
diperbolehkan. Alasannya, bahwa shalawat adalah syiar bagi Nabi, 
maka orang lain tidak boleh bersekutu dengannya dalam hal ini. Oleh 
karena itu, tidak boleh dikatakan, “Abu Bakar shallahu “alaihi 
wasallam”, meskipun maknanya benar. Namun, boleh dikatakan, 
“Shalawat Allah atas Nabi dan shiddignya atau khalifahnya”, dan 
yang seperti itu. Hal serupa tidak boleh dikatakan, “Muhammad Azza 
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wajalla” meskipun maknanya benar, karena lafazh ini adalah pujian 
yang telah menjadi syi'ar tersendiri untuk Allah SWT, dan tidak boleh 
bagi yang lain bersekutu padanya. Tidak ada hujjah bagi yang 
memperbolehkan mengucapkan shalawat untuk selain Nabi secara 
tersendiri berdasarkan firman Allah, #e—& Ke) (dan bersalawatlah 


(berdoalah) untuk mereka), dan sabda Nabi, Hi | di & “Ke “ii 


(Ya Allah bershalawatlah untuk keluarga Abu Aufa), dan perkataan 
istri Jabir, Wagde Je “3 da 3 Pa Pt te (Bershalawatlah 
kepadaku dan suamiku. Maka beliau mengucapkan, “Ya Allah, 
bershalawatlah untuk keduanya”), karena semua itu terjadi dari Nabi 
SAW, dan bagi yang berhak boleh memberikan haknya sesuai 
kehendaknya, dan selainnya tidak boleh melakukan sesuatu dalam hal 
ini kecuali seizin pemilik hak, sementara tidak dinukil dari beliau izin 
tentang itu. Alasan lain yang memperkuat larangan adalah bahwa 
shalawat untuk selain Nabi akan menjadi syiar bagi para pengikut 
hawa nafsu. Mereka bershalawat untuk ahli bait dan selainnya yang 
mereka agungkan. 


Apakah larangan ini hukumnya haram, atau makruh, atau 
sekadar menyelisihi yang lebih utama? Ketiga pandangan ini 
disebutkan An-Nawawi dalam kitab 4! Adzkar, dan dia menguatkan 
pendapat kedua (makruh). Ismail bin Ishag meriwayatkan di dalam 
kitab Ahkam Al Our'an karyanya dengan sanad yang hasan dari 
Umar bin Abdul Aziz bahwa ia menulis, “Amma ba'du, sesungguhnya 
orang-orang telah mencari amal dunia dengan amal akhirat, dan 
sekelompok pembuat cerita mengada-adakan dalam shalawat untuk 
khalifah-khalifah mereka dan pemimpin-pemimpin mereka menyamai 
salawat untuk Nabi, apabila suratku ini datang kepadamu, maka 
perintahkan mereka supaya shalawat mereka hanya untuk Nabi, dan 
doa mereka kepada kaum muslimin, lalu meninggalkan apa yang 
selain itu.” 
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Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
shahih, dia berkata, sang ale Ai Se Pa) Pr Yi Jet Pr WA alah y 
Aika—taI Saba 9 Pa WAS) Ki (Tidak sah shalawat untuk seseorang 
kecuali untuk nabi, tetapi bagi kaum muslimin dan muslimat adalah 
permohonan ampunan). Abu Dzar menyebutkan bahwa perintah 


shalawat untuk Nabi terjadi pada tahun ke-2 H, dan ada yang 
mengatakan sejak malam isra'. 


11. Firman Allah, (25 175 US 1S SGY 


“Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti 
Musa.” (Os. Al Ahzaab (33): 69) 


LAS . o. IX , Ma Sa J0 £ Gew3 #0. 
Iel—ny SE AN lo Ml Sya) JB EA an RA al 
SE oi ly Jep os D 

Wr is 05 MU Wa A1 3 Lara "31 sdg 


4799. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Musa adalah seorang laki-laki yang 
pemalu, dan itulah firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa: 
maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 
katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi Allah.” 


Keterangan: 


(Bab “Janganlah kamu seperti orang-orang yang menyakiti 
Musa”). Disebutkan sebagian kisah Nabi Musa dengan bani Isra'il. 
Hal ini telah disebutkan dengan sanad-nya secara panjang lebar pada 
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pembahasan tentang cerita para nabi. Ahmad bin Mani' meriwayatkan 
dalam Musnad-nya. Begitu juga Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim 
dengan sanad yang kuat dari Ibnu Abbas, dari Ali, dia berkata, 1e—e 
Batas HAB ak Tania HT Jb ena DR aji Oh Ah 
HA Jen Dah Bad Ka An 78 daliu BU ab Lal ta 
dya e—alad ed (Musa dan Harun naik ke gunung lalu Harun 
meninggal dunia. Bani Israil berkata kepada Musa, “Engkau telah 
membunuhnya, sesungguhnya dia lebih lembut terhadap kami 
daripada engkau dan lebih mencintai kami”. Mereka pun 
menyakitinya karena hal itu. Maka Allah memerintahkan malaikat 
untuk membawa Harun, lalu melewatkannya di tempat-tempat 
pertemuan bani israil, maka mereka mengetahui penyebab 
kematiannya). Ath-Thabari berkata, “Kemungkinan inilah yang 
dimaksud “menyakiti” pada firman-Nya, “Dan janganlah kamu seperti 
orang-orang yang menyakiti Musa.” Saya berkata, “Namun apa yang 
terdapat dalam kitab Shahih lebih benar, hanya saja tidak ada 
halangan bahwa suatu ayat turun karena dua sebab atau lebih.” 
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| 





Kato 


34. SURAH SABA' 


ba AE yeg Copas Uang Ona OA APU 
IE ai Oi d JS Da Ke Gap Ke 
IE IA AG Ie SAN ISSN JG) Jb ay anto 
H Aan ae Pe 2 Ja MAA an I anta 
Me Mn sae Bo Se aka YA 
Aa au ng SEN AN Ga SE AN SG 3, Ca 
Pl Ab SEA ISA SAR IG Ge Ip mela 
Alma IG Lp AI KAK AI RAN 315 G3 LAI 


“ 2 ta 25 Pa , 2. -. - 0 ea 2.2 
KA NA ERA dell Hok Susi Ea 
0 £ . 0 -a IA nc 0-0 -5 5 atoX - ss Puan sd oa 
KIS AAS ate Il IE) salah saeetab aan 3 

AA AI SE 2 JAN, BSI AS 3 Sa 


Dikatakan: Mu'aajiziin artinya mengalahkan. Bimu'jiziin artinya 
melepaskan diri. Mu'aajiziyya artinya mendahuluiku/mengalahkanku. 
Sabaguu artinya mereka luput. Laa yu'jizuun artinya mereka tidak 
luput. Yasbiguuna artinya mereka luput dari (adzab) Kami. Kata 
bimu'jiziin artinya melepaskan diri. Makna mu'ajiziin adalah 
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mengalahkan. Maksudnya, setiap salah satu dari keduanya 
menampakkan kelemahan sahabatnya. Mi'syaar artinya sepersepuluh. 
Dikatakan al ukul artinya buah. Kata baa'id dan ba'id adalah sama. 
Mujahid berkata: Laa ya'zubu artinya tidak tersembunyi. Sailul arim, 
Arim adalah bendungan: Maksudnya air merah yang dikirim Allah ke 
bendungan, lalu membelahnya dan menghancurkannya hingga 
memenuhi lembah dan melewati kedua sisinya, lalu air itu menghilang 
dan kembali mengering. Air merah itu tidak berasal dari bendungan, 
tetapi adzab yang dikirimkan Allah kepada mereka dari arah yang Dia 
kehendaki. Amr bin Syurahbil berkata: Al 'Arim adalah tanggul 
penahan banjir dalam bahasa penduduk Yaman. Ulama selainnya 
berkata: Al “Arim artinya lembah. As-Saabighaat artinya baju-baju 
besi. Mujahid berkata: Yujaaza artinya disiksa. A'izhukum biwaahidah 
(aku menasehati kamu dengan satu kali), yakni dengan ketaatan 
kepada Allah. Matsnaa wa furaada, satu dan dua. At-Tanaawusy 
artinya mengembalikan dari akhirat ke dunia. Wabaina maa 
yasytahuun (di antara apa yang mereka sukai), yakni antara harta, 
anak, atau perhiasan. Bi asyyaa'ihim artinya dengan yang seperti 
mereka. Ibnu Abbas berkata: Kal jawaabiy artinya seperti lubang di 
tanah. Al Khamth adalah kayu araak. Al Atsl artinya ath-tharfa' Genis 
tumbuhan). Al Arim artinya yang keras/dahsyat. 


Keterangan: 


(Surah Saba'. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata surah dan 
basmalah tidak tercantum pada selain Abu Dzar. Surah ini diberi 
nama dengan yang ada dalam kalimat, Aa — bere OS 
(Sesungguhnya bagi kaum Saba" ada tanda (kekuasaan Tuhan) di 
tempat kediaman mereka). Ibnu Ishag dan lainnya berkata, “Dia 
adalah Saba' bin Yasyjab bin Ya'rub bin Oahthan. Dalam riwayat 
Imam At-Tirmidzi dari hadits Farwah bin Missik, dia berkata, d d Fj 


nira, Tae SE ng Na an Ir Ua KEMLME Len re 3 an em Tegak Taat S Bei nh 
BAN NG PI Ge 2d BAN GI GP el Uji Ja GP JW Jb ka 
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TG ia pa Ta Gia GAC dh Ga Bae Ap J5 SG) (Diturunkan 
mengenai Saba' apa yang telah diturunkan, maka seorang laki-laki 
berkata, “Ya Rasulullah, apakah Saba" itu, tanah atau perempuan?” 
Beliau menjawab, “Ia bukan tanah dan juga bukan perempuan, tetapi 
ia adalah seorang laki-laki yang memiliki 10 anak dari Arab, 6 
berjalan ke arah kanan, dan 4 berjalan ke arah kiri.”). Dia berkata, 
“Dalam bab ini juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, Hadits Ibnu Abbas dan Farwah telah dinyatakan 
shahih oleh Al Hakim.” Ibnu Abi Hatim menukil tambahan dalam 
hadits Farwah, dia berkata, d— Jati dota ha S3) “ Sir 6 
DE OS Ah TA sega pd Dal GO Ga Yara Ol AA Pn 
tia A Ia) Gd dd (#54 (Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Saba' adalah kaum yang memiliki kemuliaan pada masa Jahiliyah, 
lalu aku khawatir mereka akan murtad sehingga aku memerangi 
mereka. Beliau bersabda: Aku tidak diperintahkan sesuatu tentang 
mereka, maka turunlah ayat “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada 
tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka”. Maka 
seorang berkata kepada beliau, “Ya Rasulullah, apa itu Saba'?”). 
Ibnu Abdul Barr menukil riwayat yang menguatkannya dalam kitab 4! 
Ansab dari hadits Tamim Ad-Dari, dan asalnya adalah kisah Saba". 
Ibnu Ishag menukil secara panjang lebar di awal Sirah Nabawiyah. 
Ibnu Abi Hatim menukil sebagiannya dari jalur Habib bin Syahir dari 
Ikrimah, dan dari jalur As-Sudi. 

YP Ny ML Kejata MEA Hj Tadi “era 
kali Pnb “rebah Ol Van Far g kz (Mu'aajiziin artinya mengalahkan. 
Bimujiziin artinya melepaskan diri.  Mu'aajiziyya artinya 
mendahuluiku/mengalahkanku. Sabaguu artinya mereka luput. Laa 
yujizuun artinya mereka tidak luput. Yasbiguuna artinya mereka 
luput dari (adzab) Kami. Kata bimu'jiziin artinya melepaskan diri. 
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Makna mu'ajiziin adalah mengalahkan. Maksudnya, setiap salah satu 
dari keduanya menampakkan kelemahan sahabatnya.) Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Saba' (34) ayat 5, Yew cab!3 
DA Lilis «$ Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) 
ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami)), “Yakni Geliloms (mengalahkan)”. 


Dikatakan bahwa makna mu'aajiziin adalah menentang/melawan, atau 
mengalahkan. Sedangkan mu'jiziin artinya menisbatkan sifat lemah 
selain mereka. Sedangkan kata bimu'jiziin, mungkin yang dimaksud 
adalah ayat dalam surah Al Ankabuut ayat 22, pi (Asap AI ah 
slam! Y3 (Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari 


adzab Allah) di bumi dan tidak (pula) di langit). Ibnu Abi Hatim 
menukil riwayat serupa dari Abdullah bin Zubair melalui sanad yang 
shahih. 


Kalimat aka $ aw tidak tercantum dalam riwayat Al Ashili 
dan Karimah, tetapi yang tercantum adalah kalimat ill—a ca Aa 
nampaknya itu adalah sisa perkataan Abu Ubaidah sebagaimana yang 
telah saya kemukakan. Adapun kalimat &!...!yi Abu ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Al Anfaal (8) ayat 59, Cai Erabi V9 
| Pas | is (Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira, 
bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah)). Secara 
majaz artinya mereka luput/melewati. v J-N Y —! (Sesungguhnya 
mereka tidak dapat melemahkan (Allah)), yakni tidak dapat 
luput/lolos. Sedangkan kalimat V pama diriwayatkan Ibnu abi Hatim 
dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid dalam firman-Nya surah Al 
Ankabuut (29) ayat 4, Usir of SEL 5 Jak add! bb #l (Ataukah 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
akan luput dari fadzab) Kami?), yakni melemahkan Kami. Adapun 
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| 





kalimat 15 


—4 Ta —asa hanya terdapat dalam riwayat Abu Dzar 


berulang kali, sedangkan periwayat lain tidak menyebutkannya. 
Sedangkan kalimat cl » plum menurut Al Farra' artinya adalah 


menentang/melawan. Ibnu Abi Hatim meyebutkan melalui jalur Yazid 
An-Nahwi dari Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya (p pa, 


dia berkata, “Artinya adalah mereka memusuhi”. Semua yang 
disebutkan adalah semakna. 

F3 1)laao (Mi'syaar artinya sepersepuluh) Abu Ubaidah berkata 
tentang firman Allah dalam surah Saba' (34) ayat 45, W juan YAG 3 
Jis (sedang orang-orang kafir Makkah itu belum sampai menerima 


sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang 
dahulu itu), “Yakni #MSasi U YA (sepersepuluh dari apa yang Kami 


berikan kepada mereka)”. Al Farra' berkata, “Maksudnya, orang- 
orang Makkah belum sampai menerima sepersepuluh dari kekuatan, 
jasmani, anak, dan jumlah orang-orang sebelum mereka yang telah 
Kami hancurkan.” 


2 —asi J9 JW (Dikatakan, al ukul artinya buah). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah dalam surah Saba' (34) ayat 16, Y | 33 
jmmax (yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit), “Al 


Khamth adalah setiap pohon yang berduri, sedangkan al ukul artinya 
buah”. 


Ily Ioi Ie4 (Kata baa'id dan ba'id adalah sama). Abu Ubaidah 
berkata tentang firman Allah, dalam surah Saba' (34J ayat 19, S5, "JW 
Vital Cm 34 (Maka mereka berkata, “Ya Tuhan kami jauhkanlah 


Jarak perjalanan kami”) “Ini adalah kalimat majaz yang mengandung 
doa”. 


FATHUL BAARI — 655 








HR y Ha Y ata J83 (Mujahid berkata: Laa ya'zubu artinya 
tidak tersembunyi). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Warga' dari Ibnu Abi Najih seperti ini. 


Tan e Aa data (Sailal arim artinya bendungan). Demikian dinukil 


oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Abu Dzar dari 
Al Hamawi disebutkan “syadiid” sama dengan pola kata “azhiim”. 


Ka (Membelahnya). Demikian dinukil kebanyakan periwayat. 
Iyadh menyebutkan bahwa dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, 155 


(memancarkannya). Dia berkata, “Inilah yang lebih tepat. Dikatakan, 
“batsagtu an-nahra', artinya aku menahan air sungai dan 
mengalirkannya ke arah lain.” 


IA KadiU (Hingga keduanya melewati kedua sisinya). 


Demikian yang dinukil kebanyakan periwayat. Sementara dalam 
riwayat Al Hamawi disebutkan, «JI yang merupakan bentuk ganda 


dari kata i—& (kebun). Namun, pernyataan ini dianggap musykil, 


karena konsekuensi redaksinya adalah, air naik melebihi kedua kebun, 
dan kedua kebun naik melebihi air. Namun, dijawab bahwa maksud 
naik di sini adalah hilang. Artinya hilanglah nama “kebun' dari 
keduanya. Dengan demikian maknanya adalah, hilanglah kedua kebun 
itu dari keberadaannya sebagai kebun. Lalu pemberian nama “kebun' 
untuk apa yang mereka gunakan mengganti adalah untuk 
menyesuaikan. 


KL LI sai Si S3 (Air merah itu tidak berasal dari 
bendungan). Demikian dikutip oleh kebanyakan periwayat, yakni 
dengan kalimat, “min as-sadd' (dari bendungan). Sementara dalam 
riwayat Al Mustamli disebutkan, “min as-sail' (dari banjir). Lalu 
dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, “min as-suyuul' (dari air bah). 
Atsar dari Mujahid ini dinukil juga oleh Al Firyabi melalui sanad 
yang maushul, dia mengatakan dengan kata “as-sadd' pada kedua 
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tempat itu. Lalu dia mengutip juga dengan kata, “fasyaggahu' dan 
'alal jannatain' sebagai bentuk ganda dari kata “jannah', sama seperti 
riwayat mayoritas pada semua tempat tersebut. 

SPB KAN AA Uh sad Jai suka Endi PAI tab Hi Yah J9 
(Amr bin Syurahbil berkata: Al Arim adalah tanggul penahan banjir 
dalam bahasa penduduk Yaman. Ulama selainnya berkata: Al Arim 
adalah lembah). Perkataan Amr dinukil Sa'id bin Manshur dengan 
sanad yang maushul dari Syarik, dari Abu Ishag, dari Abu Maisarah 
(yaitu Amr bin Syurahbil), dan disebutkan sama sepertinya. Ibnu At- 
Tin berkata, “Al Musannaat (tanggul) adalah sesuatu yang dibangun di 
tengah lembah untuk menampung air sehingga dapat dialirkan ke 
permukaan tanah. Seakan-akan dia mengambil dari kalimat “aramatul 
maa “ artinya pergi ke segala arah.” Al Farra' berkata, “A/ Arim adalah 
al musannaat (tanggul) yang biasa menahan air dengan tiga pintu. 
Mereka pun meman faatkan air itu dari pintu pertama, kemudian dari 
pintu kedua, lalu dari pintu ketiga. Air ini tidak habis hingga datang 
musim penghujan tahun berikutnya. Mereka adalah kaum yang hidup 
dalam kenikmatan. Ketika mereka berpaling dari membenarkan Rasul 
dan kafir, maka Allah memecahkan bendungan itu. Negeri mereka 
ditenggelamkan dan rumah-rumah mereka ditimbun pasir dan 
dihancurkan. Sampai kehancuran mereka dikenang dalam pepatah 
Arab. Mereka berkata, “Mereka berpecah-belah seperti kaum Saba'.” 


Adapun pernyataan selain beliau diriwayatkan Ibnu Abi Hatim 
dari Utsman bin Atha', dari bapaknya, dia berkata, “Al Arim adalah 
nama lembah.” Sebagian mengatakan al arim adalah nama berang- 
berang yang menghancurkan bendungan. Ada juga yang mengatakan 
ia adalah sifat banjir yang diambil dari kata “araamah (air bah). 
Sebagian mengatakan ia adalah nama hujan yang sangat deras. 
Menurut Ibnu Abi Hatim, ia adalah kata jamak yang tidak ada bentuk 
tunggalnya. Abu Ubaidah berkata, “Banjir arim bentuk tunggalnya 
adalah araamah, yaitu bangunan yang digunakan menampung air dan 
digunakan mengairi permukaan tanah. Air yang ada itu dibiarkan 
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untuk jalannya perahu. Itulah yang dinamakan aramaat dan bentuk 
tunggalnya arimah. ” 


£ PAN : Dudi (As-Saabighaat artinya baju-baju besi). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Saba' (34) ayat 11, Ke of 
Hala, yakni (buatlah) baju-baju besi yang luas lagi panjang (besar).” 


223 


PA S3 laa J5, (Mujahid berkata: Yujaaza artinya 
disiksa). Tonu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Najih 
darinya. Kemudian dari jalur Thawus, dia berkata, “Ta adalah 
pertanyaan yang sangat teliti pada hari perhitungan. Barangsiapa 
diperlakukan seperti itu, niscaya akan disiksa. Dialah orang kafir yang 
tidak ada ampunan untuknya.” 


Catatan: 


Dikatakan bahwa ini adalah ayat yang paling baik dalam 
membatasi kekufuran. Pengertiannya bahwa selain kekufuran maka 
tidak sama dengan itu, seperti firman Allah dalam surah Thaahaa (20) 
ayat 48, do Lis va SK Didi Ol (Sesungguhnya telah diwahyukan 
kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan| atas orang-orang yang 
mendustakan dan Perpanne ”), dan firman-Nya dalam surah Adh- 
Dhuhaa (93) ayat 5 "3 2) Urai aya) 3 (Dan kelak Tuhanmu pasti 


memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas), 
dan Taman Ya dalam surah Asy-Syuuraa (42) ayat 30, Cai ad 
— Na ii 3 Sial (Dan apa musibah yang menimpa kamu maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 


memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- kesalahanmu)) 3 dan 
firman-Nya dalam surah Al Israa' (17) ayat 84, BS sae N ren 13 


(Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing), dan 
firman-Nya dalam surah Az-Zumar (39j ayat 53, ! P7 sa ajah EU Kb 
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ati —e (Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri.”), dan firman-Nya dalam surah 
An-Nuur (24) ayat 22, 3nllly 4XG Kadi J5 Jk Yg (Dan janganlah 
orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu). Ayat terakhir ini dinukil Imam Muslim dalam Shahihnya dari 
Abdullah bin Al Mubarak sesudah hadits tentang berita dusta, dan 
pada pembahasan iman dalam kitab Mustadrak Al Hakim dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah dalam surah Al Bagarah (2) ayat 260, 
3 oread 5S (akan tetapi agar hatiku tetap mantap). 


PG AA GI ee sa Ai bilas Ghe (Snp) (A'izhukum 
biwaahidah faku hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja), 
yakni dengan ketaatan kepada Allah. Matsnaa wafuraadaa, satu dan 
dua). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari Ibnu 
Abi Najih dari Mujahid seperti ini. 

BA Hi 3 p— 3 22351 (At-Tanaawusy artinya 
mengembalikan dari akhirat ke dunia). Al Firyabi menukil dengan 
sanad yang maushul dari Mujahid tentang firman-Nya dalam surah 
Saba' (34) ayat 52, H-3! — —5 (bagaimanakah mereka dapat 
mencapai (keimanan)), dia berkata, “Yakni mengembalikan dari 
tempat jauh, dari akhirat ke dunia.” Dalam riwayat Al Hakim dari 
jalur At-Tamimi, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 215! « 3 
dang ae u» (bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari 
tempat yang jauh), dia berkata, “Mereka meminta dikembalikan dan 
itu bukan waktu kembali.” 


33 Fi ng 7 Jl Ga 20 WEI 8 ye (Wabaina maa yasytahuun (di 
antara apa yang mereka sukai), yakni harta, anak, atau perhiasan). 


Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari jalur Mujahid 
sama sepertinya tanpa disebutkan kata “perhiasan. 
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alah Hah (Bi asyyaa'ihim artinya dengan yang seperti 
mereka). Bagian ini dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul 


dari Mujahid, “Sebagaimana dilakukan oleh asyaa' mereka 
sebelumnya", dia berkata, “Yakni orang-orang kafir sebelum mereka.” 

PI — El Ns M2 LI Jup (Ibnu Abbas berkata: Kal 
Jawaabiy, yakni seperti lubang di tanah). Bagian ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang cerita para nabi. Dikatakan, al jawaabiy 
adalah jamak dari kata jaabiyah, artinya telaga tempat 
dikumpulkannya sesuatu. Sedangkan al jaubah minal ardh artinya 
dataran rendah, maka tidak mungkin dijadikan penafsiran kata al 
jawaabiy. Namun, hal itu dijawab bahwa kemungkinan kata jaabiyah 
ditafsirkan dengan jaubah, dan tidak dimaksudkan bahwa keduanya 
berasal dari akar kata yang sama. 


daan ali seal 3g BI laa (Al Khamth artinya kayu 
araak, al atsal adalah tharfa', al 'arim artinya yang dahsyat). 
Pernyataan terakhir ini tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi, dan 
ia diriwayatkan Ibnu Abi Hatim melalui sanad yang maushul dari Ali 


bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, semua ini disebutkan secara 
terpisah-pisah. 


1. Firman Allah, GI JUS) JB SU Epi PPA & 
PAN IN MEA PEP NP 
SI dal yah 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, 
mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?” 


Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (Os. Saba' (341: 23) 
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s NA en NO Ten RA Ana Unika Ya 

La sll BPN ai Il JB Alay dala Ol duo Al 
0 .. Da ah T- ni » s6. 2 F0, 3 2. 0 £ en 
Pp hp Olilo Sp aka BS Si) U 2 Ugoatoel SNI 
, Pa Sada De BB -. AN RT PAKA LAN Dag ta 
Oa SU JI A9 GI JB SA IE NS) JB ISL NE ny 
at 5 3 2 NIK TN SA 2, TM SF TENUN 
oya Ao 3 Pan NN PA 2 PENA T. Shang 2 en SG 
sks KASN Walah mama Ga SAP) IA MSI Ollia ito 
T : &- 25 160 - Ke Pan jaga IL 1 9 Fe 

Je 33 agak Oo J3 LN Bj 3 was Fi FI 


? £ 


PNNna aa 1 Pn Pan et 03 
Pdt AS LA Ugah ASG Sy Ol 
sa Ga pa AI SI Ula Bh MAS NIS NS, 


“ 


li Aa Uu 


4800. Dari Amr, dia berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Sesungguhnya Nabi Allah 
bersabda, “Apabila Allah menetapkan satu urusan di langit, maka 
para malaikat memukulkan sayap-sayap mereka sebagai tanda 
ketundukan terhadap firman-Nya, seperti bunyi rantai di atas batu 
yang licin. Apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, 
mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?” 
Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar”. Lalu hal itu didengar oleh pencuri 
pendengaran. Adapun para pencuri pendengaran ini sebagiannya di 
atas sebagian yang lain -Sufyan menggambarkan dengan telapak 
tangannya, lalu dia memiringkannya dan merengangkan antara jari- 
jarinya- ia mendengar kalimat itu, lalu menyampaikannya kepada 
yang di bawahnya, kemudian menyampaikan lagi kepada yang berada 
di bawahnya, hingga disampaikan kepada lisan tukang sihir atau 
tukang ramal/dukun, terkadang ia telah ditimpa suluh api sebelum 
menyampaikannya, dan terkadang juga ia telah menyampaikannya 
sebelum ia ditimpa suluh api, lalu ia berdusta dengan seratus 
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kedustaan, maka dikatakan: Bukankah dia telah mengatakan kepada 
kita hari ini begini dan begini serta begini dan begini? Maka dia pun 
dibenarkan dengan ucapan yang dia dengar dari langit.” 


Keterangan: 


(Bab “Apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, 
mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?” 
Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar”). Imam Bukhari meriwayatkan Hadits 
dari Al Humaidi, dari Sufyan, dari Amar, dari Ikrimah, dari Abu 
Hurairah. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 


sama d P3 Si ca | (Apabila Allah menetapkan suatu urusan 


di langit). Dalam hadits An Nawas bin Sam'an yang dikutip Ath- 
Thabarani dari Nabi SAW disebutkan, sx! wisI 2 Fi Ai IS BI 


DIA Aib NA Vedeo Ula ON Jt Rata 2 AI SP La Baja Hi 
PAN KAS den ea SP ag ga AN KIKI Uli Kat aj gi 
At 5 HE daandi JB NE) JB It Ai Ato elatu (Apabila Allah 
berbicara dengan wahyu, maka langit bergoncang hebat karena takut 
kepada Allah. Apabila penduduk langit mendengar hal itu, maka 
mereka pingsan dan bersungkur sujud. Maka mereka yang pertama 
kali mengangkat kepalanya adalah Jibril, lalu Allah berbicara 
kepadanya dari wahyu-Nya apa yang dikehendaki dan sampailah dia 
kepada para malaikat. Setiap kali dia melewati langit, maka ditanya 
oleh penghuninya, “Apa yang diucapkan Tuhan kita? Dia menjawab, 
“Kebenaran”. Lalu dia membawa hal itu kemana diperintahkan). 


na buk KI Liyp (Malaikat-malaikat memukulkan 


sayapnya sebagai sikap tunduk). Dalam riwayat lain disebutkan 
“khudh'aanan' yang berarti khaadhi'iin (dalam keadaan tunduk). 


Hr n2 
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Opi — Heal 1g (Seakan-akan bunyi rantai di atas batu 
yang licin). Maksudnya, perkataan yang didengar itu seperti bunyi 
rantai di atas batu. Ini seperti kalimat pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan, (» 3d! Akamkas Ika—ko (Berdering seperti dering 
lonceng), dan ia adalah suara malaikat yang membawa wahyu. Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, JA! kareg (AL Al AS Is) 
ALAN al Ta AN Op) OEGAD ONgita! Je Akar! Akal Ula Nat! 
ui €3 1S D 33 (Apabila Allah berbicara tentang suatu wahyu, 
maka penghuni langit mendengar gemerincing seperti gemerincing 
rantai diatas batu yang licin, maka mereka pun terkejut dan mereka 
mengira itu termasuk perkara kiamat. Lalu beliau membaca, “Hingga 
ketika dihilangkan...”). Asal hadits ini ada pada riwayat Abu Daud 
dan selainnya. Imam Bukhari menukilnya dengan sanad yang 
mu'allag dan mauguf, dan akan disebutkan pada pembahasan tentang 
tauhid. Al Khaththabi berkata, “Shalshalah artinya suara besi apabila 
bergerak dan saling berbenturan satu sama lain.” Seakan-akan riwayat 
yang ada menggunakan huruf shad, maksudnya perumpamaan pada 
kedua tempat itu adalah semakna. Adapun yang terdapat pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan dan juga di tempat ini 
maknanya adalah, “Menarik rantai besi di atas batu yang keras, dan 
suara yang keluar dari keduanya adalah sama.” 


Ni rae (Di atas batu yang licin). Pada surah Al Hijr 
ditambahkan dari Ali bin Abdullah, “Ulama selainnya berkata -yakni 
selain As-Sufyan- “hal itu sampai kepada mereka”.” Dalam hadits Ibnu 
Abbas yang dikutip Ibnu Mardawaih, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, "six Y! sei Jai JK J5 WM (Maka 
tidaklah hal itu turun kepada penghuni langit melainkan mereka 
pingsan). 

Imam Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali bin Al 

2  - no ono - - ..... & 
Husain bin Ali, A1 de 3 MEN Hai JAN Ta en P He gp 
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040 ng 


Kilat H3 BIL Ag) D3 ES Ge HJ EL ga gp ag se 
dad Va SA Sal Ka gi VE 2 Ae Up aa DU Ji US: TAU 
bai Sp AN Sa Ya Gea gd GA kate aa VA ad SI) 5) 
Nag J8 136 KAA ilang Dai 3 Ia slot aa (Dari Ibnu Abbas, 


dari sekelompok laki-laki Anshar, bahwa mereka berada di sisi Nabi 
SAW, tiba-tiba terlihat bintang jatuh dan bersinar terang. Beliau 
bersabda, “Apa yang kalian katakan mengenai hal ini jika terjadi 
pada masa jahiliyah?” Mereka berkata, “Kami mengatakan telah 
meninggal seorang pembesar atau telah lahir seorang pembesar.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia tidak dijatuhkan karena kematian 
atau kelahiran seseorang, tetapi Tuhan kita jika menetapkan suatu 
urusan, maka pembawa arsy bertasbih, kemudian bertasbih yang 
sesudahnya, hingga tasbih itu sampai ke langit dunia. Kemudian 
mereka berkata kepada pembawa arsy, “Apa yang diucapkan Tuhan 
kalian?'.”). Hanya saja dalam riwayat At-Tirmidzi tidak disebutkan, 
“Dari beberapa laki-laki Anshar”. 


Si | bah (Para pencuri pendengaran). Dalam riwayat Ali 
yang dikutip Abu Dzar disebutkan dalam bentuk tunggal dan ini lebih 
jelas. 

Kai 53 3 Wp A34 IL Tie yak Bp Laki 6 (Seperti 
ini, sebagiannya di atas sebagian yang lain, digambarkan oleh sufyan 
dengan telapak tangannya lalu dimiringkannya kemudian 
direnggangkan di antara jari-jarinya). Sufyan yang dimaksud adalah 
Ibnu Uyainah. Dalam riwayat Ali disebutkan, ( A “ih 9 aka Oka Spy 
3 — Kanan) Lama pa Os Bei (Sufyan menggambarkan dengan 
tangannnya seraya memisahkan di antara jari-jari tangannya yang 


kanan dan menegakkan sebagian di atas sebagian yang lain). Dalam 
hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Mardawaih disebutkan, Is os 


ms 


Pi dia Ry yen $ slam £ Cye Jaa cad £ cad A3 (Bagi setiap kelompok jin 
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memiliki tempat duduk di langit. Mereka mendengar wahyu darinya). 
Ali menambahkan dari Sufyan, —i PN (—£ (Hingga 
sampai ke dunia lalu dia menyampaikan ...). 

pi 9) pdl ot ae (Kepada lisan tukang sihir atau tukang 
ramal/dukun). Dalam riwayat Al Jurjani disebutkan, “Kepada lisan 
yang lainnya”, sebagai ganti lafazh “tukang sihir”. Namun ini adalah 
kesalahan dalam penyalinan naskah. Dalam riwayat Ali disebutkan, 
“tukang sihir dan tukang ramal/dukun”, demikian juga dikatakan Sa'id 
bin Manshur dari Sufyan. 

Eh an MR BT 155 (Terkadang suluh api mengenai...). 
Terdapat konsekuensi bahwa urusan dalam hal itu terjadi menurut 
batasan yang sama, sementara hadits lain berkonsekuensi bahwa yang 


selamat di antara mereka sangat sedikit dibandingkan yang terkena 
suluh api. Dalam riwayat Sa'id bin Manshur dari Sufyan -sehubungan 


hadits ini- dikatakan, 3! #3 IE dik Hb Nih JI ia ih JI NA ea 
aw (Maka yang ini melemparkan kepada yang ini, dan yang ini 


kepada yang ini, hingga disampaikan ke mulut tukang sihir atau 
tukang ramal/dukun). 


pem! Goat Sehati 2 AI MI Ula Sita HS TU Ya LIS (Ia 
berdusta bersamanya seratus kedustaan maka dibenarkan dengan 
sebab kalimat yang didengar dari langit). Ali bin Abdullah 
menambahkan dari Sufyan, sebagaimana telah disebutkan pada tafsir 
surah Al Hijr, WS Wb BEP NA AS SAS IIS Ag Uu ai 
pkai Cmm3 araw (Mereka berkata, “Bukankah ia telah PA PA 


kepada kita hari ini dan ini akan terjadi begini dan begini, lalu kita 
mendapatinya adalah benar', karena kalimat yang dia dengar dari 
langit). Dalam hadits Ibnu Abbas di atas disebutkan, 1S awli USG Jd 


on GA Ea 4 UYA Cdi Anang MIS) (Dikatakan 
pada tahun ini akan terjadi bentar dan begini. Hal itu didengar oleh 
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Jin, lalu mereka mengabarkannya kepada tukang ramal, lalu tukang 
ramal mengabarkan kepada orang-orang, dan mereka mendapatinya 
seperti itu). Hal ini akan dipaparkan dalam masalah takdir di akhir 
pembahasan tentang tauhid. 


Catatan: 


Pada tafsir surah Al Hijr di akhir hadits ini disebutkan dari Ali 
bin Abdullah, “Aku berkata kepada Sufyan, “Sesungguhnya seseorang 
meriwayatkan darimu, dari Amr, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, 
bahwa dia membaca, furigha (dikosongkan). Maka Sufyan berkata, 
“Demikianlah gira 'ah Amr (yakni Ibnu Dinar), aku tidak tahu apakah 
dia mendengarnya seperti ini atau tidak?” Bacaan seperti ini 
diriwayatkan juga dari Hasan, Oatadah, dan Mujahid. Adapun bacaan 
yang masyhur adalah fuzzi'a (dihilangkan). Ibnu Amir membacanya 
fazi'a, artinya terkejut. Adapun makna furigha adalah dihapus apa 
yang ada di dalam hati mereka. 


Sufyan berkata, “Demikian bacaan Amr, aku tidak tahu apakah 
dia mendengarnya seperti ini atau tidak.” Lalu Sufyan berkata, “Ini 
adalah bacaan kami.” Al Karmani berkata, “Jika dikatakan, 
“Bagaimana diperbolehkan suatu bacaan jika tidak didengar 
langsung?" Maka dijawab, “Barangkali madzhabnya memperbolehkan 
suatu bacaan meski tidak didengar langsung selama maknanya adalah 
benar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, meski hal ini mengandung 
kemungkinan dibenarkan, tetapi jika ditemukan kemungkinan lain 
maka itu lebih utama, dan inilah yang dipahami dari perkataan Sufyan, 
“Aku tidak tahu apakah dia mendengarnya langsung atau tidak", yang 
dipahami bahwa maksudnya dia mendengarnya dari Ikrimah yang 
menceritakan hadits itu kepadanya. Kesimpulannya, beliau tidak 
merasa cukup dalam menukil Al Our'an dengan mengambil dari 
mushhaf saja, tetapi harus dinukil juga melalui pendengaran secara 
langsung. 
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Adapun perkataan Sufyan, “Ini adalah bacaan kami”, maknanya 
ia sesuai dengan jenis bacaan yang dia pilih, maka boleh dinisbatkan 
kepadanya sebagaimana dinisbatkan kepada selainnya. 


. PI #8 . 
2. Firman Allah, d4 PE GI oa SI pi II ya OI 


“Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum 
(menghadapi) adzab yang keras.” (Os. Saba" (34): 460) 


Ag HA Kia Anta SEM Up) ME op 
CA CE CR II MU JB 6 
Pen Se IR Aa oi SAN Si lk 


4801. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Suatu hari Nabi SAW naik 
ke bukit Shafa dan berseru, “Yaa shabahaah!' Maka berkumpullah 
kepadanya kaum Ouraisy. Mereka berkata, “Ada apa denganmu?' 
Beliau bersabda, “Bagaimana pendapat kalian jika aku mengabarkan 
bahwa musuh akan menyerang kalian pada pagi atau sore hari? 
Apakah kalian akan mempercayaiku?' Mereka berkata, “Benar! 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan bagi kalian sebelum (menghadapi) adzab yang keras'. 
Abu Lahab berkata, “Celakalah engkau, apakah untuk ini engkau 
mengumpulkan kami? Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
“Celakalah kedua tangan Abu Lahab'.” 
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ni Sana D3 na aa De an Pa EN RA ERA 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan 
bagi kamu sebelum (menghadapi) adzab yang keras”). Disebutkan 
hadits Ibnu Abbas tentang turunnya firman Allah, ea PN ik nur 
(Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat), 
yang telah dijelaskan secara detail pada surah Asy-Syu'araa . 
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- Pa PN, 
KI 


35. SURAH AL MALAAIKAH (F AATHIR) 


HA 5 Jp Aa Gita 3 BU abal Sat JG 
— AAA Ia SS IE3 AAL pALIG gu Oral 
BRA NA RA | Oa NP) eni 


Mujahid berkata: Al Oithmiir artinya pembungkus biji (kulit ari). 
Mutsgalah sama dengan mutsaggalah. Ibnu Abbas berkata: Al Haruur 
adalah angin yang bertiup di malam hari, dan as-samuum adalah angin 
yang bertiup di siang hari. Ulama selainnya berkata: A1 Haruur adalah 
angin yang bertiup di siang hari dengan adanya matahari. Gharabiibu 
suud artinya hitam pekat, yaitu al ghirbiib. 


Keterangan: 


(Surah Al Malaaikah dan Yaasiin. Bismillahirrahmaanirrahiim). 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun periwayat 
selainnya tidak mencantumkan surah, yaasiin, dan basmalah. Versi 
yang lebih tepat adalah yang tidak mencantumkan kata “yaasiin”, 
karena ia akan disebutkan secara terpisah. 


aral 3 “nela (Al Oithmiir artinya pembungkus biji (kulit ari)). 
Demikian disebutkan Abu Dzar. Sementara periwayat selainnya 
menyebutkan, “Hal ini dikatakan Mujahid.” Al Firyabi menukilnya 
dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid sama 
seperti itu. Sa'id bin Manshur menyebutkan dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, “Al Oithmiir adalah kulit halus yang membungkus biji (kulit 
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ari)” Abu Ubaidah berkata, “Al Oithmiir adalah bagian atas yang ada 
bijinya.” 

ai Ily KS Gw APN ee Li J83 (Ibnu Abbas berkata: 
Gharabiibu suud ar. tinya hitam pekat, yaitu al ghirbiib). Selain Abu 
Dzar menambahkan, “Al Ghirbiib adalah yang sangat hitam pekat.” 
Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
Abbas, “Dia berkata, “A/ Ghirbiib adalah yang hitam dan sangat 


,” 


pekat. 
dikit Ar (Mutsgalah sama dengan mitsgalah (seberat)). Bagian 
ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan ia adalah perkataan 


Mujahid. Dia berkata, “Jika engkau meninggalkan mutsgalah -yakni 
mitsgalah (seberat)- niscaya mereka akan menggantinya.” 


AU Apel Jabu Lggadi at Ll JG) (Ibnu Abbas berkata: Al 
Haruur adalah angin yang bertiup di malam hari, dan as-samuum 
adalah angin yang bertiup di siang hari). Bagian ini tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar di tempat ini, dan telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


SEL — HIU Anal! :85 Ju (Ulama selainnya berkata: Al 
Haruur adalah angin yang bertiup di siang hari dengan adanya 
matahari). Pernyataan ini tercantum di tempat ini dalam riwayat An- 
Nasafi, dan ia adalah perkataan Ru'bah sebagaimana telah disebutkan 
pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
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ma 


IS Ce 
36. SURAH YAASIIN 


HA 5 ya se Ba SAS (Ud) Hina JG 
Keers) 25 pe y Ga Aa ah JL 3 BK 2 pn) sa 
p—$ pe Oa Ha DIA HE Yg AN 22 


08 Aro £ 


(ta Iyay Ui an JS SP PI Ia Kau CA (Be) 


SA Ab le (Dj Fb ey DIN OA AR La 
SSI (SAB) LE Sl JU) Api Dpeaah De 6 
MAA Lea (Oa) Ma (Sab) Aa KOK 


Mujahid berkata: Fa'azzaznaa artinya kami kuatkan. Yaa 
hasratan alal ibaad (alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba- 
hamba itu), Kerugian mereka itu dikarenakan olok-olok mereka 
terhadap para rasul. An Tudrikal gamar (untuk mendapatkan bulan), 
yakni cahaya salah satu dari keduanya tidak menutupi cahaya yang 
lainnya, dan tidak boleh bagi keduanya hal itu. Saabigun nahaar 
(mendahului siang), yakni keduanya saling susul menyusul dengan 
cepat. Naslakh (kami tanggalkan), yakni Kami keluarkan salah 
satunya dari yang lainnya, dan setiap salah satu dari keduanya berjalan 
seperti hewan ternak. Fakihuun artinya mereka takjub. Jundun 
muhdharuun (tentara yang dikumpulkan), saat perhitungan (hisab). 
Disebutkan dari Ikrimah, Al Masyhuun artinya yang penuh muatan. 
Ibnu Abbas berkata: Thaa 'irukum artinya musibah-musibah kamu. 
Yansiluun artinya mereka keluar. Margadinaa artinya tempat keluar 


yg 
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kami (kuburj. Ahshainaahu artinya kami  memeliharanya. 
Makaanatikum dan makaanukum (keadaanmu) adalah sama. 


Keterangan: 
(Surah Yaasin). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 


Dzar di tempat ini dan yang benar adalah riwayat yang 
menyebutkannya. 


VSA—5 (Ujsady Ialew J83 (Mujahid berkata: Fa'azzaznaa artinya 
kami kuatkan). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
dan ia telah dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari jalur 
Mujahid. 

IPA 33 nan AE jan 3 eng DS «ai 3 Yara U (Yaa hasratan 
alal ibaad falangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba 
itu: Kerugian mereka itu dikarenakan olok-olok mereka kepada 
terhadap rasul). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul 
seperti itu, Sa'id bin Manshur menukil dari Sufyan, dari Amr bin 
Dinar, dari Ibnu Abbas, bahwa dia membaca “yaa hasratal ibaad' 
(alangkah besarnya penyesalan hamba-hamba itu). 


Hp LOR il GI Dp Oh) (Untuk 
mendapatkan matahari.... Mendahului siang.... Kami tanggalkan ...). 
Semua ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah 
disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

aa Ka (dkt Ga) (hewan ternak yang sepertinya). Al Firyabi 


menukilnya juga dengan sanad yang maushul dari jalur Mujahid. Dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksud kata mits! di tempat ini 2oalan 
perahu.” Dia menguatkannya dengan kata sesudahnya, et - kes or 13 


(Dan jika kami menghendaki niscaya Kami menenggelamkan mereka), 
karena penenggelaman tidak terjadi pada binatang ternak. 
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Ogemaa (Oa (Fakihuun artinya mereka takjub). Dalam riwayat 
selain Abu Dzar disebutkan, “faakihuun” sesuai dengan bacaan yang 
masyhur. Adapun bacaan yang pertama diriwayatkan dari Ya'gub Al 
Hadhrami. Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
jalur Mujahid. Abu Ubaidah berkata, “Barangsiapa yang membacanya 
Jaakihuun' maka maksudnya adalah “yang banyak buahnya”. Al 
Hathi ah berkata: 


AE BA UN Spa) 
Engkau memanggilku dan mengaku, 


memiliki susu dan kurma melimpah di musim panas. 


Kata laabin dan taamir berasal dari kata laban (air susu) dan 
tamr (kurma), karena ia mengacu pada pola kata “faa'ilun' artinya air 
susu yang banyak dan kurma yang banyak. Oleh karena itu Jaakihun 
artinya buah yang banyak. Adapun fakihuun adalah bacaan Abu Ja'far 
dan Syaibah, yang mengacu kepada pola kata farihuun dan kata 
dasarnya adalah faakihah (buah-buahan) sehingga artinya adalah 
bersenang-senang dan menikmati. 


Lidi Iis D Jrabu X2 (Tentara yang dihadirkan (dikumpulkan) 
saat perhitungan /hisab)). Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat 


Abu Dzar, dan ia dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul dari 
jalur Mujahid, seperti itu. 


3 TEA (0 Pein (Al Masyhuun artinya yang penuh muatan). 
Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah 
disebutkan pada pembahasan tentang cerita para nabi. Serupa 
dengannya disebutkan dari Ibnu Abbas. Ath-Thabari menukilnya 
dengan sanad yang maushul dari Sa'id bin Jubair dengan sanad yang 
hasan. 
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Pi Gd! Ap F4 5jp (Surah Yaasiin. 
Bismillaahirrahmaanirrahiim). Demikian tercantum dalam riwayat 
Abu Dzar di tempat ini, dan periwayat selainnya tidak 
menyebutkannya. 


Seika— dl as & A5 ya Ci Je, (Ibnu Abbas berkata, 
“Thaa 'irukum indallaah (bagian-bagian kamu di sisi Allah), yakni 
musibah-musibah kamu”). Telah disebutkan pada pembahasan 
tentang cerita para nabi dan Ath-Thabari melalui jalur lain dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Thaa 'irukum artinya amal-amal kamu.” Abu 


Ubaidah berkata, “Thaa 'irukum artinya bagian dari kebaikan dan 
keburukan kamu.” 


8 30, - 


Oa ETG P5) (Yansiluun artinya mereka keluar). Penafsiran 


ini dinukil Abu Hatim melalui sanad yang maushul dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. 


LA HAN) HIKA hy iduin Gani Ah era Cb) 
(Margadinaa artinya tempat keluar kami. Firman-Nya, “Ahshainaahu 
artinya Kami memeliharanya.” Firman-Nya “Makaanatuhum' dan 
'makaanuhum' (tempat mereka) adalah sama). Semua ini tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Pada pembahasan mendatang 
akan disebutkan penafsiran lain kata “ahshainaahu', pada pembahasan 
tentang tauhid. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Al Aufi, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya dalam surah Yaasiin (36) ayat 67, 
KS HE NA (Pastilah Kami rubah mereka di tempat mereka 
berada), dia berkata, “Kami akan membinasakan mereka di tempat- 
tempat tinggal mereka.” Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya, 
Ha — Pa, “Kata makaanah dan makaan adalah satu 


(semakna).” 
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1. Firman Allah, seb! s3! pat DOS ad Sp PN 


“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.” 


(Os. Yaasiin (361: 38) 


#0. 


ane at Ai 0 4 ...d £ 
Sl ee Da IT ga 
Kesal AS aja du JUS el OA Kp pm 


3... 


PI ALS Si Wi “JG el dpn 2s 
pada jp Ai SN ian (P3 LAN) JA V3 S6 


4802. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku bersama Nabi SAW 
di masjid pada saat matahari terbenam, maka beliau bertanya, “Wahai 
Abu Dzar, apakah engkau tahu kemana matahari terbenam?' Aku 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ia pergi dan bersujud di bawah Arsy, dan itulah 
Jirman Allah, “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.” 


1. Pa oz an ag Beng az NX 2, Sya Haa 2 £ 
Na na Saran SIB 3 Gal 5E 
Yo. 3 s2 9 8, - 

KAN ba 2 JG Aa SPI di 9) 

4803. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 


SAW tentang firman Allah, “Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya', beliau bersabda, “Tempat peredarannya adalah di 


,” 


bawah Arsy'. 
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Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui”). Disebutkan hadits Abu Dzar, “Aku berada di sisi nabi 
SAW di masjid saat matahari terbenam, lalu beliau bertanya, “Wahai 
Abu Dzar, tahukah kamu kemana matahari terbenam?" Aku berkata, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dia pergi bersujud di bawah Arsy dan itulah firman- 
Nya, “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya....' hingga akhir 
ayat.” Demikian dia menyebutkannya secara ringkas. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Ishag bin Ibrahim dan Abu 
Nu'raim, He JAN HA Ssi (pergi hingga sampai di 
bawah Arsy di sisi Tuhan-nya). Dia menambahkan, w 039 os 5 
3 — HIU os 5 Cb mini G 53p  Osteg of Uap) 
La rah SP Uma S3 Wi MG (Kemudian ia meminta izin 
dan diizinkan, dan hampir-hampir ia meminta izin dan tidak 
diizinkan, lalu ia meminta syafaat dan menuntut, apabila yang 
demikian terjadi maka dikatakan, “Terbitlah dari tempatmu", dan 
itulah firman-Nya, “Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya”). Tambahan seperti ini telah disebutkan juga dari 
selain Abu Nu'aim seperti telah kami sitir terdahulu. 

Ta ne 3 013 “5, - uz go... ora 2 “ s ate 

:JOG Pama PI Uma HI HP ag AA eko AN AL 


da... 


AA G3 Wika (Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang firman 


Allah, “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya'. Beliau 
bersabda, “Tempat peredarannya adalah di bawah Arsy”). Demikian 
diriwayatkan Waki' dari A'masy secara ringkas, dan dinukil dari segi 
makna, karena dalam riwayat pertama bahwa Nabi SAW yang 
bertanya, “Apakah engkau tahu dimana matahari terbenam?” Dia 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 


676 — FATHUL BAARI 


JA Tai Ten Hi ws (Sesungguhnya ia pergi bersujud 
di bawah Arsy). Dalam riwayat Abu Mu'awiyah dari Al A'masy 
sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid, wu 
ba ya Sa gali Ja ad BI Mba go Lal 
3 an wi 3: 3 3 21 kg » ha us (Sesungguhnya ia pergi dan meminta 
izin bersujud lalu diizinkan. Seakan-akan telah dikatakan kepadanya, 
“Terbitlah dari arah engkau datang.” Maka ia pun terbit dari 
tempatnya terbenam. Kemudian beliau membaca, “Itulah tempat 
peredarannya”) dia berkata, “Ini adalah bacaan versi Abdullah.” 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Wahb dari Jabir dari Abdullah bin 
Amr sehubungan dengan ayat ini, dia berkata, “Tempat beredarnya 
adalah ia terbit lalu dikembalikan oleh dosa-dosa bani Adam, apabila 
telah terbenam maka ia selamat dan sujud lalu meminta izin dan tidak 
diizinkan. Ia berkata, “Sesungguhnya perjalanan masih panjang dan 
bila aku tidak diizinkan maka aku tidak akan sampai”. Lalu ia ditahan 
menurut apa yang dikehendaki Allah. Kemudian dikatakan, “Terbitlah 
darimana engkau terbenam”. Beliau berkata, “Kemudian sejak hari itu 
hingga hari kiamat tidak bermamfaat lagi keimanan seseorang”.” 


Kalimat “di bawah arsy”, dikatakan bahwa ia adalah saat 
matahari berada sejajar dengan Arsy. Hal ini tidak menyelisihi firman- 
Nya dalam surah Al Kahfi (18) ayat 86, Ito aa S Di Bie3 (dia 
melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam). 
Karena yang dimaksud adalah batas melihat matahari saat terbenam. 
Sedangkan sujudnya di bawah Arsy terjadi sesudah terbenam. Hal ini 
merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud “tempat beredarnya' adalah batas akhir perjalanan matahari, 
yaitu hari terpanjang dalam satu tahun. 


Dikatakan juga bahwa tempat beredarnya adalah akhir 
perjalanannya jika kehidupan dunia telah berakhir. Al Khaththabi 
berkata, “Kemungkinan yang dimaksud “tempat beredarnya di bawah 
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Arsy', bahwa ia menetap di bawah Arsy dengan satu bentuk yang tidak 
dapat kita ketahui. Mungkin juga makna “beredar di bawah Arsy' 
adalah menurut apa yang tercantum dalam kitab yang ditulis awal dan 
akhir alam, dimana peredaran matahari berhenti dan berakhir semua 
aktifitasnya. Sementara sujudnya di bawah Arsy setiap malam tidak 
menghalangi perputarannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, makna zhahir hadits menyatakan 
bahwa maksud “beredar' adalah keberadaannya setiap hari dan malam 
saat sujud, dan lawannya adalah berjalan yang diungkapkan dengan 
kata tajrii (berlari). 
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37. SURAH ASH-SHAAFFAAT 


- » 4 - e - 3 0 P1 Dag 3, 
DA IS 7 Heni OS Tya KERL UPAH) Hama JB) 
a —- P LL. aa 3 2 aa 1 Pa 
AN SN "3 — 0pa2 VP "br JS ya Ogan 
Tn 2 Ko 2 Tg, Pre AN TP si BE Pi - “. 8. 
as ab) ds Oam yi Jus GI aa Il GP lay 
aa No PA Sa Ca MABA Ma an Oa Ia aa 3 oa 
Op Dell AtngS Opa “Olasd 23 Bj Hb Y Opa 
BJ kn ea ian 322 OI aa Pa LAU aa OA 51 hn ea 
CL ISO 1 PU US JB dea RI 9 RI 3 OM 
2 ? ( 2. Pe AN ig “ # 2 Pad 33 PEN NK R1 P3 1 
Ad Tana IS) 1 JS JEG La Iga SH metan 
“3, 30, bo Yo : AN SPN Mn Na 
(Opal ye) tor oa duh “Sera pauk (OI papua €! 
- o (3 o In 0 (7 
CE AI Irta em Iga (AN DN p0) AINI 
3 2 “ 2 0 19 5 “3 PJ P - Sian P 
BIL 013 Gan Aa NA al bela mentah Jalan 
S 9 Fe 0. a. 3. Ng PA or. - - aa! 
20 9 Periang YA Pia (PE DS) OS 
: 4. £ & Sa. ML 3590... 

Pe ea TERI PAN ga 


AN 


Mujahid berkata: “dan mereka menduga-duga tentang yang 
ghaib dari tempat yang jauh', yakni dari setiap tempat, dan mereka 
menduga-duga dari segala sisi. Duhuuran artinya dibuang (diusir). 
Waashib artinya kekal. Laazib artinya yang lengket. “Kamulah yang 
datang kepada kami dari kanan”, yakni kebenaran. Ini adalah 
perkataan orang-orang kafir terhadap syetan-syetan. Ghaul adalah 
sakit perut. Yunzafuun artinya akal mereka tidak hilang (tidak mabuk). 
Oariin (pendamping), yakni syetan. Yuhra'uun artinya seperti cara 
berjalan cepat. Yaziffuun artinya berjalan agak cepat. Wa bainal 
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Jinnati nasaban artinya dan nasab dengan jin. Orang-orang kafir 
Ouraisy berkata, “Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, ibu- 
ibu mereka adalah anak-anak perempuan jin.” Allah berfirman, 
“Sungguh jin telah mengetahui bahwa mereka benar-benar akan 
dihadirkan”, yakni akan dihadapkan untuk dihisab. Ibnu Abbas 
berkata: Lanahnu ash-shaaffuun (sungguh kami benar-benar bershaf- 
shaf), yakni malaikat. Shiraathul jahiim (jalan jahannam), yakni 
tengah-tengah jahannam. Lasyauban artinya makanan mereka 
dicampur dan dipanaskan dengan air yang sangat panas. Madhuuran 
artinya terusir. Baidhun maknuun, artinya mutiara yang tersimpan. 
“Dan Kami abadikan untuknya (pujian yang baik) di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian', yakni diceritakan kebaikannya. 
Yastaskhiruun artinya tuhan mereka sangat menghinakan. Ba'! artinya 
sesembahan (patung). Al Asbaab artinya langit. 


Keterangan: 


(Surah Ash-Shaaffaat. Bismillaahirrahmaanirrahiim). 

IS Ia Doh SA JS Lp 1th DK La sela D Pki) latah UG) 
p 3 D3 B3 nh 0317353 ie (Mujahid berkata: “dan mereka 
menduga-duga tentang yang ghaib dari tempat yang jauh', yakni dari 
setiap tempat, dan mereka menduga-duga dari segala sisi. Duhuuran 
artinya dibuang (diusir). Waashib artinya kekal. Laazib artinya yang 
lengket). Semua ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
sebagiannya telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan. Al Firyabi meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah Saba' (34| ayat 53, via) 


op va —u (dan mereka menduga-duga tentang yang ghaib dari 


tempat), mereka berkata, “Ta adalah tukang sihir, tukang ramal, dan 
penyair”, dan pada firman-Nya dalam surah Ash-Shaaffaat (37) ayat 
ML, SI gb ca ala V! (sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
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dari tanah liat), yakni lengket. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya 
dalam surah Ash-Shaaffaat (37) ayat 9, ——e13 LIL #83 (dan bagi 


mereka siksaan yang kekal), yakni terus menerus. Sedangkan firman- 
Nya, &)Y cb cp (dari tanah liat), yakni yang lengket.” 


ot DS jis ari Sad R3 ca # G$b (Kamulah yang datang 
kepada kami dari kanan", yakni kebenaran. Ini adalah perkataan 
orang-orang kafir terhadap syetan-syetan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, “Yakni Jin.” Lalu Iyadh menisbatkannya 
kepada mayoritas. Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul 
dari Mujahid, “Sesungguhnya kalian dahulu datang kepada kami dari 
arah kanan. Dia berkata, “Orang-orang kafir mengatakannya kepada 
syetan-syetan”.” Tanpa menyebutkan kalimat tambahan. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa ia adalah penjelasan dari Imam Bukhari. Masing- 
masing kedua riwayat itu memiliki sisi pandang tersendiri. Bagi yang 
menukil dengan lafazh “yakni jin', maksudnya menjelaskan apa yang 
dibicarakan, yaitu syetan-syetan, sedangkan yang menukil dengan 
kata “kebenaran' maksudnya adalah penafsiran kata yamiin (kanan), 
yakni dahulu kamu datang kepada kami dari sisi kebenaran, lalu 
kalian menyamarkannya kepada kami. Hal ini didukung oleh 
penafsiran Oatadah, “Dia berkata, “Manusia berkata kepada jin, 
dahulu kamu datang kepada kami dari arah yamiin, yakni dari jalur 
surga, lalu kalian menghalangi kami darinya. 


Oa Tn yi La Y OP uas - Jp (Ghaul adalah sakit 
perut. Yunzafuun artinya akal mereka tidak hilang (tidak mabuk). 
Oariin (pendamping), yakni syetan). Penafsiran ini tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Al Firyabi menukil dengan sanad yang 
maushul dari Mujahid sama seperti itu. 

AGAN IS Op (Yuhra'uun seperti cara berjalan cepat). 
Penafsiran ini dinukil juga Al Firyabi dari Mujahid. 
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PA Pa YAN) u 5 3 (Yaziffuun artinya berjalan agak cepat). 
Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dan ia telah 
dikutip dengan sanad yang maushul dari Abd bin Humaid, dari Syibl, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya dalam surah 
Ash-Shaaffaat (37) ayat 94, D 5 2 aa | 3G (Kemudian kaumnya datang 


kepadanya dengan bergegas), dia bsikata: “Al Waziif artinya berjalan 
dengan cara naslan. Naslan adalah berjalan cepat dengan langkah- 
langkah pendek. 


nang tni Ga “3 (Dan nasab dengan jin...). Penafsiran ini tidak 


tercantum dalami riwayat Abu Dzar dan telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


Kata -0 Alai Ad ae Hi JW) (Ibnu Abbas berkata: Lanahnu 
ash-shaaffuun (sungguh kami yang bershaf-shafl, yakni malaikat). 


Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari dan telah disebutkan pada 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. 


bot meal bala MG eri data) peradi 21ga (andal! bl yo) 
(Gg peda Ny mand (Shiraathul jahiim (jalan jahannam), yakni 
tengah-tengah jahannam. Lasyauban artinya makanan mereka 
dicampur dan dipanaskan dengan air yang sangat panas. Madhuuran 
artinya terusir). Semua ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar 
dan telah disebutkan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Sebagian pensyarah berkata, “Maksudnya menafsirkan kata 
“duhuuran' yang terdapat pada surah Ash-Shaffaat, ditafsirkan dengan 
kata “madhuuran' yang terdapat pada surah Al Israa'. 


v — 4d R —a Am (Baidhun maknuun (telur yang 
tersimpan), artinya mutiara yang tersimpan). Penafsiran ini dinukil 
Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang maushul dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, darinya. Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam 
surah Ash-Shaaffaat ayat 49, 0 X4 ya “#S (Seakan-akan mereka 
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adalah telur yang tersembunyi), yakni terpelihara. Segala sesuatu 
yang engkau pelihara maka disebut maknuun, dan segala sesuatu yang 
engkau sembunyikan dalam hati juga disebut maknuun.” 


—— SU HI Sd Pur &yj, (Dan Kami abadikan untuknya 
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian' 
yakni diceritakan kebaikannya). Bagian ini hanya tercantum dalam 


riwayat An-Nasafi. Ia telah disebutkan juga pada pembahasan tentang 
awal mula penciptaan. 


Sau Ca 2 (AT Asbaab artinya langti). Penafsiran ini tidak 


tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara dalam riwayat An- 
Nasafi disebutkan, “Dikatakan.” Ath-Thabari meriwayatkannya dari 
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas. 


OP Dg peking JA (Dikatakan, yastaskhiruun artinya 
mereka sangat menghinakan). Penafsiran ini tercantum juga dalam 


riwayat An-Nasafi dan Abu Dzar saja. Abu Ubaidah berkata, “Kata 
yastaskhiruun dan yaskharuun adalah semakna.” 


5) Ii (Ba'! artinya sesembahan (patung)). Penafsiran ini 


tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa dia 
melihat seseorang menuntun sapi, lalu dia berkata, “man ba'lu 
haadzaa” (siapakah pemilik sapi ini?) Dia berkata, “Dia 
memanggilnya dan berkata, “Siapa engkau?" Orang itu menjawab, 
“Dari penduduk Yaman”. Dia berkata, “Ia adalah bahasa dalam firman- 
Nya dalam surah Ash-Shaaffaat 37) ayat 125, Xi 0 #4, (patutkah 


kamu menyembah Ba'l), yakni tuhan.” Ibrahim meriwayatkan dengan 
sanad yang maushul dalam kitab Gharib Al Hadits dari jalur ini secara 
ringkas. Imam Bukhari mengisyaratkan kisah Ilyas, dan saya telah 
menyebutkannya pada pembahasan tentang cerita para nabi ketika 
menyebutkan kisah Idris AS. 
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1. Firman Allah, ino! ol dg Ol 
“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul.” 


(Os. Ash-Shaaffaat /37): 139) 


S Ta SN ne AI ae Aa LA ai ema - #0. 
ID do WI Sya, JB IBL pg Bl aa oS JI ae 
. o, 6 s0. Lg - .. 5 Pn Kd ot. 

MA Rn PE OST OA AR ia ala 

4804. Dari Abu Wa'il dari Abdullah RA, dia berkata: Rasulullah 


SAW bersabda, “Tidak patut bagi seseorang merasa lebih baik 
daripada Ibnu Matta.” 


- 
- 


1 0 PN ON aa N, 8,» - an iip on Tan #0. 
LB Ga IU ln ale Ko al PER oa PAP al LP 


ap AS 0. 2 0. 3 30 wo. d 
“SAS AB HA EN 0 PU 


ba 


4805. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengatakan, "Aku lebih baik daripada Yunus bin 
Matta', maka dia telah berdusta.” 


Keterangan: 


(Bab firman-Nya dan sesungguhnya Yunus termasuk di antara 
para Rasul). Disebutkan hadits Ibnu Mas'ud, “Tidak patut bagi 
seseorang merasa lebih baik daripada Yunus bin Matta", dan hadits 
Abu Hurairah, “Barangsiapa yang mengatakan, "Aku lebih baik 
daripada Yunus bin Matta', maka dia telah berdusta.” Hal ini telah ' 
dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 
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ma Oo 3 


(LP ky 
38. SURAH SHAAD 


SAE Jan 1AB 0 STA yp Tinta Hu 2IU Al ye 
: o - oo Io LL 08 etek Depan ng “3 —a 
Ba ya oat OS (Ga Ana LAB Calti 1 las 
Ara 
4806. Dari Al Awwam, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Mujahid tentang sujud pada surah Shaad, maka dia berkata, Ibnu 
abbas ditanya dan dia membaca ayat, “Mereka itulah orang-orang 
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka.” Ibnu 
abbas sujud ketika membacanya. 


“ 3 “ - ig yak - 0.20. 90 4 3 3 1 2 ag 2 as. - 
Ti gaib 30. - 23 ba Tn Said aa £ 0 7 £ o£ 0 2 
Okankamag 3913 dm) Uya) IE Un GL JUS Sala pl Aya yel 
Bo 0 0 KAA AA ai BA Io Na ve 
de (Si Sal yan 2 DS Ga Ale Al SAR Gal WII 
2 - Paseban £ “@ or 5 - Bia - PN Maan or eN 
Joger Urin (lal ALE 5S Uning ct CoA Ol elo ale AI 
Pd 2. 2 » “ 4 . “ - ' PA PA 2 y 
Uh Ur ga Like! PI Lemb oleng elag al elo Al 


Aa . 3 KARO PM & HA Ping, ba Ia 3 
2 15U All ajaa 352 alan JEY Ob die 


.. 


ma MA BE 4 La su!» £ Ia AN SAK G NT Dae 
kn) 3 Jeli & 2 Lawa Sk AYI “ISI NYI “ 


Meet 0 ALE Bo, 3 08 2.0, 6 PRA aa a33 
1 pl .- Ki (LP— BUAT) lis "Uas 1 ea 


. 
Pend 
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2 PA Gea Sta 3 SA AI 2 ate SA J3 

oo 1 ...o . .. 50. 1 Oka » TN 0, PI 
JSI NA aman Kn Gb S3 3 (DP AA 
BEI RAI AN, 


4807. Dari Al Awwam, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Mujahid tentang sujud pada surah Shaad, maka dia berkata: Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas, darimana engkau sujud? Dia menjawab, 
“Tidakkah engkau membaca firman-Nya, 'dan dari keturunannya 
Dawud dan Sulaiman, mereka itulah orang-orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah maka ikutilah petunjuk mereka'. Dawud termasuk 
yang diperintah Nabi kalian untuk diikuti. Dawud sujud ketika 
membaca ayat ini, maka Rasulullah pun sujud ketika membacanya.” 


Ujaab artinya sesuatu yang sangat mengherankan. Al Oithth 
artinya lembaran, di sini adalah lembaran kebaikan. Mujahid berkata: 
Fii 'izzatin artinya berada dalam kesombongan. Al Millah Al Akhirah 
(nillah yang terakhir), yakni millah Ouraisy. Al Ikhtilaag artinya 
kedustaan. 4! Asbaab artinya jalan-jalan langit pada pintu-pintunya. 
“Suatu tentara yang besar yang berada di sana pasti akan 
dikalahkan', yakni Ouraisy. Ulaa'ika al ahzaab (merekalah 
kelompok-kelompok), yakni generasi-generasi terdahulu. Fawaag 
artinya kembali. Oiththana artinya adzab kami. “Apakah kami dahulu 
menjadikan mereka olok-olokan', yakni kami meliputi mereka. Atraab 
artinya yang semisal/setara. Ibnu Abbas berkata: Al Aiid artinya 
kekuatan dalam beribadah. Al Abshaar artinya pengetahuan tentang 
urusan Allah. “Kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) 
sehingga aku lalai mengingat Tuhanku', yakni dari mengingat 
Tuhanku. Thafiga mashan artinya menyentuh bagian kepala kuda dan 
leher-lehernya. Al Ashfaad artinya belenggu-belenggu. 
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Keterangan: 

(Surah Shaad. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata basmalah 
tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi saja. Adapun yang lainnya 
cukup menyebutkan surah Shaad. Hukumnya sama seperti hukum 
huruf-huruf yang dijadikan pembuka surah dalam Al Our'an. Isa bin 
Umar membacanya “shaadi”. Dikatakan, bahwa ia merupakan kata 
perintah dari kata mushaadah artinya saling menentang. Seakan-akan 
dikatakan dia mengimbangi Al Our'an dengan amalmu. Namun, yang 
pertama lebih masyhur. Tentang nama-nama surah akan dijelaskan di 
awal surah Ghaafir (Mukmin). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Basysyar, dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Al Awwam, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas RA. Al Awwam yang dimaksud adalah Ibnu 
Hausyab. Demikian dikatakan kebanyakan murid Syu'bah. Umayah 
bin Khalid menukil darinya, “Dari Manshur, dari Amr bin Murrah, 
dari Abu Hushain, ketiganya dari Mujahid.” Seakan-akan Syu'bah 
menukil riwayat ini dari sejumlah syaikh. 

Jala 2 (Dari Mujahid). Demikian dikatakan kebanyakan murid 
Al Awwam bin Hausyab, sementara Abu Sa'id Al Asyaj berkata, “Abu 
Khalid Al Ahmar dan Hafsh bin Ghiyats, dari Al Awwam, dari Sa'id 
bin Jubair” sebagai ganti “Mujahid.” Sanad ini diriwayatkan Ibnu 
Khuzaimah. Barangkali Al Awwam menukil riwayat ini dari dua 
syaikh. Pada tafsir surah Al An'aam dinukil dari jalur Sulaiman Al 
Ahwal, dari Mujahid bahwa dia bertanya kepada Ibnu Abbas, 
“Apakah dalam surah Shaad terdapat sujud tilawah?” Dia menjawab, 
“Benar!” Kemudian dia membaca, —4J'$ ena »— Pn 4 Gatal A Eny 


s3 AKUN) (Dan kami menghibahkan kepadanya Ishag dan Ya'gub - 


hingga firman-Nya- maka ikutilah petunjuk mereka). Dia berkata, 
“Dia termasuk di antara mereka.” Maka hadits ini akurat dari Mujahid. 
Dengan demikian riwayat Abu Sa'id 50 Asyaj dianggap syadz 
(menyalahi yang lebih akurat). 
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Adapun riwayat kedua dinukil Imam Bukhari dari Muhammad 
bin Abdullah, dari Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafisi, dari Al 
Awwam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA. Menurut Al Kullabadzi 
dan Ibnu Thahir, Muhammad bin Abdullah adalah Adz-Dzuhali 
dinisbatkan kepada kakeknya, sedangkan selain keduanya mengatakan 
bahwa kemungkinan yang dimaksud adalah Muhammad bin Abdullah 
bin Al Mubarak Al Makhrami, karena dia termasuk dalam tingkatan 
ini. 

Ing ale Ai ko di Oya) Wika akal AE 3115 Wittus (Dawud 
sujud ketika membacanya maka Rasulullah pun sujud ketika 
membacanya). Kalimat “Dawud sujud ketika membacanya” tidak 
tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar. Riwayat ini sangat tegas 
dalam menisbatkannya kepada Nabi dibanding riwayat Syu'bah. 
Adapun pembahasan yang berkaitan dengan sujud pada surah Shaad 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang Sujud Tilawah. Hal ini 
djadikan dalil bahwa syariat umat sebelum kita adalah syariat bagi 
kita. Namun, ini adalah masalah yang masyhur dalam kitab-kitab 
ushul dan kami telah menyinggungya di tempat lain. 


— "Ul (Ujaab artinya sesuatu yang mengherankan). Ia 
adalah perkataan Abu Ubaidah. Dia berkata, “Orang Arab biasa 
mengganti pola kata Faa'il menjadi fu'aal, dan ia serupa dengan kata 
thawiil yang menjadi thuwaal. Isa bin Umar membacanya ujjaab, 
seperti kata kubbaar pada firman-Nya dalam surah Nuuuh (71) ayat 
22, ES NS 1 S3 (mereka melakukan makar yang sangat besar). 
Kata kubbaar lebih mendalam maknanya daripada kubaar, dan makna 
kata kubaar lebih mendalam daripada kata kabiir. 


Dapat Tipe—0 WK Ah yh dodol BI (AI Oithth artinya 
lembaran, ia di sini adalah lembaran kebaikan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan kata al hisaab (perhitungan) sebagai 
ganti al hasanaat (kebaikan). Demikian juga dalam riwayat An- 
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Nasafi. Sebagian pensyarah justru menyebutkan kebalikannya. Abu 
Ubaidah berkata, “A/ Oithth adalah kitab, bentuk jamaknya adalah 
guthuth dan githathah, seperti kata gird yang dijamak menjadi guruud 
dan giradah. Asalnya dari kata “gaththu syai"', artinya memutuskan 
sesuatu. Maknanya sepotong apa yang engkau janjikan kepada kami. 
Lembaran-lembaran disebut juga githth, karena berupa potongan- 
potongan yang terpisah-pisah. Terkadang hadiah juga disebut githth 
karena ia adalah bagian dari pemberian. Namun, kata ini lebih banyak 
digunakan untuk menyebut kitab. Pada pembahasan selanjutnya akan 
dikutip penafsiran yang lain untuk kata ini. Dalam riwayat Abd bin 
Humaid dari jalur Atha' dikatakan bahwa yang membuat pernyataan 
itu adalah An-Nadhr bin Al Harits. 


Oi Haa 3 Nata J83 (Mujahid berkata: Fii 'izzatin artinya 
berada dalam kesombongan). Al Firyabi menukilnya dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid sama sepertinya. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id, dari Oatadah, tentang 
firman-Nya dalam surah Shaad (38) ayat 2, 35— (4, dia berkata, 
“Yakni dalam kefanatikan.” Kemudian dinukil dari Al Kisa'i bahwa 
dia membacanya, “fii ghirratin” (dalam kelalaian). Ia adalah bacaan 
Al Juhdari dan Abu Ja'far. 

DI BMN MA Ta 3 aldi (AI Millah Al Aakhirah 
(millah yang terakhir), yakni millah Ouraisy. Al Ikhtilaag artinya 
kedustaan). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi juga dari Mujahid 
sehubungan firman-Nya dalam surah Shaad (38J ayat 7, (& '4g: Cnaww La 
3 ma ali (Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang 
terakhir), dia berkata, “Yakni millah Ouraisy", sedangkan firman- 
Nya, GX! Yi Ida Of (hal ini tak lain hanyalah yang diada-adakan), 
yakni kedustaan.” Ath-Thabari meriwayatkan dari Ali bin Abi 


Thalhah tentang firman-Nya, “Millah yang terakhir' dia berkata, 
“Yakni Nasrani.” Dari As-Sudi sama sepertinya. Demikian dikatakan 
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Abdurrazzag dari Ma'mar dari Al Kalbi. Dia berkata: Gatadah berkata, 
“Agama yang mereka anut.” 


2 No 


C3 ea 2 Ye MW LX (Tentara yang dikalahkan ditempat 
itu', yakni Ouraisy). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari Mujahid sehubungan firman-Nya, 317— IL Lx 
(tentara yang dikalahkan di tempat itu), dia berkata, “Yakni Ouraisy.” 
Ini termasuk kabar tentang perkara yang ghaib, karena mereka 
dikalahkan setelah di Makkah. Kesimpulan ini ditentang oleh riwayat 
Ath-Thabari dari Sa'id, dari Oatadah, dia berkata, “Allah menjanjikan 
kepadanya saat berada di Makkah bahwa dia akan mengalahkan bala 
tentara kaum musyrikin, dan hal itu berlangsung di Badar.” Atas dasar 
ini maka kata “hunaalika” (di tempat itu) merupakan keterangan 
tempat terjadinya pembicaraan saja. Adapun tempat terjadinya 
kekalahan tidak disinggung. 


Ia 3 


Lal gal d sandi G F DI (Al Asbaab artinya jalan-jalan langit 
pada pintu-pintunya). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang 
maushul dari jalur Mujahid, (#1! stem! Gb (Jalan-jalan langit 
adalah pintu-pintunya). Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari 
Oatadah, “Al Asbaab adalah pintu-pintu langit.” Abu Ubaidah berkata, 
“Orang Arab menyebut seseorang yang memiliki agama, “Fulan 
irtagaa fil asbaab”.” 

kemal v naa! 1 ud Ff: (Merekalah kelompok-kelompok, 
yakni generasi-generasi terdahulu). Al Firyabi menukilnya dengan 
sanad yang maushul dari Mujahid. 

& — Oi (Fawaag artinya kembali). Bagian ini dinukil Al 
Firyabi dengan sanad yang maushul dari Mujahid, sama sepertinya. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, dia berkata, 
“Kata ini tidak memiliki bentuk ganda.” Ini semakna dengan 
perkataan Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi, 
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“Maa lahum min fawaag, artinya tidak ada jalan bagi mereka untuk 
siuman dan tidak juga jalan kembali ke dunia.” 


Abu Ubaidah berkata, “Mereka yang membacanya “fawaag' 
maka artinya tak ada istirahat baginya. Sedangkan mereka yang 
membaca 'fuwaag' maka artinya bagian yang terdapat di antara dua 
kantong susu unta.” Adapun yang membacanya “fuwaag” adalah 
Hamzah dan Al Kisa'i, sedangkan yang lain membacanya “fawaag.” 
Sebagian mengatakan bahwa kata fawaag dan fuwaag memiliki 
makna yang sama. 


Wii—$ ia (Oiththana artinya adzab kami). Al Firyabi 
menukilnya dengan sanad yang maushul dari Mujahid. Namun, tidak 
ada pertentangan antara penafsiran ini dengan apa yang terdahulu, 
karena dipahami bahwa maksud perkataan mereka, “giththana”, yakni 
adzab yang menjadi bagian kami. Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Ma'mar, dari Gatadah, tentang firman-Nya, “Oiththanaa', dia berkata, 
“Yakni adzab yang menjadi bagian kami.” Penafsiran ini mirip dengan 
perkataan mereka dalam Al Our'an dalam surah Al Anfaal (8J ayat 32, 
Bus ya Sandi Ph OS | “ "gu 31 (Dan fingatlah), ketika mereka 
(orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, jika betul (Al Our'an) ini, 
dialah yang benar dari sisi Engkau”.). Begitu pula perkataan mereka 
dalam surah Al A'raaf (7) ayat 70, yApUA ja CSS DI Uli Lu CI (Maka 
datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada kami Jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar). 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Ismail bin Abu Khalid, dia 
berkata, “Kata giththana, artinya rezeki kami.” Sedangkan menurut 
riwayat Sa'id bin Jubair, maknanya adalah surga yang menjadi bagian 
kami. Kemudian dari As-Sudi sama sepertinya. Lalu Ath-Thabari 
berkata, “Pandangan yang paling tepat bahwa mereka minta kebaikan 
dan keburukan yang telah ditetapkan menjadi bagian mereka, 
sebagaimana yang dijanjikan Allah kepada hamba-hamba-Nya di 
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akhirat, agar disegerakan untuk mereka di dunia. Hal ini mereka 
lakukan untuk memperolok-olok dan membangkang.” 

Hi... aa Aiko Dai (Ash-Shaafinaat artinya kuda-kuda yang 
berdiri dengan tiga kaki...). Kata al jiyaad artinya kuda yang berlari 
kencang. Jasadan artinya syetan. Rukhaa 'an artinya makmur. Haitsu 
ashaab artinya dimana dia sukai. Famnun artinya berilah. Bighairi 
hisaab (tanpa perhitungan) artinya tanpa ada keberatan. Semua 
penafsiran ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi di tempat ini. 
Adapun para periwayat lainnya tidak menyebutkannya. Kata-kata 
tersebut telah dijelaskan pada biografi Sulaiman bin Dawud pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. 


“- L Pama Para (Apakah kami dahulu menjadikan mereka olok- 
olokan). Ad-Dimyathi berkata dalam kitabnya Al Hawasyi, 


“Barangkali maksudnya adalah “Kami meliputi mereka.” 
Pernyataannya ini dia terima dari Iyadh, sebab dia berkata, “Dalam 
naskah tertulis “ahathnaa bihim' (kami meliputi mereka), dan 
barangkali yang benar adalah “akhtha 'naahum' (kami tidak lagi 
mengenali mereka). Kemudian kata yang hendak ditafsirkan dihapus 


,” 


juga, dan ia adalah, “am zaaghat anhum al abshaar'. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, “Apakah kami 
tidak lagi mengenali mereka ataukah mereka berada di neraka dan 
kami tidak mengetahui tempat mereka.” Ibnu Athiyah berkata, 
“Maknanya, mereka tidak bersama kita ataukah mereka bersama kita, 
tetapi pandangan kita tidak dapat melihat mereka.” 


- 
1 


Ji : Taji (Atraab artinya yang semisal/sepadan). Penafsiran 
ini dinukil Al Firyabi dengan sanad yang maushul. Abu Ubaidah 
berkata, “Kata atraab adalah bentuk jamak dari kata tirab, artinya 
mereka yang dilahirkan pada satu masa.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Atraab artinya sepadan.” 
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Bai Hii M9 :2L2 21 J5 (Ibnu Abbas berkata: Al Aid 
artinya kekuatan dalam beribadah). Pernyataan ini dinukil Ath- 
Thabari dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, sehubungan 
firman-Nya, 19115 545, dia berkata, “Yakni memiliki kekuatan.” 
Kemudian dari jalur Mujahid, dia berkata, “Kekuatan dalam 
ketaatan.” Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, 
“Dzal aid, artinya kekuatan dalam ibadah.” 


At —a d Padi Aa (Al Abshaar artinya pengetahuan tentang 
urusan Allah). Penafsiran ini disebutkan Ibnu Abi Hatim dengan 
sanad yang maushul dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya dalam surah Shaad (38) ayat 45, jLaYr, SENI Si 
(mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang 
tinggi), dia berkata, “Yakni pemilik kekuatan dalam beribadah dan 


pemahaman terhadap agama.” Dari jalur Manshur, dari Mujahid, dia 
berkata, “Al Abshaar artinya akal.” 


Catatan 


Kata abshaar disebutkan pada surah ini setelah kata al aidiy 
bukan sesudah al aid. Namun, dalam gira'ah Ibnu Mas'ud disebutkan 
“ulil aid'. Seakan-akan Imam Bukhari menafsirkannya berdasarkan 
gira 'ah (bacaan) ini. 

Bg S3 Bd 3 (Kesenangan terhadap barang yang 
baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku ..). Bagian ini 
tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah disebutkan pada 


biografi Sulaiman bin Dawud pada pembahasan tentang cerita para 
nabi. 


Gg AN (Al Ashfaad artinya belenggu-belenggu). Bagian ini 


juga tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan telah dijelaskan 
pada biografi Sulaiman. 
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1. Firman Allah, SG! c ai SA ya JI 5 YK ga 


“Dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang juapun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Pemberi”. (Os. Shaad (381: 35) 


EN Oh AJE ia SEA lo se ih da 


ze .. 


UN KG Ba Gan 


P3 
Ep» o.E 


"3 | pena aa Jml Nya Ke Ayu S dai al Ke 
PA GEN KE gan Ob al YA BK 43 3) 
Mama 313 TI JB (SSI Ta 

4808. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Ifrit dari golongan jin datang kepadaku tadi malam - 
atau kalimat yang sepertinya- untuk memutuskan shalatku, lalu Allah 
menjadikanku menguasainya dan aku ingin mengikatnya di salah satu 
tiang masjid, hingga pagi hari kalian dapat melihatnya, namun aku 
teringat perkataan saudaraku Sulaiman, “Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
juapun sesudahku'.”  Rauh berkata, “Maka beliau SAW 
melepaskannya dalam keadaan terhina.” 


Keterangan: 

(Bab Firman-Nya, “Dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan 
yang tidak dimiliki oleh seorang juapun sesudahku, sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Pemberi”.). Penjelasannya telah disebutkan 
pada biografi Sulaiman AS pada pemabahsan tentang cerita para nabi. 
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ai TA ui ya Pu cl (Sesungguhnya Ifrit dari golongan 
Jin datang kepadaku tadi malam, atau kalimat yang sepertinya). 
Kemungkinan keraguan ini terletak pada kata, tafallata (datang) atau 
kata baarihah (tadi malam), dan hal ini sudah dikemukakan pada 
bagian awal pembahasan tentang shalat. 

Olaghm — dai wa (Aku pun teringat perkataan saudaraku, 
Sulaiman). Hal ini telah dijelas.kan pada biografi Sulaiman pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. Adapun riwayat Ath-Thabari 
dari Sa'id, dari Gatadah, dia berkata, “Kata "tidak patut bagi 
seseorang sesudahku', yakni aku tidak akan memintanya sebagaimana 
engkau memintanya pada kali yang pertama.” Makna zhahir hadits 
menolaknya. Seakan-akan sebab penakwilan Oatadah ini adalah 
celaan sebagian kelompok atheis terhadap Sulaiman yang mereka 
tuduh sangat tamak dalam menguasai nikmat dunia. Namun mereka 
tidak tahu bahwa yang demikian terjadi atas izin Allah, dan itu adalah 
mukjizatnya sebagaimana setiap nabi mendapatkan mukjizat. 

Un 33, : Tn Ji (Rauh berkata, “Beliau melepaskannya 
dalam keadaan terhina”). Rauh adalah Ibnu Ubadah, salah seorang 
periwayat hadits ini. Seakan-akan yang dimaksud bahwa tambahan ini 
tercantum dalam riwayatnya. Saya telah menyebutkan masalah itu di 
bagian awal pembahasan tentang shalat, dan menyebutkan apa yang 
berkaitan dengan melihat jin pada biografi Sulaiman AS pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. 


2. Firman Allah, USA Rn Hj Lg 


“Dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mengada-adakan.” 
(Os. Shaad (381: 86) 


ch 
Ce 
G: 


20 ey o- Na NNkE” PE NG RP LN SP -4 #0. 
Parama pp MS Je Ulas JB Boa Pa ab 
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- nga 321 0 LC otaLoro 2 Ton no a .. € 
o— OB cela dl Jia plan cg (da Jala Uti LS Ga AI Lai 
AA 8 PN LP nian LA 2" A ang Hee 0 oa 9 
Ae Ie 3 Jen HM JG eta Ya ol 
ot ... Ja ANA AI £ .. 0 £o at. 0 teita Fo. "3 Pa 
Sia yA pg Al aa IE SIG J3) Tang 
“ : Binabon 2. Ni or. Aa 25 , ig . “ . . 
MY BNP 3 Ah let Ko Ing Ol HEM yg 
o 20, 4 E 2... oe o- 0 or Lg #3 59 xi Cet or- Ht 
MIA (anang CS ga Has “ an) Ja dala rab 
2 TN Tana Ea at Tan x£ 0 TA anne 
JAN ja Say Kadi ISI ega JS noah Kia 
0.0 mp3 OP s.A aa Pa n- 3 “3 2 000 Ioe .. 
ex - 25 8) :Jera # ai! J8 GA pi bb Pa aa Pat 5 dim Sp 
Ae aa naa ah Pa ah men Te : 
(05) ISA JB (el NAS NAN MI aka ce oh soal! P3 
Ltd Uh Ane II) SID BN Opap Uli Ge AS 
Ge SI AB sol gia Oo Fa Ga Ih te Ip 3 
- . 03 6 Pa. 5 4 Fs 7. o 55 “S8 e 
Ki Ken He 3 AS TI F3 AI SAS 
| “ 9 sa EN aa Og v0 Dae na coco. 
MOyekaa Ul s3 Ada Oil Bp) 2S SI JB Lg ep dl 
4809. Dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dia berkata: Kami 
masuk kepada Abdullah, dia berkata, “Wahai sekalian manusia, 
barangsiapa yang mengetahui sesuatu hendaklah dia mengatakannya, 
dan barangsiapa yang tidak mengetahui maka hendaklah ia 
mengatakan 'allahu a'lam' (Allah Maha Mengetahui), karena 
sesungguhnya termasuk ilmu adalah seseorang mengatakan allahu 
a'lam dalam perkara yang dia tidak ketahui. Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya, “Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta upah 
sedikitpun kepadamu atas dakwahku, dan bukanlah aku termasuk 
orang-orang yang mengada-adakan'. Aku akan menceritakan kepada 
kamu tentang kabut. Sesungguhnya Rasulullah SAW mengajak orang- 
orang Ouraisy kepada Islam, tetapi mereka lambat menyambutnya. 
Beliau pun berdoa, “Ya Allah, bantulah aku atas mereka dengan tujuh 
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tahun (kemarau) Yusuf. Maka mereka ditimpa kemarau yang 
menghabiskan segala sesuatu hingga mereka makan bangkai dan kulit. 
Sampai seseorang melihat kabut di antara dirinya dengan langit karena 
laparnya. Allah berfirman, “Maka tunggulah hari ketika langit 
membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah adzab 
yang pedih.' Beliau berkata: Mereka pun berdoa, “Ya Tuhan kami, 
lenyapkanlah dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman.” 
Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereka seorang rasul yang memberi penjelasan, 
kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata, “Dia adalah 
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang 
yang gila. Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu 
agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar).” Akankah 
dilenyapkan adzab pada hari kiamat. Dia berkata, “Maka adzab itu 
dihilangkan, kemudian mereka kembali kufur. Allah pun menyiksa 
mereka pada perang Badar. Allah berfirman, “Pada hari kami 
memukul dengan pukulan yang keras, sesungguhnya Kami akan 


,y” 


melakukan pembalasan'. 


Keterangan: 


(Bab Firman Allah, “Dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan”). Disebutkan hadits Ibnu Mas'ud tentang 
kisah kabut, dan hadits ini baru saja disebutkan pada tafsir surah Ar- 
Ruum, dan akan disebutkan lagi pada tafsir surah Adh-Dhuha. 
Adapun pembahasan yang berkaitan dengan memohon hujan telah 
dibahas pada tempatnya. 
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Pe 


39. SURAH AZ-ZUMAR 


BP P9 II 3 M3 IA Ar yah Sa IE, 
GP MB Cun Kata sh JW 
SANG ya HAN PP al 3 
Asean lesi Sa DEL GP ya ya IL P3) 
Kn Gn 2 Mera Tek) ori (Gialh 
YK II (Oya) 3 Lag ola Abe ca 
(Dilan MIL MIL IR) Ce 5) ALANYU 
ii—ilipu Monde—ea & bt (Hi JA K Aa) Per 


0 da, 


0. 9. 3 0 o, - -. 01 s 3 a70 
HS Aing UST) ENI Sa Lal (Wan) “Naa 


Mujahid berkata: “Maka apakah orang-orang yang menoleh 
dengan mukanya', yakni diseret di atas wajahnya dalam neraka. Ia 
adalah firman Allah, “Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari kiamat”. Dzii 'Iwaj (ada kebengkokan), yakni 
kesamaran. “Seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang 
laki-laki (saja)', yakni yang shalih. Ia adalah perumpamaan bagi 
sembahan mereka yang batil dan sembahan yang hag. “Mereka 
menakutimu dengan sembahan-sembahan yang selain Allah', yakni 
berhala-berhala. Khawwalnaa artinya kami berikan. “Yang datang 
dengan kebenaran', yakni Al Our'an. “Dan yang membenarkannya' 
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yakni orang mukmin datang pada hari kiamat berkata, “Inilah yang 
engkau berikan kepadaku, aku mengamalkan apa yang ada padanya. 
Mutasyaakisuun (berselisih). Dikatakan, “Ar-Rajul asy-Syakis, artinya 
yang sulit dan tidak ridha dengan keadilan.” Rajulan salaman, 
dikatakan, “Saaliman, artinya shalih.” Isyma 'azzat artinya menjauh. 
Bimafaazatihim, berasal dari kata al fauz (keberuntungan). Haaffiin 
artinya mereka berkeliling padanya, yakni dalam keadaan berkeliling. 
Bihafaafaihi artinya di sampingnya. Mutasyaabihan (yang serupa) 
bukan dari kata al isytibaah (yang samar), tetapi sebagiannya serupa 
dengan sebagian yang lain dalam pembenaran. 


Keterangan: 


(Surah — Az-Zumar.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata 
basmalah tidak tercantum pada selain riwayat Abu Dzar. 

ISP Fi ANA Aa IE Ge PI ah Pata IG, 
Oa F3 UT Gl aa IP JO 9 il Lali) (Mujahid berkata: “Maka 
apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya', yakni diseret di 
atas wajahnya dalam neraka. Ia adalah firman Allah, "Maka apakah 
orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah 
orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat'. 
Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
“Dia berkata, “Dia mengatakan, ia serupa dengan firman-Nya, 
“Apakah —orang orang yang dilemparkan...” Maksud “persamaan' di 
sini adalah bahwa pada setiap salah satu dari keduanya terdapat bagian 
yang terhapus. Menurut mayoritas mengunakan kata yajurru dan 
inilah yang tercantum dalam tafsir Al Firyabi serta selainnya. 
Sementara Al Ashili menukil dengan kata yakhirru. 


Abdurrazzag berkata: Ibnu Uyainah memberitakan pada kami, 
dari Basyir bin Tamim, dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abu Jahal dan Ammar bin Yasir. Maksud firman-Nya, “Apakah orang 
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yang dilemparkan dalam neraka' adalah Abu Jahal, sedangkan firman- 
Nya, “ataukah yang datang dalam keadaan aman santosa pada hari 
kiamat' adalah Ammar.” Ath-Thabari menyebutkan riwayat dari Ibnu 
Abbas melalui sanad yang lemah, dia berkata, “Ta dibawa ke neraka 
dalam keadaan buta kemudian dilemparkan ke dalamnya. Bagian yang 
pertama menyentuh neraka adalah wajahnya.” 

Pa Tana S3 Pa (Dzii 'iwaj (memiliki kebengkokan), yakni 
kesamaran). Bagian ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Al Firyabi dan Ath-Thabari, yakni ada kesamaran. Ini adalah 
penafsiran berdasarkan konsekuensinya, karena sesuatu yang 
mengandung kesamaran berkonsekuensi adanya kebengkokan dari 
segi makna. Ibnu Mardawaih meriwayatkan melalui dua jalur lemah 
dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya dalam surah Az-Zumar (39) ayat 
28, re $3 '#& (tidak ada kebengkokan), dia berkata, “Yakni bukan 
makhluk (diciptakan).” 

Wis! : D2) (Khawwalnaa artinya Kami berikan). Penafsiran ini 
diriwayatkan Al Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
“Firman-Nya dalam surah Az-Zumar (39J ayat 49, 8&'& 1515 (apabila 
Kami anugerahkan kepadanya), dia berkata, yakni memberikannya.” 

JAGA Ri Segi apa 1 Tito) TAI (Gal ee (gal) (“Yang 
datang dengan kebenaran', yakni Al Ouran. 'Dan yang 
membenarkannya', yakni orang mukmin datang pada hari kiamat). 
An-Nasafi menambahkan, “Dia berkata, “Inilah yang Engkau berikan 
kepadaku, dan aku mengamalkan isi kandungannya.” Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dari Manshur, aku berkata kepada 
Mujahid, “Wahai Abu Al Hajjaj, “Dan yang datang dengan kebenaran 
dan yang membenarkannya', dia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang datang dengan Al Our'an seraya mengatakan, Inilah yang kamu 
berikan kepada kami dan kami telah mengamalkan apa yang ada di 
dalamnya.” 
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| Ibnu Al Mubarak menukil dengan sanad yang maushul 
(bersambung) di dalam kitab 4z-Zuhd dari Mis'ar, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah dalam surah Az-Zumar (391 ayat 33, 
d3 Gap Gina sr sah, (dan yang datang dengan kebenaran dan 
yang membenarkannya), dia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang datang membawa Al Our'an dan telah mengikutinya” atau dia 
mengatakan, “mereka mengikuti apa yang ada di dalamnya.” Adapun 
Oatadah berkata, “Yang datang dengan kebenaran adalah Nabi SAW, 
dan yang membenarkan adalah orang-orang mukmin.” Penafsiran ini 
diriwayatkan Abdurrazzag dari Ma'mar. 


Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, “Yang datang dengan kebenaran Jaa ilaaha illallaah, dan 
membenarkan Rasul.” Kemudian dari jalur As-Sudi disebutkan, 
“Yang datang dengan kebenaran adalah Jibril, kebenaran adalah Al 
Our'an, dan yang membenarkan adalah Muhammad SAW.” Dinukil 
juga dari jalur Usaid bin Shafwan, dari Ali, “Yang datang dengan 
kebenaran adalah Muhammad, yang membenarkannya adalah Abu 
Bakar Ash-Shiddig RA.” Penafsiran terakhir ini lebih khusus daripada 
sebelumnya. Lalu dari Abu Aliyah disebutkan, “Yang datang dengan 
kebenaran adalah Muhammad dan yang membenarkannya adalah Abu 
Bakar.” 

Elle d3 Vakum 335 (Seorang budak yang menjadi milik 
penuh dari seorang laki-laki (saja)', yakni yang shalih). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, “khaalishan” (murni). Kata ini 
tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Selain Abu Dzar 
menyebutkan, “Perumpamaan bagi sembahan-sembahan mereka yang 
batil dan Allah yang hag.” Al Firyabi menyebutkan dengan sanad 
yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang kalimat, 
“Seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
(saja)', dia berkata, “Ini adalah perumpamaan sembahan-sembahan 
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yang batil dan Allah yang hag.” Pada pembahasan mendatang akan 
disebutkan penafsiran lain ayat ini. 


3g 


Ul IU H— PD ug caiu Cepu (Mereka menakutimu dengan 


sembahan-sembahan yang selain Allah', yakni berhala-berhala). 
Bagian ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Al Firyabi 
menukilnya jug dengan sanad yang maushul dari Mujahid. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, seorang laki-laki berkata 
kepadaku, “Mereka berkata kepada Nabi SAW, “Hendaklah engkau 
berhenti mencaci-maki sembahan-sembahan kami atau kami akan 
memerintahkan mereka membinasakanmu', maka turunlah ayat, 


, ” 


“Mereka menakutimu . 


Jtiy Maka Yn DAY LP y Pi SN KAI MO ya Ca) 
Ello: (Mutasyaakisuun (berselisih). Dikatakan, “Ar-Rajul asy- 


Syakis, artinya yang sulit dan tidak ridha dengan keadilan.” Rajulan 
salaman, dikatakan, “Saaliman, artinya shalih.”). Kalimat “ulama 
selainnya berkata” tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, seakan- 
akan pernyataan ini masih lanjutan perkataan Mujahid. An-Nasafi 
menukil, “dan berkata” tanpa menyebut pelaku. Namun, yang benar 
adalah versi mayoritas. Ia adalah perkataan Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Dia berkata, “Asy-Syakis adalah yang tidak ridha terhadap 
keadilan.” Riwayat ini dikutip Ath-Thabari. Abu Ubaidah berkata, 
“Firman-Nya dalam surah Az-zumar (39) ayat 29, H3 Yr) Kn A1 Do 


o pem Cia Ka (Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki- 


laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang 
dalam perselisihan), ia adalah laki-laki yang buruk akhlaknya, dan 
firman-Nya, Wi» X—xy4, yakni laki-laki yang terbebas dari 


persekutuan. Kata saalim dan salim adalah sama, artinya damai.” 
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Catatan 


Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya “saaliman', sedangkan 
yang lainnya membacanya, “saliman', dan dalam gira 'ah syadz dikutip 
dengan lafazh, “siliman'. Keduanya adalah kata mashdar yang 
dijadikan sifat untuk menunjukkan penekanan, atau bisa juga 
menempati posisi isim fa'il (subjek), dan ini lebih tepat karena selaras 
dengan riwayat yang lainnya. Atas dasar ini pula dipahami perkataan 
Abu Ubaidah bahwa keduanya adalah sama dari segi makna. Arti 
dasar kata asy-syakis adalah orang yang buruk akhlaknya. 

Di 5 (Isyma 'azzat artinya menjauh). Abu Ubaidah 
berkata, “Firman-Nya dalam surah Az-Zumar (39) ayat 45, & FE 131 
DPI Lal 3 Dias 3353 (Dan apabila hanya nama Allah saja 
yang disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman). Orang 
Arab mengatakan, “isma'azza galbi an fulaan', artinya hatiku menjauh 
dari si fulan.” Kemudian dari jalur As-Sudi, dia berkata, “Isma 'azza 
artinya menjauh.” Lalu dari jalur Mujahid dikatakan, “Maknanya, 
hatinya menjadi murung/tertekan.” 

3 Oa (Hi —an) (Bimafazatihim, berasal dari kata Al Fauz 
(Ikemenangan)). Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya dalam surah Az- 

. 4 ga . Te... 4 Aa 8 .x 
Zumar (39) ayat 61, tie Ii pdl A1 y—4y (Dan Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan 
mereka), yakni keselamatan mereka. Ia berasal dari kata al fauz 
(keberuntungan).” Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia 


- 
. -! 


berkata, “Firman-Nya, Mila Vga Fi & — (Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan 
mereka), yakni keutamaan mereka.” 


dai Pu 2D iouy indah cd | Abi Nan iua (Haaffiin artinya mereka 
berkeliling padanya, yakni dalam keadaan berkeliling. Bihafaafaihi 
artinya di sampingnya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
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“Bijaanibaihi” (di kedua sisinya). Sementara dalam riwayat Karimah 
dan Al Ashili disebutkan, “bijawaanibihi” (di sampingnya). Lalu An- 
Nasafi menukil dengan kata, “bihaaffatihi, yakni di sisi-sisinya.” 
Adapun yang benar adalah versi mayoritas. Ia adalah perkataan Abu 
Ubaidah sehubungan firman-Nya, «» sll J: ya puja SA er 
(Engkau melihat para malaikat berkeliling di sekitar Arsy). 

TKA HC Kh AA Cr SI) MEN La Ce Up) 
(Mutasyabihan (yang serupa) bukan dari kata al isytibaah (yang 
samar), tetapi sebagiannya serupa dengan sebagian yang lain dalam 
pembenaran). Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya dalam surah 
Az-Zumar (39) ayat 23, (eli—zs (yang serupa), yakni sebagiannya 
membenarkan sebagian yang lain. Ath-Thabari meriwayatkan dari As- 
Sudi tentang firman-Nya, (et4& UKS (kitab yang serupa), dia berkata, 
“Sebagiannya serupa dengan sebagian yang lain, dan saling 
menguatkan.” Pernyataan serupa dinukil juga dari Sa'id bin Jubair. 
Kata “matsaani' mungkin sebagai penjelasan kata “mutasyaabihan', 
karena kisah-kisah yang terulang-ulang adalah serupa. Sementara kata 
“al matsaani" adalah bentuk jamak dari kata “matsnaa' yang berarti 
berulang-ulang, karena kisah-kisahnya diulang-ulang. 
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1. Firman Allah, KA aa Y adil IP Nah Gal solet Ja 
LAN Ogah AH Uus Topi Ab “phi S0 5) An 
“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Os. Az-Zumar (39): 53) 


PA den IIA ga SNN aka Gan 3 
LIS SAN Pala AI OA AN gr ya gl ap SA 
NA Ig die AN Ie MASA Nb PET 53 Up 3 
J3 SAS Uap LO Upe joni AI sa REUNI 
IPA AI sed OA Vj AT Gl Ia BANI ay 
Tt He AA sal Gone UI SI OPEN Gu 

MA IP iya jas 


4810. Dari Hisyam bin Yusuf, sesungguhnya Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada mereka, Ya'la berkata: Sesungguhnya Sa'id bin 
Jubair mengabarkan kepadanya, dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya 
beberapa orang ahli syirik telah membunuh dan banyak melakukan 
pembunuhan, berzina dan banyak melakukan perzinaan, lalu mereka 
datang kepada Muhammad dan berkata, “Sesungguhnya apa yang 
engkau katakan dan engkau ajak manusia kepadanya adalah baik, 
sekiranya engkau mengabarkan kepada kami bahwa apa yang telah 
kami lakukan ada kafaratnya (penebusnya)', maka turunlah ayat, “Dan 
orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
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kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina...' lalu turun 
pula “Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah '.” 


Keterangan: 


(Bab Firman Allah, “Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah ...). disebutkan hadits Ibnu Abbas, 
bahwa beberapa orang ahli syirik telah membunuh. 


— d3 Ai Co Ka Of (Sesungguhnya Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada mereka, Ya'la berkata). Yakni dia berkata, 
Ya'la berkata.... Kata gaala (berkata) terkadang tidak ditulis namun 
tetap diucapkan. Ya'la yang dimaksud adalah Ibnu Muslim 
sebagaimana tercantum dalam riwayat Muslim dari Hajjaj bin 
Muhammmad, dari Ibnu Juraij-sehubungan dengan Hadits ini-, 
“Muslim bin Ya'la' mengabarkan kepadaku.” 


Abu Daud dan An-Nasa'i menukil dari riwayat Hajjaj ini, tetapi 
keduanya hanya menyebut Ya'la tanpa mencantumkan nasabnya 
sebagaimana dalam riwayat Imam Bukhari. Sebagian pensyarah 
mengklaim bahwa dalam riwayat Abu Daud disebutkan “Ya'la bin 
Hakim”. Namun, saya tidak melihat yang demikian pada satu pun di 
antara naskahnya, dan tidak ada dalam riwayat Imam Bukhari, dari 
riwayat Ya'la bin Hakim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
selain satu hadits, dan ia dari riwayat selain Ibnu Juraij, dari Ya'la. 
Ya'la bin Muslim Al Bashri pernah tinggal di Makkah dan masyhur 
dalam meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dan juga Ibnu Jubair 
meriwayatkan darinya. Ya'la bin Hakim meriwayatkan juga dari Ibnu 





| Barangkali yang benar adalah Ya'la bin Muslim. 
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Jubair dan dinukil darinya oleh Ibnu Juraij, tetapi ia bukan yang 
dimaksud di tempat ini. 

ayat as wd Ui Ta '" (Sekiranya engkau mengabarkan kepada 
kami bahwa apa yang telah kami kerjakan ada kafaratnya). Dalam 
riwayat Ath-Thabarani dari jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa yang 
bertanya tentang itu adalah Wahsyi bin Harb (pembunuh Hamzah), 
dan ketika dia mengatakan hal itu, maka turunlah ayat, “Kecuali 
orang-orang yang bertaubat dan beriman serta beramal shalih.” Dia 
berkata, “Ini adalah syarat yang sulit, maka turunlah ayat, “Katakanlah 
wahai hamba-hamba-Ku...'” Ibnu Ishag meriwayatkan dalam kitab 
As-Sirah, “Nafi' menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Umar, 
dia berkata, “Aku berjanji dengan Ayyasy bin Abi Rabi'ah dan Hisyam 
bin Al Ash untuk hijrah ke Madinah”.” Lalu disebutkan hadits tentang 
kisah mereka. Kemudian turunlah firman-Nya, “Katakanlah wahai 
hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri-diri 
mereka.” Dia berkata, “Aku pun menuliskan ayat ini kepada Hisyam.” 


SI LN sed GA, UI j3 (Dan turunlah, 
“Katakanlah wahai hamba-hamba-Ku yang telah melampaui batas 
terhadap diri-diri mereka”). Dalam riwayat Ath-Thabari disebutkan, 
“Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah 
melakukan apa yang dilakukan Wahsyi'. Beliau bersabda, Ya untuk 
kaum muslimin secara umum'.” Imam Ahmad dan Ath-Thabari di 
dalam kitab A/ Ausath meriwayatkan dari Tsauban, dia berkata, Lxaw 
SE) Mb Wp IAI TI alga OT LA saat ag ala An To Is 
Dah GB Tn CIA SAN ag Ja JAN Geteai HE Na 
Si SM By3t (Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
tidaklah lebih menyukai memiliki dunia dan seisinya dibanding ayat 


ini Wahai hamba-ham .ba-Ku yang telah melampaui batas terhadap 
diri-diri mereka'.” Seorang laki-laki berkata, “Dan orang yang 
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berbuat syirik?” Beliau berdiam sesaat kemudian bersabda, “Dan 
orang yang berbuat syirik.” Tiga kali). 


Cakupun umum ayat ini dijadikan dalil tentang pengampunan 
semua dosa yang besar maupun kecil, baik berkaitan dengan hak 
manusia atau tidak. Namun, yang masyhur dikalangan ahli sunnah 
bahwa semua dosa diampuni dengan taubat, dan Allah mengampuni 
siapa yang Dia kehendaki meskipun meninggal tanpa taubat, hanya 
saja hak-hak manusia apabila pelakunya bertaubat, niscaya 
bermanfaat. Adapun hak yang dilanggar harus dikembalikan atau 
minta dihalalkan. Namun, benar bahwa keluasan karunia Allah 
memungkinkan pemilik hak berpaling dari haknya dan yang 
bermaksiat tidak disiksa karenanya. Hal ini diindikasikan oleh firman 
Allah, “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan 
mengampuni yang selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki." 


3 
028 - -.. La. 


2. Firman Allah, 8 9 NG FI syaa lag 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya.” (Os. Az-Zumar (391: 67) 


AJ ip jp ol AI KA Gpp) BAG 5 RP 
Ji In Bf Aa SU HI da ae Jo IA 
Kg Teng! Ie AN gel Je PN, grel Se AA 
BINA 9 varal Ie gi GE ARA 
Jp Kai Kn SA Pa ala da la tan 
AS Gan Un el ae Kena GE 
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A bumn Aa . Lan DN gamat Jah p Ag kia Kn Uas Mp3 
Gpp jas 


4811. Dari Abidah, dari Abdullah RA, dia berkata, “Salah 
seorang rahib datang kepada Rasulullah dan berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah menjadikan 
langit di atas satu jari, bumi di atas satu jari, pohon-pohon di atas satu 
jari, air dan pasir di atas satu jari, dan semua manusia berada di atas 
satu jari, lalu Dia berkata: Aku adalah raja”. Nabi SAW tertawa 
hingga tampak gigi gerahamnya membenarkan perkataan rahib itu. 
Kemudian Rasulullah SAW membaca, “Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal 
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha 
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan'.” 


Keterangan: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abdullah -yakni Ibnu Mas'ud- 
“Salah seorang rahib datang...” Saya tidak menemukan keterangan 
tentang namanya. 

—! HE NA Jaa Aoi ii (Sesungguhnya kami 
mendapati bahwa Allah menjadikan semua langit di atas satu jari...). 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Ibnu 
At-Tin berkata, “Al Khaththabi membebani diri dalam menakwilkan 
“satu jari' dan ia berlebihan hingga menjadikan tertawa beliau SAW 
sebagai ketakjuban dan pengingkaran atas apa yang dikatakan si rahib. 
Lalu dia menolak keterangan yang tercantum pada riwayat lain, 
“Beliau SAW tertawa karena takjub dan membenarkan”. Menurutnya, 
hal itu hanya berdasarkan pemahaman periwayat.” 
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— An-Nawawi berkata, “Makna zhahir “beliau tertawa' adalah 
membenarkan. Buktinya, beliau membaca ayat yang menunjukkan 
kebenaran apa yang dikatakan si rahib. Sikap paling tepat dalam 
perkara seperti ini adalah tidak menakwilkannya, dan tetap meyakini 
kesucian Allah, karena segala sesuatu yang berkonsekuensi 
kekurangan secara zhahir bukan yang dimaksud.” Ibnu Faurag 
berkata, “Kemungkinan yang dimaksud jari adalah jari sebagian 
makhluk dan apa yang tercantum pada sebagian jalurnya “jari-jari Ar- 
Rahman' menunjukkan kekuasaan dan kerajaan.” 


di DI & (hingga tampak gigi gerahamnya). Hal ini tidak 


menafikan hadits lain bahwa tertawa beliau hanyalah senyum, seperti 
akan disebutkan pada tafsir surah Al Ahgaaf. 


3. Firman Allah, S6 aa ng Za ag ka baca Min 
Aom “Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 


kiamat dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” 
(Os. Az-Zumar (39): 67) 


ng EA oto SI Jah ala 1J YA Wati al 53 

P 2 @ & 3 3 s 3 P AP (3 Ja aa 3 A . o, 3 PJ 

IAI UT #Joi 3 Katup Ayam! S yka2y GEN AI Dasi 1 

ai i Le DAN 

| BD yla 

4812. Dari Abu salamah bahwa Abu Hurairah berkata: Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Allah menggenggam bumi 

dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya kemudian berfirman, 
“Akulah penguasa, dimanakah penguasa-penguasa bumi?” 
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Keterangan: 


(Bab Firman-Nya, “Dan bumi semuanya berada dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit-langit dilipat dengan 
tangan kanan-Nya). Ketika kata “bumi' disebutkan dalam bentuk 
tunggal, maka sangat tepat jika diberi penekanan dengan kata 
“semuanya” sebagai isyarat bahwa yang dimaksud adalah seluruh 
bumi. Kemudian disebutkan hadits Abu Hurairah, “Allah 
menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya lalu 
berfirman, “Akulah penguasa, dimanakah penguasa-penguasa bumi?” 
Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 


4. Firman Allah, PIN di) DAA Gd Da ad aya de 
aa RA Bs P ad ja da aya) 


“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 
di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing).” (Os. Az-Zumar (391: 68) 


fe - 


' . Ai Ae - Lo. PAT 

J3 gl Pn SE la ya pn LP 

Y5 CHA pare Kaya Hj Sya Gl 2 In aa S3 up 
GAS AA dos alis asal 


4813. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku orang yang pertama mengangkat kepala sesudah 
tiupan yang terakhir, ternyata aku melihat Musa bergantung di Arsy, 
aku tidak tahu apakah dia seperti itu sebelumnya atau sesudah 
tiupan.” 
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dani yA 2 A6 ala ala Io As NIA Ap 
MIA Kn Dani de dan sae us aka aa dy aja 
y GAY ip ep Kn ea Ta sa Un 


4814. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apa 
yang ada di antara dua tiupan itu selama 40.” Mereka berkata, 
“Wahai Abu Hurairah, 40 hari?” Dia berkata, “Aku tidak mau.” Dia 
berkata, “40 tahun?” Dia berkata, “Aku tidak mau.” Dia berkata, “40 
bulan?” Dia berkata, “Aku tidak mau, dan segala sesuatu dari manusia 
akan hancur kecuali ujung tulang ekornya, padanya akan disusun 
kembali ciptaan.” 


Keterangan: 


(Bab Firman-Nya “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah 
siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah”.). Terjadi perbedaan penentuan siapa yang dikecualikan Allah. 
Saya telah menyitir persoalan itu dalam biografi Musa pada 
pembahasan tentang cerita para nabi. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al 
Hasan, dari Ismail bin Khalil, dari Abdurrahim, dari Zakariya bin 
Zaidah, dari Amir, dari Abu Hurairah. Pada sanad ini hanya tercantum 
“Al Hasan” tanpa menyebutkan nasabnya, demikian pada semua 
riwayat. Menurut Abu Hatim Sahl bin As-Surri Al Hafizh 
—sebagaimana dinukil Al Kullabadzi— bahwa dia adalah Al Hasan 
bin Syuja' Al Balkhi Al Hafizh. Dia lebih muda daripada Imam 
Bukhari, tetapi meninggal lebih dahulu dan tergolong ahli hadits. Pada 
kitab Al Mushafahah karya Al Bargani disebutkan bahwa Imam 
Bukhari menukil dengan redaksi “Al Husain menceritakan kepada 
kami”. Lalu dinukil dari Al Hakim bahwa dia adalah Al Husain bin 
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Muhammad Al Oubbani. Abdurrahiri yang dimaksud adalah Ibnu 
Sulaiman, sedangkan Amir adalah Asy-Sya'bi. 


"Bag H3 u dai S (Sesungguhnya aku adalah orang pertama 
yang mengangkat kepalanya). Penjelasannya telah dipaparkan dengan 


lengkap pada biografi Musa pada pembahasan tentang cerita para 
Nabi. 


AN ang af (Ataukah sesudah tiupan). Ibnu At-Tin menukil dari 


Ad-Dawudi bahwa kata ini tidak benar. Dia berpatokan dalam 
pandangan ini bahwa Musa meninggal dan dikubur, lalu dibangkitkan 
sesudah tiupan, maka bagaimana sehingga dia termasuk yang 
dikecualikan. Namun, bantahan atas argumentasi ini telah dijelaskan 
sehingga tidak perlu diulangi. 


ERA ce 4 (Apa yang ada di antara tiupan). Pada pembahasan 
tentang cerita para nabi telah dipaparkan bantahan bagi mereka yang 


mengatakan bahwa dia adalah empat tiupan. Lalu hadits di bab ini 
menguatkan pandangan yang benar. 


ag Ogan aa UT Gt j6 Ogiyi (Empat puluh. Mereka berkata, 
“Wahai Abu Hurairah, 40 hari?”). Saya belum menemukan nama 
orang yang bertanya. 


Ci (aku tidak mau), yakni aku tidak mau mengatakan 


penentuan/kepastiannya, karena aku tidak memiliki penjelasan dari 
Nabi tentang itu. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Abu Bakar 
bin Iyad dari Al A'masy -sehubungan hadits ini- dia berkata, cu—£! 
(Aku kelelahan). Seakan-akan dia mengisyaratkan akan banyaknya 
mereka yang bertanya tentang masalah itu, sementara dia tidak bisa 
menjawabnya. 


Sebagian pensyarah mengklaim bahwa dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, “40 tahun”, tetapi pernyataan ini tidak benar. 
Hanya saja Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Sa'id bin Ash-Shalt 
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dari Al A'masy melalui sanad ini, “40 tahun", namun ini tergolong 
syadz (menyalahi yang lebih kuat). Kemudian dinukil dari jalur lain 
yang lemah dari Ibnu Abbas dia berkata, “Apa yang ada di antara 
tiupan, dan tiupan adalah 40 tahun.” Dia menyebutkannya pada akhir 
surah Shaad. Seakan-akan Abu Hurairah belum mendengarnya kecuali 
secara garis besar. Oleh karena itu, dia berkata kepada yang bertanya, 
“Aku tidak mau.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Di antara dua tiupan adalah 40” Mereka 
berkata, “40 apa?” Dia berkata, “Demikian yang aku dengar.” 
Kemungkinan juga dia mengetahui hal itu, tetapi dia diberitahukannya 
pada waktu lain atau sibuk saat itu untuk memberitahukannya. Pada 
kitab Jami” karya Ibnu Wahab disebutkan, “40 jum'at", dan sanad-nya 
mungathi' (terputus). 

PA Ta SNN AN P1 Panen lalin G P2 Pa aa To 

Hedi S3 Ad A33 AS VI OLI Ga sgm JS d3 (Segala sesuatu 
daripada manusia akan hancur kecuali ujung tulang ekornya, 
padanya disusun kembali ciptaan). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, Wer1y Ui2 Y! Ab VI sigh OLI Ga yed (Tidak ada sesuatu 
dari (jasad) manusia melainkan hancur, kecuali satu tulang). Bagian 


ini disebutkan tersendiri dari Abu Az-Zinad, dari Al Araj,| dari Abu 
Hurairah, LS La) He Aa ea ea y LA AS ST gi s (Semua 


anak keturunan Adam akan Mmokan oleh tanah, kecuali ujung tulang 
ekornya, dari sana diciptakan dan disusun). 


Dia menukil dari jalur Hammam, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
Tp ep Gi NYI Aa Gp LS AD dn PM ASG Uks puayi duh 


5. 


HI Lx :JU (Sesungguhnya dalam (tubuh) manusia terdapat satu 


tulang yang tidak akan dimakan tanah selamanya, padanya ia disusun 
pada hari kiamat” Mereka berkata, “Tulang apa itu?” Beliau 
berkata, “Ujung tulang ekor.”). Pada hadits Abu Sa'id yang dikutip 
Al Hakim dan Abu Ya'la disebutkan, :JE (AMI LI U al Jp) GI 
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IP Ja (Wahai Rasulullah, “Apakah ujung tulang ekor?” Beliau 


berkata, “Seperti biji sawi”). Tulang ekor adalah tulang yang lembut 
dibagian ujung tulang belakang (sulbi), dan ia adalah tempat pangkal 
ekor pada binatang yang berkaki empat. Pada hadits Abu Sa'id Al 
Khudri yang dikutip Abu Dunya, Abu Daud, dan Al Hakim, dari Nabi 
SAW, ISA Ls ja 2 (Sesungguhnya ia seperti biji sawi). 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Ibnu Agil berkata, “Perkara ini menjadi 
rahasia Allah, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia'. Namun, 
mungkin hal itu dijadikan tanda bagi para malaikat untuk 
menghidupkan semua manusia dengan izin-Nya, dan tidak akan ada 
pengetahuan bagi malaikat akan hal itu kecuali dengan memisahkan 
tulang setiap orang, sehingga diketahui bahwa maksudnya adalah 
mengembalikan ruh kepada bagian tersebut yang merupakan bagian 
badan. Sekiranya tidak disisakan sesuatu dari badan manusia, niscaya 
para malaikat akan beranggapan bahwa ruh itu hanya dikembalikan 
kepada jasad yang serupa bukan kepada jasad yang sama. 


Lafazh pada hadits, “Segala sesuatu dari (jasad) manusia akan 
hancur”, kemungkinan yang dimaksud adalah hilang bagian- 
bagiannya secara keseluruhan, dan kemungkinan juga yang dimaksud 
adalah mengalami perubahan bentuk, dari bentuknya yang dikenal 
menjadi tidak diketahui, dan jadilah seperti bentuk materi tanah. 
Kemudian dikembalikan bila telah disusun menjadi apa yang telah 
dikenal. 


Sebagian pensyarah mengklaim bahwa yang dimaksud adalah 
ujung tulang tersebut bukan berarti tidak hancur, tetapi hancur dalam 
waktu yang sangat lama. Hikmahnya adalah ia merupakan asal 
manusia, maka ia merupakan sesuatu yang terkokoh dari semuanya, 
sama seperti pondasi untuk tembok atau bangunan, dan jika ia lebih 
kokoh maka ia akan lebih lama hancur. Namun, pandangan ini tidak 
biasa diterima karena menyelisihi makna zhahir hadits tanpa ada dalil 


yang mendukungnya. 
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Para ulama berkata, “Hal ini bersifat umum, dan dikhususkan 
para nabi, karena bumi tidak akan memakan jasad-jasad mereka.” 
Ibnu Abdil Barr menyertakan kepada mereka, “para syuhada", 
sementara Al Ourthubi mengikutkan “para muadzin dan mereka yang 
mengharapkan ganjaran dari musibah.” Iyadh berkata, “Makna lafazh 
hadits, “semua keturunan Adam dimakan oleh tanah', yakni semua 
anak keturunan Adam dimakan tanah, meskipun tanah tidak memakan 
sejumlah jasad manusia, seperti para nabi.” 

—3 — et Y (Kecuali ujung tulang ekor). Mayoritas ulama 
berpegang makna zhahir hadits ini dan berkata, “Ujung tulang ekor 
tidak akan hancur dan tidak akan dimakan tanah.” Namun, Al Muzani 
menyelisihi pendapat jumhur dan berkata, “Kata “kecuali' pada hadits 
itu bermakna “dan', yakni dan ujung tulang ekor juga akan hancur.” 
Kata “kecuali' dengan arti seperti ini dinyatakan oleh Al Farra' dan Al 
Akhfasy serta yang lainnya. Mereka berkata, “Terkadang kata illa 
(kecuali) disebutkan dengan arti “dan”.” Namun, pandangan Al 
Muzani di tempat ini ditolak oleh penegasan hadits itu sendiri bahwa 
ujung tulang ekor tidak akan hancur selamanya (seperti saya kutip dari 
riwayat Hammam di atas). Sementara lafazh pada riwayat Al A'raj, 
“Darinya diciptakan” berkonsekuensi bahwa ia adalah yang pertama 
kali diciptakan dari manusia. Hal ini tidak bertentangan dengan hadits 
Salman, “Sesungguhnya yang pertama diciptakan dari bagian Adam 
adalah kepalanya.” Karena mungkin dipadukan bahwa hadits ini 
berbicara tentang penciptaan Adam sedangkan hadits satunya 
berbicara tentang penciptaan keturunannya. Atau mungkin maksud 
perkataan Salman adalah peniupan ruh pada Adam bukan penciptaan 
jasadnya. 
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Bo MAa ata yang BgaNananan naat pataaa 


TN ANN uan 
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40. SURAH AL MUKMIN 
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AE leg KIE AI bo Kaban bang Val MSI 15 yk 
Alba Ia JUN ae UI 


Mujahid berkata, maknanya/penafsirannya (haa miim) sama 
seperti makna huruf hijaiyyah yang terdapat di awal surah. Dikatakan 
juga bahwa ia adalah nama berdasarkan perkataan Syuraih bin Abi 
Aufa Al Absi: 


Dia mengingatkanku haa miim dan tombak telah tegak, 


alangkah baiknya dia membaca haa miim sebelum maju. 
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Ath-Thaul artinya karunia. Daakhirin artinya tunduk. Mujahid 
berkata: Ilaa an-najaat (kepada keselamatan), yakni keimanan. Laisa 
lahuu da'watun (tak ada seruan baginya), yakni berhala. Yusjaruun, 
artinya dinyalakan api karena mereka. Tamrahuun (bersuka ria dalam 
kemaksiatan), yakni mereka tidak mensyukuri nikmat. Al Alla' bin 
Ziyad biasa menyebut api dalam bentuk mudzakkar. Seorang laki-laki 
berkata, “Mengapa engkau membuat manusia putus asa?” Dia berkata, 
“Apakah aku mampu membuat manusia putus asa, sementara Allah 
berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, 
mereka itulah penghuni neraka'. Namun, kamu menginginkan diberi 
kabar gembira berupa surga atas keburukan amal-amalmu. 
Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad sebagai pemberi kabar 
gembira berupa surga bagi siapa yang menaatinya, dan sebagai 
pemberi peringatan berupa neraka bagi siapa yang durhaka 
kepadanya.” 


£ .. 0 E | 2 o 0 0 o- a33 aa SL .o3 0 L-01 0 
CA: HP oi aya op Al aa Sl 1JB OP 


Dg 36 Sean alan Ko dg os Ad au 
ba Gp Jay an ata Jain daa Ja 


- 


Kis ab HP ih dh ale M Io DI Iga) Sita 
D Ke IP PB) SN Ki Ker Kun is 


aan Sh 383 cal D5 Sk ol SY, 5 jas Alup al se As 
G 2 0 


4815. Dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata: Aku berkata 
kepada Abdullah bin Amr bin Al Ash, “Beritahukan kepadaku perkara 
paling berat yang dilakukan orang-orang musyrik terhadap Rasulullah 
SAW.” Dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW shalat di sekitar Ka'bah, 
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tiba-tiba Ugbah bin Abi Mu'aith datang dan memegang pundak 
Rasulullah SAW, kemudian dia melingkarkan kainnya di leher beliau 
dan mencekiknya dengan keras. Abu Bakar datang, lalu memegang 
pundaknya dan mendorongnya dari Rasululllah SAW seraya berkata, 
“Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki karena dia 
menyatakan “Tuhanku ialah Allah, padahal dia telah datang 
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu'"?" 


Keterangan: 

(Surah Al Mukmin. Bismillaahirrahmaanirrahiim). Kata 
basmalah tidak tercantum dalam selain riwayat Abu Dzar. 

ai EP JI GAN Ji Oli opa! JA Jina Gian ialah JB 
AN J3 pal Ki KG AB AI eat PIA" Cemal Ii (Mujahid 
berkata: maknanya/penafsirannya (haa miim) sama seperti makna 
huruf hijaiyyah yang terdapat di awal surah. Dikatakan juga bahwa 
ia adalah nama berdasarkan perkataan Syuraih bin Abi Aufa Al Absi: 
Dia mengingatkanku haa miim dan tombak telah tegak, alangkah 
baiknya dia membaca haa miim sebelum maju). Dalam riwayat Abu 
Dzar disebutkan, “Imam Bukhari berkata, “Dikatakan...?.” Ini adalah 
perkataan Abu Ubaidah dalam kitab Majaz Al Our'an. Adapun 
lafazhnya, “Haa miim majaznya sama seperti majaz pada awal-awal 
surah. Sebagian lagi berkata ia adalah nama.” Abu Ubaidah 
menggunakan kata “majaz' dan maksudnya adalah penafsiran, yakni 
penafsiran “haa miim' sama seperti penafsiran huruf hijaiyah yang ada 
di awal surah. 

Terjadi perbedaan tentang huruf-huruf hijaiyah yang terletak di 
awal surah hingga menghasilkan lebih dari 30 pendapat. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia 
berkata, “Alif laam miim, haa miim, alif laam miim shaad, shaad, 
adalah huruf-huruf pembuka surah.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
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melalui jalur lain dari Mujahid, dia berkata, “Huruf-huruf pembuka 
surah adalah gaaf, shaad, thaa siin miim, dan selainnya adalah huruf- 
huruf alfabetis (hijaiyah) sebagai pembuka surah.” Namun, sanad 
riwayat pertama lebih kuat. 


Kalimat, “Bahkan ia adalah nama” dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari OGatadah, dia berkata, 
“Haa miim adalah di antara nama-nama Al Our'an.” Ibnu At-Tin 
berkata, “Barangkali maksudnya berdasarkan bacaan (gira'ah) Isa bin 
Umar, yaitu “haamma'. Sementara ada kemungkinan Isa memberi 
tanda “fathah' pada huruf “miim' terakhir karena alasan bertemu dua 
huruf “sukun?.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendukung yang dia 
sebutkan selaras dengan bacaan Isa. 


Ath-Thabari berkata, “Pandangan yang benar menurut kami 
pada semua huruf-huruf pembuka surah-surah adalah diberi tanda 
sukun (mati), karena ia adalah huruf-huruf abjad bukan nama 
sesuatu.” Kemudian Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Shaad dan yang serupa 
dengannya adalah sumpah. Allah bersumpah dengannya. Ia termasuk 
di antara nama-nama Allah.” 


Syuraih bin Abi Aufa —yang dikatakan sebagai penggubah 
sya'ir tersebut— tercantum dalam riwayat Al Oabisi, “Syuraih bin Abi 
Aufa'", tapi ini tidak benar. Adapun redaksi Abu Ubaidah, “Sebagian 
mereka berkata, “Bahkan ia adalah nama' dan mereka berhujjah 
dengan perkataan Syuraih bin Abi Aufa Al Absi.” Kemudian dia 
menyebutkan bait sya'ir yang dimaksud. 


Kisah ini disebutkan Umar bin Syabah dalam kitabnya Al Jumal 
dari Daud bin Abi Hind, dia berkata, “Pernah Muhammad bin Thalhah 
bin Ubaidillah memakai sorban hitam pada perang Jamal, maka Ali 
berkata, “Janganlah kalian membunuh pemakai sorban hitam. 
Sesungguhnya yang membuatnya keluar adalah ketaatannya kepada 
bapaknya. Lalu Syuraih bin Abi Aufa menghadangnya dan 
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menusuknya dengan tombak, maka perang tanding pun tidak dapat 
dihindari hingga Syuraih berhasil membunuhnya.” 


Ibnu Ishag meriwayatkan juga sya'ir ini dan dinisbatkan kepada 
Al Asytar An-Nakha'i. Dia berkata, “Dia adalah orang yang 
membunuh Muhammad bin Thalhah.” Abu Mikhnaf menyebutkan 
bahwa bait sya'ir yang dimaksud merupakan karya Mudlaj bin Ka'ab 
As-Sa'di dan biasa dipanggil Ka'ab bin Mudlaj. Az-Zubair bin Bakkar 
berkata, “Mayoritas berpendapat bahwa yang membunuhnya adalah 
Isham bin Migsya'ar.” Menurut Al Marzubani, pendapat ini yang lebih 
tepat, lalu dia menisbatkan sya'ir tersebut kepadanya. Dikatakan, sya'ir 
ini adalah karya Syaddad bin Mu'awiyah Al Absi. Menurut sebagian 
sumber, namanya adalah Hudaid dari bani Asad bin Khuzaimah, 
seperti dikutip Az-Zubair. Pendapat lain mengatakan, dia adalah 
Abdullah bin Ma'kabar. Al Hasan bin Al Muzhaffar An-Naisaburi 
menyebutkan dalam kitab Ma dubat Al Udaba', dia berkata, “Adapun 
syiar para pendukung Ali pada perang jamal adalah haa miim. 
Sementara Syuraih bin Abi Aufa bersama Ali. Ketika Syuraih 
menusuk Muhammad, maka dia berkata, “Haa miim'”. Akhirnya, 
Syuraih menggubah sya'ir.” Dia berkata pula, “Dikatakan juga bahwa 
ketika Muhammad ditusuk oleh Syuraih, maka dia berkata, “Apakah 
kalian membunuh seseorang yang mengatakan Tuhanku adalah 
Allah',” maka inilah makna perkataannya, “Dia mengingatkanku akan 
haa miim”. Maksudnya, dia mengingatkanku akan haa miim dengan 
membaca ayat itu, sebab ayat yang dimaksud termasuk dalam surah 
haa miim. 


Catatan: 


Haa miim diubah dalam bentuk jamak menjadi hawaamiim. Abu 
Ubaidah berkata, “Perubahan ini tidak sesuai kaidah.” Menurut Al 
Farra', bentuk jamak seperti ini tidak ada dalam ungkapan orang- 
orang Arab.” Dikatakan, seakan-akan maksud Muhammad bin 
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Thalhah dengan perkataannya, “Aku mengingatkanmu akan haa 
miim", yakni firman Allah pada surah Haa Miim Ain Siin Gaaf, yaitu 
Vi is «SI Y J8 (Katakanlah aku tidak meminta kepada kamu 
upah).” Sepertinya dia mengingatkan hubungan kekerabatannya agar 
menjadi penghalang untuk membunuh dirinya. 

Fa 3 -digkahi (Ath-Thaul artinya karunia). Ini adalah perkataan 


Abu Ubaidah. Dia menambahkan, Orang Arab biasa mengatakan 
kepada seseorang, “innahu ladzuu thaulin alaa gaumihi”, artinya dia 
memiliki kelebihan dan keutamaan atas kaumnya.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya dalam surah Al Mu'min (40) ayat 4, d “jali «s5, dia berkata, 


“Yakni memiliki keluasan dan kekayaan.” Dari jalur Ikrimah, dia 
berkata, “Memiliki karunia.” Sementara dari Oatadah, dia berkata, 
“Memiliki banyak nikmat.” 


(emp4 101-215 (Daakhirin artinya mereka tunduk). Ini adalah 


perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi 
tentang firman-Nya dalam surah Al Mu'min (40) ayat 60, D Aneh 


AS Ar (Mereka akan masuk neraka dalam keadaan hina), yakni 
dalam keadaan kecil dan diremehkan. 

1! GI DD Its J3 (Mujahid berkata, “Kepada 
keselamatan”, yakni kepada keimanan). Penafsiran ini disebutkan Al 
Firyabi dengan sanad yang maushul dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. 

33 Fi j3 m3 Sd (Tidak ada seruan bagi mereka, yakni 
berhala). bera ini dinukil Al Firyabi dari Mujahid dengan kata 
083Y! (berhala-berhala). 

Kuipen 3 "Oypans (Yusjaruun artinya dinyalakan api dengan 
sebab mereka). Penafsiran ini dinuki Al Firyabi juga dari Mujahid. 
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o nb 0 —y3i (Tamrahuun Ibersuka riaJ, yakni tidak 
mensyukuri nikmat). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi dari Mujahid 
dengan redaksi, og —bi3 Oy' jay (Mereka tidak mensyukuri nikmat dan 
menyalahgunakannya). 

ae “ed 155 u Yi S3 (Adapun Al Alla' bin Ziyad biasa 
mengingatkan akan neraka), yakni memberi peringatan kepada 
manusia akan neraka. Maksudnya, menakut-nakuti mereka dengan 
neraka. 

Ir JW (Seorang laki-laki berkata). Saya belum menemukan 
keterangan tentang namanya. 

bi "— (Mengapa engkau membuat (manusia) berputus asa). 
Maksudnya, menyebutkan ayat ini sebagai isyarat kepada ayat lain, Yi 
osis Y ae —i Pr Pan gal gate YG (Katakanlah, Wahai hamba- 
hamba-Ku yang berlebihan terhadap diri-diri mereka, janganlah 
kamu berputus asa). Allah melarang mereka berputus asa terhadap 
rahmat-Nya disamping firman-Nya, j3! Pi Cd Pemai O 
(Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah 
penghuni neraka), sebagai ajakan agar mereka meninggalkan sikap 
melampaui batas dan segera menuju bertaubat sebelum maut 
menjemput. 


Al Ala' yang disebutkan di sini adalah Al Ala' bin Ziyad Al 
Bashri, seorang tabi'in yang zuhud, tetapi sedikit meriwayatkan hadits. 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 
Dia meninggal tahun 94 H. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Urwah bin Az- 
Zubair, “Aku berkata kepada Abdullah bin Amr bin Al Ash, 
“Beritahukan kepadaku perkara paling berat yang dilakukan orang- 
orang musyrik'” Hal ini telah dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan tentang Sirah Nabawiyah. 
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Ai emas Sala IS cas! Ale Pa LA Ke al (aga 
EP HS 

Thawus berkata dari Ibnu Abbas: “Datanglah kamu berdua 
menurut perintah-ku dengan suka hati atau terpaksa', yakni 
berikanlah oleh kamu berdua. “Keduanya berkata: Kami akan datang 
dengan suka hati”, yakni kami akan memberikan. Al Mimhal 
meriwayatkan dari Sa'id, dia berkata: Seorang laki-laki berkata 
kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya aku mendapati dalam Al Our'an 
hal-hal yang tidak sesuai (berbeda) denganku'. Dia berkata, “Maka 
tidak ada pertalian nasab di antara mereka pada hari itu dan mereka 
tidak saling bertanya”, “Sebagian mereka menghadap kepada 
sebagian yang lain dan saling bertanya”, “Mereka tidak dapat 
menyembunyikan (dari Allah) suatu kejadianpun - wahai Tuhan kami, 
tiadalah kami mempersekutukan Allah'. Sungguh mereka telah 
menyembunyikan pada ayat ini. Dia berkata, “Ataukah langit Allah 
telah membangunnya -hingga firman-Nya- dihamparkan-Nya', 
disebutkan penciptaan langit sebelum penciptaan bumi, kemudian di 
berkata, “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 
menciptakan bumi dalam dua masa -hingga firman-Nya- dengan suka 
hati”. Pada ayat ini disebutkan penciptaan bumi sebelum penciptaan 
langit. Allah berfirman, “Adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang - Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana - Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat”. Seakan-akan semua ini pernah terjadi dan telah 
berlalu.” Maka dia berkata, “Firman-Nya, “Tidak ada pertalian nasab 
di antara mereka” pada tiupan pertama “Kemudian ditiup sangkakala, 
maka matilah semua yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah, dan tidak ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya', 
kemudian pada tiupan terakhir, “Sebagian mereka menghadap kepada 
sebagian yang lain saling tanya-menanya'. Adapun firman-Nya, 
“Tidaklah kami termasuk orang-orang musyrik” dan “mereka tidak 
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dapat menyembunyikan (dari Allah) suatu kejadian apapun' 
sesungguhnya Allah menyembunyikan dosa orang-orang yang ikhlash. 
Orang-orang musyrik berkata, “Marilah kita mengatakan bahwa kita 
bukanlah orang-orang musyrik', maka mulut-mulut mereka dikunci, 
dan tangan-tangan merekalah yang berbicara. Pada saat itulah diketahui 
bahwa tidak ada pembicaraan yang dapat disembunyikan dari Allah. 
Ketika itu “orang-orang kafir ingin supaya' (ayat). Allah menciptakan 
bumi pada dua masa, lalu menciptakan langit. Kemudian Dia menuju 
langit dan menyempurnakannya pada dua masa yang lain. Setelah itu 
Dia menghamparkan bumi. Menghamparkannya adalah mengeluarkan 
air dan menumbuhkan rumput-rumputnya, menciptakan gunung- 
gunung, unta-unta, bebukitan, dan apa yang ada di antara keduanya, 
pada dua masa yang lain. Itulah firman-Nya, “Dia menghamparkannya' 
dan firman-Nya, “Dia menciptakan bumi pada dua masa'. Bumi dan 
segala isinya dijadikan pada empat masa. Sedangkan langit diciptakan 
pada dua masa. Adapun firman-Nya, “Adalah Allah Maha Pengampun 
Lagi Maha Penyayang', Dia menamai diri-Nya seperti itu. Itulah 
perkataannya, yakni Dia senantiasa demikian. Sesungguhnya Allah 
tidak menginginkan sesuatu melainkan mendapatkan apa yang Dia 
inginkan. Janganlah Al Ouran menyelisihimu. Sesungguhnya 
semuanya berasal dari sisi Allah.” Abu Abdillah berkata, “Yusuf bin 
Adi menceritakannya kepadaku, Ubaidillah bin Amr menceritakan 
kepada kami, dari Zaid bin Abi Unaisah, dari Al Minhal, sama seperti 
itu.” 

Mujahid berkata: “Bagi mereka pahala yang tidak terbatas' 
yakni tidak terhitung. Agwaataha artinya rezeki-rezekinya. “Pada 
tiap-tiap langit urusannya', yakni apa-apa yang diperintahkannya. 
Nahisaat artinya kesialan-kesialan. “Dan Kami menetapkan pada 
mereka para pendamping', yakni para malaikat bergantian turun 
kepada mereka saat kematian. /htazzat (hiduplah), yakni dengan sebab 
tumbuhan. Warabat (dan subur), yakni menjadi tinggi. Ulama 
selainnya berkata, “Dari kelopaknya', yakni ketika muncul. “Sungguh 
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dia mengatakan ini hakku', yakni dengan sebab ilmuku, aku berhak 
terhadap hal ini. “Adalah sama bagi orang-orang yang meminta”, 
yakni ditetapkan dalam ukuran yang sama. “Kami memberi hidayah 
kepada mereka', yakni kami menunjukkan mereka kepada kebaikan 
dan keburukan, seperti firman-Nya, “Kami menunjukkan kepadanya 
dua jalan'. Demikian juga seperti kalimat, “Kami menunjukinya 
jalan. Kata “hidayah' yang bermakna “bimbingan” sama 
kedudukannya dengan kata as 'adnaahu (Kami membahagiakannya). 
Contohnya adalah firman Allah, “Mereka itulah orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah maka ikutilah petunjuk mereka '. Yuuza'uun 
artinya mereka ditahan. Oisyr Al Kufurra artinya kelopak bunga. 
Waliyyun hamiim (teman yang sangat setia), yakni yang dekat. “Min 
mahiish', dikatakan “haasha anhu', artinya menyimpang darinya. Kata 
miryah dan muryah adalah sama (semakna), artinya berbantah- 
bantahan. Mujahid berkata: Firman-Nya, “Kerjakanlah apa yang kamu 
sukai' maksudnya sebagai ancaman. Ibnu Abbas berkata, “Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik', yakni bersabar saat 
marah, memberi maaf saat diperlakukan dengan buruk. Apabila 
mereka mengerjakannya, niscaya Allah melindungi mereka dan 
musuh akan tunduk kepada mereka “seakan-akan ia adalah teman 
yang sangat setia'. 


Keterangan: 

(Surah Haa Miim As-Sajdah. Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Kata basmalah tidak tercantum pada riwayat selain Abu Dzar. 

Si WS Ep Gn 2 Oil ae ia Jb3 (Thawus berkata 
dari Ibnu Abbas: “Datanglah kamu berdua menurut perintah-ku 
dengan suka hati atau terpaksa ', yakni berikanlah oleh kamu berdua). 
Pernyataan ini dinukil Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad 
yang sesuai kriteria Imam Bukhari dalam keshahihannya. Adapun 
redaksi riwayat Ath-Thabari adalah, “Firman-Nya, “datanglah kamu 


728 — FATHUL BAARI 





berdua', yakni berikanlah oleh kamu berdua. Sedangkan firman-Nya, 
“Keduanya berkata: Kami datang', yakni kami memberikan.” Iyadh 
berkata, “Kata ataa di tempat ini tidak bermakna memberi, tetapi 
berasal dari kata ityaan (datang), yakni perbuatan mengadakan 
sesuatu. Dalilnya adalah ayat itu sendiri. Demikianlah makna yang 
dikemukakan para ahli tafsir, maka makna ayat itu adalah, “Datanglah 
kalian berdua karena apa yang Aku ciptakan pada kalian, dan 
tampakkanlah”. Keduanya menjawab, “Kami memenuhinya', bahkan 
makna seperti ini diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas.” Dia berkata, 
“Makna seperti ini diriwayatkan juga dari Sa'id bin Jubair 
sebagaimana yang disebutkan Imam Bukhari. Namun, ini adalah 
upaya untuk mendekatkan maknanya, yakni ketika keduanya 
diperintahkan mengeluarkan apa yang ada padanya berupa matahari, 
bulan, sungai, tumbuhan, dan selain itu, maka keduanya pun 
memenuhi perintah itu, sehingga kedudukannya sama seperti 
memberi. Untuk itu, digunakanlah kata “memberi? sebagai ungkapan 
kesiapan keduanya melakukan apa yang diperintahkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, selama makna ini memiliki alasan 
dan didukung oleh riwayat, maka apa alasan mengingkari riwayat 
Ibnu Abbas? Seakan-akan ketika dia (Iyadh) melihat nukilan dari Ibnu 
Abbas yang menafsirkannya dengan arti “datang', maka dia pun 
menafikan jika Ibnu Abbas menafsirkannya dengan makna lain. 
Sungguh ini adalah sikap yang mengherankan, sebab apa yang 
menghalangi jika dalam suatu masalah terdapat dua pendapat atau 
lebih? 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA, 
dia berkata, J5 SN, ab) maetd sebi "NN pama J3 PW JL 
Gb AE IA rip Sigi Li : 2530 (Allah Azza Wajalla 
berfirman kepada langit, “Munculkanlah matahari, bulan, dan 


bintang-bintang.” Lalu Dia berfirman kepada bumi, “Belahlah 
sungai-sungaimu dan keluarkan buah-buahanmu.” Keduanya pun 
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berkata, “Kami memberikan dengan suka rela”). Menurut Ibnu At- 
Tin, barangkali Ibnu Abbas membacanya dengan kata (51 (huruf alif 


dipanjangkan), maka dia pun menafsirkannya berdasar bacaan ini. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, para ahli gira 'ah telah menegaskan 
bahwa itu adalah gira'ah Ibnu Abbas. Ini juga cara baca kedua 
muridnya, Mujahid dan Sa'id bin Jubair. As-Suhaili berkata dalam 
kitabnya Al Amali, “Dikatakan, Imam Bukhari melakukan kesalahan 
dalam beberapa ayat Al Our'an. Jika ini salah satunya, maka tidak ada 
lagi persoalan. Namun, jika tidak, berarti ini adalah gira'ah yang 
sampai kepadanya. Maknanya, “Kami memberikan ketaatan”, seperti 
dikatakan, “Si fulan memberikan ketaatan kepada si fulan?.” Dia juga 
berkata, “Firman Allah, 843 Kai Klas 5 (kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya). Huruf alif 
pada kata atauhaa boleh dibaca panjang dan boleh juga dibaca 
pendek. Adapun fitnah adalah lawan dari taat. Bila cara baca seperti 
itu bisa diterapkan pada kata fitnah, maka berlaku juga pada lawan 
katanya.” 


Sebagian ahli tafsir mengemukakan kemungkinan jika kata 1 


bermakna persetujuan. Penafsiran ini ditandaskan oleh Az- 
Zamakhsyari. Atas dasar ini maka yang dihapus hanya satu objek, 
sehingga maknanya adalah, hendaklah masing-masing kamu berdua 
menyetujui yang lainya, maka keduanya berkata, “Kami telah saling 
sepakat.” Sedangkan menurut penafsiran pertama, maka yang dihapus 
adalah dua objek, Maknanya, hendaklah kalian berdua memberikan 
keataan dari diri kalian, maka keduanya berkata, “Kami telah 
memberikan ketaataan kepadanya.” Penafsiran ini lebih kuat, karena 
dinukil secara tegas dari pakar tafsir Al Our'an (Ibnu Abbas). 


du (Keduanya berkata). Ibnu Athiyah berkata, “Maksudnya, dua 


bagian yang disebutkan. Artinya kelompok langit dan kelompok 
bumi.” Kemudian dia menyebutkan yang menguatkan pendapatnya. 
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Namun, sungguh ini adalah kelalaian darinya, sebab yang disebutkan 
sebelumnya hanya kata “langit? dan “bumi” dalam bentuk tunggal. 
Hanya saja kalimat “kami dalam keadaan taat? menggunakan bentuk 
kata jamak untuk disesuaikan dengan jumlah masing-masing 
keduanya. Kemudian digunakan juga bentuk jamak laki-laki yang 
menunjukkan jenis makhluk berakal, karena baik langit maupun bumi 
diposisikan sebagai makhluk berakal dalam pembicaraan itu. Hal ini 
sama seperti firman Allah dalam surah Yuusuf (12) ayat 4, “ai 
Gito (aku melihat semuanya sujud kepadaku). Jali J3 (Al 
Minhal berkata). Dia adalah Ibnu Amr Al Asadi Al Kufi. Dalam 
Shahih Bukhari tidak ada riwayatnya selain hadits ini dan satu hadits 
lagi telah disebutkan pada kisah Ibrahim pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Dia tergolong periwayat yang shadug dan dalam satu 
tingkatan dengan Al A'masy. Dia dinyatakan shahih oleh Ibnu Ma'in, 
An-Nasa'i, Al Ijli, dan lainnya. Namun, riwayatnya ditinggalkan oleh 
Syu'bah, karena suatu alasan yang tidak menyebabkannya cacat, 
seperti telah saya jelaskan pada mukaddimah. Riwayat mu'allag ini 
dinukil Imam Bukhari dengan sanad yang maushul setelah 
menyebutkan haditsnya, seperti yang akan saya sebutkan. 


..u. 


term 4 (Dari Sa'id). Dia adalah Ibnu Jubair seperti ditegaskan 
Al Ashili dalam riwayatnya dan juga An-Nasafi. 

PEN KE JB (Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas). 
Laki-laki yang dimaksud adalah Nafi? bin Al Azrag yang dikemudian 
hari menjadi pemimpin kaum Azarigah dari kalangan Khawarij. Dia 
biasa duduk di majlis Ibnu Abbas di Makkah, lalu bertanya kepadanya 
dan mendebatnya. Diantara perkara yang ditanyakannya kepada Ibnu 
Abbas dikutip dalam riwayat Al Hakim di kitab Al Mustadrak dari 
Daud bin Abi Hind, dari Ikrimah, dia berkata, “Nafi” bin Al Azrag 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah dalam surah Al 
Mursalaat (77) ayat 35 dan surah Thaahaa (20) ayat 108, 24— Ii 
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Ke—ag YI Tem — Syah (“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat 
kerbikana Ipada hari itu)”, — “Maka kamu tidak mendengar kecuali 
bisikan saja”), dan firman-Nya dalam surah Ath- Thuur 1527 ayat 25 
dan surah Al Haaggah (69J ayat 19, 3383 — L pari daki (de tegraa Han J3 
Y ! Pi 3 (“Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang 
lain saling tanya-menanya” — “Ambillah, bacalah kitabku Jini)”.). 


Demikian kisah yang dikutip hadits ini. Ini adalah salah satu perkara 
yang dipertanyakan dalam hadits di atas. 


Ath-Thabarani SA ba dari hadits Adh-Dhahhak bin 
Muzahim, dia berkata, Pi GE Kay 333 KTI 
LI 5 gm tg Gg "MN Bah up GAS LE yk - 58 K3 MP 
Paniai Aga 33 seat 56 At MU US 165591 53 (Nafi' bin Al Azrag 
dan Najdah bin Uwaimir datang ke Makkah bersama sekelompok 
pembesar Khawarij. Ternyata mereka mendapati Ibnu Abbas sedang 
duduk dekat sumur Zamzam dan orang-orang berdiri bertanya 
kepadanya. Maka Nafi' bin Al Azrag berkata kepadanya, “Aku datang 
untuk bertanya kepadamu.” Lalu dia bertanya kepada Ibnu Abbas 
berbagai hal berkenaan dengan tafsir). Ath-Thabarani mengutip 
semua pertanyaan itu dalam dua lembar kitabnya. 


Kemudian Ath-Thabari meriwayatkan sebagian kisah itu melalui 
sanad yang sama, Nafi” bin Al Azrag datang kepada Ibnu Abbas dan 
berkata, “Firman Allah dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 42, 0 ye V7 

Ep FI (dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) 
sesuatu sejonlanpuin), dan firman-Nya dalam surah Al An'aam (6| 


ayat 23, &S yaa wu &15 (Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami 


mempersekutukan Allah). Maka dia berkata, “Aku kira engkau 
meninggalkan sahabat-sahabatmu seraya berkata kepada mereka, 
“Dimanakah Ibnu Abbas, aku akan bertanya kepadanya hal-hal yang 
samar dalam Al Our'an”.” Lalu Ibnu Abbas mengabarkan kepada 
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mereka bahwa ketika Allah mengumpulkan manusia pada hari kiamat, 
maka orang-orang musyrik berkata, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
menerima, kecuali orang-orang yang mengesakan-Nya.” Mereka pun 
ditanya oleh Allah dan mereka menjawab, “Allah Tuhan kami, 
tidaklah kami termasuk orang-orang musyrik”. Akhirnya, mulut-mulut 
mereka dikunci dan anggota badan mereka disuruh berbicara. Hal ini 
juga termasuk salah satu yang dipertanyakan pada hadits bab di atas. 
Dengan demikian, jelas bahwa penanya -yang tidak disebutkan 
namanya- dalam hadits di atas adalah Nafi' bin Al Azrag. 

tea HS aga ora s Si s (Sesungguhnya aku mendapati 
dalam Al Our'an hal-hal yang tidak sesuai (berbeda) denganku). 
Maksudnya, tampak musykil dan rancu, sebab secara zhahir 
bertentangan. Abdurrazzag menambahkan dalam riwayatnya dari 
Ma'mar, dari seorang laki-laki, dari Minhal melalui sanad-nya, “Ibnu 
Abbas berkata, “Apakah itu? Apakah keraguan tentang Al Our'an?' 
Dia menjawab, “Bukan keraguan tetapi hanya perbedaan”. Ibnu Abbas 
berkata, “Berikan hal-hal yang tampak berbeda dan bertentangan 
menurutmu”. Dia berkata, “Aku mendengar Allah berfirman...”.” 


Kesimpulannya, hal-hal yang dipertanyakan pada hadits di atas 
ada empat. Pertama, penafian adanya tanya jawab di hari kiamat dan 
penetapannya. Kedua, sikap orang-orang musyrik yang 
menyembunyikan keadaan mereka dan pada saat yang sama mereka 
juga menyebarkannya. Ketiga, penciptaan langit dan bumi, mana yang 
lebih dahulu? Keempat, penggunaan kata “kaana' yang menunjukkan 
kejadian masa lampau, padahal sifat yang disebutkan tidak dapat 
dipisahkan dari Allah. 


Ringkasan jawaban Ibnu Abbas adalah sebagai berikut. Untuk 
masalah pertama, dia katakan bahwa tanya-jawab yang dinafikan 
adalah sebelum tiupan sangkakala yang kedua, sedangkan 
penetapannya terjadi sesudah itu. Sedangkan untuk yang kedua, 
bahwa orang-orang musyrik itu menyembunyikan keadaan mereka 
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dengan lisan-lisan mereka, tetapi tangan-tangan dan kaki-kaki mereka 
menjelaskan keadaan mereka yang sebenarnya. Mengenai masalah 
ketiga, Allah memulai penciptaan bumi dalam dua masa dan belum 
disempurnakan. Kemudian Dia mencitapakan langit dan 
disempurnakannya — dalam dua masa. Selanjutnya, Dia 
mengahamparkan bumi sesudah itu dan menjadikan gunung-gunung 
serta yang lainnya dalam dua masa. Itulah empat masa untuk 
penciptaan bumi. Pendapat Ibnu Abbas ini merupakan perpaduan 
firman Allah pada ayat di atas dan firman-Nya dalam surah An- 
Naazi'aat (79) ayat 30, 363 S3 Ang 333 (Dan bumi sesudah itu 


dihamparkan-Nya.). Inilah penafsiran yang menjadi pedoman. 


Mengenai riwayat Abdurrazzag dari Abu Sa'id, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas —dinisbatkan kepada Nabi SAW— dia berkata, gk 


Jb Sip IP GAN tdi GG 9) AN dg JAN GA PN 
BAN SA D3 Ya AAL JI SA G3 ce Ria SIN AW Lp 
Inai P3 Fe Ps S :JB darat 5 Vas 15 D s'$ (Allah menciptakan 
bumi pada hari Ahad dan Senin, lalu Allah menciptakan gunung- 
gunung, membelah sungai-sungainya, dan menetapkan pada setiap 
bumi makanannya pada hari Selasa dan Rabu. Lalu Allah menuju 
langit yang masih berupa kabut -seraya membaca firman-Nya, pada 
setiap langit urusannya '- dia berkata: pada hari Kamis dan hari 
Jum 'at). Namun, hadits ini lemah, karena kelemahan Abu Sa'id (yakni 
Al Baggal). Adapun tentang masalah keempat, kata kaana meski 
menunjukkan kejadian pada masa lalu, tetapi tidak berkonsekuensi 
pemutusan, bahkan maksudnya adalah Allah senantiasa demikian. 


Namun, dalam masalah pertama dinukil penafsiran lain, yaitu 
bahwa penafian tanya-jawab adalah saat tiupan sangkakala pertama, 
sedangkan penetapannya sesudah tiupan kedua. Sementara Ibnu 
Abbas menakwilan makna 'tanya-jawab' ini dengan makna 
permintaan maaf satu sama lain. Ath-Thabari meriwayatkan dari 
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Para .. .. .- 5... 


Zadzan, dia berkata, Oo! Yew @83 Kai - rah Pd sy 3 yamg TG 

MEN Cha ana AN 33 IU ob Aa 3 Tae Sa aa an al 
Spa Yg AE AE LA Key SA al 3 el dE (ku 
datang kepada Ibnu Mas'ud dan dia berkata, “Tangan seorang 
hamba dipegang pada hari kiamat lalu diseru, “Ketahuilah, ini adalah 
Julan bin fulan, barangsiapa memiliki hak padanya maka hendaklah 
datang'.” Dia berkata, “Seorang perempuan saat itu ingin 
mengukuhkan haknya pada bapaknya, atau anaknya, atau 
saudaranya, atau suaminya. Tidak ada pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu dan mereka tidak saling bertanya-tanya Pj Dari 
jalur lain disebutkan, cs Yj 4 « Gang Y) ui cg Isap Ii tas 9 


— (Tidak seorang pun yang ditanya sesuatu Da hari itu tentang 


nasab, tidak saling bertanya-tanya tentangnya, dan tidak pula 
memohon dengan sebab hubungan rahim). 


Adapun masalah kedua telah dipaparkan melalui jalur lain dari 
Ath-Thabari. Ayat lain yang disebutkan Imam Bukhari, adalah firman- 
NYA, Cp pmr CS La G3 Ar $ (Demi Allah, kami, tidaklah kami termasuk 
orang-orang yang Maak Telah disebutkan keterangan yang 
menguatkannya dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam 
Muslim, # Wa La ig papi Bay Sa LIAT C0 Udah Uh le 3 
3 ee pi Ku ta La 
A—x yr Gt, (kemudian dilemparkan yang ketiga dan dia berkata, 
“Wahai Tuhan, aku beriman kepada-Mu, kepada kitab-Mu, dan 
kepada Rasul-Mu”, seraya dia memuji semampunya, maka Allah 
berfirman, “Sekarang Kami akan mendatangkan saksi atasmu.” Dia 


pun berfikir dalam dirinya tentang siapa yang akan menjadi saksi 
atasnya, lalu mulutnya dikunci dan anggota badannya berbicara). 


Sedangkan perkara ketiga telah dijawab pula dengan berbagai 
jawaban, di antaranya bahwa kata fsumma (kemudian) pada ayat itu 
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bermakna wawu (dan) sehingga tidak ada masalah. Ada pula yang 
berpendapat bahwa ayat itu hendak mengurutkan berita bukan 
kejadian yang diberitakan, sama seperti firman-Nya dalam surah Al 
Balad (90j ayat 17, Yg! ya cp os S (dan dia termasuk orang-orang 
yang beriman). Sebagian lagi mengatakan kata tsumma pada ayat ini 
tetap berlaku seperti makna dasarnya, tetapi maksudnya menunjukkan 
perbedaan antara kedua ciptaan bukan urutan waktu. Pendapat lain 
mengatakan, makna khalaga (menciptakan) pada ayat itu bermakna 
menetapkan. 


Kemudian masalah keempat dan jawaban Ibnu Abbas memiliki 
kemungkinan bahwa dia bermaksud Allah menamai dirinya “Maha 
Pengampun' dan “Maha Penyayang”, dan penamaan ini telah berlalu 
waktunya, karena kaitannya pun telah berakhir. Namun, kedua sifat itu 
sendiri tetap sebagaimana adanya tanpa ada pengurangan, sebab jika 
Allah menghendaki pengampunan atau rahmat, baik sekarang maupun 
akan datang, maka kehendak-Nya akan terjadi. Demikian perkataan Al 
Karmani. Dia berkata, “Mungkin Ibnu Abbas memberi dua jawaban, 
salah satunya bahwa penamaan itulah yang telah selesai, tetapi 
sifatnya tidak. Jawaban lain, bahwa kata kaana artinya 
berkesinambungan, karena ia akan senantiasa demikian. 


Mungkin juga pertanyaan itu dipahami dalam dua sisi, dan 
jawaban yang diberikan untuk menghapus keduanya sekaligus. 
Seakan-akan dikatakan, kata ini memberi asumsi bahwa Allah di masa 
lampau adalah “Maha pengampun' dan “Maha Penyayang” padahal 
saat itu belum ada yang diampuni dan dirahmati, sementara sifat 
tersebut tidak ada lagi di masa ini berdasarkan indikasi kata kaana, 
maka masalah pertama dijawab bahwa Allah di masa lampau memiliki 
nama seperti itu. Sedangkan masalah kedua dikatakan bahwa kata 
kaana memiliki makna “berkesinambungan”. Para ahli Nahwu 
(gramatikal bahasa Arab) berkata, “Kata kaana memiliki makna telah 
lampau baik terus menerus maupun tidak.” 
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Ie X5 (janganlah berselisih). Dalam Ibnu Abi Hatim 
disebutkan dari Mutharrif, dari Al Minhal bin Amr, di bagian 
akhirnya, sigd OT Ga Les Ai Seek Ud Gk Ja sen GA Ju :Jb 
AA OI SI 3 JH Y (Dia berkata: Ibnu Abbas berkata 
kepadanya, “Apakah tersisa sesar di hatimu?' Sesungguhnya tidak 


ada sesuatu dalam Al Our 'an melainkan diturunkan padanya, tetapi 
engkau tidak mengetahui maknanya). 


Catatan: 

Dalam redaksi hadits disebutkan, 24 slaml's (dan langit Dia 
membangunnya). Sedangkan bacaan dalam Al Gur'an adalah, ATSAN pi 
—3t5 (ataukah langit Dia membangunnya). Demikian dikatakan 


sebagian pensyarah. Namun, yang terdapat dalam catatan sumber dari 
riwayat Abu Dzar, at G5 slawi 3 (dan langit serta pembinaannya), 


dan ini sesuai bacaan dalam Al Our'an. Namun, kata sesudah itu, 
“Hingga firman-Nya dahaaha” menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah ayat WW4 se! pi (ataukah langit Dia membangunnya). 


2 d0 3 


Geum op Tia Paru (Yusuf bin Adi menceritakannya kepadaku), 
yakni Ibnu Abi Zuraig At-Taimi Al Kufi. Dia pernah menetap di 
Mesir. Dia adalah saudara laki-laki Zakariya bin Adi. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Sementara 
dalam riwayat Al Oabisi disebutkan, “Diceritakannya kepadaku dari 
Yusuf bin Adi”, yakni dengan tambahan “dan?, tetapi ini tidak benar. 
Kalimat, “Yusuf bin Adi menceritakannya kepadaku...” tidak 
tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Demikian juga dalam riwayat 
Abu Nu'aim dari Al Jurjani dari Al Farabri. Namun, kalimat tersebut 
dinukil oleh mayoritas periwayat dari Al Farabri. Hanya saja Al 
Bargani menyebutkan dalam kitab Al Mushafahah setelah mengutip 
hadits dari jalur Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji, maka dia 
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berkata, “Abu Ya'gub Yusuf bin Adi menceritakan kepada kami.” 
Dia pun mengutipnya secara lengkap dan berkata, “Muhammad bin 
Ibrahim Al Urdustani berkata kepadaku: Dia berkata, “Aku melihat 
naskah kitab Bukhari dan pada catatan kakinya tertulis, Muhammad 
bin Ibrahim menceritakannya kepadaku, Yusuf bin Adi menceritakan 


19 ” 


kepada kami”. 


Al Bargani berkata, “Mungkin ini hanyalah perbuatan mereka 
yang mendengarnya dari Al Busyanji, sebab namanya adalah 
Muhammad bin Ibrahim.” Dia juga berkata, “Imam Bukhari tidak 
mengutip hadits yang memiliki sanad lengkap selain hadits ini dari 
Yusuf maupun Abdullah bin Amr serta Zaid bin Abu Unaisah. Sikap 
Imam Bukhari yang membedakan penyajian sanad dari urutannya 
yang dikenal, terdapat isyarat bahwa hadits itu tidak sesuai 
kriterianya, meski bentuknya sama seperti hadits maushul. Ibnu 
Khuzaimah menegaskan dalam Shahihnya tentang istilah ini. 
Menurutnya, hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dengan cara 
seperti itu menunjukkan bahwa hadits yang dimaksud tidak sesuai 
dengan kriteria kitab Shahih-nya. Dia pun memasukkan mereka yang 
mengubah bentuk yang disepakati ini jika dia menukil seperti di atas, 
maka sebagian pensyarah mengklaim bahwa Imam Bukhari pada 
awalnya mendengar secara mursal dan pada kali yang lain mendengar 
melalui jalur maushul, lalu dia pun menukilnya sebagaimana yang 
didengar. Namun, kemungkinan ini cukup jauh dan sulit diterima. 
Saya telah menemukan jalur lain yang diriwayatkan Ath-Thabari dari 
Mutharrif, dari Al Minhal bin Amr, secara lengkap. Kemungkina guru 
Ma'mar -yang tidak disebutkan namanya itu- adalah Mutharrif, atau 
Zaid bin Abi Unaisah, atau yang lain. 

SIA (DIA pp PI “) "iates JU (Mujahid berkata, Bagi 
mereka pahala yang tidak terbatas', yakni tidak terhitung). Bagian ini 


tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Al Firyabi meriwayatkan 
dengan sanad yang maushul dari Mujahid. Ath-Thabari meriwayatkan 
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dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, Pe 
Oya (tidak terbatas), dia berkata, Pita — (tidak dikurangi). Ini 
semakna dengan perkataan Mujahid, goes —£ (Tidak terhitung). 
Maksudnya, ia dihitung dengan teliti dan tidak berkurang sedikitpun. 

Iis Gigi (Agwaataha artinya rezeki-rezekinya). Abdurrazzag 
meriwayatkannya dari Ma'mar, dari Al Hasan, it 3513 J83 .Ju 
5 tat9 141133 3G, (Dia berkata: Oatadah berkata, “Gunung- 
gunungnya, sungai-sungainya, hewan ternaknya, dan buah- 
buahannya'). Al Firyabi menukilnya dengan sanad yang maushul 
dari Mujahid dengan redaksi, w—ii 13 35 (Dia menetapkan rezeki- 
rezekinya), yakni berupa hujan. Abu Ubaidah berkata, “Kata 
'agwaataha' adalah bentuk jamak dari kata al guut, artinya rezeki.” 

— ai ha taat 2 asa NC «$ (Pada tiap-tiap langit urusannya”, 
yakni apa yang diperintahkan-Nya). Penafsiran ini dinukil Al Firyabi 
dengan redaksi, 88173 44 Ai ws (Dari apa yang diperintahkan dan 
dikehendaki-Nya), yakni seperti penciptaan alat-alat pelempar syetan, 
api, dan lainnya. 

(dia (Oles) (Nahisaat artinya kesialan-kesialan). Al Firyabi 
menukilnya dengan sanad yang maushul dari Mujahid. Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Ma'mar dari Gatadah, “Angin sharshar adalah 
angin yang sangat dingin, sedangkan nahisaat adalah kesialan.” 
Sementara Abu Ubaidah berkata, “Ash-Sharshar adalah yang keras 


dan memiliki suara dahsyat. Adapun nahisaat adalah yang membawa 
bencana.” 


Doi 2s 5 AS ee J5 es 3 Ha Kas) ("Dan Kami 
menetapkan pada mereka para pendamping”, “Para malaikat 
bergantian turun kepada mereka' saat kematian). Demikain tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar, An-Nasafi, dan yang lain. Sementara dalam 
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riwayat Al Ashili disebutkan, #4—£ IS) & MUP Uj bi Ka 
Dadi as Sai (Kami menetapkan pada mereka para pendamping 
yang mendampingi mereka, malaikat turun kepada mereka' menjelang 
kematian). Inilah maksud pernyataan ini dan pembenarannya. 
Sungguh kalimat “turun kepada mereka?” bukanlah penafsiran kata 
gayyadhnaa (Kami menetapkan). Al Firyabi meriwayatkan dari jalur 
Mujahid dengan lafazh, #4d£ Jia SP d9 iebt3 :JU (UB ad) 
SA as Ju nga Y3 dwi Yo! Kai (Kami menetapkan pada 
mereka para pendamping, yakni syetan-syetan. Sedangkan kalimat, 
“Malaikat turun kepada mereka untuk mengatakan 'jangan takut dan 
jangan bersedih', yakni saat menjelang kematian). Demikian juga 
diriwayatkan Ath-Thabari secara terpisah. 


Dari As-Sudi, dia berkata, “Malaikat bergantian turun kepada 
mereka menjelang kematian.” Lalu dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Para malaikat turun kepada mereka di akhirat 
nanti.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada kemungkinan untuk 
menggabungkan kedua penakwilan ini, karena saat menjelang 
kematian merupakan awal kehidupan akhirat bagi si mayit. Terlepas 
dari perbedaan keduanya, yang jelas makna “malaikat bergantian turun 
kepada mereka” bukan dalam kehidupan manusia di dunia. 

Hat 2 HST Lay AE (ii SBU (ON (Ihtazzat 
(hiduplah), yakni dengan sebab tumbuhan. Warabat (dan subur), 
yakni menjadi tinggi. “Dari kelopaknya', yakni ketika muncul). 
Demikian dalam catatan Abu Dzar dan An-Nasafi. Sementara pada 
riwayat selain keduanya hanya menukil hingga, “menjadi tinggi”, dan 
inilah yang benar. Al Firyabi meriwayatkannya dengan sanad yang 
maushul dari Mujahid hingga, “menjadi tinggi" dan menambahkan, 
“sebelum ia tumbuh.” 

lia G sibna Ui aga tai "3 Ida ej Pan (“Sungguh dia mengatakan 
ini hakku ', yakni dengan sebab ilmuku, aku berhak terhadap hal ini). 
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Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, sama seperti di atas, tetapi dengan 
redaksi, s—kx (dengan sebab amalku), dan inilah yang lebih tepat. 


Huruf Jam pada kata “layaguulanna' merupakan pelengkap kalimat 
sumpah. Sedangkan pelengkap kalimat bersyarat tidak disebutkan 
secara tekstual. Sungguh keliru mereka yang mengatakan bahwa huruf 
lam tersebut adalah pelengkap kalimat bersyarat dan huruf fa" yang 
biasa ditemukan dihapus. Sebab penghapusan ini tergolong syadz 
(ganjil) dan diperselisihkan tentang bolehnya dalam sya'ir. Mungkin 
juga kata, “ini untukku”, yakni tidak akan hilang dariku. 

AAN ye Un ebtal syaa :36 Je, (Ulama selainnya berkata, 
“Adalah sama bagi orang-orang yang meminta', yakni ditetapkan 
dalam ukuran yang sama). Kalimat, “Ulama selainnya berkata" tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi, dan inilah yang 
lebih tepat, sebab ia merupakan makna perkataan Abu Ubaidah. Dia 
berkata sehubungan firman Allah, into #'4—4 diberi tanda fathah 


karena sebagai mashdar. Ath-Thabari berkata, “Mayoritas ulama 
memberi tanda fathah. Abu Ja'far memberi tanda dhammah, dan 
Ya'gub memberi tanda kasrah. Jika diberi tanda fathah maka berarti 
sebagai mashdar atau sebagai sifat bagi kata agwaat. Jika diberi tanda 
dhammah maka berarti dianggap terpisah dari yang sebelumnya. 
Sedangkan jika diberi tanda kasrah maka dianggap sebagai sifat bagi 
kata ayyaam atau arba 'ah.” 

Beam) SAS (oke BEA MP5 TA KAI de UNS AA) 
SAN Gaal IS) OA SUS Lag BUKAN AD Fa SBN YA ce SAN, (Jati 
Ca Pi (Kami memberi hidayah kepada mereka', yakni kami 
menunjukkan mereka kepada kebaikan dan keburukan, seperti firman- 
Nya, 'Kami menunjukkan kepadanya dua jalan'. Demikian juga 
seperti kalimat, "Kami menunjukinya jalan'. Kata 'hidayah' yang 
bermakna 'bimbingan' sama kedudukannya dengan kata as'adnaahu 


FATHUL BAARI — 741 


(Kami membahagiakannya). Contohnya adalah firman Allah, 
Mereka itulah orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah maka 
ikutilah petunjuk mereka'). Demikian tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar dan Al Ashili. Sementara selain keduanya menukil dengan kata 
sUnxtoi (kami menaikkannya). As-Suhaili berkata, “Kata 8Uia—1 lebih 
tepat untuk menafsirkan kata 881—5'f dibanding 8V14—4 karena bila 
menggunakan huruf sin, maka ia berasal dari kata as-sa'd dan as- 
sa'aadah (kebahagiaan). Sementara kalimat, “arsyadtu ar-rajula ilaa 
ath-thariiga” (aku membimbing seseorang kepada jalan) dan 
“hadaituhu as-sabiila' (aku menunjukinya jalan), sangat jauh dari 
makna tersebut. Jika engkau mengatakan ash 'adnaahum, maka kata 
ini mengarah kepada makna ash-shu'udaat yang terdapat dalam 
sabdanya, S5 ea! Pr Si, Su (Jauhilah olehmu dari duduk- 
duduk di jalan-jalan). Demikian juga kalimat “ash 'ada fil ardhi' (dia 
berjalan di muka bumi). Jika yang dimaksud Imam Bukhari adalah 
makna ini dan dia menuliskannya di naskahnya dengan huruf shad 
untuk mengisyaratkan kepada hadits “ash-shu'udaat' dan ia bukan 
hadits munkar.” 


Adapun yang tercantum dalam naskah Imam Bukhari 
menggunakan huruf sin, seperti dinukil mayoritas periwayat. 
Pernyataan ini sendiri dinukil dari kitab Ma'ani Al Our'an. Dia 
berkata, “Firman-Nya, 84 34 bl (adapun Tsamud maka Kami 
memberi hidayah kepada mereka). Dikatakan, kami menunjukkan 
mereka kepada jalan kebaikan dan jalan keburukan, seperti firman- 
Nya, upieeli 3WAn) (Kami menunjukinya dua jalan).” Selanjutnya, dia 
menukil dari Ali tentang firman-Nya, ad 3G, (Kami 
menunjukinya dua jalan), dia berkata, “Kebaikan dan keburukan.” Dia 
juga berkata, “Demikian juga firman-Nya, Jar! GA ih 
(sesungguhnya Kami menunjukinya jalan yang lurus), yakni hidayah 
dari sisi lain, yaitu bimbingan. Serupa dengannya kata as 'adnaahu, 
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diataranya firman-Nya, 23 Big di SAB Call ud Ff: (mereka itulah 
yang diberi petunjuk oleh Allah maka ikutilah petunjuk mereka), dan 
sejumlah ayat lain dalam Al Our an.” 

- 2. - PG 

OS) 10 mg (Yuuza 'uun artinya mereka dikumpulkan). Abu 
Ubaidah berkata, “Firman-Nya, 0 —£j» #4, yakni mereka ditahan. Ia 
berasal dari kata “wazi'at'” Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi 
tentang firman-Nya, 0)» “, dia berkata, “Dikembalikan bagian 
awal mereka ke bagian belakang.” 

Si SAI px KLS « (Min akmaamiha artinya dari kelopak- 
kelopak bunganya). Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Adapun selainnya mengatakan, “Ia adalah kelopak bunga.” Al Ashili 
menambahkan, “Bentuk tunggalnnya adalah al kumm.” Pernyataan ini 
sendiri berasal dari Al Farra'. Abu Ubaidah berkata, “Firman-Nya, 
min akmaamiha, yakni tempat penampungannya. Bentuk tunggalnya 
adalah kimah, yaitu sesuatu yang terdapat pada cikal bakal buah. Kata 


kumm dan kummah adalah sama, bentuk jamaknya adalah akmaam 
dan akimmah.” 


Catatan: 


Kata kumm disini, sama dengan kata kumm yang bermakna 
lengan baju. Inilah yang diindikasikan oleh perkataan Abu Ubaidah 
dan ditandaskan oleh Ar-Raghib. Namun, dalam kitab Al Kasysyaf 
disebutkan dengan kata kimm. Sekiranya versi ini akurat, maka 
mungkin ini adalah salah satu dialek yang berbeda dengan kata kumm 
yang bermakna lengan baju. 


S3 5 s6 Kat CP 3 al Ar 56 Ju, (Ulama selainnya 
berkata, “Terkadang buah anggur jika telah muncul maka disebut 


kaafuur atau kufurra”). Pernyataan ini hanya tercantum dalam 
riwayat Al Mustamli. Kata kufurra boleh juga dibaca kufarra. Ia 
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adalah wadah (tempat) buah. Demikian dikatakan Al Ashma'i dan 
selainnya. Mereka berkata, “Wadah sesuatu disebut kafuur.” Al 
Khaththabi berkata, “Mayoritas ulama mengatakan kufarra adalah 
mayang (tempat buah) dan semua yang ada padanya.” Sementara dari 
Al Khalil dikatakan bahwa maknanya adalah “mayang”. 


Kg Aa Da & (Waliyyun hamiim (teman yang setia, yakni 
yang dekat). Demikian yang dinukil kebanyakan periwayat. Dalam 
riwayat An-Nasafi dikatakan, “Ma'mar berkata...” lalu dia 
menyebutkannya. Ma'mar yang dimaksud adalah Ibnu Al Mutsanna 
Abu Ubaidah. Dia berkata, “Firman-Nya, 0 PY XS (seakan-seakan 


dia teman setia), yakni teman dekat.” 


Bos 1 


KP 3 (si LE Go (Gasa La) (Min mahiish', dikatakan “haasha 
anhu ', artinya bekapang darinya). Abu Ubaidah berkata, “Firman- 
Nya dalam surah Ibraahiim (14) ayat 21, ye» Wb (sekali-kali 
kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri), dikatakan, 
“haasha anhu', artinya membelok dan menyimpang darinya.” Dia 
berkata di tempat lain, “Firman-Nya, Parmapa c—, yakni tempat untuk 
menghindar.” 


.” 
NA. » 


A13 G3 Hp (Kata miryah dan muryah adalah sama). Artinya 


berdebat. Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Mayoritas membacanya 
miryah sementara Al Hasan Al Bashri membacanya muryah. 


As (aa UI jan HIates Ju) (Mujahid berkata: Firman-Nya, 
kerjakanlah apa yang kamu sukai' maksudnya sebagai ancaman). 
Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, 1:55 2 (Ja adalah ancaman). 


Abd bin Humaid menukilnya dengan sanad yang maushul dari 
Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, sehubungan firman-Nya 
dalam surah Fushshilat (41) ayat 40, #4 (— !yle2! (perbuatlah apa 


yang kamu kehendaki), dia berkata, 1-5 ki Uni adalah ancaman). 


- 
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Abdurrazzag meriwayatkannya melalui dua jalur lain dari Mujatnd 
Abu Ubaidah berkata, “Allah tidak memerintahkan mereka 
mengerjakan perbuatan kufur, tetapi itu adalah ancaman.” 


stay Nag ai di Ls tai Ka P Ae AN) Ha AA da3 
(EP ey 25) aya Bi Bas) FIP eat 3 ad 5 (Ibnu Abbas berkata, 
'Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik', yakni 
bersabar saat marah, memberi maaf saat diperlakukan dengan buruk. 
Apabila mereka mengerjakannya, niscaya Allah melindungi mereka 
dan musuh akan tunduk kepada mereka 'seakan-akan ia adalah teman 
yang sangat setia"). Kalimat, “seakan-akan ia adalah teman yang 
setia” tidak tercantum dalam rwiyat Abu Dzar, tetapi tercantum dalam 
riwayat selainnya. Ath-Thabari meriwayatkannya dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, wal X5 peale Goaajai B1 
Isl ds rai (Allah memerintahkan orang-orang mukmin untuk 
bersabar saat marah, dan memberi maaf saat diperlakukan buruk...) 
Kemudian dari Abdul Karim Al Jazari, dari Mujahid, disebutkan, 
“Firman-Nya dalam surah Fushshilat (41) ayat 34, Oam CP A B3 


(tolaklah (kejahatan) dengan cara yang lebih baik), yakni salam.” 


1 Firman Allah, #5 Lal Yp #Kaxta SAE Agni Ol Ops LSG) 
Oka Una V3 Alai YA Oi Lb SI) Saga Y) 
“Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu 


mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang 
kamu kerjakan.” (Os. Fusshilat /41J: 22) 
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NA ne aa ea aki aa ta nan Ma EN AE oa on Ti 


8. 2. 01 0 2:5 PRE Pen ai Olah 0 of Tyo 0 Le20. 0 Foot. 
PE RP La Ser) OS JB YG jua Yg Setara SUS 

o- 4 0 3m -.. Pte MEA NP o £ £. ane Pa Na 
CE BRP ne Haii ya Ver) — Hani ya Lagi 


3-9 . 013, 0. 3-9 SN 


PA LK A—N JB Mena 3 botol AJ 


Wp II AS Anta AB Kah Kalah OS Serai JB) tang 
TAN (Sa Vj (Sik KE Ken Ayi is 

4816. Dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud, “Kamu 
sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran dan 
penglihatanmu'. Ada dua laki-laki Ouraisy dan ipar mereka dari 
Tsagif -atau dua laki-laki Tsagif dan ipar mereka dari Ouraisy- berada 
di Baitullah. Sebagian mereka berkata kepada yang lain, apakah 
menurut kalian Allah mendengar pembicaraan kita? Salah seorang 
mereka berkata, “Dia mendengar sebagiannya”. Sebagian lagi berkata, 
“Jika Dia mendengar sebagiannya maka Dia mendengar semuanya”. 
Maka turunlah ayat, “Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari 


, ” 


kesaksian pendengaran dan penglihatanmu'. 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi 
dari kesaksian pendengaran kamu”.). Ath-Thabari berkata, “Para 
ulama berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, “kamu sekali- 
kali tidak dapat bersembunyi .” Kemudian dia menukil dari As-Sudi, 
dia berkata, “Maknanya, Uydx£m—3 (kalian bersembunyi)” Lalu dari 
jalur Mujahid, dia berkata, “Yakni Os (kalian takuti)” Sementara 
dari Syu'bah, dari Gatadah, dia berkata, “X6 Ai D1 U'plai LS 
(kamu sekali-kali tidak mengira dari kesaksian terhadapmu ...).” 
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OYE—HS In dkoa Ji & (Dari Ibnu Mas'ud, “Sekali-kali 
kamu tidak dapat bersembunyi”). Yakni dia berkata tentang firman 
Allah, UyyEsi HS VW (Sekali-kali kamu tidak dapat bersembunyi). 


Da GA SP ap DAA UB Gp GL AP Ip OS 
HM (Pernah dua orang laki-laki Ouraisy dan ipar mereka dari Tsagif 
atau dua laki-laki Tsagif dan ipar mereka dari Ouraisy). Keraguan ini 
berasal dari Abu Ma'mar (periwayat hadits itu dari Ibnu Mas'ud). 
Namanya adalah Abdullah bin Sakhbarah. Abdurrazzag meriwayatkan 
dari Wahb bin Rabi'ah, dari Ibnu Mas'ud, 4x53 8443 “di (Seorang 
laki-laki Tsagif dan dua orang iparnya dari Ouraisy). 


Imam Muslim meriwayatkannya dari Wahab tanpa mengutip 
redaksinya. Sementara At-Tirmidzi menukil dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Ibnu Mas'ud, “Tiga orang” tanpa menyebutkan nasab 
masing-masing. Ibnu Basykuwal menyebutkan dalam kitab Al 
Mubhamaat dari Tafsir Abdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsagafi (salah 
seorang periwayat yang lemah), melalui sanad-nya, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Orang Ouraisy yang dimaksud adalah Al Aswad bin 
Abdu Yaghuts Az-Zuhri. Adapun dua orang Tsagif adalah Al Akhnas 
bin Syarig dan satunya tidak disebutkan namanya.” 


Saya meneliti kembali tafsir yang dimaksud dan mendapati 
bahwa dia berkata sehubungan firman Allah dalam surah Az-Zukhruf 


z 
7 og 3 0 - or 


(431 ayat 80, BI) Ra Ker Y Obi p! (Apakah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka?), dia berkata, “Dua laki-laki duduk di samping Ka'bah, salah 
satunya dari Tsagif, yaitu Al Akhnas bin Syarig, dan yang lain dari 
Ouraisy, yaitu Al Aswad bin Abdu Yaghuts.” Lalu disebutkan hadits 
di atas. Namun, menempatkan kisah ini pada kejadian sebelumnya 
terdapat kelemahan sebagaimana tampak jelas. 


Ats-Tsa”labi menyebutkan -dan diikuti Al Baghawi- bahwa laki- 
laki Tsagif itu adalah Abdu Yalil bin Amr bin Umair, sedangkan dua 
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orang Ouraisy adalah Shafwan dan Rabi'ah (dua putra Umayyah bin 
Khalaf). Ismail bin Muhammad At-Taimi menyebutkan dalam 
tafsirnya bahwa laki-laki Ouraisy adalah Shafwan bin Umayyah. 
Sedangkan dua laki-laki Tsagif adalah Rabi'ah dan Hubaib (dua putra 
Amr). 


2. Firman Allah, 54 nol Sy Sp Pan SI SE “33 
ce mati 
“Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu 
sangka terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan 


kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi.” 
(Os. Fushshilat (41): 23) 


o£ : na P Pad oi 7... ... “ sa 0. 4, - . y . 0. 
DUBAI ia EA JB ES Gp) MIS 


a.9o 


o . () 3 2. 4 K 5 
Oh maag YG UE Ol mag TAM JB SI Le mag MI Ol OI 
MEA) AL EP Ur IL Ah OS OEM JG, Aas 


& Taha Da Tee Bam ak MN Ea Tani ee “G2 BA Di YAMKO 
Va Sa See Kit Ol Ogan PES Lg) JaI PM Jb 


“G - “ £ Esta Pe AP Le ex 0? NOT DO DA 
Wa—- "Jis lag Cab Oki 0S AYI (S3 ye 99 jual 
Tan KB o 40 ee Ko 3 - c Es 0 0£ » 4 o- 

em SMAN Dar IL pen 
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4817. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Di samping Baitullah 
(Ka'bah) berkumpul dua orang Ouraisy dan satu orang Tsagif —atau 
dua orang Tsagif dan satu orang Ouraisy— yang perut mereka banyak 
lemaknya (gemuk) dan sedikit pemahaman hati mereka. Salah seorang 
mereka berkata, “Apakah kalian mengira bahwa Allah mendengar apa 
yang kita katakan?” Yang lainnya berkata, “Dia mendengar jika kita 


mengeraskan dan tidak mendengar jika kita menyamarkan/ 
melirihkannya. Orang yang satunya lagi berkata, “Sekiranya Dia 
mendengar saat kita mengeraskan, maka Dia mendengar pula saat kita 
menyemarkan/melirihkan”. Maka Allah Azza Wajalla menurunkan, 
“Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu.' ayat.” Sufyan 
menceritakan hadits ini kepada kami seraya berkata: Manshur 
menceritakan kepada kami, atau Ibnu Abi Najih, atau Humaid. Salah 
seorang mereka atau dua orang diantara mereka. Kemudian dia pun 
menetapkan dari Manshur. Dia meninggalkan hal itu berulang kali, 
bukan hanya sekali. 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Manshur menceritakan kepadaku, dari Mujahid, dari Abu 
Ma'mar, dari Abdullah... sama sepertinya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab “Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah 
kamu sangka terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan 
kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi”). 
Kata penunjuk pada kata “itulah” mengisyaratkan kepada perkara- 
perkara yang disebutkan sebelumnya, yaitu sengaja menutupi 
perbuatan karena mengira bahwa perbuatan mereka tidak diketahui 
Allah. Kata “itulah” adalah subjek, dan predikatnya adalah 
“membinasakan kamu”. Adapun kata “kamu mengira” merupakan 
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penjelasan kata “itulah”. Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan 
hadits yang telah dikutip pada bab sebelumnya, tetapi diriwayatkan 
melalui jalur lain. 


cmd! A2 at! (Berkumpul di samping Baitullah). Yakni di 
samping Ka'bah. 

an j3 ka ig an jas Pa 3g (Banyak lemak perut mereka dan 
sedikit pemahaman hati mereka). Demikian dinukil kebanyakan 
periwayat, yakni menyandarkan kata “perut? kepada “lemak”, serta 
menyandarkan kata “hati” kepada “pemahaman', lalu memberi tanda 
“tanwin'” pada kata “katsirah” (banyak) dan “galiilah” (sedikit). 
Sementara dalam riwayat Sa'id bin Manshur dan At-Tirmidzi dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas'ud disebutkan, #4i'jai @2ub 'y3 
sei — Ku (Banyak lemak perut mereka, dan sedikit pemahaman 
hati mereka). Sebagian pensyarah menyebutkan dengan 
menyandarkan kata “lemak? kepada “banyak' lalu kata “buthuun" 
(perut) diberi tanda “dhammah' sebagai subjek. Maknanya, banyak 
lemaknya dan sedikit pemahamannya. Penjelasan ini juga memiliki 
kemungkinan untuk dibenarkan. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dari jalur lain, Ayah Kanak 
—3 Jaa (Besar perut mereka dan sedikit pemahaman mereka). Hal 
ini mengisyaratkan bahwa kecerdasan itu jarang ditemukan pada 
mereka yang gemuk. Imam Syafi'i berkata, “Aku tidak pernah melihat 
orang gemuk yang cerdas selain Muhammad bin Al Hasan.” 

1s Cara 3 II Kai La 0S ga (Sekiranya Dia mendengar 
sebagiannya, maka sungguh Dia telah mendengar seluruhnya). 
Maksudnya, penisbatan semua yang didengar adalah sama bagi Allah, 
maka pengkhususan sebagiannya merupakan klaim tanpa bukti. Hal 
ini menunjukkan bahwa yang mengucapkannya adalah yang paling 
cerdas diantara ketiganya, dan yang paling patut menyandangnya 
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adalah Al Akhnas bin Syuraig, karena dia masuk Islam setelah 
kejadian tersebut, demikian juga Shafwan bin Muawiyah. 


Ae aan 4 


AS Te GA oa Bie IA Via Giaa OA 053 
SAN FA pe Ya LA Bf oo pala Ja SA cai DEA Gaia 
(Biasanya Sufyan menceritakan kepada kami seperti ini dan berkata: 
Manshur menceritakan kepada kami, atau Ibnu Abi Najih, atau 
Humaid, atau salah seorang mereka, atau dua orang di antara 
mereka. Kemudian dia menetapkan dari Manshur dan meninggalkan 
hal itu berulang kali, bukan hanya sekali). Ini adalah perkataan 
Humaid (guru Imam Bukhari dalam riwayat di atas). Imam Bukhari 
menukilnya juga darinya pada pembahasan tentang tauhid: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami, dari 
Mujahid. Beliau pun menyebutkannya secara ringkas dan tidak 
menyebutkan seorang pun bersama Manshur. Imam Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i mengutip melalui beberapa jalur dari Sufyan 
bin Uyainah, dari Manshur saja, sama seperti di atas. . 


0 


—5 Wib (Yahya menceritakan kepada kami). Dia adalah Ibnu 
Sa'id Al Oaththan. 

Data Git (Sufyan menceritakan kepada kami). Dia adalah Ibnu 
Ats-Tsauri. 

» $2—i y— (Dari Manshur). Sufyan menukil juga hadits ini 


melalui sanad lain sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim, dari Abu 
Bakar bin Khallad, dari Yahya Al Oaththan, dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dari Sulaiman (yakni Al A'masy), dari Umarah bin Umair, dari Wahb 
bin Rabi'ah, dari Ibnu Mas'ud. Seakan-akan Imam Bukhari 
meninggalkan jalur Al A'masy, karena masih diperselihkan. 
Dikatakan, dia meriwayatkannya dari Umarah bin Umair, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas'ud. At-Tirmidzi 
meriwayatkannya melalui dua jalur itu sekaligus. 
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